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£. Makna Thaharah 


Secara etimologi thaharah berarti bersih dan terbebas dari kotoran. 
Sedangkan secara terminologi thaharah adalah terangkatnya hadats 
dan hilangnya najis. 

Hadats adalah sifat maknawi (abstrak) yang terdapat di badan, 
apabila ada sebab yang menghalangi dari ibadah. Hadats terbagi dua: 
hadats kecil yang mengharuskan untuk berwudhu dan hadats besar 
yang mengharuskan untuk mandi. Hadats hanya Japat terangkat 
dengan berwudhu dan mandi atau dengan sesuatu yang dapat 
menempati posisi keduanya, yaitu tayammum. 

Najis adalah sesuatu yang dianggap kotor yang dapat menghalangi 
keabsahan ibadah. Hilangnya najis tersebut adalah dengan cara 
membersihkannya dari apa saja yang tertimpa olehnya. Adapun 
hukum-hukum thaharah maka kita mulai dengan membahas hukum- 
hukum air terlebih dahulu. 


Hukum-Hukum Air 


Pada asalnya, air itu “suci dan mensucikan', suci pada zatnya 


dan mensucikan pula yang lainnya. Allah $£ berfirman: 


21 


Deed eU AI Sa V1 
Dan kami turunkan dari langit air yang suci.' (OS. al-Furgan: 48) 


SE berfirman: 





Oo 4 ai FT. 


Jika kamu tidak mendapatkan air maka bertayammumlah dengar 
tanah yang baik (bersih).' (OS. al-Maidah: 6) 


Ayat pertama menunjukkan bahwa air itu adalah thahur yaitu 


suci dan mensucikan, sedang pada ayat yang kedua menunjukkan 
bahwa bersuci dari hadats pada asalnya dengan menggunakan air, 
jika air tidak ada maka bersuci dilakukan dengan menggunakan tanah 
yang baik (bersih). 


Berdasarkan atas hal ini, maka tiap sesuatu yang cocok ditujukan 


kepadanya lafazh 'Al-MGu/Air' -tanpa tambahan apa saja, atau 
perubahan yang mengeluarkannya dari pengucapan ini- sah digunakan 
untuk bersuci. Dengan demikian: 


1. 


Air yang turun dari langit berupa hujan, salju, dan embun sah 
dipergunakan untuk berwudhu. Hal ini disandarkan pada hadits 
shahih: 


PI PE 25 & js 5 Ie A5 ia A5 


L0 
 0og,$ ae £ 
Cal 


Ag San M5 GA DI : 

Tera ran 4st ii - JB Apr Lah AS 3g - SE 
pa ya DA, Ii 3 Sis ae gus 
Ja Cu v As LA AN oa CE LO AS Mn 
23 SN 

Dari Abu Hurairah Ap ia berkata: Adalah Rasulullah & apabila 
bertakbir dalam shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca 
(al-Fatihah). Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, demi bapak 


dan ibuku sebagai tebusannya, aku melihat engkau diam antara 
takbir dan gira'ah, apakah gerangan yang engkau baca?” Beliau 
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menjawab, aku membaca, “Ya Allah, jauhkanlah antara aku 
dan dosa-dosaku sebagaimana engkau menjauhkan timur dan 
barat, ya Allah bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana 
dibersihkannya kain putih dari kotoran, ya Allah cucilah kesalahan- 
kesalahanku dengan salju, air, dan embun.” 


2. Air laut, sungai, sumur, dan apa saja yang keluar memancar dari 
bumi, sah untuk bersuci. 


33 6 IE ENI IS JL JB BA A3 
4 MU op AG jas Lai jt 14 2 5 u 2 3 


£ 


9 Bana 73 & Gea ds LAGI ska si Haa 
PN) 


Dari Abu Hurairah "3 ia berkata: “Seseorang bertanya kepada 
Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, kami mengadakan perjalanan 
laut dan membawa sedikit perbekalan air, jika kami berwudhu 
dengan air tersebut, maka kami akan kehausan, bolehkah kami 
berwudhu dengan air laut? Rasulullah £$ menjawab, “Ia (air laut) 
suci airnya dan halal bangkainya.” 


Tidak sah bersuci dengan air yang sudah dicampurkan dengan 
sesuatu yang lain yang dapat mengubahnya (dimana dapat mengubah 
salah satu dari sifat-sifat air yaitu, rasa, warna, dan baunya) pada 
perubahan yang mengeluarkannya dari kemutlakan nama Al-M&u/ 
Air' seperti air mawar, za'faran (kunyit), dan semisalnya. 


s Masalah-Masalah di Seputar Air 
1. Air Musta'mal 


Yaitu air yang terpisah dari anggota-anggota tubuh orang 
yang berwudhu dan juga orang yang mandi. Hukumnya, seperti 
pada hukum asal air, yaitu suci dan mensucikan, baik itu terdapat 
air yang lainnya ataupun tidak. Hal ini disandarkan pada: 

1 HR. Al-Bukhari (744), Muslim (598), Abu Dawud (781), an-Nasa'i 1/50-51, Ibnu Majah 
(805), Ahmad (2/231,494), Dan lafazh tersebut adalah milik Muslim. 


2 Shahih. HR. Abu Dawud (83), at-Tirmidzi (69), an-Nasa'i (1/50), Ibnu Majah (386), Malik 
(1/22), Ahmad (2/237,394). At-Tirmidzi berkata, 'Hasan Shahih". 
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Pertama: Dari Rubayyi' Binti Mu'awwiz 139, ia berkata, 
(Bahwasanya Rasulullah #$ pernah mengusap kepalanya dari 
sisa air yang ada di tangannya.” 

Kedua: Keumuman firman Allah yang artinya, Jika kamu 
tidak mendapatkan air maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik.' (OS. al-Maidah: 6) Air musta'mal adalah “air”, dan 
tidak terdapat satu dalilpun yang menyebutkan bahwa ia telah 
keluar dari status thahuriyahnya, dengan demikian maka tetaplah 
ia pada hukum asalnya (suci lagi mensucikan). 


Ketiga: Berpedoman dengan hukum asal, dimana pada 
asalnya air itu adalah suci bertemu dengan anggota-anggota yang 
telah digunakan yang keadaannya suci pula, maka status thahur 
(suci lagi mensucikan) yang melekat pada air tersebut tidak hilang 
karenanya. 


Air yang Tercampur dengan Benda yang Suci 


Ia tetap dalam status asalnya (suci dan mensucikan), bahkan 
sekalipun nampak perubahan pada air. Dimana warna, rasa, dan 
bau dari benda yang suci tadi tampak jelas di dalam air, namun 
disyaratkan, hendaknya percampuran tersebut tidak sampai 
pada perubahan yang signifikan yang dapat mengeluarkannya 
dari kemutlakannya sebagai air. Jika percampuran itu sampai 
mengeluarkannya dari kemutlakannya, maka tidak sah 
dipergunakan bersuci, sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya.! Dari Ummu Hani 13, ia berkata, “Rasulullah ££. 
pernah mandi bersama Maimunah dalam satu bejana, yang 
dalam bejana tersebut terdapat bekas adonan roti.” 

Dari Ibnu Mas'ud &$b, ia berkata, Jika orang junub itu 
mengkeramas kepalanya dengan Khathmy niscaya hal itu cukup 
(sah).”8 “Khathmy adalah sejenis tumbuh-tumbuhan yang dapat 
digunakan untuk mengkramasi kepala. 


Hasan. HR. Abu Dawud (130), al-Baihagi (1/237), dan dihasankan oleh syaikh al-Albani. 


Lihat kumpulan fatwa Lajnah ad-Daimah (5/91), Fatwa nomor (11108). 

Shahih. HR. Ahmad (6/341), an-Nasa'i (1/131), Ibnu Majah (378). 

HR. Ath-Thabrani di dalam al-Kabir (9/254), Ibnu Abi Syaibah (1/71), dan terdapat pula atsar 
shahih yang semisal dari Ibnu Abbas. 
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3. Air yang Tercampur dengan Benda yang Najis, Maka 
Hukumnya Sebagai Berikut: 


« Jika najis tersebut sampai merubah salah satu sifat dari sifat- 
sifat air, yaitu: rasa, warna, dan baunya, maka air tersebut 
berstatus najis. Dalil yang menunjukkan demikian adalah 
ijjma' ulama. Ibnul Mundzir Xia, berkata, “Ulama sepakat 
bahwa air yang sedikit ataupun yang banyak jika kejatuhan 
najis lalu najis tersebut merubah rasa, warna, dan bau air 
itu maka air tersebut adalah najis selama keadaannya tetap 
seperti itu. 

« Jika semua sifat-sifat air di atas tidak berubah, maka air 
tersebut tetap dalam status asalnya, yaitu suci dan mensucikan, 
baik air itu sedikit ataupun banyak. Dalil yang menunjukkan 
demikian adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ashabus 
Sunan: 


- 
sp 


Ja brp Un 915 Ja nd 5 GA al 
SANG AG Ab Dit TG ASIA 


Sob LA NY Yeb AI 1 PE NP JB - 
Dari Abi Sa'id al-Khudri 3 ia berkata, Rasul ullah £$ pernah 
ditanya, “Ya Rasulullah, bolehkah kami berwudhu dari sumur 
Budh@'ah -sumur Budh@d'ah adalah sebuah sumur yang al- 
hiyadh, bangkai-bangkai anjing, dan benda-benda yang 
berbau busuk lainnya sering dilemparkan di dalamnya- maka, 
Rasulullah & pun menjawab, “Air itu suci, tidak ada sesuatu 
pun yang menyebabkannya menjadi najis.” 


Makna al-Hiyadh adalah sobekan kain yang digunakan untuk 
menyeka darah haidh. 


7 Al-ljima' hal. 4. Dan lihat pula al-Majmu' karya an-Nawawi (1/110). 

8 Shahih. HR. Abu Dawud (66), at-Tirmidzi (66), an-Nasa'i (1/174), Ahmad (3/31). At-Tirmidzi 
berkata, 'hadits hasan. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam “Talkhisul Khabir” 1/12' memaparkan 

beberapa penguat untuk hadits tersebut, dan beliau menyebutkan bahwa Imam Ahmad 

| menshahihkannya. Demikian juga halnya dengan Yahya Bin Ma'in dan Ibnu Hazm. Syaikh 

| al-Albani menshahihkannya di dalam “Irwa" al-Ghalil” (14) dan di dalam 'Shahihul Jami" 

| (1925). 
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Mantug (makna eksplisit) dari hadits di atas secara jelas 
menunjukkan atas sucinya air, bahwa ia tidak dapat dinajiskan 
oleh apapun. Dan telah kami sebutkan sebelumnya akan ijma' 
ulama, bahwa tetapnya kenajisan itu apabila hanya berubah 
salah satu dari sifat-sifat air saja. Ada yang berkata, “Hadits di 
atas bertentangan dengan hadits @ullatain, yaitu: Apabila air 
itu sampai dua gullah, maka ia tidak mengandung kotoran.” 
Mafhum (makna implisit)nya menunjukkan bahwa sesuatu yang 
kurang dari dua gullah pasti mengandung kotoran. 


Jawab: Tidak ada pertentangan di antara dua hadits di 
atas, karena dapat dijawab sebagai berikut: Pertama: Apabila air 
itu mencapai kadar dua gullah atau lebih maka dalam keadaan 
apapun air tersebut tidak akan mengandung kotoran, karena 
banyaknya volume air sehingga najis yang masuk ke dalamnya | 
tidak tampak atau tidak terpengaruh dengan najis tersebut, dan 
hal ini sesuai dengan hadits yang pertama, 'Air itu suci dan tidak 
ada sesuatu pun yang menyebabkannya menjadi najis. Kedua: 
Adapun air yang kurang dari dua gullah, maka hadits di atas tidak 
menyebutkan bahwa ia serta merta mengandung kotoran, namun 
difahami darinya bahwa air yang kurang dari kadar itu tempat ia 
diduga mengandung kotoran, tapi teks hadits tidak menyebutkan 
bahwa ia mengandung kotoran, dan tidak juga menyebutkan 
bahwa apa yang mengandung kotoran dapat mengeluarkannya 
dari sifatthahuriyah-nya (sifat mensucikan). Terkecuali jika berubah 
salah satu sifat-sifatnya. Shiddig Hasan Khan berkata, “Air yang 
kadarnya kurang dari dua gullah apabila ia mengandung kotoran, 
yang mana kandungan itu menyebabkan berubahnya bau air, 
warna atau rasanya, maka hal inilah yang menyebabkan najisnya 
air dan keluar dari sifat thahuriyah-nya (sifat mensucikannya), 
sedang apabila yang dikandungnya itu tidak merubah salah satu 
dari sifat-sifat di atas, maka kandungan ini tidak menyebabkan 
najisnya air. 

Peringatan: Abdurrazzag menambahkan dari Ibnu Juraij 
dengan sanad yang berstatus mursal , “Dengan gullah-gullah yang 


9 Shahih. HR. Abu Dawud (63), at-Tirmidzi (67), an-Nasa'i (1/46), Ibnu Majah (517,518), 
Ahmad (2/38), Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (92), al-Hakim (1/224), Ibnu Mandah dan 
Ibnu Dagigul "led. Lihat Talkhisul Khabir (1/16-20). 

10 Raudhatun Nadiyah (1/8). : 
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berasal dari daerah Hijr.' Ibnu Juraij berkata, “Dan aku pernah 
melihat gullah-gullah dari Hijr itu. Dimana luas satu gullah sama 
dengan dua geriba lebih. 


Aku berkata, “sebagian ulama kontemporer mengukur bahwa 
ia seukuran 200 kilogram." 


Sesuatu yang Jatuh ke dalam Air. 


Berupa dedaunan dan lumut, atau sesuatu yang terhembus 
oleh angin lalu menyebabkannya terjatuh ke dalam air, ataukah 
sesuatu yang terbawa oleh arus air, berupa pelepah kurma, jerami 
atau semisalnya, kemudian menyebabkan terjadinya perubahan 
pada air, maka semua itu tidak mengeluarkannya dari status thahur. 
Artinya air itu tetap dalam hukum asalnya: suci dan mensucikan. 
Hal ini disandarkan pada keumuman firman Allah yang artinya, 
Apabila kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah.' 
(OS. al-Maidah: 6) Dan bagi orang yang mendapatkan air maka 
ia tidak diperkenankan menggunakan alternatif lainnya (berupa 
debu, penj). 

Kesimpulannya, sesuatu yang diletakkan di air, berupa 
benda-benda yang suci, tidak menyebabkan hilangnya sifat 
thahuriyahnya air tersebut sekalipun ia menyisakan bekas. Karena 
bekas itu tidak merubah kemutlakan air. 


Jika Air Kejatuhan Tanahatau Debu, Lalu Menyebabkan 
Air Berubah. 


Maka perubahan tersebut sama sekali tidak menghilangkan 
sifat thahuriyahnya air. Karena tanah, serupa dengan sifat air, 
yaitu suci lagi mensucikan. Dan juga karena pelakunya masih 
mendapatkan air. Sebagaimana pada keterangan yang lalu. 


Air Payau 


Yaitu air yang berubah disebabkan karena keberadaannya di 
sebuah tempat berlangsung dalam waktu yang lama. Hukumnya: 
air tersebut tetap berada dalam kemutlakannya (suci dan 
mensucikan). Dengan demikian, jika air disimpan dalam satu 
tempat dalam tempo yang cukup lama, lalu berubah keadaannya, 
boleh digunakan untuk berwudhu. Ibnu Mundzir berkata, “Para 
ulama sepakat bahwa berwudhu dengan air payau yang tidak 
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dimasuki oleh satu najis pun adalah dibolehkan, kecuali Ibnu Sirin 
beliau berkata, “Tidak diperbolehkan. Ibnu @udamah berkata, 
"Namun pendapat jumhur adalah lebih utama.” 


Ibnu Mudamah berkata, “Jika pada anggota badan ada 
sesuatu yang suci, seperti za'faran (kunyit) dan adonan roti, hingga 
sifat air pun menjadi berubah karenanya ketika anggota badan itu 
dibasuh, maka hal itu tidak menghalangi sahnya bersuci.”'? 


Aku berkata: Atas dasar ini, jika seseorang mandi dengan 
menggunakan sabun, lalu ia menuangkan air di atas tubuhnya, 
sedang pada tubuhnya terdapat sabun dan yang semisalnya, maka 
mandinya teranggap sah. Dan telah disebutkan sebelumnya atsar 
Ibnu Mas'ud, bahwa orang junub jika mengkramasi rambutnya 
dengan khathmy (sejenis tumbuhan) maka hal itu mencukupi. 


Boleh Berwudhu dengan Air Musyammas (yang 
Dipanaskan dengan Sinar Matahari) dan Air yang 
Dipanaskan. 


Tidak terdapat satupun dalil yang melarang mempergunakan 
keduanya. Atas dasar ini diperbolehkan mempergunakan 
pemanas air dari tenaga matahari. Bahkan sebaliknya dari sumber 
yang shahih, bahwa Umar dan puteranya memperbolehkan 
mempergunakan keduanya -yang saya maksud adalah air yang 
dipanaskan dengan sinar matahari dan air yang dipanaskan- 
Diriwayatkan oleh ad-Daruguthni dari Umar bin Khaththab, 
“Bahwasanya beliau (Umar) pernah dibuatkan air panas dalam 
sebuah gum-gum (bejana), lalu beliau berwudhu dengan air 
tersebut. 14 

Dari Ayyub ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Nafi 
tentang air yang dipanaskan. Beliau menjawab, “Adalah Ibnu 
Umar pernah mandi dengan air panas.” 


Al-lima' (hal. 4) dan lihat al-Mughni (1/14). 


Al-Mughni (1/14). 

Hadits riwayat Ibnu Syaibah (1/17), dan terdapat pula atsar shahih yang semisal dari Ibnu 
Abbas. Lihot (hal. 15). 

Shahih. HR. Ad-Daruguthni (1/37), Ibnu Abi Syaibah (1/31), al-Baihagi (1/6). Dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam “Al-irwa' al-Ghalil” (16), @um-Aum, bermakna tempat 
memanaskan air yang terbuat dari tembaga dan lainnya an-Nihayah (4/110). 

Shahih. Diriwayatkan oleh ibnu Abi Syaibah (1/31), Abdurrazzag (1/174) dan dishahihkan 
oleh syaikh al-Albani, lihat “Irwa Al-Ghalil” (17). Al-Hamim: adalah air yang dipanaskan.. 
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Boleh Berwudhu dengan Air Zam-zam. 
Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah 
£$ pernah meminta satu timba air yang berisi air Zam-zam, 


lalu beliau meminum sebagian darinya dan sebagiannya untuk 
berwudhu.'8 


Jika Seseorang Ragu pada Kenajisan Suatu Air yang 
pada Asalnya Suci atau Sucinya Air yang pada Asalnya 
Najis. 

Maka kedua hal tersebut dihukumi dengan keyakinan, yaitu 
kembali kepada asal keadaan air sebelumnya. Apa yang asalnya 
suci, maka ia tetap berstatus suci sedang apa yang asalnya najis, 
maka ia tetap berstatus najis. Demikian juga halnya, jika muncul 
keraguan tentang keadaan tanah/debu, apakah ia najis atau suci? 
maka pada asalnya bumi/tanah adalah suci. 


Jika Seseorang Tersamar Olehnya Antara Air yang Suci 
dengan Air yang Najis atau Pakaian yang Suci dengan 
Pakaian yang Najis. 

Maka pendapat yang benar adalah ia berusaha memilih sesuai 
dengan kemampuan yang ia miliki, dan mempergunakan sesuatu 
yang menurut sangkaan kuatnya bahwa hal tersebut adalah suci. 
Memang, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat, namun 
yang benar dan kuat adalah apa yang telah kami sebutkan (lihat 
Syarhul Mumti). 


Majelis Hai'ah Kibarul Ulama yang Berkedudukan di 
Saudi Arabia Berpandangan Bahwa Air yang Berasal 
dari Saluran-saluran Air (yang Telah Terkontaminasi 
dengan Najis) Lalu Disterilkan dari Najis-najis yang 
Menimpanya Melalui Proses Teknologi Modern 
Dimana Tidak Terlihat di dalamnya Perubahan oleh 
Najis pada Rasa, Warna, dan Bau. 


Maka majelis berpandangan bahwa air tersebut telah suci, 
dapat dipergunakan untuk menghilangkan kotoran dan hadats, 


Hasan. HR Ahmad di dalam az-Zawaid al-Musnad (1/76), dan dihasankan oleh syaikh 


al-Albani di dalam “Al-Irwa' (13). 
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dan juga berpandangan bahwa air tersebut boleh diminum kecuali 
jika disana ada hal-hal yang membahayakan kesehatan maka hal 
tersebut dilarang dalam rangka memelihara jiwa. Demikianlah 
pendapat yang dianggap baik oleh Majelis.!' 


Ba 


17 Kumpulan Fatwa Lajnah ad-Daimah (5/95) nomor (2468) yang disusun oleh ad-Duwaisy. 
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Hukum Al-Asir (Sisa/Bekas Minuman) 


Makna as-Su'ru: Al-Asar bentuk plural dari su'ru. As-Su'ru 
berarti sisa minuman, yaitu sesuatu yang tersisa di dalam bejana 
setelah diminum. 


ak Hukumnya: 


1. Sisa Minuman Manusia. 


Manusia itu suci pada zatnya, sisa minuman dan keringatnya 
adalah suci, baik ia seorang muslim atau kafir, laki-laki atau 
wanita, wanita haidh atau wanita suci. Hal tersebut ditetapkan 
suci karena berpedoman pada asal penciptaan, dan pemuliaan 
Allah terhadap manusia. 


Dalil sucinya orang muslim: Dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh as-Shahihain (Bukhari dan Muslim, penj): 


2 RU MJ Ia Ban LA JA 
e- an 


d) bang Pp He SIG An SUSU ang Naa 
Hei pd SE Ea Uc GA aa 


: JS ya Jet ai af LA 


Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, Rosulullah 2 pernah 
menemuiku sedang aku ketika itu dalam keadaan junub, lalu 
aku berjalan bersamanya sedang beliau sendiri menggandeng 
tanganku. Kemudian aku meninggalkannya dengan sembunyi- 
sembunyi, lalu aku mandi. Setelah itu, aku kembali dan duduk 
bersamanya. Rasulullah #£ bersabda, “Kamu tadi kemana wahai 
Abu Hurairah?” aku menjawab, “tadi, engkau menjumpai aku 
sedang aku dalam keadaan junub, sedang aku tidak suka duduk 
bersamamu (dalam keadaan seperti itu). Rasulullah $£ bersabda, 
“Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis” 38 


18 HR. Bukhari (283), Muslim (371), Abu Dawud (231), at-Tirmidzi (121), an-Nasa'i (1/145), 
dan terdapat pula hadits yang shahih yang semisal dengannya dari hadits Hudzaifah yang 
diriwayatkan Muslim (372). 


Pe 





Kitab Thaharah AK | 37 





Dalil sucinya orang kafir. Bahwasanya Rasulullah #5 pernah 
berwudhu dari mazadah (tempayan) dari seorang perempuan 
musyrikah.!? Pernah mengikat Tsumamah bin Atsal disalah satu 
tiang Masjid (padahal Tsumamah adalah seorang musyrik, penj).2 
Dan pernah pula memakan daging kambing yang dihadiahkan 
dari seorang wanita Yahudi Khaibar. Adapun firman Allah yang 
artinya, Orang-orang Musyrik itu tidak lain adalah najis.” (OS. 
at-Taubah: 28) Maka yang dimaksud adalah najis maknawi, yaitu 
najis keyakinan. 


Dalil sucinya sisa minuman wanita haidh: 


SE SA UE Soga Ul, LAN SS bu Bp Line 3 


4 
Ba 2 ge 


SA bi GAN Gis) an SL SE ee aa 

Bh bee BA du 
Dari Aisyah 3 ia berkata, “Dulu aku pernah minum dan ketika 
itu aku dalam keadaan haidh, kemudian bekas air minumku itu 
aku berikan kepada Nabi #5, lalu beliau meletakkan mulutnya di 
tempat (bekas) mulutku, dan meminumnya. Dan akupun pernah 
makan daging yang tersisa ditulang, sedang aku ketika itu dalam 
keadaan haidh, kemudian aku berikan kepada Nabi #5, lalu beliau 
meletakkan mulutnya di atas bekas mulutku.”?? Al-Arag adalah 
tulang yang sebagian besar dagingnya telah diambil, dan masih 
tersisa sedikit daging darinya. 


Sisa Minuman Binatang Ma'kal al-lahmu (Binatang 
yang Halal Dimakan Dagingnya). 

Hewan yang halal dimakan dagingnya, adalah suci. Keringat 
dan sisa minumannya juga suci. Dalil yang menunjukkan demikian 
adalah al-Bara'atul Ashliyyah (ia tetap dalam keadaannya tanpa 
ada hukum hingga ada dalil yang menghukuminya), sedang asal 


HR. Bukhari (344), Muslim (682), Ahmad (4/434,435). Al-Mazadah adalah tempayan dari 


kulit yang diletakkan air di dalamnya. 

HR. Bukhari (469), (2424), Muslim (1764), Abu Dawud (2679), an-Nasa'i (2/46), Ahmad 
(2/453), dan Ibnu Hibban (1239). 

HR. Bukhari (4249) dan an-Nasa'i dalam “Al-Kubra' (11355). 

HR. Muslim (300), Abu Dawud (259), an-Nasa'i (1/149), Ibnu Majah (643), Ahmad (5/64, 
192, 210, 214j. 
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sesuatu itu adalah suci. Ibnu @udamah berkata, menukil dari Ibnu 
Mundzir, “Para ahli ilmu sepakat bahwa bekas minuman hewan 
yang dagingnya boleh dimakan adalah suci, boleh diminum dan 
boleh digunakan berwudhu” .2 


Sisa Minuman Kucing. 


Kucing adalah suci, keringat dan sisa minumannya juga suci. 
Dalil yang menunjukkan kesuciannya: 


- 


Sl SA SA Ul ah oi LES 
Aa Ha SAS 2G desa deg Sat 
(asma AJ el) si 3 AAS eh SAY 
Hg -JG 3 & j3 Je ai SB tai ane 
KAN Ke Sa Ga Wi) 


Dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik (dan ia berada di batak daan 
Abi Jatadah): “Bahwasanya Abu Watadah pernah menemuinya. 
Saat itu, Kabsyah telah menyiapkan air wudhu (dalam sebuah 
bejana) untuk Abu @Watadah. Kabsyah berkata, “Tiba-tiba datang 
seekor kucing, Abu @atadah pun memiringkan bejana tersebut 
hingga kucing itu minum'. Kabsyah berkata, Dia mengetahui bahwa 
aku memperhatikan tingkah lakunya, maka dia bertanya, Apakah 
kamu heran wahai puteri dari saudara laki-lakiku (keponakan)?” 
Aku menjawab, “Ya.' Dia pun berkata, Rasulullah & pernah 
bersabda, "Bahwasanya kucing itu tidak najis, sesungguhnya ia 
termasuk ke dalam golongan binatang jantan dan binatang betina 
yang selalu berada disekitar kalian. 


fo - 


blu 


Sisa Minuman Baghal (Peranakan dari Kuda dan 
Keledai) dan Keledai. 


Ibnu @udamah berkata, “Yang benar menurutku, bahwa 
baghal dan keledai adalah suci. Karena Rasulullah ££ pernah 


23 Al-Mughni (1/50), dan lihat Al-lima' oleh Ibnul Mundzir (hal. 5). 


Hasan. HR. Abu Dawud (75), at-Tirmidzi (92), an-Nasa'i (1/55), Ibnu Majah (367). At-Tirmidzi 
berkata, “Hasan sahih'. Dan di dalam Bab tersebut terdapat pula hadits yang serupa dari 
jalur Aisyah. HR. Abu Dawud (76) dengan sanad yang shahih. 
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mengendarainya, dan keduanya adalah binatang yang sering 
ditunggangi pada masa beliau dan padamasasahabat. Seandainya 
keduanya najis, niscaya Rasulullah 85 akan menjelaskan hal itu. 
Dan juga, tidak mungkin menghindarkan diri dari keduanya, 
karena keduanya adalah binatang piaraan. Maka posisinya serupa 
dengan kucing.” 


Sisa Minuman Binatang Buas, Burung Penyambar, 
Binatang Serangga dan Semisalnya. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai sisa minuman 
binatang buas. Sebagian di antara mereka berpendapat akan 
kesuciannya dengan berpedoman pada hukum asal dan juga 
terdapatnya hadits tentang itu dimana Rasulullah pernah ditanya, 
'Apakah kita boleh berwudhu dengan menggunakan sisa air 
minum keledai? Beliau menjawab, Ya, dan juga sisa air minum 
dari seluruh binatang buas." Akan tetapi hadits ini adalah hadits 
lemah. (Di samping dalil di atas) Imam an-Nawawi memaparkan 
sebuah atsar dari Umar (tentang tidak najisnya sisa minuman 
bintang buas. Penj) hanya saja atsar tersebut adalah atsar 
mursal. Namun Imam an-Nawawi di dalam Al-Majmu' 1/174 
berkata, “Sekalipun mursal namun mursal ini memiliki syawahid 
yang menguatkannya.' Sedang sebagian lagi berpendapat akan 
najisnya sisa minuman binatang tersebut. Mereka berdalil dengan 
hadits bahwasanya Rasulullah $$ pernah ditanya tentang air yang 
berada di tengah gurun, dimana binatang buas dan binatang 
melata saling bergantian meminum air yang ada di gurun itu. 
Kemudian beliau menjawab, Jika kadar air telah mencapai dua 
gullah, maka ia tidak mengandung najis.” Mereka berkata, 
'Zhahir hadits di atas menunjukkan atas najisnya sisa minuman 
binatang buas, jika penunjukkannya tidak seperti itu maka syarat 
seperti ini tidak berfaedah, dan juga pembatasan dengan dua 
gullah tidaklah bermakna.” 


Aku berkata, “Ber-Istidlal dengan hadits di atas tidaklah tepat. 


Mughni (1/49). 


Shahih. HR. Abu Dawud (63), an-Nasa'i (1/46), at-Tirmidzi (67), Ibnu Majah (517, 518). 
Inilah pendapat yang dirajihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam “Tamamul Minnah fi Ta'lig 
“Ala Fighis Sunnah." Sedang pendapat pertama adalah pendapat yang dirajihkan oleh al- 
Lajnah ad-Daimah yang di ketuai oleh Syaikh Ibnu Baz &iws,. Lihat fatwa-fatwa al-Lajnah 
(5/416), fatwa nomor 8052 yang disusun oleh ad-Duwais. 
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'Al-Khaththabi diss, berkata, “Hadits di atas ada kemungkinan 
lantaran binatang buas itu jika mendatangi air ia menceburkan 
diri dan kencing di dalamnya, dan itu adalah kebiasaan serta 
prilakunya. Jarang sekali anggota-anggota tubuh binatang seperti 
itu terbebas dari lumuran kencing dan kotorannya. Dan hal ini 
telah saya jelaskan pada sejumlah binatang buas yaitu anjing, 
dan sisa minumannya adalah najis berdasarkan pada penjelasan 
dari sunnah.2 Ibnu @udamah berkata, “Di antara orang yang 
memberikan keringanan dalam masalah hukum sisa air binatang 
buas adalah: Al-Hasan, Atha', az-Zuhri, Yahya al-Anshari, Bukair 
bin al-Asyja', Rabi'ah, Abu az-Zannad, Malik, asy-Syafi'i dan Ibnul 
Mundzir.'? 


Sisa Minuman Anjing dan Babi. 


Hukumnya adalah najis. Adapun sisaminuman anjing, adalah 
sabda Rasulullah #$, “Sucinya bejana seseorang dari pada kamu, 
apabila seekor anjing menjilat di dalamnya, maka hendaklah ia 
mencucinya tujuh kali, yang pertamanya (di campur) dengan 
tanah.” Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan kenajisannya. 
Adapun dalil najisnya Babi, adalah firman Allah $€: 


an “9 $ AS 2 how ANA 
Atau daging Babi, maka sesungguhnya ia adalah rijs” (OS. 
al-Anam: 145) yaitu najis. Maka apa yang terlahir darinya maka 
ia adalah najis dan ini adalah madzhab asy-Syafi'i, Abu Hanifah, 
dan Ahmad. Sedang Imam Malik, Auza'i, dan Dawud berpendapat 
sucinya sisa minuman kedua hewan tersebut. Pendapat pertama 
adalah lebih unggul. 


Bu 


Ma'alimus Sunan oleh al-Khaththabi (1/52- catatan kaki sunan Abu Dawud). 


Al-Mughni (1/48). Adapun hadits yang menyebutkan bahwa Nabi 88 memerintahkan 
mereka pada peperangan Khaibar untuk membuang apa yang ada pada mereka dari 
daging keledai, dan sabda beliau, 'Sesungguhnya ia adalah najis' maka ini terkait dengan 
daging keledai setelah penyembelihannya maka sesungguhnya hal itu tidak halal lantaran ia 
adalah bangkai. 

HR. Muslim (279), Abu Dawud (71), at-Tirmidzi (91), an-Nasa'i (1/177-178), Ibnu Majah 
(364), dan pada sebagian riwayat, "Pada salah satunya', dan dalam riwayat lain, "Yang 
ketujuh', dan diriwayatkan oleh al-Bukhari (172), Abu Dawud (73), dan an-Nasa'i (1/52) 
serupa dengannya. 
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Wajibnya Menghilangkan Najis. 
Firman Allah yang artinya: Dan pakaianmu maka sucikanlah.' 
(AS. al-Muddatstsir: 4) 


Rasulullah £$ bersabda, “Kebanyakan adzab kubur 
disebabkan dari air kencing” .“ 


May SER au GAS se 3 


Dan dari Abi Sa'id al-Khudri tentang “kisah Rasulullah 8 yang 
mencopot kedua terompahnya di dalam shalat, dan berkata, 
“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan memberitahukanku 
bahwa pada dua terompahku terdapat kotoran.”? Dan akan 
datang pemaparan hadits ini pada akhir bab-bab najis, serta 
hadits-hadits lainnya yang tercantum di dalam bab tersebut yang 
menunjukkan atas wajibnya menghilangkan najis. 


Macam-macam Najis” 

(1) Bangkai 
Yaitu tiap-tiap sesuatu yang mati tanpa disembelih. Dalil 
yang menunjukkan atas najisnya bangkai, adalah hadits 
shahih yang tercantum di dalam as-shahihain (al-Bukhari 
dan Muslim): 


LA aa SA NYA da In IG BR Ai 1s 


Shahih. HR. Ibnu Majah (348), Ahmad (2/389), al-Hakim (1/183), Ibnu Abi Syaibah (1/115), 


dan di shahihkan oleh al-Hakim berdasarkan kriteria al-Bukhari dan Muslim, dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 

Shahih. HR. Abu Dawud (650), Ahmad (3/92), Ibnu Khuzaimah (1017), dan di shahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam “Al-Irwa' (284). 

Yang dimaksudkan dalam permasalahan ini adalah menyebutkan pembahasan para ulama 
mengenai permasalahan najis, baik itu hukum-hukum yang mereka sepakati bersama atau 
yang mereka perselisihkan sekaligus disertakan penjelasan tentang pendapat mana yang 
paling unggul tentang najis tidaknya yang diperselisihkan tersebut. 
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Ga yaaa Lal Sal Ya ds Sh jr, 3 ya 

TAG PL IS KAI A5 
Dari Ibnu Abbas ip ia berkata, “Salah seorang maula (budak) 
Maimunah dihadiahkan seekor kambing, lalu kambing 
itu mati.” Kebetulan Rasulullah 85 lewat dekat bangkai 
kambing itu, lalu berkata, “Mengapa kalian tidak mengambil 
kulitnya, lalu kalian samak dan memanfaatkannya?'. Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya ia telah menjadi bangkai. 


Rasulullah $&£ bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan 
hanyalah memakannya saja. 


Dan juga dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Kulit apapun yang disamak, maka sucilah ia.” 
Hal ini menunjukkan bahwa pada asalnya bangkai itu 
adalah najis, dan cara mensucikan kulitnya adalah dengan 
penyamakan. 


Makna 'Ihab' (pada teks hadits di atas): adalah kulit sebelum 
disamak. 


Hal-hal dikategorikan sebagai hukum bangkai adalah sebagai 
berikut: 


a. Apabila dipotong bagian badan manapun dari binatang 
yang belum disembelih, maka potongan tersebut adalah 
bangkai. 

Ia aU 83 SI JE :JG Me 
Haa aa -I 2 3 
Dari Abu Wagid al-Laitsi #& ia berkata, Rasulullah # 
bersabda, “Sesuatu yang dipotong dari binatang, padahal 
ia masih hidup, maka ia (potongan tersebut) adalah 
bangkai. 8 
34 HR. Al-Bukhari (1492), (2221), (5531), Muslim (363), Abu Dawud (4120), at-Tirmidzi (1727), 
dan an-Nasa'i (7/172). 
35 HR. Muslim (366), Abu Dawud (4123), at-Tirmidzi (1728), an-Nasa'i (7/173), Ibnu Majah 
(3609), Malik (2/498), Ahmad (1/270, 280). 


36 Shahih. HR. Abu Dawud (2858), at-Tirmidzi (1480), Ibnu Majah (3216), dan Ahmad (5/218) 
dari hadits Ibnu Umar. 
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Atas dasar ini, apa saja yang dipotong dari punuk unta, 
ekor biri-biri, atau apa yang dilakukan oleh sebagian 
tukang jagal ditempat penyembelihan umum berupa 
memotong telinga hewan, memotong kedua kakinya, 
atau semisalnya, maka keseluruhannya itu masuk 
dalam hukum bangkai, tidak halal dimakan, dan tetap 
kenajisannya. 


b. Hewan ghair ma'kal al-lahmu (hewan yang tidak halal 
dimakan dagingnya) 
Hukumnya seperti hukum bangkai, sekalipun ia 
disembelih. Sebab di antara syarat-syarat sahnya 
penyembelihan adalah halalnya yang disembelih. Di 
dalam Shahihain dari Salmah bin Akwa' #5, ia berkata, 
“Tatkala sore menjelang, di hari kemenangan mereka 
(kaum Muslimin) terhadap Yahudi Khaibar, para prajurit 
banyak menyalakan api, lalu Rasulullah #£ bertanya, 
Api apa itu, untuk apa kalian menyalakannya?” Mereka 
menjawab, ”Untuk memasak daging”. Rasulullah 3 
kembali bertanya, “Daging apakah?” Mereka menjawab, 
“Daging keledai jinak.” Lalu Rasulullah 8 bersabda, 
Tumpahkan daging itu dan pecahkan periuknya? 
Seseorang berkata, Atau kami menumpahkan dagingnya 
dan kemudian mencuci periuknya? Rasulullah #5 
menjawab, 'atau seperti itu.” 
Hadits ini dijadikan dalil atas najisnya daging hewan 
yang tidak dimakan dagingnya sekalipun sudah 
disembelih, karena perintah pertama di dalam hadits 
adalah memecahkan bejana dan kemudian perintah 
yang kedua adalah mencucinya, kedua-duanya 
menunjukkan atas kenajisannya. Dan pada sebagian 
riwayat secara jelas menyebutkan kenajisannya, yaitu 
sabdanya, Sesungguhnya ia adalah najis. 


Hal-hal yang dikecualikan dalam perkara bangkai: 
1. Bangkai ikan dan belalang 
Keduanya adalah sucilantaran keduanya adalah 


37 HR. Al-Bukhari (6331), Muslim (1802), Ibnu Majah (3195). 
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hewan yang halal. Di antara dalil yang menunjukkan 
atas kehalalan bangkai laut adalah sabda Rasulullah 
25 tentangnya, “(Laut) itu airnya suci, bangkainya 
halal.” 

Atas dasar ini, maka dibolehkan mengkomsumsi 
bangkai laut dalam bentuk apapun ia didapatkan, 
baik ia terapung atau tidak terapung, bangkainya 
disebabkan karena ulah manusia atau karena 
dihempaskan oleh laut atau yang semisalnya. 


Adapun dalil atas halalnya belalang: 


HE DE SS A3 


arah yU Ea NP 
Dari Ibnu Abi Aufa &&$ ia berkata, “Kami bekmah 
ikut berperang bersama Rasulullah #£ sebanyak 
tujuh atau enam peperangan, kami bersama-sama 
beliau memakan belalang.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar &tus, berkata, “Ulama 
sepakat atas bolehnya memakan belalang tanpa 
menyembelihnya terdahulu.'“ 


2. Tulang bangkai, bulu, tanduk, kuku, dan lain 
sebagainya selain kulit yang dimilikinya adalah 
suci. Karena tidak ada dalil yang menyatakan atas 
kenajisannya. Dan inilah pendapat yang diunggulkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kumpulan 
fatwanya beliau berkata, Ini adalah pendapat 
jumhur (mayoritas) salaf.” Az-Zuhri berkata tentang 
tulang-tulang binatang mati (bangkai) seperti -gajah 
dan lain-lainnya-, 'Aku sempat menemui beberapa 
orang ulama dari golongan salaf yang menggunakan 
sisir dengan tulang-belulang bangkai dan sebagai 


Shahih. HR. Abu Dawud (83), at-Tirmidzi (1480), an-Nasa'i (1/50), dan Ibnu Majah (386). 


HR. Bukhari (5495), Muslim (1592), Abu Dawud (3812), at-Tirmidzi (1822), an-Nasa'i 
(7/210). 

Fathul Bari (9/621). 

Majmv' al-Fatawa (21/100). 
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tempat minyak. 4 

3. Adapun kulit bangkai: maka ia adalah najis, namun 
dapat disucikan dengan penyamakan, dari Ibnu 
Abbas &b ia berkata, Salah seorang maula (budak) 
Maimunah dihadiahkan seekor kambing, lalu 
kambing itu mati. Kebetulan Rasulullah £$ lewat 
dekat bangkai kambing itu, lalu berkata, “Mengapa 
kalian tidak mengambil kulitnya, lalu kalian samak 
dan memanfaatkannya?” Al-Hadits.8$ Dan juga 
darinya, ia berkata, “Rasulullah £$ bersabda, “Kulit 
apapun yang disamak, maka sucilah ia.“ 


Masalah: Apakah penyamakan dapat mensucikan 
seluruh kulit hewan? 


dapat mensucikan seluruh kulit hewan, hingga kulit 
anjing dan babi sekalipun. Karena keumuman sabda 
Rasulullah 85, “Kulit apapun yang menunjukkan 
pada keumuman. Pendapat ini diunggulkan oleh as- 
Syaukani dan as-Shan'ani. Dan ia adalah pendapat 
Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya, Malik dan 
asy-Syafi'i, al-Hanafiyah mengecualikan daging 
babi, sedang asy-Syafi'i mengecualikan anjing dan 
babi. 


Sedang yang lainnya berpendapat bahwa sesuatu 
selama halal disembelih, maka kulit bangkainya 
dapat disucikan dengan penyamakan. Atas dasar 
ini, kulit bangkai tidak dapat menjadi suci kecuali 
kulit bangkai dari hewan yang halal di makan 
dagingnya apabila telah disamak. Dalil mereka 
adalah apa yang terdapat di sebagian lafazh 
hadits yang menyebutkan, “Zakituha dibaghuha” 
(sembelihannya adalah dengan menyamaknya).” 


5 
Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwapenyamakan 
! 


42 HR. Bukhari secara ta'lig (1/342). 

43 HR. Al-Bukhari (1492), (2226), Muslim (363), Abu Dawud (4120), at-Tirmidzi (1727), dan 
an-Nasa'i (7/172). 

44 HR. Muslim (366), Abu Dawud (4123), at-Tirmidzi (1728), an-Nasa'i (7/173), dan Ibnu Majah 
(3609). 

45 Shahih. HR. An-Nasa'i (7/174), ath-Thabrani di dalam “Al-Kabir' (6342), Ahmad (3/476), 
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Dengan demikian penyamakan hanya berlaku 
untuk kulit bangkai yang kedudukannya serupa 
dengan penyembelihan untuk hewan. Pendapat 
inilah yang di unggulkan oleh asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin di dalam Syarhu!l Mumti' dan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah di dalam Majmu' Fatawanya'5. 
Dan pendapat ini pulalah yang dianut oleh al- 
Auza'i, Ibnu al-Mubarak, Ishag bin Rahawaih dan 
Abu Tsaur. 


4. Adapun susu bangkai dan infahnya. Maka Ibnu 
Taimiyah berkata, Yang unggul bahwa infah dan 
susu bangkai adalah suci, hal itu disebabkan karena 
para sahabat tatkala menaklukkan negeri Irag, 
mereka memakan keju milik orang-orang Majusi, 
dan hal ini jelas tersebar di antara mereka. 


5. Bangkai yang tidak memiliki darah yang mengalir. 
Maksudnya adalah hewan yang tidak mengalir 
darahnya ketika mati atau ketika terluka seperti, 
lalat, belalang, dan kalajengking. Semua binatang- 
binatang ini, bangkainya tidak menajiskan. Ulama 
berdalil untuk ketetapan di atas dengan hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: 


- 2 


S3 8 BS Is Je Ju BA Yg 3 


ar AS Kania SAN NB 3 MN 


8. 


Ap AN SP LA mani GO 56 


dan di dalam Talkhisul Khabir (1/41) : sanadnya shahih. 

Majmu' Al-Fatawa (21/95) dan asy-Syarh al-Mumti' (1/74,75). Sedang menurut pendapatku 
-wallahu a'lam- bahwa penyamakan itu dapat mensucikan seluruh kulit hewan, akan tetapi 
tidak diperbolehkan dari penyamakan itu seperti yang diperbolehkan pada sembelihan -seperti 
memakannya atau merebusnya untuk mengambil kuahnya -kecuali kulit hewan yang halal 
dimakan dagingnya-, dengan cara seperti ini kita dapat mengkompromikan semua riwayat 
yang ada. Maka fungsi penyamakan untuk kulit bangkai yang halal di makan dagingnya ada 
dua hal, yaitu halal dimakan dan berubah menjadi suci. Sedang fungsi penyamakan untuk 
kulit bangkai yang tidak halal di makan dagingnya hanyalah untuk mensucikan semata. 
Majmuv' Fatawa (21/103). Al-Infahah adalah suatu yang berwarna kuning yang keluar dari 
perut hewan, yang terlindungi di dalam kulitnya, susu dapat berubah menjadi kasar apabila 
ia bercampur dengannya. (Lisanul Arab 2/624). 
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Dari Abu Hurairah &&p ia berkata, Rasulullah & 
bersabda, 'Apabila lalat jatuh dalam minuman 
seseorang di antara kalian, maka hendaklah ia 
tenggelamkan ia (lalat), kemudian membuangnya, 
karena di salah satu sayapnya terdapat penyakit, 
sedang (pada sayap) yang lain ada penawar.” 
Dalam hadits ini beliau tidak memerintahkan | 
menumpahkan minuman tersebut, andai hal 
itu sampai menajiskannya niscaya Rasulullah 
memerintahkan untuk menumpahkannya. Wallahu 
a'lam. 

(2) Daging Babi 

Firman Pl yang artinya: 


KS A5 el PL ia 


33 Ae abs 3 gan 
Katakanlah, Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannnya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging Babi karena 
sesungguhnya ia adalah kotor.” (OS. al-An am: 145) 
Dhamir yang terdapat pada firmannya, Fainnahu Rijsun' 
kembali pada sesuatu yang disebutkan paling terdekat (yaitu 
daging Babi). 

(3) Kencing dan Kotoran Manusia 

Shiddig Hasan Khan &izx, berkata, “Bahkan kenajisannya 
adalah bagian yang aksioma (diterima sebagai kebenaran) 
dalam agama ini. Sebagaimana hal ini tidaklah samar bagi 
mereka yang bergelut dengan nash-nash syari'at. 


Adapun kotoran manusia: 


Panu 


ka SAS G3 6) Je B3 S1 Ip SA IIA 
sb 5 A3 s5 PE 


48 HR. Al-Bukhari (3320), (5782), Abu Dawud (3844), dan Ibnu Majah (3505). 
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Dari Abu Hurairah & ia berkata, Rasulullah $$ bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian sandalnya menginjak 
kotoran, maka sesungguhnya tanah itu sebagai pensucinya. 


An ad 3 sj S3 SO de Bowl IS 


z - - z 


L. - 


Dan dari Anas &&p ia berkata, Adalah Rasulullah & 8£ apabila 
buang hajat, saya membawakan air untuknya, Tatu beliau 
mencuci (duburnya) dengan air tersebut. 0 


Adapun air kencing: 

aa Ska Ja Sa PGA J6 ES 2 ai 2 
AAN SA JS Wa OI S3 
N Ki 5 Eh JB 5 "3 pa 8 dug 3 bag 


ebi Bl) 3 AN ga) . DE BE ag Se Ja 


ve 


3 
0-0 & Or, 

dy 2 0 jang y 
Dari Ibnu Abbas #&& ia berkata, Rasulullah & £ pernah melewati 
salah satu kebun dari kebun-kebun Madinah, lalu beliau 
mendengar suara dua orang manusia yang sedang disiksa 
dalam kuburnya. Rasulullah & lalu bersabda, “Keduanya 
sedang disiksa, dan keduanya tidak disiksa karena dosa 
besar." Kemudian beliau melanjutkan, Benar, yang seorang 
tidak bersuci dari kencingnya dan yang lain berjalan kesana 
kemari dengan menebar fitnah (mengadu domba). Dan 
di dalam riwayat Muslim, Ia tidak membersihkannya dari 
kencingnya.' Maksudnya tidak menjaga diri dari air kencing. 


Dalil lain yang menunjukkan atas najisnya kencing dan 
kotoran manusia adalah hadits al-Araby (Arab dusun) yang 


49 Shahih. HR. Abu Dawud (385, 386), al-Hakim (1/166), al-Baihagi (2/430), dan Ibnu 
Khuzaimah (292). 

50 HR. Al-Bukhari (217), Muslim yang serupa dengannya (270,271). 

51 HR. Al-Bukhari (216,218), Muslim (292), Abu Dawud (20), at-Tirmidzi (70), an-Nasa'i (1/28- 
30), dan Ibnu Majah (347). 
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kencing di dalam masjid. Dari Anas #85 bahwasanya Nabi &£ 
pernah melihat seorang arab dusun kencing di dalam masjid, 
lalu beliau bersabda, Biarkan dia!” hingga tatkala orang itu 
selesai kencing, Nabi meminta setimba air lalu dituangkannya 
dibekas kencing orang itu.' (Muttafagun “Alaihi) Imam Muslim 
menambahkan, “kemudian Rasululllah #5 memanggilnya 
dan berkata kepadanya, “Tempat ini adalah masjid, tidak 
patut dari air kencing dan kotoran, tempat ini tidak lain 
hanyalah untuk berdzikir kepada Allah, shalat dan membaca 
al-@uran.'"? 


Hukum Air Kencing Anak Kecil 


JI UI YA AB 3 Is 


SIS pa dB Is MU MO 


Aa 35 pa sa Pn — uy 
Dari Ummu @ais KSb bean ia Beren datang 
membawa anak laki-lakinya yang masih kecil dan belum 
mengkomsumsi makanan kepada Rasulullah #£. Rasulullah 
5 lalu mendudukkan anak itu di atas pangkuannya -lalu anak 
itu kencing pada pakaian beliau. Beliau lalu minta dibawakan 
air, lalu beliau memercikinya dan tidak mencucinya. Dan 
dari Abu as-Samh &&p ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
Air kencing bayi perempuan dicuci (dengan air), dan air 
kencing bayi laki-laki diperciki (dengan air). 
Dari hadits-hadits di atas dapat diambil beberapa faedah: 
1. Najisnya kencing bayi. 
2. Diberi keringanan dalam membersihkan kencing bayi 
laki-laki yaitu cukup dengan memercikinya dengan air, 
sedang kencing bayi perempuan wajib dicuci. 


3. Dalam hal pemercikan di atas, disyaratkan bahwa bayi 


52 HR. Al-Bukhari (219,221), Muslim (285), at-Tirmidzi (147), dan Ibnu Majah (528). 

53 HR. Al-Bukhari (223), Muslim (287), Abu Dawud (374), at-Tirmidzi (71), an-Nasa'i (1/157), 
dan Ibnu Majah (524). 

54 Shahih. HR. Abu Dawud (376), an-Nasa'i (1/158), Ibnu Majah (526), dan ia punya penguat 
dari hadits Ali bin Abi Thalib yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (377), Ibnu Majah (525), 
dan at-Tirmidzi (610). 
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laki-laki tersebut belum lagi mengkomsumsi makanan, 
maksudnya adalah ia merasa belum memperoleh 
makanan kecuali dengan air susu berdasarkan atas 
jalan istiglal, dengan makna ia sudah berselera terhadap 
makanan, jika ia dilarang atau dicegah dari makanan 
tersebut, maka ia akan menangis. 


(4) Kencing dan Kotoran Hewan 


Hewan terbagi dalam dua bagian, hewan yang ma'kul al- 
lahm (dagingnya halal dimakan) dan hewan ghairul ma'kul 
al-lahm (dagingnya tidak halal dimakan). 

Adapun hewan yang ma 'kul al-Lahm: Kencingdan kotorannya 
adalah suci. Demikian menurut pendapat yang benar. 


4 o- 


Ha BA IS Dn Ii 3 BU ai ip 
5 ZA au 2 & J5 3 0 Hal 6 


Ke Ulat Oa NAS Aa 
Dari Anas bin Malik #85 ia berkata, “Beberapa orang 
dari Ukal atau dari Suka 1 Urainah datang di Madinah lalu 
merasa tidak cocok dengan udaranya (sakit), lalu Rasulullah 
25 memerintahkan (beberapa orang sahabatnya untuk 
mengantarkan kepada mereka yang datang itu-penj.) 
beberapa ekor unta yang banyak air susunya sekaligus 
menyuruh mereka keluar (meninggalkan Madinah), lalu 
mereka meminum kencing dan air susu unta itu. "5 


Makna ljtawwu adalah tidak cocok dengan udara Madinah. 
la adalah pecahan kata al-Jawa yaitu penyakit yang ada di 
dalam perut (sakit pencernaan). Sedang makna al-Ligah 
adalah unta yang melimpah air susunya. 

Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat 
sucinya air kencing hewan yang Ma'kul al-Lahm dan yang 
demikian ini adalah pendapat Malik, Ahmad dan lainnya. 
Asy-Syaukani berkata, “Pendapat tersebut juga dikuatkan, 
bahwa tiap sesuatu itu adalah suci hingga ada yang 


55 HR. Bukhari (233), (6802), (6803), (6805), Muslim (1671), Abu Dawud (4366), an-Nasa'i 
(7/94). 


Kitab Thaharah YK | 51 
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menetapkan kenajisannya. 8 


Adapun hewan yang Ghair Ma'kul al-Lahm: Sebagian ahli 
ilmu berpendapat bahwa kecing dan kotorannya adalah 
najis. Mereka berhujjah dengan hadits Ibnu Mas'ud #5 ia 
berkata, “Nabi £5 pernah datang ke jamban, lalu beliau 
menyuruhku agar membawakannya tiga batu. Dua batu telah 
aku dapatkan dan aku berupaya mencari batu yang ketiga 
namun aku tidak menemukannya. (Sebagai gantinya) aku 
mengambil sebuah kotoran hewan (yang sudah mengering) 
dan menyerahkannya kepada beliau. Beliau mengambil dua 
batu dan membuang kotoran tersebut, seraya bersabda, 'Ini 
adalah najis (rijsun).'”' -Hadits riwayat al-Bukhari- Dan dalam 
riwayat Ibnu Khuzaimah ada tambahan, “Lalu aku telah 
mendapatkan dua batu untuk beliau dan kotoran keledai. 


Dan beberapa ulama lainnya berpendapat sucinya kencing 
dan kotoran hewan Ghair Ma'kul al-Lahm kecuali kotoran 
keledai saja, berdasarkan dengan hadits di atas. Shiddig 
Hasan Khan &'xxs, berkata, “Kebenaran yang mesti diterima 
adalah menghukumi kenajisan sesuatu yang kenajisannya 
merupakan hal yang aksioma di dalam agama, yaitu kencing 
dan kotoran manusia. Adapun selain itu, jika terdapat dalil 
yang menunjukkan kenajisannya seperti ar-Rautsah -yaitu 
kotoran keledai seperti yang terdapat di dalam hadits Ibnu 
Mas' ud- maka wajib dihukumi demikian (najis). Dan jika tidak 
terdapat dalil yang menunjukkan atas kenajisannya maka '“Al- 
Baraatul Ashliyyah' (asal sesuatu itu tidak ada) adalah cukup 
untuk meniadakan bentuk ta'abbud (peribadatan) bahwa 
sesuatu itu adalah najis tanpa dalil, karena asal pada tiap-tiap 
sesuatu itu adalah suci, dan menghukumi atas kenajisannya 
adalah hukum taklifi (pembebanan) yang merata kepada 
banyak orang, dan hal itu tidak halal kecuali setelah tegaknya 
hujjah.'8 

Air Liur Anjing 


Air liur anjing adalah najis, lantaran sabda Rasulullah #5, 


56  Nailul Authar (1/60). 

57 HR. Bukhari (156), an-Nasa'i (1/39-40), at-Tirmidzi (17), Ibnu Majah (314), dan Ibnu 
Khuzaimah (70). 

58 Ar-Raudhatun Nadiyah (1/14), dan lihat Nailul Authar (1/59-62). 
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'Sucinya bejana seseorang di antara kalian apabila seekor 
anjing menjilat di dalamnya, adalah dengan dicuci sebanyak 
tujuh kali, yang salah satunya (dicampur) dengan tanah.” 
Maka sabda beliau, “Sucinya' adalah dalil bahwa bejana 
berubah menjadi najis disebabkan karena air liur anjing, begitu 
juga perintah beliau untuk mencuci bejana tersebut. Dan 
pada sebagian riwayat adalah perintah untuk menumpahkan 
airnya. Adapun tata cara mensucikannya maka akan datang 
penjelasannya pada permasalahan berikutnya dalam pasal 
ini. 

Hukum Darah 

Darah haidh berbeda dengan darah-darah lainnya. 


Adapun darah haidh maka ia adalah aa 


0. 0 - 


Lab Sg yee Sa sa Hi 2 Dn Y) 2 ca 
3 o| Ai Ik 5 Pr ae (3 pe 


SP 1 ad SK 0 sa 


Dari Abu Hurairah #85 bahwasanya Khaulah binti Yasir 3 
ia berkata, “Ya Rasulullah, saya tidak memiliki pakaian kecuali 
satu dan itupun saya kenakan disaat haidh?' Beliau bersabda, 
Jika engkau telah suci, maka cucilah wilayah yang terkena 
darah, kemudian shalatlah dengan menggunakan pakaian 
tersebut.” Khaulah berkata” “Bagaimana jika bekas darah 
tidak hilang?' Beliau bersabda, Air sudah cukup bagi kamu, 
(setelah itu) bekasnya tidak menjadi masalah. '“ 


Adapun darah-darah lainnya selain darah haidh, maka 
pendapat yang unggul bahwa ia adalah suci baik darah itu 


59 HR. Muslim (279), Abu Dawud (71), at-Tirmidzi (91), an-Nasa'i (1/177). Al-Bukhari juga 


60 





meriwayatkan yang semisal dengannya (172), Ibnu Majah (364), dan an-Nasa'i (1/52). 
Shahih. HR. Abu Dawud (365), Ahmad (2/364, 387), al-Baihagi (2/408), di dalam sanadnya 
terdapat rawi yang bernama Ibnu Lahi'ah, ia adalah rawi yang tsigah (terpercaya) namun 
telah bercampur hafalannya dan di dalam riwayat yang shahih dari riwayat al-Baihagi bahwa 
rawi yang meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah adalah Abdullah bin Wahb. Sedang periwayatan 
Abdullah bin Wahb dari Ibnu Lahi'ah itu terjadi sebelum ikhtilaat (bercampurnya hafalannya), 
dengan demikian hadits tersebut adalah sah. 
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mengalir ataupun tidak mengalir. Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ibnu Khuzaimah, dari Jabir bin Abdullah 445 
-dimana di antara teks hadits disebutkan-, “bahwa seorang 
laki-laki dari kaum muslimin pernah berdiri melaksanakan 
shalat yang mana ketika itu ia sedang bertugas menjaga 
Rasulullah £$ dan para sahabatnya. Lalu datanglah seorang 
dari kaum musyrikin dan memanahnya hingga menancap 
(di tubuh sahabat tadi) lalu ia mencabutnya -dan ia melakukan 
hal itu sebanyak tiga kali- (al-Hadits)s! 


Hadits ini adalah dalil bahwa darah itu tidaklah najis, begitu 
pula tidak membatalkan wudhu. Andaikan najis niscaya 
sahabat tadi tidak meneruskan shalatnya dan amat jauh 
dari kebenaran jika $$ tidak mengetahui kejadian tersebut, 
lantaran terpenuhinya faktor pendorong untuk bertanya 
tentang kejadian seperti itu. 


Dari Hasan al-Bashri das, ia berkata, “Kaum muslimin kerap 
kali shalat dalam keadaan mereka yang terluka (shalat dengan 
luka-luka mereka).? Ibnu Umar #5 pernah memencet 
bisulnya hingga mengeluarkan darah dan beliau tidak 
berwudhu.8 Dan Ibnu Abi Aufah masih saja meneruskan 
shalatnya sementara darah terus mengucur (dari tubuhnya). 


Dan hukum asal pada segala sesuatu itu adalah suci 
dan tidak ada satu dalilpun yang secara sharih (jelas) 
menunjukkan atas najisnya darah. Adapun firman Allah 
yang artinya: “Katakanlah tiadalah aku peroleh dalam wahyu 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging Babi karena 
sesungguhnya ia adalah kotor. (OS. al-Anam: 145) Dhamir 
dalam ayat kembali kepada sesuatu yang disebutkan paling 
terdekat, maka maksud dari ayat Ar rijsu (kotor) kembali 
kepada daging Babi. 


Hasan. HR. Abu Dawud (198), Ahmad (3/343), dan Ibnu Khuzaimah (36). 
Shahih. HR. Al-Bukhari secara ta'lig (1/346), dan yang semisalnya diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (1/47). 
Shahih. HR. Al-Bukhari (1/346) secara ta'lig, al-Baihagi menyambungnya di dalam Sunan 
al-Kubra (1/141), Ibnu Abi Syaibah (1/1128), dan Abdur Razzag (1/145). Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menshahihkannya di dalam al-Fath (1/382). 
Shahih. HR. Ibnu Abi Syaibah (1/124), Abdur Razzag di dalam Mushannafnya (1/148). 
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Peringatan: An-Nawawi, al-Gurthubi, dan lainnya me- 
nyebutkan di dalam kitab-kitab mereka bahwa darah 
adalah najis berdasarkan atas konsensus (kesepakatan) 
ulama. Namun klaim ini ditentang oleh asy-Syaikh al-Albani 
Sm, Beliau berkata, "...Klaim adanya kesepakatan ulamaatas 
najisnya darah terhapus dengan dalil-dalil yang terdahulu dan 
dengan (ketetapan) hukum asal pada sesuatu itu adalah suci. 
Dan ketetapan ini tidak boleh ditinggal kecuali dengan dalil 
yang shahih yang bisa digunakan untuk meninggalkan hukum 
asal tersebut. Apabila tidak ada dalil, maka yang wajib adalah 
(membawa) hukum itu tetap pada ketetapan asalnya (yaitu 
suci). Dan di antara ulama yang mengunggulkan sucinya 
darah adalah asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &ix,, Shiddig Hasan 
Khan dan asy-Syaukani. Aku berkata: Imam an-Nawawi 
Sex, menjadikan hadits Jabir di atas sebagai dalil bahwa 
keluarnya darah (dari tubuh) tidak sampai membatalkan 
wudhu, Maka begitu juga halnya, dengan dalil yang sama 
memungkinkan kita untuk menetapkan bahwa darah itu tidak 
najis, lantaran sahabat yang disebutkan di dalam hadits tetap 
menyempurnakan shalatnya sekalipun darah keluar. 


Air Madzi 


Madzi adalah cairan (putih) encer lekat yang keluar karena 
foreplay (pelukan dan ciuman dengan istri) dengan tanpa 
foreplay, tidak memuncrat, dan tidak berakhir dengan 
kelemasan. Dan boleh jadi ia keluar tanpa dirasakan 
sebelumnya. Air madzi terdapat pada laki-laki dan wanita. 


on SG ANA 5 LIS IE Ab IE ola MEI 
Jung 3 Ia usa 2 Tae 

3 
Dari Ali bin Abi Thalib € ia berkata, Aku laki-laki yang 
sering mengeluarkan madzi. Lalu aku menyuruh seseorang 


65 Lihat: Ash-Shahihah oleh asy-Syaikh al-Albani sebagai komentar atas hadits (301), lihat juga 
asy-Syarhul Mumti' oleh Ibnu Utsaimin (1/375), dan ar-Raudhatun Nadiyah oleh Shiddig 
Hasan Khan (1/39). 

66 Lihat al-Majmu' (2/55). 
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menanyakannya kepada Nabi $£, mengingat posisi putrinya 
(Fathimah). Lalu sang utusanpun menanyakannya. Maka 
Rasulullah &, berkata, Berwudhu dan cucilah dzakarmu.'” 


Dan dalam riwayat lain disebutkan, “Hendaklah ia mencuci 
kemaluan dan dua testisnya (dua buah pelir).'8 Yang 
dimaksud dengan al-Untsayain adalah dua testis kemaluan. 


Dari Sahl bin Hanif, ia berkata, “Dahulu aku sangat sering 

mengeluarkan air madzi dan sering-sering pula aku mandi, lalu 

hal itu aku tanyakan kepada Rasulullah &£, beliau menjawab, 

Sebenarnya engkau cukup berwudhu.' Aku berkata, “Wahai 

Rasulullah bagaimana dengan kainku yang terkena dengan 

air tersebut? Beliau menjawab, “Kamu cukup mengambil 

satu telapak air, lalu kamu percikkan ke pakaianmu di tempat 
engkau melihat ia terkena (madzi). 

Dua hadits di atas adalah dalil atas najisnya madzi dan dalam 

pensuciannya dengan air terbatas dengan cara berikut ini: 

a. Adapun cara bersuci dari madzi, adalah dengan cara 
mencuci kemaluan dan mencuci dua testisnya. 

b. Sedang pakaian yang terkena madzi: maka cukup 
dengan memercikkan satu telapak air di atasnya, seperti 
yang terdapat di dalam riwayat yang kedua. 

Air Mani 

Cairan putih kental yang keluar disebabkan karena syahwat, 

memuncrat ketika keluar dan di susul dengan kelemasan 

setelahnya. la memiliki bau yang serupa dengan bau telur 
busuk. Sedang air mani wanita berupa cairan encer berwarna 
kuning. 


Vs 0 - aL GE 2g et 0 pupe TT A Agra 
al J3 LP PA Ss Tb io Ass us 
' : : aa » - 9 “ Hi 

aa daa AI - 83 
Dari Aisyah 133 ia berkata, Aku pernah menggosok-gosok 


HR. Al-Bukhari (269), Muslim (303), Abu Dawud (206-208), at-Tirmidzi (114), an-Nasa'i 
(1/96), Ibnu Majah (504) dengan lafazh-lafazh yang berbeda. 
Shahih. HR. Abu Dowud (208), Ahmad (1/124), dan Ibnu Hibban (1170). 
Hasan. HR. Abu Dawud (210), at-Tirmidzi (115), Ibnu Majah (506). At-Tirmidzi berkata, 
"Hasan shahih.' Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1103), dan ad-Darimi (1/184). 


Sg NO Ngrnamud Mimmeh 


(mengerik) air mani dari pakaian Rasulullah £$ lalu beliau 
pergi (keluar meninggalkan rumah), lalu melaksanakan shalat 
dengan menggunakan pakaian tersebut.” 


Diriwayatkan oleh al-Jamaah kecuali al-Bukhari. Dan bagi 
Ahmad, “Rasulullah $$ pernah menghilangkan mani dari 
pakaiannya dengan akar Idzhir kemudian beliau shalat 
dengan menggunakan pakaian tersebut dan beliau mengerik 
dari pakaiannya jika (mani tersebut) kering, lalu shalat dengan 
menggunakan pakaian tersebut.”! Idzkhir adalah tumbuhan 
sejenis rumput (yang memiliki aroma yang sedap). 

Hadits di atas adalah dalil bahwa dalam menghilangkan air 
mani cukup dengan mencucinya jika air mani masih basah 
dan mengeriknya jika telah mengering. Cara ini berlaku baik 
untuk laki-laki ataupun wanita. 


Adapun mengenai hukum air mani, maka pendapat yang 
unggul dari sekian pendapat yang ada bahwa ia adalah suci. 
Dalil kesuciannya adalah berdasar dengan hadits-hadits 
yang telah disebutkan terdahulu. Sekiranya air mani itu najis, 
niscaya Nabi memerintahkan untuk mencucinya. Dan di 
antara bukti lain atas sucinya air mani adalah bahwa air mani 
itu adalah asal penciptaan manusia, jika manusia berstatus 
suci maka begitu pula dengan air mani. 


(Dikalangan sahabat) yang menghukumi kesucian air mani 


ae 


Hadits di atas juga menunjukkan bahwa jika air mani masih 
membekas (pada pakaian) setelah berupaya dihilangkan, 
atau dicuci, atau di kerik maka bekas-bekas tersebut tidak 
mempengaruhi keabsahan shalat. Dalam satu riwayat 
disebutkan, “Aisyah) berkata, 'Aku pernah mencucinya 
(air mani) dari pakaian Rasulullah kemudian beliau keluar 
(rumah) untuk melaksanakan shalat, padahal noda-noda 
mani itu masih terlihat. 7? 


70 HR. Muslim (28), Abu Dawud (371), at-Tirmidzi (116), an-Nasa'i (1/156), dan Ibnu Majah 
(537). 

71 53 Shahih. HR. Ahmad (6/233). 

72 HR. Al-Bukhari (229), Muslim (289), dan Abu Dawud (373). 
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(9) Air Wadi 
Cairan putih kental dan keruh yang keluar setelah air kencing. 
la adalah najis dan wajib berwudhu karenanya. Dari Ibnu 
Abbas && ia berkata, "Mani, wadi, madzi, adapun mani 
padanya terdapat kewajiban mandi, sedang wadi dan madzi 
pada keduanya terdapat (kewajiban) berwudhu dan mencuci 
kemaluannya. ? 


(10) Khamer 


Ulama berbeda pendapat tentang najis tidaknya khamer. 
Sebagian mereka berpendapat bahwa khamer adalah najis 
dan sebagiannya lagi berpendapat suci. Dan pendapat inilah 
(yaitu khamer adalah suci) yang paling unggul dari sisi dalil 
lantaran asal segala sesuatu itu adalah suci hingga datang 
dalil yang menunjukkan atas kenajisannya. Adapun pendapat 
yang menajiskan khamer karena ia adalah jenis barang yang 
diharamkan maka alasan ini tidaklah kuat, karena tidak 
semua hal yang diharamkan adalah najis. 


Adapun dalil yang dipergunakan oleh mereka yang 
berpendapat bahwa khamer itu adalah najis, yaitu dengan 
firman Allah yang artinya, “Sesungguhnya khamer, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak 
panah adalah kotor (rijsun) termasuk perbuatan syaitan. ' (OS. 
al-Maidah: 90). Dalam ayat ini tidak ada satupun petunjuk 
yang menetapkan kenajisan khamer, karena maksud dari 
firman Allah yang artinya 'Ar-Rijsun' (kotor) di sini adalah Ar- 
Rijsu Al-ma'nawi (kotor yang bersifat abstrak) dan bukan Al- 
Hissi (bersifat indrawi). Di antara bukti yang menunjukkan hal 
itu adalah: bahwa menyembah berhala, judi, dan mengundi 
nasib dengan anak panah seperti yang termaktub di dalam 
ayat tidak disifati dengan Ar-Rijs Al-Hissi, sedang khamer 
sendiri di athafkan dengan benda-benda yang tidak najis di 
atas di dalam hukum. Maka semua benda-benda tersebut 
ditetapkan dalam satu hukum yang sama, bahwa najis yang 
dimaksudkan pada ayat adalah ma nawiyah bukan hissiyah. 
Pendapat ini adalah pendapat al-Laits bin Sa'ad, Rabi'ah 
ar-Ra yi, al-Muzni (sahabat Iman Syafi'i) dan didukung oleh 


73 Shahih. Ibnu Abi Syaibah (1/92), al-Baihagi (1/169). 
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Syaikh al-Albani di dalam Tamamul Minnah dan diunggulkan 
juga oleh Ibnu Utsaimin di dalam Asy-Syarhu Al-Mumti. 


Sedangkan bejana khamer, jika khamer yang ada di dalamnya 
ditumpahkan dan dicuci dengan benda apa saja yang dapat 
membersihkannya hingga hilang bekas khamer tersebut, 
maka ia boleh dimanfaatkan. Akan tetapi jika ada botol 
tertentu yang diketahui sebagai botol khamer, maka yang 
lebih utama adalah tidak memakainya sekalipun telah dicuci 
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk menolak tuduhan dan 
buruk sangka bagi yang mempergunakannya. 


Perhatian: Tidak terdapat satupun dalil yang menunjukkan 
najisnya muntah, galas'', ingus, dan air ludah. Yang benar 
ia adalah suci, demikian juga halnya ia tidak membatalkan 
wudhu. 


3. Tata Cara Mensucikan Berbagai Macam Najis 
(1) Mensucikan (Membersihkan) Darah Haidh 


9 


1 5 3 1 Asek 3 SK db 
Ji Re HA SGP GA SG 


PN 9 54 - 

Hai Pa Pa Un Ja 

Dari Asma' binti Abi Bakr 13 ia berkata, seorang wanita 

datang kepada Rasulullah & dan bertanya, “salah seorang di 

antara kami pakaiannya terkena darah haidh, apa yang harus 

ia perbuat? Beliau menjawab, “Hendaklah ia menggosoknya, 

kemudian mengeriknya dengan air, kemudian mencucinya, 
kemudian ia shalat dengan baju tersebut. "5 


Makna aal-hattu adalah al-hakku: maksudnya adalah 
menghilangkan materi darah dengan jalan menggosok-gosok 
tempat yang terdapat darah. Maksud an-Nadhu adalah al- 
Ghuslu (mencuci), sebagaimana yang terdapat di dalam 
riwayat lain pada Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dengan sanad 
yang shahih dari Ummu @ais binti Muhshan dan di antara 


74 Adalah cairan kuning yang keluar dari mulut ketika perut terisi penuh. 
75 HR. Bukhari (227), Muslim (291), at-Tirmidzi (138), an-Nasa'i (1/52), dan Ibnu Majah (629). 
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isi kandungan hadits tersebut adalah, “Bahwa Rasulullah sg 
bersabda, “Gosoklah ia dengan dhil'u dan cucilah ia.'” Adh- 
Dhil'u adalah batang kayu dan yang semisalnya. 


Perhatian: Tersisanya bekas najis setelah materi dari najis 
tersebut hilang tidaklah membahayakan, khususnya lagi jika 
najis itu sulit untuk dihilangkan, dikarenakan sabda Rasulullah 
$$ Air sudah cukup bagi kamu, (setelah itu) bekasnya tidak 
menjadi masalah. 


(2) Mensucikan Bejana dari Jilatan Anjing 


(SI Pa ah jab JB NA A3 
en ena LS 3, 


Dari Abu Hurairah &b ia berkata, bahwasanya Rasulullah 85 
bersabda, “Sucinya bejana seseorang di antara kalian apabila 
seekor anjing menjilat di dalamnya, adalah dengan dicuci 
sebanyak tujuh kali, yang pertamanya (dicampur) dengan 
tanah. 


Hadits di atas menunjukkan atas najisnya air liur anjing, 
dan ia juga menajiskan bejana jika ia menjilatnya. Makna 
al-Wuligh, adalah anjing memasukkan lidahnya ke dalam 
bejana dan menggerak-gerakannya -baik itu ia minum 
ataupun tidak minum-. 


Untuk mensucikan bejana dari jilatan anjing -setelah menuang 
air bekas jilatannya- hendaklah ia mencucinya sebanyak tujuh 
kali, dengan mencampurkan tanah pada cucian pertama. 


Peringatan: Hadits di atas hanya menyebutkan tentang jilatan 
anjing semata, dan tidak menunjukkan atas najisnya bagian- 
bagian tubuhnya yang lain -menurut pendapat yang benar-. 
Ibnu Taimiyah Six, berkata, “Dan yang unggul bahwa bulu 
anjing adalah suci, karena tidak ada satu dalil syar'i pun (yang 
shahih yang menerangkan kenajisannya, penj).” 


76 Hasan. HR. Ibnu Khuzaimah (277), Ibnu Hibban (1395), Abu Dawud (363), dan an-Nasa'i 
(1/154). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Al-Fath (1/334) : Sanadnya hasan. 

77 Shahih. HR. Abu Dawud (365). 

78 HR. Muslim (279), Abu Dawud (71), at-Tirmidzi (91), an-Nasa'i (1/177). Dan diriwayatkan 
pula al-Bukhari (172) dan Ibnu Majah (364) semisal dengannya. 

79 Mukhtashar al-Fatawa al-Mashriyyah (hal. 20). 
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82 


(3) Mensucikan Sandal Apabila Terkena Najis 


(4) 


Dari Abu Hurairah &&, bahwasanya Rasulullah R5, 
bersabda, Apabila salah seorang di antara kalian menginjak 
kotoran dengan kedua sandalnya, maka tanah dapat 
mensucikannya. 8 


Jamil AA AL JB B5 an ji gs 
SANG SL ES al Op aga ja, di Uh 


ga 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #&$, bahwasanya Rasulullah &, 
bersabda, Apabila salah seorang di antara kalian datang 
(masuk) ke Masjid maka hendaklah ia membalikkan kedua 
sandalnya dan memperhatikannya, apabila ia melihat kotoran, 
maka hendaklah ia mengusapnya ke tanah, kemudian ia 
shalat dengan menggunakan sandal tersebut. 81 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa sandal atau terompah 
yang terkena najis dalam pensuciannya cukup dengan 
digosokkan ke tanah hingga bekas najisnya hilang. 


Mensucikan Ujung Pakaian Wanita Apabila Terkena 
Najis 

Adalah wajib bagi wanita memanjangkan pakaiannya 
sehingga tidak tersingkap dan tampak sesuatupun dari 
tubuhnya. Tapi adakalanya najis melekat diujung pakaian 
wanita apabila ia kebetulan lewat di atasnya. Maka apa yang 
harus diperbuat oleh wanita ini (dengan ujung pakaiannya)? 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, bahwasanya 
seorang wanita pernah berkata kepada Ummu Salamah 
ON Sesungguhnya aku memanjangkan ujung kainku 
dan aku berjalan di tempat yang kotor? Ummu Salamah 
berkata kepadanya, “Rasulullah £$ bersabda, “(tanah) yang 
setelahnya akan mensucikannya. 2 


Shahih. HR. Abu Dawud (385). Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam al-Misykat 
al-Mashabih (503). 
Shahih. HR. Abu Dawud (650) dan Ahmad (3/92). Lihat “Shahih al-Jami' (461). 
Shahih. HR. Abu Dawud (383), at-Tirmidzi (143), dan Ibnu Majah (531). 
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Atas dasar ini, berjalannya wanita di tempat yang suci sudah 
cukup baginya. Maka tanah tersebut akan mensucikannya. 


(5) Mensucikan Tanah 


A8 am s dea BA 18 Ju KA De 
dp ae Hai ae 183 SA JL Lag Nyai SI sj) 
Ya TS AS EA oa G3Y Ia Sa 

-0 BA 

Hanya 
Dari Abu Hurairah #&& ia berkata, “Seorang arab dusun 
berdiri di Masjid lalu ia kencing, maka orang-orangpun berdiri 
mendekati untuk menghukumnya. Nabi 85 lalu bersabda 
kepada mereka, Biarkan dia dan tuangkan air setimba 
besar di atas air kencingnya atau segeriba air. Kalian diutus 
dengan membawa kemudahan, dan kalian tidak diutus untuk 


menyulitkan. 8 


Kandungan hadits ini adalah dalil bahwa tanah jika terkena 
najis, maka ia dapat disucikan dengan cara menuangkan air 
di atasnya. 
Dan terdapat beberapa atsar yang menunjukkan bahwa 
tanah juga dapat disucikan dengan jalan pengeringan. Dari 
Abu @ilabah, ia berkata, Apabila tanah itu mengering maka 
sucilah ia. Atsar yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu al- 
Hanafiyah dan Hasan al-Bashri?. 
Proses pensucian di atas berlaku untuk najis yang bentuknya 
cair, Adapun jika najis tersebut berupa benda padat 
(beku) maka ia tidak dapat disucikan melainkan dengan 
menghilangkan materi najis tersebut atau merubahnya 
kepada bentuk yang lain. 

(6) Mensucikan Makanan yang Padat Apabila Kejatuhan 
Najis 


83 HR. Bukhari (220), (6128), Abu Dawud (383), at-Tirmidzi (147), dan an-Nasa'i (3/14). 
84 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/57). 
85 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/57). 
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Dari Ibnu Abbas us dari Maimunah kb bahwasanya 
Rasulullah #5 pernah ditanya tentang seekor tikus yang jatuh 
(lalu mati) ke dalam mentega. Beliau bersabda, “Buang tikus 


itu dan buang pula apa yang ada di sekitarnya dan makanlah 
(sisa) mentega kalian. 8$ 


Mayoritas ulama membedakan antara mentega yang 
padat dengan mentega yang cair. Mereka berpandangan 
bahwa jika mentega tersebut padat, maka cukup membuang 
najis yang ada padanya dan apa-apa yang ada disekitarnya, 
sedang sisanya yang lain adalah suci. Adapun jika menteganya 
cair, maka sebagian berpendapat, bahwa semua mentega itu 

) dihukumi najis, sedang sebagian lagi berpendapat bahwa ia 

| tidak serta merta menjadi najis kecuali jika terjadi perubahan 
dari najis tersebut, dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas, 

Ibnu Mas'ud, dan lainnya. Dan ini pulalah pendapat yang 
paling unggul yang dianut oleh az-Zuhri, al-Bukhari, dan 
diunggulkan oleh Ibnu Taimiyah. Wallahu a'lam 





Adapun jika tikus jatuh ke dalam mentega dan ia berhasil 
keluar dalam keadaan hidup, tidak mati, maka mentega 
tersebut adalah suci, baik ia beku ataupun cair. 


Beberapa peringatan: 


1. Telah kami sebutkan sebelumnya tentang tatacara 
mensucikan kencing anak kecil, kulit bangkai, dan madzi. 
Maka silahkan merujuk kesana.” 

2. Bejana-bejana yang mengkilap seperti cermin, pisau, 
kaca, dan semisalnya dalam mensucikannya cukup 
dengan usapan yang dapat menghilangkan bekas najis 
tersebut. 


86 HR Bukhari (235), Abu Dawud (3841), at-Tirmidzi (1798), an-Nasa'i (7/178). 
87 lihat halaman (31, 39, dan 44). 
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3. Apabila ada hewan yang mati di dalam sumur atau yang 
semisalnya, maka apabila sifat air tidak berubah maka air 
tersebut suci. Adapun jika sifat air berubah maka sumur 
tersebut mesti dikuras hingga airnya membaik kembali. 


Apakah Harus Menggunakan Air untuk Menghilangkan 
Najis, atau Boleh Menggunakan Cairan Selainnya! 


Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan tentang tata 
cara mensucikan beberapa macam najis. Tetapi yang menjadi 
pertanyaan adalah: apakah dalam menghilangkan najis tersebut 
harus dengan menggunakan air ataukah boleh dengan zat lainnya 
yang dapat menghilangkan najis? 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa menghilangkan najis 
terbatas hanya dengan menggunakan air. Sedang Abu Hanifah 
dan Abu Yusuf berpendapat bolehnya mensucikan najis dengan 
menggunakan setiap zat cair yang suci. 

Asy-Syaukani Stw, berkata, Yang benar, bahwa air itu adalah 
hukum asal dalam mensucikan, lantaran al-@Gur an dan as-Sunnah 
mensifatinya demikian dengan sifat yang mutlak tanpa ada gaid 
(batasan). Tetapi, pendapat yang hanya membatasi air (sebagai 
pensuci) dan tidak memberlakukan zat lainnya, adalah tertolak 
dengan hadits mengusap sandal?...dan belum datang satu 
dalilpun yang menetapkan bahwa dalam mensucikan itu terbatas 
pada air saja. Semata-mata perintah mensucikan beberapa benda 
najis dengan air tidak mengharuskan bahwa perintah dengan air 
itu bersifat mutlak dan tujuannya adalah membatasi penggunaan 
air untuk hal-hal yang telah termaktub di dalam nash.” 

Berdasarkan keterangan di atas, maka boleh menghilangkan najis 
dengan sabun, cuka, dan pembersih-pembersih modern lainnya. 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, Yang benar, bahwa najis 
itu dapat dihilangkan dengan selain air, tetapi tidak diperbolehkan 
menggunakan makanan dan minuman dalam menghilangkan 
najis tanpa ada keperluan yang mendesak, karena hal itu termasuk 
dari merusak harta sebagaimana halnya ia tidak boleh digunakan 


Lihat Majmu' Fatawa (21/38). 


la memberikan isyarat pada hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah yang lalu tentang mensucikan 
sandal hal. 37. 
Nailul Authar (1/48). 
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untuk beristinja .” 

Aku berkata, “Adapun bersuci dari hadats maka ia hanya 
terbatas pada air. Atau menggunakan tanah ketika air tidak ada 
atau tidak mampu mempergunakannya.' 


Hukum Najis Jika Berubah Menjadi Bentuk yang Lain 


Ibnu Hazm Siwa, berkata, Apabila kotoran atau bangkai 
itu dibakar atau ia berubah, lalu menjadi abu, atau debu maka 
kesemuanya itu adalah suci.” 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Dan pendapat yang 
unggul, sucinya najis itu disebabkan karena berubah dalam bentuk 
lain, dan yang demikian adalah pendapat Abu Hanifah, salah satu 
dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan Malik. 


Beberapa catatan penting yang berkaitan dengan bab najis: 


1. Apabila seekor kucing memakan sesuatu yang najis kemudian 
ia meminum air, yang mana hal itu dilakukannya setelah 
hilang beberapa saat, maka air tersebut adalah suci. Tetapi 
apabila ia langsung minum setelah memakan sesuatu yang 
najis, dalam hal najis tidaknya air tersebut terdapat dua 
pendapat, dan yang paling shahih dalam permasalahan ini 
adalah bahwa hal itu tidak menajiskan air, kecuali terjadi 
perubahan, sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
permasalahan yang terdahulu. 


2. Apabila pakaian atau badan terkena najis, maka sasaran 
yang dituju adalah menghilangkan najis yang terdapat 
ditempat terkenanya najis, bukannya mencuci pakaian 
secara keseluruhan sebagaimana yang disangkakan oleh 
kebanyakan orang. 


3. Ibnu Taimiyah Sites, berkata, Bersikap ihtiyath (berhati-hati), 
semata-mata karena keraguan dalam perkara air tidaklah 
mustahab (disukai) dan tidak pula masyru' (disyariatkan), 
bahkan yang mustahab adalah membangun perkara tersebut 
atas dasar istishab (kembali pada perkara asal). 


91 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal.19). 
92 Al-Muhalla (1/1646). 

93 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 19). 
94 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 16). 
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Aku berkata: “Atas dasar ini, seseorang tidak perlu bertanya 
tentang kesucian air apabila air menimpanya, bahkan 
sebaliknya dia harus membawanya pada hukum asal air 
(yaitu suci). 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Sx, berkata, Dan apabila timbul 
keraguan (syak) pada masalah kotoran binatang, apakah ia 
najis atau suci? Dalam hal ini terdapat dua pendapat dibangun 
atas dasar apakah hukum asal pada kotoran binatang itu 
adalah najis, ataukah hukum asal sesuatu itu adalah suci. 
Dan yang terakhir ini adalah pendapat yang paling benar.” 


4. Adapun minyak kesturi (yaitu, minyak yang diambil dari 
darah Kijang) adalah suci menurut pendapat mayoritas 
ulama. Ia tidak berkedudukan sebagai sesuatu yang dipotong 
dari hewan yang masih hidup, tetapi ia ada pada kedudukan 
telur, anak, susu, dan bulu. Wallahu a'lam. Demikian faedah 
yang dipaparkan oleh Syaikh Islam Ibnu Taimiyah.” 


5. Apabila seseorang shalat dengan najis (yang melekat di tubuh 
atau pakaiannya, penj) disebabkan karena ketidaktahuan atau 
lupa, maka tidak ada kewajiban atasnya untuk mengulangi 
shalat. Apabila ia teringat di tengah-tengah shalat, atau ia 
tahu bahwa ada najis, maka ia wajib menghilangkannya. 
Hal ini disandarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Ahmad dengan sanad yang shahih dari Abu 
Sa'id al-Khudri & ia berkata, “Ketika Rasulullah 8 shalat 
mengimami sahabat-sahabatnya, tiba-tiba beliau melucuti 
dua sandalnya dan meletakkan keduanya di samping kirinya, 
tatkala hal itu dilihat oleh orang ramai (para makmum) 
merekapun melemparkan sandal-sandal mereka. Tatkala 
Rasulullah $£ telah menyelesaikan shalatnya, beliau bertanya, 
Apa yang menyebabkan kalian membuang sandal-sandal 
kalian?” Mereka menjawab, “Kami melihatmu melepaskan 
dua sandalmu, lalu kamipun melepaskan sandal-sandal 
kami.' Maka Rasulllah 85 bersabda, “Sesungguhnya Jibril 
mendatangiku dan memberitahukanku bahwa di sandalku 


95 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 17). 
96 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 17). 
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terdapat kotoran...” Al-Hadits. ” 


6. Tidak boleh berobat dengan benda-benda yang najis dan 
tidak pula dengan sesuatu yang diharamkan oleh Allah 
Azza wa Jalla dikarenakan dengan sabda Rasulullah #5, 
Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan pada 
umatku pada apa-apa yang diharamkan atas mereka. 


7. Bolehkah mempergunakan sesuatu yang najis pada perkara- 
perkara yang tidak ada kaitannya dengan manusia, seperti 
memberi makan bangkai pada burung elang, mengenakan 
pakaian najis kepada hewan, meminyaki perahu dengan 
minyak yang tercampur najis, memadamkan api dengan 
khamer atau yang semisalnya? Pendapat yang benar adalah 
boleh. Hal ini disandarkan pada hadits Jabir bin Abdullah 
#85, Bahwasanya Rasulullah £$ bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan menjual khamer, bangkai babi dan 
berhala. Lalu beliaupun ditanya, Apa pendapatmu tentang 
lemak bangkai, karena sesungguhnya ia dipergunakan 
untuk mengoles perahu, meminyaki kulit, dan manusia 
menjadikannya sebagai penerang (lampu). Beliau bersabda, 
“Tidak, ia adalah haram...! al-Hadits.? Maksud dari sabda 
Rasulullah $$, Ta adalah haram,” yaitu menjualnya, akan 
tetapi beliau 85 tidak mengingkari pertanyaan mereka dalam 
mengambil Intifa' (manfaat) dari benda-benda ini. 


Ash-Shan'ani berkata: “Dan boleh memberi makan kepada 
anjing dengan lemak bangkai, memberi lebah dengan madu 
yang tercampuri najis, dan memberi makan yang najis kepada 
hewan, semuanya itu boleh dalam madzhab asy-Syafi 'i. 10 


8. Apabila seseorang bangun dari tidurnya, maka tidak 
sepatutnya ia memasukkan tangannya ke dalam bejana 


97 Shahih. HR. Abu Dawud (650), Ahmad (3/92). 

98 Shahih. HR. Hakim (4/218) dan al-Baihagi (10/5) dengan sanad yang shahih mauguf atas 
Ibnu Mas'ud dan baginya hukum rafa'. Hadits ini memiliki syahid (penguat) yang marfu' 
dari hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam “Al-Asyribah' (159), al- 
Baihagi (5/10). Rijalnya adalah rijal-rijal shahih, kecuali Hassan bin Mukharig dimana tidak 
ada yang menilainya tsigah kecuali Ibnu Hibban, akan tetapi riwayat ini saling menguatkan 
dengan riwayat yang lalu. 

99 HR. Al-Bukhari (2236), (4633), Muslim (1581), Abu Dawud (3486), at-Tirmidzi (1297), an- 
Nasa'i (7/309), dan Ibnu Majah (2162). 

100 Subulus Salam (3/791-792) dan lihat pula Mukhtashar al-Fatawa al-Mashriyah oleh Ibnu 
Taimiyah (hal. 31). 
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hingga ia mencucinya terlebih dahulu tiga kali, disebabkan 
dengan sabda Rasulullah #5, Apabila salah seorang di antara 
kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia tenggelamkan 
tangannya di dalam bejana hingga ia mencucinya tiga kali, 
karena ia tidak tahu dimana tangannya bermalam.” Hal 
ini tidak bermakna ia dapat menajiskan air, tetapi ia adalah 
perkara ta'abbudi. Adapun air tersebut maka ia tetap pada 
asal thahuriyahnya (yaitu suci lagi mensucikan) Wallahu 
a'lam. 


Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Sx, menyebutkan bahwa illat 
(motivasi hukum) dari larangan tersebut telah dijelaskan 
oleh Rasulullah #5, dengan sabdanya, Jika seseorang 
di antara kalian bangun dari tidurnya, hendaklah ia 
beristinsyar (menghirupkan air ke dalam hidung lalu 
menghembuskannya) tiga kali, karena sesungguhnya syaitan 
itu bermalam di lubang hidungnya. (Muttafagun Alaihi). 
Maka mungkin saja tangan ini telah dipermainkan oleh 
syaitan dan ia membawanya kepada sesuatu mudharat 
(bahaya) bagi manusia atau kerusakan pada air, maka Nabi 
££ melarang seseorang mencelupkan tangannya hingga ia 
mencucinya terdahulu dulu tiga kali.!”2 


9. Rasulullah & melarang kencing di air yang tergenang.“ 


Yang demikian itu agar tidak memunculkan syak wasangka 
(keraguan) dalam mempergunakan air tersebut, atau karena 
perbuatan itu dapat menjadi perantara ternajisinya air. 


10. Tidak ada kewajiban mencuci kaki apabila terkena lumpur 
jalan, kecuali jika diyakini bahwa lumpur itu mengandung 
najis, seperti berasal dari saluran air kotoran dan semisalnya. 
Begitu juga dengan 'bekas tinja”, yaitu bekas yang tersisa 
seusai bersuci dengan batu (Istiimar), maka keadaannya 
pun dimaafkan. Karena batu yang dipakai untuk beristijmar 
hanya dapat menghilangkan najis yang tampak, dan tidak 
dapat mengangkat bekas najis dengan sempurna, dan kaedah 
syariat dibangun atas dasar menghilangkan kesulitan. 

TO1 HR Al-Bukhari (162), Muslim (278), Abu Dawud (105), at-Tirmidzi (24), Ibnu Majah (393), 
dan an-Nasa'i (1/6,7). 


102 Majmu' Fatawa (21/44). 
103 HR. Muslim (281), Ibnu Majah (343), dan Ahmad (3/350). 
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11. Mencuci pakaian di mesin cuci dan mengumpulkannya disatu 
wadah sekalipun sebagiannya ada yang tercampuri najis, 
maka tidak membahayakan pakaian yang lainnya. Karena 
jumlah air (yang terdapat di dalam wadah tersebut) akan 
semakin banyak dibandingkan dengan najis-najis yang ada 
sehingga ia dapat menghilangkan bekasnya. Dimana sudah 
tidak tampak lagi rasa, warna, dan baunya. Dan yang unggul 
bahwa seluruh pakaian tersebut dapat disucikan dengan 
pencucian ini. 


9, 
5 Sx. 
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Bab Aniyah (Bejana) 


Makna Al-Aniyah: Bentuk plural dari ina' yang bermakna 
bejana. 

Hukum Bejana-bejana: Hukum asal pada bejana-bejana adalah 
halal. Tidak ada perbedaan antara bejana-bejana kecil atau besar, 
sebagaimana juga halnya tidak ada perbedaan antara bejana-bejana 
mahal yang terbuat dari permata, zamrud, dan intan atau bejana-bejana 
yang murah. Bejana-bejana tersebut boleh diambil dan dipergunakan 
berdasarkan firman Allah yang artinya, “Dialah Allah yang menjadikan 
segala yang ada di bumi untuk kamu.' (OS. al-Bagarah: 29). Maka 
diperbolehkan memiliki segala bentuk bejana, memperdagangkannya 
dengan menjual dan membeli, serta, memanfaatkannya dengan 
mempergunakannya untuk makan, minum, dan semisalnya. 


Dimakruhkannya bejana-bejana mahal tidak lain lantaran 
dalam penggunaan bejana tersebut ada makna kesombongan dan 
pemborosan. Namun dikecualikan pada hukum-hukum di atas adalah 
sesuatu yang terkait dengan bejana-bejana emas dan perak, dan yang 
terkait dengan bejana orang-orang musyrik. Dan inilah yang akan saya 
rinci pada lembaran-lembaran berikut ini: 


# Bejana Emas dan Perak 


alan Jan hu de "2 


AGS, dh gue Hagilas 


Dari Hudzaifah && ia berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah 
8£ bersabda, Janganlah kalian mengenakan sutera yang halus 
maupun sutera yang kasar, dan jangan minum di dalam bejana 
emas dan perak, dan jangan pula makan dengan piring keduanya, 
karena bejana-bejana tersebut untuk mereka (orang-orang kafir) 
di dunia dan untuk kalian di akhirat. 19 


104 HR. Al-Bukhari (5426), Muslim (2067), Abu Dawud (3723), at-Tirmidzi (1879), Ibnu Majah 
(3414), Ahmad (5/385, 390, 396). 
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Hadits ini menunjukkan haramnya makan dan minum 
pada bejana emas dan perak baik laki-laki maupun wanita. 
Adapun berhias dengan keduanya: Maka sesungguhnya emas 
itu diharamkan bagi laki-laki dan hanya dibolehkan mengenakan 
cincin perak, adapun wanita maka ia diperbolehkan berhias 
dengan keduanya. 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum mempergunakan 
emas dan perak selain untuk makan dan minum. Mayoritas ulama 
mengharamkannya, sedang Imam asy-Syaukani di dalam Nailul 
Authar berpendapat boleh, lantaran tidak tegaknya dalil yang 
menerangkan akan keharamannya, dan pengharaman di dalam 
hadits terbatas hanya pada penyebutan makan dan minum 
saja. Apalagi terdapat hadits dari (Utsman)'S bin Abdullah bin 
Mauhab ia berkata, Aku diutus oleh keluargaku untuk menemui 
Ummu Salamah dengan membawa cangkir berisi air. Dan adalah 
kebiasaan orang-orang (dimasa sahabat), apabila tertimpa 
penyakit “ain (tilik mata jahat) atau tertimpa sesuatu, orang 
akan mendatanginya dengan membawa bejana, lalu ia (ummu 
Salamah) mengeluarkan beberapa helai rambut milik Rasulullah 
25. Dimana rambut itu ia tampung di dalam juljul (lonceng kecil) 
yang terbuat dari perak. Lalu ia menggerak-gerakkannya lalu (si 
sakit) minum darinya.108 Al-Juljul, bejana yang serupa dengan 
lonceng. Al-Mikhdhabah, bejana dari ragam bejana yang ada. 

Atas ketetapan di atas, maka diperbolehkan berwudhu, 
mandi, dan segala bentuk penggunaan lainnya selain makan 
dan minum dari bejana emas atau perak, dan itulah pendapat 
yang unggul. Pendapat ini dirajihkan oleh ash-Shan'ani di dalam 
Subulussalam, dan Syaikh Ibnu Utsaimin di dalam 'Asy-Syarhu 
Al-Mumti'. 


Beberapa catatan: 


1. Di antara hadits-hadits tentang ancaman bagi orang yang 
makan dan minum di dalam bejana emas dan perak, adalah 
hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 


105 Tidak terdapat dinaskah asli-penj. 

106 HR. Al-Bukhari (5896), tanpa penyebutan 'dari perak'. Al-Hafizh telah mengisyaratkan di 
dalam syarahnya atas keberadaan kata tersebut di dalam sebagian an-Naskh, dengan 
demikian Ibnu Syahin memaparkannya di dalam “Al-Jam'u baina as-Shahihain (802) dengan 
lafazh ini. 
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dari Ummu Salamah S3, bahwasanya Nabi #£ bersabda, 
Orang yang minum di bejana perak, tidak lain akan 
dicurahkan ke dalam perutnya api jahannam.''” Dan dalam 
satu lafazh bagi Muslim, “Barangsiapa yang minum di bejana 
emas dan perak.'108 Hal ini menunjukkan bahwa makan dan 
minum di dalam kedua bejana tersebut adalah bagian dari 
dosa besar. 


Hukum di atas tidak berlaku pada batu-batu berharga seperti 
yagut dan permata, karena hukum asal pada sesuatu adalah 
mubah, dan tidak ada satu dalilpun yang mengharamkan 
penggunaannya, sekalipun itu untuk makan dan minum. 


Boleh mematri bejana retak dengan perak, dan tidak dilarang 
mempergunakan bejana tersebut. Dari Anas bin Malik #5 
bahwasanya cangkir Nabi 85 pernah retak, lalu beliau 
menyambung di tempat yang retak tersebut dengan perak.!'” 
Asy-syi' bu dengan mengkasrahkan Syin yang bertasdid 
bermakna: pecah/retak. Salsalah adalah menyambung 
sesuatu dengan sesuatu. 


Ketahuilah bahwa bejana-bejana yang mubah itu jika ia 
berbentuk seperti hewan misalnya maka bejana tersebut 
diharamkan. Pengharamannya bukan lantaran zat bejana 
tersebut tetapi karena sebab lainnya. 

Jika ia tidak mendapatkan bejana untuk makan dan minum 
selain bejana emas dan perak maka ia boleh mempergunakan 
keduanya karena alasan darurat.” 


Bejana Orang-orang Kafir 


Boleh makan dan minum dengan menggunakan bejana 


orang-orang kafir, dengan dalil, “Bahwa Nabi #5 pernah makan 
daging kambing yang dihadiahkan oleh wanita Yahudi Khaibar.!! 
Dan juga terdapat di dalam hadits shahihain dari hadits Imran bin 
Hushain &&p dalam sebuah hadits yang panjang, dan di antara isi 
haditsnya, bahwasanya Nabi ££ pernah berwudhu dari mazadah 


107 HR. Al-Bukhari (5634), Muslim (2065). 


108 HR. Al-Bukhari (3109). 

109 HR. Muslim (2168). 

110 Lihat Mukhtashar al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 30). 
111 HR. Al-Bukhari (3169, 4249). 
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(tempayan besar) milik wanita musyrik? Mazadah adalah 
tempayan yang diisi air di dalamnya. 

Namun yang lebih utama adalah tidak menggunakan bejana 
mereka kecuali setelah dicuci terlebih dahulu apabila diketahui 
bahwa mereka memasak babi dan meminum khamer dari bejana 
tersebut. 


Pn KAA ur 
3, Ni aa 3 ae SAS 2 -JE kei $ Fa, HS 
Dari Abu Tsa'labah al-Khasyniy #5 ia berkata, “Aku aa 
Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami berada di bumi kaum ahli 
kitab, apakah kami boleh makan menggunakan bejana-bejana 
mereka? Beliau bersabda, Jika kalian mendapatkan yang lainnya, 
maka janganlah kalian makan di dalamnya, dan apabila kalian 
tidak mendapatkan (yang lain) maka cucilah ia dan makanlah 
di dalamnya. Dan di dalam riwayat Ahmad dan Abu Daurud, 
Sesungguhnya bumi yang kami pijak adalah bumi Ahli kitab 
dan sesungguhnya mereka memakan daging babi dan meminum 


khamer, lalu bagaimana kami menggunakan bejana mereka?" 


(al-Hadits). 


- 
kne 
1 


SE EK A. 


112 HR. Al-Bukhari (344), Muslim (682), at-Tirmidzi (1464), dan Abu Dawud (3839). 
113 HR. Al-Bukhari (344), Muslim (682), at-Tirmidzi (1464), dan Abu Dawud (3839). 
114 HR. Abu Dawud (3839). 
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Bab Buang Hajat 


Buang hajat (@adhaul Hajat) adalah kiasan dari keluarnya kencing 
dan kotoran (tinja). Kadangkala bab buang hajat ini disebut juga 
dengan bab al-lstithabah, atau bab at-Takhalla atau bab at-Tabarruz. 
Semua istilah-istilah ini adalah benar adanya. 


Adab-adab yang disyariatkan oleh Islam bagi yang buang hajat: 
1. Ketika hendak masuk ke dalam tempat buang hajat hendaknya 
mengucapkan, Bismillah, Allahumma Inni A'udzubika Minal 
Khubutsi wal Khabiits'. 
LA JB SE YES BB NI) IS Je Bal GE 
EHANY EI5dI Ia Oh ai ai 
Dari Anas bin Malik &&5 ia berkata, Adalah Rasulullah & 
apabila hendak masuk ke tempat buang hajat (khala'), beliau 


mengucapkan, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari syaitan 
laki-laki dan syaitan perempuan. 18 


Adapun penyebutan tasmiyyah “Bismillah: Al-Hafizh Ibnu 
Hajar telah memaparkan dalam satu riwayat dari Anas, dengan 
lafazh, “Apabila kalian masuk, maka ucapkanlah, “Bismillah, 
Audzubillah minal Khubusi wal Khabaits'. Ibnu Hajar berkata, 
'Sanad-sanadnya berdasar kriteria Muslim. 5 


Hadits ini memiliki penguat untuk disyariatkannya bacaan 
basmalah. Yaitu hadits dari Ali bin Abi Thalib #5 secara marfu': 
“Pembatas antara penglihatan jin dan aurat bani Adam adalah 
tatkala salah seorang di antara mereka hendak masuk tempat 
buang hajat, ia mengucapkan, “Bismillah. 


115 HR. Al-Bukhari (142), Muslim (375), Abu Dawud (4), at-Tirmidzi (5), Ibnu Majah (296), an- 
Nasa'i (1/20). Al-Khubuts -dengan men-dhammahkan Kha dan Ba-, mereka adalah syaitan 
laki-laki. Sedang al-Khabaits adalah syaitan wanita. Dan dapat juga dibaca al-Khubtsu 
-dengan mensukunkan Ba-, bermakna: keburukan. Maka al-Khabaits bermakna, Jiwa-jiwa 
yang buruk. 

116 Fathul Bari (1/244). 

117 Shahih Lighairihi. HR. At-Tirmidzi (606), Ibnu Majah (297), dan dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani di dalam Irwa' al-Ghalil (50) dengan berbagai jalur. 
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Yang dimaksud dengan sabda beliau Idza dakhalal Khala 
(apabila masuk ke tempat buang hajat) adalah apabila hendak 
masuk. Ungkapan ini secara jelas disebutkan di dalam satu riwayat 
dalam kitab Adabul Mufrad' oleh Bukhari, “Adalah Rasulullah 
2 apabila hendak masuk ke dalam tempat buang hajat, beliau 
mengucapkan...” al-Hadits. 


Hal ini berlaku pada tempat-tempat yang disediakan untuk 
membuang hajat. Adapun jika di tempat terbuka, maka do'a 
tersebut dibaca ketika pakaian hendak disingsingkan, demikian 
pendapat mayoritas ulama. 

2. Mengucapkan “Ghufranaka' ketika keluar dari tempat buang air. 
SIB MSI Ga GE II SB AN IIA OS JG B3 Lin 3S 
Sat 
Dari Aisyah ka ia berkata, Adalah Rasulullah & apabila keluar 
dari tempat buang hajat, beliau mengucapkan, 'ghufranak' (Aku 
mengharap ampunan-Mu).18 


3. Tidak membawa sesuatu yang di dalamnya terdapat dzikrullah 
(penyebutan nama Allah) Azza wa Jalla. Kecuali jika dikhawatirkan | 
barang tersebut akan hilang. Sikap ini dilakukan, karena membawa 
sesuatu yang di dalamnya terdapat penyebutan nama Allah Azza 
wa Jalla terkesan tidak adanya sikap pengagungan. Allah Azza wa 
Jalla berfirman yang artinya, 'Demikianlah (perintah Allah $£) dan 
barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah.” 
(OS. al-Hajj: 30). 

4. Tidak menjawab salam seseorang disaat buang hajat. 

Ar on 2. ag “ Tatan Loan RT du Y oe.0 ye 0. 
MA an Pn 0 : Te ter, NG Na en te s1 
He V3 JI Oka Jia le al) ISI B3 Ol Ja) Jb ala 

SAE 3 LA) LIP ra 

Dari Jabir bin Abdillah #&& bahwasanya seorang laki-laki pernah 

melewati Nabi $$ dan ketika itu beliau sedang kencing. Lalu dia 





118 Shahih. HR. Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (7), Ibnu Majah (300), Ahmad (1/55), al-Bukhari di 
dalam al-Adabul Mufrad (693), dan al-Baihagi (1/97). 
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mengucapkan salam kepada Nabi #5. Maka Rasulullah & pun 
bersabda, Jika kamu melihatku dalam keadaan seperti ini, jangan 
beri salam padaku, karena jika kamu melakukannya aku tidak 
akan menjawab (salam) mu'. 3? 


Hadits ini menunjukkan, bahwa beliau tidak menjawab 
salam. Dan hukum ini berlaku pada semua perkataan yang di 
dalamnya terdapat dzikrullah (penyebutan nama-nama Allah) 
seperti menjawab adzan dan semisalnya. Namun hadits tersebut 
tidak menunjukkan larangan berkata-kata secara mutlak. Adapun 
hadits lain, dengan lafazh, Janganlah dua orang saling berbicara 
ketika keduanya sedang buang hajat, yang salah seorang di antara 
keduanya melihat aurat temannya, karena Allah murka kepada 
yang demikian itu.'!?0 Adalah hadits lemah. Anggaplah hadits 
tersebut dinyatakan shahih, namun juga tidak berarti menunjukkan 
haramnya berkata-kata secara mutlak, tapi menunjukkan 
haramnya memandang aurat, dan haramnya berkata-kata antara 
satu dengan yang lainnya dalam keadaan ia memandang aurat 
temannya. 


5. Hendaknya menjauh dan berlindung dari pandangan orang. 


Bh Ipa nu cas JB Bo pia oi MN KE IP 
Nu AP NI 


Dari an bin Ja'far Sia berhati Yang paling disukai oleh 
Rasulullah €$ untuk menutupi dirinya ketika buang hajat adalah 
di balik gundukan pasir dan di balik rimbunan kurma. 


Al-Hadfu: Segala sesuatu yang tinggi berupa bangunan dan 
gundukan pasir. Haisy an-Nahl: kumpulannya, yakni: kumpulan 
pohon-pohon kurma. 


Dari Jabir #& ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Nabi 
8£ dalam suatu perjalanan, yang mana beliau tidak buang hajat 


119 Shahih. HR. Ibnu Majah (353 dan ia memiliki pengvat-penguat yang semakna, dan 
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam ash-Shahihah (197). 

120 Dhaif. HR. Abu Dawud (15), Ibnu Majah (342), al-Hakim (1/157), yang shahih hanya 
pada susunan yang pertama, yaitu: “Tidaklah dua orang laki-laki keluar untuk buang hajat 
kemudian mereka membuka auratnya." Riwayat al-Hakim (1/158). 

121 HR. Muslim (342), Abu Dawud (2549), dan Ibnu Majah (240). 
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kecuali beliau menjauh hingga tidak terlihat'.122 


Al-Baraz: Dengan memfathakan Ba, adalah sebutan untuk 
tempat yang lapang di permukaan bumi, kemudian kata ini 
digunakan untuk buang hajat, seperti halnya dengan al-Gh3ith 
dan al-Khala', untuk tanah lapang, dan ia adalah kiasan dari hajat 
(kotoran) manusia. 


Hadits pertama adalah dalil untuk berlindung ketika buang 
hajat secara umum, baik itu untuk buang air kecil maupun buang 
air besar. 


Hadits yang kedua, adalah dalil untuk menjauh ketika buang 
hajat. Adapun ketika buang air kecil, maka diberi keringanan 
untuk tidak menjauh (namun tetap wajib berlindung), hal ini 
disandarkan pada hadits Hudzaifah &5 ia berkata, “Saya pernah 
berjalan bersama Rasulullah # lalu beliau menuju ke tempat 
pembuangan sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil sambil 
berdiri sebagaimana halnya seseorang di antara kalian buang 
air kecil, lalu saya pun pergi menjauh darinya. Beliau bersabda, 
'Mendekatlah kemari!' Maka saya mendekati beliau dan berdiri di 
belakangnya hingga beliau selesai.''? Yang dimaksudkan dengan 
perkataan Hudzaifah, “Sebagaimana halnya seseorang di antara 
kalian buang air kecil adalah buang air kecil dalam keadaan 
berdiri sebagaimana yang disebutkan secara jelas dalam hadits 
riwayat al-Bukhari. Dan as-Subathah adalah tempat pembuangan 
sampah. 


6. Tidak mengangkat pakaian sebelum mendekat dari tanah. 


Dari Ibnu Umar &$& bahwasanya Nabi #5 apabila hendak buang 
hajat, beliau tidak mengangkat pakaiannya hingga beliau sudah 
mendekat dari tanah.'2 

7. Tidak menghadap atau membelakangi kiblat ketika buang air besar 
dan buang air kecil. 


2 - SN yak En en ang o D0 uas LO. £.. 
Cal SA Gal IP JB AN Ijah SE Aina dl ja 


122 Hasan Lighairihi. HR. Ibnu Majah (335), dan memiliki syawahid-syawahid yang menguatkan- 


nya, lihat Nailul Authar (1/92). 

123 HR. Al-Bukhari (225), Muslim (273), Abu Dawud (23), at-Tirmidzi (13), Ibnu Majah (305), dan 
an-Nasa'i (1/25). 

124 Shahih. HR Abu Dawud (14), at-Tirmidzi (14) dari hadits Anas #5. 
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Mipatan Ya 2 Jaa 36 


Dari Abi Hurairah $& dari Rasulullah 25 benda bersabda: 
Apabila salah seorang di antara kalian duduk untuk buang hajat, 
maka ia tidak boleh menghadap kiblat dan tidak boleh pula 
membelakanginya. 1? 


Ulama berbeda pendapat mengenai larangan ini. Apakah 
larangan ini mencakup pada bangunan (tempat tertutup) dan 
lainnya, ataukah dikhususkan pada tempat yang terbuka bukan 
dalam bangunan? Yang lebih utama, adalah larangan tersebut 
mencakup pada keduanya (tertutup maupun terbuka), kecuali 
jika ada keperluan yang mendesak dan terpaksa menghadap ke 
kiblat atau membelakanginya di dalam Mangun. 


5 ba IS) Je Bp AN Li A5 


- Aa ag 


Ne ap iga 3S, Maya yg ab LA 
GE SAS GS Pi Ih 5 CAR AS Kai 


Dari Abu Ayyub al-Anshari #6 dari Nabi & beliau bersabda, 
Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah 
kalian menghadap ke kiblat dan jangan pula membelakanginya 
tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” Abu Ayyub berkata, 
Ketika kami datang ke Syam, kami mendapatkan toilet-toilet 
dibangun menghadap Ka'bah.” Kami berpaling dan beristighfar 
(memohon ampun) kepada Allah.!?$ 


Ibnu Gayyim Six, berkata, "Madzhabyangpalingbenar dalam 
permasalahan ini, bahwa tidak ada perbedaan antara di tempat 
lapang (terbuka) atau di tempat tertutup (bangunan), karena ada 
lebih sepuluh dalil yang mendasarinya, dan kesemuanya telah 
saya sebutkan di tempat selain ini. Bagi orang yang memisahkan 
antara tempat terbuka dan tertutup, tidak didukung dengan 
dalil yang kuat, bersamaan dengan itu pula, mereka berbeda 


125 HR. Muslim (265), Abu Dawud (8), dan an-Nasa'i (1/38). 
126 HR. Al-Bukhari (144, 394), Muslim (264), Abu Dawud (9), at-Tirmidzi (8), an-Nasa'i (1/22), 
dan Ibnu Majah (318). 
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pendapat dalam menentukan ukuran tempat terbuka dan tempat 
tertutup.''?” 


Membersihkan diri dari air kencing 


Di antara upaya yang dilakukan adalah memilih tempat 
yang lunak, karena tempat yang keras tidak aman dari cipratan 
air kencing, dan telah disebutkan sebelumnya tentang hadits 
dua orang laki-laki yang disiksa di dalam kuburnya, dimana 
salah seorang di antara mereka tidak membersihkan diri dari air 
kencing.'? 


Tidak buang hajat di jalan umum, di tempat berteduh manusia 
dan yang semisalnya. 


UP IE — KIMIA sJe B3 TA ot Bb ia al Ie 
SKI EP S3 IE AI Ip) 6 SAM 
2 : aa : 6 1 2 » 


Dari Abu Hurairah && ia berkata, Rasulullah #& bersabda, 
Takutlah kalian pada dua hal yang menyebabkan pelakunya 
dilaknat.” Para sahabat bertanya, Apa sajakah dua hal itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Yaitu orang yang buang hajat di 


jalan umum atau di tempat berteduh mereka. 


Dari MW'adz bin Jabal #bia berkata, “Rasulullah #5 bersabda, 
“Takutlah kalian kepada tiga penyebab laknat, buang hajat di 
saluran-saluran air (mata air, kolam, pent), di tengah jalan, dan di 
tempat berteduh.! | 

Makna al-Mala'in: Yaitu suatu perbuatan yang dapat 
mendatangkan laknat bagi pelakunya. Maka setiap tempat yang 
manusia mengambil manfaat darinya, seperti jalan umum, tempat 
berteduh, dan semisalnya sepatutnya tidak dijadikan sebagai 
tempat buang hajat. Dan yang semisal dengan tempat-tempat di 


127 Zadul Ma'ad (1/49). 
128 HR. Al-Bukhari (216), Muslim (292), Abu Dawud (20), at-Tirmidzi (70), an-Nasa'i (1/28), dan 


Ibnu Majah (347). 


129 HR. Muslim (269) dan Abu Dawud (25). 
130 Hasan dengan syahid-syahidnya. HR. Abu Dawud (26), Ibnu Majah (328), al-Hakim (1/168), 


dan ia menshahihkannya. Aku berkata, “Sebaliknya di dalam hadits tersebut terjadi ingitha' 
(ada keterputusan), akan tetapi ia memiliki syawahid yang menjadi kuat dengannya, lihat 
Talkhisul Khabir (1/105) dan Irwa' al-Ghalil (62). 
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atas adalah tempat-tempat yang orang duduk-duduk berjemur 
padanya sewaktu musim dingin. 


10. Tidak buang air kecil di air yang tergenang. 


s ai 2 Kas 24 - ad 3 5 Na 0 

ATA SU 3 JL Ol HI 3 Ae Ae 

Dari Jabir && dari Nabi #&& bahwasanya beliau "melarang buang 
air kecil di air yang tergenang. 5! 


11 Tidak buang air kecil di tempat mandi lalu berwudhu di 
dalamnya. 


Karena hal itu dapat menghantarkan pada perasaan was-was 
akan kenajisan air. 

Dari Abdullah bin Mughaffal #&& dari Nabi $$ beliau 
bersabda, Jangan!ah salah seorang di antara kalian buang air 
kecil di tempat mandinya kemudian ia berwudhu di dalamnya, 
karena pada umumnya rasa was-was timbul darinya. 82 


12. Boleh buang air kecil dengan posisi berdiri atau duduk dengan 
syarat aman dari percikan air kencing tersebut. 


Tetapi yang lebih utama adalah buang air kecil dengan posisi 
duduk, karena posisi seperti ini ghalibnya (biasanya) dilakukan 
Rasulullah #5. Aisyah &5 berkata, “Siapa saja yang menceritakan 
kepada kalian, bahwa Rasulullah £$ pernah buang air kecil sambil 
berdiri, jangan pernah percaya. Rasulullah #5 tidak pernah buang 
air kecil kecuali dengan posisi duduk. 


Adapun dalil bolehnya buang air kecil dengan berdiri, adalah 
hadits shahih yang terdapat di dalam shahihain dari Hudzaifah 
ip “Bahwa Nabi $$ pernah berhenti di pembuangan sampah 
suatu kaum, lalu beliau buang air kecil dengan posisi berdiri." 
Makna as-Subathah, adalah tempat pembuangan sampah. 


Tidak ada pertentangan di antara dua dalil di atas, karena 
Aisyah kb bercerita berdasarkan atas pengetahuannya, ia tidak 
pernah melihat Nabi €$ buang air kecil sambil berdiri. Adapun 
Hudzaifah #£5 ia melihat apa yang tidak dilihat oleh Aisyah 


131 HR. Muslim (281), Ibnu Majah (343), dan Ahmad (3/350). 

132 Hasan. Abu Dawud (27), at-Tirmidzi (21), an-Nasa'i (1/34), dan Ibnu Majah (304). 

123 Shahih. At-Tirmidzi (12), an-Nasa'i (1/26), dan Ibnu Majah (307). 

134 HR. Al-Bukhari (224), Muslim (273) takhrijnya telah disebutkan terdahulu, lihat halaman 
(38). 
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13. 


14. 


ka. Maka perkataan Hudzaifah didahulukan dari perkataan 
Aisyah, karena pada beliau ada tambahan pengetahuan. 
Wajib beristinja dan menghilangkan najis yang terdapat di lubang 
kemaluan dan dubur. 

Baik dengan menggunakan air, batu, atau dengan tiap-tiap 
perangkat keras lagi suci, yang dapat melucuti najis serta tidak 
memiliki kehormatan (berharga). 5 


BA 3 SU Cina 5) Ju d1 dan Si 3 LA 25 


Ayi ap pan Ba onani 


Dari Aisyah So bahwasanya Rasulullah 2 bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kalian pergi ke tempat buang hajat maka 
hendaklah beristiimar dengan tiga batu, karena tiga batu itu sudah 
mencukupi. 86 


SA —— Saga, He 593) SP 5 cf ver 
Dari Anas bin Malik && ia berkata. Adalah Rasulullah &5 pernah 
masuk ke tempat buang hajat, lalu aku dan seorang Aa kecil 
seusiaku membawakan sebuah idawah (kirbah) dan 'anzah 
(sebuah tongkat), lalu beliau beristinja dengan air itu. 37 


Al-“Idawah: Bejana kecil yang terbuat dari kulit. Al-Anzah: 
Tongkat yang lebih pendek dari tombak ia memiliki dua gerigi. 


Bilangan dalam beristinja' tidak boleh kurang dari tiga kali 
usapan. 


Je en MSI SEE BI OI ARA 


“CM 


135 Yang dimaksud dengan Yamid/perangkat keras' yaitu tidak lunak, karena perangkat lunak 


tidak dapat menghilangkan najis. “Thahir/suci' maka tidak boleh dengan yang najis. “Aali'un 
Lin-Najasah/melucuti najis" maka tidak berlaku benda yang halus. 'Laisa Lahu Hurmah/tidak 
memiliki kehormatan' maka tidak boleh dengan makan dan semisalnya. 


136 Hasan. HR. Abu Dawud (40), an-Nasa'i (1/38), dan Ibnu Majah (313). 
137 HR. Al-Bukhari (150, 152), Muslim (271). 
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Dari Jabir && bahwasanya Rasulullah $$ bersabda, Apabila salah 
seorang di antara kalian beristijimar (bersuci menggunakan batu) 
maka beristijimarlah tiga kali. 188 


Abu Hurairah 5 juga meriwayatkan hal yang serupa, dan 
lafazhnya, “...adalah beliau memerintahkan (beristiimar) dengan 
tiga batu dan melarang dari kotoran hewan dan tulang. 


15. Hendaknya jumlah usapan tersebut ganjil. 


Apabila tempat yang menjadi sasaran istijmar (lubang 
kemaluan atau dubur) belum juga bersih dengan tiga usapan, 
dan butuh pada usapan yang keempat, maka hendaknya ia iringi 
setelah itu dengan pengusapan yang kelima, dan begitu seterusnya 
hingga berakhir dengan hitungan ganjil. Hal ini didasarkan pada 
hadits Abu Hurairah &#5 bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kamu beristijmar maka hendaklah 
ia mengganjilkannya. 

16. Tidak beristinja' dengan kotoran, tulang atau segala bentuk yang 
dihormati, berupa makanan. 


JS Kala ae an Jp STA LAN 


- 


dat ad Na si “7. ala as — & 5 


aa - PP Pa Sig “5 
Dari Abdur Rahman bin Zaid ia berkata, dikatakan kepada Seimah 
85, Apakah Nabi kalian mengajarkan segala sesuatunya hingga 
urusan buang air? Salman menjawab, 'Benar, Ia melarang kami 
menghadap ke Kiblat sewaktu buang hajat atau sewaktu buang air 
kecil, beristinja' dengan tangan kanan, beristinja' kurang dari tiga 
batu atau beristinja' dengan kotoran atau tulang. 14 


Sedang hikmah tidak diperbolehkannya beristinja' dengan 


138 Muslim (239), Ahmad (3/400), dan Ibnu Khuzaimah (76). 

139 Hasan. HR. Abu Dawud (8), an-Nasa'i (1/38), dan Ibnu Majah (313). Makna Ar- Rautsah 
adalah kotoran hewan. Sedang Ar-Rimmah' adalah tulang. 

140 HR. Al-Bukhari (162), dan semisalnya. 

141 HR. Muslim (262), Abu Dawud (7), at-Tirmidzi (16), an-Nasa'i (1/38), dan Ibnu Majah 
(316). 
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kotoran hewan dan tulang, adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam shahihnya: 


HA LA Jaa 25 AU IE GAN BA ON yg 
(ea ST (AT UG bu Gili JB SA He 36 
ala Eee ag IE SA 
83 WI Ik Saga Sita SEK aji 


Sa Teh LB Lag IAI 
Dari Ibnu Mas'ud ih, Bahwasanya Nabi & bersabda, “Telah 
datang kepadaku pengundang jin lalu aku pergi bersamanya, 
kemudian aku bacakan al-@ur'an kepada mereka.” Ibnu Mas'ud 
berkata, “Kemudian Nabi membawa kami pergi memperlihatkan 
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api-api mereka, 
dan mereka bertanya kepada Nabi tentang perbekalan, lalu Nabi 
menjawab, “Bagi kalian setiap tulang yang disebutkan padanya 
nama Allah (pada waktu menyembelihnya), ditangan kalian akan 
menjadi banyak dagingnya, dan setiap kotoran binatang untuk 
binatang kalian.” Kemudian Rasulullah $&, bersabda, “Karena itu, 
janganlah kalian beristinja' dengan kedua benda tersebut karena 
keduanya adalah makanan saudara-saudara kalian (bangsa jin). 1? 


Tidak beristinja' (cebok) dengan tangan kanan 

Dalil tentang ini telah disebutkan pada pembahasan terdahulu 
dari hadits Salman. 

Dan di dalam ash-Shahihain: 


0. 0 


Pe JB A Ie) SBS 


Dari Abu @atadah #8 dari Rasulullah 8 beliau bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya sewaktu kencing. 18 


142 HR. Muslim (450), at-Tirmidzi (18), dan Abu Dawud (39). 


143 HR. Al-Bukhari (154), Muslim (225), Abu Dawud (31), at-Tirmidzi (15), dan an-Nasa'i 


(1/25). 
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18 


13 


Dan tidak mengapa menggunakan kran (pancuran) air 
modern, yang najis dapat hilang dengannya tanpa memerlukan 
kerja tangan, karena maksud dari beristinja' adalah membersihkan 
tempat kotoran. 


Mencuci tangan sehabis cebok untuk menghilangkan najis yang 
melekat di tangan. 


- 
£ 


Is 
& ana gi an Ta RED yaa sn LoL pa 0 ar 
suL Na PN IS On Tama (Peta 2S Sty3 


2. - 


Van an se Pa PA G IS 3 5 : 5 AA Ur Lo, 
Sela el SI Gi P3 Ga OS JUS ia 


- 2 


Mo 
Dari Abu Hurairah #& ia berkata, Adalah Rasulullah &, apabila 
datang ke tempat buang hajat, aku bawakan air yang tersimpan di 
taur atau rikwah untuknya, lalu beliaupun beristinja.' Kemudian 
beliau mengusap tangannya di atas tanah. Lalu aku bawakan lagi 
satu bejana yang lain untuknya, lalu beliau berwudhu.“ 


At-Taur adalah bejana yang terbuat dari tembaga atau batu. 
Ar-Rikwah adalah bejana yang terbuat dari kulit. 
Masuk dengan kaki kiri dan keluar dengan kaki kanan. 


Yang demikian itu karena kanan dipergunakan untuk hal-hal 
yang mulia, sedang kiri untuk hal-hal tidak mulia. Dan terdapat 
sejumlah hadits yang menunjukkan atasnya. 


Beberapa Catatan: 


1 


Tidak boleh beristinja (cebok) disebabkan karena keluar angin. 
Imam an-Nawawi secara tegas menyebutkan bahwa beristinja' 
lantaran buang angin adalah bid'ah. 


Apa yang dilakukan oleh kebanyakan orang berupa mengurut 
kemaluan selepas kencing (yaitu menjalankan jari-jemarinya dari 
pangkal kemaluan hingga ke ujungnya) adalah tidak memiliki 
sandaran dalil, begitu juga berjalan beberapa langkah, melompat 
dan semisalnya adalah bid'ah, dan termasuk bagian dari bab 
was-was. Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Six, berkata, “Mengurut 


144 Hasan. HR Abu Dawud (45), al-Baihagi (1/106). Syaikh al-Albani menghasankannya di 


dalam 'Misykat Al-Mashabih' (360). 


145 Lihat as-Sailul-Jarar (1/64). 
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(kemaluan) adalah bid'ah, dan tidak layak bagi manusia mengurut 
kemaluannya. 48 


3. Ibnu Taimiyah dis, berkata, Dan tidak wajib mencuci bagian 
dalam farji wanita menurut pendapat yang paling benar dari dua 
pendapat. 

3. Para ahli ilmu memakruhkan buang hajat di lubang dan semisalnya. 

Dan hadits yang mereka jadikan sebagai dalil, adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Sirjis, bahwasanya Nabi 
£5 melarang kencing di lubang lalu dikatakan kepada @atadah, 
Apa urusannya dengan lubang itu? @atadah menjawab, “Adalah 
beliau bersabda, “Sesungguhnya lubang itu adalah tempat tinggal 
bagi bangsa jin.” 
Hadits ini dishahihkan oleh sebagian ulama, dan dilemahkan 
oleh sebagian yang lainnya, karena perbedaan mereka dalam 
menghukumi pendengaran @Watadah dari Abdullah bin Sirjis. 
Terlepas dari semua perbedaan ini, namun lebih utama tidak 
membuang hajat di dalam lubang, juga karena perbuatan tersebut 
adakalanya mengeluarkan zat yang dapat menyakiti rayap-rayap, 
ular, dan semisalnya. 

5. Tidak ada satu dalilpun bagi orang yang berpendapat bahwa 
makruh menghadap matahari dan bulan ketika buang hajat. Yang 
benar adalah tidak makruh. 


9 
2 


ME 


146 Majmu' al-Fatawa (21/106), dan lihat juga Ighatsatul Lahfan oleh Ibnu @ayyim (1/143). 
147 HR. Abu Dawud (29), an-Nasa'i (1/33), dan Ahmad (5/82). 
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Sunnah Al-Fithrah 


L£ Makna Al-Fitrah: 


Kebanyakan ulama berpendapat bahwa fitrah bermakna, As- 
Sunnah dan ada pula yang berpendapat bahwa ia bermakna Ad-din 


(agama). 48 


2 Penjelasan tentang Sunnah Al-Fitrah 


Penjelasan tentang Sunnah Al-fitrah ini terdapat di beberapa 
hadits Nabi #5: 


SALANI aa Ga JAS we NAN Jus sie BA ji sy 
EN 3 Bi 55 HA 3333 de 
Dari Abu Hurairah #& ia berkata, Rasulullah #& bersabda, “Lima hal 


termasuk fitrah: istihdad (mencukur bulu kemaluan), khitan, memotong 
kumis, mencabut bulu ketiak, dan memotong kuku. 


Pj 3 3 Ga : SA MI db Kant J 
ea Tea ai 3 2) SNN, SAI sal Aa 


KE Bnak 


SA JB ALAN an AN Tan Je cari 33 
HN 585 5f v) Hat Pe ea 63 


Dari Aisyah 139 ia berkata, Rasulullah ts bersabda, Ada sepuluh hal 
termasuk fithrah: memotong kumis, membiarkan jenggot tumbuh, 
bersiwak, istinsyagul-m&' (menghirup dan menghembuskan air 
dengan hidung), memotong kuku, mencuci buku-buku jari, mencabut 
bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, beristinja' (cebok) dengan air." 
Mush'ab berkata (sang perawi hadits), Dan aku lupa yang kesepuluh. 
Tetapi kemungkinan berkumur-kumur. 789 


148 Lihat penjelasan ini di Al-Majmv' (1/284). 

149 HR. Al-Bukhari (5889), Muslim (257), Abu Dawud (4194), at-Tirmidzi (2756), dan Ibnu Majah 
(292). 

150 HR. Muslim (261), at-Tirmidzi (2758), an-Nasa'i (8/128), dan Abu Dawud (53). 
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Dan kepada kalian -wahai pembaca- berikut penjelasan hukum 
dari sunnah-sunnah tersebut: 


1. Memotong Kumis 


Dalam beberapa redaksi hadits terdapat perintah mencukur 
kumis, memotong kumis, dan mencukur habis kumis. 


0 
o 
As, 9 


CT... $ ena BS Dn TO Pe TENET o 0” 0. 
AJ ea de Sa 1333 AI Ja) JU JB 3 an SE 
Tenan 

Dari Zaid bin Argam #6 ia berkata, Rasulullah $&£ bersabda, 


Barangsiapa yang tidak memotong sebagian kumisnya maka ia 
bukan golongan kami. 51 


WE DAN GE BI SEE BA NA 

5 “ o 3 3 2 a 8 
: eri Iaidibe £ II 
| Dari Abu Hurairah #&b ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Cukur 


habis kumis, peliharalah jenggot, dan berbedalah dengan kaum 
Majusi. 152 


Dan telah disebutkan pada hadits Aisyah yang lalu dengan 
redaksi "memotong kumis. 

Imam an-Nawawi dil, berkata, Yang dimaksud dengan 
memotong kumis yaitu memangkas hingga tepi bibir menjadi 
tampak, bukan memotong hingga pangkalnya. Imam an-Nawawi 
melanjutkan, adapun riwayat, “Cukur kumis itu. maknanya adalah 
cukurlah bagian yang panjang, yang melebihi bibir. 

Imam Malik &/xs, berkata, “Diambil sebagian kumis itu 
hingga tepi bibir tampak. Hanbal berkata, “Abu Abdullah 
(Imam Ahmad) ditanya, “Menurutmu, sebaiknya seorang laki- 
laki mengambil kumisnya dengan cara mencukur habis atau 
bagaimana? Dia menjawab, “Dia boleh mencukur habis atau 
sekedar memotongnya. 


Aku berkata, Adapun hadits-hadits tentangperintah mencukur 
habis “Al-Jazzu dan An-Nahku” maka lebih utama dibawa pada 


151 Shahih. HR. Ahmad (4/366), an-Nasa'i (1/15, 8/129), dan at-Tirmidzi (2761). 
152 HR. Muslim (260), dan Ahmad (2/366). 





Kitab Thaharah YK | 87 





makna al-Mubalaghah (berlebih-lebihan) dalam memotong kumis 
dan ia ada pada makna ihfa'. 


2. Memelihara Jenggot 


Diwajibkan memelihara jenggot dan diharamkan 
mencukurnya, lantaran adanya perintah untuk memeliharanya 
dengan beragam ungkapan seperti, afi, aufti, arkhi, waffird. 
Sedang perintah itu menunjukkan wajib, sebagaimana yang telah 
menjadi ketetapan di dalam ilmu ushul. 


Kemudian ketahuilah saudaraku se Islam, bahwa mencukur 
jenggot -di samping ia adalah perbuatan maksiat- adalah bentuk 
pengingkaran terhadap kejantanan dan upaya menyerupai diri 
dengan wanita dan anak-anak kecil. Bahkan juga Mae 
orang-orang kafir. Sebagaimana sabda Rasulullah 25, Potong 
kumis, biarkan jenggot tumbuh, dan berbedalah dengan orang- 


orang musyrik. 58 


Dalam mencukur jenggot ada bentuk upaya merubah ciptaan 
Allah. Allah 88 berfirman: 


Aa 


3 2 2 


Al ad SAN 


— 


Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.' (OS. ar-Riam: 30). 


Dan firman Allah “£ dalam menghikayatkan tentang syaitan, 


ep rr XL TG BILA 
MEA A5 


Dan akan Aku suruh mereka, (merubah ciptaan Allah) lalu mereka 
benar-benar merubahnya. (OS. an-Nisa: 19). 


Dan di dalam hadits disebutkan: 


& 


AN, Sa SUN SESI 3 “3 


153 Terkadang sebagian orang berhujjah, 'Bahwa orang-orang musyrik masa kini ada yang 
telah memelihara jenggotnya.' Jawab: Jika mereka memelihara jenggot yang mereka miliki, 
maka mereka telah kembali kepada karakter awal penciptaan (Ashlul Fithrah), sedang bagi 





seorang muslim tidak dibenarkan menentang fitrahnya, dan juga mencukur jenggot di 
kalangan mereka (orang-orang musyrik) adalah merupakan perbuatan asal -dasar mereka-, 
jika ternyata mereka menyalahi kebiasaan asal mereka yaitu dengan memelihara jenggot, 
maka tidak ada keharusan bagi kita untuk menyelisihi mereka. Dan juga memelihara jenggot 
adalah bagian dari syi'ar Islam dan syi'ar para rasul. Illat (motivasi hukum) yang terkandung 
di dalam hadits di atas yaitu untuk menyelisihi orang-orang musyrik adalah salah satu alasan 
dari banyak alasan dan ia bukanlah satu-satunya illat (penyebab keharusan memelihara 


jenggot). 
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BJ AN era MAAN, 


Dn 


Allah melaknat wanita yang membuat tato, wanita yang minta 
dibuatkan tato, wanita yang mencabut bulu alis, wanita yang minta 
dicabutkan bulu alisnya, wanita yang merenggangkan gigi untuk 
alasan kecantikan, dan wanita yang mengubah ciptaan Allah. 5 


Memotong jenggot masuk di dalam makna an-Namshu, yaitu 
menghilangkan bulu wajah, atau menghilangkan bulu alis bagi 
wanita untuk alasan kecantikan dan jika dilakukan oleh laki-laki 
maka hal itu tentu lebih tercela. 


Dengan demikian, tidak dikenal seorangpun dalam sejarah 
perjalanan para Nabi, Khulafa ar-rasyidin, para imam-imam besar 
yang mencukur jenggotnya. Maka barangsiapa yang menyelisihi 
mereka, maka ia telah menempuh jalan yang bukan jalan mereka. 

3E berfirman: 





PE 1 TP LIA TA IA Ge aa - LD. 1 
Ja 5 AI SANA ni aan ba SAN GA 5 
2 LA -A Ae LA 7370 
Aam 3 J5 Caca Oren Gali 
Dan barangsiapa yang menentang rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin. Kami biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu, dan kami memasukkannya ia ke dalam jahannam, 


dan jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. an-Nisa: 
115) 


Beberapa Catatan: 


z LD pt 
| “ig 
bagas Dela 


(1) Tidak boleh memotong jenggot baik yang melebar ataupun 
yang memanjang apabila kurang dari satu genggaman. 
Adapun hadits yang membolehkan hal itu adalah dha'if, 
tidak shah. Namun yang menjadi perbedaan di antara 
ulama adalah apabila jenggot tersebut lebih dari genggaman: 
Terdapat Atsar yang shahih dari Ibnu Umar && apabila ia 
berhaji atau berumrah beliau menggenggam jenggotnya, lalu 
memotong bagian yang melebihinya. 


154 HR. Al-Bukhari (5931), Muslim (2125), Abu Dawud (4169), at-Tirmidzi (2782), an-Nasa'i 
(8/46), dan Ibnu Majah (1989). 
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Namun perlu dicatat, bahwa beliau melakukan hal itu 
sewaktu beliau berhaji atau berumrah dan sepengetahuanku 
tidak ada berita yang valid dari satupun sahabat yang 
melakukan hal itu selain beliau sendiri, sebagaimana halnya 
tidak ada berita valid dari Nabi 85 bahwa melakukan hal 
itu. Padahal telah diketahui mereka juga memiliki jenggot 
yang lebat. Maka pendapat yang benar adalah tidak boleh 
memotong jenggot sekalipun telah melebihi satu genggaman. 
Imam Nawawi &tas, berkata, Pendapat yang terpilih (dalam 
hal memotong jenggot) adalah membiarkan jenggot dalam 
keadaannya seperti itu, dan pada asalnya ia sama sekali tidak 
boleh dipotong. Sedang pendapat yang terpilih dalam hal 
memotong kumis adalah tidak memotong sampai pangkal, 
namun memotong hingga tepi bibir menjadi tampak. '55 


(2) Bagi pemangkas rambut tidak dibenarkan mencukur jenggot 
orang lain, apabila ia melakukannya maka ia telah berdosa, 
dan harta yang ia dapatkan dari hasil tersebut adalah haram. 
Seseorang bertanya kepada Ibnu Sirin, ia berkata, “Profesi 
Ibuku adalah penata rambut wanita, menurutmu bolehkah 
aku memakan hartanya?" Beliau menjawab, Jika ibumu 
menyambung rambut maka tidak boleh." Yakni ia tidak boleh 
memakan hartanya jika hasil yang didapatkan sang ibu dari 
hasil menyambung rambut dengan wig (rambut palsu). Maka 
orang yang memotong jenggot orang lain adalah lebih besar 
kemaksiatannya dibanding si wanita penyambung rambut 
ini. 

3. Bersiwak 
Dari Aisyah 1So, bahwasanya Nabi £$ bersabda, “Siwak dapat 

membersihkan mulut dan mendatangkan keridhaan Allah. 158 
Siwak adalah menggunakan kayu atau yang sejenisnya 

untuk membersihkan gigi agar hilang warna kuningnya atau 

yang lainnya. Bersiwak adalah sunnah muakkadah berdasarkan 
hadits: 


Se aa Sa Ce en Tn Rea 3 
Ak UI J8 83 DI Im) O 
155 Syarh Shahih Muslim (3/151). 


156 Sanadnya Hasan. HR. Ahmad (6/47), an-Nasa'i (1/10), dan al-Bukhari secara ta'lig dalam 
Kitab as-Shiyam bab siwak kering dan basah bagi orang yang berpuasa. 


| 


sar Go PP 
0d TING 
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D3 3 as NA ca 
DariAbu Hurairah Ap tahseaduah s Hasobud “Seandainya 


tidak memberatkan atas Umatku, niscaya aku perintahkan mereka 
bersiwak setiap kali hendak shalat. 157 





Dan di dalam riwayat Ahmad, “Setiap kali hendak 
berwudhu” 158 


Adalah Nabi $$ kerap kali bersiwak, beliau tidak meng- 
khususkan pada waktu shalat dan wudhu saja. Bahkan bersiwak 
disukai pada tiap-tiap waktu berdasarkan keumuman hadits 
Aisyah terdahulu, dan semakin disukai penggunaannya disaat 
ketika hendak shalat dan berwudhu serta pada tempat-tempat 
lain seperti berikut ini: 


Ketika Masuk Rumah 


Kapan “SG cg aa 3s) F 2 


Dari Migdam bin Syuraih, dari bapaknya ia Bona Aku bertanya 
kepada Aisyah S, Apakah yang pertama kali dilakukan oleh Nabi 
$& setiap kali dia masuk ke dalam rumahnya?' Aisyah menjawab, 
Ta bersiwak. 15? 


Ketika Bangun dari Tidur 


OLX 


3 PES JA Ga KEY H3 An J5 OS JL JB B3 ia 3S 
au 
Dari Hudzaifah C3 ia berkata, Adalah Rasulullah $$ apabila 


bangun di malam hari beliau mencuci dan membersihkan 
mulutnya dengan siwak.19 


157 HR. Al-Bukhari (887), Muslim (252), Abu Dawud (46), at-Tirmidzi (22), an-Nasa'i (1/12), dan 
Ibnu Majah (287). 

158 Shahih. HR. Ahmad (2/460, 517), Ibnu Abi Syaibah (1/169), dan di dalam Shahihul Jami' 
(5317). 

159 HR. Muslim (253), Abu Dawud (51),an-Nasa'i (1/13), dan Ibnu Majah (290). 

160 HR. Al-Bukhari (245), Muslim (255), Abu Dawud (55), an-Nasa'i (1/8, 3/212), dan Ibnu 
Majah (286). 
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Makna Yasywush fahu adalah mencuci danmembersihkannya, 
ada yang berpendapat: menggosoknya. 


Ketika membaca Al-GOur'an 


Dari Ali bin Abi Thalib Ie ia berkata, “Kami diperintahkan 
bersiwak, dan ia berkata, Rasulullah €$ bersabda, “Sesungguhnya 
hamba itu jika bersiwak, kemudian ia berdiri melaksanakan shalat, 
makamalaikatpun akan berdiri di belakangnya, lalu mendengarkan 
gira'ahnya lalu mendekatinya -atau kalimat semisalnya- hingga dia 
meletakkan mulutnya pada mulutnya. Dan tidak ada sesuatupun 
dari bacaan al-@Gur an yang keluar dari mulut sang hamba kecuali 
ia akan masuk ke dalam perut malaikat, maka bersihkanlah mulut- 
mulut kalian untuk membaca al-Gur an. 5! 


Ketika terjadi perubahan pada mulut. Karena siwak dapat 
membersihkan mulut sebagai yang disebutkan pada hadits Aisyah 
t&9 terdahulu. 


Tata Cara Bersiwak 


Adapun tata cara bersiwak, maka asy-Syaukani berkata dalam 
menjelaskan makna asy-Syausu: (Ada yang berpendapat: bahwa 
cara bersiwak adalah) menjalankan siwak di atas gigi dari bawah 
ke atas. Sebaliknya al-Khaththabi berkata, “Yaitu menggosok gigi 
dengan siwak atau jari-jari dengan cara melintang (seukuran lebar 
gigi).'192 

Atas keterangan ini, maka cara bersiwak adalah menjalankan 
siwak seukuran dengan lebar dan panjang gigi, sebagaimana juga 
di sukai melewatkan (menjalankan) siwak di atas langit-langit 
kerongkongan. Dari Abi Musa, ia berkata, “Saya pernah masuk ke 
dalam rumah Rasulullah £ dan ketika itu beliau sedang bersiwak 
di mana ujung siwak itu berada di atas dataran lidahnya sambil 
berkata, “ 'Aa'..'aa' ”.18 


161 Shahih Li Ghairihi. Diriwayatkan oleh al-Bazzar (603), al-Baihagi (1/38), lihat silsilah as- 
shahihah (1213). 

162 Nailul Authar (1/129). 

163 HR. Al-Bukhari (244), Muslim 22 Abu Dawud ag), an-Nasa'i (1/9), Dalam riwayat al. 
Bukhari dengan lafazh “aa'aa”, dan dalam riwayat Abu Dawud “ih..ih". Sedang Muslim 
sendiri tidak menyebutkan shigkat tersebut. Al-Hafizh berkata, “Riwayat al-Bukhari lebih 
masyhur, berbedanya rawi-rawi itu tidak lain untuk saling mendekatkan makhraj huruf-huruf 
ini: yang dimaksud adalah hikayat suara Rasulullah $&. 
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Beberapa Peringatan: 


(1) Boleh bersiwak dengan apa saja yang dapat menghilangkan 
bau mulut, tetapi lebih utama bersiwak dengan batang pohon 
arak. Menggunakan sikat gigi juga dianggap bersiwak. 


(2) Orang berpuasa pun boleh bersiwak, baik itu sebelum 
tergelincir matahari atau sesudahnya. 


(3) Boleh bersiwak dengan tangan kanan atau dengan tangan kiri. 
Perkara ini urusannya longgar lantaran tidak ada satu dalilpun 
yang membatasi salah satu di antara keduanya. Sebagian 
ahli ilmu berpendapat bahwa bersiwak dianjurkan dengan 
tangan kiri karena bersiwak adalah membersihkan. Sedang 
sebagiannya lagi berpendapat bahwa dianjurkan dengan 
tangan kanan karena bersiwak adalah ibadah. Al-Malikiyah 
memberikan rincian: Jika bersiwak dilakukan dalam rangka 
pembersihan maka dengan tangan kiri, sedang jika dilakukan 
dalam rangka at-Ta'abbud (beribadah) seperti bersiwak untuk 
shalat maka dengan tangan kanan dan ini adalah perincian 
yang bagus. Namun yang lebih utama adalah boleh bersiwak 
dengan salah satu dari keduanya. Wallahu a'lam. 


(4) Ibnul @ayyim Stan, berkata, Ada beberapa manfaat dalam 
bersiwak, 'Menyedapkan bau mulut dan menguatkan gusi, 
memutuskan lendir, memperjelas pandangan, menghilangkan 
warna kuning gigi, menyehatkan lambung, menjernihkan 
suara, membantu dalam mencerna makanan, menyehatkan 
pita suara, menggiatkan dalam membaca al-Yur'an, berdzikir 
dan shalat, menghilangkan rasa kantuk, diridhai oleh Ar-Rabb, 
dikagumi oleh malaikat, dan memperbanyak kebaikan. 154 
Makna al-Hafar: Warna kuning pada gigi. 


4. Berkumur-kumur dan Istinsyag (Menghirup dan Meng- 
Hembuskan Air dengan Hidung) 


Akan datang penjelasan hukum-hukumnya dalam Bab 
Wudhu. 


5. Memotong Kuku 


Dalam sebagian riwayat @ashshul Adhfar”' Ketentuan ini 
berlaku untuk kuku-kuku kedua tangan dan kedua kaki. Yang 


164 Zadul Ma'ad (4/323). 
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dimaksud dengan 'At-Taglim' adalah 'Al-Gath” yaitu untuk 
memotong, ia semakna dengan Al-Washshu. Memotong kuku 
adalah sunnah menurut kesepakatan ulama, laki-laki dan 
perempuan berada dalam satu ketentuan yang sama dalam hal 
ini. 

Ketahuilah, tidak ada satu pun dalil yang menjelaskan 
tentang tata cara memotong kuku. Dengan demikian, jari mana 
saja didahulukan atau tata cara apa saja yang diperbuat maka 
dianggap telah mencukupi. Wallahu a'lam. 


Dimakruhkan membiarkan kuku memanjang, demikian juga 
bulu ketiak, bulu kemaluan, dan kumis lebih dari empat puluh 
hari. Berdasarkan dengan hadits berikut: 


H3) MEI al ny GS HO Jus A3 
AB Gal ja LSN SO ga yi 
uas 


Dari Anas 2, ia berkata, “Kami diberi batas waktu dalam memotong 
kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu 
kemaluan agar tidak lebih dari empat puluh malam. 


Dan dalam satu riwayat, “Rasulullah #5 menentukan batas 
waktu bagi kami. 66 


Peringatan: Tidak ada satu dalilpun yang mengharuskan 
untuk mengubur bekas potongan kuku dan potongan rambut. 
Maka diperbolehkan membuangnya ditempat-tempat sampah, 
dan tidak perlu merasa bersalah dalam hal itu. 

6. Mencabut Bulu Ketiak 

Adalah sunnah menurut kesepakatan jumhur ulama. Imam 
an-Nawawi dies, berkata, Yang lebih utama dalam urusan ini 
adalah dengan cara mencabut jika ia memang tahan untuk itu. 
Dan bisa juga tercapai dengan cara mencukur.'!” 

7. Mencukur Bulu Kemaluan 

Dapat juga disebut dengan Istihdad. Ia adalah sunnah 

menurut kesepakatan ulama. Maksud dari al-'Anah adalah rambut 


165 HR. Muslim (258), dan Ibnu Majah (295). 
166 Shahih. HR. Abu Dawud (4200), at-Tirmidzi (27591. 
167 Syarh Shahih Muslim (3/149). 
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10. 





yang tumbuh di atas dan di sekitar kemaluan laki-laki, begitu juga 
rambut yang tumbuh di sekitar kemaluan wanita baik itu perawan 
ataupun janda. Yang disunnahkan dalam pengambilan bulu 
kemaluan adalah dengan mencukurnya sampai habis seperti yang 
terdapat dalam nash hadits. Apabila ia menghilangkannya dengan 
obat perontok bulu, memangkas, mencabut, atau semisalnya maka 
tercapailah maksud dari halgul Anah (mencukur bulu kemaluan). 
Imam an-Nawawi berkata, "Mencukur habis adalah lebih utama. 


Mencuci Buku-buku Jemari 


Mencuci buku-buku jemari adalah sunnah. Buku-buku 
jemari (al-Barajim) adalah ruas dan lekukan jari-jemari. Ulama 
berkata: (Termasuk dalam bagian al-Barajim adalah kotoran yang 
mengumpul pada lekuk-lekuk daun telinga dan di dalam dasar 
lubang telinga).!58 
Istinja” 

Hal ini telah kita jelaskan secara rinci pada pembahasan yang 
lalu. 


Berkhitan 


Khitan secara etimologi artinya mensucikan dan memotong. 
Untuk perempuan istilah khitan disebut khafadh sedang pada laki 
laki disebut Pzar. Adapun yang tidak berkhitan di sebut Aglafa dan 
Aghlafa. 


Makna khitan dalam terminologi syariat: adalah memotong 
kulit yang menutupi ujung kemaluan laki-laki atau biasa disebut 
dengan kulup, sedang khitan bagi wanita adalah memotong kulit 
yang ia serupa dengan jengger ayam jantan (klitoris) yang berada 
di atas kemaluannya. 


Dimasyru'kannya Berkhitan 


Terdapat beberapa dalil yang menerangkan disyariatkannya 
berkhitan bagi laki-laki dan wanita. Di antaranya adalah hadist 
Abu Hurairah & yang terdahulu tentang lima hal yang termasuk 
fithrah, dan disebutkan di antaranya adalah berkhitan. Juga sabda 
Rasulullah £$: Apabila bertemu dua yang dikhitan, maka wajib 


168 Lihat Nailul Authar (1/136), dan al-Majmu' (1/288). 
169 Lihat pada bab Adab buang hajat. 
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mandi.” Dan dari Ummu Atiyah al-Anshariyah 3 bahwasanya 
ada seorang perempuan yang biasa mengkhitan perempuan di 
Madinah. Rasulullah ££ bersabda kepadanya, Apabila kamu 
hendak memotong, maka tinggikan dan jangan berlebih-lebihan, 
karena hal itu lebih memperelok wajah, dan lebih disukai oleh 
suami. 17 


Hukum Berkhitan 


Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam menentukan hukum 
khitan sebagai berikut: Asy-Syafi'iyyah berpendapat bahwa khitan 
wajib bagi laki-laki dan perempuan. Kelompok Hanafiah dan 
Malikiyah berpendapat sunnah bagi laki-laki!? dan kemuliaan 
bagi wanita. Sedang menurut Imam Ahmad, khitan wajib bagi 
laki-laki dan suatu kemuliaan bagi wanita, dan dalam satu riwayat 
lain darinya bahwa khitan wajib bagi laki-laki dan wanita. 


Ukuran yang di Ambil dalam Berkhitan 


Untuk laki-laki: dipotong kulit yang menutupi ujung kemaluan 
hingga semua bagian kepalanya terbuka, sedang pada wanita 
adalah memotong sedikit kulit (klitoris) yang menonjol di atas farji 
dengan tidak berlebih-lebihan. Hal ini didasarkan pada hadits 
sebelumnya, “Tinggikan dan jangan berlebih-lebihan,” al-Asyam 
bermakna yang tinggi. 

Waktu Berkhitan 


Dalam Shahih al-Bukhari: Ibnu Abbas 3 ditanya, Seperti 
siapakah engkau ketika Rasulullah £5 wafat? Beliau menjawab, 
Pada waktu itu saya telah di khitan.” Dia menjelaskan bahwa 
dulu masyarakat tidak mengkhitan anak laki-laki hingga dia bisa 


memahami. 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari hadits Jabir ie ia berkata, 
Bahwa Rasulullah £5 mengadakan agigah untuk al-Hasan dan 
al-Husein dan mengkhitan mereka pada hari ketujuh setelah 


170 HR. Ibnu Majah (611), Ahmad (2/178), ath-Thabrani dalam Al-Ausath (4/380), dan Ibnu 
Hibban (1183) dari hadits Aisyah. Dan diriwayatkan semisalnya oleh Muslim (349), dan 
Malik (66/1). 

171 Hasan Li Ghairihi. HR. Abu Dawud (5271), ia memiliki beberapa jalur dan syawahid. Lihat 
“Silsilah ash-Shahihah (722). 

172 Al-Gadhi Iyyad berkata, 'As-sunnah menurut Malikiyah artinya berdosa bagi orang yang 
meninggalkannya'. 


173 HR. Al-Bukhari (6299)' dan Ahmad (1/264). 
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kelahiran.” Akan tetapi hadits ini adalah lemah,'' dan ia memiliki 
penguat dari hadits Ibnu Abbas Ip, tujuh hal yang merupakan 
sunnah yang berlaku pada anak kecil pada hari yang ketujuh: 
diberi nama, dikhitan, ..”"? (al-Hadist), diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani di dalam al-Ausath. Syaikh al-Albani berkata, 'Akan 
tetapi salah satu dari dua hadist ini menguatkan yang lain, karena 
jalur periwayatan keduanya berbeda dan juga tidak ada rawi 
dalam kedua hadist tersebut yang tertuduh (al-Muttaham).'”5 


Maka sangat memungkinkan untuk dikatakan, “Waktu yang 
ketujuh (hari yang ketujuh) adalah waktu bolehnya berkhitan. 
Sedang waktu dekatnya masa baligh adalah waktu yang wajib.! 
Ini terkait dengan anak laki-laki. Adapun pada anak perempuan, 
maka tidak ada batasan tertentu baginya dalam berkhitan. 
Namun yang menjadi patokan dalam urusan ini adalah at-Ta khir 
(menunda), agar kulit yang seperti jengger ayam tersebut' 
menampak dan tumbuh, sedang hal itu tidak terwujud kecuali 
pada usia-usia belakangan. Dan yang menjadi patokan dalam 
hal ini adalah dokter wanita yang akan melakukan pembedahan 
khitan. 


Hikmah Berkhitan 


Ada banyak hikmah yang terkandung pada khitan. Dan saya 
akan menyebutkan sebagian”? di antaranya: 


(1) Menyempurnakan kefithrahan, yang ia adalah syariat agama 
Ibrahim yang hanif. 


2) Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna dari firman 
Allah yang artinya: shibghatallah (celupan Allah). Maka 
berkhitan bagi orang-orang yang hanif, ada pada kedudukan 
pembaptisan bagi para penyembah salib. Shibghatallah 
(celupan Allah) di dalam hati adalah mengetahuinya, 
mencintainya, menyembahnya, sedang shibghatallah pada 
badan adalah bilangan-bilangan al-Fithrah di antaranya 
adalah berkhitan. 


174 HR. Al-Baihagi (8/324)' dan Ibnu Ady (3/1075). 

175 Ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/176). 

176 Lihat kitab “Tamamul Minnah Ff at-Ta'ltg Ala Figh as-Sunnah, halaman 68. 

177 Pada permasalahan ini terdapat banyak pendapat dan perbedaan pendapat, lihat Fathul Bari 
(10/241-242). 

178 Dari kitab Tuhfatul Maudod oleh Ibnul @ayyim dengan perubahan. 
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(3) Berkhitanadalah bersih dari kotoran dan najis yang berkumpul 
dalam kulup. 


(4) Adapun hikmah berkhitan bagi wanita adalah lebih 
memperelok wajah danlebih disukai oleh suami, sebagaimana 
yang tersebut pada hadist Ummu Atiyah al-Anshariyah 13 
yang lalu. 


PO 


98 | X€ Tamamul Minnah 





Hukum-Hukum Berwudhu 


de Makna Wudhu 


Ibnu Hajar diam, berkata, Wudhu adalah pecahan kata dari 
wadha'ah. Dinamakan dengan wudhu lantaran orang yang akan 


bershalat membersihkan diri dengan wudhu sehingga ia menjadi 
bersih.'179 


Wudhu (dibaca dhammah) - adalah pekerjaan, sedang wadhu' 
(dibaca fathah) - adalah air yang digunakan dalam berwudhu'. 


£ Dalil Pensyariatan Wudhu 


Wudhu disyariatkan dalam al-@Mur'an, as-Sunnah, dan konsensus 
(jma') umat. 
Dalil pensyariatan wudhu dalam al-Guran: adalah firman Allah 


Me ae Ia KAK ek 
AA IA £ v? pa 3 2 ri 
II 5 Kasta Lena gal II K3 


Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah muka dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.' (AS. 
al-Maidah: 6) 


Adapun dalil pensyariatan wudhu dalam as-Sunnah: ada banyak 
di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh ash-Shahihain (al- 
Bukhari dan Muslim): 


TE RN RAR en 


nas 


Dari Abu Hurairah && bahwa Nabi $£ bersabda, Allah 38 tidak 


179 Fathul Bari (1/232). 
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menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila berhadats 
hingga ia berwudhu.” 


Adapun konsensus umat: Maka umat telah sepakat atas wajibnya 


berwudhu, hingga ia telah menjadi bagian dari perkara-perkara yang 
aksioma di dalam agama. Diketahui oleh orang alim dan awam, anak 
kecil, serta orang dewasa. 


£&. Keutamaan Berwudhu 


Terdapat banyak hadits yang menyebutkan akan keutamaan 


berwudhu dan keutamaan menyempurnakannya, dan saya akan 
menyebutkan beberapa bagian saja, di antaranya: 


2 


Dari Abi aa #6 ia berkata, "Saya pernah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya umatku akan diseru di 
Hari Kisa Has cahaya di wajah mereka, cahaya di tangan, 
dan kaki mereka karena bekas wudhu. Siapa saja di antara kalian 
yang mampu memperluas cahayanya maka lakukanlah.'8! Al- 
Ghurrah adalah warna putih pada dahi kuda, sedang at-Tahjil 
adalah warna putih pada tiga kaki dari kaki-kaki kuda,'? ulama 
berkata, “Dinamakan dengan istilah ghurrah dan tahjil untuk 
cahaya yang terdapat di tempat-tempat wudhu adalah sebagai 
bentuk keserupaan dengan ghurrah dan tahjil pada kuda. 


- 


JS HA GE AL SU SS JUAL sat IE 
(nenen 
BA J3 ae EA la IE Oi WE LI 


ae 


HS Hae ea sena — Tb Si 3 Ha S3 — 


0 3 tony. 3 PA ing CT Mara 


PAR GA YAA te DA Ja (3 2 Ie 
2 A3 Jab Ft ea US SAY) 
| 


Je Be en IU aa LS LE Ia 


180 HR. Al-Bukhari (135), Muslim (225), Abu Dawud (60), at-Tirmidzi (76), dan Ahmad (2/308). 
181 HR. Al-Bukhari (136), Muslim (246), Ahmad (2/400). 
182 Lihat Fathul Bari (1/236) penjelasan hadits (136). 
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Tau ag Kpn SARA MN Pa Kei Pen Aa Sha Mg ANA ag Aan daa 2 ban NAN ee gag pan N TN dna EP MAA asa Rp KM Brg» gi Aang TU” 


82 0- g 


Pn an 
PU IA Jeli sud das Ul 2 Yias 


- 


Ja Ga FB GA OP NG la Ia di) Ul SA 


SA ia SE Be ab Ja Ja 
SA Pi SS an Ia SA 

Dari Amr bin 'Abasah 3 ia berkata, “Semasa Jahiliyah, aku 
mengira bahwa manusia itu berada di dalam kesesatan, dan 
bahwa mereka tidak memiliki dasar kebenaran sama sekali 
dalam menyembah berhala-berhala. Kemudian aku mendengar 
seseorang di Makkah yang mengkhabarkan berbagai berita/hadits 
lalu aku duduk di atas tungganganku kemudian datang kepadanya, 
dan ternyata orang itu adalah Rasulullah ££- kemudian ia 
menyebutkan hadits (kelengkapan kisahnya) hingga ia berkata, 
Kemudian aku berkata, “Wahai nabi Allah, ceritakanlah kepadaku 
tentang wudhu” Kemudian Nabi bersabda, “Tidaklah seorang 
di antara kalian yang mendekatkan air wudhunya kemudian 
berkumur-kumur seraya memasukkan air ke dalam hidung dan 
menghembuskannya, melainkan berguguran dosa-dosa wajahnya 
dari dalam mulutnya, dan kedua lubang hidungnya: kemudian 
apabila membasuh mukanya sebagaimana yang diperintahkan 
Allah maka berguguranlah dosa-dosa wajahnya dari ujung-ujung 
jenggotnya bersamaan dengan air (yang menetes), kemudian 
apabila membasuh kedua tangannya hingga kedua sikunya 
maka berguguranlah dosa-dosa kedua tangannya dari jari-jarinya 
bersamaan dengan air (yang menetes), kemudian mengusap 
kepalanya maka berguguranlah dosa-dosa kepalanya dari 
ujung-ujung rambutnya bersamaan dengan air (yang menetes), 
kemudian membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki maka 
rontoklah dosa-dosa kedua kakinya dari jari-jarinya bersamaan 
dengan air (yang menetes): kemudian apabila ia berdiri dan shalat 
lalu memuji dan mengagungkan Allah serta memuliakan-Nya 
dengan apa yang layak bagi-Nya, dan ia menjernihkan hatinya 
S8, maka ia kembali dari dosanya seperti pada saat 
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dilahirkan oleh ibunya.” Al-Wadhu (dibaca fathah) adalah air 
yang dipergunakan untuk berwudhu, sedang al-Animil adalah 
ujung jari-jemari. 

3.  DariAbuHurairah&5, bahwasanya Rasulullah £5 pernah datang ke 
kuburan seraya mengucapkan, “Semoga keselamatan terlimpahkan 
kepada kalian, dan kami insya'allah tidak lama lagi pasti menyusul 
kalian. Aku ingin bahwa kita telah melihat saudara-saudara kita. 
Para sahabat bertanya, Apakah kami bukan saudara-saudaramu 
wahai Rasulullah? Nabi menjawab, “Kalian adalah sahabat- 
sahabatku, sedang saudara-saudara kita adalah orang-orang yang 
belum lagi datang." Para sahabat bertanya, “Bagaimana engkau 
tahu orang yang belum datang dari umatmu, wahai Rasulullah? 
Nabi menjawab, 'Bagaimana pendapatmu sekiranya ada 
seseorang memiliki seekor kuda berwarna putih bersih berada di 
antara kuda-kuda yang berwarna hitam pekat semuanya, tidakkah 
dia mengetahui kudanya?' Para sahabat menjawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah.” Nabi bersabda, Sesungguhnya mereka akan datang 
dengan cahaya di wajah mereka, dan cahaya di tangan dan kaki 
mereka karena bekas wudhu, dan aku mendahului mereka di 
telaga. Ketahuilah! Sungguh akan ada orang-orang yang dihalau 
dari telagaku sebagaimana unta yang tersesat dihalau. Aku panggil 
mereka, “Hai, kemarilah,” Maka dikatakan, Sesungguhnya mereka 
telah mengganti (sunnahmu) setelahmu.' Maka aku berkata, 
“Menjauhlah, menjauhlah.' 


Makna Farathahum, al-farathu yaitu orang yang berjalan 
mendahului rombongan untuk mempersiapkan timba dan 
semisalnya untuk mereka. Yuzadu bermakna dihalau, sedang 
Suhgan bermakna menjauh. 


ak Fardhu-fardhu Wudhu 


Ada sunnah-sunnah wudhu dan ada pula wajib-wajibnya. 
Meninggalkan hal yang wajib di dalam wudhu menyebabkan wudhu 
tidak sah. Kewajiban-kewajiban wudhu ini sebagiannya disepakati 
kewajibannya dan sebagiannya lagi diperselisihkan. Akan tetapi saya 
akan menyebutkan khilaf tersebut sekaligus menjelaskan hukum yang 


183 HR. Muslim (832) dan Ibnu Majah (136). 
184 HR. Muslim (249), an-Nasa'i (1/93), Ibmu Majah (4306), dan Ahmad (2/300). 
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menurutku unggul. Adapun yang wajib-wajib itu adalah: 


l. 


Niat 

Berdasarkan firman Allah yang artinya, “Dan tidaklah 
kalian diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dengan lurus.' (OS. al-Bayyinah: 5). Dan juga berdasarkan pada 
sabda Rasulullah #5, “Sesungguhnya amal itu tidak lain tergantung 
pada niatnya. 


Makna niat adalah al-WGashdu (bermaksud) dan al-'Azmu 
(berkeinginan) untuk mengerjakan sesuatu, tempatnya di dalam 
hati, dan ia tidak boleh dilafazhkan.” 


Ibnul @ayyim Stw, berkata, “Maka setiap orang yang 
berkeinginan (ber-'azam) untuk mengerjakan sesuatu maka itulah 
niatnya. Tidak tergambarkan terpecahnya azam dari niat, karena 
azam itu adalah hakikat niat, tidak mungkin ia tidak ada di dalam 
keadaannya yang ada, barangsiapa yang duduk untuk berwudhu 
maka dia telah berniat untuk berwudhu.'186 


Ketahuilah bahwa melafazhkan niat adalah bid'ah, karena 
tidak ada satupun berita yang shahih dari Rasulullah $$ tentang 
melafazhkan niat, juga tidak ada dari para sahabatnya, Khulafaur 
Rasyidin, dan dari para imam-imam madzhab. 


Tasmiyah (Mengucap Bismillah) Sebelum Berwudhu!3? 


Ip BY SN Je BA BIA 
Al Mg SD SA na 
Dari Abu Huratrah #&5, dari Nabi $£, beliau bersabda, “Tidak ada 


shalat bagi orang yang tidak berwudhu dan tidak ada wudhu bagi 
orang yang tidak menyebut nama Allah. 188 


185 HR. Al-Bukhari (1), Muslim (1907), Abu Dawud (2201), at-Tirmidzi (1647), an-Nasa'i (1/57), 


dan Ibnu Majah (4227). 


186 Ighatsatul Lahfan (1/137). 
187 Pada cetakan-cetakan sebelumnya, saya lebih mengunggulkan pendapat bahwa tasmiyah itu 


adalah wajib, dengan demikian saya mencantumkannya di bawah fardhu-fardhu wudhu. Dan 
yang benar, bahwa ia semestinya di bawah sunnah-sunnah wudhu. Maka perhatikanlah. 


188 Hasan dengan berbagai syahid. HR. Abu Dawud (101), at-Tirmidzi (25), dan Ibnu Majah 


(399). 
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Terdapat banyak hadits yang semakna dengan hadits di atas, 
namun semua hadits-hadits tersebut berstatus dhaif. Akan tetapi 
al-Hafizh berkata, Dan yang tampak, bahwa kumpulan-kumpulan 
hadits tersebut mengindikasikan kekuatan, yang menunjukkan 
bahwa masalah tersebut memiliki asal. 


Ulama berbeda pendapat dalam hukum tasmiyah, sebagian 
mereka berpendapat wajib, sementara mayoritas ulama 
berpendapat sunnah. Bagi yang berpendapat wajib, mereka 
juga berbeda pendapat dalam hal memisahkan antara yang lupa 
(membacanya) dan yang ingat. 

Bagi mereka yang berpendapat wajib, mereka memandang 
bahwa yang lebih utama adalah membawa hadits-hadits tentang 
tasmiyah kepada zhahirnya dengan menafikan (meniadakan) 
wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah. Dan penafian 
itu berkonsekuensi pada penafian keabsahan atau penafian 
zat wudhu. Adapun orang yang lupa, maka ia dimaafkan atas 
kelupaannya itu, berdasarkan pada hadits, “Diangkat dari umatku 
(tidak tercatat sebagai dosa-pent), lantaran keliru, lupa serta apa 
yang dipaksakan atasnya. 


Yang tampak jelas olehku bahwa pendapat mayoritas ulama 
itulah yang lebih unggul, bahwa tasmiyah itu adalah sunnah. 
Karena para sahabat yang mensifati wudhu Nabi ££ tidak 
menyebut-nyebut bacaan tasmiyah, dan juga terdapat di dalam 
sunan Abu Dawud dengan sanad yang hasan bahwasanya seorang 
Arab dusun pernah bertanya kepada Nabi $$ tentang wudhu, 
lalu beliau meminta air kemudian berwudhu tiga kali-tiga kali 
kecuali kepalanya- kemudian berkata, 'seperti inilah berwudhu 
itu, barangsiapa yang menambah lebih dari ini, berarti ia telah 
berlaku buruk, melampaui batas, dan aniaya.''” Yang menjadi 
catatan bahwa beliau tidak menyebutkan tasmiyah saat berwudhu 
bersamaan dengan ketidaktahuan orang arab dusun tersebut dan 
butuhnya ia pada perincian. Dan sabda beliau £$ kepadanya, 
“Inilah wudhu itu memberi faedah pembatasan (al-Hashr) yang 
menunjukkan atas penjelasan yang wajib saja. 


189 Shahih. HR. Al-Hakim (2/198), at-Thahawi di dalam Musykilatul Atsar (2/56) dan dishahihkan 
oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi, juga dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Irwa' al-Ghalil (82). 

190 Hasan. HR. Abu Dawud (135), Ibnu Majah (422), dan an-Nasa'i (1/88) secara ringkas. 
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Berdasarkan pada keterangan di atas, maka hadits, “Tidak 
ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah. 
Di bawah pada makna penafikan (peniadaan) kesempurnaan. 
Wal Ilmu Indallah (Dan ilmu itu ada di sisi Allah). 


Berkumur-kumur (Madh-madh) dan Menghirup Air 
ke dalam Hidung (Istinsyaa). 


Makna Madhmadh: An-Nawawi das, berkata, Sahabat- 
sahabat kami berkata: berkumur-kumur yang sempurna adalah 
meletakkan air ke dalam mulut lalu diputar-putar di dalam mulut, 
kemudian dimuntahkan keluar. Adapun kadar minimalnya adalah 
meletakkan air ke dalam mulut dan tidak disyaratkan harus 
memutar-mutarnyamenurutpendapatyangmasyhursebagaimana 
yang dikatakan oleh mayoritas ulama.''”' Sedang makna Istinsyag: 
menghirup air ke dalam hidung. Apabila ia menghembuskannya 
setelah itu, maka dinamakan dengan Istinsyar. 


Hadits-hadits tentang berkumur-kumur dan beristinsyag 
memberi faedah atas wajibnya berkumur-kumur, beristinsyag dan 
beristinsyar dan itulah pendapat yang unggul dari sekian banyak 
pendapat ahli ilmu, dan ia adalah pendapat yang masyhur dari 
madzhab Ahmad. 


Asy-Syaukani S4, di dalam “As-Sailul Jarar berkata, Saya 
berpendapat: Pendapat yang mewajibkan adalah pendapat yang 
benar, karena Allah $£ memerintahkan di dalam kitabnya yang 
mulia untuk mencuci wajah, sedang tempat berkumur-kumur dan 
istinsyag berada di wilayah wajah...dan juga di dalam hadits-hadits 
shahih terdapat perintah untuk beristinsyag dan beristinsyar. 1”? 

Aku berkata, di antara hadits-hadits tersebut adalah: 

Dari Abu Hurairah s3 dari Nabi 85, Apabila salah seorang 
di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia menghirup 
air ke dalam hidung melalui kedua hidungnya, kemudian 
menghembuskannya (istinsyar).'? 


191 Syarh Muslim (3/105). 
192 As-Sailul Jarrar (1/81). 
193 HR. Al-Bukhari (162), Muslim (237), Abu Dawud (140), an-Nasa'i (1/65-66), Ibnu Majah 





(409), dan al-Muwaththa' (1/19). 5 
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Dari Lagith bin Shabirah dalam suatu hadits yang panjang 
dan di antara isi haditsnya, “Dan bersungguh-sungguhlah dalam 
menghirup air kehidung kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 
Dan dalam satu riwayat yang juga berasal dari hadits ini, “Apabila 
engkau berwudhu maka berkumur-kumurlah.'!” Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menshahihkan sanadnya, demikian juga dengan Syaikh al- 
Albani. 


Di antara orang-orang yang berpendapat wajibnya berkumur- 
kumur dan beristinsyag adalah, Ahmad, Ishag, Abu Ubaid, Abu 
Tsaur, dan Ibnu Munddzir. 


Adapun cara berkumur-kumur dan ber-istinsyag, di dalam 
sifat wudhu Nabi & dari hadits Abdullah bin Zaid ws, 


- 
- Ka 
e-9.. e1- £ 


mao y Ag 2 ae Saga Aa 

Ky ON 
Bahwasanya Rasulullah 8 berkumur-kumur dan beristinsyag 
dengan satu telapak tangan.” Beliau melakukan hal itu sebanyak 


tiga kali.” 


Al-Baihagi das, di dalam as-Sunan berkata, “Yaitu -Wallahu 
a'lam- bahwasanya beliau berkumur-kumur dan beristinsyag 
setiap satu kali dari satu cidukan, kemudian ia lakukan hal itu tiga 
kali dari tiga cidukan. Al-Baihagi melanjutkan, “Yang menunjukkan 
hal itu adalah hadits Abdullah bin Zaid dan di antara isi haditsnya, 
“Kemudian beliau memasukkan satu tangannya ke dalam bejana 
lalu berkumur-kumur, beristinsyag dan beristinsyar tiga kali dari 
tiga cidukan air.” 


Membasuh Wajah 


Allah berfirman yang artinya, Hai orang-orang yang beriman 
apabila kamu hendak mendirikan shalat, maka basuhlah mukamu 
dan tanganmu sampai dengan siku dan sapulah kepalamu dan basuh 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki." (OS. al-Maidah: 6) 


194 Abu Dawud (144), Ibnu Abi Syaibah (1/16), dan al-Baihagi (1/52). 
195 Shahih. HR. Abu Dawud (147), (143), at-Tirmidzi (788), Ahmad (4/211), dan Ibnu Hibban 


(1054). 


196 HR. Al-Bukhari (191), Muslim (235), Abu Dawud (119), dan at-Tirmidzi (28). 
197 HR. Al-Bukhari (186), Muslim (235), Abu Dawud (18), at-Tirmidzi (47), an-Nasa'i (1/72). 
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Batasan wajah: Sesuatu yang berada di antara tempat 
tumbuhnya rambut secara umum hingga sepanjang ujung dagu 
dan selebar apa yang berada di antara dua daun telinga. Dan 
masuk juga dalam batasan wajah adalah luar jenggot yang tebal 
(yaitu kulit yang tidak tampak dari bawah jenggot), adapun jenggot 
yang tipis (yaitu kulit yang tampak dari bawah jenggot) maka ia 
wajib menyampaikan air ke kulit tersebut. 


Membasuh Kedua Tangan Sampai Siku 


Berdasarkan pada ayat yang lalu (OS. al-Maidah: 6). Ulama 
sepakat atas wajibnya membasuh kedua siku beserta kedua 
tangan. Mereka beralasan atas ketetapan tersebut dengan @aidah 
Ushuliyyah, yaitu, “"Manakala kewajiban tidak sempurna kecuali 
dengan adanya sesuatu yang lain, (maka sesuatu yang lain itupun) 
menjadi wajib.” 

Di antara dalil-dalil mereka, adalah perbuatan Rasulullah 
££, dimana beliau menjelaskan hal-hal yang mujmal di dalam al- 
@ur'an, dan belum ada satu beritapun yang menyebutkan bahwa 
beliau pernah meninggalkan membasuh kedua siku beserta 
kedua tangan. Al-Mirfag adalah sambungan antara hasta dan 
lengan, dan membasuh dua tangan dimulai dari ujung jari-jari 
hingga kedua siku. Apabila tangannya terpotong maka ia cukup 
membasuh apa yang tersisa dari tempat yang fardhu, apabila 
terpotongnya sampai ke siku maka ia cukup membasuh sikunya 
saja. Sedang jika yang terpotong melewati siku maka tidak ada 
kewajiban atasnya untuk membasuh tangan yang terpotong ini, 
begitu juga halnya dengan kedua kaki. 


Mengusap Kepala 


Berdasarkan pada firman Allah yang artinya, Dan usaplah 
kepalamu.' (OS. al-Maidah: 6) 


Mayoritas ulama di antaranya Abu Hanifah, Malik, dan 
Ahmad berpendapat bahwa mengusap kepala dilakukan hanya 
satu kali usapan, dan inilah pendapat yang unggul. Berbeda 
halnya dengan asy-Syafi'iyyah, mereka berpendapat bahwa 
mengusap kepala dilakukan dengan tiga kali usapan. Di samping 
perbedaan ini, ulama juga berbeda pendapat dalam menentukan 
ukuran yang wajib di dalam mengusap kepala. 
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Di antara mereka ada yang berpendapat wajib mengusap 
seluruh kepala dan di antara mereka ada yang berpendapat 
wajib mengusap sebagiannya saja, serta banyak lagi perbedaan- 
perbedaan dalam menentukan hukum ini. Dan yang paling 
unggul, bahwa kewajiban mengusap kepala tidak terbatas kepada 
mengusap sebagiannya saja kecuali jika hendak disempurnakan 
mengusap di atas surban. Dengan demikian kita dapat membagi 
tata cara mengusap kepala pada tiga bagian, sebagaimana yang 
tsabit datangnya dari perbuatan Nabi 82 sebagai berikut: 


(1) Mengusap Semua Kepala dan Ia Memiliki Dua 
Bentuk: 


Bentuk Pertama: Hendaknya ia meletakkan kedua tangannya 
di bagian depan kepalanya lalu ia jalankan keduanya hingga 
kebagian tengkuknya, kemudian ia kembalikan keduanya ke 
Na dimana ia memulai. 


Kn MG 


2 


- 
£ L 0. 


Bb or 3 


5 AE date Lal aah tu 5 Una Ja 
can in EN aKI SN Sa 
Dari Abdullah bin Zaid ip, Pukitasaria Rasulullah & 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya, beliau 
mengusap bagian depan kepalanya dengan keduanya dan 
ke belakang: Beliau memulai dari bagian depan kepalanya 
lalu menjalankan kedua tangannya hingga bagian tengkuk, 
kemudian mengembalikan kedua tangannya tersebut ke 
bagian dimana beliau memulai. 


Bentuk Kedua: Hendaknya ia meletakkan kedua tangannya 
di atas kepalanya tepat di tempat sigaran rambut (unyeng- 
unyeng. penj) kemudian ia jalankan kedua tangannya sesuai 
dengan arah rambut. Dari Rubai' binti Muawwidz bo, 
"Bahwasanya Rasulullah #5 pernah berwudhu di dekatnya, 
lalu beliau mengusap seluruh kepalanya mulai dari ubun- 
ubun rambut kesemua penjuru (kepala) sampai tempat 


198 HR. Al-Bukhari (185), Muslim (235), Abu Dawud (118), at-Tirmidzi (32, 185), an-Nasa'i 
(1/72), dan Ibnu Majah (434). 
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tumbuhnya rambut tanpa menggerakkan rambut dari 
bentuknya.” 


(2) Mengusap Hanya di Atas Surban 


£ 


Te pora NTP 8 or, aa ups Lae o ae 
SB Ih cah, JB Lal onar 3S 


Dari Amr bin Umayyah P3 ia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah £$ mengusap di atas surban dan dua khufnya 
(sarung kaki).”00 


(3) Mengusap di Atas Ubun-ubun dan Surban 
5 Pan KP er Han ap SL de TO 0.7 Sah 2 
ALA emas lo B3 Gal Ol AB KAS 0) Sera Us 
Dari Mughirah bin Syu'bah &5, Bahwasanya Nabi $£ pernah 


berwudhu lalu beliau mengusap di atas ubun-ubunnya, di 
atas surban dan di atas dua khuf. 9! 


Catatan: Dalam mengusap surban tidak disyaratkan harus 
suci terlebih dahulu sebelum memakainya, begitu juga 
pengusapan tidak terikat dengan batas waktu sebagaimana 
halnya yang berlaku pada pengusapan di atas khuf. 


1. Mengusap Kedua Telinga 


Telah disebutkan terdahulu bahwa di antara fardhu-fardhu 
wudhu adalah mengusap kepala. Akan tetapi, apakah mengusap 
kedua telinga juga wajib ataukah sekedar sunnah? Para ahli ilmu 
berbeda pendapat dalam hal itu, yang benar adalah pendapat 
yang mewajibkannya berdasar pada hadits, “Kedua telinga 
termasuk bagian kepala.”?2 Hadits ini banyak memiliki jalur yang 
saling menguatkan antara sebagiannya dengan sebagian yang 





199 Hasan. HR. Abu Dawud (128), Ahmad (6/360), dan ath-Thabrani dalam al-Kabir (24/271). 
Dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 

200 HR. Al-Bukhari (302), an-Nasari (1/81), dan Ibnu Majah (562). 

201 Hasan. HR. Ibnu Abi Syaibah (1/22), semua rawinya tsigah selain Ummul Hasan, namanya 
adalah 'Khairah'. Al-Hafizh berkata, 'La ba'sa biha' ini bermakna bahwa haditsnya hasan 
disisi al-Hafizh. 

202 HR. Abu Dawud (134), at-Tirmidzi (37), Ibnu Majah (443), ia memiliki banyak jalur dan 
beberapa penguat, yang telah dikumpulkan oleh asy-Syaikh Nasiruddin al-Albani dalam 
Silsilah ash-Shahihah (36), dan beliau menghukumi shahih hadits tersebut. 
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lainnya, hingga menjadikannya layak untuk dijadikan sebagai 
hujjah. Dan menurut sunnah hendaklah ia mengusap bagian luar 
dan bagian dalam dua telinga. Dari Ibnu Abbas $$5, "Bahwasanya 
Nabi £$ mengusap kepalanya dan dua telinganya di bagian luar 
dan bagian dalam keduanya.”?8 Dan di dalam riwayat an-Nasa'i, 
Bagian dalam kedua telinga dengan kedua jari telunjuk, dan 
sebelah luar kedua telinga dengan kedua induk jari. 


Tidak disyaratkan dalam mengusap kedua telinga harus 
dengan air yang baru. Tetapi cukup mengusap keduanya 
berbarengan dengan kepala. Ibnul Wayyim Sus berkata, Tidak 
ada satupun berita yang shahih dari beliau yang menerangkan 
bahwa beliau mengambil air baru untuk kedua telinganya, dan 


boleh jadi perbuatan itu shahih datangnya dari Ibnu Umar.24205 


8. Membasuh Kedua Kaki Sampai Mata Kaki 


Hal ini berdasarkan pada ayat yang terdahulu, “Artinya, “Dan 
kaki-kaki kamu hingga kedua mata kaki.” (OS. al-Maidah: 6) 


Al-Ka'ban (dua mata kaki) adalah dua tulang yang menonjol 
di bagian pertemuan antara kaki dan betis. Kewajiban membasuh 
kedua kaki adalah merupakan konsensus (ljma') sahabat, 
sebagaimana yang dianut mayoritas ulama. Berbeda dengan 
Syi'ahal-Imamiyah, mereka berpendapat cukup dengan mengusap 
keduanya dan pendapat mereka ini adalah batil! Karena terdapat 
di dalam hadits yang shahih dari Rasulullah #5 perintah untuk 
membasuh keduanya, bahkan beliau menegur keras orang-orang 
yang mencukupkan mengusap keduanya. Di dalam Shahihain: 


SA BA 5 SS Ju H3 KE 


PAI JB US Ie ai Lp Uks pad SI 8, 


MU ia SESI 3 ya Jet 
Dari Ibnu Umar 5, ia berkata, Rasulullah £$ pernah tertinggal 
dari kami dalam suatu perjalanan, lalu beliau menyusul kami, lalu 


203 Dengan cara mengusap bagian dalam dua telinga dengan dua jari telunjuk, dan mengusap 
bagian luar dua telinga dengan dua ibu jari. Dan hadits tersebut adalah Hasan. HR. Ibnu 
Majah (439), dan Ibnu Hibban (1086). 

204 Shahih. HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/34). 

205 Zadul Ma'ad (1/195). 
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kami mendekati waktu Ashar, lalu kami berwudhu dan mengusap 
kaki-kaki kami.' Ibnu Umar berkata, “Lalu beliau berseru dengan 
suara yang lantang, “Celakalah bagi tumit-tumit dari neraka.' Dua 
atau tiga kali.?5 


Makna ar-Hagna adalah kami mendekati, maksudnya bahwa 
mereka telah mengakhirkan shalat zhuhur hingga dekat waktu 
Ashar. Al-A'gab adalah bentuk plural dari Agbun yaitu bagian 
belakang kaki (tumit). Juga terjadi khilaf di antara ulama: apakah 
kedua mata kaki masuk dalam kewajiban membasuh beserta 
kedua kaki atau tidak. Dan yang unggul adalah wajib membasuh 
keduanya, sebagaimana hal itu telah saya jelaskan pada kewajiban 
mencuci kedua siku. 


Berkesinambungan (Al-Muwaliat) 


Yangdimaksud denganal-Muwalatadalah tidakmengakhirkan 
(menunda) membasuh satu anggota wudhu hingga mengering 
anggota wudhu sebelumnya pada masa yang normal. Dari Khalid 
bin Mi'dan, 

5 IL si 2 & Ja Si ad AB Aap jan Et an 


ja IN 


Kasi Sd Aa ga ie Ag 


AN al) $ 15 - an 
Dari sebagian sahabat-sahabat Nabi “&, buhwa Rasulullah & 
pernah melihat seseorang sedang shalat sedang pada bagian 
belakang kakinya ada bagian sebesar keping dirham yang 
belum terkena air, lalu Rasulullah £$ memerintahkannya untuk 
mengulangi wudhunya.' -ia menambahkan dalam satu riwayat, 
dan mengulangi shalat. 27 


Al-Atsram berkata, “Saya bertanya kepada Ahmad -yaitu 
Ahmad bin Hambal-, apakah sanad hadits ini jayyid (baik)? 
Beliau menjawab, Jayyid. 


206 HR. Al-Bukhari (60), Muslim (241), Abu Dawud (97), an-Nasa'i (1/77), dan Ibnu Majah 
(450). 

207 Shahih. Abu Dawud (175), Ahmad (3/423), dan ia memiliki syahid pada Muslim (243) dari 
hadits Jabir tanpa penyebutan shalat." 
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Dalam hadits ini Rasulullah #5 memerintahkannya untuk 
mengulangi wudhu. Dan sebagaimana yang diketahui bahwa 
jika saja al-Muwalat tidak wajib, niscaya Rasulullah cukup 
memerintahkan orang tersebut membasuh kedua kakinya saja, 
karena ia adalah anggota terakhir dalam berwudhu. 


10. Berurutan 


Berdasarkan pada perbuatan Nabi $$, dan perbuatan beliau 
merupakan penjelas dari al-WGuran. Ulama juga berdalil atas 
wajibnya berurutan (tertib) dalam berwudhu lantaran Allah Azza 
wa Jalla menyebutkan fardhu-fardhu wudhu secara berurutan. 
Dan beliau $$ bersabda sewaktu berhaji dimana ketika itu beliau 
sedang mengajarkan manasik pada orang-orang, Kita mulai dari 
yang Allah mulai. Maka begitu juga dengan urusan ini. Namun 
perlu dicatat, bahwa tidak berurutan dalam wudhu hanya berlaku 
dalam hal mengakhirkan kumur-kumur dan istinsyag setelah 
wajah, berdasarkan pada hadits Rubayyi' binti Muawwidz bs, 
lalu ia menyebutkan sifat wudhu Nabi £5, “lalu beliau membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, 
berkumur-kumur dan beristinsyag satu kali, membasuh kedua 
tangannya (hingga siku) tiga kali-tiga kali, mengusap kepalanya 
dua kali-dua kali, dan membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga 
kali." Al-Hadits.?8 


do Sunnah-sunnah Wudhu 


is 


Bersiwak Sebelum Berwudhu 


Pembicaraan tentang siwak, keutamaan, serta cara 
penggunaannya telah kita bahas pada bab terdahulu, yaitu bab 
Sunan Al-Fithrah. 


Membasuh Kedua Telapak Tangan pada Awal Wudhu 


43 ox 0 


ep BA Ipa cah) db BS Ta hh 3 eh US 
MS ES ES MI 


208 Hasan. HR. Abu Dawud (126), at-Tirmidzi (33), dan berkata, "hadits hasan', dan Ibnu Majah 


(440). 
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Dari Aus bin Aus ats-Tsagafi S9 ia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah $$ berwudhu (dengan terlebih dahulu) membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali. 299 


Dan lebih ditekankan lagi jika berwudhu dilakukan seusai 
bangun tidur. 


Ia SA BEA ISI SEE II IBL S3 1 


2, 
Bh 30 


23 Gi eejah Ya — CG — kelak PEN JR Eh 

sada 
Dari Abu Hurairah ip bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
janganlah ia mencelupkan tangannya (ke dalam bejana) hingga ia 
membasuhnya tiga kali, karena ia tidak tahu, dimana tangannya 
semalam”20 


Mayoritas ulama berpandangan sunnahnya membasuh kedua 
telapak tangan setiap kali bangun dari tidur. Namun Imam Ahmad 
mengkhususkannya pada tidur malam saja dengan dasar sabda 
Nabi di akhir hadits di atas, “Dimana (tangannya) bermalam. 
Dan di dalam riwayat Muslim, “Apabila salah seorang di antara 
kalian bangun dari tidur malam.' Dengan demikian Imam Ahmad 
berpendapat wajibnya mencuci kedua telapak tangan, khusus 
ketika bangun dari tidur malam. 


Membasuh Anggota Wudhu Tiga-tiga Kali 


Tidak boleh membasuh anggota-anggota wudhu lebih dari 
tiga kali basuhan, karena bilangan tersebut adalah bilangan 
terbanyak yang terdapat diriwayat-riwayat yang menjelaskan 
tentang sifat wudhu Nabi #5: 


Ph Pn ea 


.UYE USU USD B8 DUS ol OKE Je 
Dari Utsman bin Affan &&, bahwasanya Rasulullah & pernah 


209 Sanadnya Hasan. HR. Ahmad (4/9), an-Nasa'i (1/64), ath-Thabrani dalam al-Kabir (1/221), 


dan ad-Darimi (692). 


210 HR. Al-Bukhari (162), Muslim (278), Abu Dawud (105), at-Tirmidzi (24), an-Nasa'i (11706), 


dan Ibnu Majah (393). 
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berwudhu tiga kali-tiga kali. 


Ibnul Mubarak &txs berkata, “Tidak aman dari dosa apabila 
wudhu itu lebih dari tiga-tiga kali. Ahmad dan Ishag Alan berkata, 
Tidak ada yang menambah (wudihu) lebih dari tiga kali kecuali 
orang yang ditimpa musibah.' 


Aku berkata, “Dan diperbolehkan berwudhu satu kali-satu 
kali dan dua kali-dua kali. 
a. EP No 0 £- Ta At 2 9 £ 
Bap En UB da ME aa 
Dari Ibnu Abbas aah ia berkata, Rasulullah & pernah berwudhu 
dengan (membasuh) satu kali-satu kali. 2 
GR EBDis Hb 2 oa 3 
Dan dari Abdullah bin Zaid “&& bahwasanya Nabi $$ pernah 
berwudhu dua kali-dua kali.” 


Imam an-Nawawi dik, berkata, “Kaum muslimin sepakat 
bahwa yang wajib dalam membasuh anggota-anggota wudhu 
adalah satu kali-satu kali, sedang membasuh tiga kali-tiga kali 
adalah sunnah. Disana terdapat hadits-hadits shahih yang 
menerangkan tentang membasuh anggota-anggota wudhu itu 
satu kali-satu kali, dua kali-dua kali, tiga kali-tiga kali, sebagian 
anggota-anggota wudhu tiga kali dan sebagiannya lagi dua kali, 
dan sebagiannya satu kali. Para ulama berkata, “Beragamnya 
hadits-hadits di atas adalah dalil atas bolehnya melakukan semua 
itu, dan bahwa basuhan tiga kali merupakan kesempurnaan dan 
sekali itu sudah mencukupi. 


Mendahulukan yang Kanan 
AAS 3 PS Cg TE AS Inn Os SG Bo LI LS 
Ti wa 23 cab cakar 5) 


211 HR.AI-Bukhari (159), Muslim (226). 


212 HR. Al-Bukhari (157), Abu Dawud (138), at-Tirmidzi (42), an-Nasa'i (1/62), dan Ibnu Majah 


(411). 


213 HR. Al-Bukhari (158), Ahmad (4/41), dan Ibnu Khuzaimah (170). 
214 Syarh Shahih Muslim (3/106). 
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Dari Aisyah t&6, ia berkata, Adalah Rasulullah & menyukai 
mendahulukan yang kanan dalam memakai sandalnya, bersisir, 
bersuci, dan dalam segala urusannya. 2 


An-Nawawi diiaa, berkata, Dan kaedah syariat yang terus 
berlanjut adalah dianjurkan memulai dari sebelah kanan untuk 
segala perbuatan yang mulia dan berhias. Adapun sebaliknya 
maka dianjurkan dengan yang kiri.' Lebih lanjut ia mengatakan, 
Para ulama sepakat bahwa mendahulukan yang kanan dalam 
berwudhu adalah sunnah, barangsiapa yang menyalahinya 
maka ia telah kehilangan keutamaan namun, wudhunya telah 
sempurna. 46 


Menyela-nyela Jenggot 

Dari Anas bin Malik && bahwasanya Nabi $$ apabila 
berwudhu beliau mengambil air sepenuh telapak tangannya 
kemudian memasukkannya di bawah dagunya, lalu beliau 
menyela-nyela jenggotnya, dan bersabda, “Demikianlah Rabbku 
Azza wa Jalla memerintahkanku.' 27 Dan dari Utsman bin Affan 
4$5 bahwasanya Nabi ££ menyela-nyela jenggotnya.28 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum menyela-nyela 
jenggot. Sebagian di antara mereka mewajibkannya sedang 
kebanyakan ulama berpendapat sunnah, dan pendapat inilah 
yang unggul dan yang diunggulkan oleh asy-Syaukani setelah 
memaparkan semua dalil-dalil tentang itu. Asy-Syaukani diam, 
berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa bersikap hati-hati dan 
mengambil yang lebih tsigah adalah lebih utama- yakni tidak 
meremehkan urusan menyela-nyela jenggot- namun kehati-hatian 
tersebut tidak sampai melampaui batas dengan menghukuminya 
sebagai suatu kewajiban.'?!? Dan di dalam hadits Anas yang lalu 
adalah makna menyela-nyela. 


215 HR. Al-Bukhari (168), Muslim (268), at-Tirmidzi (608), dan Ahmad (2/202). 
216 Dinukil dari Fathul Bari (1/270) sebagai komentar untuk hadits no. (167-168). 
217 Di shahihkan oleh al-Albani: HR. Abu Dawud (145), dan al-Baihagi (1/54). Aku berkata, 


“akan tetapi di dalam sanadnya terdapat rawi yang bernama al-Walid bin Zauran, Ibnu Hajar 
berkata tentang pribadinya, “Ia adalah layyinul Hadits”. 


218 Hasan dengan berbagai syahid. HR. Ibnu Majah (430), at-Tirmidzi (31), dan ia 


menshahihkannya. 


219 Nailul Authar (1/184). 
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6. Memanjangkan al-Ghurrah dan Tahjil 


Asy-Syaukani dilas, berkata, Al-Ghurrah adalah mencuci 
sesuatu dari permulaan kepala, atau apa-apa yang melewati 
batasan wajah sebagai tambahan dari bagian yang diwajibkan 
membasuhnya. Adapun at-Tahjil adalah membasuh sesuatu yang 
berada di atas dua siku dan dua mata kaki dan kedua-duanya 
adalah dianjurkan. 


Terdapat berita yang valid yang menunjukkan kebenaran 
pernyataan di atas. 


2 sa 


Ja Gi ja Gp Si BA Sd 
al Ha abah GAS AD 
SA oU, KEP en gn ala g 
Kan Je LAN EN SA In YA 3 
Ad ASI 2 & Ne ana 5 A Jaan 


Jai Sen Gt ya 3 PE da 23 os 


2. 


Dari Abu Hurairah ip bahwasanya ia pernah berwudhu, lalu ia 
membasuh wajahnya, kemudian ia menyempurnakan wudhunya, 
lalu ia membasuh tangannya yang kanan hingga mengenai 
lengan atasnya, kemudian membasuh tangannya yang kiri hingga 
mengenai lengan atasnya, kemudian mengusap kepalanya, 
kemudian membasuh kaki kanannya hingga mengenai betis 
dan kaki kirinya hingga mengenai betis. Kemudian ia berkata, 
“Seperti inilah aku melihat Rasulullah $$ berwudhu.' Dan ia juga 
mengatakan, “Rasulullah #$ bersabda, “Kalian adalah orang- 
orang yang bercahaya muka, kedua tangan dan kedua kaki pada 
Hari Kiamat karena menyempurnakan wudhu. Maka siapa saja di 
antara kalian yang mampu, maka perluaslah cahaya wajah, kedua 
tangan dan kedua kakinya.” 


220 HR. Muslim dengan matan yang panjang (246), dan diriwayatkan oleh al-Bukhari secara 
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Menggosok Anggota-anggota Wudhu 


Dari Abdullah bin Zaid «£5, ia berkata, Bahwa Nabi £$ 
pernah diberi dua pertiga mudd air, kemudian beliau berwudhu 
lalu menggosok kedua hastanya. 22! 


An-Nawawi berkata, “Mayoritas ulama sepakat bahwa dalam 
berwudhu cukup membasuh anggota-anggota wudhu. Sedang 
makna dari membasuh (ghasl) itu sendiri adalah mengalirkan air 
ke anggota-anggota wudhu dan tidak disyaratkan harus dengan 
menggosok. Namun Malik dan al-Muzani berkesendirian dalam 
menjadikannya sebagai syarat.'222 


Hemat dalam Menggunakan Air 


Seperti yang telah disebutkan bahwa Nabi &£ pernah 
berwudhu dengan menggunakan air sebanyak satu mudd dan 
pernah pula berwudhu dengan dua pertiga mudd. Ini bermakna 
tidak dibenarkan berlebih-lebihan dalam menggunakan air. 


5 dan 
HA BK EN In S3 nj ea 


2 XI 8 Tya 133 Li 
Dari Abdullah bin Mughaffal &5, bahiesanva Rasulullah $$ 


bersabda, Akan ada pada umat ini suatu kaum yang melampaui 
batas (berlebih-lebihan) dalam berdoa dan bersuci. '??3 


Di Antara Hal-hal yang Disunnahkan Setelah Berwudhu: 


9. 


Berdoa Setelahnya 


2 “da JB MA gina 3 


Ag: : He up 
Li T San ln Si 33 


J3 o 





ringkas (136). 


221 Sanadnya Shahih, HR. Ibnu Hibban (1082,1083), Ibnu Khuzaimah (118), dan al-Baihagi 


(1/198). 


222 Syarh Muslim (3/107). 
223 Sanadnya Shahih. HR. Abu Dawud (96), Ahmad (4/86), dan Ibnu Majah (6763). 
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Dari Umar bin Khaththab ih, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 
Tidak ada seseorang di antara kalian yang menyempurnakan 
wudhunya mengucapkan, Aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak di ibadahi melainkan Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya.' Kecuali delapan pintu-pintu surga dibukakan untuknya, dia 
dapat masuk dari pintu mana saja yang dia inginkan. ”2 


At-Tirmidzi menambahkan dalam satu riwayat, Ya Allah, 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang suci.?25 


Peringatan: Terdapat pada sebagian riwayat hadits bahwa 
beliau mengangkat pandangannya disaat berdoa, namun 
tambahan ini tidak shahih.226 


Dan dari Abu Sa'id al-Khudri && dari Nabi 8S, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu, lalu mengucapkan, 
Mahasuci Engkau ya Allah dengan memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada yang berhak di ibadahi melainkan Engkau saja, 
aku mohon ampun dan bertaubat kepada-Mu, maka akan ditulis 
baginya dalam lembaran, kemudian di stempel sehingga tidak 
akan pecah sampai Hari Kiamat.'”?? Ar-Riggu adalah lembaran, 
sedang ath-Thabi' adalah stempel. Yang dimaksudkan adalah 
bahwa ia menstempelnya. 


10. Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu 


- 
an £ 0 


2 AG - : j6 2 


aa 


ena TE yg as ya sa 
Sena Ia Sa Legal LINE U IA 


224 HR. Muslim (234), Abu Dawud (460), an-Nasa'i (1/92), at-Tirmidzi (55), dan Ibnu Majah 
(470). 

225 HR. At-Tirmidzi (55), ath-Thabrani dalam al-Ausath (5/140), dan dihasankan oleh al-Albani 
dalam al-Irwa' (96). 

226 HR. Ahmad (4/150) dari jalur Anak paman Abu 'Agil, dan ia adalah majhul (tidak diketahui 
identitasnya). 

227 HR. An-Nasa'i dalam al-Kubra (9909), dan yang benar bahwa hadits ini adalah mavguf. Al- 
Albani berkata, 'dan ia berada dalam hukum marfu', karena doa ini tidak dapat dikatakan 
sebagai pendapat semata." 
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Dari Abu Hurairah "3 bahwasanya Rasulullah $$ bersabda 
kepada Bilal, “Wahai Bilal, ceritakan kepadaku tentang amal 
perbuatan yang paling banyak kamu harapkan pahalanya, 
yang pernah kamu lakukan di dalam Islam, sesungguhnya aku 
mendengar bunyi kedua alas kakimu di hadapanku di surga, ' Bilal 
menjawab, Aku tidak melakukan amal perbuatan, yang paling 
banyak aku harapkan pahalanya, selain bahwa aku tidak bersuci 
(wudhu) pada waktu malam ataupun siang, kecuali aku shalat 
dengan wudhu itu sekuat aku untuk shalat. 228 


Dari Utsman ap ia berkata, “Barangsiapa yang berwudhu 
seperti wudhuku ini kemudian ia shalat dua rakaat, yang pada 
kedua rakaat shalat itu ia tidak berbicara dengan dirinya sendiri 
(tanpa membayangkan sesuatu) maka dosa-dosanya yang telah 
lalu terampuni.?? 


Baik shalat fardhu yang ia lakukan atau shalat sunnah rawatib 
ataukah shalat-shalat sunnah lainnya, maka ia akan memperoleh 
keutamaan tersebut sebagaimana halnya keutamaan itu dapat 
diperoleh dengan shalat tahiyatul Masjid. Adapun sabda beliau 
#5, Yang pada kedua rakaat shalat itu ia tidak berbicara dengan 
dirinya sendiri (tanpa membayangkan sesuatu). Imam an-Nawawi 
Sx) berkata, 'yang dimaksud adalah tidak membayang-bayang 
sedikitpun perihal duniawi dan apa saja yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan shalat. Jika bayangan itu ditampakkan baginya, 
maka ia akan segera berpaling darinya. Semata-mata hadirnya 
bayang-bayang tersebut (tidaklah membahayakannya), ia 
dimaafkan atas hal itu dan ia dapat memperoleh keutamaan yang 
dijanjikan tersebut, insya'allahs karena kehadirannya bukanlah 
dari perbuatannya, dan umat ini benar-benar telah dimaafkan 
dari lintasan-lintasan yang datang secara tiba-tiba yang sifatnya 
tidak menetap. 0 





228 HR. Al-Bukhari (1149), dan Muslim (2459). 
229 HR. Al-Bukhari (164), Muslim (226). 
230 Syarh Shahih Muslim (3/108). | 
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.&. Pembatal-pembatal Wudhu 


1. Tiap-tiap yang Keluar dari Dua Jalur (Kemaluan dan 
Dubur) 


Ibnu Mundzir &xx, berkata, “Ahli ilmu sepakat bahwa 
keluarnya kotoran (tinja) dari lubang dubur, keluarnya air kencing 
dari kemaluan laki-laki dan wanita, keluarnya air madzi, keluarnya 
angin (kentut) dari lubang dubur, serta hilangnya akal dengan 
bentuk apa saja adalah hadats dan tiap-tiap dari hadats tersebut 
adalah membatalkan kesucian dan harus berwudhu.'?3! 

Aku berkata: Adapun dalil-dalil untuk hadats di atas, sebagai 
berikut: 

Dalil untuk keluarnya tinja dan kencing: Berdasarkan pada 
firman Allah yang artinya, Atau salah seorang di antara kamu 
datang dari tempat buang air. (OS. an-Nisa: 43) Dan dalam hadits 
Shafwan tentang pengusapan di atas sarung kaki, ia berkata, 
Rasulullah £$ menyuruh kami ketika kami musafir. 

(Bepergian) untuk tidak melepas khuff (sarung kaki) kami 
selama tiga hari tiga malam kecuali karena janabah, tetapi karena 
buang air besar, kencing, dan tidur. 8? 

Maka pada keduanya adalah dalil wajibnya berwudhu 
lantaran keluarnya air kencing dan kotoran (tinja). 


Dalil untuk keluarnya angin (kentut): 
Sa De Ja 25 M1s JG JS 


- LT Gp 


Ta Dipan ip IR JA ip ja SA 
aa LJE SA 


Dari Abu Huratrah ip ia berkata, Rasulullah $$ bersabda, Allah 
tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila 
berhadats sehingga ia berwudhu.' Seseorang dari Hadhramaut 
bertanya, Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?' Dia menjawab, 


(et 


Liu 


231 Al-lima' (hal. 3). Di dalam naskah yang saya miliki tertulis "Mani' sebagai ganti dari 'Madzi' 
dan jawabannya adalah madzi. 

232 Sanadnya Hasan HR. At-Tirmidzi (96), (3535), an-Nasa'i (1/83,84), Ibnu Majah (478), Ahmad 
(4/240), dan dihasankan oleh al-Albani dalam al-Irwa' (104). 
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kentut yang tidak berbunyi dan kentut yang berbunyi. 


Dalil untuk keluarnya madzi: Seperti yang terdapat di dalam 
hadits Ali #$$ dan pertanyaannya tentang madzi. Rasulullah €$ 
bersabda, “Berwudhu dan cucilah kemaluanmu.'?3 


Dalil untuk keluarnya wadi: Dari Ibnu Abbas && ia berkata, 
'Mani, wadi, madzi, adapun mani padanya terdapat kewajiban 
mandi, sedang wadi dan madzi pada keduanya terdapat 
(kewajiban) berwudhu dan mencuci kemaluannya.”5 


Beberapa Catatan: 


(1) Jika keluar sesuatu yang biasanya tidak keluar dari dubur, 
seperti cacing, kerikil atau semisalnya, maka hal tersebut 
membatalkan wudhu menurut pendapat kebanyakan ahli 
ilmu. 


(2) Apabila dimasukkan sesuatu ke dalam kemaluan atau dubur, 
kemudian dikeluarkan kembali, maka wajib berwudhu, 
karena barang yang dikeluarkan tadi tidak selamat dari 
rembesan najis. 


(3) Jika air kencing atau tinja keluar dari selain dua jalur (selain 
lubang kemaluan dan dubur), tetap ada kewajiban berwudhu 
menurut pendapat yang unggul dengan berdasarkan pada 
hadits Shafwan yang lalu, “...tetapi karena buang air besar, 
kencing dan tidur.” Keluarnya berlaku secara umum, baik 
dari tempat yang biasa keluar (lubang kemaluan dan dubur) 
atau dari tempat yang lainnya. 


Tidur 


Berdasarkan pada hadits Shafwan bin Assal yang terdahulu, 
bahwa di antara pembatal-pembatal wudhu adalah tidur. Terdapat 
banyak hadits yang semakna dengan hadits Shafwan tersebut, di 
antaranya: 


Dari Ali bin Abi Thalib 4, bahwasanya Rasulullah & 
bersabda, Mata itu pengikat dubur, maka barangsiapa yang tidur 


233 HR. Al-Bukhari (135), Muslim (225), Abu Dawud (60), dan at-Tirmidzi (76). 
234 HR. Al-Bukhari (269), Muslim (303), Abu Dawud (206), at-Tirmidzi (114), an-Nasa' (1/96), 


dan Ibnu Majah (504). 


235 Shahih. Ibnu Abi Syaibah (1/89), al-Baihagi (1/169). 
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maka hendaklah berwudhu. 86 Makna as-Sahi adalah lubang 
dubur, sedang al-Wika' adalah pengikat.” 


Hadits ini tidak bertentangan dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Anas # ia berkata, “Di masa Rasulullah 
$$, para sahabat (pernah) menunggu shalat Isya hingga kepala 
mereka mengangguk-angguk (karena mengantuk), kemudian 
mereka shalat dan tidak berwudhu.?7 Dan dalam sebagian 
riwayat, “Lalu mereka meletakkan rusuk-rusuk mereka.” Yaitu 
di atas tanah. Dan pada sebagian riwayat lagi disisi at-Tirmidzi, 
Hingga terdengar suara dengkuran mereka." Makna al-Ghathith 
adalah suara nafas orang yang tidur, dan an-Nakhir (mendengus) 
adalah lebih kuat dari al-Ghathith (mendengkur). 


Hadits-hadits di atas sangat mungkin untuk dikompromikan, 
bahwa tidur yang membatalkan wudhu adalah tidur pulas yang 
kesadarannya hilang secara total. Adapun permulaan tidur 
sebelum tidur pulas, maka hal ini tidak membatalkan wudhu. 
Beberapa peringatan: 

(1) Imam an-Nawawi Saw, berkata, Mereka sepakat bahwa 
hilangnya akal disebabkan karena gila, pingsan, mabuk 
karena khamer, mabuk karena an-Nabidz (minuman anggur/ 
wine), mabuk karena ganja, atau mabuk karena obat adalah 
membatalkan wudhu baik sedikit ataupun banyak, tetap 
kokoh di tempat duduknya atau tidak.'28 

(2) An-Nawawi dika, berkata, “Sahabat-sahabat kami berkata, 
(Di antara kekhususan-kekhususan Rasulullah #5, bahwa 
wudhu beliau tidak batal disebabkan karena tidur berbaring, 
berdasarkan pada hadits shahih: 


ea , 2 2 
Dari Ibnu Abbas LE, ia berkata, Rasulullah $ pernah tidur, 
hingga kami mendengar dengkurannya, kemudian beliau 


236 Sanadnya Hasan. HR. Abu Dawud (203), Ibnu Majah (477), dan Ahmad (1/111). 

237 Shahih. HR. Abu Dawud (200), ad-Daruguthni (1/130), al-Baihagi (1/119), dan diriwayatkan 
oleh Muslim (376), semisalnya. 

238 Syarh Shahih Muslim (4/74). 
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shalat dan tidak berwudhu lagi.” 240 


3. Menyentuh Kemaluan 

Wajib berwudhu lantaran menyentuh kemaluan, baik laki- 

laki maupun wanita, baik menyentuh dengan telapak tangan atau 

dengan punggung tangan, kecuali jika di antara keduanya ada 
penghalang. Ketetapan ini didasarkan pada hadits: 

Bag sean 


F . 
£ LT. 0 
| - 


bts San — 0 rd Pa sad 
Dari Bushrah binti Shafwan So, bahwasanya Rasulullah #£ 


bersabda, “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka ia 
tidak boleh shalat sehingga ia berwudhu.” 


Dan dari 'Amru bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi £5, beliau bersabda, “Laki-laki mana pun yang menyentuh 
kemaluannya maka hendaklah ia berwudhu, dan wanita mana 
pun yang menyentuh farjinya maka hendaklah ia berwudhu.?? 


Adapun hadits Thalg bin Ali ip ia berkata, “Bahwasanya 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #5 tentang seseorang 
menyentuh dzakarnya, apakah ada kewajiban wudhu atasnya? 
Beliau bersabda, “Tidak, (karena dzakar) itu hanya sepotong 
daging dari tubuhmu.#8 Diriwayatkan oleh lima imam hadits 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Ia adalah hadits mansukh 
(yang telah dihapus). Ibnu Hibban memaparkan di dalam kitab 
shahihnya sesuatu yang menunjukkan bahwa kedatangan Thalg 
bin Ali adalah sewaktu pembangunan Masjid Madinah, kemudian 
ia keluar dari Madinah dan tidak diketahui lagi kedatangannya 
setelah itu.“ Sedang hadits Busrah juga diriwayatkan oleh Abu 


239 HR. Al-Bukhari (117), (138), (183), Muslim (762), dan Abu Dawud (58). 

240 Idem. 

241 Shahih. HR. Abu Dawud (181), at-Tirmidzi (83) dan ia menshahihkannya, an-Nasa'i (1/100), 
dan Ibnu Majah (479). Dan sabda beliau di dalam hadits “maka ia tidak boleh shalat" 
dari tambahan atf-Tirmidzi. Al-Bukhari berkata, ia (hadits di atas) adalah hadits yang paling 
shahih dalam bab ini. 

242 Sanadnya Hasan. HR. Ahmad (2/223) dan ad-Daruguthni (1/147). 

243 Shahih. HR. Abu Dawud (182), at-Tirmidzi (85), Ibnu Majah (483), an-Nasa'i (1/101), 
Ibnu Hibban di dalam shahihnya (1120), dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani, lihat 
'Tamamul Minnah' hal. 103. 

244 Shahih. Shahih Ibnu Hibban (1122-1123). 
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Hurairah yang mana beliau termasuk orang belakangan masuk 
Islam, keterangan ini menguatkan pendapat yang menyatakan 
terhapusnya hadits Thalg.? 


Juga, dalam hadits Talg adalah pembolehan (Ibahah) sedang 
pada hadits Busrah adalah larangan (Hadhar). Sedang kaedah 
menyebutkan, “Apabila terjadi benturan antara larangan dan 
pembolehan maka larangan lebih didahulukan.' 


Yang benar dalam permasalahan ini, bahwa menyentuh 
kemaluan membatalkan wudhu, baik itu karena dorongan syahwat 
atau bukan atas dorongan itu, kecuali jika ada penghalang, karena 
yang zhahir dari sabda beliau, “Barangsiapa yang menyentuh 
kemaluannya.” Bahwa al-Mash itu adalah menyentuh langsung 
anggota tersebut. Terdapat juga hadits yang semakna dengan ini, 
yaitu hadits Abu Hurairah ea ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian menyentuhkan tangannya 
pada kemaluannya, dan tidak ada di antara keduanya penutup 
dan juga penghalang, maka hendaklah ia berwudhu. 

Adapun menyentuh dua testis (biji pelir) atau lubang dubur, 
maka hal itu tidak membatalkan wudhu karena konteks hadits 
menyebutkan 'Adz-Dzakar (kemaluan laki-laki) atau Al-Farj 
(kemaluan wanita). Suatu hal yang sudah dimaklumi, bahwa dua 
testis dan lubang dubur tidak digolongkan sebagai kemaluan. 


Makan Daging Unta 


Baik itu daging mentah, dimasak, dipanggang, atau sifat-sifat 
lainnya. Al-Khaththabi berkata, "Umumnya ahli hadits berpendapat 
seperti ini, berdasarkan dengan apa yang diriwayatkan: 


245 Kemudian saya melihat satu pembahasan yang bagus atas saran dari salah seorang Ikhwah, 


yaitu calatan kaki dari kitab 'Nashbur Rayah' karya az-Zaila'iy (1/64-69) dimana penulis 
membantah klaim Ibnu Hibban mengenai ketidakdatangan Thalg kembali ke Madinah 
dan sekaligus mengkritisinya. Manapun yang benar maka hukum itu menurutku bahwa, 
'larangan' didahulukan dari 'pembolehan'. Sebagian ulama ada yang menempuh jalan 
dengan mengkompromikan di antara dua hadits tersebut: dimana hadits Busrah dibawa 
pada makna orang yang menyentuh kemaluan dengan syahwat sedang hadits Thala 
dibawa pada makna orang yang menyentuh kemaluannya tanpa dasar syahwat dan modef 
pengkompromian seperti itu adalah baik, tidaklah mengapa, sekalipun yang lebih utama 
seperti apa yana saya sebutkan pertama tadi. 


246 Hasan. HR. Ibnu Hibban (1118), al-Hakim (1/138), dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al- 


Albani dalam Silsilah ash-Shahihah (1235). 
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Ja AA Sa Je JL 5 S5 KA As IP 


TAG 


LA: JG LIP Sis oh EA H3) JI 
dy (up La je Yi (BI 


Dari Jabir bin Semurah &5 bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah 85, “Mestikah saya berwudhu lantaran makan daging 
kambing?' Beliau bersabda, Jika engkau mau maka berwudhulah, 
dan jika engkau tidak mau maka tidak perlu berwudhu.' Orang itu 
bertanya lagi, “Mestikah saya berwudhu lantaran makan daging 
unta?” Beliau bersabda, “Ya, kamu mesti berwudhu lantaran 
makan daging unta.” 


Dan dari Jabir 4&b, ia berkata, Rasulullah 8 memerintahkan 
kami berwudhu lantaran makan daging unta. “$ 


Yang tampak dari sabda Rasulullah &, “Daging unta' adalah 
mencakup seluruh bagian tubuh unta. Dengan demikian wajib 
berwudhu apabila makan hati unta, punuknya, babatnya, dan 
semisalnya. Adapun susunya maka tidak termasuk di dalamnya, 
karena ia bukan daging dan tidak tercakup oleh kata “daging”. 


Menyentuh Wanita 


Yang benar, bahwa menyentuh wanita tidaklah membatalkan 
wudhu, baik dengan wanita yang ada ikatan mahram dengannya 
atau dengan wanita asing. Dalil yang menunjukkan demikian 


adalah: 
Pe md en ai 5s Ha pa 


tuas 3 Ta an Edu 
Dari Aisyaht&5, ia berkata, “Dulu aku pernah tidur di sisi 


Rasulullah £5, sedang kedua kakiku berada di kiblatnya apabila 
beliau sujud, beliau memegangku, lalu aku menarik kedua kakiku, 


247 HR. Muslim (360), dan valid juga hadits yang semisalnya dari al-Bara': HR. Abu Dawud 


(184), at-Tirmidzi (81), dan Ahmad (4/303). 


248 Shahih. HR. Ibnu Majah (495), Ahmad (5/96|, dan Ibnu Hibban (1127). Dishahihkan oleh 


asy-Syaikh al-Albani dalam 'Al-Misykat' (305). 
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dan ketika beliau berdiri aku luruskan kembali kedua kakiku.' 
Aisyah menjelaskan, “Rumah-rumah pada saat itu, tidak memiliki 
lampu.” 


Dan dari Aisyah, “Bahwasanya Nabi 8£ pernah mencium 
salah seorang istrinya, kemudian beliau shalat dan tidak berwudhu 
lebih dulu.?20 


Adapun berdalil dengan firman Allah yang terdapat di dalam 
ayat wudhu, “Yang artinya, Atau kamu menyentuh wanita.' (OS. 
al-Maidah: 6) Bahwa menyentuh wanita membatalkan wudhu. 
Maka jawabannya, “Menurut pendapat yang benar, bahwa 
maksud dari menyentuh disini adalah berjima'. Karena kata, Al- 
mulamasah' terjadi di antara dua orang. Hal itu telah ditetapkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan beliau telah memaparkan 
makna (Al-Mulamasah) ini di dalam kitabnya “Majmu Fatawa' 
dengan pemaparan yang baik. Maka rujuklah kesana jika kamu 
mau. 

Peringatan penting: 

Pembahasan tentang tidak batalnya wudhu lantaran 
menyentuh wanita, tidak berarti seorang laki-laki boleh berjabat 
tangan dengan wanita lain. Berjabat tangan dengan wanita adalah 
haram, berdasarkan dengan sabda beliau $$, “Dua tangan itu 
berzina dan zina keduanya adalah bertindak kekerasan.'5! Dan 
sabda Rasulullah $$, “Ditusuk kepala seseorang di antara kalian 
dengan jarum dari besi lebih baik baginya dari pada ia menyentuh 
wanita yang tidak halal baginya.'? 


Beberapa Catatan yang Terkait dengan Pembatal-pembatal 
Wudhu: 


Ta 


Zi 


Darah tidak membatalkan wudhu, baik sedikit ataupun banyak 
(rujuk kembali pada hukum darah, dalam bab hukum-hukum 
najis). 


Muntah dan galas (yaitu sesuatu yang keluar dari perut ketika perut 


249 HR. Al-Bukhari (382), Muslim (512), Abu Dawud (712), dan an-Nasa'i (1/102). 
250 Shahih . HR. Abu Dawud (178, 179) at-Tirmidzi (86), an-Nasa'i (1/104), dan Ibnu Majah 


(502). 


251 HR. Al-Bukhari (6243), Muslim (2657), Abu Dawud (2153), dan lafazh itu baginya. 
252 Hasan. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir (20/211), dan dihasankan oleh al- 


Albani di dalam Silsilah ash-Shahihah (226). 
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terisi penuh) tidak membatalkan wudhu, karena tidak ada satu 
dalilpun yang shahih lagi sharih (jelas) yang menyebutkan batalnya 
wudhu karenanya. Adapun hadits Abu Darda' #5, "Bahwasanya 
Rasulullah 8$ pernah muntah, lalu beliau berbuka. Tsauban 
berkata, “Saya yang menuangkan air wudhu kepadanya. 8? Maka 
hadits ini tidak secara sharih (jelas) menunjukkan bahwa wudhu 
beliau disebabkan karena muntah melainkan karena bertepatan 
dengan suatu hal, yaitu bahwa beliau muntah dan bertepatan pula 
waktu itu waktu wudhunya. 


Ibnu Hazm Siwa, berkata, “Tidak ada di dalamnya bahwa 
Rasulullah £$ bersabda, “Barangsiapa yang muntah hendaklah ia 
berwudhu, dan juga tidak ada di dalamnya bahwa wudhu beliau 
$£ disebabkan karena muntah'.” 


Sesuatu yang keluar dari rahim wanita berupa cairan berwarna 
putih, darah berwarna merah kekuning-kuningan (Ash-Shufrah), 
darah berwarna merah kehitam-hitaman (Al-Kudrah), darah 
berwarna merah seperti air bekas cucian daging, atau darah 
berwarna merah murni - jika hal tersebut keluar di luar pada masa 
haidh - maka tidak ada kewajiban wudhu dan mandi atasnya. 
Begitu juga darah yang dilihat oleh wanita hamil pada masa 
haidhnya.?5 


Tertawa terbahak-bahak: Tidak mengharuskan berwudhu, baik 
itu dilakukan di dalam shalat atau di luar shalat (namun perlu 
diketahui bahwa hal itu membatalkan shalat). Tertawa terbahak- 
bahak adalah tercela dan lebih tercela lagi jika dilakukan di dalam 
shalat, lantaran sikap seperti itu tergolong sebagai adab yang buruk 
dan tidak adanya pengagungan terhadap syiar-syiar Allah Ta'ala. 


Apabila seseorang dihinggapi keraguan atau dikhayalkan 
atasnya, apakah telah keluar sesuatu darinya atau tidak (dalam 
artian apakah ia telah berhadats atau tidak) maka hal itu tidak 
membahayakannya, dan tidak pula membatalkan wudhunya. 
Kecuali jika ia yakin (bahwa ia benar-benar telah berhadats), hal 
ini berdasarkan pada hadits Abbad bin Tamim dari pamannya, ia 
menuturkan, “Diadukan kepada Nabi #5 tentang seseorang yang 
dikhayalkan kepadanya bahwa ia mendapatkan sesuatu (kentut) di 








253 Shahih. HR. Abu Dawud (2381), at-Tirmidzi (87), dan Ahmad (5/195). 
254 Lihat al-Muhalla (1/348), Masalah no. (169). 
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dalam shalatnya, beliau bersabda, “Ia tidak boleh berpaling hingga 
ia mendengar suara atau mencium baunya. 2? 


Imam an-Nawawi &xx, berkata, Artinya ia mengetahui keberadaan 
salah satu di antara keduanya dan tidak disyaratkan harus 
mendengar atau mencium baunya, demikian menurut konsensus 


kaum muslimin. 5 


Ibnu @udamah Six, berkata, Jika seseorang tahu bahwa ia telah 
berwudhu lalu ragu, apakah ia telah berhadats atau belum? Maka 
dia masih suci. Sebaliknya, jika ia berhadats, lalu ia ragu apakah 
ia telah berwudhu atau belum? Maka dia berhadats. Dua keadaan 
ini dibangun atas dasar pengetahuannya sebelum datangnya 
keraguan tersebut, dan ia membatalkan keraguan tersebut.” 


Apabila seseorang makan atau minum, maka tidak ada kewajiban 
wudhu atasnya. Jika makanan tersebut berlemak maka ia cukup 
berkumur-kumur. Hal ini didasarkan pada hadits yang tercantum 
dalam shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwasanya Rasulullah ££ 
pernah minum segelas susu, lalu beliau meminta air kemudian 
berkumur-kumur dengannya dan berkata, “Sesungguhnya ia 
memiliki lemak.” 


Keluarnya angin dari kemaluan laki-laki dan perempuan tidaklah 
membatalkan wudhu, karena ia bukan tempat yang biasanya 
angin keluar darinya dan dalam permasalahan ini ada khilaf.?8 


Menyentuh kemaluan anak kecil tidak membatalkan wudhu 
-menurut pendapat yang unggul- dengan demikian, barangsiapa 
yang bertugas membersihkan anak-anak kecil dan menyentuh 
kemaluan mereka maka wudhu yang ada pada mereka tidaklah 
batal.2? 


Ketahuilah, bahwa jatuhnya najis ke badan manusia tidaklah 
membatalkan wudhu. Ia hanya berkewajiban menghilangkan najis 
tersebut. Sedang ia sendiri tetap berada dalam keadaannya semula 
jika ia tadinya dalam keadaan berwudhu. 


255 HR. Al-Bukhari (211), Muslim (361), Abu Dawud (176), an-Nasa'i (1/98), dan Ibnu Majah 


(513). 


256 Syarh Muslim oleh an-Nawawi (4/49). 
257 HR. Al-Bukhari (211), Muslim (358), Abu Dawud (196), at-Tirmidzi (89), dan an-Nasa'i 


(1/109). 


258 Lihat al-Muhalla, masalah (160), dan lihat Syarhul Mumti' (1/162) cetakan. Al-Islamiyah. 
259 Lihat Fatwa-fatwa kibar ulama -fatwa Ibnu Utsaimin- hal. 178 cetakan al-Islamiyah. 
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£ Hal-hal yang Diwajibkan dan Disunnahkan 
Berwudhu 


Pada beberapa keadaan, seseorang diwajibkan berwudhu dan 
dalam beberapa keadaan pula seseorang disunnahkan berwudhu. 


Hal-hal yang diwajibkan berwudhu (maka ada dua hal): 
1. Shalat 


Berwudhu adalah salah satu syarat sahnya shalat bagi orang 
yang berhadats kecil. Dalilnya, adalah firman Allah yang artinya, 
Wahai orang-orang beriman, jika kamu hendak mendirikan shalat 
maka basuhlah wajah-wajah kamu, dan tangan-tangan kamu 
hingga kesiku, dan usaplah kepalamu dan kaki-kaki kamu hingga 
ke-kedua mata kaki.” (OS. al-Maidah: 6) Makna ayat ini adalah: 
apabila kamu hendak mendirikan shalat sedang kamu dalam 
keadaan berhadats. 


Sa KO ee Se Me DER oa in BAD Tega Ia 
Cyatb eno B0 Ji NY 1185 Al dm) JB JUS as ls 
f : : : : 2. ah . - 

Je op Bare Ya 
Dari Ibnu Umar 5 ia berkata, Rasulullah $£ bersabda, “Shalat 


tidak akan diterima tanpa bersuci, dan tidak akan diterima pula 
shadagah dari hasil penipuan.” 


Al-Ghulul adalah mengambil sebagian dari harta ghanimah 
sebelum imam membagikan kepadanya. 


Adapun orang yang tidak berhadats, maka tidak ada 
kewajiban berwudhu atasnya pada tiap-tiap kali shalat, bahkan 
ia boleh melakukan shalat sebanyak-banyaknya selama belum 
datang perkara yang membatalkan wudhunya. 


Dalilnya: Dari Buraidah 3 ia berkata, Adalah Nabi #5 
biasa berwudhu setiap kali hendak shalat, tatkala di hari Fathul 
Makkah, beliau mengerjakan beberapa shalat dengan satu kali 
wudhu. Umar berkata kepadanya, “Engkau melakukan sesuatu 
yang belum pernah engkau lakukan.” Beliau bersabda, “Saya 
sengaja melakukannya. 251 


260 HR. Muslim (224), at-Tirmidzi (1), dan Ibnu Majah (272). 
261 HR. Muslim (277), Abu Dawud (172), at-Tirmidzi (61), dan an-Nasa'i (1/86). 
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Namun demikian, bagi orang yang tidak berhadats lebih 
disukai untuk berwudhu pada tiap-tiap kali shalatnya. Dan akan 
datang dalilnya pada pembahasan hal-hal yang disunnahkan 
berwudhu. 


Thawaf 


Sepatutnya bagi orang yang hendak bertawaf di Baitullah Al- 
Haram ia berada dalam kondisi suci sempurna seperti sucinya 
ia untuk melaksanakan shalat. Dalil yang menunjukkan demikian 
adalah: 


Ul du Ca B3 LI IN 3 In, BS AE TE 
fa Te P3 HKG, 3. 104. - 3 9 4 g 

(SI IBL Hab 6 X0 ed, All 

Dari Thawus dari seseorang yang pernah berjumpa dengan Nabi 

25, bahwasanya Nabi & bersabda, “Sesungguhnya thawaf di 


Baitullah itu tidak lain adalah shalat, maka apabila kalian berthawaf 
maka persedikitlah omongan.”2 


Dengan demikian, kebanyakan ahli ilmu berpendapat bahwa 
apa yang disyaratkan pada shalat maka hal itu juga disyaratkan 
pada thawaf, hanya saja sewaktu berthawaf dibolehkan bercakap- 
cakap, sebagaimana yang disebutkan secara jelas di dalam 
hadits. 

Dan sebagian ulama berpendapat bahwa tidak disyaratkan 
bersuci untuk thawaf, dan inilah yang diunggulkan oleh Ibnu 
Taimiyah di dalam Majmu' al-Fatawa dan Ibnu Utsaimin di dalam 
Syarhul Mumti', dan akan datang penyebutannya dalam kitab 
Haji” 


Hal-hal yang disunnahkan berwudhu: 
Memperbaharui Wudhu untuk Shalat 


Telah disebutkan sebelumnya, bahwa orang yang telah 
berwudhu, sah melakukan shalat lebih dari satu shalat 


262 HR. An-Nasa'i (5/222), dan Ahmad (3/414, 4/46). Yang benar bahwa hadits ini adalah 


mauguf atas Ibnu Abbas sebagaimana yang diunggulkan oleh Ibnu Taimiyah di dalam 
Majmu' al-Fatawa (26/198). Hal ini telah dijelaskan secara tuntas oleh asy-Syaikh Musthafa 
al-Adawi di dalam kitabnya 'Al-Jami' Li Ahkam an-Nisa' (2/515). 


263 Rujuklah permasalahan tersebut di dalam Majmu' al-Fatawa (26/198), dan Syarhul Mumti' 


(7/300). 
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dengan wudhunya itu. Namun lebih disukai, jika ia senantiasa 
memperbaharui wudhunya disetiap kali shalat. 
- PX. La Si AA ng A3 - 
BIS JS ain Laga B3 Ll OS JB il 3 
Dari Anas #6, ia berkata, Adalah Nabi &£ berwudhu untuk setiap 
kali hendak shalat. 28 


2. Berwudhu untuk Dzikir 


Bagi orang yang hendak berdzikir, ia diperbolehkan berdzikir 
dalam segala keadaannya, baik itu ia dalam keadaan suci, 
berhadats kecil, atau junub. Begitu juga, disaat ia duduk, berjalan 
dan berbaring. Lantaran terdapat di dalam hadits yang shahih, 
Bahwa Nabi & menyebut Allah dalam segala keadaannya.” 


Ini dari sisi pembolehan, namun lebih disukai jika orang 
yang berdzikir itu dalam keadaan berwudhu. Dari Muhajir 
bin @unfudz i bahwasanya ia mengucapkan salam kepada 
Rasulullah £$ ketika beliau sedang berwudhu. Namun beliau 
tidak menjawab salam tersebut hingga beliau selesai wudhu, lalu 
Nabi menjawabnya dan bersabda, “Sesungguhnya tidak ada yang 
menghalangiku untuk menjawab (salam)mu, kecuali karena saya 
tidak suka menyebut Allah kecuali dalam keadaan suci.'?5$ 


Dari bab ini, boleh membaca al-@Guran dan menyentuh 
mushaf bagi orang yang berhadats kecil, karena tidak adanya dalil 
yang shahih lagi sharih (jelas) yang melarang hal itu, walaupun 
sebenarnya lebih disukai jika ia berwudhu sebelumnya. 


3. Berwudhu untuk Berdoa 


Dari Ali bin Abi Thalib 4, bahwasanya Rasulullah & 
bersabda, “Datangkan air wudhu untukku.' Seusai berwudhu, 
beliau berdiri menghadap ke kiblat, kemudian bertakbir dan 
berdoa, “Bapakku Ibrahim adalah hamba-Mu dan kekasih-Mu, 
dan ia pernah memohon kepada-Mu untuk ahli Makkah. Dan 
saya adalah Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu, aku mohon 
kepada-Mu untuk ahli Madinah agar Engkau berkenan memberkati 
mereka pada Mudd dan sha' mereka seperti engkau memberkati 

264 HR, Al-Bukhari (214), Abu Dawud (171), at-Tirmidzi (60), dan Ibnu Majah (509). 


265 HR. Muslim (373), Abu Dawud (18), at-Tirmidzi (3384), dan Ibnu Majah (302). 
266 Shahih. HR. Abu Dawud (17), Ibnu Majah (37), an-Nasa'i (1/34). 
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ahli Makkah dengan dua keberkahan. 2' 
Berwudhu Sebelum Tidur 


Saha 3 3 £ 3 js ye es Ae PA 
3 an 2 Ca Te.0 Ma rm 
2 DAA Ii Jaka 5 DAN Ab us 


Ou Si Can 3 ) 3 2en Ta 3 2 


a 
P3 
- 


85. 


Yana al ian 33 SI eni AS, 
Ia Sa ob Ka Sa 013 IG sah IK Sa Md 


(333 JB AISG A Th aga ja S6 da 


123 Ii ah daa SA gala Sih BB GA 


AS 3 25 Y JB 5 


Dari Barra' bin Azib A5 ia berkata, Nabi £ £ bersabda, Apabila 

engkau mendatangi tempat tidurmu maka pembudhulah seperti 
wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah pada lambung 
kananmu, lalu ucapkanlah: Allahumma aslamtu nafsi ilaika, wa 
wajjahtu wajhi ilaika, wa fawwadhtu amri ilaika, wa alja'tu dzhahri 
ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika, I& malja'a wa I& manja 
minka illa ilaika. Allahumma amantu bikitabikal ladzi anzalta, wa 
nabiyyika alladzi arsalta.” (Ya Allah, aku serahkan diriku kepada- 
Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan semua 
urusanku kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada- 
Mu, dengan penuh harap dan cemas kepada-Mu, tidak ada tempat 
berlindung dan tidak juga tempat menyelamatkan diri dari-Mu 
melainkan hanya kepada-Mu, aku beriman kepada kitab-Mu yang 
telah Engkau turunkan, dan kepada Nabi- Mu yang Engkau utus.) 
Maka, jika engkau mati pada malam itu, engkau akan mati dalam 
keadaan fithrah (Agama yang benar dan iman yang sempurna, 
penj), dan jadikanlah itu sebagai akhir kalimatmu.' Lalu Barra' 
berkata, “Lalu aku ulangi kalimat doa tersebut dihadapan Nabi 
#5, tatkala aku sampai pada kalimat, Ya Allah, aku beriman 


267 Shahih. At-Tirmidzi (3914), Ahmad (1/115), dan Ibnu Khuzaimah (209-210). 
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kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan,' Lalu aku berkata, 
Wa birasulika alladzi arsalta (dan kepada Rasul-Mu yang Engkau 
utus). Beliau bersabda (membetulkan), “Tidak, bukan begitu, 
(yang benar), wa nabiyyika alladzi arsalta (dan kepada Nabi-Mu 
yang Engkau utus).”?58 


Berwudhu bagi yang Junub 


Orang yang junub jika hendak tidur, makan, atau 
mengulangi senggama (coitus), maka disukai baginya untuk 
berwudhu. Dalilnya: Dari Ibnu Umar, bahwa Umar #&, berkata, 
Wahai Rasulullah, bolehkah salah seorang di antara kami tidur 
dalam keadaan junub?' Beliau menjawab, Ya, apabila ia telah 
berwudhu. ?89 


IST ot BER Bs y B3 LAN SS IE BLU 
Mop ai 

Dari Aisyah RN ia berkata, Adalah Nabi $$ apabila junub, lalu 

beliau hendak makan atau tidur, maka beliau berwudhu.” 

Di antara hal yang menunjukkan, bahwa perintah Nabi #$ 
kepada Umar untuk berwudhu bukan perintah wajib melainkan 
perintah yang bersifat anjuran adalah hadits yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih keduanya, 
dari hadits Ibnu Umar P3 bahwasanya Rasulullah #5 pernah 
ditanya, “Bolehkah salah seorang di antara kami tidur sedang ia 
dalam keadaan junub?' Beliau £$ menjawab, Ya, boleh, dan 
berwudhu apabila ia mau. ”! Maka sabda beliau, Apabila ia mau, 
adalah dalil atas Ikhtiyar (pilihan), yang menghalangi perintah itu 
menjadi wajib. 

Adapun dalil dianjurkannyaberwudhujika hendak mengulangi 
senggama: Dari Abu Sa'id al-Khudri #$p, dari Nabi #5, Apabila 


salah seorang di antara kalian mendatangi (menggauli) istrinya, 


268 HR. Al-Bukhari (247), Muslim (2710), Abu Dawud (5046), at-Tirmidzi (3394), an-Nasa'i 


dalam 'Al-Yaum wallailah' (780-785). 


269 HR. Al-Bukhari (287), Muslim (306), at-Tirmidzi (120), an-Nasa'i (1/139), dan Ibnu Majah 


(585). 


270 HR. Muslim (305), Abu Dawud (222), dan an-Nasa'i (1/138). 
271 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (211), dan Ibnu Hibban (1216). 
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lalu ingin mengulanginya lagi, maka hendaklah ia berwudhu. '?'2 
Dan dalam satu riwayat, “Karena wudhu lebih menyegarkan 
pengulangan.” 


Berwudhu Karena Memakan Sesuatu yang Tersentuh 
Api 

Ada beberapa hadits yang menunjukkan bahwa berwudhu 
karena memakan sesuatu yang tersentuh oleh api (dimasak) 
adalah wajib pada awal-awal Islam, kemudian kewajiban ini 
dihapus dan berubah menjadi suatu yang dianjurkan. 


IS ES Ka 507 1JB BD hSo LAN Ge 
Dari Aisyah Re dari Nabi $&£, beliau bersabda, “Berwudhulah 


karena (memakan daging) yang disentuh oleh api (masak). (HR. 
Muslim) 

Perintah ini adalah dalil wajibnya berwudhu. Adapun dalil 
nasakh-nya (yang menghapus perintah tersebut) adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i dengan sanad yang 
shahih dari Jabir &, ia berkata, Adalah yang terakhir dari dua 
perkara dari Rasulullah £$ adalah meninggalkan wudhu setelah 
memakan sesuatu yang disentuh oleh api (dimasak). 


Berwudhu Setelah Berhadats Walaupun Tidak 
Dimaksudkan untuk Shalat 
Hal ini berdasarkan pada hadits: 


Mena BE Is Jb JB 0G 3S 


SNI s3 dada 3 GI IA ya al 
Dari Tsauban en, ia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, 
Beristigamahlah kalian, dan kalian tidak akan dapat istigamah 
sepenuhnya, dan ketahuilah sebaik-baik amal kalian adalah 
shalat, dan tidak ada yang memelihara wudhu itu kecuali orang 


272 HR. Muslim (308), Abu Dawud (220), at-Tirmidzi (141), an-Nasa'i (1/142), dan Ibnu Majah 


(587). 


273 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (221), dan Ibnu Hibban (1211). Dishahihkan oleh asy- Syaikh 


al-Albani dalam Shahihul Jami' (263). 


274 Shahih. HR. Abu Dawud (192), dan an-Nasa'i (1/108). 
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mukmin. 275 


Dari Buraidah bin al-Hushaib aa ia berkata, “Disuatu pagi 
hari Rasulullah £$ memanggil Bilal seraya bertanya, Wahai Bilal, 
dengan apakah engkau mendahului aku ke surga? Tadi malam aku 
memasukisurga, danakumendengarsuaraberjalanmudidepanku? 
Bilal berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak mengumandangkan 
adzan sama sekali kecuali aku shalat dua rakaat, dan aku tidak 
berhadats sama sekali kecuali aku berwudhu saat itu pula, dan 
aku memandang bahwa Allah memiliki hak atasku sebanyak dua 
rakaat. Kemudian Rasulullah $£ bersabda, “Dengan keduanya.” 


8. Berwudhu Setelah Memikul Mayit 


Hal ini berdasarkan pada hadits Abu Hurairah A9 ia berkata, 
Rasulullah 8$ bersabda, Barangsiapa yang memandikan mayit 
maka hendaklah mandi, dan barangsiapa yang memikulnya maka 
hendaklah berwudhu.” 


Perintah mandi dan berwudhu dalam hadits ini dibawa pada 
hukum istihbab (sunnah). Dengan berdasarkan hadits riwayat al- 
Hakim dari Ibnu Abbas "3 dari Nabi #5, beliau bersabda, “Tidak 
ada keharusan bagi kalian mandi dalam memandikan mayit saat 
kalian memandikannya. Sesungguhnya mayit kalian tidaklah 
najis. Kalian cukup mencuci tangan-tangan kalian.'”8 


Sifat wudhu 


Pada pembahasan yang lalu, saya telah menyebutkan tentang 
fardhu-fardhu dan sunnah-sunnah wudhu, agar faedahnya lebih 
sempurna disini, saya akan menyebutkan tentang sifat-sifat wudhu 
secara tertib, sebagai berikut: 


1. Menghadirkan niat di dalam hati, kemudian memulai dengan 


275 Shahih. HR. Ibnu Majah (277), Ahmad (5/276), al-Hakim (1/130) ia menshahihkannya dan 
disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Mundziri menshahihkannya di dalam ai-Targhib wa at-Tarhib. 
Hadits tersebut memiliki lafazh-lafazh lain yang semakna, lihat Irwa' al-Ghalil (1/135). 

276 Shahih. HR. At-Tirmidzi (3689), dan ia menshahihkannya, Hakim (1/313), dan ia men- 
shahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan Ibnu Hibban (7087), dan Ahmad 
(5/354, 360). 

277 Sanadnya Hasan. At-Tirmidzi (993), Ibnu Majah (1463), Abu Dawud (3161), dan lafazh 
tersebut adalah miliknya. 

278 Hasan. HR. Al-Hakim (1/386), ad-Daruguthni (2/76), al-Baihagi (3/398), dishahihkan oleh 
al-Hakim disepakati oleh adz-Dzahabi, al-Hafizih menghasankannya di dalam at-Talkhis 
(1/137,138). Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam Shahihul Jami' (5408). 
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10. 


bersiwak. 


Bertasmiyah ketika memulai wudhu dengan mengucapkan, 
“Bismillah”. 

Membasuh kedua telapak tangan (sebanyak tiga kali). 
Berkumur-kumur dan istinsyag (sebanyak tiga kali) dengan 
tiga cidukan, pada setiap satu cidukan ia berkumur-kumur dan 
beristinsyag demikian menurut pendapat yang paling benar, dan 
dibolehkan juga berkumur-kumur tiga kali lalu beristinsyag tiga 
kali. 

Membasuh wajah (sebanyak tiga kali) beserta menyela-nyela 
jenggot. 

Membasuh kedua tangan dari ujung-ujung jari hingga ke siku 
(sebanyak tiga kali) dengan mendahulukan tangan kanan sebelum 
tangan kiri. 

Mengusap kepala, dengan cara seperti yang telah dirincikan pada 
pembahasan yang lalu. 

Mengusap kedua telinga sebanyak satu kali beserta kepala. 


Membasuh kedua kaki hingga ke mata kaki (sebanyak tiga kali) 
dengan mendahulukan kaki kanan sebelum kaki kiri. 


Setelah berwudhu mengucapkan, 'Asyhadu an La Ilaha Illallah 
wahdahu La Syarikalahu wa Asyhadu Anna Muhammadan 
'Abduhu wa Rasiiluhu.' Artinya, Aku bersaksi bahwa tidak ada 
yang berhak di ibadahi melainkan Allah saja, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya. 


Beberapa Cacatan Penting 


Ie 


Boleh berbicara disela-sela wudhu, lantaran tidak ada satu dalilpun 
yang melarang hal itu. 


Tidak ada dzikir-dzikir tertentu yang diucapkan disela-sela wudhu. 
Adapun hadits-hadits yang menyebutkan tentang itu adalah lemah, 
tidak shahih. 


Apabila seseorang memotong kuku atau memangkas rambutnya 
setelah berwudhu, maka tidak ada keharusan baginya membasuh 
apa yang tampak dari kuku-kuku yang telah dipotongnya itu, 
begitu juga halnya dengan rambut. 
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11. 


12: 





Tidak satu dalilpun yang mengharuskan seseorang memasukkan 
jarinya ke dalam mulutnya disaat berkumur-kumur, namun ia cukup 
menggerak-gerakkan air dengan gerakan mulut, lalu dimuntahkan 
keluar. 


Apabila seseorang memiliki rambut yang lebat dan ia mengusap 
di atasnya, namun usapan tersebut tidak sampai menembus 
kulit kepalanya maka wudhunya sah dan hal itu tidak 
memudharatkannya. Tapi ia tidak diperbolehkan hanya mengusap 
ujung-ujung rambutnya saja namun ia mesti mengusap apa yang 
ada di atas kepala. 

Diperbolehkan memakai surban dengan sengaja ketika berwudhu 
dengan tujuan untuk mengusap di atasnya, begitu juga 
diperbolehkan bagi wanita mengusap di atas kerudungnya. 
Apabila di atas anggota-anggota wudhu terdapat materi-materi 
yang memisah yang dapat menghalangi sampainya air ke kulit 
seperti bahan lilin, minyak, jamalik, monicir dan lain sebagainya, 
maka ia wajib menghilangkan materi-materi tersebut, jika tidak 
maka wudhunya tidak sah. 


Apabila terdapat beberapa pewarna di atas anggota-anggota 
wudhu seperti inai, pewarna tangan dan semisalnya yang tidak 
tebal, namun hanya sekedar mewarnai kulit, maka hal ini tidak 
memberi pengaruh pada keabsahan wudhu. 


Ketahuilah, bahwa dalam berwudhu tidak disyariatkan mengusap 
leher dari arah belakang. Bahkan mengusapnya dianggap sebagai 
perbuatan bid'ah. 


Boleh berwudhu di kamar mandi dan boleh pula bertasmiyah 
dengan suara sir (suara pelan tidak keras). 


Apabila kedua tangan seseorang terpotong, dan ia sanggup 
mendapatkan orang yang dapat mewudhuinya, sekalipun dengan 
jalan pengupahan maka ia mesti melakukannya. Adapun jika ia 
tidak mendapatkannya maka gugur kewajiban wudhu atasnya, 
ia shalat sesuai dengan kondisinya dan tidak ada keharusan 
mengulangi shalat atasnya. 


Apabila seseorang lupa membasuh salah satu anggota wudhunya 
disaat berwudhu: Apabila ia mengingatnya sebelum tenggang 
waktu yang lama, maka ia segera kembali ke anggota wudhu yang 
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13. 


14. 


15: 


tertinggal itu lalu membasuhnya dan apabila ia mengingatnya 
setelah tenggang waktu yang lama, maka ia mesti mengulangi 
wudhu dari awal, lantaran ia telah kehilangan al-muwalat 
(berkesinambungan). 


Apabila ia shalat dalam keadaan berhadats tanpa wudhu, maka 
shalatnya tidak sah. Baik ia mengetahui dirinya berhadats atau 
tidak mengetahui dirinya berhadats ataukah lupa bahwa dirinya 
telah berhadats. Hanya saja, bagi yang lupa (an-Nasi) dan yang 
tidak mengetahui (al-Jahil) tidak terbebani dosa, namun keduanya 
mesti mengulangi wudhu. Adapun orang yang sengaja melakukan 
hal itu, maka ia telah melakukan suatu kemaksiatan besar, ia mesti 
bertaubat dan menyesal, serta mengulangi wudhu. 


la tidak mesti mencopot gigi palsu yang ia kenakan pada saat 
berkumur-kumur, karena perbuatan itu mendatangkan kesulitan. 
Adapun menggerakkan cincin yang melekat di jari tangan maka hal 
ini diperselisihkan oleh ulama, sedang hadits yang menyebutkan 
bahwa Nabi $$ pernah menggerak-gerakkan cincinnya 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, adalah 
lemah.? 

Diperbolehkan menyeka anggota-anggota wudhu setelah 
berwudhu sebagaimana diperbolehkan membiarkannya (tanpa 
diseka), karena hukum asal dalam hal itu boleh dilakukan dan 
boleh pula tidak. Dan juga akan datang permasalahan ini pada 
bab mandi. 


Aka 


279 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/44) dan lihat “Dha'iful Jami” oleh al-Albani (4361). 
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Mengusap Kedua Khuf 


1. Disyariatkannya Mengusap Khuf 


Mengusap kedua khuf (penutup kedua mata kaki hingga 
ke bawah, terbuat dari kulit atau sejenisnya, penj.) disyariatkan 
berdasarkan dengan sunnah: 

£ 8, a53 


Ja ea Sets ig an ana segi jai 
US Je BN 335 Ha ne JG INISA KE 
sy Ea LIA Heni DG 2 je HA aah 


SAM Ai Ka 2 -. 


Dari Jarir bin Abdillah #85, bahwasanya ia telah buang air kecil 
kemudian wudhu dan mengusap dua khufnya, lalu dikatakan 
kepadanya, “Engkau melakukan hal ini?” Ia menjawab, “Ya, aku 
pernah melihat Rasulullah & buang air kecil kemudian beliau 
berwudhu dan mengusap khufnya.' Ibrahim berkata, “Hadits ini 
mengherankan mereka, karena Islamnya Jarir setelah turunnya 
surat al-M@idah. 20 


At-Tirmidzi ditas, berkata, Ini adalah hadits mufassir (yang 
memberi penjelasan), karena sebagian orang yang mengingkari 
adanya mengusap khuf mentakwilkan perbuatan Nabi & dalam 
mengusap khuf bahwa hal itu beliau lakukan sebelum turunnya 
ayat wudhu di dalam surat al-Maidah, maka mengusap khuf itu 
dimansukh (dihapus oleh surat al-Maidah). 


Aku berkata: “Maksud at-Tirmidzi bahwa Jarir bin Abdillah 
masuk Islam setelah turunnya ayat al-Maidah, dan ia pernah 
melihat Rasulullah #$ mengusap khufnya. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa mengusap khuf belum terhapus. 


2. Mengusap Kaos Kaki, Sandal dan Pembalut Kaki 
Dari Mughirah bin Syu'bah &£$ bahwasanya Rasulullah # 


280 HR. Al-Bukhari (387), Muslim (272), Abu Dawud (154), at-Tirmidzi (94), an-Nasa'i (1/81), 
dan Ibnu Majah (542). 
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berwudhu dan mengusap kaos kaki dan sandalnya.?8! 


Dari Ibnu Umar &$ bahwasanya ia pernah berwudhu 
sedang kedua sandalnya masih melekat di kakinya, dan ia 
mengusapnya sambil berkata, Demikianlah Rasulullah £5 pernah 
melakukannya. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad yang 
shahih. 


Abu Dawud berkata, “Mereka-mereka yang mengusap kaos 
kaki adalah: Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Barra' bin 'Azib, Anas 
bin Malik, Abu Umamah, Sahl bin Sa'd, serta Amr bin Harits.' 


Aku berkata, Atas dasar ini diperbolehkan mengusap khuf, 
kaos kaki, dan sandal. Dan diperbolehkan juga mengusap Lifafah 
(sobekan kain yang digulungkan di kaki). 

Dari Tsauban #&, ia berkata, Rasulullah €$ pernah mengirim 
pasukan, lalu mereka tertimpa cuaca dingin. Tatkala mereka tiba 
dihadapan Nabi 85 mereka mengadukan tentang cuaca dingin 
yang menimpa mereka. Lalu beliau memerintahkan mereka agar 
mengusap 'Ashaib (surban-surban) dan Tasakhin (sarung-sarung 
kaki).282 

Ibnu Atsir Six, di dalam an-Nihayah berkata, (al-Asha'ib) 
adalah surban-surban, karena kepala terbalut dengannya, sedang 
(at-Tasakhin) adalah tiap-tiap yang dapat menghangatkan, berupa 
khuf, kaos kaki, dan semisalnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Sam, berkata, Yang benar, 
bahwasanya boleh mengusap lifafah, dan mengusapnya adalah 
lebih diproritaskan dibanding mengusap khuf dan kaos kaki, 
karena pada umumnya lifafah itu dipergunakan untuk keperluan 
yang mendesak saja, sedang mencopotnya (dari kaki) dapat 
menimbulkan bahaya, baik itu terserang dengan rasa dingin, rasa 
nyeri pada kaki atau tersakiti dengan luka. Jika mengusap khuf 
dan kaos kaki diperbolehkan, maka mengusap pembalut kaki 


281 Dishahihkan oleh al-Albani: HR. Abu Dawud (159), at-Tirmidzi (99), Ibnu Majah (559), dan 
Ahmad (4/252). Ulama berbeda pendapat dalam hal diterima atau tidaknya hadits ini, 
akan tetapi shahih dari banyak sahabat bahwa mereka mengusaf khuf dan sandal. Rujuklah 
masalah ini ke kitab 'Ahkamul Mashi 'Alal Hail" oleh Abu Umar Dibyan bin Muhammad Ad- 
Dibyan. 

282 Shahih. HR. Abu Dawud (146), Ahmad (5/277), al-Hakim (1/275), dan ia menshahihkannya 
dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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adalah lebih diperbolehkan lagi.” 


Ketahuilah, bahwa dalil-dalil pembolehan mengusap kaoskaki 
adalah layak digunakan sebagai dalil atas bolehnya mengusap lifaf, 
karena makna 'Al-Jaurab/kaos kaki' sebagaimana yang terdapat 
di dalam kamus adalah, pembalut kaki, namun kebiasaan yang 
berlaku adalah mengkhususkan istilah lifafah dengan sesuatu 
yang tidak berjahit sedang jaurab untuk yang berjahit. Dan telah 
maklum bahwa berjahit atau tidak berjahit tidak ada pengaruhnya 
pada hukum.?8 


Syarat-syarat Mengusap 


Disyaratkan untuk bolehnya mengusap apa-apa yang telah 
disebutkan terdahulu berupa khuf, kaos kaki, dan semisalnya 
adalah mengenakannya dalam keadaan suci yang sempurna, dan 
inilah satu-satunya syarat yang memiliki sandaran dalil. 


AS NE TE yA 

Bp ane 

5 tap C5 A3) 3 2 BY 2 la 2 
ane HAL Den 3 a33 JL Kia 3 SAN 
Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, Aku pernah bersama Nabi 
£5 pada suatu malam dalam suatu perjalanan, lalu aku tuangkan 
air untuk beliau dari kirbah, lalu beliau membasuh wajahnya, dua 
lengannya, dan mengusap kepalanya. Kemudian aku merunduk 
untuk melepaskan khufnya. Lalu beliau bersabda, “Biarkanlah 


keduanya (jangan kau lepas), karena aku memakainya dalam 
keadaan suci.' Lalu beliau mengusap di atas keduanya.?85 


Dengan demikian, syarat mengusap khuf adalah mengenakan 
keduanya dalam keadaan suci yang sempurna. Adapun syarat- 
syarat lainnya yang disyaratkan oleh beberapa ulama seperti 
harus berbahan dari kulit, dapat dipergunakan untuk berjalan, 
tidak bolong dan semisalnya, tebal sehingga sela-sela di antara 
keduanya tidak tertembus oleh air, maka semua syarat-syarat ini 


283 Majmu' al-Fatawa (21/185). 
284 Lihat: 'Ahkamul Mashi “Alal Hail" oleh Abu Umar Dibyan bin Muhammad ad-Dibyan. 
285 HR. Al-Bukhari (206), Muslim (274), dan Abu Dawud (151). 
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tidak teranggap, karena tidak ada satu nashpun yang membatasi 
pengusapan khuf dengan syarat-syarat tersebut. 


Dan inilah yang diunggulkan oleh Ibnu Taimiyah di dalam 
kumpulan fatwanya dan juga diunggulkan oleh Ibnu Hazm di 
dalam al-Muhalla. 


Ibnu Hazm &'xx, berkata, Apabila pada khuf itu atau apa 
saja yang dikenakan di kaki terdapat lubang kecil atau lubang 
besar yang memanjang atau melebar lalu sebagian kaki tampak 
darinya, baik sedikit ataupun banyak maka yang demikian itu 
adalah sama dan mengusap kesemuanya itu boleh selama ada 
yang melekat di atas kedua kaki.'?8$ 


Beberapa Catatan: 


Apabila seseorang mencopot khufnya dalam masa 
pengusapan, maka hal itu tidak membatalkan wudhunya dan 
ia diperbolehkan menyempurnakan masa pengusapan tersebut 
selama ia belum berhadats sebelum mencopotnya atau ketika 
sedang mencopotnya. Maka apabila ia berhadats disaat kedua 
khufnya telah dicopot, maka ia tidak boleh mengusapnya lagi, 
kecuali setelah ia memakainya dalam keadaan suci sempurna. 


Ibnu Taimiyah Stem berkata, “Tidak batal wudhu bagi orang 
yang mengusap khuf dan surban lantaran ia mencopot keduanya, 
tidak serta merta batal lantaran masa peagusapan berakhir dan 
jugatidak ada kewajiban baginya mengusap kepala dan membasuh 
kedua kakinya (ketika mencopot keduanya, penj.) -dan ini adalah 
madzhab Hasan al-Bashri- seperti halnya menghilangkan rambut 
yang telah diusap adalah boleh menurut madzhab Ahmad dan 
mayoritas ulama.” 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin menambahkan syarat lain yang 
berkenaan dengan khuf agar sah untuk diusap yaitu hendaknya 
khuf tersebut thahirul “ain: yaitu tidak terbuat dari sesuatu yang 
najis seperti kulit keledai misalnya.?8 Adapun jika khuf tersebut 


286 Al-Muhalla (2/136). 

287 Ihktiyarat al-Fighiyyah hal. 37. Adapun makna dari perkataan beliau “Seperti halnya 
menghilangkan rambut yang telah diusap' yaitu beliau menganalogikan antara mencopot khuf 
dengan menghilangkan rambut kepala setelah berwudhu dan setelah diusap. Sebagaimana 
tidak ada keharusan mengulangi wudhu setelah menghilangkan rambut, maka begitu juga 
halnya tidak perlu mengulangi wudhu lantaran khuf dicopot. 

288 Hal ini berdasarkan atas apa yang di unggulkan oleh asy-Syaikh atas najisnya kulit keledai 
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5, 


mutanajjis (yaitu tertimpa najis sedang khufnya sendiri thahirul 
'ain), maka sah mengusapnya namun tidak layak dipakai untuk 
shalat sehingga najis yang melekat padanya dihilangkan. 


Usapan Dikhususkan pada Bagian Atas Khuf 


Yang disyariatkan dalam mengusap khuf adalah mengusap 
bagian atasnya dan bukan 2 bawahnya. 


35 Ter SN sa IS Pe as 


AB Ie pn aan ae & 1 Sa SA Ig du 


@ 
e 4 


“ 


Dari Ali #$5, ia berkata, “Sekiranya agama itu (ditentukan) dengan 
akal, tentu bagian bawah khuf lebih prioritas diusap daripada 
bagian atas khuf. Dan sungguh saya pernah melihat Rasulullah & 
mengusap sebelah atas khufnya. 29 


Hal itu dilakukan dengan cara menjalankan tangannya di 
atas khuf setelah tangan tersebut dibasahi dengan air, dan tidak 
disyaratkan harus merata, bahkan mengusap sebagiannya saja 
sudah teranggap sah. 


Imam Malik &txx, berkata, “Barangsiapa yang mengusap 
bagian bawah khuf tanpa mengusap bagian atasnya maka hal 
itu tidak sah dan ia harus mengulanginya pada waktu itu juga 
dan setelahnya. Sedang yang masyhur dari asy-Syafi'i bahwa 
barangsiapa yang mengusap bagian atas khuf dan ia hanya 
mencukupkan pada bagian itu saja maka telah dianggap 
cukup baginya. Dan barangsiapa yang mengusap pada bagian 
bawahnya saja dan tidak mengusap bagian atasnya maka hal 
itu belum dianggap cukup dan tidak disebut sebagai orang yang 
mengusap. '3 


Batas Waktu Mengusap Khuf 


Yang mukim (menetap) mengusap selama sehari semalam, 


sekalipun sudah disamak. Dan dalam permasalahan tersebut terjadi perbedaan pendapat di 
antara ulama (lihat halaman 26-27 dalam kitab aslinya). 


289 Shahih. HR. Abu Dawud (162), ad-Daruguthni (1/204), al-Baihagi (1/292), dan di shahihkan 


oleh al-Albani dalam Al-irwa' (103). 


290 Lihat Nailul Authar (1/232). 
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sedang yang musafir mengusap selama tiga hari tiga malam. 
Berdasarkan pada hadits Shafwan bin Assal #5, dan di antara 
isi haditsnya, “Rasulullah 8 memerintahkan kami, agar kami 
mengusap khuf, apabila kami memakainya dalam keadaan suci, 
(tiga hari tiga malam, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
Jain. Penj.) apabila kami dalam keadaan safar (bepergian), dan 
sehari semalam apabila kami dalam keadaan mukim. Dan kami 
tidak melepaskannya kecuali karena janabat.”9! 


YEN JS LD 3 ne IL JP GUY da 


H3 SM ra AS Da Ep UE Ja SG 
2 3 j3 Sl, ti | SG at Ie dala 


yi 3 

3 
Dari Syuraih bin Hani”, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah Ab tentang mengusap khuf, lalu ia menjawab, “Tanyakan 
kepada Ali, karena ia lebih mengetahui masalah ini daripada aku. 
Ia pernah pergi bersama Rasulullah &.' Maka aku pun bertanya 
kepada Ali, dan ia menjawab, “Rasulullah & bersabda, “Bagi 
musafir boleh mengusap tiga hari tiga malam, sedang bagi yang 
mukim sehari semalam.”? 

Yang tampak bahwa maksud dari Sehari semalam' adalah 
shalat lima waktu. Dari Abu Utsman an-Nahdi #5, ia berkata, 
Aku hadir ketika Sa'd dan Ibnu Umar memperkarakan masalah 
mengusap khuf kepada Umar. Umar berkata, “Keduanya diusap 
selama sehari semalam.” 


Kapan Batas Waktu Pengusapan Dimulai dan Kapan 
Berakhirnya? 


Disana ada dua pendapat ahli ilmu dalam menghitung batas 
waktu permulaan mengusap khut: 


291 Sanadnya Hasan. HR. At-Tirmidzi (96), (3535), (3546), an-Nasa'i (1/83, 84), dan Ibnu Majah 


(478). 


292 HR. Muslim (276), an-Nasa'i (1/84), Ibnu Majah (552), dan Ahmad (1/146). 
293 HR. AbdurRazzag (1/209/807), dan dishahihkan oleh al-Albani berdasarkan kriteria al- 


Bukhari dan Muslim dalam “Tamamun Nushhi' (hal. 91). 
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Pendapat pertama: Bahwa batas waktu pengusapan itu 
dimulai sejak permulaan hadats setelah ia memakainya sekalipun 
ia belum mengusapnya, atas dasar ini, apabila ia mengenakan 
khuf kemudian berhadats, maka mulailah terhitung batas waktu 
tersebut sekalipun ia belum hendak berwudhu. 


Pendapat kedua: Dimulai dari pemulaan mengusap setelah 
berhadats -dan inilah pendapat yang unggul- dan pendapat yang 
diunggulkan oleh Imam an-Nawawi Six). Beliau Six, berkata, Al- 
Auza'i dan Abu Tsir berkata, “Permulaan batas waktu pengusapan 
terhitung semenjak ia mengusap setelah berhadats, dan ini adalah 
salah satu riwayat dari Ahmad dan Dawud, serta pendapat yang 
terpilih yang jelas dalilnya. Juga pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu! Mundzir dan diceritakan bahwa Umar bin Khaththab juga 
berpendapat yang sama. Al-Mawardi dan an-Nasa'i menceritakan 
dari Hasan al-Bashri bahwa permulaannya terhitung semenjak 
khuf dikenakan. Mereka yang berpendapat bahwa batas waktu 
pengusapan terhitung semenjak mengusap khuf berhujjah dengan 
sabda Rasulullah 85, Musafir mengusap selama tiga hari,” dan ia 
adalah hadits-hadits shahih seperti yang disebutkan terdahulu. 
Hadits ini secara jelas menyebutkan bahwa ia mengusap selama 
tiga hari, dan itu tidak terjadi kecuali jika batas waktu itu dimulai 
dari mengusap.” Dan ini adalah pendapat yang diunggulkan 
oleh asy-Syaikh Ibnu Utsaimin di dalam Syarhul Mumti. 


Adapun batas waktu berakhirnya mengusap khuf, atau 
dengan arti lain, apabila batas mengusap itu berakhir, sedang ia 
masih memiliki air wudhu (masih suci) dan wudhunya belum lagi 
batal dengan sebab lain, maka apakah dengan habisnya batas 
waktu tersebut otomatis membatalkan wudhu? 


Ada banyak pendapat dalam permasalahan ini, namun yang 
paling benar, bahwa selama ia berada dalam kondisi suci, ia boleh 
shalat dengan wudhunya itu selama ia belum berhadats. Dengan 
alasan ia masih memiliki air wudhu, ia suci secara meyakinkan, 
dan tidak ada satu dalil shahih pun yang menunjukkan bahwa 
habisnya batas waktu pengusapan membatalkan wudhu. Hadits- 
hadits yang ada hanya menunjukkan bahwa habisnya batas waktu 
pengusapan tersebut adalah larangan melanjutkan pengusapan 


294 Al-Majmu' (1/487). 
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hingga ia mengenakannya lagi dalam keadaan suci sempurna. 
Maka pikirkanlah. 


Asy-Syaikh al-Albani &las, berkata, Dan orang yang telah 
habis waktu mengusapnya ini belum lagi berhadats, dan tidak ada 
satu nashpun yang datang yang menerangkan bahwa kesucian 
orang itu telah berakhir, tidak sebagian anggota tubuhnya dan 
tidak juga semuanya, maka ia boleh shalat hingga ia berhadats. 
(Jika ia telah berhadats) maka pada saat itu juga hendaklah ia 
mencopot khufnya dan apa saja yang ada di atas kedua kakinya 
lalu berwudhu. Kemudian ia memulai lagi pengusapan dengan 
batas waktu yang lain, dan begitulah selamanya.” 


7. Hal-hal yang Membatalkan Kesucian Mengusap 


Mengusap khuf batal disebabkan karenajanabat, berdasarkan 
dengan hadits Shafwan yang terdahulu, dan di antara isi nashnya, 
“Rasulullah ## memerintahkan kami, agar kami mengusap khuf 
kami selama tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari semalam 
bagi mukim kecuali karena janabat...' al-Hadits. 


Adapun apa yang di katakan oleh sebagian ulama bahwa 
berakhirnya batas waktu pengusapan atau mencopot khuf 
membatalkan wudhu, maka tidak ada satu dalilbun yang 
mendasari pendapat tersebut dan saya telah menjelaskan hal itu 
pada pembahasan yang lalu.?$ 


Perhatian: 


Manakah yang lebih utama antara mengusap khuf atau membasuh 
kedua kaki? 


Ibnu Taimiyah berkata, Yang lebih utama pada setiap orang sesuai 
dengan kondisi kakinya. Bagi orang yang mengenakan khuf hendaklah 
ia mengusapnya, dan tidak perlu melepasnya karena mengikuti Nabi 
$£ dan para sahabatnya. Dan bagi orang yang kedua kakinya terbuka 
hendaknya ia membasuhnya dan tidak bersikeras mengenakan khuf 
agar dapat mengusapnya.”” 


295 Dari risalah “Tamamun Nushhi fi Ahkamil Mashi' oleh al-Albani (hal. 93). 
296 Perhatikan: Bahwa berakhirnya batas waktu pengusapan 'menghalangi untuk mengusap 
khuf': Akan tetapi apabila ia telah mengusapnya sebelum berakhirnya batas waktu, maka 
"hal itu tidak membatalkan mengusap khuf.' 
297 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 33). 


146 | 3€ Tumamul Minnah 





Aku berkata, 'Ini dari sisi keutamaan, akan tetapi jika ia sengaja 


mengenakan khuf untuk sengaja diusap maka sah pengusapannya.? 


Beberapa Catatan Penting: 


1. 


Apabila ia mengenakan khuf dalam hadhar (tidak dalam bepergian) 
lalu safar, maka ia mengusap pengusapan musafir. 

Apabila ia mengusap dalam safar lalu mukim, maka ia 
menyempurnakan pengusapan mukim. Apabila batas waktu 
tersebut telah berlalu darinya kurang dari sehari semalam, ia 
meyempurnakannya. Dan apabila telah berlalu darinya lebih 
sehari semalam, maka terputuslah batas waktu tersebut.?”” 


Diperbolehkan mengenakan khuf bagi mereka yang sebenarnya 
tidak memerlukannya. Dan dalam penggunaan khuf tidak 
disyaratkan karena udara dingin atau yang semisalnya. 


Apabila ia mengenakan khuf sedang ia berada dalam keadaan 
menahan hadats maka hal itu tidaklah makruh. Dalam arti, bahwa 
ia masih memiliki air wudhu dan ia merasa sedang menahan 
hadats, lalu ia hendak mengenakan khuf sebelum batal wudhunya 
dengan hadats tersebut hingga ia dapat mengusap di atasnya. 
Perbuatan itu dibolehkan. 


Tidak mengapa mengenakan dua pasang khuf atau dua pasang 
kaos kaki atau lebih, yang ia kenakan semuanya setelah suci 
sempurna. Dan pengusapan berlaku untuk khuf yang paling atas 
dan kaos kaki yang paling atas. 


Apabila ia mengenakan satu pasang dari dua pasang khuf tersebut 
dalam keadaan suci sempurna (dengan membasuh kedua kaki), 
lalu kemudian ia memakai khuf yang kedua sebelum berhadats, 
maka ia diperbolehkan mengusap khuf yang paling atas seperti 
pada pembahasan yang lalu. Akan tetapi, apabila ia telah 
berhadats setelah mengenakan khuf yang pertama, lalu ia hendak 
mengenakan khuf yang kedua di atasnya, maka pendapat yang 
unggul bahwa tidak sah mengusap khuf yang paling atas karena ia 
tidak memakainya dalam keadaan suci yang sempurna. Wallahu 
a'lam. 


298 Silahkan rujuk hal ini dalam Ahkamul Mash 'Alal Hail' oleh Abu "Umar Dibyan bin Muhammad 


hal.149. 


299 Al-Fatawa al-Kubra (5/303). 
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7. Ibnu Hazm &ixx, berkata, Mengusap semua apa yang melekat 
dikaki dari benda-benda yang halal dikenakan lagi menutupi 
kedua mata kaki adalah sunnah. Baik kedua khuf itu terbuat 
dari kulit atau permadani...atau kaos kaki dari bahan rami, wool, 
atau kapas, ada kulit di atasnya atau tidak, atau jurmiig (sesuatu 
yang dipakai menyelubungi khuf yang kecil, untuk menjaga dari 
tekanan lumpur, penj.), atau di atas khuf ada khuf lain atau di 
atas kaos kaki ada kaos kaki lain atau lebih dari itu... begitu juga 
jika wanita mengenakan khuf dari bahan sutera, maka semua apa 
yang kami sebutkan di atas apabila dikenakan sewaktu berwudhu, 
maka boleh mengusap di atasnya...” 


Aku berkata, Al-Lajnah ad-Daimah berpendapat tidak bolehnya 
mengusap di atas kaos kaki yang teramat tipis, yang mana keadaan 
kedua kaki di dalamnya berada dalam posisi telanjang.”1 


300 Al-Muhalla (2/110), masalah (212). 

301 Fatwa-fatwa al-Lajnah ad-Daimah (5/266), nomor (2/55), susunan ad-Duwais. Saya menukil 
pendapat ini sebagai bagian dari amanat ilmiyah. Jika pun tidak (maka hal itu tidak menjadi 
soal) lantaran mereka tidak menyebutkan satu dalilpun yang dapat menenangkan hati 
atas ketidak bolehannya. Yang unggul menurutku adalah boleh mengusapnya lantaran ia 
tercakup dalam makna “Tasakhin', dan pendapat ini, itulah yang tampak dari perkataan 
Ibnu Hazm yang lalu. An-Nawawi dalam al-Majmo' (1/500) berkata, 'Sahabat-sahabat kami 
menceritakan dari Umar dan Ali tt bolehnya mengusap kaos kaki sekalipun tipis." 
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Hukum-Hukum Mandi 


ak Disyariatkannya Mandi 
Allah $£ berfirman: 
. 
2 Gan Ka 
Dan apabila kalian berjunub maka bersucilah kalian.” Ge 2 
Maidah: 6), 


dan Nun 





ape 55 Ga aeag ACAK 
Oa GP by PA V5 PT Au llaeh 
Hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. (OS. 
al-Bagarah: 7) 
Sedang hadits-hadits tentang disyariatkannya mandi amatlah 
banyak, semuanya akan disebutkan dalam bab ini. 


£ Hal-hal yang Mewajibkan Mandi 


1. Keluar Mani 
Berdasarkan pada hadits Ummu Salamah io: 


HA 5 HENNA AI LG Na 
Hen ah ot (SIB KELEN Jeda 


- 


MN en 3 SI JW 3 MA an 


- 





Ke 33 


LX 


Dari Ummu Sulaim ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya | 
Allah tidak malu pada kebenaran, apakah wanita diwajibkan | 
mandi jika mimpi (bersetubuh)?' Rasulullah menjawab, “Ya, jika ia 
melihat air (air mani).' Ummu Salamah berkata, Apakah wanita 
itu juga bermimpi? Beliau bersabda, “Taribat yadik (berdebulah 
kedua tanganmu!). Kalau tidak begitu dengan apa anaknya serupa 
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dengan dia? 2 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #5, bahwasanya Rasulullah &5 
bersabda, Air itu karena air.”08 Yaitu mandi disebabkan karena 
keluar air mani. 


Maka wajib mandi apabila mani keluar lantaran syahwat, baik 
dari laki-laki ataupun wanita, dalam keadaan tidur ataupun disaat 
terjaga. Namun untuk yang terjaga disyaratkan merasakan adanya 
dorongan syahwat sewaktu keluarnya. Yang teranggap dalam hal 
keluarnya mani (pada saat tidur) adalah keluarnya mani, bukan 
semata-mata karena mimpi bersetubuh. Jika seseorang mimpi 
bersetubuh namun tidak sampai mengeluarkan air mani maka 
tidak ada kewajiban mandi atasnya.” Apabila ia mendapatkan 
air mani tetapi ia tidak mengingat suatu mimpi apapun, maka 
ia wajib mandi, karena Nabi #5 menggantung hukum itu pada 
(Ra 'yatul Mani (melihat mani). 

Di antara dalil yang dijadikan oleh ulama atas disyaratkannya 
syahwat ketika keluarnya mani adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan sanad yang hasan dari Ali #&$, ia berkata, Aku 
adalah seorang laki-laki yang sering bermadzi, lalu aku bertanya 
kepada Nabi $$. Lalu beliau bersabda, Apabila air (mani) 
memancar, maka mandilah, karena janabat, dan bila tidak maka 
kamu tidak harus mandi.'05 Al-Hadzf bermakna memancar. Yang 
dimaksud adalah adanya dorongan syahwat, yaitu keluarnya 
bukan karena tanpa sebab, karena sakit dan sesuatu lainnya. 
Asy-Syaukani dx, berkata, “Hal itu tidak terjadi kecuali karena 


dorongan syahwat. 86 


Beberapa Catatan: 

(1) Apabila seseorang merasa bahwa air mani telah berpindah 
dikemaluannya namun belum keluar, maka pendapat yang 
benar bahwa tidak ada kewajiban mandi atasnya. 


302 HR. Al-Bukhari (130), (282), Muslim (313), at-Tirmidzi (122), an-Nasa'i (1/114), dan Ibnu 


Majah (600). 

303 HR. Muslim (343), dan Abu Dawud (217). 

304 Tapi jika ia berjalan setelah terjaga dari tidurnya lalu air mani keluar, atau keluar setelah 
terjaga dari tidurnya maka ia wajib mandi. Demikian yang dikatakan oleh Ahmad. Lihat al- 
Mughni (1/202). 

305 Sanadnya Hasan, HR. Ahmad (1/107). 

306 Nailul Authar (1/275). 


150 | 3€ Tumamul Minnah 





(5) 


Apabila air mani keluar bukan karena syahwat tapi karena 
penyakit dan semisalnya, maka ia dianggap sebagai air 
yang fasid (rusak) sebagaimana faedah yang ditunjukkan 
Ibnu Taimiyah, pelakunya tidak diwajibkan mandi menurut 
mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah dan Ahmad, 
sebagaimana tidak diwajibkannya mandi lantaran keluarnya 
darah istihadah (darah penyakit). 


Apabila seseorang junub lalu mandi, kemudian setelah 
mandinya itu air mani kembali keluar, maka ia tidak wajib 
mengulangi mandinya, karena pada umumnya yang keluar 
itu bukan karena syahwat. 


Apabila seorang wanita merasakan ada mani laki-laki yang 
keluar dari kemaluannya setelah ia mandi, atau disela-sela 
mandinya, maka ia tidak wajib (mengulangi) mandinya. Tapi 
apakah ia diharuskan berwudhu? Ulama berbeda pendapat 
dalam hal ini, namun sebaiknya ia berwudhu sebagai bentuk 
kehati-hatian. Demikian juga hukum ini berlaku pada 
permasalahan yang lalu. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Sta, berkata, Apabila seseorang 
bangun dari tidurnya, lalu ia mendapatkan cairan namun ia 
tidak ingat sebab keluarnya, maka hal ini tidak lepas dari tiga 
keadaan: 

Pertama: Ia menyakini bahwa cairan tersebut adalah air 
mani, maka ia wajib mandi, baik itu ia ingat karena mimpi 
atau tidak. 

Kedua: la menyakini bahwa cairan itu bukan air mani, maka 
ia tidak wajib mandi dan kedudukan hukumnya berada pada 
kedudukan hukum air kencing. 


Ketiga: Ia tidak tahu dan ragu, apakah cairan itu air mani atau 
bukan? Maka hendaknya ia berupaya untuk memilih. Apabila 
ia mengingat sesuatu yang lebih mengarah pada kesimpulan 
bahwa ia adalah air mani maka ia adalah air mani, apabila 
ia mengingat sesuatu yang lebih mengarah pada kesimpulan 
bahwa ia adalah air madzi maka ia adalah air madzi, sedang 
jika ia tidak mengingat sesuatupun, maka sebagian ada yang 
berpendapat ia wajib mandi sebagai bentuk kehati-hatian 
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dan ada yang berpendapat tidak wajib.” 


(6) Apabila seseorang melihat air mani di pakaiannya dan ia 
tidak mengingat pasti waktu bermimpinya, maka ia wajib 
mandi dan mengulangi semua shalat yang ia telah kerjakan 
semenjak dari tidur terakhir yang ia lakukan. 


2. Bertemunya Dua Khitan (Bersetubuh) 


Jika seorang laki-laki menyetubuhi seorang wanita, sehingga 
ujung kemaluannya terbenam secara sempurna di dalam kemaluan 
wanita tersebut, maka keduanya wajib mandi, baik mengeluarkan 
mani ataupun tidak mengeluarkan mani. Berdasarkan dengan 
hadits: 

SN tb 5 AS) Je PA na 
Dari Abu Hurairah Sp dari Nabi “&£, beli iau bersabda, Apabila 
(laki-laki) duduk di antara empat anggota tubuh (dua tangan 
dan dua kaki) wanita, lalu bersungguh-sungguh melakukannya 
(bersetubuh) maka wajib atasnya mandi.' (Muttafagun Alaihi) dan 
bagi Muslim, “Meskipun tidak mengeluarkan (air mani). 88 


Dan dari Aisyah E ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
Apabila (laki-laki) duduk di antara empat anggota tubuh (dua 
tangan dan dua kaki) wanita, kemudian khitan menyentuh khitan 
maka wajib mandi.”9 


Yang di maksud dengan, “Bertemu dua khitan adalah 
melewati, sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat at- 
Tirmidzi, Apabila telah melampaui (melewati).'9 Atas dasar ini, 
apabila ia meletakkan khitannya di atas khitan wanita namun ia 
tidak terjadi Ilaj (penetrasi), maka ia tidak wajib mandi menurut 
konsensus (ijma') ulama. 


307 Syarhul Mumiti' (1/280) dengan beberapa pengubahan. 

308 HR. Al-Bukhari (291), Muslim (348), Abu Dawud (216), an-Nasa'i (6/110), dan Ibnu Majah 
(610). 

309 HR. Muslim (349), dan ath-Thabrani di dalam al-Ausath (1/293). 

310 At-Tirmidzi (108), Ahmad (6/135), dan Ibnu Hibban (1176). 

311 Lihat al-Majmu' (2/131). 
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Catatan: Apabila seorang laki-laki mencampuri istrinya, lalu 
ia memasukkan sesuatu yang bukan ujung kemaluannya, atau dia 
hanya mencampuri di sekitar dua pahanya lalu bermani, lalu air 
maninya itu masuk di dalam kemaluan sang istri, sedang ia sendiri 
(sang istri) tidak bermani, maka tidak ada kewajiban mandi bagi 
sang istri dalam dua keadaan tersebut.“? Dan wajib mandi apabila 
ia mengeluarkan air mani. 


Terputusnya Darah Haidh dan Nifas 


Kapan saja darah haidh dan nifas terputus dari seorang 
wanita, maka ia wajib mandi. 
M3 


DI PAS SI opa DAA Ol 


es 2 si is ASLI 2, 3 25 Ie 2 
s8) Au Sa 5g GNI 


DariAisyah S3, bahwasanyaFathimah bintiAbiHubaisyi mengalami 
istihadhah, lalu ia bertanya kepada Nabi &, maka beliau bersabda, 
Demikian itu adalah urat (gangguan pada urat) dan bukan haidh, 
apabila haidhmu datang maka tinggalkanlah shalat, dan apabila 
haidh itu telah hilang maka mandi dan shalatlah. 8 


Nifas termasuk dalam bagian haidh, bahkan penyebutan 
nifas kadang dicukupkan dengan sebutan haidh -sebagaimana 
yang terdapat di beberapa hadits- dan juga hukum keduanya 
adalah satu. 


Kematian 


Dari Ummu 'Athiyah al-Anshariyah EN bahwasanya Nabi 
$$ pernah masuk kepada mereka (para wanita) ketika anak 
perempuan beliau meninggal, lalu beliau berkata, “"Mandikanlah 
ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih dari itu, jika kalian pandang 


perlu. 4 


312 Lihat al-Majmo' (2/133). 
313 HR. Al-Bukhari (228), Muslim (333), Abu Dawud (282), an-Nasa'i (1/181), dan Ibnu Majah 


(624). 


314 HR. Al-Bukhari (1253), Muslim (939), Abu Dawud (3145), at-Tirmidzi (990), dan an-Nasa'i 


(4/28). 
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Ibnu Hazm &ixx, berkata, "Memandikan semua mayat kaum 
muslimin adalah wajib. Apabila mayat dikubur tanpa dimandikan 
(sebelumnya), maka ia mesti dikeluarkan selama masih mungkin 
didapatkan sesuatu dari bagian tubuhnya lalu dimandikan, kecuali 
yang mati syahid yang diperangi oleh orang-orang musyrik di 
dalam medan peperangan lalu mati dalam peperangan tersebut, 
maka tidak ada keharusan memandikannya. 15 


Dan akan datang pembahasan tentang hukum-hukum 
memandikan mayat di bab jenazah nanti, insya'allah. 


Orang Kafir Masuk Islam 
n 4 ah 0 MG 2 9 rt Pa TA dpr - o 01 0. 
slag Jaman ol x ara oa lal Sl ED Pl yi Pe 


syaa 


# . 


Dari @ais bin Ashim #85 bahwa ia masuk Islam, lalu Nabi & 
memerintahkannya agar mandi dengan air dan bidara.!$ 


Dan dari Abu Hurairah 5 bahwasanya Tsumamah masuk 
Islam, lalu Nabi #5 bersabda, Bawalah ia ke kebun Bani Fulan, 
lalu surulah ia mandi. 


Perintah itu memberi faedah pada hukum wajib, sebagaimana 
yang ditetapkan di dalam ilmu ushul. Dan yang berpendapat 
wajibnya mandi bagi yang masuk Islam adalah Ahmad bin Hanbal. 
Dan itulah pendapat yang lebih unggul, berdasarkan pada zhahir 
hadits. 


Mandi Hari Jum'at 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum mandi Jum'at, 
dalam dua pendapat: 


Sekelompok dari mereka berpendapat sunnahnya 
mandi Jum'at. Mereka berdalil dengan sabda Rasulullah &, 
Barangsiapa yang berwudhu dengan sebaik-baik wudhu, 
kemudian ia mendatangi Jum'at, lalu mendengarkan dan diam, 
maka diampuni baginya, apa-apa (dosa) yang berada di antara 


315 Al-Muhalla (2/32). 


316 Shahih. Abu Dawud (355), at-Tirmidzi (605), dan an-Nasa'i (1/109). 
317 Shahih. HR. Ahmad (2/304), Ibnu Khuzaimah (253), dan Ibnu Hibban (1238). Asal hadits 
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tersebut terdapat di ash-Shahihain: Al-Bukhari (462), Muslim (1764). 





Jum'at dengan Jum'at, berikut tambahan tiga hari.”!8 Perolehan 
ganjaran di atas merupakan hasil dari apa yang telah disebutkan 
yang disertai dengan wudhu (bukan mandi). 


Akan tetapi dalil ini dijawab, bahwa hadits di atas tidak 
menafikan (meniadakan) mandi. Al-Hafiih Aas, berkata, 
“Terdapat riwayat lain di dalam ash-Shahihain dengan lafazh, 
Mandi - yaitu sebagai ganti dari sabdanya, “Berwudhu'- maka 
boleh jadi mempunyai pengertian bahwa penyebutan berwudhu 
diperuntukkan bagi orang yang telah mandi sebelum pergi, maka 
ia perlu mengulangi wudhu. Selesai. 


Di antara dalil lain yang mereka jadikan sebagai dalil 
(akan sunnahnya mandi Jum'at) adalah sabda Rasulullah &5, 
“Barangsiapa yang berwudhu pada hari Jum'at maka ia telah 
cukup melaksanakan sunnah dan itu adalah sebaik-baik sunnah 
yang ia lakukan dan barangsiapa mandi maka mandi itu lebih 
utama. 20 


Jawab: Bahwa tidak terdapat di dalam hadits ini - jika pun 
ditetapkan keshahihannya-satupetunjukpunatasdisunnahkannya 
mandi dan menafikan kewajibannya, yang ada hanyalah 
perbandingan keutamaan antara wudhu dan mandi. Maka mandi 
itu lebih utama karena ia adalah amalan wajib, sedang wudhu itu 
sendiri adalah batas minimal untuk keabsahan shalat. 


Adapun kelompok yang kedua: Mereka berpendapat 
wajibnya mandi Jum'at, dan inilah pendapat yang unggul lantaran 
adanya perintah untuk itu dan adanya pernyataan tegas tentang 
kewajibannya. 


Adapun hadits yang memerintahkannya adalah: 


3 SA | BE Jp SE JEB S I 2 


- 

e e. o 

Lag a03 | 

. - krom 
- - 


318 HR. Muslim (857), Abu Dawud (1050), at-Tirmidzi (498), dan Ibnu Majah (1090). Sedang 
riwayat yang kedua 'Barangsiapa yang mandi' pada Muslim (857). 

319 Fathul Bari (2/262). 

320 HR. Abu Dawud (354), at-Tirmidzi (497), dan an-Nasa'i (3/94), di dalamnya terdapat 
kelemahan, akan tetapi ia memiliki pengvai-penguat yang juga semuanya tidak terlepas 
dari kelemahan: dengan demikian al-Albani menghasankannya dengan berbagai kumpulan 
riwayat tersebut. 
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Dari Ibnu Umar Ap ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kalian pergi shalat Jum'at maka hendaklah 
ia mandi. 2! 


Sedang hadits yang tegas menyatakan kewajibannya adalah 
hadits Abu Sa'id al-Khudri &, bahwasanya Rasulullah # 
bersabda, “Mandi pada hari Jum'at, wajib atas tiap-tiap orang yang 
sudah baligh.'??2 Pendapat wajibnya mandi Jum'at di unggulkan 
oleh Syaikh kami al-Albani dan Syaikh Ibnu Utsaimin.” 


Untuk mendapatkan pembahasan yang rinci tentang ini, 
silahkan merujuk langsung ke kitab “Fathul Bari' penjelas “Shahih 
al-Bukhari. 


£. Hal-hal yang Diharamkan bagi yang Junub 


Untuk hal-hal yang diharamkan bagi yang junub dapat kita 
bagi menjadi dua pembahasan, Pertama: Hal-hal yang disepakati 
keharamannya bagi orang yang junub. Kedua: Hal-hal yang 
diperselisihkan keharamannya oleh ulama sekaligus penjelasan 
yang unggul dari perbedaan tersebut, dan kepada anda berikut 
penjelasannya: 


1. Hal-hal yang Disepakati Keharamannya bagi yang 
Junub 


(1) Shalat 


Orang yang junub diharamkan melaksanakan shalat hingga 
ia suci, Allah - berfirman: 


pn gas Hakan asah 


Hai orang-orang beriman Tanoe kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan dan (jangan pula) menghampiri Masjid 
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 


321 HR. Al-Bukhari (894), Muslim (844), at-Tirmidzi (492). 

322 HR. Al-Bukhari (879), Muslim (846), Abu Dawud (341), an-Nasa'i (3/92), dan Ibnu Majah 
(1089). 

323 Lihat kitab “Tamamul Minnah' oleh al-Albani dan 'Asy-Syarhul Mumti” oleh Ibnu Utsaimin. 
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berlalu saja hingga kamu mandi.” (OS. an-Nisa': 43) 
(2) Thawaf di Baitullah 


Berdasarkan dengan sabda Rasulullah #5, “Thawaf di 
Baitullah itu tidak lain adalah shalat.'?24 


2. Hal-hal yang Diperselisihkan oleh Ulama tentang 
Perkara yang Diharamkan bagi yang Junub 


(l) Membaca al-Our'an 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang junub tidak 
boleh membaca al-Our'an, mereka berdalil dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan dari Ali &$ ia berkata, 
Adalah Rasulullah £$ pernah buang hajat, kemudian keluar, 
lalu membaca al-Guran, dan menyantap daging bersama 
kami, tidak ada yang menutupinya- atau boleh jadi Ali 
berkata, “Tidak ada sesuatupun yang menghalanginya dari 
(membaca) al-Gur'an selain janabat.'”?5 


Hadits ini dilemahkan oleh sebagian ahli ilmu dan dihasankan 
oleh sebagian yang lainnya. Kalaupun hadits ini ditetapkan 
keshahihannya, maka ia tetap tidak dapat dijadikan sebagai 
dalil untuk melarang orang junub membaca al-Our'an. 


Asy-Syaukani &ixs, berkata, “Tidak terdapat satu 
keteranganpun di dalamnya (dalam hadits di atas) yang 
menunjukkan haramnya orang junub membaca al-Guran, 
karena maksud utamanya adalah Nabi & tidak membaca 
al-@uran dalam keadaan junub. Keterangan seperti ini 
tidak dapat dijadikan sebagai dalil atas makruhnya orang 
junub membaca al-Gur'an, lantas bagaimana jika digunakan 
sebagai dalil atas haramnya!! Al-Bukhari meriwayatkan 
secara ta'lig dari Ibnu Abbas #5 bahwasanya ia berpendapat 
bahwa orang junub tidak mengapa membaca al-Gur'an, dan 
hal ini dikuatkan dengan berpegang pada keumuman hadits 





324 HR. An-Nasa'i (5/222) dan Ahmad (3/414, 4/46). Yang benar bahwa hadits ini adalah 
mauguf atas Ibnu Abbas sebagaimana yang diunggulkan oleh Ibnu Taimiyah di dalam 
Majmu' al-Fatawa (26/198). Hal ini telah dijelaskan secara tuntas oleh asy-Syaikh Musthafa 
al-Adawi di dalam kitabnya 'Al-Jami' Li Ahkam an-Nisa' (2/515). 

Shahih. HR. An-Nasa'i (5/222), Ahmad (3/414, 4/64). 

325 HR. Abu Dawud (229), Ibnu Majah (594), at-Tirmidzi (146), dan an-Nasa'i. Hadits tersebut 
dilemahkan oleh imam Ahmad dan juga dilemahkan oleh al-Albani, lihat Tamamul Minnah 
fit ta'lig “Ala fighis sunnah hal (119). 
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Aisyah t&b, Bahwa Rasulullah ££ menyebut Allah dalam 
segala keadaannya. ?8 Juga dengan kaedah al-Baraatul 
Ashliyyah (asal sesuatu itu tidak ada) sehingga sah hadits 
yang digunakan untuk mentakhsish keumuman ini dan sah 
pula hadits untuk memindahkan (statusnya) dari al-Baraatul 
Ashliyah.'? Yaitu hingga terdapat hadits yang valid yang 
melarang membaca al-@ur an, lantaran hukum asal itu adalah 
tidak ada larangan kecuali dengan dalil dan dalil pelarangan 
tersebut tidak banar. 


Hukum ini berlaku secara umum untuk yang junub maupun 
yang haidh, namun yang lebih utama bagi yang junub agar 
bersegera mandi jika hendak membaca al-Gur'an, karena hal 
itu lebih sempurna dalam beribadah, dan juga karena sabda 
Rasulullah £$, “Sesungguhnya aku tidak suka menyebut 
nama Allah kecuali dalam keadaan suci.” 


(2) Menyentuh Mushhaf 


Pembicaraan tentang ini seperti pembicaraan pada hukum 
yang terdahulu, yaitu bolehnya orang junub menyentuh 
mushaf al-@ur'an. 

Asy-Syaikh al-Albani Six, berkata, “Al-Bardatul Ashliyyah 
(asal sesuatu itu tidak ada) bersama pada orang-orang yang 
berpendapat bolehnya orang muslim yang junub menyentuh 
al-Gur'an, dan tidak ada di dalam bab ini riwayat yang shahih 
yang membolehkan keluar darinya. 2? 


Aku berkata: “Adapun yang dijadikan dalil bagi orang-orang 
yang melarang orang junub menyentuh al-Mur an dari sabda 
Rasulullah #, Tidak boleh menyentuh al-Ouran kecuali 
orang yang suci. Maka sesungguhnya lafazh “Thahir/orang 
yang suci” termasuk dari lafazh-lafazh al-Musytarak (memiliki 
banyak makna), sedang orang mukmin itu adalah suci secara 
mutlag baik ia dalam keadaan junub atau tidak junub. 


Adapun ayat, Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba 
yang disucikan.” (OS. al-Wagi ah: 79) Yang dimaksud adalah 


326 HR. Bukhari, Muslim (383), dan diriwayatkan oleh ash-Habus-Sunan. 

327 Nailul Authar (1/284). 

328 Shahih. HR. Abu Dawud (17), an-Nasa'i (1/37), dan Ibnu Majah (350). 

329 Lihat Tamamul Minnah Fi Takhrij Ahadits fighis-Sunnah oleh al-Albani (hal. 119). 
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Lauhul Mahfuzh menurut pendapat yang paling unggul dari 
berbagai pendapat ulama, Wallahu 'alam. 

(3) Berdiam Diri di Masjid 
Ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya orang 
junub berdiam diri di Masjid, di antara mereka ada yang 
membolehkannya dan di antara mereka ada pula yang 
melarangnya. 


Orang yang melarang orang junub berdiam diri di Masjid, 
berdalil dengan firman Allah yang artinya, 'Dan jangan pula 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekedar berlalu saja (sehingga kamu mandi).' (OS. an- 
Nisa': 43). Dan sabda Nabi #5, Sesungguhnya aku tidak 
menghalalkan Masjid bagi wanita haidh dan orang junub.' 
Dan dalam satu riwayat, “Ketahuilah, sesungguhnya Masjid 
ini tidak halal bagi orang yang junub dan wanita haidh.'8! 


Yang unggul dalam permasalahan ini bersama pada orang- 
orang yang membolehkan orang junub berdiam diri di Masjid, 
dengan pertimbangan al-Baraatul ashliyyah, dan juga tidak 
adanya dalil yang mengharamkan. Adapun hadits-hadits di 
atas yang dijadikan sebagai dalil bagi mereka yang melarang 
orang junub berdiam diri di Masjid adalah lemah. Kelemahan 
hadits pertama lantaran terjadi Idhthirab (kegoncangan) 
di dalamnya, dimana dalam sanadnya terdapat rawi yang 
bernama Jasrah binti Dujajah, al-Bukhari berkata, “Pada 
dirinya terdapat beberapa keanehan. Sedang hadits kedua 
adalah Mursal. 


Al-Baghawi Slas, berkata, Ahmad dan al-Muzani mem- 
bolehkan orang junub berdiam diri di Masjid. Ahmad 
melemahkan hadits tersebut karena rawinya Aflat adalah 
Majhul (tidak dikenal identitasnya),8? adapun ayat (yang 
terdapat di dalam surat an-Nisa di atas), maka yang dimaksud 


330 HR. Abu Dawud (232) sanadnya lemah, penyebab kelemahannya lantaran dalam sanadnya 
terdapat rawi yang bernama Jasrah binti Dujajah. Al-Bukhari berkata, “Pada dirinya terdapat 
beberapa keanehan.' 

331 HR. Ibnu Majah (645) al-Bushairi melemahkannya lantaran di dalam sanadnya ada rawi 
yang majhul, dan di dalam Dhaiful Jami' (1782). 

332 Aflat bukanlah penyebab kelemahan hadits. Aflat sendiri adalah Shadog. Ahmad berkata, 
'Aku memandang pribadinya tidak mengapa." Ad-Daruguthni berkata, 'Shalih'. Namun yang 
menjadi penyebab kelemahan hadits adalah keberadaan Jisrah binti Dujajah. 
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dengan firmannya, “Abirus-Sabil' mereka adalah para musafir 
yang tertimpa janabat lalu mereka bertayammum dan shalat, 
hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Hazm &ixe, berkata, Pada masa Rasulullah #5 para 
ahlus suffah (orang-orang miskin di Madinah yang tidak 
memiliki keluarga dan harta, penj.) bermalam di dalam 
Masjid dan kelompok mereka cukup banyak. Tidak diragukan 
lagi, tentunya di antara mereka ada yang mimpi bersetubuh 
(ihtilam) namun beliau tidak melarang mereka tinggal di 
dalam Masjid.” 


Aku berkata: “Namun, berwudhu bagi yang hendak duduk 
di Masjid sedang ia dalam keadaan junub adalah lebih 
dianjurkan. Mengingat pada ungkapan Atha' bin Yasar, 
“Saya pernah melihat beberapa orang dari sahabat-sahabat 
Rasulullah £5 duduk di dalam Masjid sedang mereka dalam 
keadaan junub, apabila mereka telah berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat.'5 


£. Mandi-mandi yang di Sunnahkan 
1. Mandi sehabis Memandikan Mayat 


Bagi mereka yang habis memandikan mayat disunnahkan 
untuk mandi. Dalilnya: 


sapa To. 2 0 
TP ORA AP 
£ G GERI a. - 0. 
Dari Abu Hurairah EA bahwasanya Rasulullah £$ bersabda, 
Barangsiapa yang memandikan mayat maka hendaklah ia 
mandi dan barangsiapa yang memikulnya maka hendaknya ia 
berwudhu. 888 


5 


ka uje ade dy 


| 


333 Syarhus Sunnah oleh al-Baghawi (2/46). 

334 Al-Muhalla (2/250). 

335 Hasan. HR. Sa'id bin Manshor dalam tafsirnya (646). 

336 Sanadnya Hasan. HR. Abu Dawud (3161), at-Tirmidzi (993), Abu Dawud (3161), Ibnu Majah 
(1463), dan di dalam Shahihul Jami' (6402). 
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Asy-Syaikh al-Albani berkata, “Zhahir perintah tersebut 
memberi faedah hukum wajib, namun kita tidak menvonis 
demikian, lantaran terdapat dua hadits (yang memalingkannya 
dari hukum wajib) yaitu: 


Pertama: Sabda Rasulullah #5, “Tidak ada keharusan bagi 
kalian mandi jika kalian memandikan mayat kalian, karena mayat 


kalian tidaklah najis, tapi kalian cukup mencuci kedua tangan 
kalian.'87 


Kedua: Perkataan Ibnu Umar "3 “Kami pernah memandikan 
mayat, maka di antara kami ada yang mandi dan di antara kami 
ada yang tidak mandi.88389 


Mandi Dua Hari Raya 


Tidak ada satupun hadits shahih tentang ini, yang ada 
hanyalah beberapa atsar dari sahabat yang akan datang 
penjelasannya dalam hukum-hukum dua hari raya. Para ulama 
menetapkan sunnahnya mandi pada hari led lantaran berdalil 
dengan atsar-atsar tersebut dan juga menganalogikannya pada 
mandi Jum'at. 


Mandi ketika Ihram 


Mayoritas ulama berpendapat akan sunnahnya mandi bagi 
mereka yang hendak berihram untuk haji atau umrah. Dari Zaid 
bin Tsabit 485, bahwasanya ia pernah melihat Rasulullah & 
menanggalkan pakaian sebelum ihram lalu mandi.29 


Mandi ketika Masuk Makkah 
Pan Na 


Co 
Aga 


337 Sanadnya Hasan. HR. Al-Hakim (1/386), al-Baihagi (3/398) dan dishahihkan oleh al-Hakim 


dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dihasankan oleh al-Hafizh di dalam at-Talkhish (1/138) 
dan al-Albani dalam “Shahihul Jami' (5408). 


338 HR. Ad-Daruguthni (2/72) dengan sanad yang shahih dan al-Baihagi (1/306). Dishahihkan 


oleh al-Albani dalam 'Tamamul Minnah fit Ta'lig Ala Fighis Sunnah" (hal.121). 


339 Ahkamul Jandiz (hal. 53). 
340 Hasan. HR. At-Tirmidzi (830), Ibnu Khuzaimah (2595), dan al-Baihagi (5/32). Dihasankan 


oleh al-Albani dalam “Al-Irwa' (149). 
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Dari Abdullah bin Umar "3 bahwasanya ia tidak datang ke 
Makkah kecuali bermalam di Dzu Thuwa, hingga keesokan 
paginya ia mandi kemudian masuk Makkah pada siang hari. Ia 
menyatakan bahwa Nabi $$ melakukan hal itu. 


Mandi untuk Wuguf di Arafah 


Berdasarkan pada apa yang diriwayatkan oleh Malik, dari 
Nafi' oleh Malik dari Nafi” bahwa Ibnu Umar A5 pernah mandi 
untuk ihramnya sebelum ia berihram, untuk masuk Makkah, dan 
untuk wukuf di Arafah.?”? Namun hal ini mauguf pada Ibnu Umar 
dan ia tidak merafa'kannya kepada Rasulullah #5.” “8 


Mandi bagi Wanita Istihadhah 


Wanita istihadhah diperbolehkan berwudhu untuk tiap-tiap 
kali shalat sebagaimana halnya ia diperbolehkan mandi untuk tiap- 
tiap kali shalat, atau ia mandi untuk melaksanakan shalat zhuhur 
dan ashar dengan satu kali mandi, maghrib dan isya dengan satu 
kali mandi, sedang shalat shubuh satu kali mandi.4 


Mandi Setiap Kali Habis Bersetubuh 
Berdasarkan pada berita yang shahih: 


ne n en 


bis Sh Ehh 


Rari Abu Rafi £$b, bahwa Nabi $£ pernah mengelilingi istri-istrinya 
dalam satu hari, beliau mandi di tempatnya ini dan di tempatnya 
itu. Abu Rafi” berkata, Aku berkata, “Ya Rasulullah, tidakkah kamu 
menjadikannya satu kali mandi saja? Beliau menjawab, “Ini lebih 
bersih, lebih baik, dan lebih suci. 


341 HR. Al-Bukhari (1573) dan Muslim (1259). 


342 Shahih. HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/322). 
343 Asy-Syaikh Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa tidak disunnahkan mandi untuk masuk 


Makkah, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah, melempar Jumrah, dan Thawaf Wada'. (Lihat 
Ikhtiyarat al-Fighiyyah, halaman 4). 


344 Lihat rinciannya berikut dalilnya dalam bab istihadhah. 
345 Hasan. HR. Abu Dawud (219), Ibnu Majah (590), Ahmad (6/8), ath-Thabrani dalam al-Kabir 


162 | X6 Tamamul Minnah 


(1/326). 





Hal ini bersifat anjuran lantaran seseorang diperbolehkan 
menyetubuhi istri-istrinya dengan satu kali mandi saja, berdasarkan 
berita yang shahih bahwa Rasufiillah £$ pernah mengelilingi istri- 
istrinya dengan satu kali mandi. Maka hadits ini menunjukkan 
bahwa mengulang-ulangi mandi itu hanya bersifat anjuran bukan 
wajib. 

8. Mandi Setelah Siuman dari Pingsan 


Dari Aisyah 9, ia berkata, “Rasulullah #5 sudah sangat 
berat sakitnya, beliau bertanya, 'Apakah orang-orang sudah 
shalat? Kami menjawab, (Belum), mereka sedang menunggumu 
ya Rasulullah. Kemudian beliau bersabda, “Letakkan air dalam 
bejana untukku.” Aisyah berkata, “Kami pun melakukannya, 
kemudian beliau mandi. Kemudian ia bangkit dengan susah 
payah, lalu pingsan. Kemudian ia siuman, lalu bertanya kembali, 
Apakah orang-orang sudah shalat? Kami menjawab, “Belum, 
mereka sedang menunggumu ya Rasulullah. Beliau bersabda, 
“Letakkan air dalam bejana untukku.' Aisyah berkata, “Kami pun 
melakukannya, kemudian beliau mandi. Kemudian ia bangkit 
dengan susah payah, lalu pingsan. Kemudian siuman, lalu 
bertanya kembali, “Apakah orang-orang sudah shalat? Kami 
berkata, “Belum, mereka sedang menunggumu ya Rasulullah -lalu '| 
Aisyah menyebutkan bahwa beliau mengutus utusan kepada Abu | 
Bakar- 8 Makna YanW'u adalah bangkit dengan susah payah. | 





Peringatan: Apabila seseorang mengeluarkan air mani disaat | 
pingsannya atau disaat gilanya, maka ia wajib mandi dengan ' 
menganalogikan pada orang tidur. 


& Sifat Mandi Janabat | 


Yang dimaksud dengan mandi adalah meratakan air ke seluruh 
tubuh. Maka bentuk apa saja yang dengannya bisa tercapai maksud 
dari meratakan air keseluruh tubuh maka mandinya teranggap sah, 
sekalipun ia memulainya dari bagian bawah sebelum bagian atasnya. 
Namun dianjurkan untuk mencontoh cara mandi yang pernah 


346 HR. Al-Bukhari (284), (5215), Muslim (309), Abu Dawud (218), at-Tirmidzi (140), an-Nasa'i 
(1/143), dan Ibnu Majah (588). 
347 HR. Al-Bukhari (687) dan Muslim (418). 
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dilakukan oleh Rasulullah £5, karena ia lebih sempurna. Atas dasar 
ini, maka yang wajib dalam mandi ada dua rukun: 


Pertama: Niat, berdasarkan pada firman Allah yang artinya, 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatannya kepada-Nya dalam menjalankan agama 
dengan lurus.' (OS. al-Bayyinah: 5) Dan dengan sabda Rasulullah #£, 
Sesungguhnya amal perbuatan itu, tergantung pada niatnya. (HR. 
Al-Jama' ah). 

Kedua: Meratakan air keseluruh tubuh, seperti yang telah saya 
sebutkan sebelumnya. 

Adapun sifat mandi yang sempurna adalah sebagaimana yang 
terdapat di dalam hadits Nan Ab: 


@ 


an PA hn Je ae 3 Het 5 calo 
Pa dl dek GA dah ba da 


Pe 


| 


- 
-$£ 
| 


SA ai IE Gi Ketan TO) AN UjA sa 
Ab JS eni AS IE AS HE 


Nabi & apabila ingin mandi karenajanabat, beliau memulainya dengan 
membasuh kedua tangannya, lalu tangan kanannya menuangkan air 
ke tangan kirinya, kemudian membasuh kemaluannya lalu berwudhu 
seperti wudhu untuk menunaikan shalat. Lalu beliau mengambil air 
dan memasukkan jari-jarinya ke pangkal rambut, hingga jika beliau 
melihat hal itu telah cukup ia tuangkan (air) di atas kepalanya dengan 
tiga kali tuangan, kemudian beliau meratakan air keseluruh tubuhnya 
dan membasuh kedua kakinya. “8 


Dan dalam satu riwayat bagi keduanya, “Kemudian beliau 
menyela-nyela rambutnya dengan kedua tangannya hingga beliau 
merasa telah basah seluruh kulit kepalanya beliau menuangkan air di 
atas kepalanya tiga kali.” Dan terdapat pada sebagian riwayat beliau 
mengakhirkan membasuh kedua kaki. 

Dengan demikian, maka sifat mandi janabat yang sempurna 
adalah sebagai berikut: 


348 HR. Al-Bukhari (2783) dan Muslim (316). 
349 HR. Al-Bukhari (273) dan Muslim (316). 
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(1) Berniat untuk mandi. 

(2) Membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam 
bejana, khususnya lagi setelah bangun dari tidur. 

(3) Menghilangkan kotoran yang melekat di badan. 

(4) Membersihkan tangan setelah mencuci kotoran. 

(5) Berwudhu (dengan mengakhirkan membasuh kedua kaki, dan 
sebagian ulama berpendapat bolehnya membasuh keduanya 
bersamaan dengan wudhu yang ia lakukan. Perbedaan pendapat 
ini muncul lantaran beragamnya lafazh-lafazh hadits tentang itu). 

(6) Membasuh kepala (wanita tidak wajib mengurai jalinan-jalinan 
rambutnya tetapi ia cukup menyela-nyelanya dengan air hingga 
membasahi seluruh kulit kepalanya, kemudian ia tuangkan air di 
atas kepalanya, baik air itu masuk ke dalam jalinan-jalinan tersebut 
atau tidak). 

(7) Menuangkan air pada bagian tubuh yang tersisa, dan lebih disukai 
jika ia menuangkan air terlebih dahulu pada anggota tubuhnya 
yang kanan, baru kemudian sebelah kirinya. 

(8) Kemudian beranjak dari tempat mandinya, dan mencuci kedua 
kakinya mengikuti perbuatan Nabi &. 

Beberapa peringatan dan masalah yang terkait dengan mandi 
janabat: 

(1) Tidak ada keharusan bagi wanita mengurai jalinan-jalinan 


rambutnya untuk mandi janabat atau mandi haidh. Ia cukup 
menuangkan air di atas kepalanya bersama sampainya air pada 
pangkal-pangkal rambutnya, berdasarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Jama'ah selain al-Bukhari dari Ummu 
Salamah 13, ia berkata, Saya bertanya, Wahai Rasulullah, 
saya adalah wanita yang mengikat rambut, apakah saya harus 
menguraikannya untuk mandi janabat?' Beliau menjawab, Tidak, 
kamu cukup menuangkan air ke atas kepalamu dengan tiga 
tuangan, kemudian engkau siramkan air ketubuhmu maka sucilah 
kamu. Dalam satu riwayat Ummu Salamah bertanya, Apakah 
saya harus menguraikannya buat mandi haidh dan janabat? Maka 
hal itu menunjukkan bahwa perempuan tidak wajib menguraikan 
jalinan-jalinan rambutnya, baik itu untuk mandi janabat atau mandi 
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(4) 


(5) 


haidh. Pendapat ini adalah pendapat yang unggul dari beberapa 
pendapat ahli ilmu. Insya'allah. 


Bagi wanita yang mandi haidh atau nifas disunnahkan untuk 
mengambil segumpal kapas atau semisalnya, lalu dilumuri 
dengan minyak kasturi, atau wewangian lainnya kemudian 
ia menelusuri bekas darah tersebut dengannya. Dari Aisyah 
130, bahwa Asma' binti Yazid 15 bertanya kepada Rasulullah &£ 
tentang tatacara mandi haidh. Beliau menjawab, Hendaklah salah 
seorang di antara kalian mengambil air dan daun bidaranya lalu ia 
bersuci dengan sebaik-baiknya. Kemudian ia menuangkan air ke 
kepala, lalu mengosoknya dengan baik hingga air sampai ke kulit 
kepalanya, kemudian ia menuangkan air ke tubuhnya. Kemudian ia 
mengambil segumpal kapas yang telah diberi kasturi lalu bersucilah 
kamu dengannya! Kemudian Asma' berkata, Bagaimana cara 
bersuci dengannya? Beliau bersabda, “Subhanallah, bersucilah 
dengannya! - Aisyah berkata , “Sepertinya beliau mengucapkan 
kata-kata itu dengan pelan, “Telusurilah bekas darah itu. Makna 
Syu'tinur Ra'si adalah pangkal kepala. Firshah adalah kapas atau 
wool. Mumassakah, yaitu padanya terdapat minyak kasturi. 


Suami boleh mandi bersama dengan istrinya dalam satu bejana, 
berdasarkan dengan hadits Aisyah 3, ia berkata, “Saya pernah 
mandi bersama Rasulullah $$ dari satu bejana yang biasa disebut 
dengan farag (tempat air yang memuat tiga sha').! Atas dasar ini, 
laki-laki boleh melihat kemaluan istrinya, dan istri boleh melihat 
kemaluan suaminya. 


Laki-laki boleh mandi dengan sisa air mandi wanita, dan sebaliknya 
wanita boleh mandi dengan sisa air mandi laki-laki. Dari Ibnu Abbas 
"3 ia berkata, Salah seorang dari istri-istri Nabi #5 mandi di dalam 
suatu bejana, lalu Nabi £$ datang untuk berwudhu darinya atau 
untuk mandi. Lalu sang istri berkata kepadanya, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya dalam keadaan junub.' Beliau bersabda, 
Sesungguhnya air itu tidak dapat menjunubkan.”?? Diriwayatkan 
oleh tiga (sunan) dan at-Tirmidzi berkata, “Hasan Shahih.' 


dika seorang yang di wajibkan mandi, menceburkan diri dalam 


350 HR. Al-Bukhari (314), Muslim (332), Abu Dawud (316), an-Nasa'i (1/135), dan Ibnu Majah 


351 


(642). 
HR. Al-Bukhari (272), Muslim (319), dan at-Tirmidzi (1755). 


352 Shahih. HR. Abu Dawud (68), at-Tirmidzi (65), an-Nasa'i (1/173), dan Ibnu Majah (370). 
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laut, sungai, kolam atau semisalnya serta ia meniatkan mandi 
janabat maka sah mandinya. Karena maksud dari mandi adalah 
meratakan air ke seluruh tubuh. 


(6) Air yang menetes dari tubuh orang yang junub tetap dalam sifat 
thahuriyahnya(sucilagimensucikan)daniabolehmenyempurnakan 
mandinya dengan air tersebut. Permasalahan ini telah berlalu 
penjelasannya pada penjelasan hukum air musta'mal. 


(7) Apabila seseorang mandi janabat, maka shalatnya dianggap sah | 

dengan mandi janabatnya itu, baik diniatkan untuk wudhu ataupun 
tidak. Demikian itu, karena Allah $$ mewajibkan bagi orang yang 
hendak mendirikan shalat apabila ia berhadats kecil hendaknya ia 
berwudhu, sedang jika ia berhadats besar hendaknya ia mandi. 
Allah berfirman yang artinya, Hai orang-orang yang beriman 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu 
dan tanganmu sampai dengan siku dan sapulah kepalamu dan 
basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kaki dan jika kamu 
junub maka mandilah.' (OS. al-Maidah: 6) 
Abu Bakar Ibnul Arabi Sia, berkata, Ulama tidak berbeda 
pendapat bahwa wudhu itu masuk dalam cakupan mandi. Bahwa 
niat bersuci dari janabah telah mencakup pada bersuci dari hadats 
dan ia telah mengantikan posisinya. 





Aku berkata: “Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah 
berita shahih yang datang dari Aisyah 0, ia berkata, “Rasulullah 
$$ pernah mandi lalu melaksanakan shalat dua rakaat dan shalat 
shubuh dan saya tidak melihatnya berwudhu setelah mandinya 
Titi, 28 


Ketahuilah, bahwa ini hanya berlaku pada mandi janabat. Adapun 
mandi-mandi yang sunnah atau yang wajib selain dari mandi 
janabat, maka ia wajib berwudhu untuk mengangkat hadats, 
mandinya itu tidak cukup untuk mengangkat hadats kecil. 


(8 


— 


Apabila berkumpul antara mandi haidh dan mandi janabat atau 
mandi Jum'at dengan mandi janabat atau yang semisalnya, 
maka ia wajib mandi untuk tiap-tiap (satu kondisi tersebut) secara 
terpisah menurut pendapat yang unggul. Wallahu a'lam. Sementara 
sebagian dari ahli ilmu berpendapat bolehnya mengumpulkan 


353 HR. Abu Dawud (250), at-Tirmidzi (107), dan Ibnu Majah (579) dengan tambahan, 'Dan ia 
tidak membuat wudhu baru setelah mandi dari janabat.' Dishahihkan oleh al-Albani. 
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keduanya dengan satu niat. 


(9) Orangjunub dan wanita haidh boleh duduk bersama dan bercakap- 
cakap dengan orang lain (yang tidak junub dan haidh), boleh ke 
pasar, memotong rambut, dan memendekkan kuku. Karena tidak 
ada dalil yang melarang hal tersebut.25 


(10) Dibolehkan mengeringkan (menghanduki) anggota tubuh dan di 
bolehkan pula membiarkannya (tanpa dikeringkan), lantaran tidak 
ada satu hadits shahihpun (yang melarang atau memerintahkan) 
hal itu. Pada asalnya, dua keadaan tersebut diperbolehkan. 


Adapun hadits Maimunah 139 setelah ia menyebutkan tatacara 
mandi Nabi #5, ia berkata, “Lalu saya berikan sapu tangan 
kepadanya, (tapi) beliau malah mengusap (bekas) air itu dengan 
tangannya.””S Maka tidak ada satu petunjuk pun dalam hadits ini 
akan keharusan meninggalkan mengeringkan badan.”$ 


(11) Disunnahkan bagi orang yang junub, apabila ia hendak makan 
atau tidur agar berwudhu terlebih dahulu,?'dan boleh juga tidur 
tanpa berwudhu sebelumnya. Dari Aisyah EN Bahwa Nabi & 
pernah tidur sedang ia dalam keadaan junub tanpa menyentuh air 
sedikitpun.?8 


(12) Tidak disyaratkan adanya penggosokan sewaktu mandi janabat, 
lantaran hakikat dari mandi itu adalah mengalirkan air ke anggota- 
anggota tubuh.25? 


(13) Di antara kekeliruan yang munkar adalah enggannya sebagian 
wanita membasuh kepala mereka disaat mandi janabat lantaran 
rambut mereka yang telah tersisir, atau lantaran rambutnya 
digelung atau lantaran semacamnya, dan ia dalam kondisi seperti 
ini mendapatkan dosa dan tidak sah mandi janabatnya. 


354 Makna seperti ini telah terkandung dalam hadits Abu Hurairah yang terdahulu, dimana di 
antara isi hadits tersebut adalah sabda Rasulullah &£, "Sesungguhnya orang mukmin itu tidak 
najis.' Lihat halaman 26. 

355 Al-Bukhari (276), Muslim (317), dan Abu Dawud (245). 

356 Syarhut Mumiti' (1/181) dan lihat pula Zadul Ma'ad (1/197). 

357 Telah berlalu pembahasan ini berikut dengan dalil-dalilnya dalam kitab Wudhu: Wudhu bagi 
orang yang junub. 

358 Shahih. HR. Abu Dawud (228), at-Tirmidzi (118), dan Ahmad (6/146). 

359 Rujuk kembali permasalahan tersebut dalam Fathul Bari (1/359). 
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Tayammum 


£ Makna Tayammum 


Tayammum secara etimologi adalah menyengaja. Al-Azhari 
berkata, “Tayammum dalam perkataan orang-orang Arab adalah 
menyengaja.' Aku berkata, di antaranya firman Allah yang artinya, 
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 
daripadanya, padahal kamusendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata terhadapnya.' (OS. al-Bagarah: 267) 


Sedang menurut syara”, tayammum berarti menyengaja ke 
tanah (debu) untuk mengusap wajah dan kedua tangan dengan niat 
melakukan shalat dan semisalnya. Demikian yang disebutkan di dalam 
al-Fath. 


ik Disyariatkannya Tayammum 


Asy-Syaukani berkata, “Ketahuilah bahwa tayammum itu telah 
ditetapkan oleh al-Kitab, as-Sunnah dan konsensus ulama (ljm3”). 


Aku berkata, Adapun ketetapan dari al-Wuran adalah firman 
Allah 98: 


ah pa depnla GA Biasa ka TA 
2 an 


Maka apabila kalian tidak mendapatkan air maka bertayammumlah 
dengan tanah (debu) yang baik, maka usaplah wajah-wajah kalian dan 
dua tangan kalian darinya.” (@S. al-Maidah: 6) 


Adapun ketetapan dari as-Sunnah, maka ada banyak hadits 
tentang itu yang akan disebutkan disela-sela penjelasan tayammum 
nanti. 

Sedang ketetapan dari kesepakatan ulama, maka kaum muslimin 
telah sepakat atas disyari'atkannya tayammun sebagai ganti dari 
wudhu dan mandi disebabkan karena hal-hal khusus yang akan datang 
penjelasannya, Insya'allah. 
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Awal mula disyariatkannya Tayammum: 
GS) AE aji aki 8 DEA LG Ho LG 33 
aa sa S5 ca ss 2 BB az Ja AU 
bayu es 3 Xx s 3 Si H SE AA 2 Jera, 


aga A9 Uas Kilas In CA 


- 
Be 00 LA 


PENS gps an dala dani Ji as Lu AS 


AE ada Ie BD) BAN 5 
Sedia Lab HA Yu SA ASK djb an 
KAI 


Ama ya ina PRP Gt 01 1 Ha 3 2 0: tra 
Peta Lamp ale ES 9 Lin Ju 


Dari Aisyah kb, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Nabi $£ 
dalam sebagian perjalanan-perjalanan beliau, sehingga ketika kami di 
Baida', terputuslah kalungku. Nabi & bangkit mencarinya dan orang- 
orang pun ikut menyertai beliau. Mereka tidak di tempat yang ada air 
dan mereka juga tidak membawa air. Orang-orang lalu mendatangi 
Abu Bakar dan berkata, “Tidakkah engkau lihat apa yang diperbuat 
oleh Aisyah?” Abu Bakar lalu datang kepada Nabi #5 yang sedang tidur 
meletakkan kepalanya di atas pahaku. Abu Bakar mengata-ngataiku dan 
ia mengatakan apa yang dikehendaki Allah untuk diucapkan olehnya, 
sehingga ditusuknya rusukku dengan tangannya dan aku terhalang 
untuk bergerak karena Nabi £$ masih tidur di pahaku. Lalu Rasulullah 
tidur hingga masuk waktu shubuh tanpa ada air. Selanjutnya, Allah 
3 menurunkan ayat tayammum. Usaid bin Hudhair berkata, Ini 
bukanlah berkah yang pertama darimu, wahai keluarga Abu Bakar!" 
Aisyah berkata, “Ketika unta yang aku kendarai kami suruh berdiri, 
kami dapati kalung itu berada di bawah unta itu.' “8 


Baida' adalah Dzul Hulaifah dekat dengan kota Madinah. 





360 HR. Al-Bukhari (334), Muslim (367), dan an-Nasa'i (1/163). 
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£ Tayammum Adalah Keistimewaan Umat Islam 


Hantaran Je 3 dna ea 


Ban) bowl Kn ae 2 Ta Ke 


S2) 


ai 3) 10 si SS ea 5 55 EGA 2th, a. 


Dari Jabir bin Abdillah Ip bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Aku 
diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang (Nabi) sebelumku. 
Aku ditolong dengan ditimbulkan ketakutan (kepada musuh) selama 
perjalanan satu bulan, dijadikan-nya bumi bagiku sebagai Masjid dan 
sesuatu yang menyucikan. Siapa pun dari umatku yang bertemu dengan 
waktu shalat, hendaklah ia shalat: dihalalkan-nya rampasan perang 
bagiku, padahal rampasan itu tidak halal bagi seorang pun sebelumku, 
aku diberi syafaat, dan Nabi (selain aku) diutus khusus kepada kaumnya 
saja, sedangkan aku diutus kepada semua manusia. "8 


P4 Kapan Tayammum Diperbolehkan? 


Tayammum diperbolehkan dalam kondisi berikut ini: 


1. Apabila Tidak Mendapatkan Air 


Baik ia dalam keadaan mukim atau musafir (bepergian), 
berhadats dengan hadats kecil atau hadats besar. Dari Hudzaifah 
ip ia berkata, “Rasulullah £5 bersabda, “Kita diutamakan dari 
manusia (umat) lainnya dengan tiga keutamaan -dan beliau 
menyebutkan tiga keutamaan tersebut, di antaranya- Telah 
dijadikan bagi kita bumi sebagai Masjid dan dijadikan pula 
bagi kita debu sebagai sesuatu yang mensucikan jika kita tidak 
menemukan air. “62 


Dari Imran bin Hushain P3 ia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah £5 dalam satu perjalanan, lalu beliau shalat mengimami 


361 HR. Al-Bukhari (335), Muslim (521), dan an-Nasa'i (1/209). 
362 HR. Muslim (522), Ahmad (5/383), dan Ibnu Khuzaimah (264). 
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orang-orang, tiba-tiba ada seorang laki-laki menyendiri, beliau 
bertanya, Apa yang menghalangimu, sehingga engkau tidak 
shalat? Ia menjawab, “Saya sedang junub sedang air tidak ada. 
Nabi menjawab, “Gunakanlah tanah (debu), karena sesungguhnya 
ia cukup bagimu. 


Orang yang Memiliki Penyakit atau Luka 


Dan dari penyakit atau luka tersebut ia mendapatkan 
kesulitan atau kepayahan dalam menggunakan air untuk wudhu 
dan mandi, dimana hal itu dapat memperparah penyakit atau 
memperlambat kesembuhan. Dalil yang menunjukkan demikian 
adalah firman Allah: 


LIP 


».. LL Te Le A2 
PSA 19 Ao KI PISA S5 oh 
Ke ha aa 
Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan lalu kamu 


tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih).” (OS. al-Maidah: 6) 


Dari Jabir Ap ia berkata, “Kami pernah keluar dalam satu 
perjalanan, lalu salah seorang di antara kami tertimpa batu 
yang menyebabkan luka pada bagian kepalanya. Kemudian 
ia mimpi bersetubuh (ihtilam), lalu ia berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, Apakah kalian menemukan keringanan bagiku untuk 
bertayammum? Mereka menjawab, “Kami tidak menemukan 
keringanan untukmu, karena engkau masih dapat menggunakan 
air” Lalu ia mandi, kemudian meninggal. Tatkala kami tiba 
dihadapan Rasulullah #5, peristiwa itu diberitahukan kepada 
beliau. Beliau bersabda, “Mereka telah membunuhnya, semoga 
Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya kalau 
mereka tidak tahu? Sesungguhnya obat kebodohan itu tidak 
lain adalah dengan bertanya, sesungguhnya cukup baginya 
bertayammum.”'4 Al-Ayyu adalah bodoh'/tidak tahu. 


363 HR. Al-Bukhari (344), dan Muslim (687). 
364 Shahih Li Ghairihi. HR. Abu Dawud (336), dalam sanadnya terdapat kelemahan, namun ia 


memiliki syahid dari hadits Ibnu Abbas yang mana ia menjadi kuat dengannya, diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (337) dan Ibnu Majah (572). 
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Apabila Air Teramat Dingin dan Ia Tidak Berdaya 
Menghangatkannya 


Dan juga berat sangkaannya, apabila ia tetap menggunakan- 
nya bahaya akan datang. Berdasarkan pada firman Allah yang 
artinya, Maka bertagwalah kepada Allah semampu kalian.” 
(@S. at-Taghabun: 16) Dan sabda Rasulullah $$, Apabila aku 
memerintahkan kalian suatu urusan, maka kerjakanlah ia sesuai 
dengan kemampuan kalian.' 


Dan dari Amr bin Ash &&b, bahwasanya tatkala ia di utus 
dalam peperangan Dzatus Salasil, ia berkata, “Saya mimpi 
bersetubuh pada suatu malam yang sangat dingin, lalu saya 
khawatir bila saya mandi tentu akan binasa, karena itu saya 
bertayammum. Kemudian saya mengimami sahabat-sahabatku 
pada shalat shubuh. Tatkala kami tiba dihadapan Rasulullah 
85 mereka melaporkan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda, “Wahai Amr, benarkah engkau mengimami sahabat- 
sahabatmu sedang engkau berjunub? Saya menjawab, “Saya 
teringat dengan firman Allah yang artinya, Dan janganlah kami 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.' (@S. an-Nisa: 29), maka saya pun bertayammum, 
kemudian shalat. Maka Rasullah £5 tertawa dan tidak mengatakan 
sesuatu apa pun. 55 


Ibnu Hazm &:x berkata, 


“Bagi seseorang yang di dekatnya terdapat air, namun ia 
takut kehilangan hewan tunggangannya, kehilangan jejak kawan- 
kawannya, atau terdapat penghalang antara dirinya dengan air 
berupa musuh yang zhalim, api, atau bentuk apa saja yang 
menakutkan yang untuk menuju kesana (air) ada kesulitan, 
maka wajib atasnya bertayammum, alasannya adalah firman 
Allah yang artinya, “Lalu kamu tidak mendapatkan air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih) (OS. al- 
Maidah: 6), mereka semuanya tergolong orang yang tidak mampu 
mendapatkan air. 66 


365 Shahih. HR. Abu Dawud (330), Ahmad (3/203), dan diriwayatkan yang serupa dengannya 


oleh Ibnu Hibban (1315) dan Abu Dawud (335). Al-Hafizh berkata, 'Sanadnya kuat.' 


366 Al-Muhalla (2/165). 
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Tayammum diperbolehkan dengan syarat-syarat !-erikut: 


Adanya Penghalang dalam Mempergunakan Air 


Dalil tentang ini telah disebutkan sebelumnya. 


Masuk Waktu Shalat 


Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia 
berkata, “Rasulullah £5 bersabda, “Bumi itu dijadikan bagiku 
sebagai Masjid dan sesuatu yang mensucikan, maka kapan saja 
aku bertemu dengan waktu shalat, maka aku bertayammum dan 
shalat.” Dan dari Abu Umamah #5, bahwasanya Rasulullah # 
bersabda, “Bumi itu dijadikan seluruhnya bagiku dan umatku 
sebagai Masjid dan sesuatu yang mensucikan, maka siapapun 
dari umatku yang bertemu dengan waktu shalat, maka disanalah 
Masjidnya (tempat shalatnya) dan disitu pulalah tempat 
bersucinya.”' Keduanya diriwayatkan oleh Ahmad dan kedua 
sanadnya hasan shahih. 


Mereka yang mensyaratkan harusnya masuk waktu shalat 
untuk tayammum adalah Malik, asy-Syafi'i, dan Ahmad. Sedang 
Abu Hanifah berpendapat tidak adanya syarat untuk itu dan 
pendapat inilah diunggulkan oleh asy-Syaukani di dalam Nailul 
Authar. Dan maksud hadits, "Maka siapapun dari umatku yang 
bertemu dengan waktu shalat yaitu sedang ia tidak dalam keadaan 
suci. Atas dasar ini, apabila seseorang masih memiliki tayammum 
lalu tiba waktu shalat berikutnya, sedang tayammumnya belum 
batal maka ia boleh melaksanakan shalat dengan tayammumnya 
yang pertama tadi, dan inilah pendapat yang unggul. 

Tanah (debu) yang baik 

Berdasarkan pada firman Allah yang artinya, “Maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). (OS. al- 
Maidah: 6). Ulama berbeda pendapat tentang makna ash- 
Sha'id ath-Thayyib (tanah yang baik). Asy-Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah debu tanah. Sedang 


367 HR. Ahmad (5/248, 256) dan al-Baihagi (1/212, 222). Lihat 'Al-Irwa' (1/180, 316). 





Malik, Abu Hanifah, Atha', al-Auza'i dan ats-Isauri berpendapat 
bahwa tayammum sah dengan tanah dan apa saja yang ada di 
atasnya. 


Aku berkata, “Pendapat yang kedua adalah pendapat yang 
unggul. Di dalam al-Gamis dan kitab-kitab lughah lainnya 
disebutkan bahwa ash-Sha'id itu adalah debu tanah atau 
permukaan tanah. Dengan demikian Ibnul Wayim dalam Zadul 
Ma'ad berkata, “Begitu juga beliau #5 pernah bertayammum 
dengan tanah yang ia shalat di atasnya baik itu tanah berdebu, 
tanah berair atau berpasir. Dan shahih darinya £$ bahwasanya 
beliau bersabda, “Maka dimana saja seseorang dari umatku yang 
bertemu dengan waktu shalat, maka disanalah Masjidnya (tempat 
shalatnya) dan disitu pulalah tempat bersucinya.' Ini adalah nash 
yang jelas, bahwa orang yang mendapatkan waktu shalat di tempat 
yang berpasir, maka pasir itu adalah pensucinya. Dan tatkala 
Rasulullah £5 berjalan bersama para sahabatnya dalam perang 
Tabuk mereka melintasi padang pasir dan perbekalan air mereka 
sangatlah minim. Tidak terdapat riwayat yang menyebutkan 
bahwa beliau membawa tanah, tidak juga memerintahkan 
membawanya, dan tidak ada seorang pun dari sahabat-sahabat 
beliau yang melakukannya, padahal telah di ketahui secara pasti 
bahwa di padang sahara, pasir lebih banyak dibanding tanah, 
demikian juga di negeri Hijaz dan lainnya. Barangsiapa yang 
memikirkan hal ini, niscaya ia menetapkan bahwa Nabi £5 pernah 
bertayammum dengan pasir, Wallahu a'lam, dan yang demikian 
adalah pendapat mayoritas ulama. 88 


Namunperlu dicatatbahwa beliau tidak pernah bertayammum 
dengan sesuatu yang sifatnya telah berubah di sebabkan karena 
hasil pembakaran api seperti abu, dempul kering, semen, dan 
kapur. '8 


2 Sifat Tayammum 


: Pertama-tama ia berniat tayammum dan bertasmiyah (membaca 
! bismillah), kemudian ia tebahkan (tepukkan) kedua tangannya di 


368 Zadul Ma'ad (1/200) dan lihat juga Majmo' al-Fatawa (21/348, 364). 
369 Lihat Irsyadul Sari il& Ibadatil Bari oleh Muhammad Ibrahim Syagrah halaman (39). 
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tanah (debu) yang bersih, kemudian ia tiup keduanya lalu ia usapkan 
ke wajahnya dan kedua telapak tangannya saja- yaitu, dua tangan 
hingga pergelangan.- 

Sifat tayammum ini berlaku pada tayammum dari hadats kecil 
atau hadats besar. Dari Ammar bin Yasir «5, ia berkata, Saya pernah 
berjunub, lalu tidak mendapatkan air, kemudian saya berguling- 
guling di tanah dan bershalat, lalu saya ceritakan kejadian itu kepada 
Nabi #5, beliau bersabda, “Sebenarnya cukup bagimu seperti ini. 
Seraya Nabi £$ menebahkan kedua telapak tangannya ke tanah lalu 
meniup keduanya, kemudian mengusap wajahnya dan kedua telapak 
tangannya. 0 


ae Pembatal-pembatal Tayammum 


Tayammum batal dengan semua hal yang membatalkan wudhu 
dan di tambah dengan keberadaan air bagi orang yang tadinya tidak 
mendapatkannya, atau mampu mempergunakannya bagi orang yang 
tadinya tidak kuasa mempergunakan air. Dari Abu Dzar #5, ia berkata, 
“Rasulullah £5 bersabda, “Tanah (debu) yang bersih itu adalah wudhu 
bagi orang muslim, sekalipun ia tidak mendapatkan air selama sepuluh 
tahun, kemudian apabila ia mendapatkan air, maka hendaklah ia takut 


pada Allah dan hendaklah ia usapkan air itu kepada kulitnya.' “7! 


Beberapa Peringatan dan Permasalahan yang Terkait dengan 
Tayammum: 


(1) Hal yang dibolehkan dengan tayammum seperti halnya yang 
dibolehkan dengan berwudhu dan mandi, karena tayammum 
adalah pengganti keduanya dan juga karena syari at menamakan- 
nyadengan “Thahir (pensuci), sebagaimanaairdinamakan dengan 
Thahar'. Rasulullah £$ bersabda, “Telah dijadikan bumi untukku 
sebagai Masjid (tempat shalat) dan sesuatu yang menyucikan.' 
Tayamum itu sama persis dengan air dalam menghilangkan hadats, 
hanya saja seseorang tidak diperkenankan melakukan tayammum, 
kecuali jika ia masih mendapatkan air. 


370 HR. Al-Bukhari (338), Muslim (368), Abu Dawud (326), an-Nasa'i (1/170), dan Ibnu Majah 
(569). 
371 Shahih. HR. Abu Dawud (333), at-Tirmidzi (124) , an-Nasa'i (1/171), dan Ahmad (5/155). 
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(2) 


Berdasarkan atas apa-apa yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka pendapat yang unggul, bahwa mutayammim (orang yang 
bertayammum) boleh melakukan shalat sekehendak yang ia mau 
dari shalat-shalat sunnah dan fardhu dengan satu tayammum 
selama belum datang pembatalnya. 


Apabila orang junub atau wanita haidh bertayammum, maka 
tayammum tersebut mengangkat hadats hingga ia mendapatkan 
air, maka apabila ia en maka ia wajib mandi. 


gg 


- 


Ian daging Ja yan ya Ps JA 


aa a53 


JB ea Ai Dj Aa AA J8 ea AS SI HE 
AN pan IA AN bae SP HA SP Kan, II 
SAN BO cela Da LET BEI ALAN SD B8 333 5 


Kaur: as ab A8 

Dari Imran bin Hushain &&, ia berkata, Rasulullah ££ pernah 
shalat mengimami orang-orang, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
menyendiri tidak ikut shalat bersama kaum, beliau bertanya, 
Apa yang menghalangimu wahai fulan untuk ikut shalat bersama 
kaum?” Ia menjawab, Aku sedang janabat sedang aku tidak 
mendapatkan air.” Nabi menjawab, “Gunakanlah tanah (debu), 
karena sesungguhnya ia cukup bagimu.' Kemudian Imran 
menyebutkan bahwa tatkala mereka sudah mendapatkan air, 
Rasulullah £$ memberikan satu bejana berisi air kepada orang 
yang tertimpa janabat tadi, dan berkata, “Kemarilah, aku akan 
menuangkannya kepadamu. 8? 


Mutawadhdhi (orang yang berwudhu) sah bermakmum kepada 
mutayammim. Berdasarkan pada hadits Amru bin al-Ash yang 
lalu, dimana beliau mengimami sahabat-sahabatnya sedang ia 
bertayammum lantaran udara yang sangat dingin. 


Bagi orang yang kehilangan air dibolehkan menyetubuhi istrinya 
sekalipun ia meyakini bahwa ia tidak akan mendapatkan air 


372 HR. Al-Bukhari (344), Muslim (682). 
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yang dapat menghilangkan janabatnya dan bahwa ia akan 
mencukupkannya dengan tayammum saja. Dari Abu Dzar Lp ia 
berkata, “Saya tidak betah tinggal di Madinah, lalu Rasulullah #5 
menyuruh mengambil beberapa ekor unta dan satu ekor kambing 
untukku, seraya berkata kepadaku, “Minumlah air susunya.” Abu 
Dzar melanjutkan, Saya pernah jauh dari air sedang istriku ada 
bersamaku, lalu saya berjanabat dan kemudian shalat tanpa bersuci. 


' Lalu saya mendatangi Rasulullah £$ yang ketika itu tengah berada 


dikumpulan para sahabatnya di bawah naungan Masjid. Beliau 
bersabda, Abu Dzar?' Saya menjawab, Ya, saya telah binasa ya 
Rasulullah" Beliau bersabda, Apa yang membinasakanmu? Saya 
berkata, Saya pernah jauh dari air sedang istriku ada bersamaku, 
lalu saya berjanabat dan kemudian shalat tanpa bersuci.' Lalu 
Rasulullah menyuruh mengambil air untukku- hingga ia berkata-, 
Wahai Abu dzar, sesungguhnya tanah (debu) yang bersih itu adalah 
sesuatu yang mensucikan, sekalipun kamu tidak mendapatkan air 
selama sepuluh tahun, maka apabila engkau mendapatkan air, 
maka sentuhkanlah ia pada kulitmu.'”? Adapun makna Ijtawaitu 
al-Madinah' yaitu tidak cocok dengan udara Madinah dan terkena 
al-Jawa, yaitu penyakit yang ada di dalam perut (sakit pencernaan). 
Az-Zaud adalah unta yang berjumlah antara 3-9, sedang Azab 
adalah menjauh. 


Apabila seseorang bertayammum lalu shalat, kemudian ia 
mendapatkan air sebelum keluarnya waktu shalat, maka ia tidak 
wajib mengulangi shalatnya itu, demikian pendapat imam yang 
empat. Adapun jika ia mendapatkan air setelah bertayammum dan 
sebelum shalat, maka shalatnya tidak teranggap sah kecuali jika ia 
bersuci dengan air. Begitu juga halnya, apabila ia mendapatkan 
air di tengah-tengah shalatnya maka ia mesti keluar dari shalatnya 
(menghentikannya) dan bersuci dengan air tersebut. 


Dalil untuk permasalahan pertama, adalah apa yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud: 


Len en ho we Pe KAA Na ae 2 KANE 3 
SA ia BOX) EP IE RP JA Aan al US 


4 
2 hn 


: C0 gx Seat sar Na La - tag 2 a 
su ton das halan CA el Uigaa jas) GNI 


373 Shahih. HR. Abu Dawud (333), at-Tirmidzi (124), dan Ahmad (5/155).. 
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na SN alel Log GAN IE MN ebi, 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &&5, ia berkata, Dua orang laki-laki 
keluar dalam satu perjalanan, lalu datang waktu shalat, padahal 
keduanya tidak membawa air, kemudian kedua orang itu 
bertayammum dengan tanah (debu) yang bersih, lalu keduanya 
shalat, kemudian (seusai shalat) keduanya mendapatkan air pada 
waktu itu. Maka salah seorang di antara keduanya mengulangi 
wudhu dan shalatnya, sedang yang satunya lagi tidak mengulangi. 
Kemudian keduanya mendatangi Rasulullah #£ dan menceritakan 
peristiwa itu kepadanya. Maka beliau bersabda kepada yang 
tidak mengulangi shalatnya, “Engkau telah mencocoki sunnah, 
dan shalatmu telah mencukupimu.' Dan kepada yang berwudhu 
dan mengulangi shalatnya, beliau bersabda, “Bagimu pahala dua 
kali. 37 


Adapun dalil untuk dua permasalahan terakhir: dari Abu Dzar 
#5, bahwa Rasulullah ££ bersabda, “Sesungguhnya tanah (debu) 
yang bersih itu adalah pensuci bagi orang muslim, sekalipun ia 
tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun, kemudian apabila 
ia mendapatkan air, maka hendaklah ia usapkan air itu kepada 
kulitnya, karena yang demikian itu sangat baik.'75 


Akan tetapi apakah mengulangi wudhu dan shalat itu lebih utama 
lantaran sabda beliau, “Bagimu pahala dua kali? 


Syaikh Ibnu Utsaimin dx, berkata, Apabila sunnah itu telah 
engkau ketahui (yaitu tidak perlu mengulang, lalu engkau 
mengulanginya), maka engkau tidak mendapatkan pahala 
(ganjaran) dua kali, bahkan engkau dianggap sebagai pelaku 
bid'ah. Dan orang yang mengulangi -yaitu yang terdapat di dalam 
hadits- ia tidak mengetahui sunnah, maka ia adalah mujtahid, maka 
jadilah ia mendapatkan ganjaran dari dua amal, yang pertama 


374 Shahih. HR. Abu Dawud (338), ad-Darimi (744), an-Nasa'i (1/213), al-Hakim (1/178-1 79), 
dan ia menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari, dan Muslim, dan disetujui oleh al- 
Bukhari. 

375 Shahih. HR. Abu Dawud (333), at-Tirmidzi (124), dan Ahmad (5/155). 
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(yaitu ganjaran shalat dengan tayammum, penj) dan yang kedua 
(ganjaran mengulangi shalat). "6 


Ibnu Taimiyah &tux, berkata, “Barangsiapa yang menahan 
keinginan buang air lantaran tidak memiliki perbekalan air, maka 
yang lebih utama adalah ia shalat dengan bertayammum tanpa 
menahan keinginan buang air dari pada ia tetap mempertahankan 
wudhunya dan shalat dalam keadaan menahan keinginan buang 


air 877 


Apabila seseorang lupa bahwa air ada didekatnya kemudian ia 
shalat dengan tayammum, lalu ia teringat keberadaan air tersebut, 
maka sebagai tindakan kehati-hatian hendaknya ia mengulangi 


shalatnya itu.”8 


Apakah sebaiknya shalat seseorang itu ditunda hingga akhir waktu 
karena berharap mendapatkan air ataukah ia bertayammum di 
awal waktu? 


Yang unggul hendaknya ia shalat diawal waktu, berdasarkan 
dengan sabda Rasulullah #5, "Maka siapapun dari umatku 
yang bertemu dengan waktu shalat, maka hendaklah ia shalat." 
Mendahulukan shalat diawal waktu akan semakin utama jika 
dengan tayammum itu ia mendapatkan shalat berjamaah. 


(10) Apabila seseorang mampu mempergunakan air, namun ia khawatir 


jika ia mempergunakan air tersebut untuk berwudhu atau mandi 
maka ia akan kehilangan waktu shalat, maka apakah ia mesti 
bertayammum dan shalat ataukah ia harus mempergunakan air 
sekalipun waktu shalat telah berlalu? Yang unggul bahwa ia mesti 
mempergunakan air selama ia mampu mempergunakannya.” 


(11) Apabila air terputus dari penduduk kampung maka ini tidak 


bermakna bahwa seseorang telah kehilangan air, karena boleh 
jadi air tersebut terdapat di kampung sebelah yang dekat darinya, 
dengan demikian ia mesti mencari air tersebut dan berwudhu 
darinya. 


376 Syarhul Mumti' (1/344). 

377 Lihat al-Fatawa al-Mashriyah oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah hal. 43. 

378 Syarhul Mumti' (1/335-336). 

379 Lihat Tamamul Minnah fi Ta'lig Ala Fighis Sunnah oleh al-Albani hal. 132 dan lihat juga 
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Mukhtashar al-Fatawa al-Mashriyah oleh Ibnu Taimiyah (hal. 43). 








(12)Apabila seseorang mendapatkan air yang hanya mencukupi 
sebagian tubuhnya, maka dalam permasalahan ini ada dua 
pendapat. Pendapat pertama, ia mesti menggunakan air tersebut 
dan bertayammum untuk yang tersisa. Hal itu dinyatakan secara 
tertulis oleh Ahmad tentang orang yang hanya cukup untuk 
berwudhu sementara ia dalam keadaan junub. Ahmad berkata, 
“Dia harus berwudhu dan bertayammum.' Dan Pendapat kedua: 
Ia mesti bertayammum dan meninggalkan air tersebut. 


(13) Jika seseorang membawa perbekalan air, namun ia khawatir 
kehausan jika mempergunakannya, atau mengkhawatirkan teman 
seperjalanannya, atau ternaknya, maka ia boleh menyimpan air 
tersebut untuk diminum dan bertayammum.? 


Ditanyakan kepada Ahmad, 'seseorang membawa seember air 
untuk berwudhu, kemudian ia melihat suatu kaum kehausan. 
Apakah engkau lebih suka bila ia memberi minum kepada mereka 
atau berwudhu?" Ahmad menjawab, "Memberi minum kepada 
mereka." 


Shalat bagi orang yang kehilangan dua sarana pensuci (air dan 
debu): 


- 


S je :39 AK 5 Saga gi LA 
Ga In gta GNI 45536 Sa ul 3s, SA 
AN A 3:6 ) 245 Ka & Ig GAB ea ja 


DatAisyah ko bakahuai ia pernah meminjam kalung kepada Asma, 
lalu kalung itu hilang. Kemudian Rasulullah £$ mengutus benaana 
orang untuk mencarinya, lalu mereka menemukannya, lalu mereka 
menjumpai waktu shalat, padahal tidak ada air, lantas mereka shalat 
tanpa berwudhu. Setelah mereka bertemu kembali dengan Nabi & 
mereka melaporkan peristiwa itu kepadanya, lalu Allah menurunkan 
ayat tayammum. "81 


Yaitu mereka melaksanakan shalat tanpa berwudhu dan hal 
itu terjadi sebelum disyariatkannya tayammum, dan Nabi &5 tidak 
mengingkari perbuatan mereka. Atas dasar ini apabila seseorang 


380 Lihat rincian pembahasan ini di dalam al-Mughni (1/365, 366). 
381 Telah berlalu takhrijnya pada awal bab tayammum hal. 199. 
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kehilangan wudhu dan tayammum,' maka ia diperbolehkan shalat 
tanpa bersuci dan tidak ada kewajiban baginya mengulangi shalat 
yang ia lakukan. 


Ibnu Taimiyah &14x, berkata, “Barangsiapayangtidak mendapatkan 
airdan tanah (debu), ia boleh shalat pada waktu itu, menurut pendapat 


yang paling shahih, dan tidak ada keharusan baginya mengulangi 


shalat, menurut pendapat yang paling shahih. 8? 


(EA 


CA 
LIA Dra 


382 Al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 43). 
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Mengusap Jabirah 


Makna Jabirah adalah potongan kayu yang didebatkan di atas 
tulang yang retak agar menyambung kembali kemudian diikatkan di 
atasnya, dan di antara bentuknya adalah gips dan semisalnya. 


Hukumnya: Ulama berbeda pendapat dalam hukum mengusap 
di atas jabirah (pembalut tulang patah), dengan perbedaan sebagai 
berikut: 


1. Mayoritas ulama berpendapat bahwa seseorang disyari'atkan 
mengusap jabirah ketika berwudhu dan mandi dan ia 
menyempurnakan (pensucian) dengan membasuh anggota tubuh 
yang tersisa. 


2. Sedang yang lainnya berpendapat bahwa seseorang tidak 
diperbolehkan mengusap jabirah, karena mengusap jabirah 
bukanlah hal yang disyariatkan, kemudian mereka berbeda 
menjadi dua pendapat: 


Pertama, bahwa kewajiban membasuh anggota tubuh yang 
dibalut ini adalah gugur, karena Allah $& tidak membebankan 
kepada seseorang kecuali dengan kemampuannya. 


Kedua, bahwa ia mesti bertayammum lantaran anggota tubuh 
yang dibalut ini dan berwudhu atau mandi terhadap anggota- 
anggota tubuh yang tersisa. 


Dalil-dalil dan Pengunggulan 


Mayoritas ulama berdalil dengan hadits Jabir bin Abdullah 
&b, ia berkata, “Kami pernah keluar dalam satu perjalanan, lalu salah 
seorang di antara kami tertimpa batu yang menyebabkan luka pada 
bagian kepalanya. Kemudian ia mimpi bersetubuh (ihtilam), lalu ia 
berkata kepada sahabat-sahabatnya, Apakah kalian menemukan 
keringanan bagiku untuk bertayammum? Mereka menjawab, “Kami 
tidak menemukan keringanan untukmu, karena engkau masih dapat 
menggunakan air." Lalu ia mandi, kemudian meninggal. Tatkala kami 
tiba dihadapan Rasulullah #£, peristiwa itu diberitahukan kepada 
beliau. Beliau bersabda, "Mereka telah membunuhnya, semoga Allah 
membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya kala. merska 
tidak tahu? Sesungguhnya obat kebodohan itu tidak lain adalah 
dengan bertanya, sesungguhnya cukup baginya bertayammum dan 
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membalut lukanya itu dengan sepotong kain, lalu ia mengusapnya dan 
membasuh anggota tubuhnya yang lainnya. 


Aku berkata, “Pada sanad hadits ini terdapat kelemahan, di 
dalamnya ada rawi yang bernama az-Zubair bin Kharig, ia tidak kuat. 
Akan tetapi hadits ini memiliki syahid yang lain dari hadits Ibnu Abbas 
-dan akan datang penjelasannya- namun dalam teks haditsnya tidak 
tercantum kata mengusap pembalut, sedang posisi dari hadits Ibnu 
Abbas ini hanyalah sebagai syahid, maka tambahan kata ini (yaitu 
mengusap jabirah) tetap dalam status lemah yang tidak dapat dikuatkan 
dengan riwayat yang kedua. 


Sedang yang lainnya (selain mayoritas ulama) berdalil atas tidak 
disyariatkannya mengusap jabirah, karena tidak ada satu hadits shahih 
pun yang menyatakan hal itu. Sedang untuk bertayammum, mereka 
berdalil dengan riwayat Jabir yang lalu ditambah dengan syahid untuk 
hadits tersebut dari hadits Ibnu Abbas dan lafazhnya adalah, “Bahwa 
ada seorang laki-laki berjunub pada musim dingin, lalu ia bertanya 
lalu diperintahkan untuk mandi dan kemudian mati. Maka hal itu 
dilaporkan kepada Nabi #5, lalu beliau bersabda, Apa urusan mereka, 
semoga Allah membunuh mereka -beliau mengulanginya sampai tiga 
kali-. Sesungguhnya Allah telah menjadikan tanah itu - atau tayammum 
itu- sebagai pensuci. 4 

Dan dari Ibnu Abbas «&5, ia berkata, Jika seseorang berjunub 
dan padanya terdapat luka dan cacar, lalu ia khawatir kebinasaan 
menimpa dirinya jika ia mandi, ia berkata, Ia mesti bertayammum 
dengan tanah (debu). 


Atas pertimbangan di atas, maka pendapat inilah yang diunggulkan 
yaitu tidak disyariatkan mengusap jabirah, yang diwajibkan atasnya 
hanyalah bertayammum, lantaran shahihnya berita yang menyebutkan 
hal itu dan lemahnya riwayat mengusap jabirah. 


Adapun orang yang berpendapat tidak adanya keharusan 
bertayammum dan mengusap jabirah, dan berpandangan bahwa 
seseorang itu cukup mandi dan tidak perlu membasuh anggota tubuh 
yang terkena luka atau sakit, maka mereka berdalil dengan firman 


383 HR. Abu Dawud (336). Telah disebutkan terdahulu riwayat shahihnya. Lihat halaman (120). 

384 HR. Ibnu Hibban (1314), Ibnu Khuzaimah menshahihkan hadits tersebut (273), al-Hakim 
(1/165), dan disepakati oteh adz-Dzahabi. 

385 Hasan. HR. Ibnu Khuzaimah (272), al-Baihagi (1/224), al-Hakim (1/270), dan Ibnul Jarud 
(129). 
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Allah yang artinya, Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya.' (OS. al-Bagarah: 286). Mereka 
berkata, Maka orang ini tidak memiliki kesanggupan untuk membasuh 
anggota tubuhnya, maka gugurlah kewajiban membasuhnya dan tidak 
ada dosa atasnya. 


Aku berkata: Akan tetapi hadits tayammum shahih dengan 
beberapa syahidnya, dan ia tetap berkewajiban membasuh anggota- 
anggota tubuh yang tersisa (yang tidak dibalut) berdasarkan asalnya 
dan pendapat inilah yang lebih menenangkan hati.” Wallahu a'lam. 


Beberapa Catatan: 


(1) Jika sudah tidak ada keperluan dalam menggunakan jabirah, 
seperti anggota tubuh yang sakit telah sembuh, maka ia wajib 
mencopot jabirah tersebut, karena sudah tidak sah mengusap di 
atasnya setelah itu. 


(2) Dalam mengenakanjabirah, tidak disyaratkan harus dalam keadaan 
suci sebelumnya sebagaimana halnya yang berlaku pada khuf. 
Begitu juga tidak disyaratkan adanya masa pengusapan, bahkan 
persoalannya terkait dengan adanya sebab jabirah dikenakan, 
sekalipun dalam jangka waktu yang panjang. 

(3) Apabila seseorangmelepaskanjabirahnya dan ia sebelumnya masih 
memiliki air wudhu maka perbuatannya ini tidak mempengaruhi 
keabsahan wudhunya selama ia belum berhadats. 

(4) Tidak ada keharusan bagi pemakai jabirah mengulangi semua 
shalat yang telah ia kerjakan. Berbeda halnya dengan pendapat 
sebagian asy-Syafi'iyyah dan al-Hanabilah yang mengharuskan 
mengulangi semua shalat tersebut. 


386 Lihat al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh al-Fauzan (4/9,10) dan lihat juga Majmo' al-Fatawa 
oleh Ibnu Taimiyah (21/463). 
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Haidh, Nifas dan Istihadhah 


Pertama: Haidh 


£ Definisi Haidh 


Secara etimologi, haidh berarti mengalir”?! Sedang secara 
terminologi, haidh adalah darah yang dilepaskan oleh rahim wanita 
ketika ia telah mencapai akil baligh pada waktu-waktu tertentu.” 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &ixx, berkata, “Haidh adalah darah 
yang alami (normal), bukan disebabkan oleh suatu penyakit, luka, 
keguguran atau kelahiran. Oleh karena ia darah alami, maka darah 
tersebut berbeda sesuai kondisi, lingkungan dan iklimnya, sehingga 
terjadi perbedaan yang nyata pada setiap wanita. 


£. Sifat Darah Haidh 


Darah haidh keluar dari rahim wanita, berwarna hitam, memiliki 
sifat yang panas seakan-akan ia habis terbakar. 


(Dan ia adalah darah yang mengalir dengan sendirinya, tidak 
melecetkan, memiliki bau yang khas yang membedakannya dari darah 
yang biasa, keluar dari semua kantong-kantong darah rahim, baik urat 
nadi darinya atau urat yang bercampur dengan sel-sel dinding rahim 
yang berguguran. P”! 


£. Usia Permulaan Haidh 


Tidak ada batasan usia untuk permulaan masa haidh, ia berbeda 
sesuai dengan tabiat wanita tersebut, lingkungan dan iklimnya. Syaikh 
Ibnu Utsaimin berkata, Para ulama', diss, berbeda pendapat tentang 
apakah ada batasan tertentu bagi usia haidh, dimana seorang wanita 


387 Dalam Majmu' (2/341) dari Shahibul Haw? ia berkata, 'Haidh itu memiliki enam nama: 
Al-Haidh, ath-Thamats, al-'Arag, adh-Dhahk, al-Ikbaru, al-I'shar. Aku berkata, 'Haidh 
dinamakan juga Nafasad dan Darasat. 

388 Lihat al-Majmo' (2/342). 

389 Ad-Dima' ath-Thabi'iyyah Lin Nisa', halaman 5. 

390 Al-Majmo' (2/342). 

391 Hagaigul 'Imiyah fil @ur'anil Karim. DR. Muhammad Ahmad Dhirghan halaman (60). 
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tilak mendapatkan haidh sebelum atau sesudah usia tersebut? Ad- 
Darimi, setelah menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah 
ini, mengatakan, “Hal ini semua, menurut saya, keliru. Sebab, yang 
menjadi acuan adalah keberadaan darah. Seberapapun adanya, dalam 
kondisi bagaimana pun, dan pada usia berapapun, darah tersebut wajib 
dihukumi sebagai darah haidh. Wallahu a'lam. Pendapat ad-Darimi 
inilah yang benar dan menjadi pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.2? 
Jadi, kapan pun seorang wanita mendapatkan darah haidh berarti ia 
haidh, meskipun usianya belum mencapai sembilan tahun atau di atas 
lima puluh tahun. Sebab, Allah dan Rasul-Nya mengaitkan hukum- 
hukum haidh pada keberadaan darah tersebut. '??8 


£. Masa Haidh 


Ibnu Mundzir &ixx, berkata, 'Segolongan (ulama') berkata, 
Masa haidh itu tidak mempunyai batasan berapa hari minimal atau 
maksimalnya.” Ibnu Utsaimin &i4x, berkata, Dan pendapat itulah yang 
menjadi pilihan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.?4 Dan itulah pendapat 
yang benar, karena berdasarkan al-@ur'an, as-Sunnah dan logika. 
Kemudian beliau memaparkan dalil-dalil tentang itu. 


Ibnu Taimiyah Stax, berkata, Di antara sebutan yang dikaitkan 
oleh Allah dengan berbagai hukum dalam al-Kitab dan as-Sunnah, yaitu 
sebutan haidh. Allah tidak menentukan batas minimal dan maksimalnya, 
dan tidak juga masa suci antara dua haidh, padahal urusan ini merata 
ditengah umat dan butuhnya mereka pada penjelasan tentang itu. 
Bahasa pun tidak membedakan antara satu batasan dengan batasan 
lainnya. Maka barangsiapa yang menentukan suatu dalam masalah ini 
berarti ia telah menyalahi al-Kitab dan as-Sunnah.' 


Berdasar atas keterangan di atas, maka pendapat kebanyakan 
dari para fugaha' (ahli figih), bahwa batas minimal masa haidh adalah 
sehari semalam dan batas maksimalnya adalah lima belas hari atau 
yang semisalnya adalah tidak memiliki sandaran dalil. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &'xx, berkata, “Di antara wanita ada 
yang tidak berhaidh pada asalnya, dan di antara mereka ada yang 


392 Lihat Majmo' al-Fatawa (19/237). 

393 Ad-Dim& ath-Thabi'iyyah (hal. 6), dan lihat Syarhul Mumti' (1/400). 

394 Ad-Dima ath-Thabi'iyyah (hal. 7). 

395 Dari risalah tentang nama-nama yang syariat menggantungkan hukum-hukum dengannya. 
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berhaidh dalam beberapa saat saja kemudian suci.” 


£. Masa Suci Antara Dua Haidh 


Kebanyakan fugaha' membatasi masa suci antara dua masa 
haidh, berikut perbedaan mereka dalam menentukan masa tersebut. 
Dan yang benar, bahwa haidh itu tidak memiliki masa suci antara dua 
haidh, tidak ada batas minimal dan maksimalnya, lantaran tidak ada 
satu pun dalil yang menyebutkan hal itu. (Rujuk kembali perkataan 
Ionu Taimiyah yang lalu). 


&. Haidh Wanita HamiP” 


Pada asalnya wanita hamil itu tidak haidh, dan dalil untuk asal ini 
dari al-@uran dan Indrawi. 


1 Adapun dari al-@uran: Allah menyebutkan iddah wanita yang 
dicerai adalah tiga kali gurg' (suci), adapun wanita yang hamil 
maka Allah jadikan iddahnya adalah ketika ia melahirkan. Andai 
kata wanita hamil itu berhaidh niscaya Allah menjadikan iddahnya 
tiga kali gur&'. 

2. Adapun Dasar Indrawi: Imam Ahmad berkata, “Kaum wanita 
dapat mengetahui adanya kehamilan dengan berhentinya haidh.' 
Ini berdasarkan atas hukum asal, tapi ada kalanya wanita melihat 
darah (disaat hamilnya), maka apabila wanita hamil melihat darah 
maka hukumnya sebagai berikut: 


(l) Apabila ia melihat darah sesaat sebelum kelahiran, seperti 
satu atau dua hari, dengan disertai rasa sakit, maka darah 
tersebut adalah darah nifas. 


(2) Adapun jika ia melihatnya jauh hari sebelum kelahiran 
atau mendekati kelahiran tanpa disertai dengan rasa sakit 
hendak melahirkan, maka yang demikian bukan darah 
nifas, yang benar adalah darah haidh,”8 lantaran tidak 
ada keterangan dalam al-YGuran maupun as-Sunnah yang 
menolak kemungkinan terjadinya haidh pada wanita hamil, 


396 Asy-Syarhul Mumti' (1/406). 

397 Ad-Dima' ath-Thabi'iyyah Lin Nis&' oleh asy-Syaikh Ibnu Utsaimin. 

398 Kemudian tampak oleh beliau bahwa yang unggul adalah wanita hamil tidak akan haidh, 
dan akan datang penjelasannya di akhir pembahasan ini. 
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meskipun pada biasanya wanita-wanita tidak haidh pada 
waktu hamil. Ibnu Taimiyah Alang berkata, Wanita hamil 
terkadang berhaidh demikian madzhab asy-Syafi'i, dan al- 
Baihagi menceritakan satu riwayat dari Ahmad, bahkan 
diceritakan bahwa ia telah rujuk pada pendapat tersebut.” 
Dengan demikian, berlakulah pada haidh wanita hamil apa 
yang juga berlaku pada haidh wanita tidak hamil, kecuali 
dalam dua masalah: 


Pertama: Diharamkan mentalak wanita tidak hamil dalam 
keadaan haidh dan disebut dengan istilah talak bid'iy 
(talak bid'ah). Adapun mentalak wanita hamil maka hal itu 
diperbolehkan, sekalipun ia sedang berhaidh pada waktu 
hamilnya dan ia menceraikannya. 


Kedua: Wanita haidh yang hamil, iddahnya tidak berakhir 
dengan hitungan haidh, berbeda dengan wanita haidh yang 
tidak hamil, karena iddah wanita hamil tidak berakhir kecuali 
dengan melahirkan, meskipun pernah haidh ketika hamil 
atau tidak. Berdasarkan firman Allah yang artinya, Dan 
perempuan-perempuan yang hamil waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”9 (OS. ath- 
Thalag: 4) 

Pendapat ini yang pernah aku unggulkan pada cetakan kitab 
yang terdahulu. Kemudian setelah menelaah kitab 'Al-Haidh 
dan Nifas” karya Abu Umar Dibyan bin Muhammad bin 
ad-Dibyan, dimana ia mengunggulkan pendapat para ahli 
kedokteran bahwa wanita hamil tidak akan pernah berhaidh. 
Dan bahwa darah yang ia saksikan (dimasa hamilnya), maka 
itu tidak lain adalah pendarahan, sakit atau luka. Dengan ini, 
maka unggullah pendapat yang mengatakan bahwa wanita 
hamil tidak akan berhaidh dan ini adalah pendapat yang 
masyhur dari madzhab al-Hanafiyah, al-Hanabilah, dan gaul 
gadim asy-Syafi'i. 

Ibnu Hazm &ias, berkata, "Dan semua darah yang dilihat oleh 
wanita hamil selama ia belum melahirkan anak yang paling 


399 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah halaman 59. 
400 Dari kitab ad-Dima' ath-Thabi'iyyah Lin Nisa' halaman 12, 13 dengan perubahan. 
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terakhir dalam perutnya maka itu bukan haidh dan nifas. “1 


LX Tanda-tanda Suci dari Haidh 


Suci dari haidh dapat di ketahui dengan keluarnya 'Al-@ashshatul 
Baidha',” yaitu cairan putih yang keluar ketika haidh terhenti. Apabila 
cairan putih ini bukanlah kebiasaan seorang wanita, maka alamat 
sucinya adalah “Al-Jifaf” (kering), dengan meletakkan segumpal kapas 
di dalam kemaluannya. Apabila kapas tersebut dikeluarkan dan tidak 
berubah dengan warna merah darah, warna keruh (al-Kudrah), dan 
warna kuning (ash-Shufrah), maka yang demikian itu adalah alamat 
sucinya. 

Beberapa Peringatan: 


1. Apabila masa haidh bertambah atau berkurang dari masa yang 
biasa berlaku. Misalnya, seorang wanita biasanya haidh enam 
hari, lalu bertambah menjadi tujuh hari atau sebaliknya, maka 
pendapat yang benar bahwa kapan saja ia mendapatkan darah 
haidh maka dia berada dalam keadaan haidh, dan kapan saja ia 
mendapatkan alamat suci maka dia dalam keadaan suci. 


2. Begitu juga halnya jika haidh maju atau mundur dari waktu 
biasanya. Misalnya, seorang wanita biasanya haidh pada awal 
bulan lalu tiba-tiba haidh diakhir bulan atau sebaliknya, bahwa 
kapan saja ia mendapatkan darah haidh maka dia berada dalam 
keadaan haidh, dan kapan saja ia mendapatkan alamat suci 
maka dia dalam keadaan suci sama persis dengan permasalahan 
yang lalu. Ini adalah madzhab asy-Syafi'i dan merupakan pilihan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, dianggap benar oleh Ibnu Utsaimin 
dan dikuatkan oleh Shahibul Mughni. “2 


3. Hukumash-Shufrah (cairanwarna kuning), al-Kudrah (cairan warna 
keruh), dan semisalnya. Dimana seorang wanita mendapatkan 
cairan warna kuning, atau keruh antara kekuning-kuningan dan 
kehitam-hitaman atau tidak mendapatkan selain merasa lembab, 
maka hal ini memiliki dua kondisi: 

Pertama: Apabila ia mendapatkan hal itu pada saat haidh 
atau bersambung dengan haidh sebelum suci, maka tetaplah 


401 Al-Muhalla (2/258) masalah (264). 
402 Lihat al-Mughni (1/353) dan ad-Dima' ath-Thabi'iyyah (halaman 14, 15). 
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baginya hukum haidh. Berdasarkan pada hadits Aisyah it, 
bahwa kaum wanita pernah mengirimkan kepadanya ad-Durjah 
berisi kapas yang masih terdapat padanya warna kuning. Maka 
Aisyah 13 berkata, Jangan tergesa-gesa sebelum kalian melihat 
cairan putih.”08 Ad-Durjah adalah sesuatu yang diletakkan oleh 
wanita di dalam kemaluannya untuk mengetahui bekas haidh 
yang masih tersisa. Al-Kursif adalah kapas, sedang al-@ashshatul 
Baidha' adalah cairan putih yang dikeluarkan oleh rahim ketika 
terputusnya haidh. 


Kedua: Apabila ia mendapatkan hal itu pada masa suci, maka 
hal ini tidak teranggap sedikitpun dan tidak teranggap sebagai 
hukum haidh, berdasarkan hadits Ummu “Athiyah S3, Kami 
tidak menganggap sedikitpun (cairan) darah berwarna kuning 
dan warna keruh sesudah masa suci. "8 


4. Darah haidh keluar secara terputus-putus, dimana seorang wanita 
mendapatkan sehari keluar darah dan sehari lagi bersih (tidak 
mengeluarkan darah) dan semisalnya, maka hal ini juga memiliki 
dua kondisi: 


Pertama: Jika kondisi ini selalu terjadi pada seorang wanita 
setiap waktu, maka darah itu adalah darah Istihadhah, dan akan 
datang penjelasannya pada hukum-hukum wanita istihadhah. 


Kedua: Jika kondisi ini tidak selalu terjadi pada seorang wanita 
tetapi kadangkala saja datang dan dia mempunyai saat suci yang 
tepat. Maka para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
kondisi ketika tidak keluar darah. Apakah hal ini merupakan masa 
suci atau termasuk hukum haidh? Pendapat paling pertengahan 
dalam hal ini adalah pendapat shahibul Mughni, sebagai berikut: 


(1) Jika berhentinya darah kurang dari satu hari. Maka yang 
benar, masa ini masih terhitung sebagai masa haidh, tidak 
teranggap suci. 


403 HR. Al-Bukhari secara Ta'lig (1/420) dan Malik mewashalkannya di dalam al-Muwaththa' 
(kitab ath-Thaharah) nomor (128), dan al-Baihagi (1/355). Dishahihkan oleh asy-Syaikh al- 
Albani dalam 'Al-Irwa' (198). 

404 Shahih. HR. Abu Dawud (307), Ibnu Majah (647), dan diriwayatkan oleh al-Bukhari (326) 
tanpa perkataannya, 'sesudah masa suci." 

405 Yang dimaksud dengan terhentinya yaitu terhentinya secara sempurna dimana ia tidak 
mendapatkan warna kuning dan warna merah , yang ia dapatkan hanyalah al-Jifaf (kering) 
dan pada saat yang bersamaan ia tidak mendapatkan al-@ashshatul Baidha' (cairan 
putih). 
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(2) Adapun jika ia mendapatkan bukti bahwa ia suci. Misalnya, ia 
mendapatkan cairan putih maka yang benar masa ini ia telah 
dianggap suci, baik cairan tersebut sedikit ataupun banyak, 
kurang dari sehari atau lebih dari sehari. 


Apabila seorang wanita telah sampai pada usia manopause dan 
darah haidhnya telah terputus, lalu kemudian darah itu kembali 
kepadanya maka apakah darah tersebut teranggap sebagai 
darah haidh atau tidak? Yang unggul, bahwa kapan saja darah 
itu datang dengan segala sifatnya berupa warna dan bau maka 
ia adalah darah haidh. Adapun jika warnanya kuning dan keruh 
maka ia tidak teranggap sedikitpun. Dan apabila ia mendapatkan 
hanya setetes darah tanpa bersambung, maka ia tidak teranggap 
sedikitpun. 

Begitu juga seorang wanita yang mendapatkan bercak darah 
yang tidak bersambung pada masa sucinya, maka ia tidak perlu 
menghiraukannya dan tidak menganggapnya sedikitpun. Karena 
terkadang hal itu disebabkan karena memikul sesuatu yang berat 
atau sakit. 


ND 


Kedua: Medak 


Makna Istihadhah 


Darah yang mengalir dari kemaluan wanita secara terus-menerus 


tanpa henti sama sekali, atau berhenti darinya dalam satu masa yang 
singkat. 


£ 


1 


406 


Kondisi Wanita Mustahadhah 


la mempunyai kebiasaan”8 haidh yang tetap sebelum mengalami 
istihadhah. 


la tidak mempunyai kebiasaan haidh yang tetap sebelum 
mengalami istihadhah- namun ia mampu membedakan antara 


Ibnu Audamah Sis, berkata, "Seorang wanita tidak akan bisa menjalani masa iddah, hingga 
ia mengetahui bulan, masa haidh, dan masa sucinya. Bulan seorang wanita adalah ibarat 
sebuah masa dimana pada masa itulah ia mengalami haidh dan suci. 
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darah haidh dan darah istihadhah. 


3. Ia tidak mempunyai kebiasaan haidh yang tetap, dan ia tidak 
memiliki kemampuan yang baik untuk membedakan darah 
tersebut karena samar baginya, atau kedatangannya dengan sifat- 
sifat yang berubah-ubah.' 


Dan untuk masing-masing dari kondisi di atas hukumnya seperti 
berikut ini: 

Pertama: Untuk kondisi pertama: Wanita tersebut menghitung 
waktu haidhnya yang sudah tetap, dengan berpedoman bahwa waktu 
itu adalah masa haidhnya, sedang sisanya merupakan istihadhah.'” 
Berdasarkan hadits: 


AA NAN Lp ad Ah Tab SI AAA 3 
Tas II na 3 Ip 283 | 3 “Ju SY ebi TAN 


sela AG Gap Ai 
Dari Aisyah kt, bahwasanya Fatimah binti Abi Hubaisyi ia Bertanya! 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku terus-menerus mengeluarkan 
darah setelah masa haidh (istihadhah) sehingga aku tidak bisa suci. 
Apakah aku boleh meninggalkan shalat?” Nabi menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya itu adalah irg (urat nadi yang memanas). Namun 
tinggalkanlah shalat sebanyak hari yang biasanya kamu haidh sebelum 
itu, kemudian mandilah dan lakukan shalat. “98 


Kedua: Adapun pada kondisi yang kedua: Yaitu wanita yang 
tidak mempunyai kebiasaan haidh yang tetap, dimana istihadhah 
tersebut terus-menerus terjadi padanya mulai dari saat pertama kali ia 
mendapati darah. Dalam kondisi ini, hendaklah ia melakukan tamyiz 
(pembedaan) antara darah haidh dan darah istihadhah jika ia mampu 
melakukan hal itu. Jika tidak, maka ia dapat berpindah pada kondisi 
yang ketiga. Ketahuilah, darah haidh itu berwarna hitam kental, 
memiliki bau yang khas yang membedakannya dengan darah lainnya, 


407 Misalnya, seorang wanita biasanya haidh selama enam hari pada setiap awal bulan, tiba-tiba 
mengalami istihadhah dan darahnya keluar terus-menerus. Maka masa haidhnya dihitung 
enam hari pada setiap awal bulan, sedang selainnya merupakan istihadhah, dan seperti 
itulah pada setiap bulannya. 

408 HR. Al-Bukhari (228), Muslim (333), Abu Dawud (298), an-Nasa'i (1/181), dan Ibnu Majah 
(624). 
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serta tidak asing lagi (mudah dikenali), Adapun selainnya adalah 
istihadhah. Berdasarkan pada hadits Fathimah binti Abi Hubaisyi, 
bahwa Rasulullah 85 pernah bersabda kepadanya, Jika itu adalah 
darah haidh, sesungguhnya darah haidh itu adalah darah berwarna 
hitam yang diketahui. Jika demikian maka tinggalkan shalat. Tetapi 
jika selainnya maka berwudhulah dan lakukan shalat karena itu adalah 
irg (urat nadi yang memanas). “9? 


Ketiga: Padakondisiyangketiga: Yaituwanitayangtidakmempunyai 
kebiasaan haidh yang tetap serta tidak memiliki kemampuan dalam 
membedakan darah. Dalam kondisi ini, hendaklah ia mengambil 
kebiasaan kaum wanita pada umumnya. Maka masa haidhnya adalah 
enam atau tujuh hari pada setiap bulan dihitung mulai saat pertama 
kali mendapati darah. Sedang selebihnya merupakan istihadhah.4 
Hal ini berdasarkan hadits Hamnah binti Jahsy 133, bahwa ia berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang mengalami istihadhah 
yang deras sekali. Lalu bagaimana pendapatmu tentangnya? Beliau 
bersabda, 'Aku tunjukkan kepadamu kapas, karena ia dapat menyerap 
darah. Hamnah berkata, Darahnya lebih banyak dari itu.' Nabi 
bersabda, Gunakanlah kain....' hingga pada sabda beliau- ini hanyalah 
salah satu usikan syaitan. Maka hitunglah haidhmu enam atau tujuh 
hari menurut ilmu Allah, lalu mandilah sampai kamu merasa telah 
bersih dan suci, kemudian shalatlah selama dua puluh empat atau dua 
puluh tiga hari... “8 


Apayang Mesti Dilakukan oleh Wanita Mustahadhah Berkenaan 
dengan Shalatnya? 


Apabila masa haidh wanita mustahadhah telah berakhir (seperti 
pada perincian yang lalu), maka ia berkewajiban untuk mandi haidh, 
kemudian ia membalut kemaluannya dengan secarik kain -perbuatan 
ini disebut dengan istilah taljam dan istitsfar- Dengan demikian 
berlakulah baginya hukum-hukum thuhr (keadaan suci), Maka ia 
diperbolehkan shalat, puasa, thawaf, dan lain sebagainya dari hal-hal 


409 Hasan. HR. Abu Dawud (286), an-Nasa'i (1/123), al-Hakim (1/174), al-Baihagi (1/3251, 
al-Hakim menshahihkannya berdasarkan atas kriteria Muslim, dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, dan dihasankan oleh al-Albani dalam 'Shahihul Jami' (765). 

410 Hal itu dilakukan dengan cara mengetahui masa haidh untuk wanita yang lebih dekat 
hubungan kekerabatannya. Maka untuk masa haidhnya ia berpatokan dengan masa tersebut 
sedang sisanya merupakan istihadhah, karena ia tidak mampu membedakan darah. 

411 Hasan. HR. Abu Dawud (287), at-Tirmidzi (128), Ibnu Majah (628). At-Tirmidzi berkata, 
“Hasan Shahih' dan dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam “Al-lrwa' (205). 
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yang dahulunya haram ia lakukan semasa haidh. Kecuali, yang terkait 
dengan urusan shalat maka ia harus memilih salah satu dari perkara- 
perkara berikut: 


1 


Berwudhu setiap kali hendak shalat, yaitu ia tidak boleh berwudhu 
sebelum masuk waktu shalat. Berdasarkan pada sabda Rasulullah 
25, Dan berwudhulah kamu setiap kali hendak shalat.” Dan dalam 
satu riwayat, “Dan berwudhulah sewaktu tiap kali hendak shalat.” 
Sebelum berwudhu hendaklah ia membasuh kemaluannya terlebih 
dahulu dan menyumbatnya dengan secarik kain. 


Mengakhirkan shalat Zhuhur hingga dekat waktu Ashar, kemudian 
mandi lalu shalat Zhuhur dan Ashar. Begitu juga, ia mengakhirkan 
shalat Maghrib hingga dekat waktu Isya, kemudian mandi lalu 
shalat Maghrib dan Isya dan mandi untuk shalat shubuh, lalu shalat. 
Berdasarkan dengan hadits Hamnah binti Jahsy bahwa Rasulullah 
££ bersabda kepadanya, Apabila kamu mampu mengakhirkan 
shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat Ashar, kemudian kamu 
mandi dan menjamak (menggabungkan) dua shalat tersebut yaitu 
Zhuhur dan Ashar. Dan kamu mengakhirkan shalat Maghrib dan 
menyegerakan shalat Isya, kemudian kamu mandi dan menjamak 
dua shalat tersebut maka lakukanlah, dan mandilah untuk shalat 
Shubuh, maka lakukanlah -Rasulullah #5 melanjutkan, Bagiku, 
ini adalah dua perkara yang paling mengagumkanku.' 


Mandi setiap kali hendak shalat. 


- 


- 8 - 
Lg etl IS N 0. 0 Oo No Tejo & De Ot ulir Sena 
Laga R3 AI Jang AS Cant KS ol ol Tab Atil Gs 


- 


Dari Aisyah 15, bahwasanya Ummu Habibah pernah mengalami 
istihadhah dimasa Rasulullah &£, lalu beliau memerintahkannya 
untuk mandi setiap kali hendak shalat.12 


Beberapa Catatan: 


(1) Darah yang keluar dari wanita mustahadhah setelah ia berwudhu 


untuk shalat tidaklah membahayakannya sebanyak apapun ia, 
karena ia dalam kondisi uzhur. Dan hendaklah ia menyumbat 
kemaluannya dengan secarik kain. 


412 Dishahihkan oleh al-Albani. HR. Abu Dawud (289) dan lihat al-Irwa' (1/214). 
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(2) 


Ulama berbeda pendapat tentang bolehnya menyetubuhi wanita 
mustahadhah. Dan yang benar adalah boleh. Karena syariat tidak 
melarang menyetubuhinya. Dan ini adalah pendapat mayoritas 
ulama. Asy-Syaukani S4, berkata, Tidak terdapat Ji dalam syariat 
yang melarang perbuatan tersebut. Di dalam sunan Abu Dawud 
dari Ikrimah ia berkata, “Ummu Habibah pernah beristihadhah, 
sedang suaminya menyetubuhinya. “1 


Jika seorang wanita menguras habis darahnya dikarenakan satu 
sebab yang mengharuskannya demikian. Lantaran operasi pada 
rahim, misalnya. Kemudian darah keluar setelah itu, maka ini 
berada dalam dua kondisi: 

a. Diketahui bahwa si wanita tidak mungkin haidh lagi, seperti 
karena ia menjalani operasi pengangkatan rahim, maka 
kondisi ini tidak berlaku baginya hukum-hukum istihadhah. 
Oleh karena itu, ia tidak boleh meninggalkan shalat pada 
waktu kapan pun, sedang darah yang keluar tersebut adalah 
darah penyakit dan darah rusak. Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
berpendapat bahwa ia mesti berwudhu setiap kali shalat.”4 

b. Diketahui bahwa si wanita kemungkinan bisa haidh lagi, 
maka berlaku baginya hukum wanita mustahadhah. 

Darah haidh dapat dibedakan dari darah istihadhah dengan empat 

tanda: 

a. Warna: Darah haidh berwarna hitam, sedang istihadhah 
berwarna merah. 


b. Ketebalan: Darah haidh tebal (pekat), sedang istihadhah tipis 


(halus). 

c. Bau: Darah haidh berbau busuk, sedang darah istihadhah 
tidak berbau busuk. 

d. Kebekuan: Darah haidh tidak beku (kental), sedang istihadhah 
beku. 


Jika seorang wanita memiliki kebiasaan haidh yang tetap dan juga 
memiliki kemampuan membedakan darah, maka pendapat yang 
unggul bahwa wanita tersebut berpatokan pada kebiasaan dan 


413 Hasan. HR. Abu Dawud (309, 310), dan al-Baihagi (1/329). Ummu Habibah adalah Hamnah 


414 Lihat Ad-Dim8' ath-Thabi'iyyati Lin Nis&”. 
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bukan pada kemampuan membedakan. Karena Nabi £# ketika 
memerintahkan wanita (seperti yang termaktub di dalam hadits) 
untuk berpatokan pada kebiasaan, beliau tidak menanyainya, 
'Apakah kamu dapat membedakan darah atau tidak? Dan karena 
berpatokan pada kebiasaan itu lebih akurat bagi seorang wanita. 
Sebab bisa terjadi darah itu terputus, dimana satu hari ia berwarna 
hitam dan satu hari lagi berwarna merah.” Adapun jika ia lupa 
pada kebiasaan haidhnya, maka ia berpedoman pada tamyiz 
(pembedaan). 


Jika si wanita mengetahui waktu haidhnya, namun lupa akan 
bilangan haidhnya, dalam artian bahwa ia tahu misalnya haidh 
itu mendatanginya pada awal bulan kemudian ia lupa apakah 
masa haidh tersebut berlangsung selama enam atau tujuh hari, 
atau selain dari itu? Dikatakan kepadanya: Berpedomanlah sesuai 
dengan kebiasaan haidh pada umumnya (lihat kondisi ketiga) dan 
kamu tidak boleh berpedoman pada tamyiz. 


Sebaliknya, jika wanita tersebut mengetahui jumlah bilangan 
haidhnya namun lupa waktu haidhnya, seperti ia ingat bahwa 
masa haidhnya itu berlangsung selama enam hari namun ia 
lupa apakah ia berada di awal bulan atau di akhirnya? Maka, 
hendaklah ia berpatokan pada awal bulan seberapapun bilangan 
haidh yang mendatanginya. Apabila sang wanita berkata, 
Bahwa haidh mendatanginya di pertengahan bulan, namun ia 
tidak mampu menentukan waktunya, maka ia mesti menghitung 
sejak awal pertengahan bulan seberapapun bilangan haidh yang 
mendatanginya, karena pertengahan bulan untuk kondisi seperti 
ini lebih dekat pada keakuratan waktu. Wallahu a'lam. 


aa 


Ketiga: Nifas 


£ Makna Nifas 


Nifas adalah darah yang keluar dari rahim disebabkan kelahiran, 


baik bersamaan dengan kelahiran itu, sesudahnya atau sebelumnya 


415 Asy-Syarhul Mumti' (1/436-437). 
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dua atau tiga hari yang disertai dengan rasa sakit." 


Menurut asy-Syafi'iyyah, nifas itu tidak terjadi kecuali jika 
berbarengan dengan kelahiran atau setelahnya. Adapun sebelum 
kelahiran sekalipun disertai dengan rasa sakit, maka tidak teranggap 
sebagai nifas. Wallahu a'lam. Dan pendapat inilah yang diunggulkan 
para ahli kedokteran, sebagaimana yang dipaparkan oleh Abu Umar 
Dibyan bin Muhammad Dibyan dalam kitabnya 'Al-Haidh wan Nifas”. 


.£. Masa N ifas 


2 A1 Ipa aa SE ln ea his SN nia A3 
C3 Ga 


Dari Ummu Salamah 6 ia berkata, Adalah wanita-wanita nifas 
dimasa Rasulullah #&, duduk (tidak puasa dan shalat) selama empat 
puluh hari. 7 


At-Tirmidzi berkata, Ahli ilmu dari para sahabat Nabi ££ dan 
genarasi setelahnya sepakat bahwa wanita nifas itu harus meninggalkan 
shalat selama empat puluh hari, kecuali jika dirinya telah suci sebelum 
40 hari maka hendaklah ia mandi dan shalat. 


Hal ini berdasarkan pada batas umum, bahwa nifas itu umumnya 
berlangsung selama 40 hari. Namun sebagian ulama' berpendapat 
bahwa pada kondisi-kondisi tertentu masa nifas kemungkinan bisa 
lebih dari 40 hari sebagaimana kemungkinannya bisa berkurang. 


Ibnu Taimiyah Six, berkata, “Nifas tidak ada batas minimal 
maupun maksimalnya. Andaikata ada seorang wanita mendapati 
darah lebih dari 40, 60, atau 70 hari dan berhenti, maka itu adalah 
nifas. Namun jika berlanjut terus maka itu adalah darah kotor, dan bila 
demikian yang terjadi maka batasnya 40 hari, karena hal itu merupakan 
batas umum sebagaimana dinyatakan oleh banyak hadits. 

Yang lebih utama adalah membatasi batas maksimal masa haidh 
hingga 40 hari, di samping banyaknya hadits yang menyatakan hal 
itu, juga karena para dokter menetapkan dan menguatkan batasan ini. 


416 Lihat Ad-Dima' ath-Thabi'iyyati Lin Nisa' (halaman 38). 
417 Hasan Shahih. HR. Abu Dawud (311), at-Tirmidzi (139), Ibnu Majah (648), dan dihasankan 
oleh al-Albani dalam 'Al-Irw&” (201). 
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Dimana mereka berpandangan bahwa masa nifas tidak mungkin lewat 
dari 40 hari.8 


Ibnu Gudamah Situs, berkata, “Apabila darah nifas itu keluar lebih 
dari 40 hari, dan darah yang keluar ini bertepatan dengan masa biasa 
haidh, maka darah yang keluar itu adalah darah haidh. Tapi jika tidak 
bertepatan dengan masa haidh, maka darah yang keluar itu adalah 
darah istihadhah.” 


te Batas Minimal Masa Nifas 


Yang benar, bahwa tidak ada batas minimal untuk masa nifas. 
Kapan saja si wanita nifas mendapatkan dirinya telah suci, maka 
hendaklah ia mandi. Yang teranggap pada nifas adalah keberadaan 
darah. Berdasarkan atas hal ini dapat dikatakan: 


1. Apabila darah nifasnya melebihi 40 hari, sedang kebiasaan darah 
nifasnya memang melebihi masa itu, atau tampak tanda-tanda 
akan berhenti dalam waktu dekat, maka hendaklah si wanita 
menunggu hingga darah berhenti. 


2. Apabila masa haidh bertepatan dengan masa nifas yang hampir 
berakhir, maka si wanita tetap menunggu sampai habis masa 
haidhnya. 


3.  Namunjika darahnya terus-menerus keluar berarti ia mustahadhah. 
Dalam hal ini, hendaklah ia kembali kepada hukum-hukum 
mustahadhah. 


4. Apabila si wanita telah suci sebelum 40 hari, maka ia dalam 
keadaan suci. Untuk itu hendaklah ia mandi, shalat, puasa, dan 
boleh disetubuhi oleh suaminya.4” Ibnu @udamah &4x, berkata, 
Kecuali jika darah terputus kurang dari satu hari, maka tidak ada 
hukum baginya, yakni ia masih dalam status nifasnya. 


5. Apabila si wanita melahirkan dan tidak terlihat ada darah -keadaan 
seperti ini jarang terjadi-, maka hendaklah ia berwudhu, shalat, 
dan tidak ada kewajiban mandi atasnya. 


418 Lihat kitab “Ahkamul Haidh wan Nifas' oleh Abu Umar ad-Dibyan. 

419 Sedang Imam Ahmad berpandangan bahwa lebih disukai jika sang suami tidak menyetubuhi 
istrinya-yaitu hingga sampai pada masa empat puluh hari-dan shahih dari Utsman, yang 
semisal dengan itu. Diriwayatkan oleh ad-Darimi (1/229), dan al-Baihagi (1/341). 
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6. Apabila si wanita telah suci sebelum 40 hari, kemudian darah 
kembali keluar masih dalam masa 40 hari, maka di dalam al- 
Mughni disebutkan dua riwayat: 


(1) Bahwa darah itu adalah bagian dari darah nifas, maka ia 
mesti meninggalkan shalat dan puasa. 


(2) Bahwa darah itu diragukan, maka hendaklah ia berpuasa 
dan shalat, kemudian ia mesti menggadha' (mengganti) 
puasa tersebut sebagai tindakan kehati-hatian dan suaminya 
tidak diperkenankan menyetubuhinya. 


Dan pendapat yang diunggulkan oleh asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
adalah menjadikan garinah-garinah yang terdapat pada darah ini 
sebagai patokan. Apabila diketahui bahwa ia masih darah nifas, maka 
termasuk nifas, dan apabila diketahui dengan beberapa garinah bahwa 
ia bukanlah darah nifas, maka ia berada dalam hukum suci. Wallahu 
a'lam.“ 


ba Tetapnya Hukum Nifas 


Nifas tidak dapat ditetapkan, kecuali jika si wanita melahirkan bayi 
yang sudah berbentuk manusia. Seandainya ia mengalami keguguran 
dan janinnya belum jelas berbentuk manusia, maka sebagian ulama 
ada yang berpandangan bahwa darah yang keluar itu bukanlah darah 
nifas. Dan pendapat mereka tentang urusan ini terangkum sebagai 
berikut: 

1. Jika keguguran itu terjadi sebelum 40 hari, maka yang lebih utama 
darah yang keluar tersebut tidak dihukumi sebagai darah nifas. 
Namun ia adalah darah rusak maka ia mesti mandi, shalat, dan 
berpuasa. 

2. Jika keguguran terjadi setelah 80 hari, maka darah tersebut adalah 
darah nifas. 

3. Jika keguguran terjadi antara 40 dan 80 hari, maka hendaklah ia 
memperhatikan janin yang gugur itu, apabila pada janin yang gugur 
itu tampak tanda-tanda penciptaan, maka darah tersebut adalah 
darah nifas. Jika tidak tampak maka tidak teranggap sebagai darah 
nifas. 


420 Asy-Syarhul Mumti' (1/450). 
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Asy-Syaikh al-Albani Six, berpendapat bahwa darah yang 


keluar seusai keguguran teranggap sebagai nifas dalam tahapan 
manapun dari tahapan-tahapan yang telah dilalui janin tersebut.42 
Dan aku memandang bahwa pendapat inilah yang unggul lantaran 
tidak adanya dalil yang memisahkan antara keguguran yang terjadi 
sebelum 40 hari dan keguguran yang terjadi setelah 40 hari. Wallahu 
a'lam. 


£ Hukum-hukum yang Berlaku untuk Haidh dan Nifas 


1 


Shalat 


Diharamkan bagi wanita haidh dan nifas mengerjakan shalat, 
baik fardhu maupun sunnah. Dan apabila ia telah suci maka tidak 
ada kewajiban atasnya mengulangi shalat tersebut. Berdasarkan 
pada hadits, bahwa Aisyah Kb ditanya, mengapa perempuan 
yang haidh itu menggadha' puasa dan tidak menggadha' shalat? 
la berkata, “Begitulah yang pernah kami alami pada masa 
Rasulullah #5, yaitu kami diperintahkan menggadha' puasa dan 
tidak diperintahkan menggadha' shalat.'422 


Membaca al-Our'an 


Tentang wanita haidh membaca al-Wuran menjadi 
perselisihan di antara para ulama' antara yang mengharamkan 
dan yang membolehkan. Dan pendapat yang tampak unggul 
-Wallahu a'lam- bahwa wanita haidh boleh membaca al-Wuran, 
lantaran tidak adanya satu hadits shahih pun lagi sharih (jelas) 
yang melarangnya membaca al-Wuran. Al-Bukhari, Ibnu Jarir 
dan Ibnul Mundzir membolehkannya. Begitu juga dengan Malik 
dan asy-Syafi'i pada pendapatnya yang terdahulu sebagaimana 
yang dihikayatkan Ibnu Hajar dalam Fathul Bari. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dika, berkata, “Pada dasarnya, 
tidak ada hadits yang melarang wanita haidh membaca al- 
@uran. Sedangkan pernyataan, Wanita haidh dan orang junub 
tidak boleh membaca ayat al-Yuran' adalah hadits dhaif menurut 
kesepakatan para ahli hadits. Seandainya wanita haidh dilarang 


421 Dinukil dari Ensiklopedi Figih oleh al-'Awayisyah (298). 
422 HR. Al-Bukhari (321), Muslim (335), Abu Dawud (262), at-Tirmidzi (130), dan Ibnu Majah 


(631). 
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membaca al-@uran, seperti halnya shalat, padahal pada zaman 
Nabi ££ kaum wanita pun mengalami haidh, tentu hal ini termasuk 
yang dijelaskan Nabi £5 kepada umatnya, diketahui oleh para istri 
beliau sebagai ibu-ibu kaum mukminin, serta disampaikan para 
sahabat kepada orang-orang. Namun, tidak ada seorangpun yang 
menyampaikan bahwa ada larangan dari Nabi 85 dalam masalah 
ini. Karena itu, tidak boleh dihukumi haram selama diketahui 
bahwa Nabi tidak melarangnya. Jika Nabi & tidak melarangnya, 
padahal banyak pula wanita haidh pada zaman beliau, berarti hal 
ini tidak haram hukumnya.”2 


Adapun membaca dzikir, tasbih, membaca kitab hadits, figih, 
berdoa, mengaminkannya, dan mendengar al-Wur an maka tidak 
ada perbedaan dalam hal kebolehannya. Wallahu a'lam. 


Puasa 


Diharamkan bagi wanita haidh dan nifas berpuasa, namun 
keduanya berkewajiban menggadha'nya seusai Ramadhan 
sebagaimana yang telah disebutkan pada hadits Aisyah yang 
terdahulu. Apabila ia tetap berpuasa, sedang ia dalam kondisi 
haidh dan nifas, maka puasanya tidak sah bahkan ia telah berbuat 
dosa. Tanggungannya belum lagi lepas dengan puasa yang ia 
lakukan itu, maka ia wajib menggadha'nya. 


Diharamkan Bersetubuh 


Diharamkan menyetubuhi wanita haidh, begitu juga dengan 
wanita nifas. Berdasarkan pada firman Allah yang artinya, Mereka 
bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: Haidh itu adalah 
satu kotoran.' (OS. al-Bagarah: 222) Tatkala ayat ini turun, Nabi 
1s bersabda, “Lakukan apa saja, kecuali nikah (bersetubuh).' 42 

Suami boleh menciumnya, berpelukan, dan bersebadan pada 
selain kemaluannya. dika ia sampai menyetubuhinya, maka ia 
telahmelakukanperbuatan dosadaniawajibmembayarkaffarah,”5 


423 Majmo' al-Fatawa (26/191), dan lihat pula ad-Dima' ath-Thabi'iyyati Lin Nisa" (halaman 20), 


dan telah berlalu pembahasan semisal ini yang berkenaan dengan orang junub membaca 
al-Aur'an. 


424 HR. Muslim (302), Abu Dawud (258), at-Tirmidzi (2977), dan Ibnu Majah (644). 
425 Ini berlaku jika ia menjimaknya dengan secara sadar dan disengaja. Adapun jika ia lupa, 


atau tidak tahu atas keberadaan haidh tersebut, atau tidak tahu akan keharamannya, atau 
ja dipaksa, maka tidak ada dosa atasnya dan juga tidak ada kaffarah. Lihat Syarhun Nawawi 
'ala shahih Muslim (3/204). 
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yaitu bersedekah dengan satu dinar atau setengah dinar dari 
emas. Berdasarkan pada hadits yang shahih, “Barangsiapa yang 
mendatangi (menyetubuhi) istrinya sedang ia dalam keadaan 
haidh, maka hendaklah ia bersedekah satu dinar atau setengah 
dinar. 6 Satu dinar senilai kurang lebih 4,15 gram emas. 


Sebagian ahli ilmu menetapkan, bahwa suami mesti 
mengeluarkan satu dinar jika darah haidh itu banyak dan setengah 
dinar jika darah sedikit. 


Apabila si istri suci dari haidhnya, maka si suami tidak 
diperbolehkan menyetubuhinya hingga sang istri mandi terlebih 
dahulu. Karena Allah berfirman yang artinya, “Dan janganlah 
kalian mendekati mereka hingga mereka suci." (OS. al-Bagarah: 
222), yaitu suci dari darah. Kemudian Allah berfirman yang 
artinya, Apabila mereka telah suci." Yaitu ia telah mandi “Maka 
datangilah mereka dari arah yang Allah perintahkan kepadamu.' 
Yaitu jima . 

Thawaf di Baitullah 


Diharamkan bagi wanita haidh dan nifas berthawaf di 
Baitullah. Adapun amalan manasik lainnya seperi sa'i, meluntar 
jumrah, dan wukuf di Arafah, maka hal itu tidak mengapa baginya. 
Berdasarkan dengan sabda Rasulullah 85 kepada Aisyah yang 
ketika itu ia sedang haidh, "Lakukanlah seperti apa yang dilakukan 
oleh orang yang beribadah haji kecuali melakukan thawaf di 
Baitullah sampai kamu mandi. 2 


Kewajiban thawaf Wada' gugur bagi wanita haidh. Berbeda 
halnya dengan thawaf Umrah dan Haji, keduanya adalah thawaf 
rukun, maka ia mesti menunggu sampai suci kemudian barulah 
berthawaf. 


Berdiam di Masjid 


Ulama berbeda pendapat tentang bolehnya wanita haidh 
berdiam diri di Masjid. Sebagian ulama melarang hal itu, berdalil 
dengan firman Allah yang artinya, Dan tidak boleh bagi orang 
yang junub kecuali Abirus-Sabil.' (OS. an-Nisa': 43). Dan dengan 


426 Dishahihkan oleh al-Albani. HR. Abu Dawud (264), at-Tirmidzi (136), dan Ibnu Majah (640). 


Dishahihkan oleh al-Albani di dalam al-Irwa' (1/218). 


427 HR. Al-Bukhari (294), (1516), (1518). Muslim (1211), dan Abu Dawud (1782). 
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hadits, Sesungguhnya aku tidak menghalalkan Masjid bagi orang 
yangjunub dan wanita haidh.' Namun hadits ini adalah dha'if, dan 
jawaban untuk kedua dalil ini sudah terjawab pada pembahasan 
yang lalu.“?8 


Dan sebagian ulama lainnya berpendapat bolehnya wanita 
haidh berdiam diri di Masjid. Dan inilah pendapat yang unggul, 
lantaran tidak ada satupun hadits shahih lagi sharih yang 
melarang wanita haidh berdiam diri di Masjid, padahal urusan 
ini banyak menimpa kaum hawa, dan butuhnya orang-orang 
untuk mengetahui hukum ini. Seandainya ada larangan, niscaya 
larangan itu akan ada dan Nabi #5 pernah bersabda kepada Aisyah 
sewaktu ihramnya sedang ia dalam kondisi haidh, “Lakukanlah 
seperti apa yang dilakukan oleh orang yang beribadah haji kecuali 
melakukan thawaf di Baitullah.” Nabi tidak melarangnya kecuali 
thawaf. 


Dan juga tercantum di dalam hadits Shahih al-Bukhari, 
"Bahwa ada seorang budak hitam milik sebuah perkampungan 
arab, lalu mereka memerdekakannya. Kemudian dia datang 
kepada Rasulullah $$ serta masuk Islam. Dan adalah ia memiliki 
tenda di dalam Masjid atau gubuk.?9 Makna al-Hafs adalah 
rumah kecil. Dan suatu hal yang telah diketahui bersama, bahwa 
wanita itu berhaidh. Tetapi Rasulullah 8£ tidak menanyainya, 
'Apakah telah sampai masa manopousenya atau tidak? Nabi 
tidak meminta keterangan rinci adalah dalil atas umumnya hukum 
tersebut. Wallahu a'lam. 


428 Lihat hukum-hukum junub. 

429 HR. Al-Bukhari (439), Ibnu Khuzaimah (1322), dan Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (2/253). 

430 Adapun yang dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat tidak bolehnya wanita 
haidh berdiam diri di dalam Masjid adalah dari sabda Rasulullah # kepada wanita haidh 
sewaktu berada di tempat shalat Fed, "(Maka hendaklah wanita haidh) menjauhkan diri dari 
tempat shalat.” HR. Al-Bukhari (351), Muslim (890). Tidak ada satu dalil pun dalam hadits ini 
yang melarang wanita haidh masuk Masjid. Adapun kata 'menjauhkan' pada hadits maka 
perlu ditinjau akan maksud dari kata tersebut. Itu yang pertama sedang yang kedua, adalah 
makna dari kata Mushalla (tempat shalat) yang diperintahkan untuk menjavuhinya. 
Adapun yang pertama: Maka yang dimaksudkan adalah hendaklah wanita-wanita haidh 
itu berada dibelakang orang-orang. Makna ini berdasarkan pada salah satu riwayat al- 
Bukhari dengan lafazh. “Hingga wanita-wanita haidh keluar (ke tanah lapang) dan posisi 
mereka berada dibelakang orang-orang dan mereka bertakbir dengan takbir mereka...'HR. 
Al-Bukhari (971), dan Muslim (890). 
Adapun yang kedua: Maksud dengan kata Mushalla (tempat shalat) adalah shalat itu sendiri. 
Lantaran terdapat di sebagian riwayat, 'Maka hendaklah ia menjauhkan diri (tidak) shalat." 
HR. Muslim (890). Hal itu dimaksudkan agar wanita haidh tersebut tidak memutuskan shaf. 
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1. Talak 


Diharamkan bagi seorang suami mentalak istrinya yang 
sedang haidh. Berdasarkan firman Allah yang artinya, Hai Nabi, 
apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu 
menceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya).' (@S. ath-Thalag: 1) Berbeda dengan nifas, suami 
boleh mentalak istrinya di masa nifasnya karena nifas tidak 
dihitung bagian dari iddah. 


Namun, seandainya suami mentalak istrinya yang sedang 
haidh, apakah talak itu jatuh atau tidak? Ulama berbeda pendapat 
dalam hal itu, setelah sepakatnya mereka bahwa talak semacam 
itu dinamakan dengan talak “Bid'iy”. Dan pendapat yang unggul 
bahwa talak itu jatuh. Dan untuk masalah ini akan datang 
perinciannya di dalam bab talak. Insya'allah. 


Dibolehkan mentalak wanita haidh dalam kondisi-kondisi 
berikut: 


(1) Apabila si suami mentalak istrinya sebelum bersetubuh 
dengannya. Karena, dalam kasus seperti ini, si istri tidak 
terkena iddah (masa menunggu). 


(2) Apabila si suami mentalak istrinya sewaktu hamil, karena 
haidhnya wanita hamil tidak teranggap. 


(3) Apabila talak tersebut atas dasar penggantian mahar (atau 
yang dikenal dengan istilah khulw). 
Perhatian: 
Boleh mengadakan akad nikah dengan wanita haidh dan nifas, 
lantaran tidak ada dalil yang melarang hal itu. 
Beberapa Catatan : 
1. Diperbolehkan bagi wanita menggunakan alat pencegah haidh, 
dengan dua syarat: 
(1) Tidak dikhawatirkan membahayakan dirinya. 


(2) Dengan seizin suami. 


www — 


Bagaimanapun urusannya, dengan adanya kemungkinan ini, hadits tersebut tidak dapat 
dijadikan sebagai dalil bagi orang-orang yang berpendapat wanita haidh terlarang berdiam 
diri di Masjid. Dan tetaplah hukum tersebut pada asalnya, yaitu wanita haidh boleh berdiam 
diri di Masjid. 
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2. Diperbolehkan bagi wanita menggunakan alat perangsang haidh, 
dengan dua syarat: 


(1) Tidak menggunakan salat tersebut dengan tujuan 
menghindarkan diri dari suatu kewajiban syar'i. Misalnya, 
seorang wanita menggunakan alat perangsang haidh pada 
bulan Ramadhan dengan tujuan tidak berpuasa. 

(2) Dengan izin suami. 

3. Apabila seorang suami menyetubuhi istrinya yang sedang 
haidh, maka si suami terkena kewajiban membayar kaffarah, 
sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu. Namun apakah si 
istri juga terkena kewajiban membayar kaffarah? Terjadi perbedaan 
di antara ulama dan yang benar -Wallahu a'lam- bahwa jika ia 
melakukannya dengan suka rela dimana perbuatan itu dilakukan 
atas keridhaannya, maka ia juga diharuskan membayar kaffarah. 


4. Apabila seseorang memeluk dan bersebadan dengan istrinya pada 
selain kemaluannya, sedang si istri sedang haidh, maka ia tidak ada 
kewajiban mandi atasnya kecuali jika ia mengeluarkan air mani. 
Dan apabila si istri mengeluarkan air mani atau ihtilam (mimpi 
bersetubuh) sedang ia dalam kondisi haidh, maka ia dianjurkan 
mandi janabat dalam masa haidhnya. Dan perlu diketahui, bahwa 
dalam kondisi seperti ini, ia boleh mengakhirkan mandi janabatnya 
hingga ia suci dari haidh. 

5. Apabila darah haidh telah terputus sedang ia belum mandi. Maka 
belum lagi diperbolehkan apa yang dahulunya diharamkan, 
kecuali puasa dan talak. Adapun selain keduanya, maka tidak 
diperbolehkan kecuali setelah mandi. 


6. Apabila wanita haidh telah suci, dan ia tidak mendapatkan 
air untuk mandi atau ia mendapatkannya namun ia tidak 
dapat mempergunakannya, maka ia mesti bertayammum 
hingga penghalang tersebut hilang lalu mandi. Apabila ia telah 
bertayammum, maka telah diperbolehkan baginya apa yang 
dahulunya diharamkan atasnya, sama persis kedudukannya 
sekiranya ia bersuci dengan mandi. 


Demikianlah akhir kitab 'Ath-Thaharah', Al-hamdulillah Rabbil 
Alamin, dan saya memohon kepada Allah “£, agar Ia menjadikannya 
sebagai tabunganku di akhirat, dan menjadikannya sebagai tulisan 
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yang mencocoki penuntut ilmu dalam bertafagguh dalam urusan 
agama mereka. 


Washallillahumma wa Sallim 'Ala Nabiyyina Muhammad wa Ala 
Alihi wa Shahbihi Ajma'in. 
Dan setelahnya disusul dengan “Kitab Shallat' Insya'allah. 


ea 


KAA. 
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Makna Shalat 


Secara etimologi shalat berarti doa. Allah $& berfirman yang 
artinya: Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.” (OS. at-Taubah: 103) 





Sedang Shalat menurut syariat adalah beribadah kepada Allah 
dengan ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang 
dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. 


£&. Hukum Shalat 


Shalat hukumnya wajib berdasarkan al-@uran, as-Sunnah dan 
konsensus ulama' (Al-Ijma'). Dalil-dalil tentang wajibnya shalat ada 
banyak, di antaranya: 


Pertama: Dari al-Gur'an. Allah $ berfirman: 
LB on 2 P3 aa Pa LK AG: 
Ag m5 ZA 2 £ 3 5 
Haag CS ea de al 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang beriman.” (OS. an-Nisa': 103) 


Kedua: Dari as-Sunnah. Seperti yang tercantum di dalam 
'Shahihain dan 'As-Sunan dari Ibnu Umar «5, bahwa Rasulullah &£ 
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bersabda, “Islam dibangun atas lima-hal-: Bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan 
Ramadhan, dan haji di Baitullah bagi orang yang sanggup melakukan 
perjalanan haji kesana.' 


Ketiga: Adapun Konsensus Ulama'. Maka umat Islam sepakat atas 
wajibnya menunaikan shalat lima waktu dalam sehari semalam, dan 
hukum wajibnya adalah hal yang aksioma (yang dapat diterima tanpa 
perlu dibuktikan lagi) di dalam agama. 


L£. Kedudukan Shalat 


Shalat adalah bagian dari fardhu-fardhu Islam yang terpenting. 
la mengiringi dua kalimat syahadat. Dengan demikian, tatkala 
Nabi £$ mengutus Mw'adz ke Yaman, beliau berpesan kepadanya, 
“Hendaklah yang pertama kali kamu serukan kepada mereka adalah 
mengajak untuk mengakui bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.” Jika mereka 
telah memenuhi ajakanmu itu, maka beritahukanlah kepada mereka 
bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima kali dalam sehari 
semalam...al-Hadits.? 


Atas dasar ini, maka barangsiapa yang mengingkari kewajiban 
shalat maka ia adalah kafir murtad, tidak ada perbedaan di antara 
ahli ilmu tentang vonis kafir ini. Yang menjadi perbedaan pendapat 
dikalangan ahli ilmu adalah orang yang meninggalkan shalat karena 
malas. Dan orang yang malas ini ada yang meninggalkan shalat secara 
total, dalam artian ia tidak pernah melakukan shalat hingga matinya, 
dan ada pula yang terkadang melakukan shalat dan terkadang pula 
meninggalkannya. Maka untuk kondisi yang pertama, ia tercakup 
dalam hadits, “Perjanjian antara kami dan mereka adalah shalat, siapa 
yang meninggalkannya, maka ia telah kufur? Dan juga tercakup 
dalam perkataan Abdullah bin Syagig, “Para Sahabat Muhammad 
£& tidak mendapatkan suatu amalpun yang ditinggalkan berakibat 
pada kekufuran melainkan shalat. Adapun untuk kondisi kedua yang 
terkadang meninggalkan shalat dan terkadang pula melakukannya 
1 HR. Al-Bukhari (8), Muslim (16), at-Tirmidzi (2609), dan an-Nasa'i (8/107). 

2 HR. Al-Bukhari (1458), Muslim (19), Abu Dawud (1584), at-Tirmidzi (625), an-Nasa'i (5/2), 


dan Ibnu Majah (1783). 
3 Shahih. HR. At-Tirmidzi (2621) dan Ibnu Majah (1079). 


212 | SK Tumanuil Minah 








ia tidak divonis kafir lantaran ia tidak meninggalkannya secara total, 
hanya saja ia tidak memelihara kewajiban tersebut. Maka orang seperti 
ini berada di bawah ancaman adzab yang pedih -sekalipun tidak 
divonis kufur-' Aku berkata, “Dan ia tercakup dalam hadits Ubadah 
bin ash-Shamit berikut ini. 


uk Bilangan Shalat yang di Fardhukan 


Yang benar pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama' bahwa 
shalat-shalat yang difardhukan itu ada lima. Sedang al-Hanafiyah 
berpendapat akan wajibnya shalat witir. Dan pendapat yang benar 
adalah pendapat mayoritas ulama'. Dari Anas bin Malik, dari Abu 
Dzar #5 tentang hadits al-Isra', dan di antara teks hadits tersebut 
adalah sabda Rasulullah #5, Allah telah menfardhukan 50 shalat atas 
umatku. '-lalu ia menyebutkan hadits tersebut hingga pada sabdanya, 
Kemudian aku kembali kepada Rabb-ku, lalu Dia berfirman, 'Ia 
(berjumlah) lima, dan lima itu (nilainya) sebanding 50 (kali), tidak ada 
firman yang diganti di hadapan-Ku.' 

Dari Abu Muhairiz dari al-Mukhdaji ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Ubadah bin ash-Shamith &5, lalu berkata, “Wahai 
Abul Walid, sesungguhnya aku pernah mendengar Abu Muhammad 
al-Anshari berkata, “Shalat witir itu wajib.' Maka Ubadah berkata, Abu 
Muhammad dusta: saya pernah mendengar Rasulullah €£ bersabda, 
Ada lima waktu shalat yang Allah fardhukan atas hamba-hamba- 
Nya. Barangsiapa yang mengerjakannya tanpa mengurangi salah satu 
di antaranya sama sekali karena meremehkan kewajibannya, maka 
sesungguhnya Allah akan menjadikan satu janji baginya pada Hari 
Kiamat nanti untuk memasukkannya ke dalam surga. Dan barangsiapa 
yang mengerjakannya namun mengurangi salah satu di antaranya sama 
sekali karena meremehkan kewajibannya, maka ia tidak mendapatkan 
janji disisi Allah: Bila Allah menghendaki, maka Dia menyiksanya dan 
jika Dia menghendaki, maka Dia akan mengampuninya. 


AI IG: Jus 2S 5 AG 


4 Lihat Majmu' al-Fatawa (22/48-49). 

5 HR. Al-Bukhari (349), dan Muslim (163). 

6 Shahih. HR. Abu Dawud (425), an-Nasa'i (1/230), Ibnu Majah (1401), dan ini adalah lafazh 
Ibnu Majah. Ungkapan Abu Ubadah, Abu Muhammad Dusta." Yaitu: la keliru. 
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He Ja du Aa JAR da DAN & & 3 AU 
A3 5 v Y Jb Ola 


Dan dari Thalhah bin Ubaidillah &$, bahwa seorang Arab dusun 
mendatangi Nabi $$ dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa sajakah 
shalat yang di fardhukan Allah atas diriku?” Lalu beliau bersabda, 
“Shalat lima waktu. Lalu ia bertanya lagi, Apakah ada kewajiban atasku 
selainnya? Beliau bersabda, “Tidak, kecuali kalau engkau melakukan 
yang sunnah...al-Hadits.' 


£&. Keutamaan Shalat dan Anjuran dalam 





Melaksanakannya 
Allah $$ berfirman: 
MA eh SG ak Hirina Ji es EA 


G Le hy 


- LA Bem Ah Tag An 
dad aa, Taat AN AYI bea, ala 
Pa aa 
Sat 
Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapapun) selain 


kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” (OS. at-Taubah: 18) 


BE BIA BN IR Un 3 BA 
ban Dan one P3 aa apaan 
AI AA Aan Ja S6 -JU S3 Un Aye 

NUSA Ta 5 

Dari Abu Hurairah ep ia berkata, Aku mendengar Rasulullah PA 


bersabda, Apa pendapat kalian sekiranya ada sungai di depan pintu 
(rumah) salah seorang di antara kalian, ia mandi darinya setiap hari 


7 HR. Al-Bukhari (46), Muslim (11), Abu Dawud (391), dan an-Nasa'i (1/226). 
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lima kali, apakah masih ada yang tersisa dari kotorannya?” Mereka 
menjawab, Tidak ada yang tersisa sama sekali. Nabi bersabda, 
Yang demikian itu adalah perumpamaan shalat lima (waktu), Allah 
menghapuskan dosa-dosa dengannya.“ Makna ad-Daran adalah 
kotoran. 


Dari Abu Hurairah #$, bahwa Rasulullah £$ bersabda, “Shalat lima 
waktu, shalat Jum'at hingga Jum'at (berikutnya) adalah menghapus 
dosa-dosa di antaranya selama tidak melakukan dosa-dosa besar.” 


Dari Amr bin Murrah al-Juhni &&, ia berkata, “Seorang laki- 
laki datang menemui Nabi &5 lalu bertanya, Wahai Rasulullah, apa 
pendapatmu jika saya bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah dan bahwa engkau adalah Rasul Allah. 
Saya mendirikan shalat lima waktu, menunaikan zakat, puasa di bulan 
Ramadhan dan menegakkan shalat malamnya, maka masuk golongan 
manakah saya? Nabi bersabda, “Dari golongan para shiddigin dan 
syuhada' 10 

Dari Abdullah bin Amr #$$, bahwa seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah £$ kemudian bertanya tentang amal perbuatan 
yang paling utama? Lalu Nabi bersabda, “Shalat.” Orang itu bertanya, 
Kemudian apa?” Nabi menjawab, “Kemudian shalat. Orang itu 
bertanya lagi, “Kemudian apa? Nabi menjawab, “Kemudian shalat. 
Orang itu bertanya lagi, “Kemudian apa?" Nabi bersabda, “Kemudian 
jihad fi sabilillah.' H 


Dari Abu Dzar #&$, bahwa Nabi £$ pernah keluar pada musim 
dingin dan saat daun berguguran. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu 
Dzar' Saya berkata, Saya sambut panggilanmu wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba yang muslim 
melaksanakan shalat semata-mata berharap ridha Allah, maka gugurlah 


darinya dosa-dosanya sebagaimana daun ini berguguran dari pohon 


ini.2 


8 HR. Al-Bukhari (528), Muslim (667) dan lafazh ini baginya. At-Tirmidzi (2868), dan an-Nasa'i 
(17230). 

9 Muslim (233), At-Tirmidzi (214), dan Ibnu Majah (1086). 

10 HR. Ibnu Khuzaimah (2212), dan Ibnu Hibban (3438). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
“Shahihut Targhib' (361). 

11 Hasan. HR. Ahmad (2/172), dan Ibnu Hibban (1722). 

12 HR. Ahmad (5/179) dengan sanad yang hasan. Dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam 
“Shahihut Targhib' (384). 
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Y/ dan mb nb HS AA 
Ie Tua ee Na 


Dari Utsman bin Affan P3 ia berkata, Aku mendengar Rasulullah ££ 
bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun yang datang padanya waktu 
shalat, lalu ia memperbagus wudhu, khusyu', dan ruku'nya melainkan 
shalat tersebut sebagai penghapus bagi dosa-dosanya selagi ia tidak 
melakukan dosa besar dan itu berlaku sepanjang masa. ? 


Dari Abdullah bin Amr P3 dari Rasulullah £$5, bahwa beliau pada 
suatu hari menerangkan tentang shalat, lalu bersabda, “Barangsiapa 
yang memeliharanya, maka shalat itu baginya sebagai cahaya, bukti 
dan penyelamat, pada Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang tidak 
memeliharanya, maka shalat itu baginya tidak akan menjadi bukti, 
cahaya, dan penyelamat. Dan pada Hari Kiamat nanti ia bersama 
Garun, Haman, Firaun, dan Ubay bin Ka'ab.'4 


AG 


Ada banyak hadits tentang keutamaan shalat, dan apa yang kami 
sebutkan di atas adalah cukup bagi orang yang diberi taufik oleh Allah 
dan yang mendapat pertolongannya. 


ka Kepada Siapakah Shalat Itu Diwajibkan? 


Shalat itu diwajibkan atas orang muslim yang berakal sehat dan 
baligh. Dan untuk wanita disyaratkan harus suci dari haidh dan nifas. 


Adapun orang kafir, maka shalat yang ia lakukan dianggap tidak 
sah, baik kafirnya itu kafir asli atau kafir murtad,'? karena ia tidak 
termasuk dari ahli ibadah. Dan telah disebutkan terdahulu hadits 
Mu'adz 485 tatkala Rasulullah ££ mengutusnya ke Yaman, beliau 
bersabda kepadanya, Hendaklah yang pertama kali kamu serukan 
kepada mereka adalah mengajak untuk mengakui bahwa tidak ada 
lah yang berhak diibadahi melainkan Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah. Jika mereka telah memenuhi ajakanmu itu, maka 
13 Muslim (228), Ahmad (5/260), dan Ibnu Hibban (1044). 

14 Shahih. HR. Ahmad (2/169), ad-Darimi (2721), ath-Thahawi (4/229), dan Ibnu Hibban 
(1467), dan lafazh itu miliknya. 


15 Kafir Asli adalah kafir yang belum pernah masuk Islam sama sekali. Sedang kafir murtad 
adalah yang pernah berislam lalu kufur setelahnya. 
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beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada 
mereka shalat lima kali dalam sehari semalam...al-Hadits.!5 


Adapun oranggila dan anak kecil, keduanya tidak wajib mendirikan 
shalat, lantaran disebutkan di dalam hadits: 


Manan & atuh 0 Ta .. ML ng s 1. 2 85 ate BL OT 

Oyomall 2 KOU IS Alila) IU B3 AI Jaa) ol 5 Us is 

eren 6. 28 Pn ato Ba sy 8 Le Lo Fa 

Taking PP AI 0 Keleaa L Al GP) UIaa 

Dari Ali A3, bahwa Rasulullah £ bersabda, “Diangkat (tidak dicatat 

amal) dari tiga orang: dari orang gila hingga ia sadar, dari anak kecil 
hingga ia baligh, dan dari orang tidur hingga bangun.” 


Sedang wanita haidh dan nifas, (tidak terkena kewajiban shalat) 
lantaran terdapat di dalam hadits, sabda Rasulullah #£, "Bukankah 
jika wanita berhaidh ia tidak shalat dan berpuasa. $ 


Beberapa Peringatan dan Catatan: 


1. Anak kecil berusia tujuh tahun sudah mesti diperintahkan untuk 
shalat, dan dipukul jika usianya telah mencapai sepuluh tahun. 
Berdasarkan pada hadits: 


KG al Tp J8 :JB Sdse aa cal aa nh an » s8 3 
MA ISP GAS AA daa Wal II ISLSIL ASSYY NA 

ll S3 Ig 33 (aa 
Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, Perintahkanlah anak-anak kalian 
mengerjakan shalat apabila usia mereka telah mencapai tujuh 
tahun, dan pukullah mereka (bila lalai) atasnya apabila usia 


mereka telah mencapai sepuluh tahun. Dan pisahkanlah tempat 
tidur mereka. 1? 


16 Lihat Halaman 199. 

17 Shahih. HR. Abu Dawud (4399), dan at-Tirmidzi (1423). Dalam bab ini juga terdapat hadits 
yang semisal dari Aisyah. HR. Abu Dawud (4398), an-Nasa'i (6/156), dan Ibnu Majah 
(2041). 

18 HR. Al-Bukhari (304) dan Muslim (79). 

19 Hasan Shahih. HR. Abu Dawud (495), dan ia memiliki syahid dari hadits Abdul Malik bin 
Rabi' bin Sabrah dari bapaknya dari kakeknya. HR. Abu Dawud (494), at-Tirmidzi (407), dan 
di dalam shahihul jami' (5868). 
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2. Apabila anak kecil masuk pada usia baligh atau orang kafir masuk 
Islam atau wanita haidh dan nifas telah suci sebelum keluarnya 
waktu shalat seukuran satu rakaat, maka mereka wajib menunaikan 
shalat tersebut (pada waktu itu juga) berdasarkan pada sabda 
Rasulullah £5, “Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari 
shalat, maka ia telah mendapatkan shalat tersebut. 2 Sebagian 
ahli ilmu berpendapat bahwa jika ia mendapatkan seukuran 
takbiratul ihram, maka ia mesti menunaikan shalat tersebut. Dan 
yang unggul adalah pendapat yang terdahulu karena zhahir hadits 
menunjukkan demikian. 


3. Orang kafir jika masuk Islam tidak diperintahkan menggadha' 
(mengganti) shalat-shalat yang terluput sebelum Islamnya. 
Karena Islam telah menutup -menghapus dan meleburkan- dosa 
yang sebelumnya dan juga karena Rasulullah #$ tidak pernah 
memerintahkan seseorang pun yang masuk Islam untuk mengadha' 
shalat-shalat tersebut. 


AB IE A3» Se ag Ohan eneng 
APA IG Ketat Ga Ulat ta ISA Te 
isi SY SA 2 GEA Jar Un ARP IS ay 


- 


( 


- 


Di dalam Shahih Muslim dari hadits Abdullah bin Mas' ud 5 

ia berkata, "Kami berkata, Wahai Rasulullah, apakah kami ikan 
disiksa lantaran amal yang kami perbuat dimasa jahiliyah?” Beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang baik Islamnya, dia tidak akan disiksa 
lantaran apa yang telah ia perbuat dimasa jahiliyah. Akan tetapi 
siapa yang buruk Islamnya, maka dia akan disiksa (karena amalnya) 
pada masa pertama (jahiliyah) dan masa terakhir (Islam). 


4. Ibnu Taimiyah Sx berkata, “Ketahuilah bahwa shalat itu dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan munkar sebagaimana yang 
Allah sebutkan di dalam kitab-Nya. Seorang hamba, jika shalatnya 
tidak mampu mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, 


20 HR. Al-Bukhari (580), dan Muslim (607), Abu Dawud (1121), at-Tirmidzi (524), an-Nasa'i 
(1/274), dan Ibnu Majah (1122). 
21 HR, Al-Bukhari (6921), Muslim (120), Ibnu Majah (4242), dan Ahmad (1/409). 
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maka hal itu menunjukkan adanya hak-hak shalat yang tersiakan 
olehnya. Adapun hadits, “Barangsiapa yang shalatnya tidak 
mampu mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, maka 
shalatnya itu akan semakin menjauhkannya dari Allah. Maka ia 
adalah hadits yang tidak shahih. (Yang benar) Shalat itu tidak akan 
menyebabkan pelakunya semakin jauh dari tuhannya. Sebaliknya, 
orang yang shalat jauh lebih utama dari orang yang tidak shalat, 
dan juga jauh lebih dekat hubungannya kepada Allah dari yang 
tidak shalat sekalipun ia orang yang fasik.” 


(ey 
Exa 





22 Majmu' al-Fatawa (22/6). 
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Waktu-Waktu Shalat 


Al-Mawagit adalah bentuk plural dari “Migat' yaitu ukuran 
batas waktu untuk suatu perbuatan. Allah berfirman yang artinya, 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang beriman. (OS. an-Nisa': 103). 


Berikut beberapa hadits yang menetapkan batas waktu-waktu 
shalat, kemudian setelah itu kami akan jelaskan secara rinci tiap-tiap 
dari waktu tersebut dan hal-hal yang terkait dengannya berdasarkan 
batasnya: 

Dari Jabir bin Abdullah 85, bahwa Nabi #£ didatangi oleh 
Jibril KE Lalu Jibril berkata kepadanya, Bangkitlah, lalu shalatlah.' 
Kemudian Nabi shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir. Kemudian 
Jibril mendatanginya diwaktu Ashar, lalu berkata, “Bangkitlah, lalu 
shalatlah.' Kemudian Nabi shalat Ashar ketika bayangan setiap benda 
menjadi sama dengan benda tersebut. Kemudian Jibril mendatanginya 
di waktu Maghrib, lalu berkata, “Bangkitlah, lalu shalatlah.' Kemudian 
Nabi shalat Maghrib ketika matahari terbenam. Kemudian Jibril 
mendatanginya diwaktu Isya, lalu berkata, Bangkitlah, lalu shalatlah.' 
Kemudian Nabi shalat Isya ketika syafag (sisa kilauan matahari yang 
tampak kemerah-merahan di langit) telah menghilang. Kemudian 
Jibril mendatanginya ketika fajar mulai muncul, atau ia berkata, 
“ketika terbit fajar. Kemudian esok harinya Jibril mendatangi (Nabi) 
kembali pada waktu Zhuhur, lalu berkata, “Bangkitlah, lalu shalatlah.' 
Kemudian Nabi shalat Zhuhur ketika bayangan setiap benda menjadi 
sama dengan benda tersebut. Kemudian Jibril mendatanginya diwaktu 
Ashar, lalu berkata, “Bangkitlah, lalu shalatlah.' Kemudian Nabi 
shalat Ashar ketika bayangan setiap benda menjadi dua kali benda 
tersebut. Kemudian Jibril mendatanginya pada waktu Maghrib, dalam 
waktu yang sama dengan yang pertama, tidak tergeser dari padanya. 
Kemudian Jibril mendatanginya pada waktu Isya ketika pertengahan 
malam telah berlalu atau berkata, “sepertiga malam, lalu Nabi shalat 
Isya. Kemudian Jibril mendatanginya ketika di waktu sudah terang 
benderang, lalu berkata, “Bangkitlah, lalu shalatlah. Lalu Nabi shalat 
Shubuh. Kemudian Jibril berkata, “Apa-apa yang di antara kedua 
waktu ini, itulah waktu shalat. 


23 Shahih. HR. Ai-Tirmidzi (150), an-Nasa'i (1/251), dan Ahmad (3/330, 351). 
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Dari Abdullah bin Amr #5, bahwa Rasulullah 2 bersabda, “Waktu 
Zhuhur apabila matahari tergelincir dan bayangan seseorang sama 
tingginya, selagi belum masuk waktu Ashar, waktu Ashar selagi matahari 
belum menguning. Waktu shalat Maghrib selagi syafag belum hilang, 
(waktu shalat Isya hingga separuh malam pertengahan) dan waktu 
shalat Shubuh selagi matahari belum terbit. Jika matahari telah terbit, 
maka jangan melakukan shalat, sebab ia muncul di antara dua tanduk 
syaitan.” 


Beberapa Peringatan: 


(1) Hadits pertama disebut dengan hadits Imamah Jibril. Dimana Jibril 
menuntun Nabi &5 pada hari setelah malam Isra”. Dan shalat yang 
pertama kali dilaksanakan (seusai Nabi di Isra'kan) adalah shalat 
Zhuhur menurut pendapat yang masyhur. 

(2) IbnuAbdil Bar ix berkata, “Segolongan dari ahli ilmu mengatakan 
bahwa Nabi £5 tidak menjalankan shalat fardhu sebelum Isra' 
melainkan ia diperintahkan untuk menunaikan shalat malam 
seperti shalat giyam Ramadhan. Tanpa ada ketentuan waktu 
dan batasan jumlah rakaat tertentu. Dan adalah Nabi £$ bangun 
mendekati dua pertiga malam, setengahnya, dan sepertiganya. Dan 
orang-orang muslim bangun bersama-sama beliau selama kurang 
lebih satu tahun sehingga terasa berat bagi mereka. Maka Allah 
menurunkan ampunan bagi mereka dan memberikan keringanan 
di dalam urusan tersebut, menghapuskannya, dan menurunkan 
(kadar keberatan)nya sebagai karunia dan rahmat dari-Nya. 
Maka tidak ada shalat fardhu yang tertinggal kecuali yang lima 
(waktu). 


24 Muslim (612), Abu Dawud (396), dan an-Nasa'i (1/260). 
25 Menukil dari Nailul Authar (1/383). 
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Waktu Shalat Zhuhur 


Dari hadits-hadits yang lalu memberikan penjelasan bahwa waktu 
permulaan shalat Zhuhur adalah ketika matahari tergelincir. Sedang 
makna “Matahari tergelincir/Zawal adalah condongnya matahari 
dari tengah langit.?8 Sedang akhir waktu shalat Zhuhur adalah ketika 
bayangan setiap benda menjadi sama dengan benda tersebut - bayang- 
bayang yang dimaksud adalah bayang-bayang yang terjadi setelah 
matahari tergelincir, dan hal ini berbeda sesuai dengan perbedaan 
letak negeri.” 


Mengakhirkan shalat Zhuhur pada waktu sangat panas sampai 
cuaca menjadi dingin. 


Dianjurkan menyegerakan shalat di awal waktunya, karena 
perbuatan tersebut bagian dari bersegera menunaikan perintah Allah. 
Di dalam hadits Ibnu Mas'ud #5, bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Nabi €5, Amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah? 
Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya. Dan dalam satu riwayat 
disisi Ionu Hibban, “Shalat di awal waktunya.” 


2 LA paka NT 9 $ - 4 £ re 0 
MISI ea II Sela Ah BA As Bo iah Aa 
Dari Jabir bin Samurah #5, Adalah Rasulullah & melakukan shalat 
Zhuhur ketika matahari sudah tergelincir. 8 


Namun dalam panas menyengat, disyariatkan menunggu hingga 
dingin untuk melakukan shalat Zhuhur. 


04 22” 2 


He LI SEN | Et na Je S8 BA ss 


26 Apabila matahari terbit, posisi pusaran seseorang berada di arah barat, kemudian 
bayang-bayang ini akan terus berkurang setiap kali matahari meninggi, hingga bayang- 
bayang tersebut berhenti-dan ketika itulah matahari berada tepat di tengah-tengah langit.- 
Kemudian bayang-bayang tersebut mulai bertambah dari arah yang lain. Apabila bayang- 
bayang tersebut mulai bertambah, maka inilah waktu zawal (tergelincir) itu. 

27 Di daerah-daerah tropis, posisi matahari berada sejajar di atas kepala seseorang. Ketika 
matahari dalam keadaan tegak lurus maka bayang-bayang tidak memiliki tambahan, bahkan 
bayang-bayang tersebut berada di bawah seseorang. Sedang di daerah lain, dimana posisi 
matahari menyudut maka bayang-bayang seseorang akan bertambah -sekitar kurang lebih 
sejengkal- ketika matahari dalam keadaan tegak lurus. Tambahan ini dihitung ketika akhir 
waktu, maka akhir dari waktu shalat zhuhur adalah ketika bayangan tersebut menjadi sama 
dengan seseorang ditambah dengan tambahan satu jengkal ini. 

28 HR. Al-Bukhari (527), Muslim (85), at-Tirmidzi (173), dan an-Nasa'i (1/292). 

29 Shahih : HR. Ibnu Khuzaimah (327), dan Ibnu Hibban (1475). 

30  HR.Muslim (618), Abu Dawud (403), Ibnu Majah (673), dan Ahmad (5/106). 
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pera Dp AI 2AS Ob GYLBL 
Dari Abu Hurairah 3 ia berkata, Rasulullah $$ bersabda, 
Apabila panas menyengat, maka akhirkanlah shalat hingga dingin. 
Sesungguhnya panas yang menyengat itu berasal dari luapan neraka 


jahannam. 3! 


Yang dimaksud dengan “Ibrad' adalah mengakhirkan shalat 
Zhuhur pada saat kondisi panas menyengat sampai cuaca menjadi 
dingin: Yaitu pada saat waktu tersebut cuaca panas yang menyengat 
telah terpecah dan bukit telah mempunyai bayang-bayang, sehingga 
orang-orang dapat berjalan di bawahnya. 


Atas dasar ini, maka tidak disyariatkan menunggu hingga dingin 
(ibrad) disaat kondisi dingin dan disaat cuaca panas tidak begitu 
menyengat. Mayoritas ulama' berpendapat bahwa perintah di atas 
hanyalah bersifat anjuran. Sedang sebagian yang lain berpendapat 
wajib.2 

Waktu ini diukur hingga bayangan setiap benda menjadi sama 
dengan benda tersebut. Hal ini didasarkan pada hadits yang terdapat 
di dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Dzar ap, ia berkata, "Kami pernah 
bersama Nabi 85 dalam suatu perjalanan, lalu muadzdzin hendak 
adzan (untuk shalat Zhuhur). Kemudian Nabi bersabda kepadanya, 
(Tunggulah hingga) dingin.” Kemudian muadzdzin itu hendak adzan 
lagi, lalu Nabi bersabda kepadanya, “(Tunggulah hingga) dingin. 
Hingga ketika bayangan itu menyamai bukit, Nabi $$ bersabda, 
“Sesungguhnya, panas yang menyengat itu berasal dari luapan neraka 
jahannam. 4 


Ini menunjukkan bahwa menunggu hingga dingin terjadi hingga 
dekat waktu shalat Ashar. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Sus, berkata, “Ketentuan ini berlaku 
bagi orang yang shalat berjamaah, begitu juga bagi yang shalat sendiri. 
Dan wanita masuk dalam hal itu, maka sesungguhnya ia dianjurkan 
menunggu hingga dingin untuk melakukan shalat Zhuhur disaat panas 


31 HR. Al-Bukhari (533), Muslim (616), Abu Dawud (401), at-Tirmidzi (158), dan lafazh tersebut 
milik al-Bukhari. 

32 Lihat Fathul Bari (2/16). 

33 Tidak terdapat dinaskah asli (penti). 

34 HR. Al-Bukhari (629), Muslim (616), Abu Dawud (401), at-Tirmidzi (158), dan lafazh tersebut 
milik al-Bukhari. 
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menyengat. Beliau dx, berdalil dengan keumuman khitab Abridu'/ 
hendaklah kalian menunggu dingin. Dan juga karena beliau & tidak 
menetapkan illat (motivasi hukum) untuk menunggu dingin tersebut 
melainkan dengan sabdanya, “Sesungguhnya panas yang menyengat 
itu berasal dari luapan neraka jahannam.' Wallahu a'lam. 


Waktu Shalat Ashar 


Waktu shalat Ashar bermula ketika bayangan setiap benda 
menjadi sama dengan benda tersebut. Sedang waktu berakhirnya 
maka terdapat beberapa hadits tentang itu: 


Pertama: Hadits Jibril yang lalu, dimana di dalamnya disebutkan 
bahwa Nabi £ melakukan shalat Ashar pada hari yang kedua ketika 
bayangan benda itu menjadi dua kali benda tersebut. Dan bersabda 
setelah itu, “Waktu shalat itu, apa-apa yang di antara kedua waktu 
ini. 

Kedua: Hadits Abdullah bin Amr yang lalu, dimana di dalamnya 
Nabi #£ bersabda, “Dan waktu shalat Ashar selagi matahari belum 
menguning. 

Ketiga: Hadits Abu Hurairah 3 bahwa Rasulullah #5 bersabda, 
“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum 
terbenamnya matahari, maka ia telah mendapatkan waktu shalat 
Ashar. 


Dalam hadits pertama Rasulullah menjadikan akhir dari shalat 
Ashar adalah ketika bayangan benda itu menjadi dua kali benda 
tersebut. Pada hadits yang kedua beliau menjadikannya hingga 
waktu matahari menguning. Sedang pada hadits yang ketiga beliau 
mematoknya hingga matahari terbenam. 


Dan bentuk pengkompromian untuk semua riwayat-riwayat ini 
adalah seperti yang dilakukan oleh para ulama' dengan membagi 
waktu shalat Ashar pada lima waktu: waktu fadhilah (utama), waktu 
ikhtiyar (pilihan), waktu jawaz (boleh) tanpa ada kemakruhan, waktu 
jawaz namun makruh, dan waktu udzur (berhalangan). 


35 Asy-Syarhul Mumti' (2/99), dan pendapat ini masyhur dari Imam Ahmad sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh di dalam al-Fath setelah ia menukil perbedaan tentang itu (2/16). 

36 HR. Al-Bukhari (579), Muslim (608), Abu Dawud (412), at-Tirmidzi (186), dan an-Nasa'i 
(1/257). 
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Imam an-Nawawi &1xs, berkata menukil dari sahabat-sahabat 
Asy-Syafi'i, Adapun waktu fadhilah, yaitu pada awal waktu, dan waktu 
ikhtiyar adalah terbentang (dari waktu awal) hingga ketika bayangan 
benda itu menjadi dua kali benda tersebut, dan waktu jawaz hingga 
matahari menguning, dan waktu jawaz yang makruh adalah ketika 
matahari menguning hingga terbenam. Dan waktu udzur adalah waktu 
Zhuhur bagi orang yang berhak menjamak antara shalat Zhuhur dan 
shalat Ashar lantaran safar atau hujan. Shalat Ashar yang dilakukan 
pada kelima waktu tersebut adalah shalat ada', namun apabila 
kesemua waktu itu luput dengan terbenamnya matahari, maka shalat 


tersebut berarti gadha'.'” 


Aku berkata: Di antara hadits yang menunjukkan makruhnya 
mengakhirkan shalat Ashar hingga matahari telah menguning adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari Anas &$p, ia berkata, Saya 
mendengar Rasulullah $$ bersabda, “Yang demikian itu adalah 
shalatnya orang-orang munafik. la menunggu-nunggu matahari, 
hingga ketika matahari berada di antara dua tanduk syaitan, barulah 
ia melaksanakan shalat empat rakaat dengan tergesa-gesa. Ia tidak 
mengingat Allah dalam shalatnya kecuali sedikit. 


ko Anjuran Menyegerakan Shalat Ashar Sekalipun 
Mendung 


Dari Anas #5, ia berkata, “Rasulullah ££ pernah shalat Ashar 


ketika matahari masih tinggi dan panas. Lalu (di antara kami) ada 
yang pergi ke perkampungan. Sesampainya disana matahari masih 
meninggi.” Al-Awaly adalah tempat-tempat yang berada diujung 
Madinah. 

Imam asy-Syaukani Sexx, berkata, “Hadits ini adalah dalil atas 
dianjurkannya menyegerakan shalat Ashar pada awal waktunya, 
lantaran tidak mungkin ada yang pergi setelah sesudah shalat Ashar 
menempuh jarak dua atau tiga mil, sedang matahari belum berubah 
dengan warna kuning atau semisalnya, melainkan kalau shalat 
Asharnya itu dilakukan ketika bayang-bayang suatu benda menjadi 


37 Ditukil dari Nailul Authar (1/388) dan lihat juga al-ljima' oleh an-Nawawi (3/27). 

38 HR. Muslim (622), Abu Dawud (413), at-Tirmidzi (160), an-Nasa'i (1/254), dan Ahmad 
(3/102). 

39 HR. Al-Bukhari (550), Muslim (621), Abu Dawud (404), dan an-Nasa'i (1/251-252). 
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sama dengan benda tersebut.“ 


Di antara hadits yang menunjukkan atas dianjurkannya 
menyegerakan shalat Ashar meskipun hari dalam kondisi mendung 
adalah apa yang shahih dari Abu Malih it ia berkata, “Kami pernah 
bersama-sama Abu Buraidah dalam suatu peperangan pada hari 
yang mendung, lalu ia berkata, “Segerakanlah shalat Ashar, karena 
sesungguhnya Nabi #$ bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan 
shalat Ashar, maka gugurlah amal-amalnya.'# 


Peringatan: 


Ulama' berbeda pendapat dalam menetapkan shalat Wustha. Dan 
pendapat yang paling unggul dari sekian pendapat tersebut bahwa 
shalat wustha adalah shalat Ashar. Terdapat beberapa hadits yang 
secara jelas menyebutkan hal itu, di antaranya: 


(1) 

LI 2s Nk LAI 3 js & AB Sie ass 
3 -— 2 Se sen NA SE UNA Pu 

PAN Jb LI yS Uas — H1) 
Dari Ali &$, bahwa Nabi & pernah bersabda pada peperangan 
Ahzib, “Semoga Allah memenuhi kubur-kubur dan rumah-rumah 
mereka dengan api sebagaimana mereka menghalangi kita dari 
shalat Wustha hingga terbenam matahari.' Dan dalam satu riwayat, 


Mereka telah menghalangi kita dari shalat Wustha, yaitu shalat 
Ashar. 2 


(2) Dari Ibnu Mas'ud &&, ia berkata, “Orang-orang musyrik menahan 
Rasulullah 85 shalat Ashar hingga matahari telah kemerah- 
merahan atau kekuning-kuningan. Lalu Rasulullah 8$ bersabda, 
“Mereka telah menghalangi kita dari shalat Wustha (yaitu) shalat 
Ashar, semoga Allah memenuhi kubur-kubur mereka dengan api, 
atau semoga Allah memenuhi perut dan kubur-kubur mereka 
dengan api. 

40 Nailul Authar (2/391-392). 

41 HR. Al-Bukhari (533), an-Nasa'i (1/236), Ibnu Majah (694), dan Ahmad (5/345, 357). 

42 HR. Al-Bukhari (2931), (4111), (4533), Muslim (627), Abu Dawud (409), at-Tirmidzi (2984), 


an-Nasa'i (1/336), dan Ibnu Majah (684). 
43 HR. Muslim (628), a-Tirmidzi (179), Ibnu Majah (686), dan Ahmad (1/403). 
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Waktu Shalat Maghrib 


Waktu shalat Maghrib bermula ketika matahari telah terbenam 
dan berakhir ketika hilangnya Syafag merah (sisa kilauan matahari 
yang tampak kemerah-merahan di langit) berdasarkan atas pendapat 
yang paling unggul. Hal ini berdasarkan dengan hadits Abdullah bin 
Amr &$5, bahwa Rasulullah & bersabda, Waktu shalat Maghrib adalah 
ketika matahari terbenam selagi syafag belum hilang. 


Adapun yang termaktub dalam hadits Jibril yang lalu bahwasanya 
Nabi £$ melaksanakan shalat Maghrib dua hari berturut-turut dalam 
waktu yang sama yaitu ketika matahari terbenam, maka an-Nawawi 
berkata, “Hal itu menunjukkan atas dianjurkannya menyegerakan 
shalat Maghrib. 


Aku berkata: Terdapat beberapa hadits yang secara jelas 
menyebutkan dianjurkannya menyegerakan shalat Maghrib, di 
antaranya: 


1. 
La Ne Ban ee Mae Tn bnar 
Sa SAN NG IA ba dan 
ta ana Mean “ug 


Dari Rafi? bin Khadij #85, ia berkata, “Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Nabi 5, lalu salah seorang di antara kami pergi, dan 


sesungguhnya ia masih dapat melihat jatuhnya anak panahnya.”$ 


2. Dari Athiyah bin Amir #5, bahwa Nabi ££ bersabda, “Umatku 
senantiasa berada dalam kebaikan -atau berada di atas fithrah- 
selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib hingga tampak 
bintang-bintang. “ 


Waktu Shalat Isya 


Waktu shalat Isya bermula terbenamnya syafag merah seperti 
yang telah disebutkan pada hadits Imamah Jibril yang lalu. Adapun 
waktu akhirnya, maka ulama' berbeda pendapat dalam hal itu: 

44 HR. Muslim (612), Abu Dawud (396), dan an-Nasa'i (1/260). 
45 Dinukil dari Nailul Authar (1/388), dan lihat juga al-Majmu' (3/31). 


46 HR. Al-Bukhari (559), Muslim (637), Abu Dawud (416), dan Ibnu Majah (687). 
47 Shahih. HR. Abu Dawud (418), Ahmad (4/174), dan al-Baihagi (1/370). 
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Sebagian mereka berpendapat bahwa waktu shalat Isya terbentang 
hingga pertengahan malam, sebagaimana yang disebutkan pada hadits 
Imamah Jibril yang lalu. Dan sebagiannya lagi berpendapat bahwa 
ia terbentang hingga shalat shubuh, berdasarkan hadits Abu Watadah 
&85 bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Ketahuilah, bahwa karena 
ketiduran tidak berarti menyia-nyiakan shalat. Yang termasuk menyia- 
nyiakan shalat ialah orang yang tidak shalat hingga datang waktu 
shalat berikutnya. 


Yang benar -Wallahu a'lam- adalah pendapat yang dianut oleh 
kelompok ahli ilmu pertama yaitu bahwa waktu shalat Isya berakhir 
pada pertengahan malam. Adapun hadits yang lalu, maka hadits 
tersebut dikhususkan untuk shalat-shalat yang bersambung waktu- 
waktunya, yaitu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. Sedang shalat 
Shubuh keluar dari waktu-waktu bersambung tersebut, dimana ia tidak 
bersambung dengan waktu sebelumnya dan tidak juga bersambung 
dengan waktu setelahnya. 


Dan dalil mereka yang paling kuat untuk ketetapan ini adalah 
firman Allah yang artinya, “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) shubuh.' 
(OS. al-Isra': 78). Allah menyebutkan waktu-waktu yang bersambung 
yaitu dari tergelincirnya matahari hingga gelapnya malam, yaitu dari 
pertengahan siang (dan ia adalah awal waktu shalat Zhuhur) hingga 
pertengahan malam (dan ia adalah akhir waktu shalat Isya), kemudian 
Allah menyebutkan shalat Shubuh secara terpisah karena tidak 
bersambungnya ia dengan waktu-waktu sebelum dan sesudahnya. 
Dan inilah yang menjadi pilihan asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Mam 9 


3g Anjuran Mengakhirkan Shalat Isya Hingga Sepertiga 
Malam 


Yang lebih utama adalah mengakhirkan shalat Isya hingga 
sepertiga malam (awal). Dari Jabir bin Samurah &$85 ia berkata, 
Adalah Rasulullah # pernah mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya 
pada bagian waktu yang akhir." 


48 HR. Muslim (681), Abu Dawud (441), at-Tirmidzi (177), dan an-Nasa'i (1/194). 
49 Asy-Syarhul Mumti' (2/109). 
50 HR. Muslim (643), an-Nasa'i (1/226), dan Ahmad (5/89). 
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Dari Abu Hurairah &$ dari Nabi #5, beliau bersabda, Seandainya 
tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk 
bersiwaksetiapkali berwudhu, danakuperintahkan untuk mengakhirkan 
shalat Isya hingga sepertiga malam atau pertengahannya.””! 


IG adi pes Kb Salah HS Liu Bo ia Ia 
II Jah el 


Dari Aisyah S9, ia berkata, “Dahulu mereka melaksanakan shalat 
Atamah (Isya) antara hilangnya Syafag merah hingga sepertiga malam 
yang pertama. 2 


Hadits-hadits di atas menunjukkan atas dianjurkannya 
mengakhirkan shalat Isya. Namun disyaratkan shalat jamaah harus 
tetap terjaga. Maka ia tidak boleh memisahkan diri dari jamaah jika 
orang-orang melaksanakan shalat Isya di awal waktu, agar ia tidak 
terluput dari shalat jamaah dan juga tidak menyia-nyiakan banyak 
shalat jamaah. 


ak Makruhnya Tidur Sebelum Shalat Isya dan Bercakap- 
cakap Setelahnya 


— Si Laka kita sg & J5 Si as ali 2 A3 

MAA HS, (3 2 Aan DA 
Dari Abu Barzah al-Aslamy «&&, bahwa Rasulullah & menyukai 
mengundurkan shalat Isya hingga sepertiga malam dan beliau tidak 
suka tidur sebelumnya dan bercakap-cakap setelahnya. 


Dalam hadits ini ada petunjuk yang menunjukkan makruhnya 
tidur sebelum shalat Isya. At-Tirmidzi dus, berkata, Kebanyakan ahli 
ilmu memakruhkan tidur sebelum shalat Isya dan sebagian di antara 
mereka ada yang memberikan kelonggaran dalam hal itu.'4 


51 Shahih. HR. Ahmad (2/250), Ibnu Majah (691), Abdur Razzag (2106), dan Ibnu Hibban 
(1531). At-Tirmidzi meriwayatkan alenia terakhir dari hadits tersebut (167), dan ia berposisi 
sebagai syahid. Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam 'Al-Irwa' (2/197). 

52 HR. Al-Bukhari (864), dan an-Nasa'i (1/267). 

53 HR. Al-Bukhari (599), dan Muslim (647). 

54 Sunan at-Tirmidzi (1/314). 
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Ibnul Arabi &1xx, berkata, Tidur sebelum shalat Isya diperbolehkan 
bagi orang yang biasanya mengetahui dirinya bangun sebelum 
keluarnya waktu Isya, atau ada orang lain bersamanya yang akan 
membangunkannya. Illat (motivasi hukum) makruhnya tidur sebelum 
shalat Isya agar pelakunya tidak terus ketiduran dan terlelap hingga ia 
terluput waktu Isya atau terluput dari waktu yang utama, atau orang- 
orang akan bermudah-mudah mengambil kelonggaran itu sehingga 
mereka semua tertidur dari mendirikan shalat jamaah. 


Aku berkata: Adapun jika ia terkalahkan oleh kantuknya sedang ia 
berada di dalam masjid menunggu saat-saat datangnya shalat, maka 
hal ini tidak termasuk dari bab yang terlarang, berdasarkan hadits 
Aisyah ttp, “Bahwa Rasulullah #£ pernah mengakhirkan shalat Isya 
hingga Umar berseru kepadanya, “Para wanita dan anak-anak telah 
tidur.56 


Ibnu Sayyidun Nas &1xx-, berkata, Dan saya tidak memandang hal 
ini masuk pada bagian bab ini, dan tidak juga urusan kantuk mereka 
di dalam masjid lantaran menunggu datangnya saat shalat bagian dari 
tidur yang terlarang di dalam hadits, ia tidak lain hanyalah tidur yang 
merupakan permulaan tidur.” 


Adapun bercakap-cakap setelah shalat Isya, maka hal itu 
dimakruhkan kecuali karena darurat. Berdasarkan dengan hadits 
dari Ibnu Mas'ud &&5, bahwa Rasulullah £$ bersabda, “Tidak boleh 
bercakap-cakap setelah shalat -yaitu setelah shalat Isya pada bagian 
waktu yang akhir- kecuali salah satu dari dua orang yaitu orang yang 
shalat dan musafir.” 


Kd ga 


Dan juga shahih dari Umar &$5, ia berkata, “Rasulullah & 2 Temah 


berbincang-bincang di rumah Abu Bakar di malam hari tentang suatu 
urusan dari urusan-urusan kaum muslimin dan saya bersamanya. 


55 Dinukil dari Nailut Avthar (1/416). 

56 HR. Al-Bukhari (566), (569), Muslim (638), dan an-Nasa'i (1/239). 

57  Nailul Authar (1/416). 

58 HR. Ahmad (1/379), Ath-Thayalisi (365), dan al-Baihagi (1/452). Lihat 'Shahihul Jami' (7275) 
dan ditemahkan oleh al-Hafizh di dalam 'Al-Fath' (1/213). 

59 HR. At-Tirmidzi (169), Ibnu Hibban (2034), dan Ahmad (1/34). At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
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Atas dasar ini, maka berbincang-bincang dibolehkan jika 
perbincangan tersebut menjurus pada faedah keagamaan, atau bagi 
musafir, atau berbincang-bincang bersama keluarga. Berdasarkan pada 
hadits shahih dari Ibnu Abbas &&5, ia berkata, “Saya pernah menginap 


di rumah Maimunah di malam giliran Rasulullah ££ berada disisinya,' 


agar saya bisa melihat bagaimana cara shalat malam Rasulullah #5. 
Ibnu Abbas berkata, “Lalu Nabi berbincang-bincang dengan istrinya 
sesaat, lalu beliau tidur. 


Imam an-Nawawi &lxx, berkata, “Para ulama' sepakat atas 
makruhnya berbincang-bincang setelah shalat Isya kecuali perbin- 
cangan yang mengandung kebaikan.” 


Asy-Syaukani Sae, berkata, “Illat (motivasi hukum) makruhnya 
berbincang-bincang setelah shalat Isya, disebabkan karena efek yang 
muncul dari bincang-bincang tersebut berupa kekhawatiran tidak 
terbangun di akhir malam untuk melaksanakan shalat Shubuh secara 
berjamaah, atau tidak terbangun untuk melaksanakan shalat Isya pada 
waktu fadhilah dan ikhtiyar, atau tidak terbangun untuk melakukan 
wirid-wirid bagi orang yang biasa melakukannya berupa shalat dan 
membaca al-@uran. Minimal, bagi mereka yang aman dari semua 
apa yang telah disebutkan di atas akan merasakan kemalasan di siang 
harinya dalam menunaikan ragam hak dan ketaatan di dalamnya.” 


Waktu Shalat Shubuh 


Dari hadits-hadits terdahulu, jelaslah bahwa waktu shalat Shubuh 
itu bermula dari terbitnya fajar Shadig dan terbentang hingga terbitnya 
matahari. 


F4 Keterangan tentang Pelaksanaan Shalat Shubuh 
diWaktu Ghalas dan diWaktu Isfar 


Makna Al-Ghalas adalah sisa-sisa kegelapan. Sedang 'Al-Isfar 


Hasan.' Dan ia memiliki syahid dari Kumail bin Ziyad dari Ali. Diriwayatkan oleh al-Hakim 
(3/317), dan ia menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat “Silsilah Ash- 
Shahihah.' (2781). 

60 HR. Al-Bukhari (4569, 7452), Muslim (673), dan Abu Dawud (1364) semisalnya. 

61 Syarh Shahih Muslim oleh an-Nawawi (5/146). 

62 Nailul Authar (1/417). 
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adalah cahaya siang. 


Terdapat beberapa hadits untuk menyegerakan shalat Shubuh 
di akhir kegelapan malam dan beberapa hadits lainnya untuk 
mengakhirkannya hingga tampak cahaya siang. Adapun hadits-hadits 
tentang menyegerakan shalat Shubuh adalah hadits dari Aisyah &&5, 
ia berkata, “Para wanita mukminah biasa ikut shalat Shubuh bersama 
Nabi #5 dalam keadaan menutupi seluruh tubuh dengan kain mereka, 
kemudian mereka kembali ke rumah masing-masing begitu shalat usai 
dikerjakan, sehingga tidak ada orang yang mengenali mereka karena 
kegelapan di akhir malam.” Makna al-Mirthu adalah pakaian, dan 
yang dimaksudkan dalam hadits menutupi seluruh tubuh dengan kain 
sehingga tidak ada seorangpun yang mengenali. 


Adapun mengakhirkan shalat Shubuh hingga tampak cahaya 
siang adalah hadits: 


BA ia ab Ia AA 83 AI Ia) JB IE PAS ui Sl IE 

PI 
Dari Rafi" bin Khadij &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 
“Tangguhkanlah Shubuh hingga tampak cahaya siang, karena hal itu 
pahala yang paling besar bagi kalian. 


Tidak ada pertentangan di antara dua hadits di atas. Keduanya 
dapat dikompromikan dengan menetapkan bahwa shalat Shubuh 
bermula pada kegelapan di akhir malam dan berakhir hingga 
waktu tampak cahaya siang. Dan mungkin juga dengan bentuk 
pengkompromian yang lain, yaitu boleh melakukan shalat Shubuh di 
kegelapan akhir malam dan boleh pula dilakukan pada waktu tampak 
cahaya siang. Namun melakukannya dikegelapan akhir malam adalah 
lebih utama, berdasarkan pada hadits dari Abu Mas'ud al-Anshari 
#$5, bahwa Rasulullah ££ pernah melakukanshalat Shubuh dikegelapan 
akhir malam, kemudian pernah juga shalat ketika tampak cahaya 
siang. Selanjutnya, shalat beliau setelah itu dilakukan dikegelapan 
akhir malam. Beliau tidak pernah lagi melakukannya ketika tampak 


63 HR. Al-Bukhari (578), Muslim (645), Abu Dawud (423), at-Tirmidzi (153), an-Nasa'i (1/371), 
dan Ibnu Majah (669). 

64 Shahih. HR. Abu Dawud (424), Ibnu Majah (672), at-Tirmidzi (154), an-Nasa'i (1/272), dan 
at-Tirmidzi berkata, 'Hasan Shahih.' Dan lafazh tersebut adalah miliknya. 
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cahaya siang.” 


Asy-Syaukani Sia, berkata, “Hadits tersebut menunjukkan atas 


dianjurkannya menyegerakan shalat Shubuh dikegelapan akhir malam 
dan waktu itu lebih utama dibanding waktu tampak cahaya siang, 
andai tidak seperti itu lalu mengapa Nabi $$ melazimkannya hingga 


wafat. 


166 


Beberapa Peringatan dan Catatan: 


1. 


Tidak disukai nama 'atamah mengalahkan penyebutan nama 
shalat Isya. Sekalipun terkadang boleh disebut dengan nama itu 
namun disyaratkan tidak sampai mengalahkan penyebutan nama 
shalat Isya. Dari Ibnu Umar & via berkata, Saya mendengar 
Rasulullah £$ bersabda, Janganlah kalian dikalahkan oleh orang- 
orang Arab dusun dalam menamai shalat kalian. Ketahuilah, itu 
adalah shalat Isya. Mereka menamainya 'atamah karena memerah 
susu unta.'7 Makna Ya'taminal Ibil adalah mereka memerah susu 
unta pada waktu akhir malam. Oleh karena itu, sebagian ulama' 
ada yang berkata, Bahwa illat dalam larangan tersebut adalah, 
membersihkan ibadah syar'i yang dicintai dari perkara-perkara 
duniawi. 


Adapun dalil bolehnya terkadang menyebut shalat Isya 
dengan 'atamah adalah: 


AI SU HI ISP Je 3 MI Ie ol Bb ia al 3S 


TA okt 0 oi Gi mata Ten 8 0 At eatan sa 1 z 
33 came | gongian Y AS | gagang ol YI gaema S3 NI Small 
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f z0. en en TU 
Na 33 La yY 

Dari Abu Hurairah «85, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Sekiranya 
orang-orang mengetahui keutamaan yang terdapat pada adzan 
dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapati kecuali 
harus berundi (memperebutkannya) niscaya mereka akan berundi 
(memperebutkannya). Sekiranya mereka tahu pahala yang 


MN 


65 Hasan. HR. Abu Dawud (394), Ibnu Khuzaimah (352), dan Ibnu Hibban (1449). 
66 Nailul Authar (1/421). 
67 HR. Muslim (644), Abu Dawud (4984), Ibnu Majah (704), dan an-Nasa'i (1/270). 
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terdapat di dalam shalat Zhuhur, nicaya mereka berlomba-lomba 
kepadanya. Dan, sekiranya mereka tahu pahala yang terdapat di 
dalam shalat “atamah (shalat Isya) dan shalat Shubuh, niscaya 
mereka mendatanginya meskipun dengan merangkak. '8 


Maksud an-Nida' adalah adzan. Makna Lastahamii mereka 
mengundi, at-Tahjir adalah shalat Zhuhur, Habwa adalah berjalan 
dengan kedua kaki dan tangannya, atau berjalan dengan 
bokongnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 4! berkata, Tidak jauh dari kebenaran 
bahwa hal itu diperbolehkan -yaitu penamaan shalat Isya dengan 
“atamah- tatkala banyak yang menyebutkan shalat Isya dengan 
istilah “atamah, maka merekapun dilarang darinya, agar kebiasaan 
jahiliyah tidak mengalahkan sunnah Islamiyah. Namun demikian, 
penamaan dengan 'atamah tidaklah diharamkan dengan dalil 
bahwa para sahabat yang meriwayatkan hadits larangan tersebut 
mereka mempergunakan nama tersebut.” 


Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat sebelum keluarnya 
waktu shalat tersebut, maka dia mendapatkan shalat itu masih 
dalam waktunya. Dan bagi orang yang sempat mendapatkan hal 
itu, maka hendaklah ia menyempurnakan shalat tersebut dengan 
ada (tidak gadha'). Hal ini berdasarkan pada hadits: 


- 
s 


adi, L0 1 P3 
Mena 
Dan A3 3 
Dari Abu Hurairah &&5, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari suatu shalat 
(pada waktunya), maka dia telah mendapatkan shalat itu.” 


| 


BNI Ia RS) 8s ade BA Ia Oo 


Dapat difahami dari hadits ini, bahwa jika seseorang 
mendapatkan kurang dari satu rakaat yang sempurna, maka ia 
tidak teranggap mendapatkan shalat tersebut. Ibnu @udamah 
&las, berkata, Apabila ia mengakhirkannya, dimana tidak 
tersisa sedikitpun waktu untuk sekedar merampungkan semua 


HR. Al-Bukhari (615), Muslim (337), at-Tirmidzi (225), dan an-Nasa'i (1/269). 


Fathul Bari (2/48). 
HR. Al-Bukhari (580), Muslim (607), Abu Dawud (1121), at-Tirmidzi (524), an-Nasa'i (1/274), 
dan Ibnu Majah (1122). 
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shalat tersebut, maka ia telah berdosa. Karena rakaat terakhir 
adalah bagian dari shalat itu sendiri. Maka tidak diperbolehkan 
mengakhirkannya dari waktu sebagaimana yang pertama. '! 
Ketahuilah, bahwa tidak diperbolehkan mengakhirkan shalat 
hingga akhir waktu. Dari Anas #6, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Yang demikian itu adalah shalatnya orang-orang 
munafik. Ia menunggu-nunggu matahari, hingga ketika matahari 
berada di antara dua tanduk syaitan, barulah ia melaksanakan 
shalat empat rakaat dengan tergesa-gesa. Ia tidak mengingat Allah 
dalam shalatnya kecuali sedikit .”2 

Dan Nabi #5 memerintahkan untuk tidak mengakhirkan 
shalat bersama pemimpin-pemimpin yang mengakhirkan shalat 
dari waktunya. 





- 
P3 AOei 
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Erat au Jas 
Dari Abu Dzar &&, ia berkata, Apa yang kamu lakukan, bila kamu 
dipimpin oleh para pemimpin yang mengakhirkan shalat dari 
waktunya? Atau mematikan waktu shalat dari waktunya?” Abu Dzar 
berkata, Aku bertanya, Apa yang engkau perintahkan kepadaku?" 
Beliau menjawab, “Shalatlah (sendirian) pada waktunya. Jika 


kemudian kamu dapat pula berjamaah bersama-sama mereka, 
maka shalatlah, karena itu sebagai shalat sunnah bagimu.” 


Namun manakah di antara keduanya yang terhitung sebagai 
shalat fardhu? Apakah shalat yang ia kerjakan seorang diri 
ataukah shalat yang ia lakukan bersama para imam tersebut? 
Yang benar dari pendapat para ahli ilmu bahwa shalat yang ia 
kerjakan pertama kali itu, itulah yang teranggap sebagai shalat 
fardhu, sedang yang kedua dianggap sebagai shalat sunnah. 


71 Al-Mughni (1/359). 

72 HR. Muslim (622), Abu Dawud (413), at-Tirmidzi (160), an-Nasa'i (1/254), dan Ahmad 
(3/102). 

73 HR. Muslim (648), Abu Dawud (431), at-Tirmidzi (176), dan an-Nasa'i (2/75). 
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Berdasarkan dengan hadits yang lalu, “Karena itu sebagai shalat 
sunnah bagimu.' Dan beberapa hadits lainnya. 


4. Apabila wanita haidh telah suci, orang gila telah sadar, orang 
pingsan telah siuman, anak kecil menjadi baligh, atau orang kafir 
masuk Islam sebelum keluarnya waktu shalat seukuran satu rakaat, 
maka ia berkewajiban melakukan shalat pada waktu yang tersisa 
ini. Adapun jika kurang dari satu rakaat, maka pendapat yang 
benar bahwa ia tidak berkewajiban melaksanakan shalat tersebut. 


5. Barangsiapa yang hilang akalnya lantaran pingsan dan terus 
berlanjut hingga waktu shalat telah berlalu, maka ia tidak 
berkewajiban menggadha' shalat yang terlewat tersebut. Yang 
demikian ini adalah pendapat madzhab imam yang tiga. Adapun 
madzhab Ahmad mewajibkan gadha'. Dan yang unggul adalah 
pendapat yang pertama.” 


6. Jika seseorang tertimpa udzur setelah masuknya waktu shalat, 
berupa keluarnya darah haidh, gila, pingsan, atau semisalnya, 
maka dalam hal ini ulama' terbagi menjadi tiga pendapat: 

Pertama: Jika ia telah mendapatkan satu rakaat kemudian 
ia tertimpa penghalang tersebut, maka ada kewajiban gadha' 
atasnya. 


Kedua: Tidak ada kewajiban gadha' atasnya kecuali jika ia 
mendapatkan waktu yang semestinya iamampu melaksanakannya 
waktu itu, namun ia tidak melaksanakannya sehingga tertimpa 
udzur tersebut. Yang demikian ini adalah madzhab asy-Syafi i. 


Ketiga: Ia tidak harus menggadha' kecuali jika masih tersisa 
sebagian dari waktu shalat tersebut, seukuran ia bisa menyelesaikan 
shalat itu. Karena mengakhirkan shalat tidak digolongkan sebagai 
bentuk menyia-nyiakan dan tidak juga melampaui batas. Dan 
tidak pernah sampai kepada kita satu hadits pun bahwa wanita 
jika haidh pada waktu-waktu shalat ia mesti menggadha' shalat 
tersebut. Dan pada asalnya seseorang itu terlepas dari tanggungan. 
Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah,' sekaligus 
pendapat Malik dan Zutfar. 


74 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti' (2/16). 
75 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 66). 
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11. 


Ibnu Utsaimin dus, berkata, “Ini ulasan yang kuat sekali... 
apabila ia menggadha' nya sebagai bentuk ihtiyath (kehati-hatian), 
maka ia berada dalam kebaikan, dan jika ia tidak menggadha'nya 
maka ia tidak berdosa.” 


Jika seseorang mengundurkan shalatnya dari awal waktu dengan 
niat melaksanakannya -sebelum keluarnya waktu- lalu mati 
sebelum sempat melaksanakannya, maka ia tidak digolongkan 
sebagai orang yang bermaksiat. Karena ia melakukan apa yang 
diperbolehkan baginya untuk dilakukan. Dan waktu itu bukan dari 
perbuatannya, maka ia tidak berdosa lantaran penundaan itu. 
Demikian yang tercantum di dalam 'Al-Mughni .” 


Ibnu @udamah &«s, berkata, “Barangsiapa yang shalat sebelum 
waktunya, maka shalatnya tidak sah baik seluruhnya ataupun 
sebagiannya, demikian menurut kebanyakan ahli ilmu. Baik shalat 
itu dilakukan dengan sengaja atau karena kekeliruan.'? 


Seseorang tidak diperbolehkan shalat fardhu kecuali jika ia benar- 
benar telah yakin atau berat sangkaannya bahwa waktu shalat 
telah masuk. Adapun jika ia ragu akan masuknya waktu shalat, 
maka ia tidak boleh melaksanakan shalat. Karena diketahuinya 
masuknya waktu shalat itu tidak lain adalah dengan ijtihadnya -jika 
ia memiliki pengetahuan tentang itu- atau melalui berita dari orang 
yang ia percayai ucapannya baik ia laki-laki ataupun perempuan. 
Jika seseorang dengan hasil ijtihadnya mengetahui bahwa waktu 
shalat telah tiba, kemudian setelah itu tampak olehnya bahwa 
ijtihadnya jelas keliru, maka ia mesti mengulangi shalat tersebut, 
sedang shalat yang telah ia lakukan dianggap sebagai shalat 
sunnah. 


Tidak cukup bersandar pada semata-mata mendengar suara adzan 
melalui radio untuk menetapkan masuknya waktu shalat, sehingga 
ia benar-benar meyakini bahwa adzan tersebut adalah adzan 
tempat dimana ia bermukim. Karena boleh jadi adzan tersebut 
dipindahkan dari daerah lain atau adzan tersebut bersumber dari 
rekaman atau semisal itu. 


76 'Asy-Syarhul Mumti' (2/127-128). 
77 Lihat tentang permasalahan tersebut di dalam al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 67). 
78 Al-Mughni (1/395). 
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£&. Hukum Shalat bagi yang Ketiduran atau Terlupa 
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Dari Anas bin Malik #&&, bahwa Nabi & bersabda, Barangsiapa 


yang lupa shalat, maka hendaklah ia shalat ketika ia ingat, tidak ada 
tebusannya kecuali itu.” 


-Dan di dalam riwayat Muslim- : Apabila salah seorang di antara 
kalian tertidur (sehingga melewatkan) shalat, atau lupa shalat, maka 
shalatlah ketika ingat. Karena Allah Azza wa Jalla berfirman, "Dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.' (OS. Thaha: 14) 


Hadits-hadits ini dan yang lainnya menunjukkan atas wajibnya 
menunaikan shalat apabila terluput lantaran tidur atau lupa. Dan juga 
shalat tersebut wajib ditunaikan dengan segera. Baik apakah pada 
waktu itu bertepatan dengan waktu larangan, atau lainnya. Apabila 
shalat tersebut ditunaikan secara langsung maka statusnya adalah 
ada' dan bukan gadha', serta tidak ada dosa atasnya karena ia tidak 
tergolong menyia-nyiakan shalat. 


Beberapa Peringatan: 

1. Ketahuilah bahwa 'karena ketiduran tidak berarti menyia-nyiakan 
shalat,” namun jika ia sengaja tidur atau sengaja mengundurkannya 
hingga menyebabkan shalat tertinggal, maka tidak diragukan lagi 
akan kemaksiatannya. Begitu juga halnya dengan orang yang 
sengaja tidur setelah sempitnya waktu untuk menunaikan shalat. 


2. Sepatutnya bagi mukallaf (yang sudah mendapat beban syariat) 
untuk senantiasa memelihara sebab-sebab yang dapat mem- 
bantunya untuk bangun melaksanakan shalat. Dari Abu Hurairah 
&$5, bahwa ketika Rasulullah £# kembali dari perang Khaibar, beliau 
berjalan tengah malam, sehingga beliau mengantuk, lalu beliau 
berhenti dan istirahat untuk tidur. Beliau bersabda kepada Bilal, 
Jagalah malam untuk kita.” Lalu Bilal pun shalat seberapa dapat 
dilakukannya, sedangkan Nabi #5 dan sahabat-sahabatnya yang 


79 HR. Al-Bukhari (597), Muslim (684), Abu Dawud (442), at-Tirmidzi (178), an-Nasa'i (1/293), 
dan Ibnu Majah (695). 
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lain tidur. Ketika fajar hampirterbit, Bilal bersandar ke kendaraannya 
menunggu fajar terbit. Tetapi ia terkalahkan oleh kantuknya (tidur) 
ketika sedang bersandar itu. Maka tidak ada seorangpun yang 
bangun (pada waktu itu), tidak Rasulullah 85, tidak Bilal, dan tidak 
pula seorangpun dari sahabat-sahabatnya sampai sinar matahari 
mengenai mereka. Yang mula-mula terbangun adalah Rasulullah 
$$. Lalu beliau 85 pun terkaget, lalu berkata, “Mengapa hal ini 
bisa terjadi wahai Bilal. Bilal menjawab, Jiwaku diambil oleh dzat 
yang mengambil jiwamu wahai Rasulullah, yang demi ayah dan 
ibuku sebagai tebusannya.' Beliau bersabda, “Bersiaplah semua.” 
Lalu mereka siapkan kendaraan mereka. Kemudian Rasulullah £5 
berwudhu dan menyuruh Bilal untuk gamat. Setelah Bilal gamat, 
Nabi mengimami mereka shalat Shubuh. Setelah shalat, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang lupa mengerjakan shalat, maka 
shalatlah ketika ingat. Karena sesungguhnya Allah berfirman, 
Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.S (OS. Thaha: 14). Makna 
al-Kara adalah mengantuk. At-Ta'ris adalah berhentinya para 
musafir di akhir malam untuk tidur dan beristirahat. Ikla' adalah 
peliharalah dan jagalah. 


Kita dapat melihat dalam hadits ini, bahwa Rasulullah $$ 
memerintahkan Bilal untuk berjaga malam, agar ia dapat 
membangunkan mereka untuk shalat. Maka, dimanakah orang- 
orang yang menghabiskan sebagian malamnya dengan obrolan 
tanpa faedah dan ia tidak menitipkan dirinya kepada orang yang 
dapat membangunkannya?! 

3. Barangsiapa yang shalatnya terluput lantaran tidur atau lupa, lalu 
ia bangkit untuk melaksanakannya maka ia disyariatkan untuk 
beradzan dan shalat sunnah rawatib, serupa dengan ketika ia 
melaksanakan shalat pada waktunya. Dan bergamat. 


4. Apabila shalat yang terluput lebih dari satu lantaran tidur atau 
lupa, maka ia mesti mengadha'nya secara tertib sebagaimana ia 
shalat pada waktunya, dan gamat untuk tiap-tiap shalat. Apabila 
mereka terdiri dari satu kelompok, maka hendaklah mereka shalat 
berjamaah. Apabila shalat yang terluput itu adalah shalat jahriyah 
(shalat yang dikeraskan bacaan di dalamnya), maka hendaklah 


80 HR. Muslim (680), Abu Dawud (435), at-Tirmidzi (3163), an-Nasa'i (2/296), dan Ibnu Majah 
(697). 
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ia shalat dengan jahriyah hingga sekalipun ia berada diwaktu 
Sirriyah (waktu tidak mengeraskan bacaan, semisal diwaktu siang), 
begitu juga sebaliknya, jika shalat yang terluput itu adalah shalat 
sirriyah (shalat yang tidak dikeraskan bacaan di dalamnya), maka 
hendaklah ia shalat dengan sirriyah hingga sekalipun ia berada 
diwaktu jahriyah. Di dalam sebagian lafazh hadits Abu Hurairah 
yang lalu tercantum sabda Nabi #5, “Lakukakan sebagaimana 
dilakukan sehari-hari. 


Dan dari Abu Sa'id al-Khudri &5, ia berkata, “Kami pernah tertahan 
dalam melaksanakan shalat pada saat perang Khandag berkecamuk 
hingga setelah matahari terbenam, dan ketika malam datang, kami 
terhindar dari pertempuran, hal itu sesuai dengan firman Allah 
Azza wa Jalla, Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin 
dari peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.' 
(OS. al-Ahzab: 25) ia berkata lagi, “Kemudian Rasulullah memanggil 
Bilal dan menyuruhnya (untuk melaksanakan tugasnya). Maka 
Bilal pun igamah untuk shalat Zhuhur. Lalu beliau membaguskan 
pelaksanaan shalatnya seperti saat melaksanakan pada waktunya. 
Kemudian beliau menyuruhnya igamah untuk shalat Ashar, 
lalu beliau membaguskan pelaksanaan shalatnya seperti saat 
melaksanakan pada waktunya. Kemudian beliau menyuruhnya 
igamah untuk shalat Maghrib, lalu beliau melaksanakan shalat 
seperti itu. Abu Sa'id berkata, “Hal itu terjadi sebelum Allah Azza 
wa Jalla menurunkan firmannya tentang shalat Khauf, yaitu, 
Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan.” (OS. al-Bagarah: 239).5! 


5. Apabila seseorang terluput satu shalat, lalu masuk masjid dan 
bersamaan pada saat itu igamah untuk shalat lain sedang 
dikumandangkan, maka hendaklah ia bergabung bersama imam 
untuk melaksanakan shalatyang telah diigamahkan itu. Berdasarkan 
pada sabda Rasulullah 8£, Apabila shalat telah diigamahkan, 
maka tidak ada lagi shalat kecuali shalat wajib.” Dan di dalam satu 
lafazh, “Apabila shalat telah diigamahkan, maka tidak ada lagi shalat 


81 Shahih. HR. An-Nasa'i (2/17), Ahmad (3/49), dan Ibnu Khuzaimah (1703), serta lafazh 
tersebut adalah miliknya. 

82 HR. Muslim (710), Abu Dawud (1266), at-Tirmidzi (421), an-Nasa'i (2/116), dan Ibnu Majah 
(1151). 
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kecuali shalat yang diigamahkan.8 Lafazh ini -sekalipun dalam 
jalannya ada perbincangan- kecuali bahwa ia adalah mafhum dari 
lafazah pertama, maka ia berada di atas keumumannya, Bahwa 
seorang hamba tidak boleh melakukan shalat sunnah atau shalat 
fardhu kecuali shalat yang diigamahkan lantarannya, Wallahu 
alam. Barulah setelah itu ia melaksanakan shalat yang terluput. 
Dan ia tidak wajib mengulangi shalatnya yang pertama tadi yang 
ia lakukan bersama imam dengan maksud untuk mentertibkannya 
lantaran tidak ada dalil yang menunjukkan hal itu. 


Ibnu Taimiyah &txx, berkata, Yang demikian adalah pendapat Ibnu 
Abbas, asy-Syafi'i, dan pendapat lain dalam madzhab Ahmad.' 
Kemudian beliau membenarkan pendapat ini dengan berkata, 
Karena sesungguhnya Allah tidak mewajibkan kepada hamba 
untuk melaksanakan shalat dua kali apabila ia telah bertakwa 
kepada Allah semampunya. 


Begitu juga halnya jika waktu shalat menyempit, dimana jika 
ia melaksanakan shalat yang terluput, maka waktu shalat yang 
sekarang akan terlewat. Maka pendapat yang unggul bahwa ia mesti 
mendahulukan shalat yang sekarang. Hukum yang serupa juga 
berlaku, jika ia khawatir terluput dari shalat Jum'at. Wallahu a'lam.?$ 
Adapun jika shalat yang terluput itu teringat di tengah-tengah 
khatib sedang berkhutbah, maka hendaklah ia melaksanakannya 
(pada waktu itu juga), sekalipun hal itu menyebabkannya tidak 
mendengar khutbah, dengan satu syarat ia tidak sampai terluput 
shalat Jum'at. 


Hukum-hukum serta beberapa peringatan di atas hanya berlaku 
untuk orang yang tidur dan yang lupa lantaran keduanya tidak 
tergolong menyia-nyiakan shalat. Adapun orang yang sengaja 
meninggalkan shalat, maka ulama' berbeda pendapat dalam hal 
wajibnya menggadha' shalat-shalat tersebut?! 


Hasan. Lafazh seperti ini ada pada Ahmad (2/352), ath-Thabrani dalam al-Ausath (8/286), 


dan ath-Thahawi dalam Ma'anil Atsar (1/372). 

Majmu Al-Fatawa (22/106) . Dalam kitab tersebut beliau &iws, menukil pendapat lain (selain 
dari pendapat di atas) bahwa ia mesti mengulangi shalatnya dan beliau menyandarkan 
pendapat ini kepada Ibnu Umar 15, dan pendapat yang dianut oleh madzhab Malik, Abu 
Hanifah, dan Ahmad dalam pendapatnya yang masyhur. 

Lihat 'Asy-Syarhul Mumti' (139-142), dan lihat al-Mulahadhat nomor (9). 
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Sebagian di antara mereka berpendapat tidak adanya gadha', 
yang ada adalah ia mesti bertaubat. Jika ia menggadha'nya maka 
shalat itu tidak sah, karena Allah $& berfirman yang artinya, 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.' (OS. an-Nisa: 103). 
Sebagaimana shalat tidak sah dilaksanakan sebelum waktunya, 
maka begitu juga jika dilaksanakan setelah waktunya berlalu. Ibnu 
Taimiyah &ixx, berkata, “Orang yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja, tidak disyariatkan baginya untuk mengadha'nya dan 
tidak sah darinya, namun yang ia lakukan adalah memperbanyak 
shalat sunnah. Ketetapan ini juga berlaku untuk urusan puasa dan 
tidak ada satu dalil pun yang menyelisihi ketetapan ini, bahkan 
dalil menyepakatinya. 

Sedang yang lain, yang mewajibkan gadha' berhujjah dengan 
sabda Rasulullah #5, “Maka hutang kepada Allah lebih berhak 
untuk dilunasi.” 


Mereka berkata, “Shalat adalah hutang dan hutang tersebut tidak 
gugur kecuali dengan melaksanakannya.' 


Asy-Syaukani &lax berkata, Jika engkau telah mengetahui hal ini, 
tentu engkau mengetahui bahwa pendapat ini berlebih-lebihan 
dan memberatkan. 

Asy-Syaikh Utsaimin mengunggulkan pendapat tidak adanya 
gadha'.? 

Ibnu Taimiyah &txs, berkata, "Dan musafir yang tidak memiliki 
perbekalan air, apabila ia tahu bahwa air nanti bisa ia dapatkan 
setelah keluarnya waktu shalat, maka ia tidak boleh mengakhirkan 
shalat hingga lewat waktu, bahkan ia mesti shalat dengan 
bertayammum pada waktu itu juga tanpa ada perbedaan. Begitu 
juga orang yang tidak mampu untuk ruku', sujud dan gira'ah, 
apabila ia tahu bahwa nanti setelah lewatnya waktu shalat baru 
memungkinkannya shalat dengan menyempurnakan ruku', sujud, 


Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal.16) Pada cetakan pertama di tempat ini dengan pembahasan 


yang sama, saya juga menyandarkan satu ungkapan kepada Ibnu Taimiyah. Namun aku 
telah berusaha melacak sumbernya dan hingga saat ini aku belum menemukannya lantaran 
lupa dengan sumber tersebut. Maka akupun membuang ungkapan Ibnu Taimiyah tersebut 
disini. 

HR. Al-Bukhari (1953), dan Muslim (1148). 

Nailul Authar (2/3). 

Lihat Asy-Syarhul Mumti' (2/135). 
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dan gira'ah, maka yang wajib atasnya adalah shalat pada waktu 
itu juga sesuai dengan kemampuannya. ” 


Aku berkata, “Seperti halnya yang mengendarai pesawat atau 
kereta api yang tidak memungkinkan baginya untuk shalat dengan 
berdiri, maka ia mesti shalat sesuai dengan kondisinya dengan 
cara merunduk. 


Di antaranya lagi adalah seseorang yang tidak mendapatkan kecuali 
pakaian yang ada najisnya, maka ia mesti shalat dengan pakaian 
tersebut dan tidak ada keharusan mengulang baginya, atau ada 
najis yang melekat pada pakaian tersebut namun ia tidak mampu 
menghilangkannya sebelum datangnya waktu shalat. Begitu juga 
halnya dengan wanita haidh dan orang yang junub, apabila ia 
belum mampu memperoleh air sebelum keluarnya waktu, maka ia 
mesti bertayammum dan shalat. 


Namun, apabila ia bangun di akhir waktu -sedang air ada- dan 
ia tahu bahwa kapan ia mandi maka matahari akan terbit, maka 
pendapat yang benar bahwa ia mesti mandi terlebih dahulu lalu 
shalat, sekalipun matahari telah terbit. Dan ini adalah pendapat 
madzhab asy-Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah. Dan menjadi 
pendapat pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &14x,.?! Namun 
perlu dicatat, bahwa ia tidak boleh disibukkan dengan apapun 
selain dengan mandi dan shalat, apabila ia sibuk dengan urusan 
lain maka ia berdosa. 


8. Apabila seseorang lupa mengerjakan satu shalat dan ia tidak 
mengetahui secara pasti jenis shalat yang ditinggalkannya itu, 
maka dalam hal ini ulama' berbeda pendapat dalam beberapa 
pendapat: 


Pertama: Ia mesti menggadha' semua shalat lima waktu. 


Kedua: Ia mesti menggadha' shalat yang dua rakaat, shalat yang 
tiga rakaat dan shalat yang empat rakaat dengan berpedoman 
bahwa shalat yang dikerjakannya itu ia niatkan untuk shalat fardhu 
yang terlupa waktu itu. Suatu hal yang maklum bahwa shalat yang 
empat rakaat difardhukan untuk tiga waktu-waktu shalat. Maka 
apabila yang terlupa adalah shalat Zhuhur, atau shalat Ashar, atau 
shalat Maghrib, maka shalat yang empat rakaat itulah sebagai 


90 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 64). 
P1 Mukhtashar al-Fatawa al-Mashriyah (hal. 43). 
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fardhunya, sedang shalat yang dua rakaat untuk shalat Shubuhnya, 
dan yang tiga rakaat untuk shalat Maghribnya. Wallahu a'lam. 


9. Ibnu Taimiyah &txx, berkata, Apabila seseorang baru teringat 
bahwa ada shalat yang terluput olehnya sedang ia berada di 
tengah-tengah khutbah, apakah ia mendengar khutbah tersebut 
atau tidak, maka ia harus menggadha'nya pada waktu itu juga, 
jika gadha' itu memungkinkan ia lakukan dan shalat Jum'at bisa 
ia dapatkan, bahkan hal itu wajib atasnya menurut mayoritas 


ulama.” 


Aku berkata: 'Adapun jika teringat dan ia khawatir akan terluput 
pelaksanaan shalat Jum'at, maka pendapat yang benar bahwa ia 
mesti mendahulukan shalat Jum'at baru kemudian shalat yang 
terluput. (Silahkan rujuk ke nomor 5). 


10. Ibnu Taimiyah daa berkata, “Barangsiapa yang mengakhirkan 
shalat lantaran bertukang, berburu, berkhidmah kepada seorang 
Guru, atau selainnya hingga matahari terbenam -yang dimaksud 
adalah shalat siang- maka ia wajib dihukum, bahkan wajib 
dibunuh menurut pendapat mayoritas ulama' setelah ia diminta 
untuk bertaubat. 


92 Majmu' al-Fatawa (22/107). 
93 Idem (22/38). 
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Hukum-Hukum Adzan 


dk. Makna Adzan 


Secara etimologi adzan berarti pemberitahuan. Sedang adzan 


menurut syariat adalah pemberitahuan masuknya waktu shalat 
dengan menggunakan lafazh-lafazh tertentu atau dapat juga dikatakan: 
Beribadah kepada Allah dengan pemberitahuan masuknya waktu 
shalat, dengan lafazh-lafazh yang tertentu. 


&. Keutamaan Adzan dan Para Muadzdzin 


Ir, 


Dari Abu Hurairah 46, bahwasanya Rasulullah ££ bersabda, 
“Sekiranya orang-orang mengetahui keutamaan yang terdapat 
pada adzan dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapati 
kecuali harus berundi (memperebutkannya), niscaya mereka akan 
berundi (memperebutkannya). Sekiranya mereka tahu pahala yang 
terdapat di dalam shalat Zhuhur, nicaya mereka berlomba-lomba 
kepadanya. Dan, sekiranya mereka tahu pahala yang terdapat di 
dalam shalat “atamah (shalat Isya) dan shalat Shubuh, niscaya 
mereka mendatanginya meskipun dengan merangkak.'” 


Ita See as AN ea 3 A Me 


ea Yy 2 Fl, ea LN an 


Nge 


Tx 


s al Se 7. o Taat . 
Dari Abdullah bin Abdur Rahman bin Abu Sha sha 'ah dari Abu 
Sa'id al-Khudri &&, ia berkata kepadanya, Sesungguhnya aku 
melihatmu menyukai kambing dan pedalaman, karena itu apabila 
kamu bergda di (tengah) kambingmu atau di pedalamanmu 


2 


94 HR. Al-Bukhari (615), Muslim (337), at-Tirmidzi (225), dan an-Nasa'i (1/269). 
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97 


98 


99 


kemudian kamu adzan untuk shalat, maka keraskanlah suara 
adzanmu karena sesungguhnya tidaklah jin, manusia, (dan apa 
saja)8 yang mendengar gema suara muadzdzin melainkan akan 
bersaksi untuknya pada Hari Kiamat.' Abu Sa'id berkata, Aku 
mendengarnya dari Rasulullah $5.””5 


Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah ada tambahan, Tidaklah pohon, 
tanah, batu, jin atau manusia mendengar suaranya (melainkan 
akan bersaksi untuknya) 
Dari Barra” bin “Azib «45 bahwa Nabiyullah 8$ bersabda, 
Sesungguhnya Allah dan para Malaikatnya bershalawat kepada 
orang yang menempati shaf yang pertama, dan muadzdzin 
diampuni dosanya sepanjang gema suaranya, dan ia dibenarkan 
oleh yang mendengarnya baik makhluk yang ada di darat 
maupun yang ada dilaut, dan baginya pahala orang yang shalat 
bersamanya.” 


Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Seorang imam adalah penjamin (bagi shalat para makmum) 
sedangkan muadzdzin adalah pemegang amanat (dalam mengawal 
waktu-waktu shalat): ya Allah, tunjukilah para imam dan ampunilah 
para muadzin. 


, 


Adh-Dhaman adalah penanggung, penjaga, dan pemelihara. 
Sedang al-Mu'taman adalah orang yang terpercaya (dalam 
memberitakan) waktu-waktu shalat. 

Dari Mu'awiyah &&5 “Aku pernah mendengar Rasulullah $$ 
bersabda, “Para muadzdzin adalah orang yang paling panjang 
lehernya di Hari Kiamat.” 

Dari Anas bin Malik «5, ia berkata, “Di dalam perjalanannya, Nabi 
#5 pernah mendengar seseorang berucap, Allahu Akbar, Allahu 
Akbar” Maka Nabiyullah #5 menjawab dengan ucapan, Alal 
Fithrah (Ia berada di atas fithrah). Lalu orang tadi melanjutkan, 


Tidak terdapat dinaskah asli..Penj. 


HR. Al-Bukhari (609), an-Nasa'i (21/12), dan Ibnu Khuzaimah (389). 

An-Nasa'i (2/13), Ahmad (4/284), dan ath-Thabrani dalam al-Ausath (8/136). Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam “Shahihul Jami" (1841), dan di dalam Shahih at-Targhib (235). Dan 
dishahihkan juga oleh asy-Syaikh al-Arnauth tanpa perkataan, 'Dan baginya pahala orang 
yang shalat bersamanya.' 

Shahih. HR. Abu Dawud (517), at-Tirmidzi (207), dan Ibnu Khuzaimah (1531). Dishahihkan 
oleh al-Albani dalam 'Shahihut Targhib' (232). 

HR. Muslim (387), Ibnu Majah (725), dan Ahmad (4/95). 


246 | 36 Tumamul Minnah 





Asyhadu An Lailaha Illallah.' Nabiyullah 85 menjawab, “Kharaja 
minan Nar (Ia telah keluar dari neraka). Lalu orang-orang pun 
pada berlomba mendekati laki-laki tersebut dan ternyata ia adalah 
seorang penggembala kambing, yang ia kedatangan waktu shalat 
lalu ia bangkit beradzan.' 'S 


7. Dari Ibnu Umar &6, ia berkata, Bahwa Nabi #£ bersabda, 
“Barangsiapa yang beradzan selama dua belas tahun maka surga 
wajib atasnya, dan ditetapkan baginya enam puluh kebaikan 
untuk adzannya yang ia kumandangkan setiap harinya dan setiap 
igamah tiga puluh kebaikan. 


53 DL GP js Je Je SA A3 
ga 31 gai G3 KAI Hb v5, SAN 
ena aan 
un ja 2 dua Ia 

an ah 


Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Apabila adzan untuk shalat diserukan, maka syaitan lari terbirit- 
birit seraya mengeluarkan kentut sampai ia tidak mendengar lagi 
suara adzan, apabila adzan telah selesai, maka ia datang (lagi) dan 
apabila diserukan igamah maka ia lari terbirit-birit (lagi): apabila 
igamah telah selesai maka ia datang (lagi) untuk menggoda 
konsentrasi seseorang seraya berbisik, “Ingatlah ini dan ingatlah 
itu.' Untuk hal-hal yang tadinya tidak teringat hingga seseorang 
tidak mengetahui berapa (rakaat) ia shalat. 12? 


£ Awal Mula Disyariatkan Adzan 


Adzan disyariatkan pada tahun pertama hijriyah. Sebab 


100 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (399), dan Ibnu Hibban (4753) dengan sanad yang shahih. Dan 
semisal ini ada juga diriwayatkan oleh Muslim (382), dan at-Tirmidzi (1618). 

101 Dishahihkan oleh al-Albani: HR. Ibnu Majah (728), ad-Daruguthni (1/240), dan al-Hakim 
(1/205), dan ia berkata, "Shahih berdasar kriteria al-Bukhari.' Dishahihkan oleh asy-Syaikh 
al-Albani di dalam 'As-Silsilatus Shahihah. (42). 

102 HR. Al-Bukhari (608), (1231), Muslim (389), Abu Dawud (516), dan an-Nasa'i (3/31). 
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disyariatkannya lantaran dahulu mereka mengira-ngirakan waktu 
untuk shalat, yaitu mengukur-ukur waktunya agar mereka bisa 
mendatanginya. Maka mereka pun memperbincangkan hal itu seperti 
yang terdapat pada hadits-hadits berikut ini: 


0 pantang Gal Iya 3 Sl IS je Bb ee A # 
js ai “2 - Hn 2 » ai A3 TA Spa 


sa 


8 Ta Jas SA ai gn yg 22 ja 3 
DAN IS IU 


Dari Ibnu Umar #&, ia berkata, “Ketika bala Psi datang di 
Madinah, mereka mengira-ngira saja (kalau-kalau) waktu shalat (telah 
tiba), karena belum ada seorangpun pada waktu itu yang memanggil 
untuk shalat. Pada suatu hari mereka memperbincangkan hal itu. 
Sebagian dari mereka berkata, Ambillah lonceng seperti lonceng 
orang-orang Nashara.' Sebagian mereka berkata, “Terompet saja 
seperti terompet orang-orang Yahudi.” Lalu Umar berkata, "Mengapa 
kita tidak mengutus saja seseorang untuk memanggil orang shalat?” 
Rasulullah $£ bersabda, Wahai Bilal, berdirilah, panggillah (adzanlah) 
untuk shalat. 188 


Dari Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih Aap ia berkata, “Ketika 
Rasulullah memerintahkan untuk membuat lonceng yang dipukul 
untuk mengumpulkan orang-orang melakukan shalat- dan dalam satu 
riwayat: padahal sebenarnya beliau sendiri tidak menyukainya- ketika 
saya tidur, tiba-tiba saya bermimpi (melihat) ada seorang laki-laki 
mengelilingiku, sedang ditangannya ada lonceng yang dibawanya. 
Lalu saya berkata kepadanya, Wahai hamba Allah, apakah engkau 
menjual lonceng itu?' Ia bertanya, Apa yang akan engkau perbuat 
dengan lonceng ini? Saya menjawab, Akan kami pergunakan untuk 
memanggil (orang) melaksanakan shalat.” Ia bertanya, “Maukah 
kamu saya tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari lonceng itu? 
Saya menjawab, “Tentu.' Ia berkata, “Ucapkanlah, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar. Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu Alla Ilaha Illallah, 


103 HR. Al-Bukhari (604), Muslim (377), at-Tirmidzi (190), dan an-Nasa'i (1/102). 
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Asyhadu Alla Ilaha Illallah. Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah, 
Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah. Hayya Alash Shalah, Hayya 
Alash Shalah. Hayya Alal Falah, Hayya Alal Falah. Allahu Akbar, 
Allahu Akbar. La Ilaha Illallah.' (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Saya bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Allah, saya bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Allah. 
Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, saya bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari kita melaksanakan shalat, 
mari kita melaksanakan shalat. Mari kita menuju kemenangan, mari 
kita menuju kemenangan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak 
ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Allah.') Kemudian 
ia mundur tidak seberapa jauh, dan berkata, Apabila engkau hendak 
igamah, maka ucapkanlah, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu Alla 
Ilaha Illallah. Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah. Hayya Alash 
Shalih. Hayya Alal Falah. dad Damatish Shalih, ad Damatis Shalah. 
Allahu Akbar, Allahu Akbar. La Ilaha Illallah. (Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Saya bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak diibadahi melainkan Allah. Saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Mari kita melaksanakan shalat. Mari kita menuju 
kemenangan. Kini shalat telah didirikan, kini shalat telah didirikan. Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi melainkan Allah.'). Pada pagi harinya saya mendatangi 
Rasulullah £$ dan menceritakan mimpiku itu. Beliau bersabda, “Itu 
adalah mimpi yang benar, Insya'allah. Maka pergilah engkau kepada 
Bilal dan ajarilah dia tentang adzan yang engkau lihat dalam mimpimu. 
(Supaya dia yang mengumandangkan adzan), karena suaranya lebih 
keras dibandingkan suaramu.' Ia berkata, “Lalu aku pergi menemui 
Bilal dan mengajarkan adzan kepadanya dan Bilal pun adzan dengan 
lafazh-lafazh tersebut.” Ia berkata, “Lalu Umar mendengar itu, saat 
ia sedang berada di rumahnya. Maka ia pun keluar sambil menyeret 
selendangnya, dan berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran. Sungguh saya pun telah bermimpi, persis dengan mimpinya 
itu. Rasulullah bersabda, “Bagi-Nya segala pujian. 4 


104 HR. Abu Dawud (499), at-Tirmidzi (189), Ibnu Majah (706), dan Ahmad (4/42-43) serta 
lafazh tersebut miliknya. At-Tirmidzi berkata, "Hasan Shahih." 


Kitab Shalat YK | 249 





de Hukum Adzan 


Sebagian ulama' berpendapat bahwa hukum adzan itu adalah 
sunnah muakkad. Sebagian yang lain berpendapat wajib. Dan 
kelompok ketiga berpendapat bahwa hukumnya adalah fardhu kifayah. 
Dan pendapat terakhir inilah yang unggul, sekaligus yang diunggulkan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,' dan beliau menganggap bahwa 
perbedaan tersebut hanyalah perbedaan lafazh semata. Karena 
mereka yang berpendapat bahwa adzan itu adalah sunnah, di antara 
mereka ada yang berkata, Jika penduduk suatu kampung sepakat 
meninggalkan adzan maka mereka mesti diperangi, dan di antara 
dalil-dalil wajibnya adzan adalah: 


1. Adzan dikumandangkan secara terus menerus semenjak awal 
hijrah hingga wafatnya Nabi 85. Dan tidak ada satu pun berita 
yang shahih bahwa beliau pernah meninggalkan adzan walau 
sekalipun. 


2. Sabda Rasulullah 85 kepada Malik bin al-Huwairits, Jika waktu 
shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang di antara kalian 
adzan.1”8 Hadits ini adalah dalil wajibnya adzan, karena Nabi 
memerintahkan mereka untuk beradzan, sedang hukum asal 
pada perintah itu berfaedah wajib. Sekaligus hadits ini adalah 
dalil bahwa adzan itu sifatnya fardhu kifayah untuk setiap satu 
shalat dari shalat-shalat lima waktu yang difardhukan. Hukum lain 
yang terkandung dalam hadits ini adalah jika seseorang beradzan 
sebelum waktunya, maka adzan tersebut tidak sah- dan ia mesti 
mengulanginya apabila telah masuk waktu shalat. 


3. Hadits Anas #5, Bilal diperintahkan untuk menggenapkan lafazh 
adzandan mengganjilkanlafazh igamah.''” Didalam haditsterdapat 
perintah untuk beradzan sedang hukum asal pada perintah itu 
seperti yang telah disebutkan di atas bahwa ia berfaedah wajib. 


4. Hadits Anas yang terdapat di al-Bukhari: 
5 - 
na & 0 Bh. oa Hat Pa KAU ian 3 7. NG . 3 8, 
105 Lihat 'Majmo' Al-Fatawa' (22/64). Dan pendapat ini juga diunggulkan oleh Asy-Syaikh al- 
Albani, lihat "Tamamul Minnah fit Ta'lig Ala fighis Sunnah hal. 144." 
106 HR. Al-Bukhari (628), Muslim (378), Abu Dawud (508), an-Nasa'i (2/3), dan Ibnu Majah 
(729). 


107 HR. Al-Bukhari (605), Muslim (378), Abu Dawud (508), an-Nasa'i (2/3), dan Ibnu Majah 
(729). 
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ae AU UI 5 (RS IS Vs gam op 
Bahwa Nabi #£ ketika hendak memerangi suatu kaum bersama 
kami, beliau tidak memerangi hingga datang waktu Shubuh, 
kemudian beliau menunggu, jika beliau mendengar adzan, maka 
beliau menahan diri untuk memerangi mereka. Dan jika beliau 
tidak mendengarnya, maka beliau memerangi mereka. 18 


Ibnu Abdil Bar Six, berkata, "Dan saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat tentang wajibnya adzan bagi penduduk kota, 
karena adzan itu adalah tanda yang memisahkan antara darul Islam 
dan darul kufur.” 


Ibnu Taimiyah Alas berkata, Adapun orang yang menyangka 
bahwa adzan itu adalah sunnah dan tidak ada dosa bagi yang 
meninggalkannya, maka ini adalah pendapat yang keliru.” 


£. Adzan bagi Musafir 


Bagi yang musafir disyariatkan beradzan sebagaimana 
disyariatkannya orang yang mukim. Hal ini berdasarkan pada hadits 
Malik al-Huwairits yang lalu, dimana Rasulullah memerintahkan 
mereka beradzan padahal mereka berada dalam status musafir. 


£ Sifat Adzan 


Terdapat beberapa hadits yang menyebutkan lafazh-lafazh adzan 
dengan redaksi yang beragam. Dan semua hadits-hadits tersebut 
adalah shahih. Maka redaksi mana saja yang dipakai untuk beradzan 
maka hal itu telah mencukupinya. 


Redaksi Pertama: Menjadikan takbir empat kali di awal adzan 
sedang lafazh-lafazh lainnya hanya dua kali. Sebagaimana yang 
terdapat di dalam hadits Abdullah bin Zaid yang lalu." 


Redaksi Kedua: Menjadikan takbir empat kali di awal adzan 
sedang lafazh-lafazh lainnya hanya dua kali dengan mentarji'kan 
dua kalimat syahadat. Yaitu dengan cara sang muadzdzin 


108 HR. Al-Bukhari (610), Muslim (382), at-Tirmidzi (1618), dan Ahmad (3/159). 
109 Menukil dari al-Aurthubi (6/225). 

110 Majmo' Al-Fatawa (22/64). 

111 Lihat halaman 234. 


Kitab Shalat YK | 251 








terlebih dahulu  mengumandangkan kalimat  syahadatain 
dengan suara yang perlahan, kemudian setelah itu ia kembali 
mengumandangkan keduanya dengan suara yang keras. Dalil 
untuk redaksi ini berdasarkan pada hadits Abu Mahdzurah 
Ip bahwa Rasulullah #5 pernah mengajarinya adzan ini, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar. Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu Alla Ilaha Illallah, 
Asyhadu Alla Ilaha Illallah. Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah, 
Asyhadu Anna Muhammadar Rasulullah. Kemudian ia mengulangi, 
lalu mengucapkan, Asyhadu Alla Iliha Illallah (dua kali). Asyhadu 
Anna Muhammadar Rasilullah (dua kali). Hayya Alash Shalah (dua 
kali). Hayya Alal Falah (dua kali). Allahu Akbar, Allahu Akbar. La Ilaha 
Mlallah. 12 


Redaksi Ketiga: Menjadikan takbir dua kali (di awal adzan) begitu 
juga dengan lafazh-lafazh yang lainnya dengan mentarji'kan dua 
kalimat syahadat. Hal ini berdasarkan dengan hadits Abu Mahdzurah 
yang lalu dari riwayat Muslim." 


Ash-Shan'ani “isa, berkata, Kebanyakan kaum muslimin 
mengamalkan empat takbir (di awal adzan) lantaran riwayatnya yang 
masyhur. Dan juga tambahan dari rawi yang adil adalah magbul 
(diterima). 4 


ik Tatswib pada Adzan Shubuh yang Pertama 


Untuk shalat Shubuh disyariatkan adzan dua kali: Yang pertama 
adalah adzan sebelum masuknya waktu Shubuh, sedang yang kedua 
adalah adzan untuk memberitahukan masuknya waktu shalat Shubuh 
sekaligus memanggil para pendengar untuk hadir dalam shalat 
berjamaah. 


2 


pe Ja 2 YO) ka At J5 JB 2JU HA Sl YP 
Je £ 


2 
- 0 


PS ana Inn 


Darilbnu Umar Is, iaberkata, Rasulullah £ bersabda, “Sesungguhnya 


112 Shahih. HR. Abu Dawud (501), an-Nasa'i (2/4), dan al-Baihagi (1/418). 
113 Muslim (379). 
114 Subulus Salam (1/197). 
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Bilal mengumandangkan adzan di malam hari, maka makan dan 
minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan. 
Ibnu Ummi Maktum adalah seorang tunanetra. Dimana ia tidak 
beradzan sehingga orang-orang berkata kepadanya, “Telah Shubuh, 
telah Shubuh. 15 


Pada adzan pertama disyariatkan adanya at-taswib, yaitu 
muadzdzin mengucapkan, '“Ash-Shalatu Khairum Minan Naum' 
(Shalat itu lebih baik dari tidur), seusai ia mengucapkan, “Hayya “Alash 
Shalah.' Hal ini berdasarkan pada hadits Ibnu Umar us , ia berkata, 
Adalah pada adzan pertama setelah membaca hayya 'alal falah: 
(adalah membaca) Ash-Shalatu Khairum Minan Naum- dua kali. 


Sebagaimana halnya hadits di atas, hadits ini juga shahih terdapat 
di salah satu dari beberapa riwayat hadits Abu Mahdzurah, Jika kamu 
mengumandangkan adzan pertama dari Shubuh, maka ucapkanlah, 
Ash-Shalatu Khairum Minan Naum.'"' 


£ Sifat Igamah 


Sebagaimana adzan memiliki sifat-sifat yang beragam maka begitu 
juga halnya dengan igamah, yaitu sebagai berikut: 


Pertama: Menjadikan takbir empat kali di awal igamah sedang 
kalimat-kalimat lainnya dua kali selain kalimat yang terakhir. Hal ini 
berdasarkan pada hadits Abu Mahdzurah, bahwa Nabi $$ pernah 
mengajarkan igamah kepadanya dengan tujuh belas kalimat yaitu, 
Allahu Akbar (empat kali). Asyhadu Alla Ilaha Illallah (dua kali). 
Asyhadu Anna Muhammadar Rastiilullah (dua kali). Hayya 'Alash 
Shalah (dua kali). Hayya Alal Falah (dua kali). @ad @amatish Shalah 
(dua kali). Allahu Akbar, Allahu Akbar. La Ilaha Illallah. 18 


Kedua: Semua kalimat-kalimatnya ganjil selain ucapan: @ad 
@amatish Shalah ia diucapkan dengan dua kali, begitu juga halnya 
dengan takbir yang di awal dan akhir igamah. Hal ini berdasarkan 
pada hadits Anas, “Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan 


115 HR. Al-Bukhari (617,620), Muslim (1092), at-Tirmidzi (203), dan an-Nasa'i (2/10). 

116 Hasan. HR. Al-Baihagi (1/423), dan ath-Thahawi dalam 'Syarhul Ma'anil Atsar (1/82). 
Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam '"Tamamul Minnah' (147). 

117 Shahih. HR. Abu Dawud (501), an-Nasari (2/7), Ahmad (3/408), ad-Daruguthni (1/238), dan 
ath-Thahawi dalam 'Syarhu Ma'anil Atsar' (1/137). 

118 Hasan. HR. Abu Dawud (502), at-Tirmidzi (192), secara ringkas, an-Nasa'i (2/4), dan Ibnu 
Hibban (1681). 
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dan mengganjilkan witir.” Dan dalam satu riwayat-kecuali al-Igamah 
(@ad Gamatsh Shalah).'? Dan juga berdasarkan pada hadits Abdullah 
bin Zaid yang lalu tentang mimpinya yang berkenaan dengan igamat 
untuk shalat.!?9 


Dan dari Ibnu Umar PA ia berkata, Adzan dimasa Rasulullah #5 
tidak lain hanyalah dua-dua kali, sedang igamat satu-satu kali selain 
ucapan, “dibaca dua kali.'!'?! Imam Malik berpegang pada tata cara 
yang ini, namun untuk lafazh al-Igamah beliau tetap mengganjilkannya, 
dimana ucapan @ad gamatish shalah' dibaca hanya satu kali saja. 
Tetapi bentuk seperti ini tidak shahih. Ibnul Gayyim Sm) berkata, Sama 
sekali tidak sah datangnya dari Rasulullah £$ tentang menunggalkan 
kalimat @ad gamatish shalah' 122 


ak. Hukum-hukum yang Berkenaan dengan Muadzdzin 


1. Mengikhlaskan niat: Hendaknya para muadzdzin mem-perbagusi 
niatnya disaat beradzan. Hal itu terwujud dengan mengharapkan 
pahala dari adzannya itu dan tidak mengambil upah atasnya. Dari 
Utsman bin Abul Ash, ia berkata, Saya berkata, Wahai Rasulullah, 
angkatlah saya sebagai imam untuk kaumku.' Beliau bersabda, 
Engkau adalah imam mereka, dan jadikanlah orang-orang lemah 
mereka sebagai patokan, dan angkatlah muadzdzin yang tidak 
mengambil upah dari adzannya. 2 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Sa, berkata, Adapun al-Ji'alah: 
dimana seseorang berkata, “(Barangsiapa yang adzan di masjid ini, 
maka ia akan mendapatkan upah sekian dan sekian.' Akan tetapi 
pemberian upah ini dilaksanakan tanpa agad sebelumnya dan 
tidak ada syarat-syarat tertentu yang bersifat mengikat, maka hal 
ini dibolehkan. Lantaran tidak adanya ketentuan yang mengikat 
di dalamnya, maka ia serupa dengan mukafaah (gaji bulanan) 
bagi yang beradzan. Dan tidak mengapa pemberian mukafaah 


119 Telah berlalu takhrijnya. Lihat halaman 239, dan tambahan ini ada pada al-Bukhari (607), 
Muslim (378), dan Abu DAwud (509). 

120 Telah berlalu takhrijnya lihat halaman ... 

121 Hasan. HR. Abu Dawud (510), an-Nasa'i (2/3), dan Ahmad (2/85). 

122 Zadul Ma'ad (2/389). 

123 Shahih. HR. Abu Dawud (531), at-Tirmidzi (209), an-Nasa'i (2/23), dan Ibnu Majah (714), 
(987). 
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bagi yang beradzan.''” 


Dan beliau berkata, “Tidak diharamkan memberikan upah 
kepada muadzdzin dan mugim (yang berigamah) yang diambil 
dari kas Baitul Mal, yang masa kita ini dikenal dengan istilah 
Gaji. Karena Baitul Mal itu didirikan tidak lain kecuali untuk 
kemashlahatan kaum muslimin. Sedang adzan dan igamah 
termasuk dari kemashlahatan kaum muslimin. 


2. Hendaklah ia seorang muslim laki-laki lagi berakal. Ibnu @udamah 
dlu, berkata, Adzan itu tidak sah kecuali jika dilakukan oleh 
seorang muslim yang berakal dan seorang laki-laki." Atas dasar ini, 
maka adzan dianggap tidak sah jika berasal dari hasil rekaman 
kaset. Sebagaimana hal itu terjadi disebagian negara, dimana 
mereka mencukupkan dengan memutar rekaman kaset. Mereka 
mendengarkan adzan dari rekaman tersebut tanpa ada muadzdzin 
yang beradzan di masjid. 


Syaikhul Islam dx, berkata, “Tentang sah tidaknya adzan 
dari orang fasik ada dua riwayat dan yang paling kuat bahwa 
adzan orang fasik tidak sah lantaran sikapnya yang menyelisihi 
perintah Nabi 45.126 
3. Disyaratkan bagi yang beradzan mengetahui masuknya waktu 
shalat. Dan sahnya adzan yang dikumandangkan oleh tunanetra. 
Berdasarkan dengan sabda Rasulullah #5, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan di malam hari, maka makan dan 
minumlah sehingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan 
adzan. Ibnu Ummi Maktum adalah seorang tunanetra. Dimana ia 
tidak beradzan sehingga orang-orang berkata kepadanya, “Telah 
Shubuh, telah Shubuh.'?' Namun sepatutnya ada mubshir (orang 
yang sehat pandangan matanya alias tidak buta) bersamanya 
yang memberitahukan kepadanya akan masuknya waktu shalat. 


124 Asy-Syarhul Mumti' (2/44), dan pendapat serupa ini diunggulkan oleh Ibnu Hazm di dalam 
'Al-Muballa' (3/193). 

125 Ibnu Audamah menyebutkan yang faedahnya sebagai berikut, 'Bahwa pemimpin itu 
memberikan upah kepada muadzdzin, karena terkadang tidak didapaikan muadzdzin 
yang beradzan secara suka rela. Namun jika ada yang mau beradzan secara suka rela 
maka sang pemimpin tidak perlu memberikan upah, karena hal itu tidak diperlukan. Imam 
asy-Syaukani berpendapat haramnya memberikan upah jika hal itu bersyarat. Adapun jika 
engkau memberikannya tanpa ia meminta sebelumnya, maka hal itu diperbolehkan, dan 
lihat pula 'Al-Majmu' (hal. 37). 

126 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 37). 

127 HR. Al-Bukhari (617, 620), dan Muslim (1092). 
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Imam al-Bukhari &xs, berkata, Bab adzan orang buta jika ada 
orang yang memberitahukan kepadanya perihal masuknya waktu 
shalat. 
Apakah Sah Adzan Anak Kecil yang Mumayyiz?'2 
Sebagian ulama' berpandangan sahnya adzan anak kecil, 
karena adzan adalah dzikir yang tidak perlu pada persyaratan 
baligh. Sebagiannya lagi melarang, karena anak kecil yang 
mumayyiz tidak dapat dijadikan sebagai sandaran dan ucapannya 
tidak dapat dipercaya. Dan lainnya berkata, Jika ada orang 
lain bersamanya, maka tidak mengapa. Namun, jika tidak ada 
orang lain bersamanya, maka ia tidak boleh dijadikan sebagai 
sandaran. 


Ibnu Taimiyah dx, berkata, Yang benar, bahwa adzan 
yang menggugurkan kewajiban dari penduduk kampung dan di 
jadikan sebagai sandaran dalam waktu shalat dan puasa, tidak 
boleh dilakukan secara langsung oleh anak kecil yang belum 
mumayyiz, dan inilah pendapat satu-satunya tentang ini. Adapun 
adzan yang sifatnya sunnah muakkadah, semisal masjid-masjid 
yang banyak bertebaran di perkotaan dan yang semisal dengan 
itu, maka dalam hal ini ada dua pendapat, dan pendapat yang 
benar adalah boleh.'!? 


Dari situ dapat diambil faedah, bahwa apabila banyak masjid 
(disuatu daerah), dimana di sebagian masjid tersebut adzannya 
dikumandangkan oleh orang-orang yang telah baligh dan 
disebagiannya lagi dikumandangkan oleh anak-anak mumayviz, 
maka adzan mereka teranggap sah. 


4. Muadzdzin dianjurkan memiliki suara yang keras (Shayyit)9 lagi 
merdu. 


Karena Nabi #5 memilih Abu Mahdzurah untuk beradzan, 
lantaran suaranya keras. Dan telah berlalu di dalam hadits Abdullah 
bin Zaid bahwa Nabi $$ bersabda kepadanya, 'Ajarkanlah 


128 Ada yang mengatakan bahwa mumayyiz Itu adalah anak yang telah mencapai usia tujuh 
tahun. Ada pula yang mengatakan bahwa mumayyiz tidak terikat dengan usia. Kapan saja 
si anak memahami arah pembicaraan dan ia mampu memberikan jawaban maka ia telah 
mumayyiz. 

129 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 37). 

130 Ash-Shayyit mencakup pada beberapa makna. Yaitu: Suara kuat, merdu, dan bagus 
penyampaiannya. 
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ia kepada Bilal, karena suaranya lebih keras dibandingkan 
suaramu. 


5. Mengeraskan suara adzan. Sekalipun ia berada seorang diri di 
padang pasir, berdasarkan dengan hadits Abdullah bin Abdur 
Rahman bin Abi Sha'sha'ah, bahwa Abu Said al-Khudri pernah 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku melihatmu menyukai 
kambing dan pedalaman, karena itu apabila kamu berada di | 
(tengah) kambingmu atau di pedalamanmu kemudian kamu | 
adzan untuk shalat, maka keraskanlah suara adzanmu karena : 
sesungguhnya tidaklah jin, manusia, dan apa saja yang mendengar | 
gema suara muadzdzin melainkan akan bersaksi untuknya pada 
Hari Kiamat. 3! 

| 


Umar bin Abdul Aziz dx, berkata, Kumandangkanlah adzan 
dengan jelas dan terang. Kalau tidak, maka menyingkirlah.'1?2 
Penyebab Umar mengucapkan kata itu -sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah- lantaran muadzazin tersebut 
beradzan dengan dilagu-lagukan. 


Aku berkata, Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh 
banyak muadzdzin, yang biasa mereka sebut dengan istilah 
Adzan Shultani dimana adzan dikumandangkan dengan tathrib 
(memutus-mutus suara lalu mendayu-dayukannya agar bertambah 
kemerduannya) dan talhin (melagukan adzan dengan menurut 
tangga nada tertentu), maka tidak termasuk bagian dari sunnah 
sedikitpun, bahkan tergolong sebagai bid'ah yang munkar. 


6. Hendaklah muadzdzin menolehkan kepala dan lehernya ke kanan 
dan ke kiri ketika mengucapkan, “Hayya'alatain. Ibnu Khuzaimah 
Ala, berkata, “Bab menolehnya muadzdzin ketika membaca, 
Hayya Alash Shalah. Hayya AAlal Falah.” (yaitu) dengan mulutnya 
bukan dengan seluruh tubuhnya.” 


Dari Abu Juhaifah ai bahwasanya ia pernah melihat Bilal 
beradzan, lalu aku mengikuti gerakan mulutnya yang bergerak 
kesana kemari, yaitu kearah kanan dan kiri sambil mengucapkan, 
'Hayya 'Alash Shalah. Hayya 'Alal Falah.'3- Ibnu Khuzaimah 


131 Shahih. Dan telah berlalu takhrijnya pada halaman 231-232. 

182 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara Ta'lig (2/87), dan dimaushulkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(1/229). 

133 HR. Al-Bukhari (634), Muslim (503), Abu Dawud (520), at-Tirmidzi (197), an-Nasa'i (2/25), 
Ibnu Majah (711), dan Ibnu Khuzaimah (387). Dan tidak terdapat di dalam riwayat al-Bukhari 
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menambahkan, Dan ia menolehkan kepalanya kearah kanan dan 
kiri” Dan pada riwayat at-Tirmidzi, Ia beradzan dan berputar. 
Sedang pada sisi Abu Dawud, “Dan ia tidak memutar. 


Dengan demikian, ulama' berbeda pendapat, apakah yang 
dimaksud dengan berputar di dalam hadits di atas dengan kepala 
saja ataukah berputar dengan seluruh tubuh? Yang benar adalah 
hanya memutar kepala saja sebagaimana yang terdapat di dalam 
riwayat Ibnu Khuzaimah yang lalu. Al-Hafiih Sx, berkata, 
'Pendapat-pendapat yang berbeda tersebut memungkinkan untuk 
dikompromikan dengan jalan bahwa orang yang menetapkan 
adanya memutar maka yang dimaksudkan adalah memutar 
kepala, sedang orang yang menafikan adanya memutar maka 
yang dimaksudkan adalah memutar seluruh tubuh.'5 


Aku berkata, “Ini jika keshahihan riwayat Abu Dawud di 
dalam menafikan memutar diterima, namun riwayat tersebut 
adalah lemah, dengan demikian maka pendapat memutar lebih 
diunggulkan. 


Begitu juga mereka berbeda pendapat, apakah berputar 
dilakukan saat membaca hayya'alatain yang pertama satu kali dan 
hayya'alatain yang kedua satu kali, yaitu muadzin mengucapkan, 
Hayya Alash Shalah, Hayya Alash Shalah” sambil menoleh 
ke kanan. Kemudian membaca, Hayya Alal Falah, Hayya Alal 
Falah" sambil menoleh ke kiri. Ataukah muadzdzin mengucapkan, 
Hayya 'Alash Shalah' sekali ke arah kanan dan sekali kearah kiri. 
Kemudian membaca, Hayya Alal Falah” sekali kearah kanan 
dan sekali kearah kiri? Atau muadzdzin mengucapkan, Hayya 
Alash Shalah sambil menoleh ke arah kanan dan kiri disaat 
melafazhkannya, kemudian ia mengucapkan untuk yang kedua 
kalinya sama seperti itu, kemudian berkata, Hayya Alal Falah' lalu 
ia melakukan seperti yang pertama, kemudian ia mengulanginya 
lagi sama seperti itu? 


Aku berkata, “Pendapat yang paling unggul dalam hal ini 
adalah sifat yang terakhir. Lantaran terdapat di dalam salah satu 
riwayat Ibnu Khuzaimah, “Lalu ia mengucapkan dalam adzannya 

ungkapan, 'ke arah kanan dan kiri." 
134 Akan tetapi ia adalah riwayat yang lemah: karena ia dari jalan @ais bin ar-Rabi' dan ia 


adalah lemah. 
135 Fathul Bari (2/115). 
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seperti ini-dan ia menolehkan kepalanya, ke arah kanan dan kiri 
seraya membaca, Hayya Alal Falah'. Makasifat seperti ini menjadi 
lebih unggul dari sifat-sifat yang ada lantaran terdapatnya ia di 
dalam khabar. Yaitu dilakukan dengan cara menolehkan kepala 
ke arah kanan dan kiri pada setiap lafazh. 


1. Muadzdzin dianjurkan meletakkan dua jari ke telinga. Lantaran 
perbuatan tersebut tercantum di dalam salah satu riwayat- 
riwayat hadits yang lalu. Yaitu, “Saya pernah melihat Bilal 
mengumandangkan adzan. Lalu aku mengikuti gerakan mulutnya 
yang bergerak kesana kemari sementara kedua jarinya berada di 
telinganya. "8 

Para ulama' berkata, “Pada perbuatan tersebut terdapat dua 
faedah: Pertama, supaya suara lebih keras. Kedua, sebagai tanda 
bagi orang yang melihatnya dari jauh bahwa dia adalah seorang 
muadzdzin, atau supaya orang yang tuli mengetahui bahwa dia 
sedang beradzan.' 


8. Muadzdzin hendaklah menghadap ke kiblat. 


Ibnul Mundzir 8x, berkata, “Para ulama' telah sepakat bahwa 
menghadap ke kiblat ketika adzan adalah termasuk sunnah, hal 
itu karena para muadzin Rasulullah €$ mengumandangkan adzan 
dengan menghadap ke kiblat.''?7 Di antara alasan lain menghadap 
kiblat adalah apa yang diriwayatkan oleh as-Siraj di dalam 
'Musnadnya', dari Majma' bin Yahya, ia berkata, Saya pernah 
bersama Abu Umamah bin Sahl dan ia sedang menghadap ke 
muadzdzin, lalu muadzdzin pun mengumandangkan adzan dengan 
menghadap ke kiblat.” Sanadnya shahih. Apabila muadzdzin tidak 
menghadap kiblat, maka hal itu dimakruhkan baginya namun 
adzannya teranggap sah. 

9. Hukum suci pada saat adzan. 
| Pada saat mengumandangkan adzan, muadzdzin dianjurkan 
berada dalam keadaan suci sempurna dari hadats dan janabah. 
Namun jika muadzdzin beradzan dalam keadaan tidak suci maka 
adzannya teranggap sah, karena Nabi £$ menyebut Allah dalam 


136 HR. Ahmad (4/307), at-Tirmidzi (197), dan ia menshahihkannya, ath-Thabrani di dalam 'Al- 
Kabir" (22/101). 
137 Al-lima' (hal. 7). 
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segala keadaannya. 88 
10. Muadzdzin dianjurkan beradzan dengan berdiri. 


Ibnul Mundzir &«x, berkata, “Semua orang dari ahli ilmu yang 
aku catat telah bersepakat bahwa yang disunnahkan adalah adzan 
dengan berdiri. Abu Tsaur berkesendirian dalam hal ini, dimana 
ia berkata, Muadzdzin boleh beradzan dengan duduk meskipun 
tanpa ada sebab.'? Dan di dalam hadits Abu @atadah bahwa 
Nabi #5, berkata kepada Bilal, “Berdirilah, lalu serukanlah adzan." 
Dan adalah para muadzdzin Rasulullah #$ mengumandangkan 
adzan dengan berdiri. 


Jika ternyata sang muadzdzin memiliki udzur, maka ia boleh 
mengumandangkan adzan dengan duduk,!49 namun jika ia tidak 
memiliki udzur maka hal itu dimakruhkan baginya, namun sah 
adzannya. Dan diperbolehkan bagi musafir mengumandangkan 
adzan di atas kendaraannya. Telah shahih beritanya, bahwa Ibnu 
Umar pernah mengumandangkan adzan di atas untanya lalu ia 
turun dan igamah. 4! 


11. Muadzdzin dianjurkan beradzan di atas tempat yang tinggi. Hal ini 
didasarkan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
seorang wanita dari Bani Najjar, ia berkata, 'Rumahkuadalah rumah 
yang paling tinggi di sekitar masjid, dan Bilal mengumandangkan 
adzan Shubuh di atasnya. Biasanya ia datang pada waktu sahur, 
lalu duduk di atas rumah sambil melihat ke arah fajar. Apabila ia 
telah melihatnya, maka ia membentangkan badannya kemudian 
berdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku memuji-Mu dan meminta 
pertolongan kepada-Mu terhadap kaum @uraisy agar mereka 
menegakkan agama-Mu. Si wanita Bani Najjar berkata, Kemudian 
Bilal pun mengumandangkan adzan. 142 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &'xs berkata, Tidakada perbedaan 
dalam masalah ketinggian, antara posisi muadzdzin yang berada 
di tempat yang tinggi ataukah suara muadzdzin yang berada di 


138 HR. Muslim (373), Abu Dawud (18), at-Tirmidzi (3384), dan Ibnu Majah (302). 

139 Al-lima' (hal. 39). 

140 Dari Hasan al-Abdi ia berkata, 'Saya pernah melihat Abu Zaid sahabat Rasulullah & 
beradzan dengan duduk. Adalah kaki beliau terkena luka di suatu peperangan. 

141 Hasan. HR. Ibnu Abi Syaibah (1/193), al-Baihagi (1/392) dari dua jalan. Dihasankan oleh 
al-Abani dalam Al-Irwa”' (226). 

142 HR. Abu Dawud (519) dan sanadnya berstatus hasan. 
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tempat yang tinggi, seperti halnya yang ada sekarang ini yaitu 
dengan menggunakan pengeras suara. 


£ Berbicara di Tengah-tengah Adzan 


Muadzdzin diperbolehkan berbicara di tengah-tengah adzan, 
terlebih jika perkataan tersebut adalah perkataan yang disyariatkan. 
Seperti menjawab salam dan tasymiyatul “Athis (mengucapkan 
yarhamukallah kepada orang yang bersin yang membaca al- 
hamdulillah), karena berbicara di tengah-tengah adzan tidak terlarang 
di dalam al-Gur an maupun Sunnah. Telah shahih dari Sulaiman bin 
Shurad sahabat Rasulullah 85, bahwa ia pernah mengumandangkan 
adzan untuk para tentara, dimana di tengah-tengah adzannya ia 
menyuruh pelayannya untuk suatu keperluan.'“ Pendapat inilah yang 
dianut oleh Ibnu Hazm. 5 Ibnu @udamah di dalam Al-Mughni' berkata, 
Al-Hasan, Atha' dan Sulaiman bin Shurad memberikan keringanan 
dalam hal ini. 8 


Abu Dawud &i«xs, berkata, 'Aku bertanya kepada Ahmad, Apakah 
seseorang boleh berbicara di tengah-tengah adzannya?' Ia menjawab, 
“Ya, boleh.” Lalu beliau ditanya, “Berbicara di tengah-tengah igamah?” 
Beliau berkata, “Tidak boleh.' 


Aku berkata, Ada kemungkinan beliau melarang berbicara pada 
saatigamah lantaran dalam berigamah disunnahkan untuk cepat-cepat. 
Adapun dari sisi pembolehannya, maka boleh berbicara di tengah- 
tengah igamah.' Ibnu Hazm #'xs, berkata, “Kemudian perkataan yang 
mubah semuanya boleh di tengah-tengah adzan dan igamah.''” 


ik Adzan bagi Wanita 


Tidak ada kewajiban adzan dan igamah bagi wanita, karena 
mereka tidak termasuk dalam sasaran pembicaraan mengenai 
kewajiban berjamaah dan adzan. Namun, jika mereka tetap 
mengumandangkan adzan dan igamah, maka hal itu tidak mengapa, 
demikian pendapat asy-Syafi'i. Dan dari Ahmad, ia berkata, Jika para 


143 Asy-Syarhul Mumti' (2/52). 

144 HR. Al-Baihagi (1/398), dan Ibnu Hazm dalam al-Muhalta (3/192). 
145 Al-Muhalla (3/192). 

146 Al-Mughni (1/424). 

147 Al-Muhalla (3/211). 
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wanita melaksanakannya maka tidak mengapa, namun jika mereka 
tidak melaksanakannya maka hal itu boleh. Dari Aisyah bahwa ia 
pernah mengumandangkan adzan dan igamah -yaitu untuk jamaah 
wanita- dan mengimami para wanita dengan berdiri diposisi tengah- 
tengah mereka. HR. Al-Baihagi.8 Dan di antara hal yang mesti 
diperingatkan kepadanya, bahwa jika ia beradzan, maka hendaknya 
suaranya hanya terdengar oleh wanita-wanita yang ada bersamanya, 
tidak lebih dari itu sehingga laki-laki dapat mendengarnya. 


£. Urut dalam Adzan 


Adzan dan igamah tidak dianggap sah kecuali jika dilakukan 
secara urut: karena Nabi £$ mengajarkanya kepada Abu Mahdzurah 
dengan cara urut. Ibnu Hazm 4x berkata, “Tidak diperbolehkan 
membolak-balikkan lafazh-lafazh adzan dan igamah serta tidak boleh 
pula mendahulukan lafazh yang terakhir atas lafazh yang sebelumnya. 
Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka ia belum dianggap beradzan 
dan berigamah, serta tidak juga telah melakukan shalat dengan adzan 
dan igamah. 


Begitu juga adzan tidak sah kecuali dengan lafazh-lafazh yang 
terdapat di dalam hadits. Maka, apabila ada kendala kepelatan pada 
lidah seorang muadzdzin, maka adzannya diperbolehkan. Sekalipun 
sebenarnya yang lebih utama untuk mengumandangkan adzan adalah 
yang baik dalam pengucapan lafazh. 


Dan adzan tidak sah kecuali dengan berkesinambungan (muwalat): 
Maka, apabila seorang muadzdzin memutuskan sebagian lafazh adzan 
dengan tempo yang cukup lama maka adzannya tidak sah, namun 
bila terputusnya itu lantaran satu udzur berupa bersin dan semisalnya, 
maka ia cukup melanjutkan apa yang terputus tadi. 


148 Al-Baihagi (1/408), (3/131), al-Hakim (1/203-204), dan di dalam sanadnya ada Laits bin 
Abi Sulaim. Asy-Syaikh al-Albani ss, telah memaparkan mutaba'ah untuk atsar ini yaitu 
atsar keimaman Aisyah, kemudian beliau memaparkan atsar yang lain. Beliau berkata, 
'Kesimpulannya, maka atsar-atsar ini layak untuk diamalkan, terlebih lagi atsar ini 
menguatkan keumuman sabda Rasulullah 85, “Wanita itu tidak lain adalah saudara kandung 
laki-laki." Lihat Tamamul Minnah Fi Ta'lig Ala Fighis Sunnah hal. 153-154. 

149 Al-Muhalla (3/211). 
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Lk Jarak Waktu Antara Adzan dan Igamah 


Dianjurkan untuk memisahkan antara adzan dan igamah dengan 
seukuran orang-orang telah menyelesaikan makan, minum, dan buang 
hajatnya. Minimal seukuran dua rakaat pada tiap-tiap shalat. Hal ini 
berdasarkan pada dalil-dalil berikut: 


1. Dari Jabir bin Abdillah &$, bahwa Rasulullah 25 pernah bersabda 
kepadaBilal, Jadikanlahjarakantaraadzandanigamahmuseukuran 
waktu yang dibutuhkan oleh seseorang yang sedang makan untuk 
menghabiskan hidangan makannya, atau seorang yang minum 
untuk menghabiskan minumannya, atau pun orang yang hendak 
buang hajat untuk menyelesaikan kebutuhannya itu.'150 


2. Rasulullah #$ bersabda, Di antara tiap-tiap dua adzan itu ada 
shalat.'!5! Yang dimaksud adalah adzan dan igamah. 


3. Apa yang shahih dari Anas dan lainnya, Adalah para sahabat 
Rasulullah #5, apabila muadzdzin telah mengumandangkan adzan, 
mereka bergegas ketiang-tiang masjid lalu shalat dua rakaat.'152 


Dan maksud dari pemisahan waktu tersebut agar orang-orang 
berkesempatanuntukmendapatkanshalat. IbnuBaththalberkata, “Tidak 
ada batasan waktu tertentu untuk waktu selang antara adzan dengan 
igamah, selain kepastian masuknya waktu shalat dan berkumpulnya 
orang-orang yang hendak melaksanakan shalat berjamaah." 


ik Adzan untuk Setiap Shalat yang Terluput Lantaran 
Tidur atau Lupa 


Dari Abu Hurairah && tentang cerita keterlambatan mereka 
melakukan shalat lantaran ketiduran, ia berkata, “Lalu Rasulullah & 
bersabda, “Menyingkirlah kalian dari tempat yang kalian tertimpa 
kelalaian di dalamnya.' Ia berkata, “Lalu beliau memerintahkan Bilal 
untuk menjalankan tugasnya, lalu ia pun beradzan dan menggamatkan 


150 Berita ini shahih dari hadits Ubay bin Ka'ab, Jabir bin Abdillah, Abu Hurairah dan Salman al- 
Farisi. Dan masing-masing dari hadits tersebut tidak lepas dari pembicaraan. Namun hadits 
ini shahih dengan banyaknya jalur dan syawahidnya. Dihasankan oleh asy-Syaikh al-Albani 
dalam 'As-silsilah Ash-Shahihah' (887). 

151 HR. Al-Bukhari (623), Muslim (838), Abu Dawud (1283), at-Tirmidzi (185), an-Nasa'i (1/28), 
dan Ibnu Majah (1162). 

152 HR. Al-Bukhari (625), dan Muslim (837). 
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shalat. 58 


Asy-Syaukani &'«, berkata, Hadits tersebut dijadikan sebagai dalil 
atas disyariatkannya adzan dan igamah untuk shalat yang di gadha' 15 


Aku berkata, “Kejadian di atas semisal dengan peristiwa perang 
Khandag, bahwa Nabi £$ memerintahkan Bilal untuk melaksanakan 
tugasnya, lalu ia pun adzan dan kemudian igamah, lalu ditegakkanlah 
shalat Zhuhur. Kemudian ia igamah untuk shalat Ashar lalu ditegakkan 
shalat Ashar. Kemudian ia igamah untuk shalat Maghrib...Al-Hadits. 
Dan telah dipaparkan pada bab waktu-waktu shalat.!5$ 


Ibnu Utsaimin diss, berkata, "Namun, jika orang-orang berada 
disuatu negeri dimana adzan shalat telah dikumandangkan di 
dalamnya...maka tidak ada lagi kewajiban adzan bagi mereka, lantaran 
telah tercukupi dengan adzan umum yang telah dikumandangkan 
di negeri tersebut. Karena adzan yang dikumandangkan disebuah 
negeri telah mencukupi yang lainnya dan kewajiban adzan telah gugur 
dengannya. '56 


Ibnu Taimiyah &'«s, berkata, Adzan tidak wajib untuk shalat yang 
terluput. Apabila seseorang shalat seorang diri, baik ada' maupun 
gadha', lalu ia mengumandangkan adzan dan igamah, maka ia telah 
melakukan yang terbaik. Namun jika ia hanya mencukupkan dengan 
igamah, maka hal itu telah mencukupinya. Dan apabila ia menggadha' 
beberapa shalat yang terluput, lalu ia mengumandangkan adzan untuk 
shalat yang pertama sedang shalat-shalat yang tersisa hanya dengan 
igamah, maka hal itu juga baik. 


Begitu juga halnya jika seseorang menjama' (menggabung) 
dua shalat, maka hendaklah ia beradzan untuk shalat yang pertama 
dan berigamah untuk tiap-tiap shalat. Berdasarkan pada apa yang 
terdapat di dalam shahih Muslim dari hadits Jabir #&& bahwa Nabi 
25 sewaktu berada di Arafah mengumandangkan adzan, kemudian 
igamah lalu menegakkan shalat Zhuhur. Kemudian beliau igamah 
lalu menegakkan shalat Ashar. Dan begitu juga ketika beliau berada 
di Muzdalifah, beliau mengumandangkan adzan kemudian igamat 


153 HR. Abu Dawud (436), dan asalnya ada pada Muslim (680). 
154 Nailul Authar (2/45). 

155 Shahih. HR. An-Nasa'i (2/17), dan Ahmad (3/25). 

156 Asy-Syarhul Mumti' (2/41). 

157 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 70). 
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lalu menegakkan shalat Maghrib, kemudian beliau igamah dan 
menegakkan shalat Isya $$ 


£ Jarak Waktu Antara Igamah dan Shalat 


Imam al-Bukhari &«s, berkata, “Bab apabila Imam membutuhkan 
sesuatu setelah igamah' Kemudian beliau mencantumkan hadits Anas 
bin Malik, “Shalat telah diigamahi, sedang Nabi bercakap-cakap dengan 
seseorang di samping masjid. Maka, beliau belum melaksanakan shalat 
sehingga orang-orang tertidur. 5? 


Al-Hafizh Sts berkata, "Di dalamnya menunjukkan bolehnya 
memisahkan antara igamah dengan takbiratul ihram jika ada suatu 
keperluan. Adapun jika tidak ada keperluan, maka hal itu makruh.'69 


Apakah Igamah Itu Harus Dilakukan oleh yang Beradzan? 


Orang yang lebih utama untuk berigamah adalah muadzdzin, 
karena dahulu Bilallah yang berigamah. Namun yang lain pun (selain 
muadzdzin) boleh berigamah. Dan tidak satu dalil pun atas anjuran 
berigamah bagi muadzdzin dan tidak bagi yang selainnya. Adapun apa 
yang terdapat di dalam hadits, “Barangsiapa yang mengumandangkan 
adzan maka ialah yang berhak melakukan igamah.''”! Maka ia adalah 
hadits dhaif (lemah). 


At-Tirmidzi Sx berkata, “Hadits ini tidak diketahui melainkan 
dari hadits al-Ifrigy, dia adalah rawi yang dinilai lemah oleh ahli hadits, 
tetapi kebanyakan ahli ilmu mengamalkan hadits ini, bahwa siapa 
yang mengumandangkan adzan, maka dialah yang berhak melakukan 
igamah.'8? Asy-Syafi'idtu, berkata, Jikaseseorangmengumandangkan 
adzan, maka aku suka jika ia yang menangani igamah.''8 


Aku berkata, Ini dari sisi afdhaliyah (keutamaan): karena itulah 
yang shahih dari adzan dan igamah Bilal. Namun bukanlah hal yang 


158 Muslim (1218). 

159 HR. Al-Bukhari (642), Muslim (376), at-Tirmidzi (518), dan an-Nasa'i (2/81). 

160 Fathul Bari (2/124). 

161 HR. Abu Dawud (514), at-Tirmidzi (199), dan Ibnu Majah (717). Dan sanadnya adalah lemah. 
Lantaran di dalamnya terdapat rawi yang bernama Abdurrahman bin Ziyad bin An'um al- 
Ifriay, dan dia dhaiful hadits. 

162 Sunan at-Tirmidzi (1/384). 

163 Al-Umm (1/175). 
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makruh jika igamah dikumandangkan oleh yang lainnya, khususnya 
lagi jika sang muadzdzin terlambat karena satu alasan tertentu. Dan 
di antara hal yang sepatutnya untuk dijaga adalah muadzdzin tidak 
melakukan igamah hingga ia mendapat izin dari sang imam. 


ak Kapan Mulai Bangkit Berdiri untuk Shalat? 


Imam Malik &'xs, berkata, Saya belum pernah mendengar 
batasan pasti tentang waktu berdirinya orang-orang ketika igamah 
telah dikumandangkan, hanya saja saya berpendapat bahwa hal itu 
sesuai dengan kemampuan masing-masing orang, karena di antara 
mereka ada yang gemuk dan ada pula yang kurus. 


Al-Hafizh Stxs, berkata, “Kebanyakan ulama' berpendapat bahwa 
jika imam ada bersama mereka di masjid, maka mereka tidak boleh 
berdiri hingga igamah selesai dikumandangkan.''4 


Namun yang shahih dari Anas bahwa ia nanti berdiri ketika 
muadzdzin berucap, Mad M@amatish Shalah'. Al-Albani Sa berkata, 
“Sepatutnya hal itu dibatasi jika imam ada di dalam masjid dan makna 
ini pulalah yang berlaku pada hadits Abu Hurairah #85 bahwa shalat 
telah diigamati untuk Rasulullah #5, lalu orang-orang mengatur shaf 
(barisan) mereka sebelum Nabi $5 berdiri dari tempatnya.' Diriwayatkan 
oleh Muslim dan lainnya...dan apabila imam belum berada di masjid, 
maka makmum tidak boleh berdiri hingga mereka melihatnya telah 
keluar. Berdasarkan dengan sabda Rasululah $$, Jika shalat telah 
diigamahkan, maka janganlah kalian berdiri hingga kalian melihat aku 
telah keluar. Muttafag Alaihi dan lafazh tersebut milik Muslim.!65166 


sc Keluar dari Masjid Setelah Adzan Berkumandang 


Barangsiapa yang berada di masjid, sedang muadzdzin telah 
mengumandangkan adzan, maka ia tidak boleh keluar dari masjid itu 
kecuali karena suatu udzur. Lantaran terdapat beberapa hadits yang 
melarang keluar dari masjid sampai ia menunaikan shalat. Di antara 
hadits-hadits tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Ahmad 


164 Fathul Bari (2/120). 
165 Al-Bukhari (637), Muslim (604), at-Tirmidzi (592), dan Abu Dawud (539). 
166 Lihat 'Tamamul Minnah fit Ta'ligi Ala Fighis Sunnah.” (Halaman 153-154). 
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dengan sanad yang shahih dari (Abu Hurairah)!” #8, ia berkata, 
Rasulullah €$ telah memerintahkan kami dengan sabdanya, Jika 
kalian berada di masjid lalu diseru untuk shalat, maka janganlah salah 
seorang di antara kalian keluar dari masjid sampai ia melaksanakan 
shalat.198 


Dari Abu asy-Sya'tsa' dari bapaknya dari Abu Hurairah 
A9 ia berkata, “Seseorang keluar dari masjid setelah muadzdzin selesai 
mengumandangkan adzan, lalu beliau berkata, Adapun orang ini telah 
durhaka kepada Abul @asim 5.159 

Atas dasar ini, maka barangsiapa yang punya keperluan yang 
mendesak, seperti orang yang berhadats, menahan kencing, atau 
menjadi imam di masjid lain, maka ia boleh keluar dari masjid, sebab 
Rasulullah #$ pernah teringat bahwa dirinya dalam keadaan junub 
setelah shaf-shaf dirapikan, lalu beliau keluar untuk mandi. 


ik Doa Antara Adzan dan Igamah 


Dari Anas &$b, ia berkata, Rasulullah #£, “Tidak tertolak doa 
antara adzan dan igamah.' 7 


Dari Abdullah bin Amr I&5 bahwa seorang laki-laki berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya para muadzdzin mendapatkan 
keutamaan yang mengungguli kami.” Lalu Rasulullah #£ bersabda, 
Ucapkanlah sebagaimana yang mereka ucapkan, kemudian apabila 
kamu telah mengucapkannya, maka mintalah (kepada Allah) niscaya 
kamu diberi. 2 


Beberapa Catatan: 


1. Ibnu Gudamah Ss, berkata, “Barangsiapa yang memasuki 
masjid yang telah dilaksanakan shalat di dalamnya, jika dia mau, 
dia boleh mengumandangkan adzan dan igamah. Hal tersebut 
telah disebutkan secara tertulis oleh Ahmad berdasarkan dengan 
hadits Anas bahwa ia pernah masuk masjid yang orang-orang 


167 Tidak terdapat dinaskah asli (Penti.). 

168 Ahmad (2/536). Dihasankan oleh al-Albani dalam 'Al-Irwa”' (245). 

169 HR. Muslim (655), Abu Dawud (536), at-Tirmidzi (204), an-Nasa'i (2/92), dan Ibnu Majah 
(733). 

170 HR. Al-Bukhari (639), Muslim (605), dan Abu Dawud (233). 

171 Shahih. HR. Abu Dawud (521), dan at-Tirmidzi (212). la berkata, 'Hasan Shahih." 

172 Hasan Shahih. HR. Abu Dawud (524), dan Ahmad (2/127). Lihat Shahih at-Targhib (256). 
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telah mengerjakan shalat di dalamnya. Lalu ia memerintahkan 
seseorang untuk mengumandangkan adzan dan igamah. Lalu, 
ia mengimami mereka dalam shalat berjamaah. Jika ia mau, ia 
boleh mengerjakan shalat tanpa adzan dan Igamah. 3 


Urwah berkata, Jika kamu mendatangi suatu masjid dimana orang- 
orang telah mengerjakan shalat di masjid itu, dan mereka pun telah 
mengumandangkan adzan dan igamah, maka adzan dan igamah 
yang mereka kumandangkan mencukupi bagi orang yang datang 
setelah mereka." Ini adalah pendapat al-Hasan, asy-Sya'bi dan 
an-Nakha'i, hanya saja al-Hasan berkata, “Yang paling dianjurkan 
untuk mereka lakukan adalah mengumandangkan igamah saja. 
Jika mengumandangkan adzan maka lebih dianjurkan untuk 
menyamarkan suara, tidak mengeraskannya agar orang-orang 
tidak terkecoh dengan adzan yang tidak dikumandangkan tidak 
pada waktunya. 


2.  Muadzdzin diperbolehkan mengumandangkan igamah di tempat 
ia mengumandangkan adzan, atau di tempat lainnya. Namun, 
jika muadzdzin mengumandangkan adzan di luar masjid, 
maka disunnahkan untuk berigamah di tempat yang bukan ia 
mengumandangkan adzan, namun hal itu dilakukan di dalam 
masjid. Dari Abdullah bin Syagig ia berkata, “Termasuk sunnah 
adalah mengumandangkan adzan di atas menara dan igamahnya 
di dalam masjid. Sementara Abdullah pun biasa melakukannya. 4 


3. Muadzdzin tidak mengumandangkan igamah hingga imam 
mengizinkannya, karena Bilal selalu meminta izin kepada Nabi 

4. Apabila orang-orang shalat tanpa adzan dan igamah, maka 
shalat mereka adalah sah, namun dimakruhkan bagi mereka 
meninggalkan adzan. Dan telah disebutkan pada pembahasan lalu 
dengan syarat adzan telah dikumandangkan di kota atau negeri 
tersebut. 

5. Yang lebih utama bagi tiap-tiap orang yang shalat untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah. Kecuali jika ia melakukan 
shalat gadha' atau shalat di luar waktu adzan, maka hendaklah 
ia tidak mengeraskan adzannya. Adapun jika ia shalat pada 


173 Al-Mugni (1/422). 
174 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/203), dan sanadnya adalah shahih. 
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waktunya sementara ia berada di pedalaman atau semisalnya, | 
maka ia dianjurkan mengeraskan dan meninggikan suara adzan. | 
Dan dalilnya adalah seperti yang telah disebutkan pada hadits Abu 
Sa'id al-Khudri yang lalu.” | 
6. Adzan tidak dikumandangkan kecuali oleh muadzdzin yang 
tetap, dan tidak boleh ada seorang pun yang boleh mengambil 
peranannya. Lantaran Bilal senantiasa mengumandangkan adzan | 
untuk Rasulullah #5, dan tidak ada seorangpun di antara sahabat ) 
yang mengambil peranannya dalam adzan. | 
1. dika ada dua orang yang ingin mengumandangkan adzan, maka ) 
yangdidahulukan diantara keduanyaadalahyangpalingmemenuhi | 
kriteria yang mu'tabar, seperti mendahulukan yang paling keras 
suaranya. Jika keduanya memiliki kesamaan kemampuan 
dalam berbagai aspek, maka dilakukan undian pada keduanya. 
Berdasarkan dengan sabda Rasulullah #5, “Sekiranya manusia 1 
mengetahui keutamaan adzan dan shaf pertama, kemudian 4 
mereka tidak mendapati kecuali harus melakukan undian untuk 
mendapatkannya, niscaya mereka melakukan undian. 5 


8. Tidak dikumandangkan adzan dan igamah untuk satu shalat 
sunnah pun, tidak untuk shalat “iedain (shalat idhul adha dan idhul 1 
fithri), shalat istisga', shalat kusuf, dan tidak juga shalat jenazah. | 
Hanya saja untuk shalat kusuf muadzdzin mengucapkan, 'Ash- 
Shalatu Jami'ah.' Adapun untuk shalat 'iedain, tarawih, dan yang 
semisalnya, maka tidak ada satu seruan pun di dalamnya. 


9. Dalam kondisi yang teramat dingin atau hujan deras, hendaklah 
muadzdzin mengucapkan Ala Shalla Fi Rihalikum' setelah 
mengucapkan, “Hayya 'Alal Falah.” Dari Ibnu Umar &&, “Adalah 
Rasulullah # memerintahkanmuadzdzinnyaapabilakondisimalam 4 
yang dingin atau turun hujan tatkala safar, untuk mengucapkan, 
Ala shallu fi Rihalikum (Shalatlah di tempat masing-masing). 


Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya ia berkata kepada muadzdzin 
ketika hari hujan, “Setelah kamu mengucapkan, Asyhadu Alla Ilaha | 
Illallah, Asyhadu Anna Muhammadar Rasalullah" maka janganlah | 
kamu ucapkan, “Hayya Alash Shalah' tetapi utapkan, “Shalla Fi 


175 Lihat halaman 231-232. 
176 Muttafagun Alaihi, dan telah berlalu takhrijnya. 
177 HR. Al-Bukhari (632), Muslim (697), Abu Dawud (1061), dan an-Nasa'i (2/15). 
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10. 


2 


Buyotikum.' Ia berkata, “Seakan-akan orang-orang mengingkari 
perbuatan tersebut. Lalu Ibnu Abbas berkata, Apakah kalian 
merasa aneh dengan amalan ini? Sesungguhnya orang yang 
lebih baik dariku pernah melakukan ini. Sesungguhnya Jum'at itu 
adalah suatu kewajiban, dan aku tidak suka kalian keluar berjalan 
di atas lumpur yang licin. 8 

Apabila muadzdzin terlambat mengumandangkan adzan, maka ia 
diperbolehkan mengumandangkannya apabila waktu terlambatnya 
itu hanya sedikit. Sedang apabila waktu tersebut berlangsung cukup 
lama dan telah dikumandangkan adzan dinegeri tersebut dan juga 
orang-orang telah mengetahui masuknya waktu, maka yang lebih 
utama sang muadzdzin tidak beradzan, supaya orang-orang tidak 
dibuat bingung. Kecuali jika masjid tersebut adalah masjid satu- 
satunya yang dijadikan patokan oleh orang-orang, dan belum ada 
seorang pun yang beradzan di dalamnya, maka disyariatkan suara 
adzan ditinggikan, dan hal itu tidak mengapa dilakukan karena 
tidak ada hal yang membingungkan di dalamnya.!”” 


Dzikir ketika Adzan dan Dzikir Setelahnya 


Bagi yang mendengarkan adzan disunnahkan melakukan dzikir- 


dzikir berikut ini: “ 


1. 


Hendaknya mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzdzin 
kecuali Hayya Alatain, maka ia mengucap, La Haula wa La 
OGuwwata Illa Billah.' 

TEE Ma Meta NN TP PRP Be II 
II JAN Cas BP JE B3 LO 


Pb Ga ea ANIS 
38.9 ea, Te £9 
05 Jak le Jaa 
Dari Abu Sa'id al-Khudri #&, bahwa Nabi $& bersabda, Apabila 
kalian mendengar seruan adzan, maka ucapkanlah seperti apa 
yang diucapkan oleh muadzdzin. 180 


Dari Umar Ip bahwa Nabi #5 bersabda, “Apabila muadzdzin 
mengucapkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar, kemudian salah 


HR. Al-Bukhari (901), Muslim (699), dan Abu Dawud (1066). 


178 
179 
180 
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seorang di antara kalian menjawab, Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
Kemudian muadzdzin mengucapkan, Asyhadu Alla Ilaha Illallah, 
lalu ia menjawab, Asyhadu Alla Ilaha Illallah. Ketika muadzdzin 
mengucapkan, 'Asyhadu Anna Muhammadar Rasilullah, 
lalu ia menjawab, Asyhadu Anna Muhammadar Rasilullah.' 
Ketika muadzdzin mengucapkan, “Hayya Alash Shalah, lalu 
ia menjawab, La Haula wa La Guwwata Illa Billah. Ketika 
muadzdzin mengucapkan, Hayya Alal Falah,” lalu ia menjawab, 
La Haula wa La Guwwata Illa Billah. Kemudian muadzdzin 
mengucapkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar, lalu ia menjawab, 
Allahu Akbar, Allahu Akbar.' Ketika muadzdzin mengucapkan, 
La Ilaha Illallah, lalu ia menjawab, 'La Ilaha Illallah,” dari lubuk 


hatinya maka masuk surga.''8! 


Dan tidak ada pertentangan di antara dua hadits di atas -yang 
saya maksud adalah pada Hayya Alatain.- Pada hadits pertama 
zhahirnya menunjukkan agar kita mengucapkan kata yang serupa 
setelah ucapan muadzdzin, “Hayya Alash Shalah- Hayya “Alal 
Falah. Sedang pada hadits kedua kita mengucapkan, “La Haula 
wa La Guwwata Illa Billah.' Maka sangat memungkinkan jika 
dikatakan, “Boleh menjawab seperti ini dan boleh juga seperti itu.” 
Dan mungkin juga jika dikatakan, “Diperbolehkan menggabung 
di antara dua jawaban tersebut sekaligus, dimana yang pertama 
kamu ucapkan adalah, “Hayya 'Alash Shalah” lalu disusul 
dengan ucapan, La Haula wa La Guwwata Illa Billah,” demi 
menggabungkan di antara dua hadits tersebut. Wallahu a'lam. 





2. Hendaklah ia berdoa dengan doa ini: 


- 


3 $ “ 
NA 


- 
Y Si IA 
€ pen 3g. 


Tana Dn, Wa al) ban 
Ga SENU SPB aa DI C5 cp) sala 


| 


0. & 
3 at & 


3 4 


Dari Sa'ad bin Abi Waggis PA dari Rasulullah #5, ia bersabda, 
Barangsiapa berdoa ketika mendengar muadzdzin (menyerukan 
adzan), Asyhadu Alla Ilaha Illallah Wahdahu L@ Syarikalahu 


181 HR. Muslim (385), Abu Dawud (527), Ibnu Hibban (1685), dan Ibnu Khuzaimah (417). 
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Wa Anna Muhammadan Abduhu Wa Rasuluhu, Radhitu Billahi 
Rabban Wa Bil Islami Dinan Wa Bi Muhammadin “Shallallahu 
Alaihi wasssalam Rasalan' (Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah semata, tiada ada sekutu 
bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya, aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wasssalamu sebagai Rasul) maka 
diampuni dosa-dosanya. 18? 


Aku berkata: Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 4x, berpendapat bahwa 
letak doa ini setelah muadzdzin membaca, “Asyhadu Anna 
Muhammadar Rasilullah.!8 


3. Bagi yang mendengar adzan, hendaknya bershalawat kepada 
Nabi 85 dengan salah satu redaksi shalawat yang terdapat di 
dalam sunnah,'” kemudian memohon wasilah kepada Allah 
untuknya. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash Pa bahwasanya ia 
pernah mendengar Nabi #5 bersabda, Apabila kalian mendengar 
muadzdzin mengumandangkan adzan, maka ucapkanlah seperti 
apa yang ia ucapkan, kemudian bacalah shalawat kepadaku karena 
sesungguhnya orang yang bershalawat kepadaku sekali, maka 
Allah akan membalasnya sepuluh kali, kemudian mintakanlah 
wasilah kepada Allah untukku, karena sesungguhnya ia (wasilah) 
adalah kedudukan di dalam surga yang tidak layak kecuali bagi 
salah seorang hamba Allah, dan aku berharap menjadi hamba 
tersebut, barangsiapa memintakan wasilah untukku maka ia 
berhak mendapatkan syafaat. 1 


Makna memintakan wasilah untuknya adalah seperti yang 
tercantum di dalam hadits: 


5 1 ate A0 


Pe du And bb ae Si Ie Sa Ta 
AAA SI RUN LAN IAI GAM ala LA elidl Ag 
O LIS NP RAS) AN BALA UM la, Iu 
JB ABU 


182 HR. Muslim (386), Abu Dawud (525), dan at-Tirmidzi (210). 
183 Fatawa Kibarul Ulama' cetakan al-Maktabah al-Islamiyah. 
184 Akan datang penyebutannya di akhir bab-bab sifat shalat, 
185 HR. Muslim (384), Abu Dawud (523), at-Tirmidzi (3614), dan an-Nasa'i (2/25). 
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Dari Jabir bin Abdillah tt, ia berkata, Rasulullah &£ bersabda, 
Barangsiapa ketika mendengar adzan mengucapkan doa, 
Allahumma Rabba Hadzihid Da'watit Tammah Wash Shalattil 
Odimah, Ati Muhammadal Wasilata Wal Fadhilata Wab Atshu 
Magimam Mahmudalladzi Wa Adtah' (Ya Allah, Rabb seruan 
yang sempurna ini dan shalat yang berlangsung, berikanlah 
wasilah (kedudukan) dan keutamaan kepada Muhammad, dan 
bangkitkanlah ia pada magam yang terpuji yang pernah Engkau 
janjikan), maka ia berhak mendapatkan syafa'atku pada Hari 
Kiamat. 186 


Beberapa Catatan dan Peringatan: 


1. Imam an-Nawawi &ixx, berkata, “Sahabat-sahabat kami berkata, 
"Dan dianjurkan bagi setiap orang yang mendengarkan adzan 
untuk mengikuti apa yang diucapkan oleh muadzdzin, baik 
yang suci atau pun yang berhadats, yang junub atau pun yang 
haidh, yang besar atau pun yang kecil, karena ia adalah dzikir 
dan mereka semua itu adalah ahli dzikir. Dan dikecualikan dari 
urusan ini adalah orang yang sedang shalat, sedang buang hajat 
dan berjima'. Maka apabila ia telah usai dari buang hajat, maka 
barulah ia menjawabnya. Bagi yang mendengarkan adzan disaat 
ia mengaji, berdzikir, belajar, dan semisalnya, maka hendaklah 
ia menghentikan aktifitasnya dan mengikuti ucapan muadzdzin, | 
kemudian ia kembali pada aktifitasnya semula jika ia mau. Dan | 
jika ia sedang menunaikan shalat fardhu atau shalat sunnah, Imam 
asy-Syafi'i dan sahabat-sahabatnya berpendapat, Ta tidak boleh 
mengikutinya, maka apabila ia telah selesai darinya barulah ia 
mengucapkannya. '8 





Adapun hukum mutaba'ah (mengikuti apa yang diucapkan oleh 
muadzdzin): Maka mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa hal 
itu berhukum sunnah. Sedang sebagian ahli Zhahir berpendapat | 
bahwa mutaba'ah adalah wajib, bahwa bagi yang mendengarkan 
muadzdzin mengumandangkan adzan maka ia wajib mengucapkan 

apa yang diucapkan muadzdzin. | 


186 HR. Al-Bukhari (614), Abu Dawud (529), at-Tirmidzi (211), an-Nasa'i (2/26), dan Ibnu Majah 
(722). 
187 Al-Majimu' (3/118). 
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2. Ibnu @udamah &'xs, berkata, “Barangsiapa yang masuk masjid 
dan mendengar adzan, maka dianjurkan menunggu muadzdzin 
selesai adzan dan menjawab seruan adzan seperti yang diucapkan 
muadzdzin. Keduahaltersebutdilakukanagardapatmenggabungkan 
dua fadhilah dari keduanya. Jika tidak mengucapkan seperti yang 
diucapkan oleh muadzdzin dan langsung melakukan shalat, maka 
hal itu juga diperbolehkan. Ahmad mencantumkan riwayat seperti 
ini.188 

Aku berkata: Hal ini tidak bermakna, bahwa bagi siapa saja yang 
mendengarkan adzan disaat ia sedang berdiri dianjurkan untuk 
tetap berdiri. Dalam artian, jika seseorang sudah berada di dalam 
masjid lalu berdiri karena suatu keperluan tertentu kemudian 
disaat berdirinya itu muadzdzin mengumandangkan adzan maka 
ia diperbolehkan duduk. Adapun orang yang baru masuk masjid 
maka hendaklah ia berdiri sampai muadzdzin menyelesaikan 
adzannya agar ia berkesempatan mengikuti adzannya muadzdzin 
tersebut, kemudian melaksanakan shalat tahiyyatul masjid atau 
shalat-shalat sunnah lainnya. 


3. Ketika muadzdzin mengucapkan '“Ash-Shalatu Khairun Minan 
Naum, maka pendengar hendaknya mengulangi lafazh tersebut 
dengan mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzdzin, 
yaitu Ash-Shalatu Khairun Minan Naum, berdasarkan dengan 
keumuman hadits tentang itu, yaitu, "Maka ucapkanlah seperti apa 
yang diucapkan oleh muadzdzin.' Adapun ungkapan-ungkapan 
lainnya seperti ucapan mereka, “Shadagta wa Bararta (Engkau 
benar dan telah berbuat kebajikan) atau yang semisalnya, maka 
tidak ada satu dalil pun yang dapat dijadikan sebagai sandaran 
atasnya. Begitu juga halnya dengan masalah pengulangan 
(tarji'), maka pendapat yang unggul bahwa pendengar juga mesti 
mengikuti muadzdzin ketika ia melakukan tarji' berdasarkan 
dengan keumuman hadits tersebut. 


4. Aturan yang serupa juga berlaku ketika muadzdzin mengucapkan 
di dalam igamahnya, @Gad Wamatish Shalah' dimana pendengar 
mengucapkan seperti apa yang diucapkan oleh muadzdzin. 
Adapun perkataan mereka, Agamahallahu wa Adamaha (Semoga 
Allah menegakkan shalat ini dan senantiasa melanggengkannya) , 


188 Al-Mughni (1/428-429). 
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maka yang demikian itu adalah hadits lemah. Yang benar adalah ia 
mengucapkan seperti apa yang diucapkan oleh muadzdzin kecuali 
pada kalimat Hayya VAlatain.' Sebagaimana yang disinggung pada 
pembahasan yang lalu. 


Redaksi adzan bersifat taugifiyyah, maka tidak boleh ada 
penambahan di dalamnya. Seperti pada ucapan mereka, “Asyhadu 
Anna (Sayyidana) Muhammadar Rasulullah,” karena tambahan 
lafazh seperti ini adalah bid'ah. Hukum yang sama juga berlaku 
untuk bacaan shalawat kepada Nabi #5 ketika di dalam shalat. 
Begitu halnya dengan redaksi doa seusai menjawab adzan, maka 
tidak dibenarkan adanya tambahan, Addarajatul “Aliyatur Rafiah' 
dan tambahan, Innaka La Tukhliful M''ad' pada akhir doa. 


Termasuk kekeliruan dalam menjawab adzan adalah kekeliruan 
sebagian para pendengar adzan yang mendahului muadzdzin 
dalam beberapa ungkapan di akhir adzan. Dimana ketika 
muadzdzin mengucapkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar.” Mereka 
pada mengucapkan, 'La Ilaha Illallah. Yang benar, mereka mesti 
mengikuti ucapan muadzdzin kalimat perkalimat. 


Termasuk bagian dari bid'ah adalah dimana salah seorang dari 
mereka membaca beberapa ayat al-Wuran sebelum igamah 
ditegakkan sebagai peringatan bagi orang-orang yang baru masuk 
masjid bahwa beberapa saat lagi shalat akan ditegakkan atau yang 
semisal ini. 

Di antara perbuatan baru yang diada-adakan dalam agama adalah 
memasang tagwim (batas waktu) yang disepakati atasnya antara 
jarak adzan dan igamah. Seperti mematok seperempat jam untuk 
jarak waktu dari adzan menuju igamah atau semisalnya. Perbuatan 
tersebut hanya akan meluputkan beberapa sunnah di antaranya: 


(1) Meluputkan kebiasaan berangkat ke masjid lebih awal, 
dimana orang-orang bermalas-malasan hadir lebih awal 
karena menunggu igamah dikumandangkan. 


(2) Luputnya shalat sunnah gabliyah bagi orang-orang yang 
baru datang. 


(3) Meluputkan hak imam dalam pemberian izin untuk igamah. 


(4) Meluputkan dalam menjaga kondisi orang-orang yang 
sedang shalat. Dimana jika mereka menghendaki untuk 
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shalat disegerakan maka shalat disegerakan, dan jika mereka 
meminta shalat untuk ditunda beberapa saat, maka shalatpun 
ditunda. Sampai-sampai adakalanya muadzdzin menegakkan 
igamah lantaran batas waktu yang ditentukan telah habis, 
padahal orang-orang masih banyak yang melakukan shalat 
sunnah, bahkan terkadang salah seorang di antara yang 
shalat itu adalah imam masjid tersebut. 


9. Ada beberapa bid'ah lain yang dibuat orang-orang selain dari 
apa yang telah disebutkan sebelumnya dalam perihal adzan di 
antaranya: 


(1) Mengusap kedua mata dengan dua telunjuk jari bagian dalam 
setelah sebelumnya keduanya dicium ketika muadzdzin 
mengucapkan Asyhadu Anna Muhammadar Rasilullah. 
Hadits yang ada tentang itu tidaklah sah. 


(2) Seperti yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam al-Fath, “Perkara- 
perkara baru yang diperbuat oleh muadzdzin sebelum 
shubuh dan Jum'at berupa bacaan tasbih dan bershalawat 
kepada Nabi #5 tidak termasuk bagian dari adzan, baik dari 
sisi bahasa ataupun dari sisi syariat. 


(3) Muadzdzin mengeraskan bacaan shalawat kepada Nabi €# 
seusai mengumandangkan adzan. Yang demikian ini adalah 
bid'ah yang munkar. Yang disunnahkan adalah seperti yang 
telah disebutkan terdahulu bahwa shalawat dan salam kepada 
Nabi dibaca sir (pelan) tidak keras. 


Lima 


4) Membaca bismillah sebelum adzan. 


& 


Tathrib (memutus-mutus suara lalu mendayu-dayukannya 
agar bertambah kemerduannya) dan talhin (melagukan 
adzan dengan menurut tangga nada tertentu) dalam adzan. 
Karena hal itu adalah bid'ah yang munkar. 


(6) Di sebagian negara: Memukul beduk sebelum adzan. 


10. Apabila seseorang mendengar muadzdzin lain mengumandangkan 
adzan setelah dikumandangkannya adzan pertama, apakah adzan 
tersebut mesti diikuti (jawab)? Zhahir hadits menunjukkan: Ya! Ia 
mesti mengikutinya karena keumuman sabda Nabi #5, Apabila 
kalian mendengar. '8 


189 Lihat Syarhul Mumti' (2/74) dan al-Majmo' (3/119). 
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11. Apabila seseorang melihat muadzdzin dan ia tahu bahwa 
muadzdzin itu tengah mengumandangkan adzan namun ia tidak 
mendengarnya lantaran posisinya yang jauh, atau bisu, maka 
yang tampak bahwa ia tidak disyariatkan mengikuti apa yang 
diucapkan oleh muadzdzin, karena mutaba'ah itu kaitannya 
dengan mendengar.” 


Ken 


190 Al-Majmo' (3/120). 
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Syarat-Syarat Sahnya Shalat 


£. Makna Syarat 


Kata syarat dalam definisi para ahli ushul ialah sesuatu yang 


jika sesuatu itu tidak ada mengakibatkan tidak adanya hukum. Yaitu, 
apabila syarat tidak terwujud dalam suatu amal, maka amal tersebut 
tidak sah. Apabila kita berkata, “Sesungguhnya bersuci itu adalah 
syarat sahnya shalat: maka syarat ini mesti ada semenjak permulaan 
hingga berakhirnya shalat. Apabila kesuciannya rusak, maka batallah 
shalatnya, dan ia mesti mengulanginya. Dan berikut syarat-syarat 
untuk sahnya shalat, yaitu: 


1. 


Mengetahui Masuknya Waktu Shalat 


Shalat seseorang dianggap tidak sah kecuali jika ia yakin atau 
berat sangkaannya bahwa waktu shalat telah masuk, baik dengan 
cara ijtihad yang ia lakukan, berita dari orang yang terpercaya, 
atau semisal dengan itu.'”! 


Suci dari Hadats Kecil dan Besar 


Allah $ berfirman yang artinya: Hai orang-orang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka 
dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (OS. al-Maidah: 
6) 

Dan dari Ibnu Umar w bahwa Nabi & bersabda, Allah 
tidak menerima shalat dengan tanpa bersuci dan tidak menerima 
shadagah dari harta ghulil.!? Al-Ghulul adalah pencurian dari 
harta rampasan perang sebelum harta tersebut dibagikan. Bersuci 
ini adalah syarat sahnya shalat menurut konsensus ulama'. 


Sucinya Pakaian, Badan dan Tempat dari Najis 


Terdapat beberapa dalil yang menunjukkan bahwa sucinya 
pakaian, badan, dan tempat adalah merupakan syarat sahnya 
shalat. Dalil sucinya pakaian: Disebutkan di dalam hadits Abu 


191 Telah berlalu pembahasannya pada waktu-waktu shalat. 


192 HR. Muslim (224), at-Tirmidzi (1), Ibnu Hibban (3366), dan al-Baihagi (4/191). 
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Sa'id al-Khudri &&: 
ea ab Dn AN aan KI Te na Sa To 
(Sail Laba te SAI laa lai alah Ula K3 Gal 0 
Aa Mn aa LT ORA aa en ant Pn aa 
Jar OLI JUS (Labs Cake Lilo) NU (oa 21 Je 
an Ab ga 
Bahwa Nabi 85 pernah shalat lalu mencopot kedua sandalnya, 
maka orang-orang pun ikut mencopot sandal mereka. Seusai 
shalat, Nabi bertanya kepada mereka, "Mengapa kalian mencopot 
sandal! kalian?” Mereka menjawab, "Kami melihatmu mencopotnya, 
maka kami pun ikut mencopot.' Beliau bersabda, “Sesungguhnya 


Jibril mendatangiku dan memberitahukanku bahwa pada kedua 
sandalku ada kotoran.'?' 


| 


Adapun dalil sucinya tempat: Maka hal tersebut disandarkan 
pada hadits al-A'raby (Arab dusun) yang kencing di dalam masjid, 
lalu Nabi €5 memerintahkan menuangkan setimba air di atas 
bekas kencingnya.'” Makna az-Zanub adalah timba. Sedang dalil 
sucinya badan adalah berdasarkan dengan hadits Ibnu Abbas #&5 
tentang dua orang yang tengah disiksa di dalam kubur mereka 
berdua. Di antara isi teks hadits tersebut adalah, Adapun salah satu 
di antara keduanya lantaran ia tidak bersuci dari air kencing.” 


Adapun hukum bersuci dari perkara-perkara di atas: Maka 
sebagian besar ulama' berpendapat bahwa ia adalah syarat 
untuk sahnya shalat, demikian madzhab asy-Syafi'iyyah, al- 
Hanabalah dan al-Hanafiyah. Sedang dari Imam Malik sendiri 
ada dua pendapat: Pertama: Menghilangkan najis adalah sunnah 
bukan wajib. Kedua: Menghilangkan najis adalah wajib apabila 
ingat, dan menjadi gugur apabila lupa. Menurut pendapat Imam 
Syafi'i yang lama: Bahwa menghilangkan najis bukan merupakan 
yarat.'” Sedang asy-Syaukani berpendapat bahwa menghilangkan 
najis adalah perkara wajib dan bukan syarat. Perbedaan di antara 


193 Shahih. HR. Abu Dawud (650), Ahmad (3/20), dan ad-Darimi (1378). Dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Al-Iwa' (284). 

194 HR. Al-Bukhari (221), Muslim (284), dan at-Tirmidzi (147). 

195 HR. Al-Bukhari (216,218), Muslim (292), Abu Dawud (20), at-Tirmidzi (70), an-Nasa'i (1/28- 
30), dan Ibnu Majah (347). 

196 Lihat Nailul Authar (2/119), dan Imam an-Nawawi menukil dari asy-Syafi'' pendapat yang 
ketiga, yaitu: Shalatnya tidak sah baik ia tahu, tidak tahu, atau lupa. 
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keduanya adalah apabila seseorang shalat dan ada najis mengenai 
dirinya, maka orang ini meninggalkan sesuatu yang wajib namun 
shalatnya tidak batal. Berbeda halnya jika ia ditetapkan sebagai 
syarat, maka ia wajib mengulangi shalat tersebut. Di antara 
dalil yang dipergunakan oleh asy-Syaukani adalah bahwa Nabi 
$$ tidak mengulangi shalatnya setelah beliau mencopot kedua 
sandalnya, bahkan beliau menyempurnakan shalatnya. Andai 
hal itu sebagai syarat, pastilah Nabi mengulangi shalat yang telah 
dilakukannya itu. 


Beberapa Catatan: 


(1) Apabila seseorang shalat dengan mengenakan pakaian 
yang terkena najis dan ia mengetahui keberadaan najis 
tersebut, maka ia mesti mengulangi shalatnya, demikian 
menurut pendapat kebanyakan ulama. Adapun jika ia tidak 
mengetahui keberadaannya atau ia tahu namun lupa, maka 
sah shalatnya. Hal itu berdasarkan dengan hadits Sa'id yang 
lalu dan berdasarkan pada firman Allah yang artinya, Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah.' (OS. al-Bagarah: 286). Dan ketetapan di 
atas juga berlaku bagi orang yang tidak memiliki pakaian lain 
yang suci (selain dari pakaian najis tersebut).'” 


Jika keberadaan najis diketahui di tengah-tengah shalat dan ia 
mampu menghilangkannya, maka ia mesti menghilangkannya 
pada saat itu juga dan jikaia tidak mampu menghilangkannya, 
maka batal shalatnya menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa bersihnya pakaian dari najis adalah syarat sah shalat, 
dan sah shalatnya menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa ia adalah kewajiban dan bukan syarat. 


(2) Apabila seseorang tidak memungkinkan shalat kecuali di 
tempat yang najis -karena ia dipenjara misalnya,- maka 
ia tetap melaksanakan shalat dan tidak ada keharusan 


197 Di antara ulama' ada yang berpendapat bahwa ia tetap menggunakan pakaian najis 
tersebut kemudian ia mesti mengulagi shalat setelahnya. Dan di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa ia mesti shalat dengan telanjang. Namun pendapat yang unggul adalah 
seperti yang telah kami sebutkan, karena ia tidak diperintahkan shalat dua kali dan juga 
karena shalat dalam keadaan telanjang adalah lebih buruk dibanding shalatnya dengan 
mengenakan pakaian yang bernajis. Telah diketahui perbedaan ulama' mengenai tata cara 
menghilangkan najis. Namun berbeda halnya dengan menutup aurat, maka hal itu adalah 
syarat berdasarkan konsensus ulama'. 
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mengulanginya. Adapun cara pelaksanaan shalat di tempat 
najis adalah sebagai berikut: Jika tempat tersebut dalam 
kondisi kering maka ia shalat seperti biasanya adapun jika 
basah maka ia shalat dengan duduk di atas kedua kakinya 
hingga ia tidak terkontaminasi dengan najis.!8 Dalil untuk 
ketetapan di atas adalah berdasarkan dengan firman Allah 
yang artinya, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16) Maka ia mesti 
menjauhi najis sesuai dengan kemampuan yang ia miliki dan 
berisyarat ketika sujud hingga ia tidak menyentuh najis. 


(3) Jika seseorang tidak mengetahui letak najis yang melekat 
di pakaiannya, maka hendaklah ia berupaya mencari 
tahu letaknya. Jika ternyata ia tidak mampu menemukan 
berdasarkan pada sangkaan kuatnya, maka mesti mencuci 
pakaian itu secara keseluruhan. 


(4) Barangsiapa yang tersamar antara pakaian yang suci dengan 
pakaian najis, maka hendaklah ia berupaya memilih sesuai 
dengan kemampuannya. Kemudian ia shalat dengan 
menggunakan pakaian yang suci berdasarkan pada sangkaan 
kuatnya. Jika ternyata ijtihadnya berubah pada shalat yang 
lain, maka ia shalat berdasarkan dengan ijtihad barunya itu. 
Dan tidak ada keharusan baginya untuk mengulangi shalat 
yang pertama. 


(5) Apabila seseorang menggendong anak kecil di dalam shalat, 
maka sah shalatnya. Dan yang unggul bahwa pakaian yang 
mereka kenakan ada dalam kesucian selama kita tidak 
meyakini adanya najis, karena Nabi £$ pernah shalat dalam 
keadaan menggendong Umamah binti Abul Ash. 


(6) Apabila seseorang shalat dengan membawa kantong kotoran 
(berupa air kencing dan tinja misalnya). Apakah sah shalatnya 
dengan bawaan tersebut ? Terdapat dua pendapat, dan yang 
lebih utama adalah menjauhi hal itu ketika shalat. 


(7) Apabila seseorang shalat di atas tikar atau permadani yang 
ada najisnya, namun ia shalat di tempat yang suci darinya 
maka sah shalatnya. Begitu juga halnya jika ia shalat di atas 
ranjang yang tiang-tiangnya tegak di atas tempat yang najis. 


198 Dari kitab 'Asy-Syarhul Mumti' (2/179). 
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(8) Apabila seseorang menghamparkan sesuatu di atas benda 
najis lalu shalat di atasnya maka sah shalatnya: karena ia 
tidak bersentuhan langsung dengan najis tersebut tidak juga 
membawanya. 

(9) Apabila pakaian atau badannya tertimpa najis yang kering, 
lalu ia mengibaskannya hingga tidak tersisa sedikitpun 
darinya kemudian melaksanakan shalat, maka sah shalatnya 
berdasarkan konsensus ulama'. 


(10) Diperbolehkan shalat dengan mengenakan pakaian haidh 
dan pakaian yang habis dipergunakan bersetubuh tanpa ada 
kemakruhan jika benar-benar tidak terdapat najis pada kedua 
pakaian tersebut. Mereka berkata, Dan diperbolehkan shalat 
dengan mengenakan pakaian anak-anak kecil, orang-orang 
kafir, para pembantai, peminum khamer, dan lain sebagainya, 
jika pakaian mereka benar-benar bebas dari najis. Namun 
mengenakan yang lainnya adalah lebih utama. 


Menutup Aurat 


Tentang menutup aurat terkait pada beberapa 
permasalahan: 


(a) Makna Aurat 


Menurut ahli bahasa: dinamakan dengan aurat lantaran 
buruk jika terlihat dan pandangan mata tertunduk darinya. 
Aurat terambil dari kata 'Awar yang artinya kurang, aib, dan 
buruk, di antara bentuknya adalah buta sebelah. Sedang 
kalimat al-Aura' adalah bermakna buruk. 


Ketahuilah, bahwa aurat itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
aurat dalam pandangan, yaitu aurat yang haram ditampakkan 
di depan orang-orang dan aurat dalam shalat atau lebih 
tepatnya jika dinamakan dengan perhiasan dalam shalat. 
Dan kita akan menjelaskan hal itu, insya'allah. 


(b) Hukum Menutup Aurat 


Menutup aurat adalah wajib berdasarkan konsensus 
ulama. Dan yang unggul, bahwa dalam kesendirian pun 
juga wajib menutup aurat. Allah telah mencela orang- 
orang musyrik, lantaran mereka dahulu berthawaf dalam 
keadaan telanjang bulat. Allah $£ berfirman yang artinya, 
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan yang keji, 
mereka berkata, “Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami 
mengerjakannya. Katakanlah, “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.' Mengapa 
kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui? (OS. al-Araf: 28). Ibnu Abbas berkata, “Dahulu 
mereka berthawaf di Baitullah dengan bertelanjang. 


Dari Bahz bin Hakim meriwayatkan dari bapaknya, 
dari kakeknya, ia berkata, Wahai Rasulullah, apa yang 
harus kami tutupi dan kami biarkan dari aurat kami? Beliau 
bersabda, Jagalah auratmu kecuali terhadap istrimu atau 
hamba-hamba sahaya wanita yang kamu miliki. Ia berkata, 
“Saya bertanya, Wahai Rasulullah, (bagaimana) kalau kaum 
itu sebagian mereka bercampur dengan sebagian?” Nabi 
menjawab, Jika engkau mampu agar tidak terlihat oleh 
seorang pun, maka hendaklah tidak ada yang melihatnya. 
Saya bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana bila seseorang 
dari kami sedang sendirian? Beliau menjawab, “Rasa malu 
kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan dari pada rasa 
malu kepada manusia.” 


Diperbolehkan menyingkap aurat lantaran ada hajat 
dan juga karena darurat, seperti ketika mandi seorang 
diri, buang hajat, seorang suami menggauli istrinya, 
memperlihatkannya dihadapan dokter, saksi dan hakim. 
Namun perlu diperhatikan oleh wanita muslimah bahwa 
ia boleh menyingkap auratnya didepan dokter laki-laki jika 
ia sudah tidak menemukan dokter wanita dan ia memang 
benar-benar membutuhkan dokter laki-laki tersebut. Namun 
harus tetap aman dari khulwah (bersepi-sepian), dan aurat 
yang disingkap harus sesuai dengan kadar yang dibutuhkan. 


(c) Batasan Aurat 


Pertama: Aurat laki-laki: Ulama” berbeda pendapat 
mengenai batasan aurat laki-laki setelah mereka sepakat 


199 Shahih. HR. Abu Dawud (4017), at-Tirmidzi (2769), dan ia menghasankannya, Ibnu Makkah 
(1920), Ahmad (5/3-4), al-Hakim (4/179), ia menshahihkannya dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 
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sebelumnya bahwa sauatain (kemaluan dan dubur) adalah 
aurat. Namun mereka berbeda pendapat mengenai apakah 
kedua paha itu termasuk aurat atau bukan? Sekelompok dari 
ulama' ada yang berpendapat bahwa kedua paha bukanlah 
aurat, mereka berdalil dengan banyak hadits, di antaranya 
hadits Aisyah $$5 bahwa Rasulullah 25 pernah duduk dalam 
keadaan kedua pahanya terbuka. Lalu datanglah Abu Bakar 
s5 meminta izin masuk, maka Nabi pun mengizinkannya, 
sedang beliau masih dalam keadaan semula. Kemudian Umar 
juga meminta izin masuk, beliau pun mengizinkannya, sedang 
beliau tetap dalam keadaan semula. Selanjutnya datanglah 
Utsman meminta izin masuk, beliau langsung menurunkan 
pakaiannya. Ketika mereka telah pergi, aku pun bertanya, 
Wahai Rasulullah, saat Abu Bakar dan Umar meminta izin 
masuk, engkau mengizinkan mereka, sedang engkau tetap 
dalam keadaanmu. Namun, tatkala Utsman meminta izin, 
mengapa engkau tiba-tiba menurunkan pakaianmu?' Beliau 
menjawab, “Hai Aisyah, bagaimana aku merasa tidak malu 
terhadap seseorang yang demi Allah, para malaikat pun 
merasa malu kepadanya. 
SIA ENY RS ea aa 3 Aoi SB Gal Is 
- 2 DA sen aan 
SER AG IN 
Dan dari Anas &, bahwadalam peristiwapeperangan khaibar, 
sarung Nabi $$ pernah tersingkap dari pahanya hingga saya 
benar-benar dapat melihat paha beliau yang putih.?1 


Dan sekelompok ulama' lain berpendapat bahwa kedua 
paha adalah aurat, dan inilah pendapat yang paling unggul. 
Ketetapan ini berdasarkan dengan hadits Muhammad bin 
Jahsy, ia berkata, “Rasulullah #5 pernah melewati Ma'mar 
dalam keadaan kedua pahanya tersingkap. Beliau bersabda, 
Wahai Ma'mar, tutupilah kedua pahamu karena kedua paha 


200 Muslim (2401), dan lafazhnya, "Sedang tersingkap kedua paha atau kedua betisnya." 
Demikian dalam bentuk syak. Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la (4815), dan Ibnu Hibban 
(6907) dengan menyebut kedua paha tanpa bentuk syak. 

201 HR. Al-Bukhari (371) dan Muslim (1365). 
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itu adalah aurat.”? Dan ini adalah pendapat yang dianut 
oleh imam yang empat (Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i 
dan Ahmad). 

Al-Bukhari berpendapat bahwa mengamalkan hadits 
Jarhad (bahwa paha itu adalah aurat) adalah lebih berhati- 
hati. Sementara asy-Syaukani sendiri mengunggulkan dalil- 
dalil orang yang berpendapat akan wajibnya menutup paha: 
karena hadits-hadits yang menyinggung tentang tersingkap- 
nya paha Nabi terjadi pada kondisi-kondisi tertentu yang 
tidak dapat diberlakukan secara umum. Kemudian hadits- 
hadits (tentang tersingkapnya paha Rasulullah) adalah hadits- 
hadits fi'il (perbuatan), sedang hadits Jarhad adalah hadits 
gaul (ucapan). Dimana jika terjadi pertentangan antara gaul 
dengan fi'il, maka yang didahulukan adalah gaul (ucapan). 


Demikian hukumnya. Dan sebagian di antara ulama' 
ada yang membagi aurat laki-laki pada aurat “"Mughaladhah' 
(aurat berat), yaitu kemaluan dan dubur dan aurat 'Mukhaffaf' 
(aurat ringan), yaitu kedua paha. 


Adapun pusar dan lutut maka keduanya tidak termasuk 
aurat. Terdapat beberapa hadits yang menunjukkan hal itu 
namun masing-masing dari hadits tersebut tidak lepas dari 
pembahasan. Dan di antara dalil yang dijadikan alasan bahwa 
lutut tidak termasuk aurat adalah apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Ahmad dari Abu Darda', ia berkata, 
'Aku pernah duduk di dekat Nabi $5, tiba-tiba Abu Bakar 
F3 datang menghadap dengan memegang ujung kainnya 
hingga terlihat kedua lututnya. Nabi ££ bersabda, “Sahabat 
kalian, sungguh dia telah mempertaruhkan dirinya melawan 
bahaya.' Lalu Abu Bakar mengucapkan salam.” 

Hujjah dari hadits ini adalah bahwa Nabi £5 mengakui 
perihal Abu Bakar yang tersingkap lututnya dan beliau tidak 
mengingkari hal itu. 








202 HR. Ahmad (5/290), at-Tirmidzi (2797), Abu Dawud (4014) dari hadits Jarhad. Dan Imam dl- 
Bukhari menta'lignya di dalam Shahih nya (3/568) pada bab shalat tanpa kain bagian atas 
(rida'). Hadits tersebut memiliki syawahid yang saling menguatkan antara sebagian dengan 
sebagiannya yang lain. Lihat 'Nashbur Rayah' (1/243), dan “Irwaul Ghalil' (1/297). 

203 HR. Al-Bukhari (3661), al-Baihagi (10/236), dan Ahmad (1/240) di dalam 'Fadhailus 
Shahabah.' 
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Di antara dalil lainnya adalah dari Amr bin Syu'aib dari 
bapaknya dari kakeknya secara marfi', Apa yang berada di 
antara pusar dan lutut adalah aurat.” 


Kedua: Aurat wanita: Termaktub di dalam hadits, Wanita 
itu adalah aurat. Apabila ia keluar rumah, dia disambut 
oleh syaitan.'?5 Ulama' berbeda pendapat mengenai aurat 
wanita dihadapan laki-laki asing pada dua pendapat. Di 
antara mereka ada yang berpendapat bahwa seluruh badan 
wanita adalah aurat kecuali wajah dan dua telapak tangan. 
Dan sebagian lagi berpendapat bahwa seluruh badan wanita 
adalah aurat, dan ia diwajibkan menutup wajah dan dan dua 
telapak tangan, dan pendapat inilah yang unggul dari sisi dalil. 
Adapun wanita di depan para mahramnya atau di depan 
wanita yang lain, maka ia diperbolehkan menampakkan 
tempat-tempat perhiasan yang zhahir. Hal ini didasarkan 
pada firman Allah 38: 


asa 
SEA LA PL GG AS LD 23 aa Pa cl - en 
SINI Cr Se dap3 Opal aa 745 L 
4 TIA Te of ee K KR Tu DATE 
PERASAAN) HA 
2 TP j "2 Hati, . ba 2. 2 AI 
2. LL LoOAK ka z 5 R 


ELIA 2» a - AG »£ Penata” Loe -. 
oa SL Sau Te wi Lanal 
ee D » #2 £ PS Ip Ly 23 A pe D4 
IAI Jah JI S2 RN II 8 La 
Ma aga Ce LP KL 
Aa ono loela 


'Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak darinya. Dan hendaklah mereka 


204 Hasan. HR. Al-Hakim (1/197). Sedang hadits yang terdapat pada Abu Dawud (4114) dengan 
lafazh, Apabila salah seorang di antara kalian yang menikahkan pelayannya, hamba sahaya 
ataupun buruhnya, maka janganlah ia memandang bagian bawah pusar dan bagian atas 
lutut. 

205 Shahih. HR. At-Tirmidzi (1173), Ibnu Khuzaimah (1685), dan Ibnu Hibban (5598). Lihat 
“Shahihul Jami" (6690). 
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menutupkan kain kudungnya ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya, kecuali pada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau putera-putera mereka, atau putera- 
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.” (OS. 
an-Nur: 31) 


Maka wanita diperbolehkan menyingkap tempat-tempat 
perhiasannya di hadapan orang-orang yang disebutkan di 
dalam ayat di atas. Seperti menampakkan leher, lengan, dan 
dua kaki. Dania tidak diperbolehkan menampakkan dadanya, 
punggung, paha, dan semisalnya dihadapan mereka. 


(d) Perhiasan Laki-laki dan Wanita di dalam Shalat 


Kita telah membahas tentang aurat wanita dari sisi 
pandangan, adapun hukumnya di dalam shalat adalah 
sebagai berikut: 


Mayoritas ulama' berpendapat bahwa menutup aurat 
adalah syarat sahnya shalat. Sebagian sahabat-sahabat Malik 
berpendapat, bahwa menutup aurat adalah wajib dan bukan 
sebagai syarat. Dan pendapat inilah yang diunggulkan oleh 
asy-Syaukani di dalam Nailul Authar. Sementara kebanyakan 
dari Malikiyah berpendapat bahwa menutup aurat adalah 
syarat apabila ingat dan mampu menutupinya. Adapun jika 
ia tidak mampu melakukannya atau lupa menutupnya, maka 
sah shalatnya. 





Aku berkata: Dalil yang paling sharih yang menunjukkan 
bahwa menutup aurat adalah syarat shalat adalah sabda 
Rasulullah #5, Allah tidak menerima shalat perempuan yang 
telah haidh, kecuali dengan kerudung.'?2$ 


Ketahuilah, bahwa para ulama' memutlakkan dalam bab 
ini dengan istilah “Menutup Aurat namun yang lebih utama 


206 Hasan. HR. Abu Dawud (641), at-Tirmidzi (377), dan Ibnu Majah (655). Yang dimaksud 
dengan Haidh yaitu wanita yang telah sampai pada usia haidh. 
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jika disebut dengan istilah “Pakaian Shalat atau “Perhiasan 
Shalat dengan berdasarkan pada firman Allah yang artinya: 
“Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid.” 
(OS. al-Araf: 31). Alasan lain, karena menutup aurat yang 
di perintahkan di dalam shalat berbeda dengan menutup 
aurat dalam pandangan. Pembahasan tentang aurat dalam 
pandangan telah berlalu pembicaraannya. Adapun mengenai 
perhiasan shalat, maka berikut ini pembahasannya: 


1. Perhiasan shalat untuk laki-laki 


Ba Ru NI ag y al di seba Mean 2 s3 
akar VE BN Ios Nb ina al bs 

AP BE ES AI LA SSL 
Dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan 
mengenakan selembar kain yang sebagian dari kain itu 
tidak dapat ditaruh di atas bahunya.” 


Al-'Atig adalah sesuatu yang berada di antara dua 
bahu hingga pangkal leher (yang biasa dikenal dengan 
istilah pundak). Dari Jabir bin Abdillah 45, bahwa Nabi 
8S bersabda, Jika kamu shalat dengan selembar kain, 
apabila kain itu lebar maka berselimutlah dengannya 
dan apabila sempit maka bersarunglah dengannya. 28 


Atas dasar ini, maka laki-laki diperbolehkan 
shalat dengan menggunakan selembar kain. Apabila 
kain tersebut lebar, maka hendaklah ia jadikan kedua 
ujungnya diselempangkan di atas kedua pundaknya. 
Sedang jika sempit, maka cukup ia jadikan sebagai 
sarung yaitu ia mengikatnya dibagian tengahnya. 


Namun yang lebih utama bagi laki-laki adalah shalat 
dengan menggunakan dua lembar kain. Satu lembar 
kain untuk menutup auratnya dan lembar yang kedua 
untuk menutup bagian atasnya. Dari Abu Hurairah A33 
bahwasanya seorang penanya pernah bertanya kepada 
Nabi 85 tentang satu lembar kain? Beliau bersabda, 


207 HR. Al-Bukhari (359), Muslim (516), Abu Dawud (626), dan an-Nasa'i (1/125). 
208 HR. Al-Bukhari (361), Muslim (3010), dan Abu Dawud (634). 
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Apakah masing-masing dari kalian mempunyai dua 
kain??09 Dan di dalam sebuah riwayat, al-Bukhari 
menambahkan “Kemudian seorang laki-laki bertanya 
kepada Umar, maka ia pun menjawab, Apabila Allah 
telah memberi kelapangan, maka berlapanglah kalian. 
Yaitu hendaknya seorang laki-laki ”mengumpulkan 
pakaiannya, lalu hedaknya ia shalat dengan memakai 
sarung dan selendang, sarung dan gamis (baju kurung), 
sarung dan gaba' (baju yang longgar dan panjang yang 
ada belahan dibagian depannya), celana dan selendang, 
celana dan gamis, celana dan gaba', tubban dan gaba', 
tubban dan gamis. Makna Tubban adalah celana 
pendek. 


2. Perhiasan shalat untuk wanita 


Rasulullah #5 bersabda, “Allah tidak menerima 
shalat perempuan yang telah haidh, kecuali dengan 
kerudung. Maka wanita disyaratkan untuk menutup 
seluruh tubuhnya di dalam shalat selain wajah dan 
kedua telapak tangan, sebagaimana pendapat yang 
dianut oleh mayoritas ulama”. Dan hal itu bisa tercukupi 
dengan mengenakan baju panjang (yaitu Jilbab) dan 
kerudung. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga mengunggulkan 
pendapat bolehnya menyingkap kedua telapak kaki 
di dalam shalat, dan pendapat ini yang dipilih oleh 
pemilik kitab al-Inshaf. Menurut mereka, bahwa wanita 
di perintahkan berjilbab tidak lain hanya ketika keluar 
dari rumahnya dan tidak ada satu nash pun yang 
memerintahkannya berjilbab ketika ia berada di dalam 
rumahnya hingga sekalipun itu untuk shalat. Bahwa 
wanita terdahulu sebagaimana yang disebutkan dalam 
berita yang shahih, mereka shalat dengan pakaian 
rumahnya dan pada umumnya telapak-telapak 
kaki mereka tersingkap, namun Nabi tidak pernah 
memerintahkan mereka untuk menutup telapak-telapak 


209 HR. Al-Bukhari(365), Muslim (515), Abu Dawud (625), dan an-Nasa'i (2/69). 
210 Hasan. Telah berlalu takhrijnya lihat halaman 273. 
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kaki mereka itu. Berbeda halnya dengan rambut dan 
leher, maka Nabi memerintahkan kepada para wanita 
mengenakan kerudung yang dapat menutup hal itu 
darinya. 

Abdur Razzag meriwayatkan -dengan sanad yang 
shahih- dari Ummul Hasan, ia berkata, Saya pernah 
melihat Ummu Salamah istri Nabi €$ shalat dengan 
mengenakan baju panjang dan kerudung.' Malik di dalam 
al-Muwaththa' (1/160) meriwayatkan dari Ubaidillah al- 
Khaulani -dimana waktu itu ia adalah anak yatim yang 
berada dipengasuhan Maimunah-, “Bahwa Maimunah 
pernah shalat dengan mengenakan baju panjang dan 
kerudung, dan tidak mengenakan sarung.” Sanadnya 
shahih. 


Namun yang lebih utama bagi wanita adalah shalat 
dengan mengenakan kerudung (yang dapat menutupi 
kepalanya), baju panjang (yang dapat menutupi 
badannya), kemudian selimut (yang dikenakan dari arah 
kepala berada di atas kerudung dan baju panjang). Dari 
Abdullah bin Umar #$p ia berkata, Apabila wanita shalat 
maka hendaklah ia shalat dengan mengenakan seluruh 
pakaiannya, baju panjang, kerudung, dan selimut. 


Beberapa Catatan: 


(1) Diantarasyarat-syaratmenutup aurat adalah, hendaknya 
kain yang digunakan dapat menutupi warna kulit dari 
pandangan mata. Maka tidak cukup dengan kain tipis 
yang transparan yang hitam putihnya kulit dapat terlihat 
dari balik kain. 


(2) Shalat dengan mengenakan celana panjang (banthal) 
bagi laki-laki adalah sangat makruh. Dan kemakruhannya 
semakin bertambah jika celana tersebut sempit yang 
menyifati warna kulit. Adapun shalatnya wanita dengan 
menggunakan celana panjang, maka di dalamnya ada 
bentuk ketidaksopanan dengan Allah Ta'ala, karena 
dalam hal ini ia telah menyerupai laki-laki, padahal ia 


211 HR. Ibnu Abi Syaibah (2/225) dengan sanad yang shahih. 
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sendiri sudah tahu bahwa Rasulullah $£ telah melaknat 
para wanita-wanita yang menyerupai laki-laki. Dan 
bagaimana bisa shalatnya itu dapat mencegahnya dari 
perbuatan keji dan munkar dengan tabarruj seperti ini 
yang kini tengah banyak menimpa negeri-negeri Islam. 
Sepatutnyalah bagi orang-orang yang shalat itu untuk 
berperilaku dengan akhlak dan adab yang sekiranya 
dapat mempercepat terkabulnya amal, lantaran di sana 
ada perbedaan antara shahihnya amal dari sisi kefigihan 
dan diterimanya amal di sisi Allah. Berapa banyak amal 
yang benar dari sisi pelaksanaannya namun tidak magbil 
disisi Allah lantaran tidak terpeliharanya ketakwaan 
kepada Allah Azza wa Jalla. 


Demikian tentang bahasan celana panjang, dan 
kebanyakan dari ahli ilmu berpendapat bahwa shalat 
dengan mengenakan pakaian yang diharamkan adalah 
batil (tidak sah). Demikian pendapat adh-Dhahiriyah 
dan Hanabalah. Wallahu a'lam. 


(3) Pemilik kitab al-Muhadzdzab berkata, “Yang disunnahkan 
-bagi seorang wanita- untuk mempertebal jilbabnya 
hingga jilbab itu tidak menyifati anggota-anggota 
tubuhnya serta menjauhkan milhafah (pakaian luar yang 
lebar yang menutupi seluruh baju semacam selimut) dari 
tubuhnya sewaktu ruku' dan sujud sehingga milhafah 
tersebut tidak menyifati pakaian (baju)nya.'2 Yang 
dimaksud adalah, hendaknya baju yang dikenakannya 
itu tebal hingga tidak menyifati anggota-anggota 
tubuhnya. 


(4) Shalat tanpa penutup kepala bagi seorang laki-laki 
adalah sah. Namun yang lebih utama baginya adalah 
shalat dengan mengenakan surban sebagai bentuk 
kesempurnaan dari perhiasan shalat. 


5. Menghadap Kiblat 


Yang dimaksud dengan kiblat adalah ka'bah. Menghadap ke 
kiblat adalah wajib, berdasarkan dalil dari al-Guran, as-Sunnah 


212 Lihat Al-Majimo' (3/172). 
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dan Konsensus ulama'. 


Adapun dalil dari al-@ur an adalah firman Allah yang artinya: 
Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram.” (@S. al-Bagarah: 149) 


Dalil dari as-Sunnah adalah hadits orang yang buruk 
shalatnya. Di mana Rasulullah €$ bersabda kepadanya, Apabila 
kamu mengerjakan shalat maka sempurnakanlah wudhu, 
kemudian menghadaplah ke Kiblat, lalu bertakbir. 23 


Sedang dari konsensus ulama', maka kaum muslimin sepakat 
atas wajibnya menghadap ke Kiblat dalam shalat. Atas dasar ini, 
bagi orang yang dekat posisinya dengan Ka'bah, maka ia wajib 
menghadap langsung ke Ka'bah. Dimana seluruh tubuhnya 
menghadap langsung ke Ka'bah. 


Adapun orang yang posisinya jauh dari Ka'bah, maka ia 
cukup menghadap kearah Ka'bah. Barangsiapa yang berada di 
arah utara, maka kiblatnya berada di arah selatan yaitu apa yang 
berada di antara timur dan barat. Hal ini berdasarkan dengan 
hadits, “Apa yang berada di antara timur dan barat adalah 
Kiblat. 214 


Beberapa Catatan: 


(1) Penentuan arah Kiblat dapat dilakukan dengan cara 
menyaksikan sendiri Ka'bah tersebut, atau dengan berita 
dari orang yang tsigah yang yakin, atau dengan jalan ijtihad. 
Yang dimaksud dengan Tsigah adalah orang yang adil dan 
punya pengetahuan, baik laki-laki atau pun wanita. Yang 
dimaksud dengan perkataan kami yakin yaitu menyaksikan 
Kiblat, seperti karena ia adalah penduduk dari negeri tersebut. 
Sedang yang di maksud dengan ucapan kami Tjtihad' adalah 
mengetahui arah dengan tanda-tanda dan bukti-bukti. 


Arah Kiblat juga dapat diketahui melalui petunjuk-petunjuk 
yang dikenal baik oleh orang-orang, seperti bangunan mihrab 
yang berada di dalam masjid-masjid,2$ atau dengan bintang- 


213 Hadits Shahih. Dan akan datang (nash lengkap dan takhrijnya) pada awal bab-bab sifat 
shalat hal. 215. 

214 Shahih. HR. At-Tirmidzi (342) dan ia berkata, 'Hasan Shahih." An-Nasa'i (4/172), dan Ibnu 
Majah (1011). Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam “Al-Iwa' (292). 

215 Ini tidak bermakna bolehnya membangun rongga-rongga di dalam masjid yang biasa 
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bintang bagi orang yang punya pengetahuan tentang itu, atau 
dengan matahari, bulan, dan orbit-orbit keduanya bagi orang 
yang punya pengetahuan tentang itu. Dan di antara petunjuk 
yang biasa dipergunakan untuk saat ini adalah kompas. 


(2) Apabila dua orang mujtahid berijtihad lalu keduanya berbeda 
dalam menentukan arah Kiblat, maka salah seorang dari 
keduanya tidak boleh mengikuti ijtihad yang lainnya, namun 
shalat ke arah sesuai dengan ijtihad mereka masing-masing. 
Dari Amir bin Rabi'ah &&5, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Nabi £$ dalam sebuah perjalanan di malam yang gelap gulita. 
Kami tidak mengetahui dimana arah Kiblat. Maka masing- 
masing pun melaksanakan shalat sesuai dengan keyakinan 
masing-masing. Di pagi harinya, kami menceritakan hal itu 
kepada Rasulullah 85, maka turunlah ayat, Kemana saja 
kamu menghadap maka di sanalah wajah Allah.” (@S. al- 
Bagarah: 115)25 


Ulama berbedapada dua pendapat tentangapakah keduanya 
diperbolehkan melakukan shalat jamaah dengan arah kiblat 
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya? Asy-Syaikh 
Utsaimin mengunggulkan pendapat akan kebolehannya.2” 


(3) Apabila bersama dua mujtahid tersebut seorang mugallid, 
maka ia mesti mengikuti mujtahid yang paling tsigah 
menurutnya. 

(4) Apabila seseorang shalat tanpa ijtihad atau taglid lalu 
ternyata keliru (yaitu ia mendapatkan dirinya tidak mengarah 
ke Kiblat), maka ia mesti mengulangi shalatnya, dan jika 
ternyata benar maka ia tidak perlu mengulang. 


Apabila ia shalat dengan hasil ijtihadnya lalu seorang yang 
tsigah lagi yakin memberitahukannya bahwa ia keliru arah, 
maka ia mesti berputar (ke arah yang benar) dan terus 
menyempurnakan shalatnya. Adapun jika pemberitahuannya 
itujuga bersumber dari hasil ijtihad, maka tidak ada keharusan 
mengikutinya.28 


disebut dengan istilah mihrab. Bahkan membangunnya adalah bid'ah. 
216 Shahih. HR. At-Tirmidzi (2957), dan Ibnu Majah (1020). 
217 Asy-Syarhul Mumti' (2/277). 
218 Lihat al-Mughni (1/448-449). 
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Begitu juga halnya dengan orang yang menyadari dirinya 
telah melakukan kesalahan (arah Kiblat) di tengah-tengah 
shalatnya, maka hendaklah ia berputar menghadap ke arah 
yang dianggapnya benar. 

(5) Apabila seseorang berijtihad pada sebagian shalatnya lalu 
ia shalat dengan hasil ijtihadnya itu, kemudian ragu dalam 
ijtihadnya, maka hendaklah ia mengulangi ijtihadnya sekali 
lagi, dan tidak ada keharusan baginya untuk mengulangi 
shalat-shalat yang telah lalu hingga sekalipun hasil ijtihadnya 
yang kedua berbeda dengan yang pertama. 


(6) Ada beberapa keadaan yang seseorang diperbolehkan tidak 
menghadap ke Kiblat, di antaranya: 


0 


& Orang yang lemah, seperti orang sakit yang tidak 
dapat bergerak dan tidak ada orang lain disisinya 
yang mengarahkannya ke Kiblat. Hal ini berdasarkan 
dengan firman Allah yang artinya: "Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.' (OS. at- 
Taghabun: 16) 


& Ketika dalam keadaan teramat takut, berdasarkan 
dengan firman Allah yang artinya: Jika kamu dalam 
keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan.' (OS. al-Bagarah: 239). Ibnu Umar 
sb berkata, Jika ketakutan lebih besar dari itu, maka 
shalatlah kalian dengan berdiri atau di atas kendaraan, 
baik kalian menghadap Kiblat atau tidak. Nafi' berkata, 
Menurutku, Ibnu Umar tidak mengatakan itu kecuali 
dari Nabi 85.29 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &!xx, berkata, Jika seseorang 
lari dari musuh, lari dari kejaran air bah, kebakaran, 
gempa, atau yang semisalnya maka gugurlah kewajiban 
menghadap Kiblat baginya. 2 

Pada semua kejadian di atas, jika masih memungkinkan 
untuk menghadap ke Kiblat maka hendaklah ia 
menghadapnya. 


219 HR. Al-Bukhari (4535). 
220 Asy-Syarhul Mumti' (2/258). 
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2, 


« Shalat sunnah bagi yang sedang berkendaraan di dalam 
perjalanan: 


- 


an aa 8 we 5 3 db Hb KE Gg 


an 


Ge Ia Y DI pE gs 3 AR ai 
aa 5 


Dari Ibnu Umar & , ia berkata, Nabi & pernah shalat 
di atas KendsaJAnvi dengan menghadap ke arah mana 
saja kendaraannya itu menghadap. Beliau juga pernah 
shalat witir di atasnya, hanya saja beliau tidak pernah 
melakukan shalat fardhu di atas kendaraan.” Makna 
Yusabbih adalah beliau shalat sunnah. 


Namun jika mampu, maka hendaklah ia menghadap 
ke Kiblat pada saat takbiratul ihram, berdasarkan 
dengan hadits Anas 85 bahwa Rasulullah #£ apabila 
bepergian kemudian ingin shalat sunnah, maka beliau 
menghadapkan untanya ke arak Kiblat. Beliau bertakbir 
kemudian shalat menghadap ke arah mana saja 
kendaraannya menghadap.” 


Aku berkata, Dan hendaklah ia memberikan isyarat 
pada waktu sujud dan ruku'. Apabila ia tidak mampu 
menghadap ke Kiblat sewaktu takbiratul ihram, maka 
ia boleh bertakbir ke arah mana saja yang mudah 
baginya. 


ak 


221 HR. Al-Bukhari (1098), Muslim (700), dan Abu Dawud (1224). 
222 Hasan. HR. Abu Dawud (1225), ad-Darugutihni (1/395), dan ath-Thabrani di dalam 'al- 
Ausath' (3/75). 
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Sifat Shalat 


Di dalam shahihain (Al-Bukhari dan Muslim) dan selain keduanya 
dari hadits: 


AS PS IS IN Ke JB IA gi 
Si 3 JB SS ls SE DE aa an 


- 


Ia PAP IS an ea pes i jad 
2 “Ju aga Sa Ih Ga SK eh JB 
ea Pot pb asu ba AS 
An ea 
SUS ISA aka JAS LS nu t 


Abu Hurairah &5, bahwasanya Nabi ££ pernah masuk ke data 
masjid. Kemudian masuk pula seorang la laki lalu shalat. Setelah 
shalat ia datang kepada Rasulullah &$ sambil memberi salam. 
Rasulullah menjawab salamnya sambil bersabda, “Kembalilah dan 
ulangi shalatmu, karena sesungguhnya kamu belum shalat.” Kemudian 
ia datang lagi kepada Nabi $$ sambil memberi salam. Beliau bersabda, 
Kembalilah dan ulangi shalatmu, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat.” (hingga orang itu mengulangi shalatnya tiga kali). Kemudian ia 
berkata, Demi Allah, yang telah mengutus engkau dengan kebenaran, 
sungguh aku tidak dapat berbuat yang lebih baik selain itu. Oleh 
karena itu, ajarilah aku!” Beliau bersabda, Apabila engkau hendak 
mengerjakan shalat maka bertakbirlah, lalu bacalah (ayat) al-ur'an 
yang mudah bagimu, lalu ruku'lah hingga engkau tenang (tuma'ninah) 
dalam ruku', kemudian bangunlah hingga engkau tegak berdiri, lalu 
sujudlah hingga engkau tenang dalam duduk, lalu bangunlah hingga 
engkau tenang dalam duduk, lalu sujudlah hingga engkau tenang 
dalam sujud. Lakukanlah hal itu dalam shalatmu seluruhnya. 2 


223 HR. Al-Bukhari (793), Muslim (397), Abu Dawud (856), at-Tirmidzi (303), an-Nasa'i (1/141), 
dan Ibnu Majah (1060), dan Ahmad (2/437), serta ia memiliki syahid dari hadits Rifa'ah bin 
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Hadits ini disebut dengan hadits “Musiush shalah' (orang yang 
buruk shalatnya). Dan hadits ini pula menjadi pokok dalam penjelasar: 
rukun-rukun shalat. Ia memiliki lafazh-lafazh yang banyak, yang akan 
kita sebutkan pada tempat-tempatnya nanti. 


Tentang kaifiyah (tatacara) shalat Nabi £$ terdapat di dalam 
hadits Abu Humaid #$ dan hadits Wail bin Hujr 2 


Adapun hadits Abu Humaid: Dari Muhammad bin Amr2 bin 
Atha', ia berkata, “Saya pernah mendengar Abu Humaid as-S8'idi 
i85 berkata dihadapan sepuluh sahabat Rasulullah $£, di antara 
yang sepuluh itu adalah Abu @atadah-, ujarnya “Sayalah yang paling 
mengetahui di antara kalian tentang shalatnya Rasulullah #5.” Mereka 
berkata, Mengapa bisa? Demi Allah, engkau bukanlah orang yang 
paling banyak mengikuti beliau dan bukan pula orang yang lebih dulu 
dari kami dalam menyertainya.' Ia berkata, Betul. Mereka berkata, 
“Kalau begitu perlihatkanlah'' Abu Humaid berkata, Apabila Rasulullah 
$$ berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua bahunya lalu bertakbir hingga tiap-tiap tulang 
itu kembali ke tempatnya dengan lurus. Kemudian beliau membaca 
(Al-Fatihah dan beberapa ayat lainnya) kemudian bertakbir, lalu 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, 
kemudian ruku' dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua 
lututnya, kemudian beliau berlaku lurus (dalam rukunya), beliau tidak 
menundukkan kepalanya dan tidak pula mengangkatnya,?” kemudian 
mengangkat kepalanya lalu berucap, “Sami'allahu Liman Hamidah', 
kemudian mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahunya dengan lurus, lalu mengucapkan, “Allahu Akbar,” kemudian 
turun ke tanah lalu menjauhkan dua tangannya dari kedua lambunanya, 
kemudian beliau mengangkat kepalanya dan melipat kaki kirinya lalu 
duduk di atasnya. Dan Apabila hendak bersujud beliau melunakkan?” 
jari-jari kakinya, dan bersujud, kemudian berkata, “Allahu Akbar." 
Beliau mengangkat kepalanya dan melipat kakinya yang kiri lalu duduk 
di atasnya hingga semua tulang-tulang kembali ke tempatnya. 
Rafi' al-Badri yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (859), at-Tirmidzi (302), an-Nasa'i (1/161), 
al-Hakim (1/242), dan Ahmad (4/340), dan sanadnya shahih. 

224 Dalam naskah asli tertulis: Umar (penjt.). 

225 Makna 'La Yushayyib' adalah beliau tidak mencondongkannya ke arah bawah Sedarg 
La Yugni' adalah beliau tidak mengangkatnya. Dan di antaranya firman Allah, 'Mareka 
mengangkat kepala-kepala mereka." 


226 Kata al-Khaththabi, "Dan beliau melunakkan jari-jari kedua kakinya' yaitu melunakkannysr 
hingga keduanya dapat dilipat lalu keduanya beliau crahkan ke arah Kiblat," 
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Selanjutnya beliau melakukan hal yang sama pada rakaat yang 
lain (rakaat kedua), kemudian apabila beliau bangkit dari rakaat 
kedua, beliau bertakbir seraya mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua bahunya sebagaimana beliau bertakbir sewaktu 
pembukaan shalat, kemudian beliau melakukan hal itu pada sisa rakaat 
shalatnya yang tersisa. Hingga ketika sampai pada rakaat yang ada 
ucapan salamnya (rakaat terakhir), beliau memajukan kaki kirinya dan 
duduk tawarruk di atas pinggul sebelah kiri.” Mereka berkata, “Engkau 
benar! Begitulah shalatnya Rasulullah #5.”227 

Adapun hadits Wail bin Hujr Sibia berkata, Saya berkata, Saya 
akan melihat Rasulullah £$ bagaimana cara beliau melaksanakan 
shalat. Lalu ia berkata kembali, “Rasulullah $$ berdiri menghadap 
ke Kiblat, bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan kedua telinganya. Kemudian beliau memegang tangan 
kirinya. Disaat beliau hendak ruku', beliau kembali mengangkat kedua 
tangannya seperti semula dan meletakkan kedua tangannya di atas 
kedua lutut. Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku', beliau kembali 
mengangkat kedua tangannya seperti yang pertama. Ketika sujud, 
beliau meletakkan kepalanya yang posisinya berada di antara kedua 
tangannya. Kemudian beliau duduk dengan membentangkan kaki kiri 
dan tangan kirinya berada di atas paha kiri, sedang ujung siku tangan 
kanan di atas paha kanan, dua jari dalam posisi menggenggam dan 
dua jari lagi membentuk lingkaran. Aku melihat beliau berbuat begini, 
“Lalu Bisyr -sang perawi hadits- membentuk lingkaran antara ibu jari 
dengan jari tengah dan ia memberi isyarat dengan jari telunjuk. 228 


Hadits-hadits ini memiliki ragam lafazh dan tambahan yang 
nantinya insya'allah akan kita sebutkan pada tempatnya dari kitab ini. 
Dan kepada anda, berikut rincian sifat shalat yang sempurna lagi tertib 
yang disertai dengan penyebutan berbagai hukum dan catatan pada 
setiap tempat. 


Apabila seorang hamba hendak melaksanakan shalat, maka ia 
mesti mewujudkan syarat-syarat keshahihan shalat tersebut berupa 
bersuci, menghadap Kiblat dan lain sebagainya. Berdasarkan dengan 
satu riwayat yang shahih bagi hadits musiush shalat (hadits orang yang 


227 Shahih. HR. Abu Dawud (730), at-Tirmidzi (304), an-Nasa'i (3/34), Ibnu Majah (1061), dan 
al-Bukhari dalam Juz'u Raf'ul Yadain.' 

228 Shahih. HR. Abu Dawud (726), at-Tirmidzi (292), Ibnu Majah (867), (912), dan an-Nasa'i 
(2/126). 
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buruk shalatnya) di mana Rasulullah £5 bersabda, “Sesungguhnya 
shalat salah seorang di antara kalian tidak sempurna hingga ia 
menyempurnakan wudhu sebagaimana yang Allah perintahkan 
kepadanya, lalu ia membasuh wajah dan kedua tangannya hingga 
siku, dan mengusap kepala dan dua kakinya hingga mata kaki.'”??? Dan 
dalam satu riwayat, “Maka sempurnakan wudhu, menghadaplah ke 
Kiblat, lalu bertakbirlah.' 289 Kemudian setelah itu, ia memulai shalat 
dengan cara sebagai berikut: 


&£. Berdiri untuk Shalat 


Allah $ berfirman yang artinya:, Berdirilah karena Allah (dalam 
shalatmu) ik khusyu'' (OS. Aa 238). 


Te en Sh Ma aa Ia ar Ta 


Dari Imran bin Hushain is, ia berkata, Aku menderita sakit wasir, 
maka aku bertanya kepada Nabi ££ mengenai shalat? Beliau bersabda, 
Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak mampu, maka dengan 
duduk, dan jika kamu tidak mampu, maka dengan berbaring di atas 


lambung. 81 


Hanya orang sakit yang diperkenankan melakukan shalat fardhu 
dengan duduk, jika tidak mampu maka dengan berbaring di atas 
lambung. 

Tidak sah shalat bagi orang yang mampu berdiri lalu melakukan 
shalat dengan duduk pada waktu shalat fardhu. Adapun shalat 
sunnah, maka ia diperbolehkan shalat dengan duduk sekalipun ia 
mampu berdiri. Namun ia mendapatkan separuh pahala orang yang 
shalat sambil berdiri dengan berdasarkan pada hadits dari Imran bin 
Hushain, Jika ia shalat dengan berdiri maka yang demikian itu lebih 
baik. Dan barangsiapa mengerjakan shalat dengan duduk, maka 
baginya setengah pahala orang yang shalat dengan berdiri. Dan 





229 Shahih. HR. Abu Dawud (858), an-Nasa'i (2/225), dan Ibnu Majah (460). 
230 HR. Al-Bukhari (6251) dalam kitab al-lsti'dzan, dan Ibnu Majah (460). 
231 HR. Al-Bukhari (1117), Abu Dawud (952), at-Tirmidzi (372), dan Ibnu Majah (1223). 
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barangsiapa mengerjakan shalat dengan tidur maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk. “2 


Begitu juga shalat sunnah boleh dilakukan di atas kendaraan, 
lantaran shahih dalam sebuah hadits bahwa Nabi #$ pernah shalat 


di atas kendaraan, beliau memberi isyarat dengan kepala, dengan 
menghadap ke arah mana saja kendaraan beliau menghadap. 


Beberapa Catatan dan Tambahan: 


(1) Dalam kondisi yang sangat takut seseorang diperbolehkan shalat 
dengan berdiri dan berkendaraan, menghadap Kiblat atau tidak 
menghadapnya. Hal ini telah dijelaskan pada bahasan syarat- 
syarat sahnya shalat. 


(2) Apabila seseorang memiliki udzur lalu shalat dengan duduk, maka 
pahalanya terhitung utuh. Dari Abu Musa al-Asy'ari #85 dimana 
ia merafa'kannya, Apabila seorang hamba sakit atau melakukan 
perjalanan maka ditetapkan untuknya pahala seperti yang didapat 
oleh orang yang dalam keadaan sehat dan mukim.”84 


(3) Ibnu Hajar dis, berkata, “Hadits tersebut dijadikan dalil bagi orang 
yang berpendapat bahwa orangsakit tidak diperbolehkan beralih ke 
posisi duduk kecuali jika ia benar-benar tidak mampu untuk berdiri, 
demikian pendapat Imam Syafi'i sebagaimana yang diceritakan 
oleh Iyyad. Sedang Malik, Ahmad, dan Ishag berpendapat bahwa 
tidak disyaratkan harus benar-benar tidak mampu untuk berdiri, 
namun sekedar adanya masyaaggah (kesulitan) seseorang sudah 
dibenarkan shalat dengan duduk. Suatu hal yang ma'ruf di kalangan 
asy-Syafi'i bahwa yang dimaksud dengan ketidakmampuan adalah 
adanya kesulitan besar dengan berdiri, khawatir penyakit semakin 
bertambah, atau akan terjerumus dalam kebinasaan, dan tidak 
cukup dengan kesulitan yang ringan. Ketahuilah, bahwa di antara 
kesulitan yang besar itu adalah rasa pusing yang di derita oleh 
pengendara perahu dan khawatir tenggalam jika ia shalat dengan 
berdiri.285 


(4) Apabila imam shalat dengan duduk maka para makmum pun mesti 
shalat dengan duduk, sekalipun mereka mampu untuk berdiri. Dari 


232 HR. Al-Bukhari (1115), Abu Dawud (951), dan at-Tirmidzi (371). 
233 HR. Al-Bukhari (1096), Muslim (700), dan an-Nasa'i (1/244). 
234 HR. Al-Bukhari (2996), dan Abu Dawud (3091). 

235 Fathul Bari (2/588). 
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(5) 


(6) 


Jabir ia berkata, Rasulullah £$ bersabda, “Ikutilah imam-imam 
kalian, jika ia shalat dengan berdiri, maka shalatlah dengan berdiri 
dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk. 5 
Dan akan datang penjelasannya pada bahasan shalat jama'ah. 


Imam an-Nawawi diss, berkata, Apabila seseorang berdiri dengan 
satu kaki, maka sah shalatnya, namun ia telah berbuat makruh. 
Adapun jika itu dilakukan karena udzur maka tidak dihukumi 
makruh. Dimakruhkan pula menempelkan kedua telapak kaki, 
namun yang disunnahkan adalah memisahkan di antara keduanya. 
Begitu juga dimakruhkan tidak adanya kesejajaran antara satu 
kaki dengan kaki yang lainnya dan disunnahkan mengarahkan jari 
jemari keduanya ke Kiblat. 2” 


Aku berkata: Perkataan Imam an-Nawawi, 'Dianjurkanmemisahkan 
di antara dua telapak kaki' tidak bermakna bahwa hal itu dilakukan 
dengan cara yang berlebihan, namun dilakukan dengan bentuk 
yang sedang, yaitu ia tidak menempelkan keduanya dan tidak juga 
membukanya yang melebihi batas wajar. 


Dalam berdiri disyaratkan al-Intishab (berdiri tegak lurus). Maka 
seseorang tidak dibenarkan berdiri dengan condong kesalah satu 
dari dua sisinya atau membungkuk hingga sampai pada batas 
orang-orang yang sedang ruku'. Apabila ia membungkuk -tanpa 
ada udzur- hingga dekat dari batas ruku' maka batal shalatnya. 
Adapun menundukkan kepala, maka hal itu membahayakan. 


Jika seseorang tidak mampu untuk ruku' dan sujud namun masih 
mampu untuk berdiri, disebabkan karena penyakit yang ia derita di 
punggungnya hingga menghalanginya untuk menunduk, maka ia 
mesti shalat dengan berdiri. Sedang ruku' dan sujudnya ia lakukan 
sesuai dengan kemampuannya. 


Pendapat yang benar, bahwa seseorang yang memiliki udzur jika 
bersandar pada tongkat atau tembok maka sah shalatnya. Sama 
saja, apakah ia akan terjatuh dengan ketiadaan tongkat tersebut 
atau tidak. Yang berpendapat seperti ini adalah Abu Dzar, Abu 
Sa'id al-Khudri 185, sekelompok dari sabahat-sahabat S9, dan 


236 HR. Muslim (413), Abu Dawud (606), an-Nasa'i (3/9), Ibnu Majah (1240), dan Ibnu Hibban 
(2122). Hadits yang serupa juga shahih dari Anas bin Malik yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari (805), Muslim (411) dan selainnya. 

237 Al-Maimu' (3/266). 
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lainnya. Terdapat di dalam hadits yang shahih, "Bahwa Nabi £5 
ketika telah berusia senja, beliau meletakkan penopang di tempat 
shalatnya yang ia pergunakan untuk bersandar. 8 


(9) Pendapat yang paling unggul untuk sifat duduk dalam shalat 
(lantaran ada udzur) adalah duduk bersila. Pendapat ini adalah 
pendapat yang dianut oleh Malik, Ahmad, dan Abu Hanifah. 
Berdasarkan dengan hadits Aisyah (So, ia berkata, 'Aku pernah 
melihat Rasulullah #5 shalat dengan duduk bersila.'”3? Adapun 
ketidaksukaan Ibnu Mas'ud dengan duduk model seperti itu 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Baihagi, maka mungkin 
beliau tidak mengetahui apa yang telah dilihat oleh Aisyah 19 
pada sifat duduknya Nabi di dalam shalat. 


Dan ada kemungkinan untuk dikatakan, “Bahwa pendapat 
yang paling unggul dalam hal ini adalah ia duduk dengan 
membentangkan kaki kiri (duduk iftirasy). Dengan berdasarkan 
pada hadits dari Ibnu Umar #5, ia berkata, “Sunnah dalam shalat 
adalah engkau menegakkan kakimu yang kanan dan melipat 
kakimu yang kiri.40 Sabda beliau, “Sunnah dalam shalat” ini 
berlaku secara umum, maka duduk dengan model seperti itu 
adalah lebih utama untuk dilakukan, namun diperbolehkan juga 
shalat dengan bersila lantaran perbuatan Nabi £$ sebagaimana 
yang telah disebutkan pada hadits yang lalu. 


Tidak diragukan lagi, bahwa orang yang sakit apabila ia tidak kuat 
dengan duduk seperti yang disebutkan di atas, maka ia boleh 
duduk dengan cara apa saja yang ia sanggupi, berdasarkan dengan 
keumuman hadits, Jika tidak mampu maka dengan duduk.' Dan 
dengan firman Allah yang artinya, "Maka bertakwalah kamu 
kepada Allah menurut kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16). 


(10) Apabila seseorang tidak sanggup shalat dengan duduk, maka ia 
shalatdengan bertumpu padasisi kanan, dengan wajah menghadap 
kiblat dan ia memberikan isyarat dengan kepala sewaktu ruku' 


238 Shahih. HR. Abu Dawud (948), aih-Thabrani dalam al-Kabir (27/177), al-Baihagi (2/288), 
al-Hakim (1/397), dan ia menshahihkannya serta di sepakati oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani di dalam “ash-Shahihah'(319). 

239 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/224), al-Hakim (1/275), al-Baihagi (2/305), Ibnu Khuzaimah 
(1239), dan Ibnu Hibban (2512). 

240 HR. Al-Bukhari (827), Abu Dawud (985), Malik dalam al-Muwaththa' (1/89), dan al-Baihagi 
(2/129). 
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dan sujud. Sedang sebagian ahli ilmu ada yang berpendapat 
bahwa seseorang jika tidak mampu duduk, maka ia tidur dengan 
terlentang”! dimana kedua kakinya ke arah kiblat. Aku berkata, 
'Hadits tentang itu adalah lemah.” 


(11) Jika seseorang tidak sanggup shalat dengan idhthija' (berbaring 
dengan bertumpu miring pada sisi kanan). Ulama' berbeda 
pendapat dalam hal ini, di antara mereka ada yang berpendapat 
bahwa ia tidak diperbolehkan beralih ke posisi yang lain, bahkan 
kewajiban shalatnya telah gugur, karena hadits tidak menyebutkan 
satu cara pun setelah idhtija'. Dan di antara mereka ada yang 
berpendapat beralih pada pemberian isyarat dengan kepala, 
kemudian isyarat dengan kedipan mata, lalu di susul dengan 
menghadirkan al-Our'an di dalam hati. Dalil mereka adalah firman 
Allah yang artinya, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16). 


Mereka berkata: “Karena shalat itu adalah kumpulan dari perbuatan 
dan perkataan. Apabila seseorang tidak mampu shalat dengan 
perbuatan, maka ia mesti melakukannya dengan perkataan, dan 
ia meniatkan perbuatan itu di dalam hatinya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berpandangan bahwa kapan saja orang sakit itu tidak 
mampu memberikan isyarat dengan kepalanya, maka gugur sudah 
kewajiban shalatnya dan tidak ada keharusan baginya isyarat 
dengan kedipan matanya. “2 


(12) Yang disunnahkan sewaktu berdiri adalah mengarahkan 


pandangan mata ke tempat sujud, dengan dasar bahwa Nabi #5 
apabila shalat, beliau menundukkan kepalanya dan mengarahkan 
pandangan matanya ke bumi (tanah).“8 


241 Al-Hafizh di dalam al-Fath (2/588) berkata, “Terdapat di dalam hadits Ali bahwa posisi 
terlentang berlaku ketika seseorang tidak mampu shalat dengan posisi Idhthija' (berbaring 
dengan bertumpu miring pada sisi kanan) dan seterusnya.' Aku berkata, 'Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh ad-Daruguthni (2/43) dan al-Baihagi (2/307). Dalam sanadnya ada 
Husain bin Zaid al-Arni. Ibnu “Adi berkata, 'Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dan 
haditsnya tidak menyerupai hadits tsigah. Ibnu Hibban berkata, "la meriwayatkan hadits- 
hadits maglub.' Hadits tersebut dilemahkan oleh Abdul Hag di dalam hukum-hukumnya. 
Lihat masalah ini di dalam "Nashbur Rayah (2/176). 

242 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 133). 

243 HR. Al-Hakim (2/393), dan al-Baihagi (2/283). Dan yang unggul bahwa hadits ini adalah 
mursal. Namun ada jalur lain yang menguatkannya. Lihat 'Al-Irwa' oleh asy-Syaikh al-Albani 
(354). 
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£. Kemudian Berniat untuk Shalat 


Niat adalah rukun shalat, berdasarkan dengan firman Allah yang 
artinya, Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus.' (@S. al-Bayyinah: 5), dan sabda Nabi &£, 
Sesungguhnya amal-amal itu tidak lain tergantung pada niatnya.” 


Dan sebagian fugaha' (ahli figih) berpendapat, bahwa niat adalah 
syarat sahnya shalat (bukan rukun shalat). Perbedaan di antara dua 
pendapat ini adalah, bahwa barangsiapa yang menjadikan niat sebagai 
syarat, maka niat tersebut mesti selalu hadir (ada) pada ingatannya 
hingga shalat berakhir. Dan barangsiapa yang menjadikannya sebagai 
rukuri, maka yang wajib hanyalah menghadirkannya di awal shalat 
saja hingga sekiranya niat terlupa di tengah-tengah shalat maka hal 
itu tidak membahayakannya. Ibnu Hajar telah mengkompromikan 
dua pendapat tersebut, beliau berkata, Pendapat yang paling unggul 
adalah pendapat yang mengatakan, bahwa menghadirkan niat di awal 
percwatan adalah rukun, sedang menyertakannya dalam pekerjaan- 
dalam artian ia tidak boleh melakukan hal-hal yang dapat menafikan 
perbuatan tersebut- adalah syarat. 

Niat letaknya dihati. Dan tidak disyariatkan melafazhkan niat, 
bahkan melafazhkan niat terhitung sebagai perbuatan bid'ah. 

Makna niat adalah al-Washdu (maksud) dan al-'Azmu (keinginan). 
Maka, kapan saja seseorang berkeinginan dan bermaksud shalat maka 
terwujudlah niat tersebut. 


Beberapa Catatan: 

(1) Apakah seseorang diwajibkan menta'yin (menentukan) shalat 
yang akan ia kerjakan? 
Jawabnya: Apabila shalat tersebut adalah shalat sunnah mutlag 
maka ia cukup berniat shalat saja. Sedang jika shalat itu adalah 
shalat sunnah mw'ayyan (shalat sunnah yang telah ditentukan) 
semisal shalat sunnah Zhuhur, maka ia tidak disyaratkan meniatkan 
shalat itu sebagai shalat sunnah, namun cukup dengan niat sunnah 
Zhuhur. 

244 HR. Al-Bukhari (1), Muslim (1907), Abu Dawud (2201), at-Tirmidzi (1647), dan an-Nasa'i 


(1/58). 
245 Fathul Bari (1/13). 
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Apabila shalat tersebut adalah shalat fardhu, maka dalam hal ini 
ulama' berbeda pendapat, apakah fardhu tersebut disyaratkan 
harus ta'yin (ditentukan kedudukannya) seperti shalat Zhuhur 
atau shalat Ashar atau semisalnya? Di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa ia mesti di ta'yin dan sebagian lagi berpendapat 
bahwa cukup dengan niat shalat dan ia telah terta'yinkan dengan 
sendirinya lantaran ada pada waktunya. Apabila seseorang 
berwudhu untuk shalat Zhuhur, kemudian ia berniat shalat lalu 
shalat dan tidak terlintas di benaknya sedikitpun bahwa shalat 
yang dilakukannya itu adalah shalat Zhuhur atau shalat Ashar atau 
shalat-shalat lainnya, maka sah shalatnya dan shalat Zhuhur pun 
telah terwujud karena shalat tersebut dilakukan pada waktunya. 
Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &'x, berkata, Pendapat yang unggul 
menurutku adalah pendapat yang tidak mensyaratkan adanya 
ta'yin dan bahwa waktu itulah yang menta'yin shalat.”5 


Begitu juga halnya, bahwa shalat fardhu tidak disyaratkan harus 
ta'yin bahwa ia adalah fardhu, ada”, gadha', atau mu'adah. 

Niat itu mesti dengan 'niyat yang pasti”, jika seseorang berniat 
'memutuskan niat di tengah-tengah shalatnya maka batallah 
shalatnya, dan ini adalah madzhab asy-Syafi'iyyah, al-Malikiyyah 
dan Hanabilah. Namun jika ia “bimbang dalam memutuskannya 
seperti ia mendengar seseorang memanggilnya, lalu ia bimbang 
dalam memutuskan untuk keluar dari shalat, maka shalatnya sah 
menurut pendapat yang unggul, dan tidak batal kecuali dengan 
'azam'" untuk memutuskannya. 


Jika seseorang ber azam untuk melakukan perbuatan yang dapat 
membatalkan shalat, seperti makan, berbicara, atau yang lainnya. 
Atau ia telah menggantungkan satu syarat untuk keluarnya ia dari 
shalat, maka pendapat yang benar bahwa shalat yang ia lakukan 
itu tidak batal jika semata-mata dengan niatan itu. Karena hukum 
batal tersebut terkait dengan terealisasinya perbuatan-perbuatan 
yang membatalkan itu, bukan hanya dengan sekedar berazam 
untuk melakukannya. 


Perbedaan antara masalah ini dengan masalah sebelumnya bahwa 





246 Asy-Syarhul Mumti' (2/287). 
247 'Azam adalah lebih cendrung untuk berbuat, tidak memilih yang lain, dan memutuskan akan 


melakukannya. Dan itulah kekuatan maksud, tekad dan fitik terakhir suatu cita-cita. (penj.) 
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masalah ini terkait dengan perbuatan-perbuatan shalat, sedang 
masalah sebelumnya ia terkait erat dengan perkara niat. 


Mengalihkan (mengubah) niat: yaitu seseorang mengubah niatnya 
dari satu shalat ke shalat yang lain disaat ia sedang shalat. Untuk 
hal ini ia memiliki tiga kondisi: 

Pertama: Ia mengalihkan niatnya dari satu fardhu ke fardhu 
yang lain: seperti ia telah berniat shalat Zhuhur kemudian ia 
mengalihkannya menjadi shalat Ashar. Maka untuk kondisi seperti 
ini yang pertama teranggap batal, karena ia telah memutuskan 
niatnya dan yang kedua tidak teranggap sah karena ia tidak 
menghadirkan niatnya sejak awal beramal. 


Kedua: Ia mengalihkan niatnya dari shalat sunnah yang mu'ayyan 
ke sunnah mu'ayyan lainnya: seperti ia berniat shalat sunnah Isya 
kemudian ia mengalihkannya ke witir. Maka peralihan niat tersebut 
juga tidak sah sebagaimana yang terdahulu. 


Ketiga: Ia mengalihkan niatnya dari fardhu mw'ayyan atau 
sunnah mu'ayyan ke sunnah mutlak: Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
mengunggulkan akan keshahihannya. Beliau beragumen, “Karena 
sesuatu yang mu'ayyan mencakup pada dua hal: niat mutlak dan 
niat mu'ayyan. Apabila yang mu'ayyan-nya batal, maka masih 
tersisa yang mutlaknya. “8 Yang dimaksud dengan perkataan 
beliau, “Niat mutlak yaitu niat shalat. Sedang perkataan beliau, 
niat mu'ayyan yaitu semisal Zhuhur, Ashar, Witir atau yang 
lainnya. 


Memulai dengan Takbiratul Ihram 


Takbiratul Ihram adalah rukun dari rukun-rukun shalat, yang 


shalat tidak teranggap kecuali dengannya, demikian pendapat yang 
dianut oleh mayoritas ulama'. Hal ini didasarkan pada hadits hahih 
dari Ali bin Abi Thalib #&$ dari Nabi 85, beliau bersabda, “Kunci shalat 
adalah bersuci (berwudhu), dan yang mengharamkannya (dari segala 
sesuatu di luar shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya 
(segala sesuatu dalam shalat) adalah salam.” Dan di dalam hadits 
musiush shalah, Apabila engkau hendak mengerjakan shalat maka 


248 Asy-Syarhul Mumti' (197-198). 
249 Hasan. HR. Abu Dawud (61, 618), at-Tirmidzi (3), Ibnu Majah (275), dan Ahmad (1/123). 
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bertakbirlah.' Muttafag Alaihi. Dan di dalam riwayat Abu Dawud, Tidak 
sempurna shalat salah seorang dari manusia hingga ia berwudhu, lalu 
ia berwudhu sesuai dengan aturannya, kemudian ia bertakbir.'?50 


Beberapa Catatan: 


(1) Seseorang baru di wajibkan bertakbiratul ihram ketika ia telah 


berdiri tegak sempurna. Dari Abu Humaid #&6, bahwa Nabi & 
apabila berdiri untuk melaksanakan shalat 'beliau berdiri tegak' 
dan mengangkat kedua tangannya kemudian berucap, “Allahu 
Akbar.'?! 


Imam an-Nawawi ds, berkata, Apabila ia mendatangkan 
(mengucapkan) satu huruf dari lafazh takbiratul ihram dalam 
keadaan ia tidak berdiri, maka shalat fardhunya tidak sah tanpa 
ada perbedaan.”52 Kemudian beliau menyebutkan perbedaan 
tentang sah tidaknya jika terjadi pada shalat sunnah. 


Lafazh takbiratul ihram terbatas pada lafazh “Allahu Akbar' saja, 
dan tidak sah dengan lafazh selainnya sekalipun lafazh tersebut 
menempati posisi Allahu Akbar, semisal, “Allahu A'dzam, Allahu 
Ajla' Dan dalam pengucapan Allahu Akbar ada khilaf? di 
dalamnya, apabila seseorang tidak baik dalam pelafazhan 
arabnya, maka telah dianggap memadai apabila ia bertakbir 
dengan menggunakan bahasanya sendiri, berdasarkan dengan 
firman Allah yang artinya, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16) 


Seseorang diharuskan melafalkan takbir, dalam arti menggerakkan 
dua bibir sewaktu mengucapkannya, dan tidak cukup hanya sekedar 
dilewatkan di hati. Apabila ia shalat seorang diri atau berposisi 
sebagai makmum, maka tidak disyaratkan mengeraskan bacaan 
takbir tersebut dan juga tidak disyaratkan harus memperdengarkan 
kepada diri sendiri menurut pendapat yang benar. Namun cukup 
menggerakan dua bibir dengan sirr. Adapun jika ia berposisi 
sebagai imam, maka ia wajib memperdengarkannya kepada orang 
yang ada dibelakangnya. Jika suaranya lemah maka ia boleh 
minta tolong kepada seorang muballigh, berdasarkan dengan 


250 Shahih. Lihat takhrijnya di awal bab sifat shalat. 


251 


Shahih. Hadits Abu Humaid ini telah berlalu penyebutannya di awal bab sifat shalat. 


252 Al-Majmi' (3/296). 
253 Yang lebih utama adalah tidak mengucapkan lafazh apapun melainkan lafazh Allahu Akbar" 


lantaran lafazh seperti ini termaktub di dalam hadits, "Kemudian ucapkan, 'Allahu Akbar." 
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hadits, bahwa Nabi 8# pernah mengimami orang-orang di waktu 
sakitnya, sedang Abu Bakar & bertugas memperdengarkan suara 
takbir kepada mereka.” 


(4) Sepatutnya takbir diucapkan dengan bentuk pengucapan yang 
sempurna, dan mewaspadai segala bentuk penyimpangannya, 
seperti ucapan, Allahu wa Akbar dengan tambahan huruf Waw, 
atau Allahu Akbar (dengan memanjangkan huruf ba), atau Allahu 
Ajbar dengan huruf im'. Begitu juga dimakruhkan tamthith, yaitu 
memanjangkannya dengan mad tambahan. Wallahu a'lam. 


(5) Makmum tidak di perbolehkan bertakbir hingga imam selesai 
dari takbirnya. Ibnu @udamah #&xs, berkata, Apabila makmum 
bertakbir sebelum imamnya maka takbirnya tidak teranggap, 
dan ia mesti memulai takbir yang baru setelah takbirnya sang 
imam. 288 Dalil untuk pendapat ini adalah sabda Rasulullah &£, 
“Sesungguhnya tidaklah diangkat seorang imam melainkan untuk 
diikuti, bila ia bertakbir maka bertakbirlah...' Al-Hadits.256 


sa Mengangkat Kedua Tangan Bersamaan dengan 
Takbir 


Ibnul Mundzir &'xs, berkata, “Ahli ilmu tidak berbeda pendapat 
dalam hal bahwa Nabi £$ mengangkat kedua tangannya apabila 
beliau membuka shalat.” 


Adapun sifat mengangkat tangan tersebut adalah dengan cara 
menjulurkan jari-jemari tangan dan tidak merenggangkannya. Dari Abu 
Hurairah &5, ia berkata, Adalah Rasulullah &£ apabila masuk dalam 
shalat, beliau mengangkat kedua tangannya dengan menjulurkan 
jari-jemarinya. 88 Tentang sifat mengangkatnya terdapat di sebagian 
riwayat yaitu, “Dan beliau tidak merenggangkan jari-jemarinya dan 
tidak pula menggenggamnya. 


254 Muslim (413), Abu Dawud (606), Ibnu Majah (1232) dari hadits Jabir bin Abdillah, dan hadits 
yang serupa juga shahih dari Aisyah seperti yang terdapat di dalam ash-Shaihain dan selain 
keduanya. 

255 Al-Mughni (1/464). 

256 HR. Al-Bukhari (805), Muslim (411), an-Nasa'i (361), dan Ibnu Majah (1238) dari hadits 
Anas. 

257 Menukil dari al-Mughni (1/469). 

258 Shahih. HR. Abu Dawud (753), at-Tirmidzi (240), dan an-Nasa'i (2/124). 

259 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (59), dan al-Baihagi (2/27). 
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Mengangkat kedua tangan dilakukan dengan cara mensejajarkan- 
nya dengan kedua bahu atau bersentuhan dengan kedua telinga. Dan 
ia memiliki dua kondisi: 


1. Kondisi seperti ini terdapat di dalam hadits Abu Humaid yang lalu, 
begitu juga: 


pian Lan Sediaan kw 5 


GARA GS V3 €S3 
Dari Ibnu Umar 5, ia berkata, Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah #5 apabila beliau mengawali shalat, beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, begitu 
juga ketika beliau hendak ruku' dan setelah mengangkat kepalanya 
dari ruku'. Dan beliau tidak mengangkat kedua tangannya di 
antara dua sujud.” 


2. Kondisi seperti ini terdapat di dalam hadits Wail bin Hujr yang lalu, 
dan juga shahih dari hadits Malik bin al-Huwairits &5, ia berkata, 
Adalah Rasulullah # apabila bertakbir, beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan dua telinganya- dan dalam satu 
riwayat- sejajar dengan cabang-cabang telinganya, begitu juga 
apabila beliau ruku' dan apabila mengangkat kepalanya dari 
ruku'.?51 


Atas dasar ini, sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa seseorang 
diperbolehkan memilih antara cara seperti ini dan cara seperti itu. 
Sedang yang lainnya mengambil jalan kompromi. Mereka berkata, 
Ta memposisikan ujung jari-jemarinya sejajar bersentuhan dengan 
cabang-cabang telinganya sementara dua telapak tangannya sejajar 
dan bersentuhan dengan dua pundaknya. Dan pendapat pertama 
adalah lebih unggul. Wallahu a'lam. 


Beberapa Catatan: 


(1) Waktu mengangkat kedua tangan: Waktu mengangkatnya ada lebih 
dari satu sifat sebagaimana yang ditunjukkan di dalam beberapa 


260 HR. Al-Bukhari (735, 736, 739), dan Muslim (390), dan Abu Dawud (722). 
261 Al-Bukhari (737), Muslim (391), Abu Dawud (745), an-Nasa'i (2/123), dan Ibnu Majah 
(859). 
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(2) 


hadits, sebagai berikut: 

a. Seseorang diperbolehkan mengangkat kedua tangannya 
bersamaan dengan ucapan takbir. Berdasarkan dengan 
hadits Ibnu Umar w, Beliau mengangkat kedua tangannya 
Saat mengucapkan takbir. 262 


b. Boleh dengan mengangkat kedua tangan terlebih dahulu, baru 
kemudian mengucapkan takbir disaat kedua tangan masih 
terangkat dan belum lagi diturunkan. Hal ini berdasarkan 
dengan hadits yang terdapat pada Muslim, Adalah Rasulullah 
$$ apabila berdiri untuk melaksanakan shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahunya, kemudian mengucapkan takbir.” -dan dalam satu 
riwayat Abu Dawud, “Kemudian beliau mengucapkan takbir 
dan kedua (tangan)nya masih dalam keadaan terangkat.” 


c. Dan boleh juga takbir diucapkan terlebih dahulu baru 
kemudian kedua tangan diangkat. Berdasarkan pada hadits 
Malik bin al-Huwairits en bahwasanya apabila beliau shalat, 
beliau bertakbir kemudian mengangkat kedua tangannya dan 
berkata, Sesungguhnya Rasulullah $$ pernah melakukan 
hal ini.'283 


Seseorang apabila tidak mampu mengangkat kedua tangannya 
pada posisi-posisi yang dianjurkan, maka hendaknya ia melakukan 
sesuatu yang mampu ia lakukan. Berdasarkan dengan firman Allah 
yang artinya, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16) 


Hukum tentang anjuran mengangkat kedua tangan di atas berlaku 
sama pada imam, makmum dan munfarid (shalat sendiri). Begitu 
juga, pada shalat fardhu atau sunnah, baik yang shalat itu seorang 
laki-laki atau wanita menurut pendapat yang unggul, lantaran tidak 
adanya dalil yang memisahkan. 


Apabila kedua tangan seseorang berada di dalam bajunya 
lantaran kondisi udara yang dingin dan yang semisalnya, maka ia 
diperbolehkan mengangkat keduanya seukuran yang mungkin ia 
lakukan. Hal ini berdasarkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Wail bin Hujr &5, ia berkata, “Saya pernah melihat Nabi &£ saat 


— 
262 Telah berlalu takhriinya pada halaman yang lalu. 


263 Takhrijnya baru saja berlalu. 
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ia memulai shalat, dimana beliau mengangkat kedua tangannya 
bersentuhan dengan kedua telinganya. Ia berkata, Kemudian saya 
mendatangi mereka, lalu saya lihat mereka mengangkat tangan- 
tangan mereka sejajar dengan dada pada permulaan shalat.” 
Dan dalam satu riwayat, bahwa itu terjadi pada saat kondisi udara 
teramat dingin.?$ 


(5) Tidak ada satu hadits shahih pun tentang mengangkat kedua 
tangan pada salat jenazah dan dua i'ed (Idhul Adha dan Idhul 
Fithri) bersamaan dengan takbir-takbir Mamesnang Namun yang 
ada hanyalah dari perbuatan Abdullah bin Umar he. 28 


sk Kemudian Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan 
Kiri di Atas Dada 


Gerakan ini merupakan bagian dari sunnah-sunnah shalat 
berdasarkan dengan hadits Wail bin Hujr, dimana di antara isinya, 
(Bahwasanya ia pernah melihat Nabi £$ mengangkat kedua tangannya 
saat masuk dalam shalat, lalu ia berselimut (dengan kainnya), kemudian 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya.” Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Muslim.?8' Dan di dalam satu riwayat milik Ahmad dan 
Abu Dawud, “Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas 
punggung Na tangannya yang kiri, ak dan lengannya. 258 


SO geri Ca 
Dari Sahl bin Sa'ad &&&, ia berkata, Dulu, orang-orang diperintahkan 


supaya seseorang meletakkan tangan kanannya di atas lengan tangan 
kirinya di dalam shalat. ?89 


Dan telah shahih dari beliau £$ bahwa tangan kanannya pernah 
menggenggam tangan kirinya.“ Dan telah berlalu dalam hadits 


264 Shahih. HR. Abu Dawud (728) dengan sanad yang shahih. 

265 Shahih. HR. Abu Dawud (727). 

266 Shahih. HR. Al-Bukhari secara ta'lig (3/189), dan beliau mewashalkannya di dalam Juz'u 
raf'ul yadain (6005), dan juga diwashal oleh Ibnu Abi Syaibah (3/296). 

267 Muslim (401), Abu Dawud (723), Ahmad (4/317), dan Ibnu Hibban (1862). 

268 Shahih. HR. Abu Dawud (727). 

269 HR. Al-Bukhari (740), Malik (1/159), Ahmad (5/336), dan ath-Thabrani dalam “Al-Kabir' 
(6/140). 

270 HR. Ath-Thabrani dalam 'Al-Kabir' (22/38), dan ad-Daruguthni (1/228) dengan sanad yang 
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Wail bin Hujr, “Lalu beliau memegang tangan kirinya dengan tangan 
kanannya.” Atas dasar ini, maka kedua posisi meletakkan tersebut 
adalah bagian dari sunnah: 


Pertama: “Menggenggam, yaitu tangan kanan seseorang 
menggenggam tangan kirinya. 

Kedua: “Meletakkan, yaitu seseorang meletakkan tangan 
kanannya di atas punggung telapak kirinya, pergelangan dan lengan 
tanpa menggenggam, atau ia meletakkannya di atas lengannya yang 
kiri saja, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits Sahl bin Sa'ad 
yang lalu. 

Adapun letak kedua tangan pada saat berdiri: Maka pendapat 
yang benar bahwa keduanya diletakkan di atas dada, lantaran 
shahih dalam sunan Abu Dawud dari hadits Wail bin Hujr, Adalah 
Rasulullah # meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya, 
kemudian beliau menekan keduanya di atas dadanya di dalam shalat. 
Atas dasar ini, maka apa yang dilakukan oleh sebagian orang berupa 
meletakkan tangannya di atas pinggang, di bawah pusar, di atas leher, 
atau melepaskan keduanya, maka semua itu menyelisihi sunnah. Di 
dalam sebuah hadits disebutkan, Nabi £5 melarang seseorang shalat 
dengan berkacak pinggang.””! Di dalamnya ada larangan jelas untuk 
ihtishar dalam shalat, yaitu seseorang meletakkan tangannya di atas 
pinggangnya sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang. 
Adapun hadits-hadits yang menyebutkan letak tangan di bawah pusar, 
maka seluruhnya adalah lemah, tidak shahih. 


s& Kemudian Beristiftah 


Maksudnya adalah membaca doa istiftah, ia berhukum sunnah 
menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu, dan dilakukan sebelum 
membaca al-Fatihah. Terdapat banyak riwayat tentang doa istiftah ini, 
kami akan menyebutkan sebagiannya: 





1, 
Pn gad PADA Ea Be MN Bni ala Na dna 2032 ar 
Aa CI NAN SSI B3 TAN OS du bina Ae 
shahih. 
271 HR. Al-Bukhari (1220), Muslim (545), Abu Dawud (947), at-Tirmidzi (383), dan an-Nasa'i 
i2/127). 
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AS Mens SA J3 6 “1, SA & (3 


SS Gta Sa ai ah 2 jai “Ju Ou na, 


SL Sub SAN AI Sa ad DAS 


9 


Sa sh GLS AS LN aa £ Ky SAI LAI 

23 
Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, Adalah Nabi & 85 apabila telah 
bertakbir dalam shalat, beliau diam sejenak (belia membaca 
al-fatihah)?”?, Lalu saya bertanya, “Wahai Rasulullah, demi bapak 
dan ibuku sebagai tebusannya, saya melihat engkau diam antara 
takbir dan gira'ah, apakah gerangan yang engkau baca?' Beliau 
menjawab, Aku mengucapkan, Allahumma Ba'id Baini wa 
Baina Khathayaya Kama B@'adta Bainal Masyrigi Wal Maghribi. 
Allahumma Naggini Min Khathayaya Kama Yunaggat Tsaubul 
Abyadhu Minan Danasi. Allahummagh Silni Min Khathayaya 
Bilmaa'i watstsalji Wal Baradi (Ya Allah, jauhkanlah antara diriku 
dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari kesalahan- 
kesalahanku, sebagaimana kain putih di bersihkan dari noda. Ya 
Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, 
salju dan embun.” 


TA ne MEN AS AN Ia B9 ke 3S 


Ba D Y3 sea 2 Sha uns Jaan 
Dari Umar #$, bahwasanya ia pernah mengucapkan setelah 
takbiratul ihram, “Subhinakallahumma Wa Bihamdika Wa 
Tabarakasmuka Wa Ta'ala Jadduka Wa La& ilaha Ghairuka. (Maha 
Suci Engkau ya Allah dengan pujian-Mu, Maha Suci nama-Mu, 
Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tidak ada yang berhak disembah 


272 Tidak terdapat di naskah asli, yang semestinya lafazh tersebut ada (Penj.). 
273 HR. Bukhari (744), Muslim (598), Abu Dawud (781), an-Nasa'i (1/50-51), Ibnu Majah (805), 
Ahmad (2/231, 494), Dan lafazh tersebut adalah milik Muslim. 
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ng 


selain Engkau. )?74 


JUS (Om aja 3) HAN JIN LI 
Ong Ja — Ah LIA 5 SI Aas hh 

A3 EU A SAS A Ih bea 
Dari Anas «$$, bahwa seorang laki-laki datang (ke masjid) lantas 
bergabung ke dalam shaf dengan nafas yang terengah-engah, 
lalu berucap, 'Al-Hamdulillah Hamdan Katsiran Thayyiban 
Mubarakan Fihi. (Segala puji bagi Allah dengan pujian yang 
banyak lagi baik dan diberkati.) -Al-Hadits- dan di antara isi 
kelanjutan hadits ini- lalu Rasulullah PT bersabda, Aku melihat 
12 Malaikat memperebutkannya Siapakah di antara mereka yang 
akan mengangkatnya (ke hadapan Allah). ?75 


SS ae yA Ja JB Ye 3S 
SA Ap Ht ANN SAN JS id cet LA JB 
TB SA AA GE SA II BAL 
SY sud Li Lu (An 2 Song sh 
DA adat SIA gd ERIB IE UI, 3 SY 
SISA ab GAM LO 3 YA ant sni 
Aan Pa JP San SY pa ag 
BI) AS AN EN HA GA Ini SI 

DI) SA BA ES SIG Sy Eh 
Dari Ali «5, 5 bersibaa: Kena Rasulullah swapin Siah 
berdiri untuk shalat, beliau bertakbir lalu mengucapkan, Wajjahtu 


274 HR. Muslim (399), al-Hakim (1/361), dan ad-Daruguthni (1/299). 
275 HR. Muslim (600), Abu Dawud (763), dan an-Nasa'i (2/132). 
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Wajhiya Lilladzi Fatharas Samawati Wal Ardha Hanifa, Wa Ma 
Ana Minal Musyrikin. Inna Shaliti Wa Nusuki, Wa Mahyaya, Wa 
Mamiti, Lillahi Rabbil “Alamin, La Syarika Lahu, Wa Bidzalika 
Umirtu, Wa Ana Minal Muslimin. Allahumma Antal Maliku La Ilaha 
Illa Anta, Anta Rabbi Wa Ana Abduka, Dhalamtu Nafsi Wa taraftu 
Bidzambi, Faghfirli DzunabiJami'a, Innahu La Yaghfirudz Dzunuba 
IIA Anta, Wahdini Li Ahsanil Akhlag, La Yahdi Li Ahsaniha Illa 
Anta, Washrif Anni Sayyiaha Illa Anta, Labbaika Wa Sa'daika, 
Wal Khairu Kulluhu Fi Yadaika, Wasysyarru Laisa Ilaika, Ana Bika 
Wa Ilaika, Tabarakta Wa Ta'alaita, Astagfiruka Wa Atabu Ilaika. 
(Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit 
dan bumi dengan lurus, dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanya untuk Allah, Rabb semesta alam, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dengan hal itu aku di perintahkan, dan aku termasuk orang yang 
berserah diri (Islam). Ya Allah, Engkau adalah raja, tiadalah yang 
berhak diibadahi melainkan Engkau, Engkau adalah Rabbku dan 
aku adalah hamba-Mu, aku telah menzhalimi diriku, dan kini aku 
mengakui dosaku, maka ampunilah aku dan ampunilah dosaku 
semuanya, sesungguhnya tidak ada yang mampu mengampuni 
dosa melainkan Engkau. Tunjukkanlah aku pada akhlak yang 
baik, karena tidak ada yang bisa menunjuki pada akhlak yang baik 
melainkan Engkau, dan palingkanlah aku dari keburukan akhlak, 
karena tidak ada yang bisa memalingkan dari keburukannya 
kecuali Engkau. Ya Allah, aku penuhi panggilan dan seruanmu, 
semua kebaikan ada di tangan-Mu dan kejelekan tidaklah kepada- 
Mu, aku bersama-Mu dan menuju kepada-Mu, Engkau Maha 
Berkah dan MahaTinggi, aku bertaubat dan memohon ampun 
kepada-Mu.) 76 


Dari 'Ashim bin Humaid, ia berkata, Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah, "Dzikir apakah yang dibaca oleh Rasulullah && 
sewaktu memulai giyamul lail? Beliau berkata, “Engkau bertanya 
kepadaku tentang sesuatu yang belum pernah ditanyakan 
seorang pun sebelummu. Adalah beliau apabila telah berdiri, ia 
bertakbir (membaca Allahu Akbar) 10 kali, bertahmid (membaca 


276 HR. Muslim (771), Abu Dawud (760), at-Tirmidzi (266), (3422), an-Nasa'i (2/129), dan Ibnu 


Hibban (1772). 
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Alhamdulillah) 10 kali, bertasbih (membaca subhanallah) 10 
kali, bertahlil (membaca Lailaha Illallah) 10 kali, dan beristighfar 
(membaca astaghfirullah) 10 kali, dan berucap, “Allahummaghfirli 
Wahdini War Zugni Wa “Afini” (Ya Allah, ampunilah aku, berilah 
aku petunjuk, berilah aku rezeki, dan berilah aku keselamatan.)dan 
beliau berlindung dari sempitnya kedudukan pada Hari Kiamat 


nanti.'277 


S0 5 SEA is AG KANE S3 
Sa ju Ja PE 3 5 AT 
Is La Sate ya) : 2 Cr BNN, HI Se KALI 


Sa Sl Ai BE Ga da SERI ja SO AESG A3 


SEL Dipo NAS 


Dari Aisyah (85, ia berkata, Adalah Nabi $5- apabila berdiri 
melaksanakan shalat malam, beliau memulai shalatnya dengan 
ucapan, Allahumma Rabba dibraila Wa Mikdila Wa Israfila, FGthiras 
Samawati Wal Ardh, Alimal Ghaibi Wasy Syahidati, Anta Tahkumu 
Baina Ibidika Fim& Kana Fihi Yakhtalifan, Ihdini Limakh Talifu Fihi 
Minal Haggi Bi Idznika, Innaka Tahdi Man Tasya'u 118 Shirathim 
Mustagim' (Ya Allah, Tuhan malaikat Jibril, Mikail, Israfil, Dzat 
yang menciptakan langit dan bumi, Yang mengetahui alam ghaib 
dan alam nyata, Engkaulah Hakim di antara hamba-hamba-Mu di 
dalam hal-hal yang mereka perselisihkan. Tunjukkanlah kebenaran 
kepadaku di dalam apa yang mereka perselisihkan itu dengan izin 
Engkau. Karena, sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada 
siapa saja yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus.)”'8 


Aga ya Se 3 CAS J6 2 ee lp 
20, Se 33 PN SAN p3 ST Ah an gadi J6 


277 Hasan. Abu Dawud (766), Ibnu Majah (1356), dan an-Nasa'i (3/208). 
278 HR. Muslim (770), Abu Dawud (767), at-Tirmidzi (3420), an-Nasa'i (3/212), dan Ibnu Majah 
(1357). 
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Dari Ibnu Abbas P3 ia berkata, Adalah Nabi &£ anubia bangun 
malam untuk bertahajjud, beliau membaca, Allahumma Lakal 
Hamdu Anta Wayyimus Shamawiti Wal Ardhi Wa Man Fihinna. 
Wa Lakal Hamdu Anta Narus Shamawiti Wal Ardhi Wa Man 
Fihinna, Wa Lakal Hamdu Anta Malikus Shamawiti Wal Ardhi, 
Wa Man Fihinna Walakal Hamdu Antal Haggu, Wa Wa'dukal 
Haggu, Wa Liggduka Haggun, Wa Wauluka Haggun, Wal Jannatu 
Haggun, Wan Naru Haggun, Wan Nabiyyana Haggun, Wa 
Muhammadun Shallallahu Alaihi wa Sallam Haggun, Was Sa'atu 
Haggun, Allahumma Laka Aslamtu, Wa Bika Amantu, Wa Alaika 
Tawakkaltu, Wa Ilaika Anabtu, Wa Bika Khashamtu, Wa Ilaika 
Hakamtu, Faghfir Li Ma Gaddamtu, Wa M& Akh-khartu, Wa Ma 
Asrartu, Wa Ma A&'lantu, Antal Mugaddimu, Wa Antal Muakh- 
khiru, La Ilaha IIIa Anta, Wa La Ilaha Ghairuka, Wa La Haula Wa 
La Guwwata Illa Billahi.' (Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau 
pencipta langit dan bumi dan yang ada di antara keduanya, segala 
puji bagi-Mu, Engkau adalah cahaya langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya. Segala puji bagi-Mu, Engkau adalah raja 
di langit dan di bumi dan yang di antara keduanya, segala puji 
bagi-Mu, Engkau hag, janji-Mu hag, pertemuan dengan-Mu hag, 
perkataan-Mu hag, surga adalah hag, neraka adalah hag, para 
Nabi adalah hag, Muhammad & adalah hag, Hari Kiamat hag. Ya 
Allah, kepada-Mu aku berserah diri dan dengan-Mu aku beriman. 
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Aku bertawakkal kepada-Mu, kembali kepada-Mu, bermusuhan 
karena-Mu, dan kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah apa yang 
telah aku lakukan dan yang akan aku lakukan, apa yang aku 
sembunyikan atau aku lakukan dengan terang-terangan, atau apa 
yang Engkau lebih tahu dari diriku sendiri, Engkau yang Awal dan 
Akhir, tidak ada ilah yang berhak di ibadahi melainkan Engkau, 
dan tidak ada ilah selain-Mu dan tidak ada daya dan upaya selain 
dengan Allah. )”?7 


Dan dalam satu riwayat bagi Abu Dawud- bahwa Rasulullah £5 
mengucapkannya di dalam tahajjud setelah beliau membaca, 


Allahu Akbar. 


Dari Hudzaifah &&5, bahwasanya ia pernah melihat Nabi &£ 
mengerjakan shalat di malam hari, di waktu itu beliau membaca, 
Allahu Akbar -3x- Dzul Malakuti Wal Jabariti Wal Kibriyai Wal 
'Adhamah. (Allah Maha Besar 3x), Dzat yang memiliki kekuasaan, 
kekuatan, kebesaran dan keagungan.' Kemudian beliau membuka 
shalatnya (dengan membaca al-Fatihah), lalu membaca surat al- 
Bagarah...80 


Beberapa Catatan: 


(1) 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dis, berkata, “Selayaknya bagi seorang 
muslim terkadang membaca doa istiftah yang satu, dan terkadang 
membaca yang lainnya, sehingga dapat melaksanakan sunnah 
secara keseluruhan. Hal itu sebagai upaya menghidupkan ajaran 
sunnah. Bahkan itu dapat lebih menimbulkan konsentrasi hati. 
Karena bila seseorang terbiasa melakukan satu bacaan saja secara 
konsisten, maka hal itu menjadi kebiasaan baginya.?! 


Ulama berbeda pendapat tentang apakah dalam shalat jenazah 
itu perlu dibuka dengan doa istiftah? Dan pendapat yang paling 
unggul bahwa ia tidak dibuka dengan doa istiftah. Abu Dawud 
Alas, berkata, Saya pernah mendengar Ahmad ditanya tentang 
seseorang yang membaca doa istiftah untuk jenazah: Subhanaka? 
Beliau berkata, Saya belum pernah mendengar (hal itu).'?82 


279 HR. Al-Bukhari (1120), Muslim (769), Abu Dawud (771), at-Tirmidzi (3418), an-Nasa'i 


(3/309), dan Ibnu Majah (1355). 


280 Shahih. HR. Abu Dawud (874), an-Nasa'i (2/199), dan asalnya terdapat di dalam shahih 


Muslim (772). 


281 Asy-Syarhul Mumti' (3/62). 
282 Masail Abu Dawud (153). 
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pa — 


2 Kemudian Berta'awwudz 


Isti'adzah (yaitu meminta perlidungan kepada Allah dari godaan 
syaitan) adalah sunnah. la dibaca lantaran hendak membaca al- 
Ouran, berdasarkan dengan firman Allah yang artinya, Apabila kamu 
membaca al-Mur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk." (OS. an-Nahl: 98), dan isti'adzah 
diucapkan dengan sirr (pelan tidak keras). 


Sifat Isti'adzah 
Isti'adzah adalah dengan mengucapkan: 

KAI IL SET te) Maa ajh Ia ain JI OULAN Ga AL 3S 
Ab AA ORA Iya ma JI ON Sa AI 

DNudzu Billahi Minasy-Syaithanir Rajim Min Hamzihi, Wa Nafkhihi, 

Wa Naftsihi. (Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, 

dari kegilaannya, kesombongannya, dan dari sya'ir tercelanya.)' atau 

Audzu Billahis Samf'il 'Alim Minasy-Syaithanir Rajim Min Hamzihi, 

Wa Nafkhihi, Wa Naftsihi. (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syaitan yang terkutuk, dari 

kegilaannya, kesombongannya, dan dari sya'ir tercelanya.)”8$ 


Dari Jubair bin Muth'im ia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah 85, apabila membaca doa istiftah beliau mengucapkan, 
Allahumma Inni Audzu Bika Minasy-Syaithanir Rajim Min Hamzihi, 
Wa Nafkhihi, Wa Naftsihi. (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
syaitan yang terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya, dan dari 
sya'ir tercelanya.)? 


Waktu Isti'adzah 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa isti'adzah hanya dibaca 
pada rakaat pertama saja, adapun untuk rakaat-rakaat yang tersisa 
maka langsung dimulai dengan membaca al-Fatihah tanpa didahului 
dengan isti'adzah sebelumnya. Hal ini berdasarkan dengan hadits 


283 Dua riwayat ini shahih dari berbagai jalur yang telah dikumpulkan oleh asy-Syaikh al- 
Albani, dan beliau menshahihkan hadits tersebut. Lihat Arw&ul Ghalil' (342), dan lihat juga 
hadits riwayat Abu Dawud (764), dan Ibnu Majah (807). Adapun makna Hamzihi adalah 
kegilaannya. Nafkhihi adalah kesombongannya. Sedang Naftsihi adalah sya'irnya. 

284 Lihat sebelumnya. 
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shahih dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, Adalah Rasulullah & 
apabila bangkit pada rakaat kedua, beliau memulai bacaan dengan “Al- 
Hamdulillahi Rabbil “Alamin, dan beliau tidak diam.” Di dalamnya 
ada dalil bahwa beliau tidak membaca apapun sebelum al-Fatihah, 
tidak membaca doa istiftah dan tidak pula membaca isti adzah. 
Pendapat ini diunggulkan oleh Ibnul Gayyim dalam “Zadul Ma'ad' dan 
asy-Syaukani dalam “Nailul Authar.' 


Dan sebagiannya lagi berpendapat bahwa ia mesti dibaca pada 
setiap rakaat, berdasarkan dengan keumuman firman Allah yang 
artinya, Apabila kamu membaca al-Gur'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.' (OS. an-Nahl: 
98), dan pendapat ini diunggulkan oleh al-Albani. Sedang untuk hadits 
yang terdahulu (yang dijadikan dalil oleh kelompok pertama) dijawab 
oleh beliau bahwa maksud dari perkataan Abu Hurairah, Dan beliau 
tidak diam' diam yang ditanyakan oleh Abu Hurairah it sang perawi 
hadits- adalah diam yang terkait dengan doa istiftah saja, bukan 
isti' adzah dan basmalah. 


&. Kemudian Membaca Al-Fatihah 


Dan ia adalah rukun dari rukun-rukun shalat, dimana shalat 
tidak sah kecuali dengannya, berdasarkan dengan hadits Ubadah bin 
Ash-Shamit &&5, bahwasanya Nabi €$ bersabda, “Tidak ada shalat 
bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah.'?86 Posisinya tidak dapat 
digantikan dengan yang lainnya, berlaku sama disemua shalat, baik 
yang fardhu maupun yang sunnah, baik pada shalat jahr atau sirr, mesti 
dibaca oleh laki-laki dan wanita, musafir dan mukim, anak kecil dan 
orang besar, yang berdiri, duduk, dan berbaring, dalam kondisi takut 
dan lainnya, dalam berposisi sebagai imam, dan makmum. Adapun 
untuk makmum maka ada perbedaan dalam hal wajibnya membaca al- 
Fatihah. Dan pendapat yang unggul bahwa makmun juga diwajibkan 
membacanya di dalam shalat, baik dalam shalat sirriyah (suara tidak 
dikeraskan semisal shalat zhuhur) atau dalam shalat jahriyah (suara 
di keraskan semisal shalat shubuh). Pendapat ini didasarkan pada 


285 Shahih. HR. Muslim secara ta'lig (599), dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1603), dan Ibnu 
Hibban (1936). 

286 HR. Al-Bukhari (756), Muslim (394), Abu Dawud (822), at-Tirmidzi (247, 311), an-Nasa'i 
(2/137), dan Ibnu Majah (837). 
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keumuman hadits di atas dan terdapat pada sebagian riwayat-riwayat 
hadits bahwa pada suatu hari Nabi 85 mengerjakan shalat shubuh. 
Seusai shalat beliau bersabda, Apakah kalian tadi membaca gira'ah di 
belakang imam kalian? Mereka menjawab, “Benar.' Beliau bersabda, 
Jangan lakukan, kecuali membaca surat al-Fatihah, sebab tidak ada 
shalat bagi orang yang tidak membacanya.'?' 


At-Tirmidzi Six berkata, Mayoritas ulama' dari kalangan sahabat 
Nabi £$ dan tabi'in mengamalkan hadits ini yaitu membaca gira'ah 
di belakang imam. Ini adalah pendapat Imam Malik bin Anas, Ibnul 
Mubarak, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag.8 


Maksud dari ungkapan at-Tirmidzi di atas bahwa semua para 
imam berpendapat membaca gira'ah dibelakang imam. Ada yang 
memberlakukannya disemua shalat dan ada pula pada shalat 
sirriyah saja. Ada yang menghukuminya wajib dan ada pula yang 
menghukuminya sunnah. 


Imam an-Nawawi &as, berkata, “Pendapat yang dianut oleh 
mayoritas ulama' adalah membaca gira'ah dibelakang imam baik pada 
shalat sirriyah maupun shalat jahriyah. Al-Baihagi berkata, “Dan ini 
adalah pendapat yang paling benar berdasarkan sunnah dan pendapat 
yang paling berhati-hati.'?8? Pendapat yang mewajibkan membaca 
gira'ah di belakang imam adalah pendapat yang diunggulkan oleh 
asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dan asy-Syaikh Ibnu Baz Six. 


Beberapa Catatan: 


(1) Imam an-Nawawi dik, berkata, Jika seseorang meninggalkan 
surat al-Fatihah karena lupa, maka shalatnya tidak sah menurut 
pendapat yang paling benar. Apabila ia teringat di dalam shalat 
sebelum ia bangkit pada rakaat setelahnya, maka hendaklah ia 
kembali berdiri dan membaca al-Fatihah, lalu ia sempurnakan 
shalatnya. Apabila ia baru teringat setelah berdiri pada rakaat yang 
kedua, maka hendaklah ia membatalkan rakaat pertama lalu ia 
sempurnakan shalatnya. Dan apabila baru teringat setelah shalat 
sedang waktu selesainya belum berlangsung begitu lama, maka 
hendaklah ia shalat satu rakaat yang sempurna. Adapun jika telah 

287 HR. Abu Dawud (823), at-Tirmidzi (311), ad-Daruguthni 91/318), Ibnu Hibban (1785), dan 

dihasankan oleh at-Tirmidzi, dan ad-Daruguthni. Al-Khaththabi berkata, 'sanadnya baik, 
tidak ada tuduhan pada perawi-perawinya.' 


288 Sunan at-Tirmidzi (2/118). 
289 Al-Majmu' (3/365). 
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berlangsung lama maka ia mesti mengulangi seluruh shalatnya, 
mengenai hal ini akan datang penjelasannya pada bab-bab sujud 
sahwi.'290 


(2) Surat al-Fatihah wajib dibaca pada tiap-tiap rakaat berdasarkan 
pada sabda Rasulullah £5 kepada orang yang buruk shalatnya 
(musiush shalah) setelah beliau rampung mengajarkan satu rakaat, 
“Lakukanlah hal itu dalam shalatmu seluruhnya.” 


(3) Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &ixs, berkata, Kewajiban al-Fatihah 
tidak gugur kecuali bagi masbug yang mendapatkan imam dalam 
posisi ruku', atau dalam posisi berdiri namun kemudian sang imam 
masuk ke ruku' sedang ia sendiri khawatir terluput ruku' sebelum 
ia menyempurnakan bacaan al-Fatihahnya, maka dalam kondisi 
seperti ini kewajiban membaca al-Fatihahnya gugur. 


(4) Hendaknya huruf-huruf al-Fatihah dibaca secara tertib, begitu juga 
dengan ayat-ayatnya dan tasydidnya. Apabila ada yang menyelisihi 
hal itu maka tidak sah bacaan al-Fatihahnya. 

(5) Termasuk dari sunnah adalah berhenti padasetiap penghujungayat, 
dan inilah yang benar datangnya dari beliau $$. Sedang muwalat 
(kesinambungan) dalam membaca al-Fatihah wajib terpelihara, 
dimana jarak antara satu ayat dengan ayat yang lain tidak terpisah 
dengan waktu yang lama. Jika seseorang memutuskan muwalat 
dengan sengaja, dimana ia merasa telah memutuskan gira'ah, 
maka ia wajib mengulangi gira'ah tersebut dari awal. Adapun jika 
keterputusan itu disebabkan karena lupa atau karena udzur lantaran 
gagap atau yang semisalnya, maka tidak ada dosa atasnya dan 
hendaklah ia menyempurnakan gira'ahnya. Begitu juga halnya jika 
makmum memutuskan gira'ahnya lantaran pengaminannya, sujud 
tilawahnya bersama imam, pengoreksiannya terhadap bacaan 
imam, karena bertasbih, atau karena ia bersin lalu membaca al- 
Hamdulillah maka pendapat yang benar bahwa hal itu tidak 
memutuskan gira'ahnya, dan hendaknya ia menyempurnakannya, 
baik apakah hal itu dilakukannya karena lupa atau karena jahil 
(tidak tahu). Adapun jika dilakukan dengan sengaja,?! maka ada 
perbedaan pendapat di antara ulama' namun yang unggul bahwa 
hal itu juga tidak memutuskan shalatnya. 


290 Lihat al-Majmu' oleh an-Nawawi (3/332) dengan perubahan. 
291 Sengaja mengucap 'Alhamdulillah' ketika bersin di dalam shalat (penj.). 
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(6) Jika seseorang tidak bagus bacaan al-Fatihahnya : 


Al-Khaththabi Sisa, berkata, Pada dasarnya bahwa shalat itu 
tidak sah kecuali dengan membaca surat al-Fatihah. Dan suatu 
hal yang logis bahwa bacaan al-Fatihah bagi orang yang mampu 
membacanya dengan baik dan benar berbeda dengan orang 
yang tidak mampu membacanya dengan baik dan benar. Maka, 
apabila ada seorang yang mendirikan shalat tidak baik dan benar 
bacaan al-Fatihahnya namun ia mampu membaca ayat-ayat 
lainnya dengan baik dan benar, maka ia harus membaca ayat- 
ayat tersebut seukuran tujuh ayat (sebagai gantinya). Karena, 
seutama-utama dzikir setelah bacaan al-Fatihah adalah dzikir yang 
semisalnya yang juga berasal dari al-@uran. Jika seseorang tidak 
mampu mempelajari sedikitpun dari al-@ur'an karena kelemahan 
karakter, daya ingat yang buruk, tidak fasih dalam berucap, atau 
karena sebuah penyakit yang menimpa, maka dzikir terbaik setelah 
al-@uran adalah apa yang telah diajarkan oleh Nabi #5 berupa 
tasbih, tahmid, dan tahlil.29? 


Aku berkata: “Di antara dalil yang digunakan oleh ulama' dalam 
menetapkan hal di atas adalah sesuatu yang shahih dari Rifa'ah 
bin Rafi #$ bahwa Nabi £$ pernah mengajarkan shalat pada 
seorang laki-laki, beliau bersabda, Jika kamu bisa membaca al- 
Ouran, maka bacalah. Jika tidak, maka bacalah tahmid, takbir 
dan tahlil kemudian ruku'lah.”98 Namun tidak ada satu hadits pun 
yang shahih yang membatasi ayat-ayat tersebut bahwa ia mesti 
terdiri dari tujuh ayat. 


Terdapat keterangan dari Abdullah bin Abi Aufa $$ mengenai 
penjelasan sifat dari dzikir di atas. Beliau berkata, “Seorang laki-laki 
datang menghadap kepada Nabi $$ lalu berkata, Sesungguhnya 
saya tidak mampu untuk mengambil (mempelajari dan menghafal) 
sedikitpun dari al-Guran, maka ajarilah saya sesuatu yang 
membuat shalatku menjadi sah.' Beliau menjawab, “Katakanlah, 
“Subhanallah, Wal Hamdulillah, Wala Ilaha Illailah Wallahu Akbar, 
Wala Haula Wala Guwwata Illa Billah.' (Maha suci Allah, segala 
puji bagi-Nya, tidak ada yang berhak diibadahi melainkan Allah, 


292 'Aunul Ma'bud (3/44) Syarah Sunan Abu Dawud. 
293 Shahih. HR. Abu Dawud (861), at-Tirmidzi (302), dan ia menghasankannya, dan Ibnu 
Khuzaimah (545). 
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Allah Maha Besar, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
-bantuan- Allah.)?” 


Termasuk dari kesalahan adalah permohonan doa oleh 
sebagian orang terhadap diri dan kedua orang tuanya dengan 
pengampunan di saat imam membaca, Waladh Dhallin sebelum 
pengaminan. Yang benar, bahwa ia mesti mendengar bacaan al- 
Fatihah hingga habis kemudian membaca amin bersama-sama 
imamnya, adapun doa ini yang diposisikan di tempat ini, maka 
hal itu adalah bid'ah. 


Pasal: Tentang Hukum Membaca Basmalah 


Tentang hukum bacaan basmalah, ia terkait dengan beberapa 


permasalahan: 


1. 


294 Hasan. HR. Abu Dawud (832), dan an-Nasa'i (2/143). 
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Apakah Basmalah termasuk ayat dari surat al-Fatihah atau 
tidak? 

Ulama' berbeda pendapat dalam hal itu pada beberapa 
pendapat: 


Pendapat pertama: Mereka berkata, 'Basmalah adalah salah 
satu ayat dari surat al-Fatihah. Pemberian nomor padanya seperti 
yang tercantum di dalam mushhaf menunjukkan bahwa ia adalah 
satu ayat dari surat al-Fatihah. Dan ini adalah madzhab asy- 
Syafi'iiyyah. Mereka berkata, “Basmalah adalah ayat pada setiap 
surat yang terdapat di dalam al-Guran kecuali surat al-Bara'ah 
menurut pendapat yang unggul di dalam madzhab mereka. 


Pendapat kedua: Basmalah tidak termasuk sebagai satu ayat 
yang terdapat di awal-awal surat. Bukan bagian dari surat al- 
Fatihah dan bukan pula bagian yang lainnya. Demikian pendapat 
madzhab Malik, Abu Hanifah, dan Dawud adh-Dhahiri. 


Pendapat ketiga: Imam Ahmad berkata, “Basmalah adalah 
satu ayat pada awal surat al-Fatihah dan tidak termasuk sebagai 
ayat al-@Wuran pada awal-awal surat yang lain. Dan terdapat 
juga satu riwayat darinya, “bahwa ia tidak termasuk dari surat al- 
Fatihah. 


Ibnu @udamah &xs, berkata, Dan itulah pendapat yang 
diunggulkan oleh sahabat-sahabatnya dan sekaligus pendapat 








Abu Hanifah, Malik dan al-Auza'i.? 


Pendapat yang kedua adalah pendapat yang diunggulkan 
oleh asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Six). Mereka yang berpendapat 
seperti itu berdalil dengan hadits Abu Hurairah bp dari Nabi 
25 dari Allah Rabb al-'Alamin, ia berfirman, “Sesungguhnya aku 
membagi shalat menjadi dua. Jika hambaku mengucapkan, 'Al- 
Hamdulillahi Rabbil Alamin (segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam). Allah menjawab, “Hambaku telah memuji-Ku.' Jika ia 
mengucapkan, 'Ar-Rahmanirrahim (Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang). Allah menjawab, “Hambaku telah menyanjung- 
Ku.' Jika ia mengucapkan, “Malikiyau Middin (Yang menguasai 
hari pembalasan).' Allah menjawab, “Hambaku telah memuja- 
Ku.' Jika ia mengucapkan, Iyyakana'budu Wa Iyyakanasta'in 
(Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kamimohonpertolongan).' Allah menjawab, Ini adalah 
antara Aku dan hamba-Ku. Dan Aku memenuhi permohonan 
hamba-Ku.' Jika ia mengucapkan, Ihdinash-shirathal Mustagim, 
Shirathalladzina An'amta “Alaihim Ghairil Maghdhubi 'Alaihim 
Waladhdhallin (Tunjukkilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat).' Allah menjawab, Ini untuk hamba-Ku 
dan Aku memenuhi permohonan hamba-Ku.'2$ 


Hadits di atas tidak menyebutkan lafazh “basmalah', sedang 
ayat “Iyyakana'budu Wa Iyyakanasta'in posisinya berada di 
tengah-tengah pembagian. Atas dasar ini, maka yang menempati 
posisi ayat yang keenam adalah, “Shirathalladzina An'amta 
Alaihim' sedang ayat yang ketujuh adalah, “Ghairil Maghdhibi 
Alaihim Waladhdhallin. 

Adapun hadits Ummu Salamah tb yang menyebutkan, 
Bahwa Rasulullah $£ pernah membaca di dalam shalatnya, 
“Bismillahirrahmanirrahim' dan ia menghitungnya sebagai satu 
ayat.'297 Maka hadits ini tidak sah, lantaran dalam sanadnya ada 


295 Al-Mughni (1/480). 

296 HR. Muslim (395), Abu Dawud (821), at-Tirmidzi (2953), dan an-Nasa'i (2/135). 

297 HR. Abu Dawud (4001), dan at-Tirmidzi (2928). Hadits ini memiliki mutaba'ah yang terdapat 
pada Imam Ahmad (6/288), dengan mutaba'ah ini, maka hadits tersebut menjadi kuat tanpa 
penyebutan 'basmalah' karena tidak tercantum di dalam mutaba'ah. 
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rawi yang bernama Ibnu Jurajj, ia adalah mudallis. 


Peringatan: Imam an-Nawawi iss, berkata, “Umat sepakat 
bahwa tidak dihukumi kafir bagi orang yang menetapkan 
basmalah adalah bagian dari surat al-Fatihah dan begitu juga 
bagi yang menafikannya, lantaran adanya perbedaan pendapat 
di antara ulama' tentang itu. Berbeda halnya dengan orang 
yang menafikkan satu huruf dari al-Guran yang telah disepakati 
keberadaannya atau menetapkan sesuatu yang tidak pernah 
dikatakan oleh seorang pun tentang itu, maka ia telah di hukumi 
kafir menurut kesepakatan.'?28 


2. Apakah basmalah wajib dibaca bersamaan dengan surat 
al-Fatihah? 
Ulama' berbeda pendapat dalam hal itu: 


Pendapat pertama: Pendapat yang mewajibkan membacanya. 
Pendapat ini dianut oleh semua yang berpendapat bahwa 
basmalah adalah satu ayat dari al-Fatihah. 


Pendapat kedua: Bahwa membacanya adalah sunnah bukan 
wajib, dan ini adalah pendapat kelompok yang berpendapat 
bahwa basmalah bukan satu ayat dari al-Fatihah, berdasarkan 
dengan hadits Aisyah t&5, Adalah beliau memulai shalatnya 
dengan takbir, dan bacaan al-Hamdulillahi Rabbil “Alamin.” 

3. Apakah basmalah dibaca nyaring (dijahrkan) atau tidak? 

Ada dua pendapat: 

Pertama: Pendapat yang berpandangan bahwa basmalah 
dijahrkan (dinyaringkan) pada waktu shalat dijahrkan. Mereka 
berdalil dengan hadits Abu Hurairah #&$, “Bahwasanya ia 
pernah shalat mengimami sahabat-sahabatnya, lalu ia membaca 
bismillahirrahmanirrahim, kemudian membaca Ummul @uran 
(al-Fatihah), dan berkata setelahnya, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada ditangan-Nya, sesungguhnya shalatku ini yang paling 
serupa dari pada kalian dengan Rasulullah #.”0 


Kedua: Basmalah tidak dijahrkan. Mereka berdalil dengan 
hadits Anas 485, ia berkata, Saya pernah shalat di belakang 


298 Al-Majmu' (3/334). 
299 Shahih. HR. Abu Dawud (783), dan Ahmad (6/31, 194, 281). 
300 HR. Ahmad (2/497), an-Nasa'i (2/135), Ibnu Khuzaimah (499), dan Ibnu Hibban (1797). 
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Rasulullah £$, di belakang Abu Bakar, Umar, dan Utsman, mereka 
tidak menjahrkan bismillahirrahmanirrahim.'01 


Ibnul @ayyim diss, berkata, “Rasulullah 8£ terkadang 
menjahrkan bacaan bismillahirrahmanirrahim, namun beliau 
lebih sering mensirrkannya (membaca dengan suara pelan) dari 
pada menjahrkannya. Tidak diragukan lagi, bahwa beliau tidak 
mungkin menjahrkan bacaan basmalah secara terus menerus 
pada setiap harinya lima waktu, baik itu pada waktu hadhar 
ataupun safar, lalu tidak di ketahui oleh para Khulafaur Rasyidin, 
mayoritas para sahabat, dan penduduk kampungnya pada masa 
yang utama itu.'02 


ix Kemudian Mengucapkan Amin 


Membaca amin setelah rampung dari bacaan al-Fatihah adalah 
sunnah. Lantaran shahih dalam hadits bahwa Nabi ££5 apabila 
selesai membaca, “Ghairil Maghdhibi 'Alaihim Waladhdhallin' beliau 
mengucapkan, “amin dan beliau mengucapkannya dengan suara 
yang keras (jahr).28 Dan dari Abu Hurairah 45, bahwa Rasulullah 
#5 bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian mengucapkan 
amin dan malaikat di langit mengucapkan amin, lalu bersamaan yang 
satunya dengan yang lainnya, maka akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” 


Kesunnahan membaca amin berlaku untuk semua orang yang 
bershalat, baik ia imam, makmum, munfarid (orang yang shalat 
sendiri), orang yang shalat fardhu, shalat sunnah, pada shalat sirriyah 
dan shalat jahriyah. 


Beberapa Catatan: 


(1) Apabila shalat tersebut adalah shalat sirriyah, maka ucapan 
aminnya disirrkan (dipelankan) dan apabila shalat jahriyah, maka 
ucapan aminnya disunnahkan untuk dijahrkan (dinyaringkan). 
Berdasarkan dengan hadits yang terdahulu, “Bahwa beliau 


301 Shahih. HR. An-Nasa'i 92/135), Ibnu Hibban, dan ath-Thahawi (1/202). Hadits 
tersebut terdapat di dalam shahih Muslim (399), namun dengan lafazh, 'Mereka tidak 
menyebutkan.' 

302 Zadul Ma'ad (1/206-207). 

303 Shahih. 

304 HR. Al-Bukhari (781), dan Muslim (410). 
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(5) 


mengucapkan amin dengan suara yang keras.' Demikian pendapat 
yang dianut oleh asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan imam-imam 
lainnya. 

Apabila imam meninggalkan ucapan amin baik dengan sengaja 
ataupun lupa, maka makmum tidak boleh ikut meninggalkannya. 
Lantaran shahih dalam sebuah hadits, Apabila imam selesai 
mengucapkan, “Ghairil Maghdhibi Alaihim Waladhdhallin' maka 
ucapkanlah: amin. 805 


Apakah makmum menjahrkan atau mensirrkan bacaan amin? 


Pendapat yang unggul bahwa makmum menjahrkan bacaan 
aminnya pada waktu jahriyah berdasarkan dengan keumuman 
sabda beliau #5, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” Telah shahih dari beliau £$ -sebagaimana pada hadits yang 
terdahulu- bahwa beliau mengeraskan bacaan aminnya. Dan dari 
Atha' ia berkata, “Dahulu, saya pernah mendengarkan para imam 
-dan ia menyebutkan Ibnu Zubair dan imam setelahnya- mereka 
pada mengucapkan: amin, dan orang-orang yang bermakmun 
dibelakangnya juga mengucapkan: amin sehingga terdengar 
gemuruh suaranya di dalam masjid.8 Al-Lajjah adalah suara 
gemuruh. 


Ucapan aminnya makmum dianjurkan bersamaan dengan 
aminnya imam, tidak sebelumnya dan tidak pula setelahnya. 
Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah «5, 
bahwa Nabi £$ bersabda, Apabila imam selesai mengucapkan, 
“Ghairil Maghdhibi 'Alaihim Waladhdhallin maka ucapkanlah, 
'Amin.' Karena sesungguhnya malaikat mengucapkan amin dan 
imam juga mengucapkan amin. Barangsiapa yang ucapan aminnya 
bersamaan dengan aminnya malaikat maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu.” 


Ketahuilah bahwa ucapan amin bukanlah bagian dari surat al- 
Fatihah sebagaimana yang disangkakan oleh sebagian orang. 
Akan tetapi ia adalah pengaminan untuk doa, yang maknanya, 
“Ya Allah, kabulkanlah.' 


305 HR. Al-Bukhari (782), Muslim (415), Abu Dawud (935), at-Tirmidzi (250), an-Nasa'i (2/57), 


dan Ibnu Majah (852). 


306 HR. Al-Bukhari secara ta'lig (2/262), dan di washalkan oleh asy-Syafi'i di dalam musnadnya 


(1/76), al-Baihaai (2/59), dan Abdur Razzag (2640). Dan sanadnya adalah shahih. 


307 Telah berlalu takhrijnya. Lihat komentarnya sebelum footnote sebelumnya. 
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(6) Imam an-Nawawi memberikan faedah bahwa seseorang tidak 
diperbolehkan menyambung bacaan, Waladhdhallin dengan 
amin. Namun ia mesti berhenti di penghujung ayat kemudian 
barulah ber-amin. 

(7) Pendapat yang terpilih dalam pengucapan amin (amin) yaitu 
dengan cara memanjangkannya dan meringankan huruf mim. 
Dan boleh juga memendekkannya dengan meringankan huruf 
min. Tidak diperbolehkan mentasydid huruf mim karena hal 
itu dapat merubah makna. Maka maknanya menjadi, “@asidin' 
(orang-orang yang bermaksud). 


£ Kemudian Membaca Surat Setelahnya 


Membaca surat (setelah al-Fatihah) adalah sunnah. Ibnu dudamah 
4s berkata, “Kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
antara ahli ilmu tentang disunnahkannya membaca surat setelah al- 
Fatihah pada dua rakaat yang pertama dari tiap-tiap shalat. Dimana 
surat tersebut dibaca jahr ketika surat al-Fatihah dibaca jahr dan dibaca 
sirr ketika surat al-Fatihah dibaca sirr'88 Dalil yang menunjukkan 
kesunnahannya adalah hadits yang diriwayatkan: 


Pa Has Gaal La es DLS ts 3 Ju 3 Lp 5 Se 


ea sa 35 3 o5 Aa Us Fi (3 Bun Ws 

3 Tag 53) ol 
Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Pada setiap shalat beliau membaca, 
maka apa yang diperdengarkan oleh Rasulullah £5 kepada kami maka 
kami perdengarkan pula kepada kalian, dan apa yang beliau samarkan 
(baca perlahan) kepada kami, maka kami samarkan pula kepada 
kalian. Dan apabila engkau tidak menambahkan bacaan untuk surat al- 


Fatihah maka hal itu telah mencukupimu, namun jika engkau tambah 
maka itu lebih bagus bagimu. “9 


Beberapa Catatan: 


(1) Apabila seseorang lupa dimana ia membaca surat sebelum al- 


308 Al-Mughni (1/491). 
309 HR. Al-Bukhari (772), Muslim (396), dan an-Nasa'i (2/163). 
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Fatihah, maka ia mesti mengulangi membaca surat setelah 
membaca al-Fatihah. Karena hal itu adalah dzikir, dimana ia 
mengucapkannya bukan pada tempatnya maka hal itu tidak 
dianggap cukup. 

(2) Yang benar dari petunjuk Nabi #$ bahwa beliau di dalam shalat- 
shalat fardhu membaca surat secara utuh -sebagaimana yang 
akan datang perinciannya nanti- dengan demikian cara seperti ini 
adalah lebih utama. Ibnul @ayyim Aan berkata, “Bukan termasuk 
petunjuk Nabi #5 membaca ayat-ayat dari pertengahan surat.” 


Aku berkata: "Namun juga shahih dari beliau, bahwa ia pernah 
membaca beberapa ayat dari satu surat pada shalat sunnah fajar. 
Tetapi apakah hal itu dapat diberlakukan pada shalat fardhu dengan 
menganalogikannya atas shalat sunnah? Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
Sl, berkata, Pada asalnya apa yang berlaku pada shalat sunnah, 
maka hal itu juga berlaku pada shalat fardhu kecuali jika ada dalil 
yang membedakannya. Alasan yang mendasari kaedah ini adalah 
bahwa para shahabat PA tatkala menceritakan?!! bahwa Rasulullah 
$& pernah berwitir di atas kendaraannya, mereka berkata, Hanya 
saja beliau tidak pernah shalat fardhu di atas kendaraan.” Hal itu 
menunjukkan bahwa pada asalnya apa yang berlaku pada shalat 
sunnah maka hal itu juga berlaku pada shalat fardhu. 2 


Kemudian beliau berkata, “Namun yang sunnah dan yang lebih 
afdhal adalah hendaknya membaca satu surat secara sempurna 
dalam setiap rakaatnya. Tetapi jika terasa berat maka tidak 
mengapa jika satu surat dibagi untuk dua rakaat: karena Nabi #£ 
suatu saat pernah membaca surat 'Al-Mu'minun'. Tatkala beliau 
sampai pada kisah Musa dan Harun beliau terbatuk lalu ruku' 33 


Aku berkata: (Dalil lain) yang menunjukkan hal itu adalah beliau 
pernah membaca surat al-A'raf pada shalat Maghrib, dimana beliau 
membagi surat itu untuk dua rakaat. 


310 Zadul Ma'ad (1/215). 

311 Dalam naskah asli tercantum kata 'Hakamo' (menghukumi) sebagai ganti dari kata "Hako' 
(menceritakan). Dan yang benar adalah kata 'Hako'. (peni. 

312 Asy-Syarhul Mumti” (3/103). Adapun haditsnya diriwayatkan oleh Muslim (455), Abu 
Dawud (649), Ibnu Majah (820), an-Nasa'i (2/176), dan dita'lig oleh al-Bukhari di dalam 
shahihnya. 

313 Ibid (3/104). 
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Dan di antara dalil atas bolehnya membaca hanya sebagian isi 
surat bahwa Nabi $$ pada shalat Fajar membaca surat berkisar 
antara 60 hingga 100 ayat Ibnu Gudamah Ms, berkata 
mengomentari permasalahan tersebut, Ini adalah dalil bahwa 
beliau tidak hanya terbatas pada membaca satu surat. 


Umar pernah membaca 120 ayat dari surat al-Bagarah pada 
rakaat yang pertama dan membaca surat al-Maidah pada rakaat 
kedua. Ibnu Mas'ud pernah membaca 40 ayat dari surat al-Anfal 
pada rakaat pertama dan satu surat dari surat-surat al-Mufashshal 
(surat-surat yang dimulai dari surat 50, Maaf sampai akhir al- 
@uran). | 
Seseorang tidak diperbolehkan membaca basmalah apabila ia 
membacaayatdaritengah-tengahsurat. Adapunjikaiamembacanya 
dari awal surat maka ada perbedaan di antara ulama', perbedaan 
ini berdasarkan atas apa yang terdahulu (apakah basmalah masuk 
satu ayat dari al-Fatihah atau tidak, penj.). Namun pendapat 
yang benar bahwa hal itu juga tidak dianjurkan, penetapan ini 
berdasarkan pada keterangan yang lalu bahwa pendapat yang 
unggul basmalah bukan satu ayat dari surat. 


Tidak ada keterangan yang shahih di dalam sunnah mengenai 
saktah (diam beberapa saat) antara bacaan al-Fatihah dengan 
bacaan surat. Yang benar bahwa saktah hanya ada pada antara 
takbiratul ihram dan gira'ah untuk membaca doa istiftah dan 
antara selesainya gira'ah dan sebelum ruku' 815 


Apakah dibolehkan membaca lebih dari satu surat dalam satu 
rakaat? 


Diperbolehkan untuk shalat sunnah. Dalam riwayat shahih 
disebutkan bahwa Nabi #5 pernah membaca surat al-Bagarah, 
an-Nisa' dan Ali-Imran dalam satu rakaat pada shalat malam. Dan 
dari Ibnu Mas'ud £$5, ia berkata, Saya telah mengetahui pasangan- 
pasangan yang Rasulullah $ gandengkan antara surat-surat yang 
berpasangan itu- ia menyebutkan 20 surat al-Mufashshal, dua 
surat pada tiap-tiap satu rakaat.''5 


Adapun untuk shalat fardhu, maka ada perbedaan pendapat di 


314 HR. Al-Bukhari (541), Muslim (461), Abu Dawud (398), dan an-Nasa'i (2/157). 


315 Abu Dawud (780), at-Tirmidzi (251), dan Ibnu Majah (844). 
316 HR. Al-Bukhari (775), Muslim (822), at-Tirmidzi (602), dan an-Nasa'i (2/174). 
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dalamnya. Sebagian ahli ilmu berpendapat mesti di batasi dengan 
satu surat saja, karena hal itu shahih dari perbuatan Nabi £$ dan 
juga karena beliau pernah memerintahkan hal itu kepada Mu'adz 
di dalam shalatnya. Sedang yang lainnya berpendapat bahwa hal 
itu boleh dilakukan (yaitu membaca lebih dari satu surat dalam 
satu rakaat. Penj.) berdasarkan pada hadits Ibnu Mas'ud yang 
lalu dan juga apa yang diperbolehkan dalam shalat sunnah, maka 
diperbolehkan juga dalam shalat fardhu (silahkan merujuk pada 
perkataan asy-Syaikh Ibnu Utsaimin yang lalu.) 

(6) Yang benar dari petunjuk Nabi 8$ adalah memanjangkan rakaat 
yang pertama atas rakaat yang kedua, terkadang pada sebagian 
shalat kadar panjang rakaat kedua separuh dari rakaat pertama, 
dan terkadang pula beliau memanjangkan bacaan dua rakaat yang 
pertama dengan sama panjang, sedang dua rakaat yang terakhir 
separuh dari keduanya. Hal ini berdasarkan dengan hadits: 


ASP 3 HA DS HA SS BA Ia las 335 gl 


- 


2) Unang 355 2) s $ 333 TE 2ula Sa 


33 53, Ng Jb Yu IS an 3 ee 
MS 3 GAN YES 


A2. 


Y 


Dari Abu Gatadah &&6, Bahwa Rculullah 23 perah membaca 
dalam dua rakaat yang pertama dalam shalat Zhuhur dengan al- 
Fatihah dan satu surat untuk satu rakaat. Kadang-kadang beliau 
memperdengarkan bacaannya kepada kami. Adalah Beliau biasa 
memanjangkan rakaat pertama dari pada rakaat yang kedua, dan 
pada dua rakaat yang terakhir beliau membaca fotihatul kitab 
saja. 817 

Dan dari Abu Sa'id al-Khudri &&, ia berkata, "Kami pernah 
memperkirakan (lama) berdirinya Rasulullah 8£$ pada shalat 
Zhuhur dan Ashar, maka kami memperkirakannya dalam dua 
rakaat pertama pada shalat Zhuhur seukuran bacaan (Alif Lam 
Mim) as-Sajadah dan dalam dua rakaat yang akhir seukuran 
separuh bacaan itu. Dalam dua rakaat pertama pada shalat Ashar 


317 HR. Al-Bukhari (776), Muslim (451), Abu Dawud (798), dan an-Nasa'i (2/166). 
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seukuran bacaan dalam dua rakaat akhir pada shalat Zhuhur dan 
dalam dua rakaat yang akhir seukuran separuh bacaan itu.18 


Sewaktu shalat jahriyah makmum tidak diperkenankan membaca 
dibelakang imamnya kecuali fatihatul kitab (al-Fatihah) saja. 
Dan telah berlalu dalil untuk itu. Adapun jika shalat sirriyah atau 
makmum tidak mendengar bacaan sang imam, maka ia boleh 
membaca surat setelah al-Fatihah. 


Pendapat yang benar bahwa diperbolehkan membaca surat pada 
dua rakaat yang terakhir berdasarkan dengan hadits Abu Sa'id al- 
Khudri #5 yang lalu. 

Apakah makmum yang masbug diharuskan membaca surat setelah 
al-Fatihah sewaktu menggadha' sebagian shalatnya yang terluput? 
Dan apakah ia harus menyaringkan bacaannya jika yang terluput 
itu rakaat-rakaat jahriyah? Ahli ilmu berbeda pendapat dalam hal 
ini, yang jelas ini adalah permasalahan ijtihadiyah. Maka tidak 
mengapa mengambil pendapat mana saja yang ada. Wallahu 
a'lam. 

Namun yang unggul menurutku bahwa apa yang ia dapatkan 
bersama imam, maka itu terhitung sebagai rakaat-rakaat 
yang pertama baginya. Apabila imam salam, maka ia mesti 
menyempurnakan shalatnya, berdasarkan pada sabda Rasulullah 
85, 'Kerjakanlah apa yang kamu dapati bersama imam serta 
sempurnakanlah apa yang terluput darinya. 


(10) Jika seseorang terluput shalatnya lalu ia hendak menggadha'nya 


apakah ia mensirrkan atau menjahrkan bacaannya? Jawab, 
(Bahwa yang teranggap adalah waktu shalat bukan waktu gadha'. 
Atas dasar ini, jika ia menggadha' shalat jahriyah di siang hari, 
maka ia mesti menjaharkannya dan jika ia menggadha' shalat 
sirriyah di malam hari maka ia mesti mensirrkannya, dan telah 
berlalu dalil untuk permasalahan ini pada waktu-waktu shalat. 


(11) Yang sunnah adalah mensirrkan bacaan pada shalat-shalat sunnah 


kecuali jika terdapat dalil untuk menjahrkannya seperti shalat 
istisga” (shalat minta hujan), tarawih, khusuf, dan semisalnya. 
Begitu juga pada shalat Ped bagi yang berpendapat bahwa hal itu 
adalah sunnah. 


318 HR. Muslim (452), Abu Dawud (804), dan an-Nasa'i (1/237). 
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(12) Ketahuilah, bahwa mensirrkan bacaan (gira'ah) tidak terwujud 
kecuali dengan menggerakkan lisan dan dua bibir dengan huruf. 
Sebagian berpendapat bahwa ukuran minimalnya adalah ia 
memperdengarkan bacaan itu pada dirinya sendiri. Dalam hadits 
Khabbab, Ia pernah ditanya, “Bagaimana kalian dapat mengetahui 
bacaan Rasulullah #5 pada shalat sirriyah? Ia menjawab, Dengan 
gerak jenggot beliau.''1? 


Atas dasar ini, maka apa yang biasa dilakukan sebagian orang- 
orang yang shalat berupa berdiri diam dengan kedua bibir terkatup, 
tidak digerak-gerakkan maka tidak dianggap sah. Dan tidak sah 
pula bacaan yang sekedar mereka alirkan atas hati-hati mereka. 


(13) Dianjurkan mentartilkan gira'ah dan mentadabburinya, berdasar- 
kan firman Allah yang artinya, Dan bacalah al-Gur'an itu dengan 
tartil (perlahan-lahan).' (OS. al-Muzammil: 4) dan firman-Nya, 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-ur'an, ataukah 
hati mereka terkunci?.' (OS. Muhammad: 24). Sebagaimana 
halnya dianjurkan memperbagus suara. 


(14) Diperbolehkan mengulangi satu surat dalam dua rakaat, 
berdasarkan hadits shahih dari seseorang yang berasal dari suku 
Juhainah, “Bahwasanya ia pernah mendengar Nabi &£ pada 
shalat Shubuh membaca, Idza Zulzilatil Ardhw' (OS. al-Zilzalah: 1) 
dalam kedua-dua rakaatnya.' Ia berkata, Saya tidak tahu, apakah 
Rasulullah ££ lupa atau memang sengaja membaca seperti itu.'20 


(15) Yang sunnah adalah berhenti pada setiap ayat dan memanjangkan 
suaradisaatmembacanya.?! Dantelahshahih dari beliau £$ bahwa 
apabila ia selesai membaca, Alaisa Dzalika Bi Oadirin “Ala An- 
Yuhyiyal Mauta (Bukankah (Allah yangberbuat) demikian berkuasa 


319 HR. Al-Bukhari (746), Abu Dawud (801), dan Ibnu Majah (826). 

320 Hasan. HR. Abu Dawud (816), dan dishahihkan oleh Asy-Syaikh al-Albani dalam 'Misykatul 
Mashabih' (862). 

321 Di dalam shahih al-Bukhari bab Fadhailul @ur'an (5046), ia berkata, "Anas bin Malik ditanya, 
Bagaimanakah kebiasaan gira'ah Nabi #£? la menjawab, 'Beliau membaca dengan 
panjang, lalu ia membaca “Bismillahirrahmanirrahim', beliau memanjangkan bacaan 
'Bismillah', memanjangkan 'Ar-Rahman' dan memanjangkan 'Ar-Rahim'. Dan diriwayatkan 
oleh Ahmad (6/302), Abu Dawud (4001), dan at-Tirmidzi (2927) dari hadits Ummu Salamah, 
ia berkata, “Adalah gira'ah Rasulullah # 'Bismillahirrahmanirrahim', Al-Hamdulillahi Rabbil 
'Alamin', 'Ar-Rahmanirrahim', 'Malikyaumiddfn' beliau memisahkan antara satu ayat dengan 
ayat lain." Dishahihkan oleh ad-Daruguthni dan al-Hakim (1/232), dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Aku berkata, “Pada sanadnya ada Ibnu Juraij, ia seorang yang mudallis, namun 
ada mutaba'ahnya pada riwayat Imam Ahmad (6/288) tanpa penyebutan 'Basmalah'. 


334 | SK Tamamul Minnah 





(pula) menghidupkan orang mati) (OS. al-Wiyamah: 40), beliau 
berkata, “Subhanaka Fa Bala (Maha suci Engkau, benar, Engkau 
berkuasa menghidupkan orang mati)? Dan dari Ibnu Abbas 
5, bahwa Nabi £$ apabila selesai membaca, “Sabbihisma 
Rabbikal Ala (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) 
(AS. al-Ala: 1), beliau berkata, “Subhana Rabbiyal Ala (Maha 
suci Tuhanku yang maha tinggi)? Ketentuan ini berlaku pada 
shalat fardhu dan shalat sunnah. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
bahwa Abu Musa al-Asy'ari dan al-Mughirah, keduanya pernah 
mengucapkan hal itu dalam shalat fardhu. 


Pasal: Bacaan-bacaan yang Pernah Dibaca oleh Nabi 5 
dalam Shalat-shalat Fardhu 


Dalam pasal ini, saya akan menyebutkan kumpulan riwayat- 
riwayat yang berkenaan dengan bacaan Nabi $$ dalam shalat-shalat 
fardhunya dengan tanpa menyebutkan lafazh riwayat-riwayat tersebut. 
Dan saya tidak akan menyebutkan kecuali apa yang shahih datangnya 
dari beliau #5. 

1. Shalat Shubuh 


Pada shalat Shubuh Nabi biasa membaca sekitar 60 hingga 
100 ayat,” terdapat dalam riwayat yang shahih bahwa beliau 
membaca surat-surat thiwalul mufashshal,”8 beliau pernah 
membaca surat al-Wagi'ah,”8 surat @af wal Gur'anil Majid,” 
sebagian surat ath-Thir pada haji Wada',”?8 surat ar-Rtim,?? surat 
Yasin,20 surat ash-Shaffat,8! pernah sekali membaca surat al- 


322 Shahih. HR. Abu Dawud (884), dan al-Baihagi (2/310). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
'Tamamul Minnati Fit Ta'ligi Ala Fighissunnah' (186). 

323 Shahih. HR. Abu Dawud (883), al-Hakim (1/395), dan ia menshahihkannya, ath-Thabrani 
dalam al-Kabir (12/16), dan al-Baihagi (2/310). 

324 HR. Al-Bukhari (541), Muslim (461), Abu Dawud (398), an-Nasa'i (2/157), dan Ibnu Majah 
(818). 

325 HR. An-Nasa'i (2/167), Ahmad (2/239), dan Ibnu Hibban (1837). Thiwalul Mufashshal mulai 
dari surat Aaf hingga 'Amma. Aushathul Mufashshal dari 'Amma hingga Dhuha, sedang 
Gisharul Mufashshal dari Dhuha hingga akhir juz “Amma (penj.) 

326 Shahih. HR. Ahmad (5/104), dan al-Hakim (1/240), al-Hakim menshahihkan berdasarkan 
kriteria Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

327 Muslim (458), Ahmad (4/34, 5/102), dan Ibnu Hibban (1816). 

328 HR. Al-Bukhari (1619), Muslim (1276), dan Abu Dawud (1882). 

329 HR. An-Nasa'i (2/156), dan Ahmad (3/471). 

330 HR. Ahmad (4/34) dengan sanad yang shahih dan Ath-Thabrani dalam al-Kabir (2/251). 

331 Hasan. HR. Ahmad (2/40), an-Nasa'i (2/95) tanpa penyebutan, 'pada waktu Shubuh', dan 
Ibnu Hibban (817). 
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Mu'mintin hingga ketika sampai pada ayat yang menyebutkan 
kisah Musa dan Harun, beliau terbatuk, lalu beliau ruku'.?8? 


Di samping itu, beliau juga pernah membaca surat gisharul 
mufashshal, yaitu surat Idzasy Syamsu Kuwwirat.388 Pernah sekali 
dalam perjalanan membaca surat Mu'awwidzatain,4 dan sekali 
waktu pernah membaca surat Idza Zulzilatil Ardhu dalam dua 
rakaat. 


Sedang pada hari Jum'at beliau sering membaca Alif Lam 
Mim(1) Tanzilun- As-Sajadah pada rakaat pertama dan Hal Ata 
Alal Insani pada rakaat kedua.?5 


2. Shalat Zhuhur 


Beliau £5 memanjangkan rakaat pertama. Abu Said al-Khudri 
i berkata, “Pernah shalat Zhuhur dilangsungkan, lalu seseorang 
pergi ke Bagi dan membuang hajatnya. Kemudian ia pulang ke 
rumahnya, lalu berwudhu dan ia masih mendapatkan Nabi & di 
rakaat pertama karena panjangnya bacaan. 


Dan darinya #6, ia berkata, "Kami pernah memperkirakan 
(lama) berdirinya Rasulullah ££ pada shalat Zhuhur dan Ashar, 
maka kami memperkirakan berdirinya dalam dua rakaat pertama 
pada shalat Zhuhur seukuran bacaan (Alif Lam Mim) as-Sajadah 
dan dalam dua rakaat yang akhir seukuran separuh bacaan itu. 
Dalam dua rakaat pertama pada shalat Ashar seukuran bacaan 
dalam dua rakaat akhir pada shalat Zhuhur dan dalam dua 
rakaat yang akhir seukuran separuh bacaan itu.'87 Dan dalam 
satu riwayat, 30 ayat sebagai dari ucapannya, 'Alif Lam Mim (1) 
Tanzilun. 

Dan mereka memperkirakan bacaan beliau pada rakaat 
pertama dan kedua seukuran 30 ayat. 


332 HR. Muslim (456), Abu Dawud (817), an-Nasa'i (2/157), dan Ibnu Majah (817). 

333 HR. Muslim (456), Abu Dawud (817), an-Nasa'i (2/157), dan Ibnu Majah (820). 

334 Hasan. HR. An-Nasa'i (2/158), Ahmad (5/129), Ibnu Khuzaimah (536), dan al-Hakim (17240) 
dan ia menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari dan Muslim, dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. 

335 HR. Al-Bukhari (891), Muslim (879), Abu Dawud (1074), at-Tirmidzi (520), an-Nasar'i (2/159), 
dan Ibnu Majah (821). 

336 HR. Muslim (452), dan an-Nasa'i (1/237). 

337 HR. Muslim (452), an-Nasa'i (2/164), dan Ibnu Majah (825). 
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Dilain waktu, beliau pernah membaca Wassamai Wath Tharia, 
Wassamai Dzatil Burij, Wallaili Idza Yaghsya dan semisalnya,” 
pernah juga membaca Idzas samaun Syaggat dan semisalnya.”” 
Terkadang beliau membaca didua rakaat yang terakhir separuh 
dari bacaan dua rakaat yang pertama, terkadang seukuran 15 
ayat,”0 dan terkadang pula hanya membaca sebatas al-Fatihah 
saja. 

3. Shalat Ashar 


Beliau memanjangkan bacaan di rakaat pertama yang tidak 
beliau panjangkan dirakaat yang kedua. Pada masing-masing 
dari dua rakaat pertama tersebut beliau membaca seukuran 15 
ayat, sedang pada dua rakaat yang terakhir separuh dari itu. Yang 
beliau baca pada dua rakaat tersebut adalah surat-surat yang 
beliau biasa baca pada shalat Zhuhur. 


4. Shalat Maghrib 


Biasanya, pada shalat Maghrib beliau membaca surat-surat 
gisharul mufashshal.4! Namun beliau juga pernah membaca Ath- 
Thor,? al-Mursalat# yang beliau baca pada shalat terakhir yang 
beliau lakukan, al-A'raf yang beliau bagi dalam dua rakaat,” al- 
Anfal dalam dua rakaat,”$ dan membaca Wattini Waz Zaitin. 45 


5. Shalat Isya 


Biasanya pada dua rakaat pertama beliau membaca dari 
surat-surat wasathul mufashshal.?” Beliau pernah membaca asy- 
Syamsu wa Dhuhaha dan surat-surat yang serupa dengannya.“ 
Beliau juga pernah membaca Idzassamaun Syaggat'” dan pada 


338 Shahih. HR. Abu Dawud (805, 806), at-Tirmidzi (307), dan lihat shahih Muslim (459). 

339 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (512). 

340 Telah berlalu takhrijnya. 

341 HR. Al-Bukhari (764), Abu Dawud (812), dan an-Nasa'i (2/170). 

342 HR. Al-Bukhari (765), Muslim (463), Abu Dawud (811), an-Nasa'i (2/169), dan Ibnu Majah 
(832). 

343 HR. Al-Bukhari (763), Muslim (462), dan Abu Dawud (810). 

344 HR. Al-Bukhari secara ringkas (764), Abu Dawud (812), dan an-Nasa'i (2/170). 

345 Al-Albani &xs, berkata, 'HR. Ath-Thabrani dengan sanad yang shahih. Lihat 'Shifat shalat 
Nabi #£' (hal. 97). 

346 HR. Ahmad (4/286), al-Albani sit, menyandarkan periwayatan ini kepada ath-Thayalisi 
(1/99) dengan sanad yang shahih. Lihat “Shifat shalat Nabi £5' (hal. 96). 

347 Shahih. HR. An-Nasa'i (2/167), Ibnu Khuzaimah (520), Ibnu Hibban (1837), dan Ahmad 
(2/329). 

348 Shahih. HR. Ahmad dan at-Tirmidzi (309). 

349 HR. Al-Bukhari (766), Muslim (465), dan an-Nasa'i (2/168). 
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saat safar membaca Wattini Waz Zaitini.?” Beliau berkata kepada 
Mu'adz, Jika kamu mengimami orang-orang maka bacalah Wasy- 
Syamsi Wa Dhuhaha, Sabbihisma Rabbikal Ala, Igra' Bismi 
Rabbika dan Wallaili Idza Yaghsya.?! 


Shalat Jum'at 


Pada shalat Jum'at, Nabi biasanya membaca dua surat, yaitu 
al-Jumu'ah dan al-Munafigin,?? dan terkadang pula membaca 
Sabbihisma Rabbikal A'la dan Hal Ataka Haditsul Ghasyiyah3?3. 
Shalat I'edain (dua hari raya) 

Pada dua shalat tersebut Nabi membaca Sabbihisma 
Rabbikal Ala pada rakaat pertama dan Hal Ataka?5' pada rakaat 
yang kedua dan terkadang membaca @af Wal Our'anil Majid dan 
Igtarabatis Sa'atu' 255 


Kemudian Bertakbir Sambil Mengangkat Kedua 
Tangan 


Takbir-takbir Intigal (Perpindahan) 


Yang benar dari perbuatan beliau $$ bahwa beliau bertakbir 
pada setiap kali turun dan bangkit. Dari Ibnu Mas'ud &$b, ia 
berkata, Saya melihat Nabi $$ bertakbir setiap kali bangkit, 
turun, berdiri, dan duduk.'56 

Hal ini disepakati atasnya kecuali pada waktu bangkit dari 
ruku', maka ia mengucapkan, “Sami'allahu Liman Hamidah'. 


Hukum takbir-takbir intigal ini adalah sunnah menurut 
mayoritas ulama'. Sedang Ahmad dalam satu riwayat baginya 
dan sebagian ahli zhahir berpendapat bahwa semua takbir 
tersebut adalah wajib dan itulah pendapat yang unggul.” Alasan 


350 HR. Al-Bukhari (767), Muslim (464), Abu Dawud (1221), at-Tirmidzi (310), an-Nasa'i (2/173), 


dan Ibnu Majah (834). 


351 HR. Al-Bukhari (705), Muslim (465), dan Ibnu Majah (836). 

352 HR. Muslim (877), dan Abu Dawud (1124). 

353 HR. Muslim (878), Abu Dawud (1125), dan at-Tirmidzi (533). 

354 Lihat komentar yang lalu. 

355 HR. Muslim (891), Abu Dawud (1154), dan at-Tirmidzi (534). 

356 Hasan Shahih. HR. An-Nasa'i (2/205), at-Tirmidzi (253), dan ia berkata, 'shahih dan ia 


mendapat syahid dari hadits Abu Hurairah berikut ini." 


357 Adapun Takbiratul Ihram maka ia adalah rukun menurut semua ulama' sebagaimana yang 


terdahulu. 
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mereka dalam menetapkan kewajiban tersebut bahwa terdapat 
pada sebagian riwayat-riwayat musiush shalah, “lantas beliau 
mengucapkan, Allahu Akbar lalu ruku' hingga tenang seluruh 
persendiannya. Kemudian beliau mengucapkan, “Sami allahu 
Liman Hamidah' hingga beliau tegak lurus. Lalu beliau 
mengucapkan, Allahu Akbar kemudian sujud hingga tenang 
seluruh persendiannya. Lalu beliau mengucapkan, Allahu Akbar 
dan bangkit dari sujud beliau hingga duduk dengan lurus. Lantas 
beliau mengucapkan, Allahu Akbar dan sujud hingga tenang 
seluruh persendiannya. Kemudian kembali bangkit dari sujud 
seraya mengucapkan takbir. Apabila ia laksanakan seperti itu 
berarti sudah sempurnalah shalatnya.'”$ 


Kapankah takbir untuk ruku' itu dimulai? Yang unggul bahwa 
ia dimulai semenjak permulaan rukun, berdasarkan pada hadits 
Abu Hurairah &5: 


Pa AKA KA KS ISS Jis Os 


BSA SN SI G5 SA aa TS 
Pai BG SAI SU G3 EP 


& 
Se RR AAN HN PAN Si 5 


73 


SEN AG IA aah SS 3 UI Ya 
Aa 


Adalah Rasulullah 85 apabila hendak melakukan shalat beliau 
bertakbir ketika berdiri, kemudian beliau bertakbir ketika ruku', 
kemudian beliau ucapkan, “Sami'allahu Liman Hamidah' ketika 
bangkit dari ruku', kemudian beliau mengucapkan, “Rabbana 
Wa Laka! Hamd' ketika telah berdiri. Kemudian beliau bertakbir 
ketika turun sujud, kemudian bertakbir ketika bangkit dari sujud, 
kemudian bertakbir ketika sujud lagi, kemudian bertakbir ketika 
bangkit dari sujud, kemudian berbuat demikian pada setiap 
rakaat dan bertakbir ketika bangkit dari dua rakaat setelah duduk 





358 Shahih. HR. Abu Dawud (857), an-Nasa'i (1/161), al-Hakim (1/243), dan ia 
menshahihkannya. 
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(tasyahhud).38? 


Hadits ini adalah dalil bahwa takbir dimulai semenjak 
permulaan rukun. Namun apakah bacaan takbir tersebut ia 
panjangkan hingga akhir rukun atau ia tidak panjangkan? Yang 
benar adalah pendapat yang kedua dengan berdasarkan pada 
hadits musiush shalah yang terdahulu, dimana di antara isinya, 
Tantas beliau mengucapkan, Allahu Akbar lalu ruku' ..'. 


Disunnahkan bagi imam menjahrkan takbir tersebut agar 
para makmum dapat mendengarnya. Sedang apabila suara sang 
imam tidak dapat menjangkau mereka, maka dianjurkan pada 
sebagian makmum untuk meninggikan suaranya agar terdengar 
oleh makmum yang lain sebagaimana yang dilakukan oleh Abu 
Bakar #&b ketika Nabi £# mengimami mereka pada masa sakitnya, 
dimana beliau shalat sambil duduk, dan Abu Bakar berada di 
sampingnya mengikuti beliau, sedang orang-orang mengikuti 
Abu Bakar. 60 


2. Mengangkat Kedua Tangan 


Disunnahkan bagi seseorang untuk mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan kedua bahunya hingga cabang-cabang 
telinganya, berdasarkan dengan rincian yang lalu pada saat 
takbiratul ihram dan tempat-tempat yang kedua tangan diangkat 
padanya termaktub pada hadits Ibnu Umar Iu, ia berkata, 
Adalah Rasulullah $$ apabila berdiri untuk melaksanakan shalat, 
beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, 
kemudian beliau bertakbir. Apabila beliau hendak ruku' beliau 
mengangkat kedua tangannya seperti takbir yang pertama, dan 
apabila beliau bangkit dari ruku', beliau mengangkat keduanya 
juga seperti itu dan mengucapkan, Sami allahu Liman Hamidah, 
Rabbana Walakal Hamd. 85! 


Dan dalam riwayat milik al-Bukhari, “Dan beliau tidak 
melakukannya pada waktu sujud dan juga tidak mengangkat 
tangannya ketika bangkit dari sujud. Dan disisi Muslim, “Dan 


359 HR. Al-Bukhari (789), dan Muslim (392). 

360 HR. Muslim (413), Abu Dawud (606), Ibnu majah (1232) dari hadits Jabir, dan hadits yang 
semisal juga shahih terdapat di dalam shahihain dari hadits Aisyah dan lainnya. 

361 HR. Al-Bukhari (735), (739), Muslim (390), Abu Dawud (721), (722), dan an-Nasa'i (2/121- 
122). 
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beliau tidak mengangkat keduanya di antara dua sujud. 

Dan dari Ibnu Umar ws, Bahwa beliau mengangkat 
kedua tangannya apabila ia bangkit dari dua rakaat, dan beliau 
merafa'kan hal itu kepada Nabi #5. 

Maka empat tempat ini adalah merupakan tempat-tempat 
dimana kedua tangan diangkat sebagaimana yang terdapat di 
dalam riwayat-riwayat yang shahih, dan juga ditambah dengan 
hadits Abu Humaid sebagaimana yang telah disebutkan pada 
awal bab ini. 

Adapun tempat-tempat tersebut adalah sebagai berikut: 
Ketika takbiratul ihram. 

Ketika takbir ruku'. 

Ketika bangkit dari ruku'. 

Dan ketika bangkit dari tasyahhud awal. 


2 « » 


&. Kemudian Ruku' 


Ruku' adalah satu rukun dari rukun-rukun shalat. 


Telah berlalu dari hadits musiush shalah, “lalu ruku'lah hingga 
engkau tenang (tuma'ninah) dalam ruku'. Dan gerakan ruku' yang 
benar, dari Nabi $$ adalah beliau membungkuk, meletakkan kedua 
tangannya di atas lutut, merenggangkan jari-jemarinya seakan-akan 
menggenggam keduanya (kedua lutut), menegakkan punggungnya 
yaitu dengan cara meluruskan, dan beliau tidak mendongakkan 
kepalanya dan tidak pula menundukkannya.' 


Cara-cara di atas berdasarkan pada apa yang termaktub pada 
sebagian riwayat-riwayat musiush shalah, “Apabila kamu ruku' 
maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dikedua lututmu, lalu 
renggangkanlah jari-jemarimu, kemudian tetaplah hingga semua 
anggota tubuhmu mantap di tempatnya. 

Dan dalam satu riwayat bagi hadits Abu Humaid, “Dan beliau 
membengkokkan kedua tangannya (seperti bentuk busur) sehingga 
menjadi jauh dari kedua sisi tubuhnya.”8? Dan pada riwayat al- 
Baihagi, Apabila beliau ruku', beliau membentangkan dan meluruskan 


362 HR. Abu Dawud (734). Al-Khaththabi berkata, 'Wattara Yadaihi yaitu beliau membengkokkan 
keduanya. Dan asalnya dari at-Taufir yaitu meletakkan senar pada busur. 
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punggungnya. Sedang pada riwayat ath-Thabrani dan Ibnu Majah, 
Sehingga apabila dituangkan air di atasnya, air akan tetap di 
tempat. 


'Dan beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak pula 


menundukkannya, namun berada di antara keduanya.'88 


Beberapa Catatan: 


(1) 


(5) 


Jika seseorang tidak mampu ruku' sebagaimana mestinya, maka 
hendaklah ia membungkuk semampunya. Jika membungkuk 
pun tidak mampu ia lakukan, maka ia cukup memberikan isyarat 
dengan ujung badannya pada saat berdiri. 

Sewaktu turun ruku' disyaratkan harus disertai dengan niat ruku'. 
Jika seseorang tersungkur di bumi misalnya, atau ia sujud karena 
keliru lalu teringat, kemudian ia berdiri sampai pada batas ruku' 
maka ruku' itu tidak mencukupinya, bahkan ia mesti berdiri dengan 
sempurna barulah kemudian ruku' 54 


Dimakruhkan bertathbig di dalam ruku' yaitu dengan meletakkan 
kedua tangan di antara kedua pahanya. Dari Mush'ab bin Sa'adia 
berkata, “Saya pernah melaksanakan shalat di samping ayahku, lalu 
saya memadukan kedua telapak tanganku kemudian saya letakkan 
keduanya di antara kedua pahaku. Maka ayahku melarangku 
berbuat demikian seraya berkata, Dahulu kami pernah melakukan 
hal ini, lalu kami diperintahkan untuk meletakkan kedua tangan 
kami di atas lutut.6$ 


Diharamkan membaca al-@uran sewaktu ruku'. Sebagaimana 
hadits yang tercantum di dalam shahih Muslim bahwa Rasulullah 
£5 bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca 
al-Guran sewaktu ruku' dan sujud. Adapun (pada waktu) ruku', 
maka agungkanlah Rabb di dalamnya, sedang (pada waktu) sujud, 
maka bersungguh-sungguhlah kalian berdoa di dalamnya, sebab 
ketika itu doa kalian sangat layak untuk dikabulkan.” @aminun 
berarti pantas dan layak. 


Apabila seseorang mendapatkan imam yang sedang ruku' (lalu ia 


Shahih. HR. Abu Dawud (730), at-Tirmidzi (304), dan Ibnu Khuzaimah (608). 


363 


364 Lihat Al-Majmv' (3/308). 
365 HR. Al-Bukhari (790), Muslim (535), Abu Dawud (867), Ibnu Majah (873), dan an-Nasa'i 


(2/184). 


366 Muslim (479), Abu Dawud (876), dan an-Nasa'i (2/217). 
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ikut bergabung) maka ia teranggap mendapatkan rakaat tersebut. 
Yang demikian ini adalah pendapat mayoritas ulama' dengan 
berdasarkan pada hadits yang akan datang penyebutannya, 
dan ia mesti bertakbiratul ihram sewaktu berdiri kemudian ikut 
ruku' bersama imam. Adapun jika ia bertakbiratul ihram nanti 
disaat ruku'nya maka shalatnya tidak sah. Dan inilah di antara 
kekeliruan yang biasa dilakukan oleh banyak kaum muslimin di 
dalam shalatnya. 


Bagi orang (masbtig) yang mendapatkan imam dalam satu kondisi 
tertentu, dianjurkan untuk langsung mengikutinya sekalipun hal itu 
tidak terhitung sebagai satu rakaat, semisal ia mendapatkan imam 
dalam keadaan sujud atau duduk. Hal ini berdasarkan pada hadits 
shahih dari Abu Hurairah 45, bahwa Nabi #5 bersabda, Apabila 
kalian datang ke pelaksanaan shalat, sedang kami dalam keadaan 
sujud, maka sujudlah kalian dan jangan menghitungnya sebagai 
satu rakaat. Barangsiapa mendapati ruku', berarti telah mendapati 
shalat (secara sempurna). Dan perlu dicatat bahwa sebagian 
kaum muslimin yang melakukan shalat apabila mendapatkan 
imam dalam posisi tasyahhud akhir, mereka tetap saja berdiri dan 
tidak ikut gabung bersama imam di dalam shalat dengan maksud 
mereka bisa mendirikan jamaah yang baru. Perbuatan ini jelas 
menyelisihi hadits yang disebutkan terdahulu, akan tetapi yang 
lebih utama bagi mereka adalah mengikuti imam. 


Hendaknya Berlaku Thuma'ninah dalam Ruku' 


Thuma'ninah dalam ruku' adalah rukun menurut mayoritas 


ahli ilmu, sedang al-Hanafiyah menyelisihi hal itu. Ukuran minimal 
thuma'ninah adalah seukuran seseorang tetap di dalam gerakan ruku' 
hingga seluruh anggota-anggota tubuhnya mantap di tempatnya. 


Dan telah berlalu perintah Rasulullah 8$ kepada orang yang buruk 


shalatnya untuk berlaku thuma'ninah di dalam semua rukun. Terdapat 
di dalam musnad Abu Ya'la dan shahih Ibnu Khuzaimah bahwa 
Rasulullah 25 melihat seorang laki-laki yang tidak menyempurnakan 
rukunya dan mematuk (seperti burung) dalam sujudnya ketika shalat, 
kemudian Rasulullah 8$ bersabda, “Seandainya orang ini mati 


367 


HR. Abu Dawud (893) dengan sanad yang hasan, al-Hakim (1/336), dan ad-Daruguthni 


(1/347). 
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dalam keadaannya ini, niscaya ia mati di luar agama Muhammad, 
perumpamaan orang yang tidak menyempurnakan ruku'nya dan 
mematuk di dalam sujudnya seperti orang lapar, ia memakan satu dan 
dua biji kurma tetapi tidak mencukupinya sama sekali.” 


Dan dari Abu Mas'ud al-Badri £&, bahwa Rasulullah &£ bersabda, 
“Tidaklah cukup shalat seseorang sehingga ia menegakkan tulang 
punggungnya dalam ruku' dan sujud.” 


At-Tirmidzi dx berkata, “Yang mengamalkan ketetapan ini 
adalah para ahli ilmu dari kalangan para sahabat Nabi #$ dan orang- 
orang setelah mereka, mereka berpendapat bahwa seseorang itu mesti 
menegakkan punggungnya dalam ruku' dan sujud. Imam asy-Syaffi'i, 
Ahmad, dan Ishag berkata, “Barangsiapa yang tidak menegakkan 
tulang punggungnya dalam ruku' dan sujud, maka shalatnya rusak.” 


Peringatan: Akan datang penyebutan dzikir-dzikir ruku' beserta 
dzikir-dzikir sujud pada tempatnya nanti. 


.&. Kemudian Bangkit dari Ruku' Sambil Mengucapkan 
“Sami'allahu Liman Hamidah” 


Setelah bangkit dari ruku', ia mengucapkan, “Rabbana Lakal 
Hamd (Ya Rabb kami, milik-Mu-lah segala pujian) atau 'Rabbana Wa 
Lakal Hamd (Ya Rabb kami dan milik-Mu-lah segala pujian). 


Adapun sifat Vtidal adalah hendaklah ia berdiri lurus hingga 
seluruh tulang punggung kembali kepada tempat asalnya dan mantap 
di tempatnya.?”! 


Telah berlalu pada hadits Abu Hurairah &&b, kemudian ia 
mengucapkan, “Sami allahu Liman Hamidah' ketika beliau mengangkat 
tulang punggungnya dari ruku'. Kemudian ketika telah berdiri, beliau 
mengucapkan, 'Rabbana Wa Lakal Hamd.' Dan dalam riwayat-riwayat 
lain, “Rabbana Lakal Hamd. 2 


Yang unggul bahwa ucapan tasmi' (Sami'allahu liman hamidah) 
dan tahmid (Rabbana Wa Lakal Hamd) berlaku umum untuk segenap 


368 Hasan. HR. Abu Ya'la (7184), Ibnu Khuzaimah (665), dan ath-Thabrani dalam al-Kabir 
(4/115/3840). Dihasankan oleh al-Haitsami dalam 'Majma' az-Zawa 'id.' (2/121). 

369 HR. Abu Dawud (855), dan at-Tirmidzi (265), ia berkata, “Hadits hasan shahih.' 

370 Sunan at-Tirmidzi (2/52). 

371 Silahkan dirujuk pada hadits Abu Humaid, dan musiush shalah pada awal bab. 

372 HR. Al-Bukhari (789), dan Muslim (392). 
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yang shalat, dimana tidak ada perbedaan antara imam, makmum, dan 
munfarid (orang yang shalat sendiri). Dan itulah pendapat yang unggul 
dari sekian pendapat ahli ilmu yang ada. 


Sebagian yang lain berpendapat bahwa hak makmum hanya 
bertahmid saja tanpa tasmi' dengan berdasarkan pada hadits: 


JI AN Raha UI JB IL Ide SEM J3) ol Ab iga Ie 
KONI Jp Ip Bp IA UB MEI DI) G3 Tell NIA akan 

A33 Ia AS UN Gas 
Dari Abu Hurairah “&, bahwasanya Rasulullah € bersabda, Apabila 
imam sa kes Sami 'allahu Liman Hamidah' maka hendaklah 
kalian mengucapkan, Allahumma Rabbangi Wa Laka! Hamd'. Karena 
sesungguhnya barangsiapa bacaannya bertepatan dengan bacaan 


malaikat, maka akan diberi ampunan kepadanya atas dosanya yang 
telah lalu.” 


Terdapat dalam riwayat-riwayat lain, “Allahumma Rabbana Lakal 
Hamd' tanpa tambahan huruf Wawu'. 


Catatan: 


Lafazh-lafazh tahmid yang terdapat di dalam hadits adalah: 
(Rabbana Lakal Hamd). (Rabbana Wa Lakal Hamd'). (Allahumma 
Rabbana Lakal Hamd). (Allahumma Rabbana Wa Lakal Hamd). 


Dzikir-dzikir 'tidal yang terdapat di dalam hadits: 
(1) 
Ju BP | 5s & A0 af 9 Ml 
au Uje PN 2 Ja SS 2 Se ai 
Sab gu an aah JAN Ba Hp ip Sa wah PN 
Aa dn Ta EN uga, 


Dari Ibnu Abbas 5, bahwasanya Nabi & apabila bangkit dari 
ruku', beliau mengucapkan, Allahumma Rabband Lakal Hamdu 


373 HR. Al-Bukhari (796), (409), Muslim (409), Abu Dawud (848), at-Tirmidzi (267), dan an- 
Nasar'i (2/196). 
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Mil'as Samiwiti Wa Mil'al Ardhi Wa Mia M& Bainahuma, Wa 
Mi'a Ma Syi'ta Min Syai'in Ba'du, Ahlats Tsandi Wal Majdi, La 
Mani'a Limd A'thaita, Wa La Mu'thiya Lima Mana'ta, Wa La 
Yanfa'u Dzal Jaddi Minkal Jaddu.' (Ya Rabb kami, bagi-Mu segala 
puji, yaitu pujian sepenuh lagit, sepenuh bumi, sepenuh apa yang 
ada di antara keduanya, dan sepenuh apa yang engkau kehendaki 
sesudahnya, wahai pemilik pujian dan keagungan, tidak ada yang 
dapat mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
dapat memberi apa yang Engkau cegah, serta tidak bermanfaat 
kekayaan bagi orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal 
shalih), hanya dari-Mu kekayaan itu.) 


(2) Hadits ini juga shahih datangnya dari hadits Abu Sa'id al-Khudri 
$b, dan lafazhnya adalah: 


ae Pe 8 elus AN ja SU Sa LA al Li 
dead joe AE AA Jai AR sega Ip 
Ia Aa Hp Sab gal, SA WI 

Sa 


Allahumma Rabband Lakal Hamdu Mi'as Samaiwati Wa Mil'al 
Ardhi, Wa Mia Ma Syi 'ta Min Syai'in Ba'du, Ahlats Tsandi Wal 
Majdi, Ahaggu Ma Gilal Abdu, Wa Kulluni Laka Abdun: La 
Maoni'a Lima A'thaita, Wa La Mu'thiya Lima Mana'ta, Wa La 
Yanfa'u Dzal Jaddi Minkal Jaddu.' 


(Ya Rabb kami, bagi-Mu segala puji, yaitu pujian sepenuh 
lagit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang engkau kehendaki 
sesudahnya, wahai pemilik pujian dan keagungan, yang paling 
berhak terhadap apa yang diucapkan oleh seorang hamba, dan 
kami semua menghambakan diri kepada-Mu: Tidak ada yang 
dapat mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
dapat memberi apa yang Engkau cegah, serta tidak bermanfaat 
kekayaan bagi orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal 
shalih), hanya dari-Mu kekayaan itu.) 5 


374 HR. Muslim (478), dan an-Nasa'i (2/198). 
375 HR. Muslim (477), Abu Dawud (847), dan an-Nasa'i (2/198). 
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BE Ipa 3 UI ISS JB ah 3 nj 
Ha as IE SA Sa NB Ip 5 Lb 
5 La SE UG AS Ma, tan 333 Ju 
ui 2 JB IKAN ya IS NB 2 


na 


Kata ru Wa Ka ES laa ee Ia J ea J5 
Y 1 


Dari Rifa'ah bin Rafi ip ia berkata, Pada suatu hari kami 
pernah shalat di belakang Rasulullah #5, tatkala beliau bangkit 
dari ruku', beliau mengucapkan, “Sami'allahu Liman Hamidah'. 
Lalu, seseorang di belakangnya mengucapkan, 'Rabban@ Lakal 
hamdu Hamdan Katsiran Thayyiban Mubirakan Fihi (Ya Rabb 
kami, bagi-Mu segala puji, pujian yang baik sebanyak-banyaknya, 
yang sebaik-baiknya lagi diberkahi padanya.).' Maka, tatkala 
beliau berpaling (selesai shalat, lalu menghadap makmum), beliau 
bersabda, “Siapa yang mengucapkan (doa) tadi?” Ia menjawab, 
Saya ya Rasulullah." Beliau bersabda, Aku melihat lebih dari 
tigapuluh Malaikat yang saling berebut siapa di antara mereka 
yang lebih terdahulu mencatatnya. "8 


Dan dari beliau #£ dari hadits Hudzaifah #&b, bahwasanya beliau 
pernah mengucapkan, 'Li Rabbil Hamd, Li Rabbil hamd (bagi 
Rabb-ku segala puji, bagi Rabb-ku segala puji) beliau mengulang- 
ulanginya sehingga lama berdirinya hampir sebanding dengan 
ruku nya. 7 


Beberapa Catatan: 


(1) 


(2) 


Ukuran itidal yang wajib adalah hendaknya ia kembali bangkit 
dari ruku' pada bentuk sebelum ia melakukan ruku', baik itu ia 
dalam keadaan berdiri ataupun duduk. 

Seandainya ada orang yang bangkit dari ruku' lalu sujud lalu 
kemudian ragu, apakah telah sempurna i'tidalnya atau tidak? 


376 HR. Al-Bukhari (799), Abu Dawud (70), dan an-Nasa'i (2/196). 


377 HR. Abu Dawud (874), an-Nasa'i (2/199) dengan sanad yang shahih, dan Ahmad (5/398). 
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Maka ia mesti mengulang itidalnya lalu ruku', karena hukum asal 
itu tidak adanya itidal. 

(3) Sewaktu bangkit dari ruku', wajib tidak dimaksudkan pada 
sesuatupun melainkan i tidal. Jika seseorang melihat sesuatu pada 
ruku'nya, lalu ia bangkit karena terkejut, maka i'tidalnya belum 
teranggap, ia wajib kembali ke ruku' lalu bangkit. 

(4) Jika seseorang melakukan ruku' yang wajib, lalu tiba-tiba ia 
tertimpa penyakit yang menghalanginya untuk berdiri, maka 
gugurlah kewajiban i'tidal darinya lantaran udzurnya itu. Dan ia 
cukup meniatkannya dengan hati. 


(5) Apabila seseorang lupa bertasbih (yaitu membaca, “Subhana 
Rabbiyal Adhim') pada waktu ruku', ia tidak boleh kembali 
kepadanya (kembali ruku') karena bacaan tersebut telah gugur 
dengan bangkitnya ia dari ruku'. Ibnu @udamah berkata, Apabila 
ia melakukannya- yaitu kembali ruku'- dengan sengaja, maka batal 
shalatnya... adapun jika ia melakukannya karena jahil (tidak tahu) 
atau karena lupa maka shalatnya tidak batal. 


&£. Thuma'ninah dalam Ftidal 


Di dalam hadits disebutkan, “Allah Azza wa Jalla tidak akan 
melihat pada shalat seorang hamba yang tidak menegakkan tulang 
punggungnya di antara ruku' dan sujudnya. 8 

Dan di dalam hadits musiush shalah, “Dan apabila engkau bangkit 
maka tegakkanlah tulang punggungmu dan angkatlah kepalamu 
hingga semua tulang-tulang itu kembali pada persendiannya. 


Asy-Syaukani &ixs, berkata, Hadits-hadits tersebut menunjukkan 
atas wajibnya thuma'ninah pada i'tidal dari ruku'. 


Posisi kedua tangan pada rukun ini: 

Tidak terdapat satupunsunnahyangsharih (jelas) tentangitu. Andai 
meletakkan kedua tangan memiliki gerakan yang khusus, niscaya akan 
dinukilkan kepada kita dalam hadits-hadits. Karena tidak adanya nash 
yang sharih tentang dimanakah posisi tangan yang sebenarnya, maka 
Imam Ahmad &ixs, berkata, 'Ila berhak memilih antara melepaskan 
keduanya atau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Urusan 


378 HR. Ahmad (4/22), dan ath-Thabrani di dalam 'Al-Ausath' (6/124) dengan sanad yang 
shahih. 
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tentang ini adalah longgar, Wallahu a'lam. 


Namun pendapat yang unggul dalam permasalahan ini adalah 
seperti apa yang disebutkan oleh asy-Syaikh Ibnu Baz -Sisx,- bahwa 
kedua tangan tersebut letaknya di atas dada sebagaimana keadaannya 
sebelum ruku'. Hal itu berdasarkan pada keumuman hadits-hadits yang 
menyebutkan bahwa posisi tangan sewaktu berdiri ada di atas dada, 
dan hadits-hadits tersebut tidak memisahkan antara berdiri sebelum 
ruku' dan berdiri sesudahnya, dan begitu juga halnya dengan sabda 
Nabi #5 kepada orang yang buruk shalatnya, “Sehingga tiap-tiap tulang 
kembali pada posisinya', dan sebagaimana yang diketahui bahwa 
tulang kedua tangan tadinya ada di atas dada sebelum ruku'. Dan 
| juga, di antara hadits yang bisa dijadikan dalil untuk permasalahan ini 

adalah bahwa Nabi #5, Melarang Sadl di dalam shalat. Sekalipun 
sebagian dari mereka menafsirkannya dengan menjulurkan pakaian, 
namun bisa dikatakan, Bahwa larangan tersebut bersifat umum, 
mencakup menjulurkan pakaian dan menjulurkan anggota-anggota 
tubuh yaitu kedua tangan. 


£& Kemudian Bertakbir Lalu Turun Sujud dan Bersujud 
1. Takbir 


Telah berlalu pembahasan tentang ini, dan yang benar bahwa 
ia bertakbir kemudian turun sujud, berdasarkan dengan hadits 
musiush shalah, Lalu beliau bertakbir kemudian sujud..." 


2. Adapun Mengangkat Kedua Tangan 


Asy-Syaikh al-Albani mengisyaratkan bahwa cara seperti itu 
benar, terkadang dilakukan pada rukun ini dan hal itu dilakukan 
oleh sepuluh sahabat Nabi #5. Akan tetapi yang tampak bahwa 
perbuatan mengangkat tangan sewaktu hendak sujud tidaklah 
begitu masyhur seperti masyhurnya mengangkat tangan pada 
tempat-tempat yang disebutkan terdahulu, tetapi cara seperti itu 
hanya dilakukan dengan terkadang saja. 


3. Tatacara Turun Sujud 


Pendapat yang unggul adalah hendaknya ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya, berdasarkan hadits, Apabila 
salah seorang di antara kalian hendak sujud maka janganlah ia 


379 Hasan. HR. Abu Dawud (643), at-Tirmidzi (378), dan Ibnu Khuzaimah (772). 
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berlutut seperti unta menderum. Hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya terlebih dahulu sebelum meletakkan kedua lututnya.'8 


Dan dari Ibnu Umar vs, bahwasanya ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum lututnya, seraya berkata, Adalah Nabi # 
melakukan hal itu.'8! 


4. Hukum Sujud dan Berlaku Thuma'ninah di dalamnya: Ia 
Adalah Rukun dari Rukun-rukun Shalat. 


Dalilnya adalah apa yang telah disebutkan terdahulu dari 
hadits musiush shalah, “Kemudian sujudlah hingga kamu sujud 
dengan tenang. 


Sujud dilakukan atas tujuh tulang: 


- Na ana Aan Kak Ro AAA ai AN aa Pagi & 
BP aa 3D Spa maa al BD Abal KS 3 ea 3 
“ingraen PE Ya Na Tt Rn, Ban Ba Pan ba 3 

solan3 3 OS oliS 4 ag MAN draw da Semen Sad Isma 
Dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib &&5, bahwasanya ia pernah 
mendengar Rasulullah $$ bersabda, Apabila seorang hamba 
bersujud maka bersamanya sujud pula tujuh anggota tubuh, yaitu: 
wajahnya, kedua telapak tangannya, kedua lututnya, dan kedua 


telapak kakinya. 8? 


Hadits-hadits ini adalah dalil atas wajibnya sujud atas 
anggota-anggota itu. Dan terjadi perbedaan dalam permasalahan 
sujud di atas dahi dan hidung, apakah wajib bersujud di atas 
keduanya sekaligus ataukah cukup bersujud di atas salah satu 
dari keduanya? Yang unggul bahwa hal itu tidak mencukupinya, 
sehinggaia bersujud di atas keduanya. Al-Albani &!xs, berkata, Dan 
ini adalah pendapat yang benar, berdasarkan sabda Rasulullah 
€$, Tidak ada shalat bagi orang yang tidak menyentuhkan 
hidungnya ke tanah seperti apa yang disentuh oleh dahi.”8 Ini 
adalah hadits shahih berdasarkan kriteria al-Bukhari sebagaimana 


380 Shahih. HR. Abu Dawud (840), dan an-Nasa'i (2/207). Asy-Syaikh Abu Ishag al-Huwainy 
mempunyai risalah tentang itu dengan judul, 'Nahyush Shuhbah “Anin Nuzoli Bir Rukbah.' 

381 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (627), al-Hakim (1/226), dan al-Baihagi (2/100). Al-Hakim 
berkata, “Shahih berdasarkan atas kriteria Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.' 

382 HR. Al-Bukhari (810), Muslim (490), Abu Dawud (889), at-Tirmidzi (273), dan an-Nasa'i 
(2/208). 

383 Al-Baihagi (2/104), dan ad-Daruguthni (1/348). 
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yang dikatakan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi. 8 


Gerakan sujud yaitu hendaknya ia menekan anggota-anggota 
sujudnya yang tujuh, merapatkan jari-jari kedua tangannya 
dengan mengarahkannya ke kiblat, ia jadikan kedua telapak 
tangannya sejajar dengan kedua bahunya, ujung jari-jari kakinya 
menghadap ke arah kiblat, ia angkat kedua tangannya dari tanah 
(yaitu tidak membentangkan kedua tangan), dan ia jauhkan kedua 
tangannya dari kedua sisi tubuhnya. 


Dari Abdullah bin Buhainah &&$, “Bahwasanya Nabi &£ 
apabila shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya sehingga 
tampak putih kedua ketiaknya dari arah belakangnya.” 


Dalam hadits Abu Humaid, “Bahwasanya Nabi #& bersujud 
dan beliau hadapkan jari-jari kedua kakinya ke arah kiblat.'86 
Pada riwayat-riwayat lain disebutkan, Adalah beliau bertekan 
pada dua telapak tangannya, merapatkan jari-jemarinya, dan 
mengarahkan keduanya ke arah kiblat. 


Dalam hadits Wail, “Bahwasanya Nabi #5 apabila ruku' beliau 
renggangkan jari-jemarinya, dan apabila sujud beliau merapatkan 
jari-jemarinya. 8 

Dalam satu riwayat disisi ath-Thahawi dan Ibnu Khuzaimah, 
'Dan beliau merapatkan kedua tumitnya' yaitu menggabungkan 
keduanya. 


Dan dari Anas #5, dari Nabi $5, beliau bersabda, 
'Luruslah dalam sujud. Janganlah seseorang di antara kalian 
mengembangkan kedua lengannya seperti yang dilakukan oleh 
anjing. 8 


384 Lihat 'Tamamul Minnah Fi Ta'ligi Ala Fighis Sunnah' oleh al-Albani Susy (hal. 170). 

385 HR. Al-Bukhari (807), (3564) Muslim (495), dan an-Nasa'i (2/212). 

386 Telah berlalu takhrijnya pada awal shifat shalat. 

387 HR. Ibnu Khuzaimah (594), dan al-Hakim (1/227). 

388 Tentang merapatkan kedua tumit terdapat pada hadits Aisyah #s,ia berkata, “pada suatu 
malam) saya mencari Rasulullah #5, yang tadinya tidur bersamaku di atas ranjangku. Ternyata 
aku dapati beliau sedang sujud dengan merapatkan kedua tumitnya yang jari-jemari kakinya 
menghadap ke kiblat. Lalu saya mendengarnya mengucapkan, “Allahumma Inni Audzu bi 
ridhaka Min Sakhathika...(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari 
kemurkaan-Mu...) Al-Hadits. HR. Ibnu Khuzaimah (654), dan Ibnu Hibban (1933). Sanadnya 
shahih. 

389 HR. Al-Bukhari (822), Muslim (493), Abu Dawud (897), at-Tirmidzi (276), dan an-Nasa'i 
(2/213). 
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Beberapa Catatan: 


(1) 


Apabila salah satu dari anggota-anggota sujud tersebut tidak 
disertakan dalam sujud maka tidak sah shalatnya. Dan apabila 
seseorang tidak mampu bersujud di atas sebagian anggota-anggota 
sujudnya, maka ia bersujud di atas anggota tubuh yang tersisa dan 
shalatnya teranggap sah. 

Orang yang shalat tidak wajib menyentuhkan sedikitpun dari 
anggota-anggota sujudnya dengan tanah. Apabila ia bersujud di 
atas lingkaran surbannya, lengan bajunya, atau ujung pakaiannya 
maka shalatnya sah menurut pendapat yang unggul. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad. 
Sedang Imam Syafi'i mensyaratkan agar ia meletakkan dahinya di 
atas tanah dengan cara membuka surban dari dahinya. 


Perbedaan ini dari sisi wajib tidaknya. Dengan demikian Ibnu 
@udamah &'xs, dalam al-Mughni berkata, “Yang dianjurkan bagi 
orang yang shalat adalah hendaknya ia menyentuhkan dahi dan 
kedua tangannya di tanah (lantai) agar ia ke luar dari perbedaan 
pendapat dan mengambil azimah (ketetapan asal).”? 

Pendapat yang paling benar, bahwa saat akan sujud hendaknya 
meletakkan kedua tangan terlebih dahulu sebelum kedua lutut lalu 
disusul dengan wajah, berdasarkan sabda Rasulullah 85, Apabila 
salah seorang di antara kalian hendak sujud maka janganlah ia 
berlutut seperti unta menderum. Hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya terlebih dahulu sebelum meletakkan kedua lututnya.”91 


Tankis dalam sujud adalah syarat sahnya shalat, makna tankis 
ialah: hendaknya bagian-bagian tubuh yang posisinya di bawah 
(bokong dan punggung) lebih tinggi dari bagian-bagian tubuh 
yang posisinya di atas (kepala), apabila terjadi sebaliknya maka 
shalatnya tidak sah, semisal seseorang bersujud di atas tempat yang 
tinggi dari bumi. Apabila posisi keduanya sebanding sama lurus, 
maka ada perbedaan pendapat di dalamnya dan yang unggul 
bahwa shalatnya tidak sah. Adapun jika seseorang memiliki udzur 
sehingga ia tidak mampu bersujud kecuali dengan posisi seperti itu, 


390 Al-Mughni (1/518). 


391 


HR. Abu Dawud (840), dan an-Nasa'i (2/207) dengan sanad yang shahih. Ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini dan apa yang telah kami sebutkan itulah pendapat yang paling 
benar. Lihat risalah asy-Syaikh Abu Ishag al-Huwainy yang berjudul, 'Nahyush Shuhbah “Anin 
Nuzali Bir Rukbah.' 
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maka pendapat yang paling benar bahwa ia diperbolehkan shalat 
dengan merendah yaitu dengan cara membungkuk. Begitu juga 
halnya dengan orang yang menelungkup (tiarap) di atas tanah, 
sujudnya tidak sah sekalipun anggota-anggota sujudnya berada di 
atas tanah. 


Diharamkan membaca al-Guran sewaktu sujud sebagaimana 
yang lalu pada waktu ruku'. 


Apa yang dilakukan oleh sebagian para imam shalat, dimana 
ia meletakkan dahinya terlebih dahulu sewaktu bersujud lalu 
kemudian bertakbir, dengan beralasan agar tidak kedahuluan oleh 
makmum, maka itu adalah kelakuan yang keliru dari para imam 
dan kelakuan yang menyelisihi sunnah. Yang benar bahwa ia mesti 
bertakbir ketika hendak sujud (bukan setelah sujud) sebagaimana 
yang telah berlalu dari hadits Abu Hurairah 485.7 


Dzikir-dzikir Ruku' dan Sujud: 


1 
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4 TAN AMA Sin TE Ko Be AS 

09 pa AS) Sdh us GA Usang Ol 186 Aiile us 
. " | Ns Anduk 2 2 a 33 
RIP SAI 5 ag Tya 

Dari Aisyah io, bahwasanya Rasulullah 8$ mengucapkan dalam 


ruku' dan sujudnya, “Subbahun @uddasun Rabbul Malaikati War 
Rahi' (Maha suci Allah, Rabb para Malaikat dan ruh).”8 


ed Ik BKB NI le Gs, 
IE Ja AN Bait G5 AI DU tea 

ST 
Dan darinya 4$6, ia berkata, “Rasulullah & dalam ruku' dan 
sujudnya memperbanyak bacaan, “Subhinakallahumma Rabban& 


Wa Bihamdika, Allahummagh Firli' (Maha suci Engkau ya Allah, 
Rabb kami, dan dengan segala puji bagi-Mu, ampunilah aku." 


Silahkan rujuk permasalahan ini di dalam 'Asy-Syarhul Mumti” oleh asy-Syaikh Ibnu 


Utsaimin. 
HR. Muslim (487), Abu Dawud (872), dan an-Nasa'i (2/190). 
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Beliau menakwilkan al-Gur'an). 


3. Dari as-Sa'di dari ayahnya atau dari pamannya us, ia berkata, 
“Saya pernah memperhatikan Nabi £$ dalam shalatnya, dimana 
beliau tetap di dalam ruku' dan sujudnya seukuran ucapan, 
“Subhanallah Wa Bihamdihi' (Mahasuci Allah dan segala puji bagi- 
Nya) tiga kali.?5 

4. Dari Hudzaifah 485, bahwasanya ia pernah shalat bersama Nabi 
$5, dimana beliau mengucapkan di dalam ruku'nya, “Subhana 
Rabbiyal Adhim' (Maha suci Rabb-ku yang Maha agung), dan 
dalam sujudnya mengucapkan, Subhina Rabbiyal Ala” (Maha 
suci Rabb-ku Yang Maha tinggi), beliau tidak melalui satu ayat 
tentang rahmat melainkan beliau berhenti dan berdoa tidak pula 
melaluisatu ayatadzab melainkanbeliau berhenti lalu berlindung.” 
Terdapat satu tambahan dalam riwayat-riwayat lain bahwa beliau 
mengucapkan hal itu -yaitu tasbih- “Tiga kali' 27 


5. 
Aa Id) JG ED 4 una 5f AB aus 
Aan 2 “ 7 
IS n3 AG 5 ga 85 TA ca 2 3 


ne Se ah SRG 
Dari Ibnu Abbas R5, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
“Sesungguhnya tidak tersisa lagi wahyu kenabian kecuali mimpi 
yang baik yang dilihat oleh seorang muslim atau diperlihatkan 
baginya, dan sesungguhnya aku dilarang membaca al-@ur'an 
sewaktu ruku' dan sujud. Adapun (pada waktu) ruku', maka 
agungkanlah Rabb di dalamnya, sedang (pada waktu) sujud, maka 
bersungguh-sungguhlah kalian berdoa di dalamnya, sebab ketika 


394 HR. Al-Bukhari (817), (4967) Muslim (484), Abu Dawud (877), an-Nasa'i (2/219), dan Ibnu 
Majah (889). 

395 Shahih: Abu Dawud (885). 

396 HR. Muslim (772), Abu Dawud (871), dan an-Nasar'i (2/190). 

397 Tambahan ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (604), dan ia memiliki syahid pada Abu 
Dawud (886), at-Tirmidzi (261), dari hadits Ibnu Mas'ud, dan syahid pada Abu Dawud 
(870) dari hadits Ugbah bin Amir. Masing-masing dari hadits tersebut tidak selamat dari 
pembahasan, namun ia menjadi hasan dengan kumpulan jalur-jalurnya. 
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itu doa kalian sangat layak untuk dikabulkan. “8 


2 DI KB AS 3 Gs 3 


8. 


Ge ner en ET Oa 
Jana SIN S5 ga LEE) Kab abi 
EM ON LI ey Lan MI Ge Hah Sg 


PN P0 Iso G1 Pare” Alai 3 


D5 Si Ka AN ap GAS ja la ol yet 


pera) 225 5 
Dari Ali #&& bahwa Nabi & apabila ruku' beliau mengucapkan, 
Allahumma Laka Raka'tu Wa Bika Amantu, Wa Laka Aslamtu, Anta 
Rabbi, Khasya'a Sam'i Wa Bashari Wa Mukhkhi Wa Adhmi Wa 
Ashabi, Wa Mas Tagallat Bihi dadamayya Lillahi Rabbil Alamin 
(Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', kepada-Mu aku beriman, kepada- 
Mu aku Islam (berserah diri), Engkau Rabb-ku, tunduk patuh 
pendengaranku, penglihatanku, sum-sumku, tulang-tulangku, 
dan semua apa yang bertopang pada kedua kakiku kepada Rabb 
semesta alam.) dan apabila sujud mengucapkan, Allahumma Laka 
sajadtu Wa Bika Amantu, Wa Laka Aslamtu, Sajada Wajhiya Lilladzi 
Khalagahu Fa Shawwarahu Fa Ahsana Shuwarahu, Fa Syagga 
Sam'ahu Wa basharahu, Fa Tabarakallahu Ahsanul Khiligin' 
(Ya Allah, kepada-Mu aku sujud, kepada-Mu aku beriman, dan 
kepada-Mu aku berserah diri, telah sujud wajahku kepada (Rabb) 
Yang menciptakannya lalu memberikan rupa kepadanya dengan 


sebaik-baik rupa, lalu membuka pendengaran dan penglihatannya, 
maka Maha mulia Allah sebaik-baik Pencipta. )”?? 


Dari Abu Hurairah #5, bahwasanya Nabi #5 mengucapkan di 
dalam sujudnya, 


2 Ag - jet 


dang KE) KA 9 3 83 AS 3 SAS 
Allahummagh Firli Dzanbi Kullahu, Diggahu Wa Jillahu, Wa 


398 Muslim (479), Abu Dawud (876), an-Nasa'i (2/217), dan Ibnu Majah (3899). 
399 HR. Muslim (771), Abu Dawud (760), at-Tirmidzi (3422), dan an-Nasa'i (2/129). 
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Awwalahu Wa Akhirahu, Wa Alaniyyatahu Wa Sirrahu' (Ya 
Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecil dan yang besar, 
yang pertama dan yang terakhir, yang terang-terangan dan yang 
tersembunyi). “0 


Makna Diggahu yaitu dagigah (yang kecil): yang dimaksud dengan 
diggahu yang kecilnya. Dan makna dillahu yaitu al-Jallu yang 
bermakna yang besar dan yang agung. 


Dan dzikir-dzikir lainnya yang disebutkan di dalam klasifikasinya. 


£. Kemudian Bertakbir dan Duduk 


Dan telah berlalu penjelasan tentang itu dalam dua hadits, yaitu 
hadits Abu Humaid dan Wail bin Hujr. Begitu juga halnya di dalam 
hadits musiush shalah -dan dalam satu riwayat baginya-, '...kemudian 
beliau mengucapkan, “Allahu Akbar dan bangkit dari sujud hingga 
duduk dengan lurus.” -dan dalam riwayat Muslim-, “Kemudian angkatlah 
kepalamu hingga engkau benar-benar duduk dengan tenang. 


Di dalamnya ada dalil atas wajibnya thuma'ninah dalam duduk. 
Dan di antara dalil lain yang menunjukkan atas disyariatkannya 
thuma'ninah dalam duduk adalah hadits yang shahih dari Anas #b, ia 
berkata, Sesungguhnya saya tidak gegabah untuk shalat bersamamu 
sebagaimana saya melihat Rasulullah £$ shalat mengimami kami. 
Adalah beliau apabila bangkit dari ruku' beliau berdiri tegak (beberapa 
lama) sehingga ada orang yang berkata, “Sesungguhnya dia lupa' dan 
apabila beliau bangkit dari sujudnya, beliau tetap (dalam duduknya) 
sehingga ada orang yang berkata, “Sesungguhnya dia lupa.'“! Makna 
La Ali adalah: aku tidak akan gegabah. 


Sifat duduk (di antara dua sujud): Hendaklah ia duduk dengan 
cara menghamparkan kaki kiri lalu duduk di atasnya, dan menegakkan 
kaki kanan sembari menghadapkan jari-jemarinya ke arah kiblat. Dalil 
tentang itu telah berlalu sebelumnya. Dalil lainnya adalah dari Ibnu 
Umar R5, ia berkata, Sunnah shalat adalah engkau menegakkan 
kakimu yang kanan dan melipat kakimu yang kiri.” 


400 HR. Muslim (483), dan Abu Dawud (878). 
401 HR. Al-Bukhari (821), Muslim (472), dan Abu Dawud (853). 
402 HR. Al-Bukhari (827), dan Abu Dawud (958, 959). 
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Bolehnya Ig'a' dalam Duduk di Antara Dua Sujud 
Dari Thawush ia berkata, “Kami pernah bertanya kepada Ibnu 


Abbas tentang ig'4' di atas dua telapak kaki. Ia menjawab, Itu sunnah. 
Kami berkata, “Tetapi kami lihat seseorang tidak dapat duduk tenang 


di atasnya? Beliau berkata, Justru itu adalah sunnah Nabimu 25.93 


Yang dimaksud dengan ig'3' adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Baihagi, “Yaitu seseorang meletakkan ujung jari-jemari kedua 
kakinya di tanah, lalu ia letakkan bokongnya di atas kedua tumitnya, 
serta kedua lututnya di atas tanah.” Al-Agbu adalah ujung telapak kaki 
(tumit). AlYataihi adalah dua bokongnya. 


Beberapa Peringatan: 


(1) Dalam beberapa atsar dari sekelompok sahabat mereka 

memakruhkan ig'a'. Pemakruhan yang sama juga datang dari 
an-Nakhai, asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan Ahli Ra'yi. Hal 
itu berdasarkan pada hadits yang shahih dari Abu Hurairah 
#$b, ia berkata, Kekasihku Muhammad #$ melarangku dari ig'a' 
sebagaimana ig'2' nya anjing.“4 Juga shahih dari beliau #5, 
“Bahwasanya ia melarang dari ugbatisy syaithan (duduk seperti 
syaitan)” Makna Ugbatusy Syaithan adalah duduk ig'a' yang 
dilarang darinya, demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaidah dan 
lainnya. 
Ibnus ash-Shalah &iaa, berkata, “Duduk Ig'a' (yang dimaksudkan 
pada larangan di atas) di bawah pada makna seseorang 
menempelkan kedua bokongnya ke tanah, dan menegakkan 
kedua betisnya serta meletakkan kedua tangannya di atas tanah. 
Duduk ig'a' seperti ini bukan duduk ig'a' yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar sebagai duduk yang sunnah.” 

(2) Tidak terdapat satupun nash yang sharih dalam hadits-hadits 
yang ada tentang letak kedua tangan dalam duduk (di antara dua 
sujud) ini. Para ahli figih berpendapat bahwa posisi kedua tangan 
terbentang di atas kedua paha. Namun di dalam hadits terdapat 
dua sifat dalam meletakkan kedua tangan sewaktu duduk di dalam 
shalat, dimana kedua sifat itu disebutkan secara umum. Oleh 


403 HR. Muslim (536), Abu Dawud (845), dan at-Tirmidzi (283). Ia berkata, "Hasan Shahih." 

404 Hasan Lighairihi. HR. Ahmad (2/311), ath-Thayalisi, Ibnu Abi Syaibah, dan dihasankan oleh 
asy-Syaikh al-Albani dalam “Shahihut Targhib (555). 

405 Imam an-Nawawi menukilnya dalam al-Majmo' (3/439). 
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sebagian ulama' ada yang membawanya pada duduk di antara 
dua sujud dan duduk tasyahhud, dan di dalamnya ada kemestian 
berisyarat dengan telunjuk jari dan membentuk lingkaran antara 
jari tengah dan ibujari. Pendapat seperti ini dianut asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin dx dan Ibnul @ayyim &ix.806 Wallahu a'lam. Dan akan 
datang penjelasan untuk dua sifat duduk ini pada pembahasan 
tasyahhud pertengahan. 


Dan yang unggul adalah pendapat yang dianut oleh mayoritas 
ulama' bahwa kedua tangan terbentang di atas kedua paha (tanpa 
ada isyarat telunjuk) pada posisi seperti ini.” Adapun sifat yang 
disebutkan di atas (yaitu memberi isyarat telunjuk), maka itu 
berlaku pada duduk tasyahhud sebagaimana yang terdapat pada 
riwayat-riwayat lain. 


Dzikir-dzikir di Antara Dua Sujud: 


(1) Dari Hudzaifah &&5, bahwa Nabi & mengucapkan di antara dua 
sujud, 


Ja 
Rabbighfirli, Rabbighfirli” (Ya Rabb-ku ampunilah aku, ya Rabb-ku 
ampunilah aku). 8 


(2) Dari Ibnu Abbas w5, bahwa Nabi #5 mengucapkan di antara dua 
sujudnya, 


Pen NA anna On una 
SEA al ea IN JA 5) 
Allahummaghfirli warhamni wajburni wahdini warzugni' (Ya Allah, 


ampunilah aku, rahmatilah aku, cukupkanlah aku dari segala 
kekurangan, berilah aku petunjuk dan berilah aku rezeki.) 


Dan dalam riwayat Abu Dawud, 'wa afini' (berilah aku kesehatan) 
menempati posisi “wajburni'. 


406 Zadul Ma'ad (1/238) dan Asy-Syarhul Mumti' (3/177). 

407 Lihat permasalahan ini dalam risalah, 'La Jadid Fi Ahkamis Snalah' oleh asy-Syaikh Bakr Abu 
Zaid hal. 55-68. 

408 Shahih. HR. Abu Dawud (874), an-Nasa'i (2/199), dan Ahmad (5/398). 

409 Hasan. HR. At-Tirmidzi (284), Abu Dawud (850), Ibnu Majah (897), dan al-Hakim (898). 
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£ Kemudian Bertakbir dan Melakukan Sujud yang 
Kedua 


Yaitu dengan cara mengucapkan takbir kemudian bersujud seperti 
dengan sujud yang pertama. 


£ Kemudian Bangkit dari Ruku' Seraya Bertakbir dan 
Duduk dengan Duduk yang Ringan 


£ Kemudian Berdiri untuk Rakaat yang Kedua 


Duduk yang ringan ini disebut dengan duduk istirahat. Tentang 
disyariatkannya duduk istirahat ini telah shahih dalam hadits Malik 
bin al-Huwairits 4&b bahwasanya 'Ia pernah melihat Nabi €$ sedang 
mengerjakan shalat. Maka apabila beliau berada dalam rakaat yang 
ganjil dari shalatnya, beliau tidak langsung bangkit hingga beliau duduk 
tegak. 10 Makna, “Berada dalam rakaat yang ganjil dari shalatnya' yaitu 
setelah rakaat yang pertama dan yang ketiga. Di samping riwayat ini, 
juga terdapat dalil shahih pada riwayat-riwayat hadits Abu Humaid, 
'..cemudian beliau mengucapkan, Allahu Akbar', lalu melipat kakinya 
dan duduk dengan tegak lurus sehingga semua tulang-tulang kembali 
pada posisinya, kemudian beliau bangkit... 


Ulama' berbeda pendapat tentang masyru' tidaknya duduk 
istirahat ini dan pendapat yang paling unggul dari pendapat-pendapat 
yang ada bahwa duduk tersebut disyariatkan. Unggulnya pendapat ini 
dibanding dengan pendapat-pendapat yang lainnya lantaran didukung 
dengan hadits-hadits yang telah disebutkan terdahulu. Bahkan bukan 
hanya riwayat-riwayat itu saja, ada juga riwayat lain tentang duduk 
istirahat pada salah satu riwayat-riwayat musiush shalah yang terdapat 
pada al-Bukhari dalam “Kitabus Salam. 


Al-Bukhari telah memberikan isyarat tentang terjadinya khilaf 
pada riwayat ini. Di antara mereka ada yang meriwayatkannya 
dengan lafazh, “Hingga kamu benar-benar duduk dengan tenang.' 
Dan di antara mereka ada yang meriwayatkannya, “Hingga kamu 
berdiri tegak lurus.' Jika ternyata kalimat ini benar-benar terpelihara 


410 HR. Al-Bukhari (823), Abu Dawud (844), at-Tirmidzi (287), dan an-Nasa'i (2/234). 
411 HR. Abu Dawud (730), at-Tirmidzi (304), hadits ini telah berlalu pada awal sifat shalat. 
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(mahfizh), maka duduk istirahat berhukum wajib, dan jika tidak maka 
cukuplah hadits Malik bin al-Huwairits dan hadits Abu Humaid yang 
lalu sebagai dalil atas disyariatkannya duduk istirahat. 


Asy-Syaikh al-Albani Sam berkata, "Maka harus ada perhatian 
serius terhadap duduk semacam ini dan mesti dilakukan secara rutin 
oleh laki-laki dan wanita, serta tidak menghiraukan dakwaan orang- 
orang yang menyatakan bahwa Nabi #5 melakukan hal itu karena 
sakit atau karena faktor usia. Karena maksud dari dakwaan seperti 
itu adalah bahwa mereka para sahabat tidak memisahkan antara apa 
yang diperbuat oleh Nabi & sebagai bentuk ta'abbud dan yang beliau 
lakukan karena adanya dorongan keperluan, dan dakwaan seperti ini 
sudah tentu batil pada awalnya. 2 


Beberapa Catatan: 


(1) Yang benar bahwa seseorang membaca takbir bersamaan dengan 
bangunnya ia dari sujud, kemudian bangkit (berdiri) tanpa disertai 
dengan takbir yang lain. 


(2) Apabila orang yang shalat hendak bersujud tilawah, maka ia tidak 
disyariatkan melakukan duduk istirahat. 


(3) Apabila seseorang shalat berposisi sebagai makmum, maka 
apakah disunnahkan baginya duduk istirahat apabila imam tidak 
melakukannya ataukah lebih utama mengikuti imam? 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dus, berkata, “Mengikuti imam lebih 
utama. Oleh sebab itu, hingga yang wajib saja, yaitu tasyahhud 
pertama, bisa ditinggalkan karena mengikuti imam...bahkan 
seseorang bisa saja meninggalkan rukun, demi mengikuti imam. 
Nabi ££ bersabda, Apabila imam shalat sambil duduk, maka 
shalatlah kalian dengan duduk.“8 


Lalu bagaimanakah cara bangkit untuk rakaat kedua setelah 
seseorang melakukan duduk istirahat? Caranya adalah ia 
bertumpu pada kedua tangannya dengan berdasarkan pada hadits 
Malik bin al-Huwairits. Dan ini adalah pendapat yang dianut oleh 
asy-Syafi'i, Malik, dan Ahmad.4!4 


412 Lihat 'Tamamul Minnah Fit Ta'ligi Ala Fighis Sunnah' (hal. 212). 

413 Asy-Syarhul Mumti' (3/192). 

414 Dalam permasalahan ini terdapat sebuah hadits yang menyebutkan, 'adalah beliau melakukan 
'Ain (mengepalkan kedua tangan) di dalam shalat." Hadits ini dilemahkan oleh lebih dari 
satu ulama'. Al-Albani berkata, "Sanadnya shalih". An-Nawawi berkata, "Andai shahih, maka 
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£ Kemudian Melakukan Rakaat Kedua Seperti Rakaat 
Pertama 


Berdasarkan sabda Rasulullah &£ kepada orang yang buruk 
shalatnya, “Kemudian lakukanlah seperti itu pada seluruh shalatmu' 
dan juga yang terdapat pada hadits Abu Humaid. 


Namun ada perbedaan untuk rakaat-rakaat yang tersisa dengan 
rakaat yang pertama. Pada rakaat-rakaat yang tersisa (yaitu rakaat 
kedua dan seterusnya) tidak menggunakan takbiratul ihram dan doa 
istiftah. Sedang untuk isti'adzah para ulama' berbeda pendapat dalam 
hal itu sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu." Dan perlu 
dicatat bahwa yang berdasarkan sunnah adalah rakaat kedua lebih 
pendek dari yang pertama sebagaimana yang telah lalu. 


L Duduk Tasyahhud Bila Dua Rakaat Telah 
Berlangsung 


Dalam riwayat-riwayat musiush shalah, Nabi £$ memerintahkan 
duduk tasyahhud ini. Beliau bersabda, Jika kamu duduk di pertengahan 
shalat, tenanglah dan hamparkanlah (paha) kirimu lalu bacalah doa 
tasyahhud.'!5 Di samping ucapan, hal itu juga benar dari perbuatan 
beliau #5. 

Hukum untuk duduk pertengahan ini (tasyahhud awal) adalah 
wajib menurut madzhab Imam Ahmad dan itulah pendapat yang 
unggul. Sementara madzhab-madzhab yang lainnya berpendapat 
bahwa hal itu adalah sunnah. 


Sifat Duduk Tasyahhud Awal 
Adalah dengan iftirasy serupa dengan duduk di antara dua sujud. 


maknanya adalah berdiri dengan bertumpu pada kedua perut telapak tangan sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang yang berusia lanjut. Dan “Ajn yang dimaksudkan bukan seperti 
orang yang membuat adonan roti (mengepalkan tangan). Aku berkata, "Mungkin beliau 
membawa maknanya ke arah sana lantaran adanya sebagian orang yang mendakwakan 
bahwa hadits tersebut mengalami kesalahan tulis, bahwa asal tulisannya adalah “Kal “ajiz' 
(bukan kal “Ajin). Namun pemaknaan seperti ini terkesan terlalu dipaksa-paksakan. Yang 
benar hadits tersebut mesti dibawa berdasarkan pada zhahirnya yaitu 'Kal 'Ajin'. 

415 Lihat halaman (230). 

416 HR. Abu Dawud (860), dan al-Baihagi (2/133). Dihasankan oleh al-Albani dalam sifatush 
shalah. Lihat pula Al-Irwa” (337). 
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Cara duduk seperti ini berlaku pada shalat yang bilangannya hanya 
dua rakaat seperti shalat shubuh atau shalat sunnah. Begitu juga pada 
tasyahhud awal untuk shalat yang bilangannya tiga atau empat rakaat. 
Ketetapan ini berdasarkan pada keumuman hadits Ibnu Umar yang 
lalu pada sifat duduk di antara dua sujud. 

Adapun letak kedua tangan pada duduk ini, maka ada dua 
keadaan seperti yang termaktub di dalam hadits: 

Pertama: Yaitu seseorang meletakkan tangan kirinya di atas lutut 
yang kiri dan tangan kanan di atas lutut yang kanan. Berdasarkan 
dengan hadits Ibnu Umar #5: 


ES) IE SI ON Ah MAN SAS Ih OS BE AI Ja) O 
ipmk) DS AAS) CAN ES) JS AKI ski Lp SAI 

Ad GLEN 
Bahwa Rasulullah $, Apabila beliau duduk tasyahhud, beliau 
meletakkan tangan kirinya di atas lutut yang kiri dan tangan kanan di 
atas lutut yang kanan, beliau membentuk angka lima puluh tiga (angka 
arab) dan memberi isyarat dengan jari telunjuk. 48 


| 


Al-Hafizh Six, berkata, “Bentuknya adalah memposisikan ibu jari 
melintang di bawah jari telunjuk.“ 

Kedua: Yaitu seseorang meletakkan tangan kanannya di atas paha 
yang kanan dan tangan kiri di atas paha yang kiri. Juga berdasarkan 
dengan hadits Ibnu Umar, '...Apabila beliau duduk di dalam shalat, 
beliau meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha yang kanan, 
menggenggam seluruh jari-jemarinya (yang kanan) sambil memberi 
isyarat dengan jari yang terletak setelah ibu jari (yakni telunjuk), serta 
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha yang kiri.'2 


Danperludicatatdalam halmeletakkantangankananini, hendaklah 
siku kanan diletakkan di atas paha yang kanan, berdasarkan hadits 
Wail bin Hujr 486 tentang sifat shalat Nabi #5, '...dan beliau meletakkan 
telapak tangan kiri di atas paha dan lutut kirinya, meletakkan siku yang 
kanan di atas pahanya yang kanan, kemudian menggenggam dua dari 


418 HR. Muslim (580), Ahmad (2/131), dan al-Baihagi (2/130). 
419 Talkhisul Khabir (1/262). 
420 HR. Muslim (580), dan Abu Dawud (987). 
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kelima jemarinya dan membentuk satu lingkaran, lalu mengangkat 
telunjuknya, dan saya melihat beliau menggerak-gerakkannya seraya 
berdoa dengannya.” 


Berdasarkan pada hadits-hadits yang terdahulu maka tampak 
jelas bahwa jari-jemari tangan (sewaktu bertasyahhud) adalah sebagai 
berikut: 


1. Jari-jemari tangan kiri posisinya terbentang di atas paha atau lutut 
sebagaimana yang lalu. 


2. Jari-jemari tangan kanan, memiliki beberapa kondisi: 


a. Hendaknya ia menggenggam seluruh jari-jemarinya sambil 
mengisyaratkan jari telunjuk, berdasarkan hadits Ibnu Umar 
yang lalu. 


b. Hendaklah ia membentuk angka lima puluh tiga, yaitu dengan 
menggenggam jari kelingking, jari manis, dan jari tengah, lalu 
memberi isyarat dengan jari telunjuk, sedang ibu jari berada 
di bawah jari telunjuk di atas tepi telapak tangan. 


c. Hendaklah ia menggenggam jari kelingking dan jari manis, 
lalu membentuk lingkaran dari ibu jari dan jari tengah, serta 
memberikan isyarat dengan jari telunjuk sebagaimana pada 
hadits Wail bin Hujr yang lalu. 


Beberapa Catatan dan Peringatan: 


(1) Yang berdasarkan sunnah adalah menggerak-gerakkan jari 
telunjuk di dalam shalat dengan berdasarkan pada hadits Wail bin 
Hyjr, lalu beliau mengangkat telunjuknya, dan saya melihat beliau 
menggerak-gerakkannya seraya berdoa dengannya. 2 


421 HR. Ahmad (4/316, 317, 318), dan an-Nasa'i (2/126), (3/34). 

422 HR. An-Nasa'i (2/126, 3/135), dan Ahmad (4/318) dengan sanad yang shahih. Tambahan 
ini hanya diriwayatkan oleh Zaidah seorang diri. Oleh sebab itu, sebagian ulama' ada yang 
menilai bahwa tambahan ini adalah syadz (ganjil) lantaran Zaidah berkesendirian dalam 
meriwayatkannya, sedang sebagian yang lain berpendapat bahwa tidak ada bentuk penafian 
dalam tambahan tersebut: karena gerakan tidak menafikan (meniadakan) isyarat, bahkan 
isyarat itu sendiri juga terkadang bermakna gerakan. Sebagaimana yang mereka katakan 
tentang orang bisu, “(keinginan) orang bisu dapat dipahami dengan isyarat.” Dan suatu hal 
yang telah diketahui bahwa maksud dari isyarat tersebut adalah gerakan. Begitu juga halnya, 
ketika Nabi 85 telah terlanjur berdiri pada rakaat yang ketiga (yang mana semestinya beliau 
bertasyahhud pada waktu itu), para sahabat mengucapkan tasbih (sebagai pengingat) untuk 
beliau. Namun Rasulullah memberikan isyarat kepada mereka untuk ikut berdiri. Dan tidak 
diragukan lagi bahwa isyarat ini tentu dengan gerakan. Wal “Ilmu “Indallah. 
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(2) 


P4 


Adapun hadits Ibnu Zubair yang terdapat pada Abu Dawud, 
Adalah beliau mengisyaratkan jari telunjuknya disaat berdoa 
dan tidak menggerak-gerakkannya.' Ini adalah hadits lemah dan 
jika pun shahih maka ia adalah hadits yang bersifat meniadakan 
sedang hadits yang lain bersifat menetapkan. Sedang (ketetapan 
kaedah menyebutkan) bahwa al-Mutsbit (yang menetapkan) lebih 
dikedepankan atas an-Nafyu (yang meniadakan). 


Jari telunjuk hendaknya diarahkan ke kiblat, sedang pandangan 
mata diarahkan kepadanya. Tentang sifat seperti ini riwayatnya 
shahih dari hadits Ibnu Umar yang terdapat pada Ibnu Khuzaimah 
dengan sanad yang shahih.42 


Hikmah dari berisyarat dengan telunjuk jari adalah seperti yang 
termaktub dalam hadits dari sabda Nabi #5, '...ia benar-benar lebih 
ditakuti syaitan dari pada pukulan besi..." Yakni jari telunjuk.42 


Tidak boleh berisyarat dengan dua jari telunjuk. Isyarat hanya 
dengan jari telunjuk yang kanan saja. Nabi £5 pernah melihat 
seseorang yang berisyarat dengan dua telunjuknya, lalu beliau 
bersabda kepada orang itu, “Satu saja, satu saja” dan beliau 
memberi isyarat dengan telunjuk jari (yang kanan). “25 

Dan juga, bahwa yang sunnah pada tangan kiri adalah jari-jari 
yang ada padanya dibentangkan. Atas dasar ini, apabila tangan 
kanan seseorang terputus, maka gugurlah sunnah isyarat darinya 
dan ia tidak boleh berisyarat dengan tangan yang satunya." 


Lalu Bertasyahhud 


Perintah bertasyahhud ini terdapat pada riwayat-riwayat musiush 


shalah dan lafazhnya adalah, “Apabila kamu telah berdiri di dalam 
shalatmu maka bertakbirlah, lalu bacalah ayat al-@ur an apa saja yang 
dianggap mudah, maka apabila kamu duduk dipertengahan shalat, 
tenanglah, dan hamparkan paha kirimu dan bacalah tasyahhud.'”” 


Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (719), an-Nasar'i (2/236), dan Ibnu Hibban (1947). 


423 
424 


425 
426 
427 


HR. Ahmad (2/199), al-Bazzar dengan sanad yang hasan. Dihasankan oleh asy-Syaikh al- 
Albani dalam 'Al-Misykat' (917). 

Shahih. HR. Abu Dawud (1499), at-Tirmidzi (3557), dan an-Nasa'i (3/38). 

Lihat Al-Majmo' oleh an-Nawawi (3/455). 

HR. Abu Dawud (860), dan al-Baihagi (2/133) dengan sanad yang baik. 
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Perintah yang terkandung dalam hadits di atas adalah dalil bagi 
mereka yang mengatakan bahwa duduk tasyahhud adalah wajib. 
Demikian pendapat yang dianut oleh Ahmad, al-Laits, Ishag, Dawud, 
Abu Tsaur, dan Imam Nawawi meriwayatkannya dari mayoritas Ahli 
hadits. 


Shighat Tasyahhud: 


Ada banyak shighat tasyahhud yang disebutkan dalam hadits- 
hadits: 
1. Tasyahhud Ibnu Mas'ud #&5, ia berkata: 


AE IE IDN 3 BA II GS USAI US 
(S6 SS SI JA PP SI di Ie SI ca 
Ia Ad 53 BI LB 33 Je 2 


- 


2 gi IE IL LG, Aap 23 SA : 33 
BAGAI Gada Aa 2s d3 Ela SN 57, A 2 


BA BAL 


205 AI Sp Tn Ae ol Kn ca y JI Y 
PNG SAN gal ee J3 dg 


Dulu jika kami duduk (tasyahhud) dibelakang Nabi &$ kami 

mengucapkan, “Keselamatan atas Allah, keselamatan atas Jibril, 
keselamatan atas Mikdil, keselamatan atas si fulan, keselamatan 
atas si fulan. Lalu beliau menoleh ke arah kami, seraya berkata, 
“Sesungguhnya Allah adalah As-Salam, ucapkanlah, 'At-Tahiyyatu 
Lillah, Wash-Shalawitu Wath-Thayyibitu, As-Salamu Alaika 
Ayyuhan Nabiyyu Warahmatullihi Wa barakituhu, As-Salamu 
Alaina wa Ala “Ibadillahish Shalihin, Asy-hadu Anla Ilaha Illallah 
Wa Asyhadu Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuluhu.' 
(Segala penghormatan hanya milik Allah, begitu pula semua 
shalawat dan semua kebaikan. Semoga keselamatan terlimpah 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan berkah- 
Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah (yang berhak di ibadahi) melainkan Allah, dan aku bersaksi 


Aa 


Kitab Shalat YK | 365 





bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya) Apabila 
kalian melakukannya maka kalian telah memberikan salam 
kepada seluruh hamba Allah yang shalih yang ada di langit dan 
di bumi. 28 


At-Tirmidzi dx, berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah seshahih- 
shahih hadits dalam tasyahhud dan paling banyak diamalkan oleh 
ahli ilmu. 


2. Tasyahhud Ibnu Abbas IE, ia berkata: 


3-5. 


ora 5 Se Oa ks M3 Yee AI n as 
DE AI A Lb SALA Se 23 Ja SG 
Gan Ae Jay CE Buta Bengal an 


- 
. 


0 In eat aan S v 3) y Saga 
Adalah RESuhmah 25 mengajarkan kami fesahhud seniman 
ia mengajarkan satu surat dari al-Gur'an kepada kami. Dan adalah 
ia berkata, At-Tahiyyitul Mubirakat, Ash-Shalawatuth Thayyibatu 
Lillah, As-Salimu Alaika Ayyuhan Nabiyyu Warahmatullahi Wa 
Barakituhu, As-Salimu Alaina wa Ala “Ibidillahish Shdlihin, 
Asy-hadu Anla Iliha Illallah wa Asyhadu Anna Muhammadar 
Rasilullah' (Segala penghormatan yang penuh dengan berkah, 
semua yang baik adalah milik Allah. Semoga keselamatan 
terlimpah kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan 
berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak di ibadahi) melainkan Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasulullah.)?” 


Diri wayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan ia menshahihkan- 
nya, serta Ibnu Majah dengan lafazh, “Wa Asyhadu Anna 
Muhammadan Abduhu wa Rasiiluhu.' (Dan aku bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya). 


428 HR. Al-Bukhari (831), (1202), (7381), Muslim (402), Abu Dawud (968), at-Tirmidzi (289), an 
Nasa'i (3/41), dan Ibnu Majah (899). 

429 HR. Muslim (403), Abu Dawud (974), at-Tirmidzi (290), an-Nasa'i (3/41), dan Ibnu Majah 
(900). 
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3.  Tasyahhud Umar bin al-Khaththab #$b: Adalah Umar mengajarkan 
orang-orang tentang tasyahhud di atas mimbar, ia berkata, 
“Ucapkanlah: 


N 4 


8 “er Ma » AN 4 : s 3 s 3 G 
Le SS ANA cd LAI LA Cd MEI Cd OI 


At-tahiyyatu lillah, az-zakiyatu lillah, ath-thayyibitu ash-shalawatu 
lillah, as-salamu alaika ayyuhan nabiyyu...' (Segala penghormatan 
hanya milik Allah, semua perkara yang suci hanya milik Allah. 
Semua perkara yang baik dan shalawat hanya milik Allah, Semoga 
keselamatan terlimpah kepadamu wahai Nabi...dan seterusnya 
seperti hadits Ibnu Mas'ud.) 


4, Tasyahhud Abu Musa al-Asy'ari 48b, ia berkata, “Rasulullah &£ 
bersabda, '...Apabila berada pada posisi duduk, maka hendaklah 
awal ucapan salah seorang di antara kalian adalah: 


BS GA api ore SU SAN SE SE 

2 0 Na - 9 @ 1 2 Te L91 aa. @ 4 Aug 

V OP Agt PPJLAIN AI os JSI ES MEI Sp) 
ee - Pd 4 


Aa 


$ 


EN 


“At-tahiyyatu ath-thayyibatu ash-shalawitu lillah, as-salamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullihi wabarakatuhu, as-salamu 
alaina wa'ala “ibidillahish shalihin, asy-hadu anla ilaha illallah 
-dan dalam satu riwayat ada tambahan-: 

B5 KENA Olga MAY 
(Wahdahu IG syarika lahu) Wa asyhadu anna muhammadan 
'abduhu wa rasiluhu. (Segala penghormatan, semua perkara 
baik dan shalawat milik Allah. Semoga keselamatan terlimpah 
kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan berkah-Nya. 
Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak di ibadahi) melainkan Allah -dan dalam satu riwayat ada 


430 HR. Malik (1/90), al-Baihagi (2/144), dan Ibnu Abi Syaibah (1/261) dengan sanad yang 
shahih. 
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tambahan- : “Yang tunggal, yang tidak ada sekutu bagi-Nya,”' dan 
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya. 81 


5. Tasyahhud Ibnu Umar 15, dari Rasulullah &£ tentang bacaan 
tasyahhud, 


oi 


& 2 AD Lal Sa SI Te Ba SALAM aa MAS 


2 “ 
At-tahiyyatu lillah, ash-shalawituth thayyibatu, as-salamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullihi wa warakituhu' (Segala 
penghormatan hanya milik Allah, semua shalawat hanya milik 
Allah, semua perkara yang suci hanya milik Allah. Semoga 
keselamatan terlimpah kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat 
Allah dan berkah-Nyal, Ia (sang rawi) berkata, Ibnu Umar 
berkata, “Saya yang telah menambahkan padanya ucapan, Wa 
barakatuhu' (Dan berkah-Nya). 

AAN AK CPI AI oke IE) IE NI 
As-Salamu Alina wa Ala “Ibidillahi Ash-Shalihin, Asyhadu Anla 
ilaha Illallah' (Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak di ibadahi) melainkan Allah). 


Ibnu Umar Serkan Aku yang telah menambahkan padanya 
ucapan, 5 & ba 5Y Sha 3 Wahdahu IG Naaah, (Yang tunggal 


yang tidak ada sekutu bagi-Nyal). 2. aa 53 sae pe Si TAN 
Wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasaluhu' (Dan 


aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya.) 


Beberapa Catatan: 


(1) Ulama' berbeda pendapat tentang shigat manakah yang lebih 
utama dari sekian shigat yang ada? Mayoritas mengunggulkan 


431 HR. Muslim (404), Abu Dawud (972), Ibnu Majah (901), dan tambahan ini bersumber dari 
Abu Dawud (973). 
432 Shahih. HR. Abu Dawud (971). 
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shigat Ibnu Mas'ud, sedang Imam asy-Syafi'i memilih shigat Ibnu 
Abbas. Sedang pendapat yang paling unggul dalam permasalahan 
ini adalah tidak mencukupkan pada satu shigat saja sebagai upaya 
untuk memelihara sunnah dan lebih menimbulkan konsentrasi 
hati. 


Terdapat dalam hadits Ibnu Mas'ud, “Dahulu sewaktu Nabi masih 
hidup, kami mengucapkan, Assalamu Alaika Ayyuhan Nabiyyi'. 
Setelah beliau wafat, kami mengucapkan, Assalamu “Alan 
Nabiyyi. 88 

Al-Hafizh Sik, berkata, “Zhahir dari tambahan ini, bahwa 
dahulunya mereka mengucapkan, Assalimu Alaika Ayyuhan 
Nabiyyi' dengan huruf 'kaf khithab' pada masa hidupnya Nabi #5. 
Tatkala Nabi 85 wafat mereka meninggalkan lafazh khithab dan 
menggantinya dengan lafazh ghaib, maka mereka mengucapkan, 
Assalamu 'Alan Nabiyyi. 84 


Riwayat tentang itu terdapat pada mushannaf Abdur Razzag (3070) 
dari Ibnu az-Zubair, Muwaththa' (1/19) dari Ibnu Umar, dan pada 
Ibnu Abi Syaibah (1/293) dari Aisyah, bahwa mereka semuanya 
mengucapkan, Assalamu 'Alan Nabiyyi. 


Aku berkata, Atas dasar ini, maka shigat yang lafazhnya “Assalamu 
Alan Nabiyyi' adalah lebih utama untuk diamalkan lantaran hal 
itu dicontohkan oleh para sahabat. 

Termasuk dari sunnah adalah memelankan bacaan tasyahhud. 
Dari Ibnu Mas'ud ip la berkata, “Termasuk sunnah membaca 
tasyahhud dengan suara yang pelan. $$ 


&. Kemudian Bershalawat Atas Nabi PSA 


Asy-Syafi'i berpendapat atas disyariatkannya bershalawat atas 


Nabi £5 seusai tasyahhud awal, bahwa hal itu adalah sunnah. Sedang 
mayoritas ulama” berpendapat bahwa hal itu tidak disyariatkan. 
Pendapat yang unggul adalah pendapat yang dianut oleh asy-Syafi'i. 


433 HR. Al-Bukhari (6265). 
Fathul Bari (11/56). 
HR. Ibnu Khuzaimah (706) dengan sanad yang hasan, at-Tirmidzi (291), dan Abu Dawud 


(986). 


434 
435 
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Adapun dalil atas disyariatkannya shalawat, “Bahwa dahulu 
mereka pernah bertanya, Ya Rasulullah, kami telah mengetahui 
bagaimana cara mengucapkan salam untukmu, lalu bagaimana cara 
kami bershalawat kepadamu jika kami hendak bershalawat untukmu 
di dalam shalat? Beliau bersabda, “Ucapkanlah, Allahumma Shalli Ala 
Muhammad...dan seterusnya.' (Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan 
kepada Muhammad..dan seterusnya.')8 


Hal ini menunjukkan atas disyariatkannya bershalawat setiap kali 
usai taslim (yaitu: setiap kali usai membaca tasyahhud), namun tidak 
menunjukkan atas wajibnya. Karena ucapan beliau, “Ucapkanlah...' 
yang dimaksud tidak lain adalah perintah tentang kaifiyah (tatacara) 
yang mereka tanyakan tentangnya. Imam asy-Syaukani telah 
menjelaskan hal itu di dalam Nailul Authar maka rujuklah kesana. 


Sedang mayoritas ulama' berdalil (atas tidak disyariatkannya 
bershalawat setelah tasyahhud) dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mas'ud tentang pensifatannya terhadap tasyahhudnya, beliau 
berkata, “Kemudian apabila beliau berada pada pertengahan shalat, 
beliau bangkit ketika beliau selesai dari tasyahhudnya, sedang jika 
beliau berada pada akhir shalatnya beliau berdoa setelah tasyahhudnya 
dengan apa yang dikehedaki Allah untuk didoakan olehnya kemudian 
bersalam. 88 Yaitu beliau tidak membaca shalawat atas Nabi # setelah 
tasyahhud. 


Aku berkata, “Yang tampak, bahwa Ibnu Mas ud tidak memaparkan 
hadits ini untuk permasalahan shalawat kepada Nabi #5. Beliau tidak 
lain hanya memaparkan permasalahan tasyahhud. Maka lebih utama 
jika dikatakan, “Bahwa yang ia maksudkan dengan tasyahhud adalah 
kumpulan apa yang diucapkan pada tempat ini, maka shalawat 
atas Nabi telah masuk di dalamnya sebagai bentuk pendominasian, 
dengan dalil, sedang jika beliau berada pada akhir shalatnya beliau 
berdoa setelah tasyahhudnya dengan apa yang dikehedaki Allah untuk 
didoakan olehnya kemudian bersalam.' Maka fikirkanlah. 


436 Hasan. HR. Ibnu Khuzaimah (711), dan darinya Ibnu Hibban (1959), al-Hakim (1/268), al- 
Baihagi (2/146), dishahihkan oleh al-Hakim berdasarkan kriteria Muslim dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Dan juga diriwayatkan oleh ad-Daruguthni (1/354) ia berkata, “Ini sanadnya 
hasan muttashil. 

437 Nailul Authar (2/321). 

438 Hasan. HR. Ibnu Khuzaimah (708). 
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Dan akan datang penyebutan ragam shigat shalawat atas Nabi £$ 
setelah penyebutan tasyahhud akhir. 


£& Kemudian Bangkit ke Rakaat yang Ketiga dengan 
Bertakbir Seraya Mengangkat Kedua Tangan 


Cara tentang ini telah berlalu pada hadits Abu Humaid dan lainnya. 
Dan lafazhnya adalah, “...kemudian apabila beliau bangkit dari rakaat 
yang kedua, beliau mengucapkan takbir seraya mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, sebagaimana beliau 
bertakbir sewaktu pembukaan shalat.” 


Yang tampak bahwa seseorang diperbolehkan bertakbir terlebih 
dahulu sebelum bangkit atau bertakbir setelahnya, sekalipun yang 
paling jelas dalam permasalahan ini bertakbir terlebih dahulu sebelum 
bangkit. Karena perkataan (Abu Humaid) pada riwayat yang terdahulu, 
Apabila beliau bangkit. Mengandung kemungkinan, Apabila beliau 
hendak bangkit berdiri” sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Idza 
@umtum Ilash Shalati' yaitu apabila kamu hendak berdiri. 


Adapun dalil bertakbir sebelum bangkit adalah berdasarkan hadits 
dari Abu Hurairah 485, bahwa Nabi ££, Apabila beliau hendak sujud, 
beliau bertakbir kemudian bersujud. Dan apabila beliau bangkit dari 
duduk, beliau bertakbir lalu berdiri.”8? 


Adapun letak mengangkat kedua tangan di tempat ini, maka zhahir 
hadits-hadits yang ada menunjukkan bahwa beliau #$ mengangkat 
kedua tangannya setelah bangkitnya, sebaimana yang telah disebutkan 
pada hadits Abu Humaid yang lalu. Dan hal yang sama juga ada pada 
hadits Ibnu Umar, “Adalah Rasulullah #$ apabila bangkit dari dua 
rakaat beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya. “0 


Dan saya pernah melihat syaikh kami, asy-Syaikh al-Albani &iux, 
mengangkat kedua tangannya di tempat ini sebelum bangkit ke rakaat 
berikutnya seraya bertakbir. Tampak, bahwa beliau membawa hadits 
(Abu Hurairah) di atas pada makna, Apabila hendak bangkit.” Saya 
sendiri belum mengetahui secara pasti atas arahan beliau terhadap 


439 Hasan. HR. Abu Ya'la (6029). Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani dalam 'Ash-Shahihah' 
(604), dan ia memiliki syahid dari hadits Abu Humaid yang terdapat pada Ibnu Hibban 
(1865). 

440 HR. Abu Dawud (743) dengan sanad yang shahih. dan Ibnu Abi Syaibah (1/213). 
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makna hadits itu, jika ternyata seperti apa yang saya sebutkan, maka 
itu adalah pengarahan yang kuat, seperti kuatnya pengarahan takbir 
yang diucapkan sebelum bangkit. Dan arahan inilah yang tampak kuat 
olehku sekarang. Wallahu a'lam. 


u Apabila Ia Telah Menyelesaikan Rakaat yang Ketiga 
(jika Shalat Hanya Terdiri dari Tiga Rakaat) atau 
yang Keempat (jika Shalat Terdiri dari Empat 
Rakaat), Maka Ia Melakukan Duduk Tawarruk 


Telah berlalu dalil tentang itu pada hadits Abu Humaid dan 
hadits Wail bin Hujr. Duduk ini adalah salah satu rukun dari rukun- 
rukun shalat. Berlaku apabila shalat tersebut memiliki lebih dari satu 
tasyahhud. Dengan demikian duduk tawarruk berada pada tasyahhud 
akhir. Adapun jika shalat itu bilangannya dua rakaat, maka duduk 
yang dilakukan adalah dengan cara iftirasy, sebagaimana yang telah 
disinggung pada pembahasan yang lalu.“! Terdapat beberapa hadits 
yang merinci tentang sifat duduk ini. Dan duduk ini disebut dengan 
istilah duduk tawarruk. Ia memiliki lebih dari satu sifat: 


Sifat yang pertama: Hendaklah ia mengeluarkan kakinya yang 
kiri dari sisi kanan dengan posisi terhampar, dan ia duduk di atas 
bokongnya. Sedang kakinya yang kanan ditegakkan. 

Sifat yang kedua: Hendaklah ia menghamparkan semua telapak 
kakinya (baik yang kanan ataupun yang kiri) dan mengeluarkan 


keduanya dari sisi kanan. Dua sifat ini terdapat pada riwayat-riwayat 
Abu Humaid. "2 


Sifat yang ketiga: Ia menghamparkan telapak kakinya yang kanan, 
menjadikan telapak kaki kirinya berada di antara paha dan betisnya, 
dan ia duduk di atas bokongnya. “8 


Adapun posisi kedua tangan maka letaknya sama dengan 
sewaktu duduk pada tasyahhud pertengahan sebagaimana yang telah 
dijelaskan terdahulu. 


441 Lihat halaman (347, 348). 

442 Riwayat pertama terdapat pada al-Bukhari (267) sedang riwayat yang kedua pada Abu 
Dawud (963). Sanadnya shahih. 

443 HR. Muslim (579) dari hadits Abdullah bin Zubair. 
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Beberapa Catatan: 


Imam Ahmad berpendapat bahwa masbug, jika mau, ia boleh 
duduk tawarruk pada duduk terakhir bersama imam dan jika ia mau, 
ia boleh duduk iftirasy, kemudian bertawarruk pada tasyahhudnya 
seusai menyelesaikan apa yang telah luput darinya. 


Namun untuk orang yang mendapatkan shalat Zhuhur dua rakaat 
(bersama imam), maka secara tegas beliau mengatakan tidak boleh 
bertawarruk kecuali pada dua rakaat yang terakhir." 


Aku berkata: Dan inilah pendapat yang paling unggul menurutku 
-Wallahu a'lam- dengan berdasarkan pada keumuman hadits Ibnu 
Umar yang lalu. Hukum asal pada duduk adalah dengan iftirasy, duduk 
tawarruk dilakukan tidak lain hanya pada duduk tasyahhud akhir saja 
yang disusuli salam setelahnya pada shalat yang memiliki tasyahhud 
lebih dari satu. Wallahu a'lam. 


&£ Lalu Membaca Tasyahhud 


£. Kemudian Bershalawat Kepada Nabi & 


Kedua bacaan di atas adalah wajib dalam duduk terakhir ini. Dalil 
berikut shigat tasyahhudnya telah disinggung pada pembahasan lalu 
tentang tasyahhud pertengahan. 


Adapun shalawat untuk Nabi #$ sebagaimana yang telah 
disebutkan disana, bahwa ia adalah sunnah pada tasyahhud awal, 
namun wajib pada duduk yang terakhir. Demikian madzhab asy-Syafi'i, 
Ishag, dan yang paling unggul pada madzhab Ahmad. Sementara 
Malik dan ats-Isauri berpendapat tidak wajib. Dalil wajibnya adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ahmad, 
Bahwa Nabi & pernah mendengar seseorang berdoa di dalam 
shalatnya, dimana di dalam doanya itu ia tidak memuji Rabb-nya dan 
tidak pula bershalawat kepada Nabi &, melihat itu beliau bersabda, 
“Orang ini tergesa-gesa,” kemudian Nabi £5 memanggil orang itu, lalu 
berkata kepadanya, Apabila salah seorang di antara kalian shalat (dan 
hendak berdoa di dalamnya), maka mulailah dengan memuji dan 
menyanjung Rabb-nya, lalu bershalawat kepada Nabi #5, kemudian 


444 Lihat al-Mughni (1/451). 
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barulah ia berdoa dengan sesuatu yang ia kehendaki.“ Zhahir hadits 
menunjukkan, bahwa hal itu terjadi pada tasyahhud akhir. 


Shighat shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


L, 


- 
£ 0. 


Uji mat gi RU Ju es B5 GAN SA gl 
aa ab ja ip Sa 


£ Pp. .W 


Ce ee Nu san ea 
ea Ma CA JT IE Eh US SALA JT 18 
Ka SI gadi pg db LET ah JT 

TG EME BUS AG KK 


Dari Abu Mas'ud al-Badri &&$5, ia berkata, 'Basyir bin Sa'ad berkata, 
Allah memerintahkan kami wahai Rasulullah untuk bershalawat 
kepadamu, lalu bagaimana kami bershalawat kepadamu? 
Maka Rasulullah $ pun terdiam, sehingga kami yang hadir 
memandang, alangkah bagusnya kalau saja Basyir tidak bertanya. 
Kemudian beliau bersabda, Ucapkanlah: Allahumma shalli “ala 
muhammadin, wa ala ali muhammadin, kama shallaita “ala Ali 
ibrahim, wa barik “ala muhammadin, wa “ala li muhammadin, 
kama barakta “ala Ali ibrahim, fil “alamina innaka hamidum mijid. 
(Ya Allah, limpahkan shalawat kepada Muhammad dan kepada 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
shalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan 
berkah kepada keluarga Ibrahim atas sekalian alam. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung.” Sedang salam, adalah 
sebagaimana yang telah kalian ketahui. “5 


Dari Ka'ab bin “Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
bertanya, “Ya Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimana 
mengucapkan salam untukmu, tapi bagaimana kami harus 
bershalawat kepadamu?' Beliau menjawab, Ucapkanlah: 


te” 


445 Shahih. HR. Abu Dawud (1481), at-Tirmidzi (3477), dan an-Nasa'i (3/44). 


446 HR. Muslim (405), Abu Dawud (980), at-Tirmidzi (3220), dan an-Nasa'i (3/47). 
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BA ES Pie LS KAA JI Sapa IE 
US AA JT Jay alah Ja Aji KAA KAL SI 
Kah KS SI) ag JT IE EU 


Allahumma shalli “ala khaaa wa 2 ali muhammad, kamad 
shallaita “ala Gli ibrahim, innaka hamidum majid, allahumma barik 
ala muhammad, wa “ala dli muhammad, kama birakta “ala Ali 
ibrahim, innaka hamidum majid. (Ya Allah, limpahkan shalawat 
kepadaMuhammaddankepadakeluargaMuhammadsebagaimana 
Engkau telah melimpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi Maha Agung, Dan 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberikan berkah kepada keluarga Ibr&him. 
Sesungguhnya Engkau MahaTerpuji lagi Maha Agung. ). 47 


Dan dalam lafazh milik al-Bukhari dan Abu Dawud: 

IE EU KS AG JT Eh Sdr de ella eS 
“ca II IS) Ha 

“Kama shallaita “ala ibrahim wa “ala Gli ibrahim, wa kama barakta 

ala ibrahim wa 'ala @li ibrahim' (Sebagaimana Engkau telah 

melimpahkan shalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 

Dan sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada 


Ibrahim dan keluarga Ibrahim.) Dan Ibnu Hibban meriwayatkan 
dengan lafazh ini (912). 


3. Dari Abu Humaid as-S@'idi #85, bahwasanya mereka bertanya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu? Rasulullah 
££ bersabda, “Ucapkanlah: 


Bata et oa Ja DE SM ea) 
2 aan 


Kn 


447 HR. Al-Bukhari (3370), (6357), Muslim (406), Abu Dawud (976), dan Ibnu Majah (904). 
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Allahumma shalli “ala muhammad, wa ala azw@jihi, wa dzurriyatihi 
kama shallaita “ala @li ibrahim, wa barik “ala muhammad, wa 
azwdjihi, wa dzurriyitihi kama birakta “ala Ali ibrahim, innaka 
hamidum majid.” (Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad, isteri-isterinya, dan keturunannya, sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim 
dan berkahilah Muhammad, isteri-isterinya, dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau telah memberikan berkah kepada keluarga 
Ibrahim Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Agung.) “8 

4. Dari Abu Sa'id al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
bertanya, “Ya Rasulullah, yang ini adalah lafazh salam untukmu, 
lalu bagaimana kami bershalawat kepadamu? Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah: 


NN en 


sj 
Allahumma shalli “ala muhammad “abdika wa rasulika, kama 
shallaita “ala ibrahim, wa birik ala muhammad wa “ala Ali 
muhammad, kama barakta “ala ibrahim wa @li ibrahim. (Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, hamba-Mu dan 
utusan-Mu, sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat 
kepada Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan berkah 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.) 


£. Kemudian Berlindung kepada Allah dari Empat 
Perkara 


ca 0A.- 


2g Ea AN) BBM Ip SEE IA NP 
Ea 1 JB AE Ia Ab SE Ip Tn Sai 2 


448 HR. Al-Bukhari (6360), dan Muslim (407). 
449 HR. Al-Bukhari (4798) dalam kitab ad-Da'wat dan Abu Dawud (979). 
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SEA gam Ii Ia) UIN CA | 
Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kalian telah selesai dari tasyahhud akhir, 
hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat perkara: dari adzab 


jahannam, adzab kubur, fitnah kehidupan dan kematian, serta dari 
kejahatan al-Masih Dajjal. 50 


Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat wajibnya 
beristi'adzah dari empat perkara ini setelah tasyahhud akhir. Dan itulah 
pendapat yang unggul. 


Pasal: Doa-doa dalam Shalat 
1. 


0otos go AA Tn r8, 


Ba ga AJ Hp Bas jA KN 
JA Ip UB gem SI Aa Ne “JG Den 


Pa 


Sit Si SI Bale Ia 3 ana aU j5 y) 2 
Sea 


Dari Abu Bakar ash-Shiddig ab bahwasanya ia pernah berkata 
kepada Rasulullah &5, Ajarkan kepadaku satu doa yang aku baca 
dalam shalatku.' Beliau bersabda, “Ucsapkanlah, Allahumma inni 
dhalamtu nafsi dhulman katsiran wala yaghfirudz dzunuba illa 
anta, faghfirli maghfiratan min 'indika war hamni innaka antal 
ghafarur rahim'. (Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi 
diriku sendiri dengan kezhaliman yang banyak dan tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa melainkan Engkau, maka ampunilah aku 
dengan ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah aku, sesungguhnya 
Engkau Maha pengampun lagi Maha penyayang. )51 

2. Dari Aisyah is, bahwasanya Nabi #5 pernah berdoa di dalam 
shalat: 


«0 0 : San Tg Te 0 “ Ba 5, ar 
Cell Ai oya EL Hay CI lis Ia el SA il | 


450 HR. Muslim (588), Abu Dawud (983), an-Nasa'i (3/58), dan Ibnu Majah (909). 
451 HR. Al-Bukhari (834), (3626), Muslim (2705), at-Tirmidzi (3531), an-Nasa'i (3/53), dan Ibnu 
Majah (3835). 
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Allahumma inni a'udzu bika min 'adzabil gabri, wa a tadru bika 
min fitnatil masihid dajjal, wa a'udzu bika min fitnatil mahya 
wal mamiti, allahumma inni a'udzu bika minal maghrami wal 
ma'tsami.' (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al- 
Masih ad-Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup 
dan mati, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
hutang dan dosa.) 82 


Makna Ma'tsam ialah perkara yang dapat membuat manusia 
berdosa. Sedang Maghram ialah hutang. 


3. Dari Ammar bin Yasir sa bahwasanya ia pernah shalat dengan 
singkat sekali, lalu para sahabat mengingkarinya. Maka Ammar 
pun berkata, “Bukankah saya telah menyempurnakan ruku' dan 
sujud? Mereka menjawab, Benar. Ia melanjutkan, “Sesungguhnya 
di dalam shalat itu aku berdoa dengan doa yang pernah dibaca 
oleh Rasulullah #&: 


GEA Lu yati AI IE LA3) HI Dal HM) 
HE UN AA YP Bs 
MA Tn — “6 aa as c ak ea 


Lo L0 
3 Ole 
£ or. 


uh oa 53 na 1 S3 ah Ha 


S5 A 9 Ou 3 BEI Nu Ong 3 A3 2 


8 0. 


PI Jaa eh SY Ep G5 alah S3) aa 


Allahumma bi ilmikal ghaiba wa gudratika “ala! khatai, Pi ma 
'alimta hayata khairan li, wa tawaffani idz& kanatil wafdtu khairan 
li, Allahumma as-a'luka khasyyataka fil ghaibi wasy syahddati, 


452 HR. Al-Bukhari (832), (2397), Muslim (589), Abu Dawud (880), at-Tirmidzi (3495), dan Ibnu 
Majah (3838). 
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wa as-a'luka kalimatal haggi fil ghadhabi war ridha, wa as-a'lukal 
gashda fil fagri wal ghing, wa as-a'luka na'iman la yanfad, wa as- 
a'luka gurrata a'in la tangathi', wa as-a'lukar ridha ba'dal gadha', 
wa as-a'luka bardal mauti, wa as-a'luka ladzdzatan nadhari ila 
wajhika, wa as-a'lukas syauga ila ligdika fi ghairi dharra' mudhirrah 
wala fitnatin mudhillah, allahumma zayyinng bi zinatil iman waj 
'alnd huditan mahdiyyin.' (Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu 
tentang perkara ghaib dan kekuasaan-Mu terhadap makhluk itu, 
hidupkanlah aku yang kiranya Engkau ketahui, bahwa hidupku 
itu lebih baik, dan matikanlah aku jika sekiranya kematianku itu 
lebih baik. Aku memohon kepada-Mu untuk dapat takut kepada- 
Mu pada waktu sembunyi maupun terang-terangan, berucap 
yang baik pada waktu marah maupun senang, berlaku sederhana 
pada waktu miskin dan kaya, kesenangan melihat wajah-Mu dan 
rindu untuk bertemu dengan-Mu, dan aku meminta perlindungan 
kepada-Mu dari kesusahan yang membahayakan dan dari cobaan 
yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan perhiasan iman 
dan jadikanlah kami sebagai pembimbing yang terpimpin.)'? 


Dari Mu'adz bin Jabal ia ia berkata, “Rasulullah 85 pernah 
menjumpaiku dan berkata, “Sesungguhnya aku wasiatkan dengan 
beberapa kalimat yang hendaknya Engkau baca pada tiap-tiap 
shalat: 


DISS rn ISA IS JS Sal Ta 
Allahumma a'inni “ala dzikrika, wa syukrika, wa husni “ibidatika.” 
(Ya Allah, bantulah aku untuk mengingat-Mu, dan bersyukur 
kepada-Mu, serta beribadah dengan baik kepada-Mu. ).45 


Dan dalam satu riwayat, “Sesungguhnya aku benar-benar 
mencintaimu, maka jangan sekali-kali engkau meninggalkan doa 
berikut pada akhir shalatmu...'55 


£ 0 


WAT OK AAA II ABI BE AN IA OS JB UE IA 


453 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/540, dan al-Hakim (1/524), la menshahihkannya dan disepakati 


oleh adz-Dzahabi dan dishahihkan oleh al-Albani dalam “Shahihul Jami” (1301). 


454 Shahih. HR. Ahmad (5/247), dan ath-Thabrani dalam 'Al-Kabir' (20/125). 
455 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/53), dan Abu Dawud (1522). 
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K3 HA Uh CAB Sab TN LN aga SI Jp 
Sa TAN SN 2 PANEN ANE MO Ser TE NON SE 
adal Si KA SEL Lag Sabat Lag ceme Lag Moy yaal 

SANA IL St, 


Dari Ali #&5, ia berkata, Rasulullah & ketika shalat, bacaan 
terakhir yang beliau ucapkan antara tasyahhud dan salam adalah, 
Allahummagh firli ma gaddamtu wam4 asrartu wamG a'lantu wamd 
asraftu wamd anta a'lamu bihi minni, antal mugaddimu wa antal 
mu'akhkhir Ia ilaha illa anta.” (Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku 
yang terdahulu dan yang akan datang, yang kusembunyikan dan 
yang aku tampakkan, dan (ampunilah aku) atas apa yang telah 
aku berlebih-lebihan dengannya dan apa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripadaku, Engkau yang mendahulukan dan 
Engkau yang mengakhirkan, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 


melainkan Engkau.) 6 


6. Dari Abu Shalih dari salah seorang sahabat Nabi 23 ia berkata, 
“Rasulullah $$ pernah bersabda kepada seorang laki-laki, 
“Bagaimana engkau membaca dalam shalatmu?' Ia menjawab, 
“Saya bertasyahhud dan membaca: 

8, LS an ce. AE - aa 
Allahumma inn? as-alukal jannata wa a'udzu bika minan nar.' (Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon Surga kepada-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari api Neraka.) 


Sedangkan saya tidak mampu berdengung sebagus engkau, 
dan tidak juga seperti (yang dilakukan) Mu'adz. Maka Nabi ££ 
bersabda, “Sekitar masalah inilah (disekitar surga dan neraka)" 
hendaknya kita mendengungkan doa.'”58 Makna ad-Dandanah 
yaitu seseorang berbicara dengan ucapan yang tidak didengar 
jelas suaranya dan juga tidak dipahami. 


456 HR. Muslim (771), Abu Dawud (760), dan an-Nasa'i (2/132). 

457 Imam an-Nawawi dalam al-Adzkar berkata, "Makna Haulaha Dandin adalah disekitar Surga 
dan Neraka, artinya memohon keduanya, yang pertama memohon agar diberi dan yang 
kedua memohon perlindungan." (Penti). 

458 Shahih. HR. Ahmad (3/474), Abu Dawud (792), dan Ibnu Majah (910). 

459 Lihat an-Nihayah dalam 'Gharibul hadits wal Atsar.' (2/137). 
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7. Dari Anas #5, ia berkata, Saya pernah duduk bersama Rasulullah 
25 dan seorang laki-laki tengah melaksanakan shalat (didekat 
kami). Ketika orang itu ruku' dan bertasyahhud, ia mengucapkan 
di dalam doanya: 


APE AR EN on “Ta 
SEA -N SEA Y AK Y kol Uu Vla s! Si 
se anna Oo al aa : 
dll SU aa C3 CL bc AS Ji 13 L PN 
aa Sg bu 2 
Allahumma innf as-aluka bi anna laka! hamd I& ilaha ita antal 
mannin, badi'us samiwiti wal ardh, y& dzal jalali wal ikram, ya 
hayyu, ya gayyum, inni as-alukal jannata wa a'udzu bika minan 
ndr.' (Ya Allah, aku mohon kepada-Mu, sesungguhnya hanya 
bagi-Mu-lah segala puji, tidak ada Ilah (yang berhak di ibadahi) 
melainkan Engkau yang Maha memberi, pencipta langit dan bumi. 
Wahai dzat Yang menyandang Kebesaran dan Kemuliaan, wahai 
dzat Yang Maha hidup lagi Maha tegar, sesungguhnya kumohon 
kepada-Mu surga dan berlindung dari neraka.) 


Nabi $$ bersabda, “Tahukah kalian dengan ucapan apa ia berdoa? 
Para sahabat menjawab, “Hanya Allah dan Rasul-Nya-lah yang 
lebih tahu. Beliau bersabda, “Demi dzat yang jiwaku ditangan-Nya, 
laki-laki itu telah berdoa dengan menyebut nama-Nya Yang Agung- 
dalam riwayat lain “Yang Maha Agung - yang jika berdoa dengan 
menyebut nama-Nya itu, tentu Allah akan mengabulkan, dan jika 
di mohon dengan nama-Nya itu, tentu Dia akan memberinya.” 


8. Dari Hanzhalah bin Ali, bahwa Mihjan bin al-Adra' #8p pernah 
mengisahkan sesuatu kepadanya, ia berkata, “Rasulullah £$ 
pernah masuk masjid. Disana beliau mendapati seseorang yang 
sedang hampir menuntaskan shalatnya, dimana orang itu sedang 
bertasyahhud dan mengucapkan: 


Dp 3 Kisa MEN EN An MUI 5! aa 
SAN IA SI Pd ANA ga Dasi is 


460 Shahih. HR. Abu Dawud (1495), Ahmad (3/245), dan al-Bukhari dalam 'Adabul Mufrad' 
(705). 
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Allahumma inni as-aluka ya allahul w&hidul ahadush shamadul 
ladzi lam yalid walam yulad walam yakul lahu kufuwan ahad an 
taghfirali dzunibi innaka antal ghafirur rahim.' (Ya Allah, aku 
mohon kepada-Mu, Ya Allah Yang Esa lagi Maha Esa, tempat 
bergantung Yang tidak beranak, dan tidak diperanakkan serta tidak 
ada satu pun yang menyamai-Nya. Ampunilah aku, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ).' Maka Nabi & 
bersabda, “Ia telah diampuni, ia telah diampuni.” 


9. Dari Aisyah 4&b, ia berkata, Saya pernah mendengar Rasulullah 
$$ pada sebagian shalatnya mengucapkan: 


Ga Un ut al 
Allahumma hasibni hisaban yasira.' (Ya Allah, hisablah aku dengan 
penghisaban yang mudah.) 8? 


Peringatan: 


Apakah boleh berdoa dengan doa yang tidak disebutkan dalam 
hadits-hadits ma'tsiir (yang shahih dari Rasulullah #5)? 


Jawabnya: Adapun doa yang digunakan untuk bertagarrub 
kepada Allah yang bukan dari doa-doa ma'tsur dan tidak dimaksudkan 
dari doa tersebut untuk mendapatkan beragam kelezatan dunia, 
maka hal itu diperbolehkan dan tidak ada perbedaan pendapat di 
dalamnya. Hal ini berdasarkan dengan sabda Rasulullah $$ pada 
hadits Ibnu Mas'ud 485, “Kemudian hendaklah ia memilih doa (yang 
ia kehendaki)488, dan juga dengan sabda beliau #$, Adapun dalam 
sujud, maka perbanyaklah berdoa di dalamnya.' Begitulah, lafazh ini 
disebutkan secara mutlak. 


Adapun jika doa itu kaitannya dengan kelezatan dunia, mendoakan 
kebaikan untuk kaum-kaum tertentu dengan menyebut nama mereka 
atau mendoakan keburukan untuk mereka, maka madzhab asy- 
Syafi'iyah membolehkan hal itu secara mutlak. Sedang madzhab 
Hanabilah (pengikut madzhab Hambali) tidak membolehkan untuk 


461 Shahih. HR. Abu Dawud (985), an-Nasa'i (3/52), Ahmad (4/338), dan Ibnu Khuzaimah 
(724). 

462 Hasan. HR. Ahmad (6/48, 185), Ibnu Khuzaimah (849), al-Hakim (1/57), ia menshahihkannya 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan di dalam al-Misykatul Mashabih (5562). 

463 Penulis tidak mencantumkan lafazh ini. Padahal penetapan hukum yang dimaksud tidak 
sempurna tanpanya (penti). 
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kelezatan dunia, sedang untuk doa kebaikan bagi kaum-kaum, maka 
ada dua riwayat. 


Dan pendapat yang benar adalah, bolehnya berdoa untuk semua 
macam yang disebutkan di atas dengan berdasarkan pada keumuman 
hadits yang terdahulu. Ditambah dengan sabda Nabi $& yang lain, 
Kemudian ia berdoa untuk dirinya sendiri apa yang (tampak baik) 
baginya. 48! Begitu juga Nabi £$ pernah mendoakan kebaikan untuk 
orang-orang tertentu, “Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid... dan 
pernah mendoakan keburukan untuk orang-orang tertentu, Ya Allah, 
laknatlah suku Ri'| dan Dzakwan,...55 


. Kemudian Salam 


Mengucapkan salam adalah rukun, berdasarkan dengan sabda 
Rasulullah #5, “Kunci shalat adalah bersuci (berwudhu), dan yang 
mengharamkannya (dari segala sesuatu di luar shalat) adalah takbir, 
dan yang menghalalkannya (segala sesuatu dalam shalat) adalah 
salam. “66 Dan telah berlalu penyebutannya. 


Sifat Salam: 


Yang disyariatkan dalam bersalam adalah mengucapkan salam 
dua kali, salah satunya ke sebelah kanan sedang yang satunya ke 
sebelah kiri. 


ata 2 Bln ge gi es JGA Ah yaaa 3 

ANE AG ai FE ik 3 

Dari Sa'ad bin Abi Waggas #&5, ia berkata, Aku pernah melihat 

Rasulullah $$ mengucapkan salam ke sebelah kanannya dan ke 
sebelah kirinya sehingga aku melihat putih pipinya. “8 


Dan dari Ibnu Mas'ud "3 “Bahwasanya Rasulullah #$ biasa 
mengucapkan salam ke sebelah kanannya dan ke sebelah kirinya 
sehingga terlihat putih pipinya. (Beliau mengucapkan, “Assalamu 
Alaikum wa Rahmatullah (Semoga keselamatan terlimpahkan kepada 


464 HR. An-Nasa'i (3/58) dengan sanad yang shahih. 

465 HR. Al-Bukhari (804), (4560), dan Muslim (675). 

466 Hasan. HR. Abu Dawud (61, 618), at-Tirmidzi (3), Ibnu Majah (275). 
467 HR. Muslim (582), an-Nasa'i (3/61), dan Ibnu Majah (915). 
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kalian, demikian pula rahmat Allah).'48 


Dibolehkan Bersalam dengan Satu Salam: 
Dari Aisyah tb, (Bahwasanya Nabi 85 pernah mengucapkan -: 
salam satu kali dari arah depannya. 
Dan dari Aisyah bahwa ia pernah mengucapkan salam satu kali 
dari arah depannya. 


Lafazh-lafazh Salam: 


1. Telah disinggung pada hadits-hadits yang terdahulu, yaitu 
hendaklah seseorang mengucapkan salam ke sebelah kanannya, 
Assalamu “alaikum wa rahmatullah' dan ke sebelah kirinya, 
Assalamu “alaikum wa rahmatullah.' 


2.  Asy-Syaikh al-Albani &txs, berkata, “Terkadang pada bacaan salam 
yang pertama Nabi menambahkan kata Wa barakituh'. Dan 
biasanya apabila beliau mengucapkan salam ke sebelah kanannya, 
Assalamu alaikum wa rahmatullah,” maka untuk ucapannya ke 
sebelah kiri -terkadang- hanya sebatas kata, Assalamu Alaikum. 1 


Hukum Salam: 


Telah disinggung sebelumnya bahwa ia adalah rukun dalam shalat. 
Yang wajib dalam salam hanyalah bacaan salam yang pertama, sedang 
salam yang kedua adalah sunnah, dan ini adalah pendapat mayoritas 
ulama', berbeda dengan Hanafiyah (pengikut madzhab Abu Hanifah) 
yang berpendapat bahwa semua bacaan salam adalah sunnah. 


Ibnul Mundzir dx, berkata, Para ulama sepakat bahwa shalat 
dengan mengucapkan hanya satu kali salam hukumnya boleh.'”2 


Imam an-Nawawi sisa, berkata, “Para ulama” sepakat bahwa 
hanya salam pertamalah yang wajib dilakukan di dalam shalat. 





468 Shahih. HR. At-Tirmidzi (295), Abu Dawud (996), dan an-Nasa'i (2/230). 

469 Hasan Lighairihi. HR. At-Tirmidzi (296), Ibnu Majah (919), Ibnu Khuzaimah (729), al-Hakim 
(1/131), ia berkata, “Shahih berdasarkan atas kriteria al-Bukhari, dan Muslim, dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Dan ia memiliki syahid dari hadits Anas: yang diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dalam al-Ausath (7/25), dan al-Baihagi dalam as-Sunan (2/179), dan syahid 
yang lain dari Sahl bin Sa'ad yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (918), dan ad-Daruguthni 
(1/359), dari Salmah bin al-Akwa' yang ada pada Ibnu Majah (920), dan dari Samurah 
yang ada pada ad-Daruguthni (1/358). Masing-masing dari jalur tersebut tidak lepas dari 
pembicaraan, namun menjadi kuat dengan berkumpulnya beragam jalur tersebut. 

470 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (730), al-Hakim (1/231), dan al-Baihagi (2/179). 

471 Lihat 'Shifat shalat Nabi 85' oleh al-Albani des, (hal. 168). 

472 Al-lima' (hal. 8) dan al-Majmu' (3/482). 
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Apabila seseorang hanya melakukan satu salam maka disunnahkan 
baginya mengucapkan salam dengan menggerakkan wajahnya. Dan 
apabila ia melakukan dua salam, maka hendaklah ia jadikan salam 
yang pertama ke sebelah kanan dan yang kedua ke sebelah kiri, dan 
menoleh pada tiap-tiap salam hingga ia dapat melihat orang yang ada 
di samping kanan dan kiri pipinya.” 

Beberapa Catatan: 


(1) Apabila orang yang shalat bersalam maka hendaklah kedua 
tangannya tetap berada di atas kedua pahanya, dan tidak 
memberikan isyarat dengan keduanya. Dari Jabir bin Samurah 
A5, ia berkata, “Dahulu apabila kami mengerjakan shalat di 
belakang Nabi 85, kami mengucapkan, Assalamu “Alaikum, 
Assalamu “Alaikum.” Sambil memberi isyarat dengan tangannya 
ke kanan dan ke kiri- Maka Rasulullah £$ pun bersabda, “Mengapa 
kalian mengisyaratkan tangan-tangan kalian seolah-olah seperti 
ekor kuda liar. Sebenarnya cukup bagi salah seorang di antara 
kalian meletakkan tangannya di atas pahanya, kemudian memberi 
salam kepada saudaranya yang ada di sebelah kanan atau di 
sebelah kirinya. 4 Syumus adalah bentuk plural dari kata asymas 
yang bermakna lari (tidak jinak, tidak mau ditunggangi). 


(2) Niat dalam mengucapkan salam: 
Terkumpul beberapa niat di dalam mengucapkan salam: 


a. Niat keluar dari shalat, berdasarkan dengan hadits yang lalu, 
“Dan yang menghalalkannya (segala sesuatu dalam shalat) 
adalah salam.' 


b. Niat salam untuk para Malaikat Mugarrabin dan orang- 
orang yang mengikuti mereka semua dari kalangan kaum 
muslimin dan mukminin, berdasarkan hadits dari Ali 
#$5, Adalah Nabi 85 melakukan shalat empat rakaat sebelum 
shalat Ashar, yang setiap dua rakaat dipisahkan oleh salam 
kepada para Malaikat Mugarrabin, (dan para Nabi)", serta 
orang-orang yang mengikuti mereka semua dari kalangan 
kaum muslimin dan mukminin. 6 

473 Syarh Shahih Muslim (5/83). 
474 HR. Muslim (431), Abu Dawud (998), dan an-Nasa'i (3/4,5). 
475 Tidak terdapat di naskah aslinya (penti). 


476 HR. At-Tirmidzi (429), Ibnu Majah (1161), ia berkata, 'hadits hasan', dan Ahmad (1/85). 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam “Assilsilatus Shahihah' (237). Lihat shahih at-Tirmidzi. 
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c. Niat salam untuk saudaranya yang berada di sebelah kanan 
dan kirinya dengan berdasarkan pada hadits Jabir bin 
Samurah yang lalu yang terdapat di dalam shahih Muslim. 


(3) Ulama' menganjurkan agar mempercepat membaca lafazh salam 
dan tidak memanjangkannya. Terdapat hadits yang menerangkan 
hal itu, yaitu, “Mempercepat salam adalah sunnah,” namun hadits 
ini adalah lemah. 


(4) Dianjurkan bagi makmum untuk tidak memulai mengucapkan 
salam kecuali setelah imam selesai bersalam dua kali, dan 
diperbolehkan membaca salam setelah imam selesai dari salamnya 
yang pertama. Perbedaan dalam hal ini hanyalah berkisar pada 
sisi keutamaan saja. 


(5) Begitu juga halnya dengan makmum yang masbug, bahwa ia 
dianjurkan untuk tidak berdiri menyempurnakan apa yang terluput 
darinya, kecuali setelah imam bersalam duakali. Dan diperbolehkan 
berdiri setelah imam selesai dari salam yang pertama. Adapun jika 
ia berdiri sebelum imam memulai mengucapkan salam, maka batal 
shalatnya. 


(6) Asy-Syafi'i dia, berkata, Apabila imam hanya melakukan salam 
sekali, maka makmum disunnahkan untuk mengucapkan salam dua 
kali, karena sang makmum telah keluar dari keharusan mengikuti 
(mutaba'ah) imam dengan salam yang pertama, beda halnya 
dengan tasyahhud awal, jika sang imam meninggalkannya, maka 
makmum pun harus ikut meninggalkannya, karena mutaba'ah 
wajib atasnya sebelum salam. 


(7) Jika makmum tinggal menyempurnakan bacaan tasyahhud dan 
shalawat kepada Nabi 5 setelah selesainya sang imam dari shalat, 
maka ia boleh menyempurnakan bacaannya. Dan hal itu tidak 
mengeluarkannya dari mutaba'ah, karena mutaba'ah itu berakhir 
dengan salamnya sang imam. 


(8) Imam an-Nawawi dus, berkata, “Sahabat-sahabat kami berkata, 
Jika seseorang mengucapkan salam ke sebelah kanannya atau 
dari sebelah kirinya atau dari arah depannya, maka hal itu telah 
mencukupinya, namun ia telah meninggalkan sunnah. Al-Baghawi 
berkata, Jika seseorang memulai salam ke sebelah kiri, maka 


477 Lihat al-Majmu' oleh an-Nawawi (3/583). 
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mereka memakruhkannya dan tetap menganggapnya sah. "8 


£ Dan Dianjurkan Berdzikir Seusai Shalat 


Dianjurkan berdzikrullah Azza wa Jalla setelah salam. Anjuran ini 


berlaku untuk imam, makmum, munfarid, laki-laki, wanita, mugim, 
musafir, dan lainnya. Keterangan tentang anjuran berdzikir seusai 
salam terdapat pada banyak hadits, diantaranya: 


T 


Dari Ibnu Abbas Is, ia berkata, “Saya mengetahui bahwa 
selesainya shalat Rasulullah £$ dengan takbir”? Dan dalam 
satu riwayat baginya, “Bahwa mengeraskan dzikir ketika orang- 
orang telah selesai melaksanakan shalat fardhu terjadi pada masa 
Rasulullah 85, saya mengetahui bahwa mereka telah selesai shalat 
dengan hal itu (berdzikir dengan suara keras) karena saya telah 
mendengarnya. Hadits ini menunjukkan bahwa suara takbir 


dikeraskan. 


Imam an-Nawawi Six, berkata di sela-sela penjelasannya terhadap 
hadits ini, Ini adalah dalil bagi apa yang dikatakan oleh sebagian 
salaf, dianjurkan mengeraskan suara takbir dan dzikir seusai 
shalat fardhu. Dan di antara ulama' dari kalangan muta'akhirin 
yang menganggap sunnahnya mengeraskan suara dzikir adalah 
Ibnu Hazm adh-Dhahiri. Ibnu Baththal dan yang lainnya menukil 
bahwa para imam madzhab yang diikuti, dan ulama'-ulama' 
lainnya sepakat atas tidak dianjurkannya mengeraskan dzikir dan 
takbir.480 

Aku berkata: “Zhahir hadits menunjukkan bahwa suara takbir 
dikeraskan (seusai shalat). Dan inilah pendapat yang unggul, 
Wallahu a'lam. 


PAKA SA Ia OGAN GI AN J3 OS 1d DU IE 
JSI IS ES DA Ola AAN ST TI 2063 M6 


SY 


- 


478 Al-Majmu' (3/478). 
479 HR. Al-Bukhari (841, 842), dan Muslim (583). 
480 Syarh Shahih Muslim (5/84). 
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Dari Tsauban EA ia berkata, Adalah Rasulullah $$ apabila 
berpaling (selesai) dari shalatnya, beliau beristighfar tiga kali, 
dan mengucapkan, Allahumma antas salam, wa minkas salim, 
tabirakta ya dzal jalali wal ikram.' (Ya Allah, Engkau adalah 
Maha pemberi keselamatan, dan dari-Mu-lah segala keselamatan, 
Maha mulia Engkau wahai Rabb Yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan. ')81 


3. Dari Abdullah bin az-Zubair EN bahwa setelah selesai salam pada 
setiap shalat, beliau mengucapkan: 


Pn Cha Ea 


9 -ydi aa Sr st 35 


Al Jas D9 AKN SI Y! Al 


PAKIS j3 gan 8 Ba 1 SSI AN 


La iiaha illallahu wahdahu, Ia syarika lahu, lahul mulku, walahul 
hamdu, wahuwa “ala kulli syai'in gadir, wala haula wali guwwata 
ifa billah, I& ilaha illallahu, wala na'budu illa iyyahu, I@ ilaha 
ilallahu lahun ni'matu walahul fadhlu, walahuts tsandul hasanu, 
la ilaha illallahu, mukhlishina lahuddina walau karihal ka@firan.' 
(Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, dan 
bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan Allah -dalam 
satu riwayat: Yang Maha tinggi dan Maha agung- Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Allah, kami tidak beribadah 
melainkan hanya kepada-Nya, bagi-Nya segala nikmat, bagi-Nya 
segala reutamaan, dan bagi-Nya pula segala sanjungan yang baik, 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, dengan 
mengikhlaskan agama bagi-Nya, walapun orang-orang kafir 
benci.) Ibnu Zubair berkata, “Rasulullah £$ selalu mengucapkan 
dzikir-dzikir tersebut setiap selesai shalat.” 482 


481 HR. Muslim (591), Abu Dawud (1513), at-Tirmidzi (300), an-Nasa'i (3/68), dan Ibnu Majah 
(928). 
482 HR. Muslim (594), Abu Dawud (1507), an-Nasa'i (3/70), dan Ahmad (4/4). 
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ISI PJK BB ad 
angan Ona nana He 


Na 


ISI Din 2 SV) 
Dari Mughirah bin Syu'bah s5, bahwa Rasulullah 25 apabila telah 
selesai melaksanakan shalat dan telah mengucapkan salam, beliau 
mengucapkan, “La ilaha illallihu wahdahu, I& syarika lahu, lahul 
mulku, walahul hamdu, wahuwa “ala kulli syai'in gadir, allahumma 
Ia mani'a lima a'thaita, wal& mu'thiya lima mana'ta, walk yanfa'u 
dzal jaddi minkal jaddu.' (Tidak ada Ilah (yang berhak di ibadahi) 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah 
segala kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau beri, dan tidak ada yang dapat memberi apa 
yang Engkau cegah, serta tidak bermanfaat kekayaan bagi orang 
yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalih), hanya dari-Mu 
kekayaan itu.) 88 


5. Dari Ugbah bin Amir #5, ia berkata, “Rasulullah #& menyuruhku 
membaca Mu'awwidzatain (surat al-Falag dan surat an-Nas) setiap 
| selesai shalat.” 


| 6. Telah berlalu pada hadits Mw'adz 4&p, bahwa Nabi 8£ pernah 
: mengambil tangannya, dan Tn “Ya Mu 'adz, sesungguhnya 
aku benar-benar mencintaimu.' Lalu Mw'adz berkata kepadanya, 
“Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya ya Rasulullah, saya juga 
mencintaimu. Beliau lalu bersabda, Aku berwasiat kepadamu 
| wahai Mu'adz! Jangan sekali-kali engkau meninggalkan doa 
berikut pada akhir shalatmu. yaitu: 


DI yA ISA IS Je Jl al 
Allahumma a'inni tala: deikrika: wa syukrika, wa husni “ibidatika.' 


483 HR. Al-Bukhari (799), Abu Dawud (70), dan an-Nasa'i (2/196). 
| 484 Shahih. HR. Abu Dawud (1523), at-Tirmidzi (2903), an-Nasa'i (3/68). Dan dalam lafazh 
riwayat Abu Dawud, “Bil Mu'awwidzat. 
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(Ya Allah, bantulah aku untuk mengingat-Mu, dan bersyukur 
kepada-Mu serta beribadah dengan baik kepada-Mu. '.”85 

7. Dari Abu Hurairah 4&5, bahwa Nabi #5 bersabda, “Barangsiapa 
yang bertasbih kepada Allah setiap selesai shalat sebanyak 33 
kali, bertahmid kepada Allah sebanyak 33 kali, bertakbir kepada 
Allah 33 kali, yang kesemuanya berjumlah 99, kemudian untuk 
menyempurnakan 100 ia membaca: 


SB Pe SI ran UI LOGNN GT G0 ng AA Ba ea ae 
ISS ja MSI dh UII dd el, Y oa WI YI JI Y 
PA sg 


La ilaha illallahu wahdahu, I& syarika lahu, lahul mulku, walahul 
hamdu, wahuwa “ala kulli syai'in gadir' (Tidak ada Ilah (yang 
berhak di ibadahi) melainkan Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.)” Maka dosa-dosanya 
diampuni meski sebanyak buih di lautan. 86 


8. Dari Ka'ab bin "Ujrah #86, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 
Beberapa dzikir yang tidak membuat kecewa orang yang 
mengucapkan atau mengerjakannya yang mengiringi setiap 
selesai shalat fardhu adalah: 33 kali tasbih, 33 kali tahmid, dan 34 
kali takbir.'”87 


9. Dari Sami', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah sb bahwa orang- 
orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah #5, 
lalu berkata, “Orang-orang berharta telah pergi dengan membawa 
derajat (pahala) yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. 
Nabi bersabda, 'Apakah itu? Mereka berkata, “Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana puasa 
kami, mereka bersedekah sedang kami tidak dapat bersedekah, 
dan mereka memerdekakan budak sedang kami tidak dapat 
memerdekakan.' Beliau bersabda, “Maukah aku ajarkan sesuatu 
kepada kalian yang manajika kalian mengamalkannya kalian dapat 
menyusul (menyamai) orang-orang yang telah mendahuluimu, 


485 Shahih. HR. Abu Dawud (1522), an-Nasa'i (3/53), Ibnu Khuzaimah (751), Ibnu Hibban 
(2020), dan al-Hakim (1/273), ia menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari dan 
Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

486 HR. Muslim (597), an-Nasa'i dalam 'Amalul Yaumi Wal Lailati' (142), dan Ahmad (2/371). 

487 HR. Muslim (596), at-Tirmidzi (312), dan an-Nasa'i (2/371). 
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10. 


11. 


12. 


mendahului orang yang datang setelahmu, dan tidak ada seorang 
pun yang lebih utama dari kalian kecuali orang yang berbuat 
seperti apa yang kalian perbuat? Mereka menjawab, “Tentu ya 
Rasulullah.” Maka, beliau menjawab, “Hendaklah kalian bertasbih, 
bertahmid, bertakbir sebanyak 33 kali setiap selesai shalat....' Al- 
Hadits. Dalam redaksi hadits tersebut, Abu Shalih sang perawi 
hadits menafsirkan dzikir-dzikir tersebut, yaitu engkau ucapkan, 
Subhanallah, Alhamdulillah, dan Allahu Akbar hingga mencapai 
33 hitungan. “Ahlud Dutsir mereka adalah para pemilik harta, 
yaitu orang-orang kaya. 


Dari Zaid bin Tsabit #5, ia berkata, Suruhlah mereka untuk 
bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 34 kali setiap kali 
selesai shalat. Lalu salah seorang laki-laki dari Anshar bermimpi, 
dalam mimpinya ada yang berkata kepadanya, Apakah Rasulullah 
#5 memerintahkan kalian untuk bertasbih...? Ia menjawab, ya. 
Orang yang dalam mimpi itu berkata, Jadikanlah hitungan dzikir- 
dzikir itu sebanyak 25 kali dan sertakan pula kalimat tahlil (La ilaha 
illallah) di dalamnya.” Pada keesokan harinya sahabat Anshar itu 
mendatangi Nabi 85 dan menceritakan mimpinya itu kepada 
beliau. Maka Beliau pun bersabda, Amalkan juga dzikir kalian 
seperti itu.”89 

Dari Salim binAbi Bakrahberkata, 'Ayahkupernahmembacasetelah 
selesai shalat, Allahumma inni a'udzu bika minal kufri, wal fagri, 
wa “adzabil gabr.' (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kekafiran dan kefakiran, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab kubur.)” Maka saya pun mengucapkannya. Lalu ayahku 
berkata, Wahai anakku! Dari siapa engkau mengambil dzikir ini? 
Saya menjawab, “Darimu wahai ayah.' Ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 8$ membacanya setelah selesai shalat.” 


PE - -.» . 1, SB 25, - - sig Sa 8, 2 : 2 25 
- - - £ z "2 - - 


488 HR. Al-Bukhari (843), (5329), dan Muslim (595). 


489 Shahih. HR. At-Tirmidzi (3413), an-Nasa'i (3/76), Ibnu Khuzaimah (7520), dan Ibnu Hibban 


(2017). 


490 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/73), Ahmad (5/44), dan al-Hakim (1/252), ia menshahihkannya 


berdasarkan atas kriteria Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Se Ns 2 Te o! 233 KEUI OLI la Aa 
nun, LA Eh 3 s3 ea bh Ya 5 aa BII 2 
san CI G3 Ja eh 2 AA JI S 33 Si & sn 
ES Se ap Sl 
Dari Sa'ad bin Abi Waggash #5 bahwasanya ia biasa mengajarkan 
anak-anaknya beberapa dzikir sebagaimana halnya seorang guru 
mengajarkan anak-anak kecil menulis. Ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah $$ berlindung dengan kalimat-kalimat berikut ini 
pada setiap selesai shalat, Allahumma inni a'udzubika minal 
bukhli, wa a'udzu bika minal jubni, wa @'udzu bika an uradda 
ila ardzalil “umuri, wa a'udzu bika min fitnatid dunyd, wa a'udzu 
bika min 'adzebil gabr.' (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat bakhil, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku 
berlindung kepada-Mu agar tidak dikembalikan kepada usia yang 


paling hina (pikun), aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur.)”1 


13. Dari Abu Hurairah &$ -secara marfu'-, “Barangsiapa yang 


mengucapkan: 

8 Aa Skin rat ta Ot ES Pan PN AA daan ON ERN an 

IE yag MI Ap MU AD 3 Y s5) HI VII Y 
aa 


La ilaha illallahu wahdahu, IG syarika lahu, lahul mulku, walahul 
hamdu, wahuwa “ala kulli syai'in gadir.' (Tidak ada Ilah (yang 
berhak di ibadahi) melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, dan 
Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.) sebanyak 10 kali setelah shalat 
shubuh, maka Allah tetapkan 10 kebaikan baginya, menghapus 10 
kesalahan darinya, ditinggikan 10 derajat untuknya, dan baginya 
sebanding dengan memerdekakan dua budak dari anak-anak 
Ismail. Dan apabila dzikir tersebut diucapkan pada waktu sore 
maka baginya seperti itu juga, dan baginya pula pendinding dari 


491 HR. Al-Bukhari (2822), (6365), (63900, at-Tirmidzi (3567), dan an-Nasa'i (8/256). 
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syaitan hingga shubuh hari. 


14. Dari Ummu Salamah t&5, bahwa Nabi #5 apabila telah selesai 
dari shalat shubuh, beliau mengucapkan: 


Po. aa, gi |... aa 0 PA 5 £ @ 
Mk YASI Lal) Bp as Lilo SU al GI 
Allahumma inn? as-aluka “ilman nffi'an, wa rizgan wasi'an wa 
“amalan mutagabbalan.' (Ya Allah, sesungguhnya aku mohon 


kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik (halal), dan 
amal yang diterima (disisi-Mu).)”? 


15. Dari Abdullah bin Amr I&, ia berkata, Rasulullah £$ bersabda, 
Ada dua perkara atau dua pekerti yang tidak ada seorang pun 
hamba muslim jika ia memeliharanya, melainkan ia masuk 
Surga, keduanya sangatlah mudah (ringan) tetapi orang yang 
mengamalkannya sangat sedikit, yaitu bertasbih setiap selesai 
shalat sebanyak 10 kali, bertahmid sebanyak 10 kali, bertakbir 
sebanyak 10 kali, maka yang demikian itu 150 dengan lisan, 
dan 1500 dalam timbangan. Dan bertakbir 34 kali ketika hendak 
berbaring ke tempat tidurnya, bertahmid memuji Allah sebanyak 
33 kali, bertasbih sebanyak 33 kali, yang demikian itu 100 dengan 
lisan dan 1000 di dalam timbangan (amal).' Saya (Abdullah bin 
Arnr) melihat Rasulullah £$ menghitungnya dengan menggunakan 
tangannya. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah! Bagaimana bisa 
keduanya mudah tetapi orang yang mengamalkannya sedikit? 
Beliau menjawab, “Datang kepada salah seorang di antara 
kalian- yakni syaitan- ketika ia hendak tidur, lalu syaitan tersebut 
membuatnya tertidur sebelum ia mengucapkannya, dan ia (pun) 
datang dalam shalatnya, lalu mengingatkan akan keperluannya 
sebelum ia mengucapkannya.” 


492 Shahih. HR. Al-Khatib (12/389) dari hadits Abu Hurairah, Ahmad (5/415) dari hadits Abu 
Ayyub dan di dalam haditsnya ada tercantum "Empat budak' dan juga lafazh, “Dan apabila 
ia mengucapkannya setelah maghrib seperti itu' Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
at-Tirmidzi dari hadits Abdurrahman bin Ghanam, di antara redaksinya, “sebelum ia melipat 
kedua kakinya'. Namun dalam sanadnya ada rawi yang bernama Syahr bin Hausyab, dan 
terjadi kegoncangan padanya. Lihat “Silsilah ash-Shahihah' (113). 

493 HR. Ibnu Majah (925), ath-Thabrani dalam ash-Shagir (2/36) dengan sanad yang jayyid, 
Ahmad (6/294), dan Ibnu Abi Syaibah (6/33). 

494 Shahih. HR. At-Tirmidzi (3410), Abu Dawud (5065), dan Ibnu Majah (926). 
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Beberapa Catatan: 


(1) 


(5) 


Apa yang dilakukan oleh banyak kaum muslimin sesudah shalat, 
dimana salah seorang di antara mereka membaca ayat kursi 
kemudian berkata, “Subhanallah lalu yang lain ikut bertasbih... 
dst. Maka perbuatan ini adalah bid'ah, karena tatacara seperti ini 
tidak memiliki pijakan dalil dari syari'at. 

Atsar-atsar yang menyebutkan tentang penggunaan alat tasbih 
untuk berdzikir semuanya lemah, tidak dapat dijadikan sebagai 
dalil atas pembolehannya. Yang lebih utama adalah menghitung 
dzikir dengan jari-jemari tangan, karena jari-jemari tersebut akan 
disuruh berbicara pada Hari Kiamat. Nabi 85 pernah bersabda 
kepada salah seorang istrinya, “...dan hitunglah (dzikir-dzikir itu) 
dengan jari-jemari, karena semua jari-jemari itu akan ditanya dan 
disuruh berbicara.5 Dan juga shahih dari Ibnu Amr &$, Saya 
pernah melihat Rasulullah $$ menghitung tasbih-ia menambahkan 
dalam satu riwayat- dengan tangan kanannya.” Anamil adalah 
ujung jari-jemari tangan. 

Tidak disyariatkan mengusap wajah setelah berdoa dan berdzikir. 


Apa yang dilakukan oleh banyak kaum muslimin yang saling 
berjabat tangan setiap kali selesai shalat, dimana salah satu dari 
mereka mengucapkan, “Haraman sedang yang lain menimpali, 
Jama'an atau yang semisalnya, adalah tidak memiliki dasar 
dari syaria'at. Bahkan ia adalah bid'ah yang di ada-adakan yang 
sepatutnya untuk dihapus. 


Di antara bentuk bid'ah lainnya adalah apa yang dilakukan oleh 
sebagian kaum muslimin berupa sujud setelah shalat dengan 
maksud untuk berdoa, bersyukur, dan semisalnya. Jika saja hal itu 
disyariatkan, maka niscaya orang yang lebih utama melakukannya 
adalah Nabi ££ dan para sahabatnya. 

Asy-Syaikh Ibnu Baz &'xs, berkata, Tidak ada satu pun berita yang 
shahih dari Nabi 85 bahwa beliau pernah mengangkat kedua 
tangannya setelah shalat fardhu. Juga tidak ada berita yang shahih 


495 Shahih. Abu Dawud (1501). Dishahihkan oleh al-Hakim, dan adz-Dzahabi. Sedang an- 


Nawawi menghasankannya. Hadits ini memiliki syahid dari Aisyah secara mauguf. 


496 Shahih. HR. Abu Dawud (1502), at-Tirmidzi (3411), dan an-Nasa'i (3/79). Asy-Syaikh Abu 


Zaid mengunggulkan bahwa lafazh ini adalah syadz, dan riwayat yang lainnya 'dengan 
kedua tangannya'. Berdasarkan atas ini maka beliau berpendapat atas disyariatkannya 
bertasbih dengan semua jari-jemari (tidak hanya terbatas pada jari-jemari kanan). 
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dari para sahabat A5 bahwa mereka melakukannya. Adapun yang 
dilakukan sebagian orang dengan mengangkat kedua tangan untuk 
berdoa setelah shalat fardhu adalah bid'ah yang tidak memiliki 
dasar. 


Aku berkata: Adapun hadits Umamah #5, bahwa Rasulullah #£ 
pernah ditanya, “Kapankah doa itu paling didengar oleh Allah?" 
Beliau menjawab, “Saat tengah malam yang paling akhir, dan 
setelah shalat lima waktu.” Maka sanadnya adalah lemah. Jika 
pun ditetapkan keshahihannya, maka tidak ada keterangan di 
dalamnya yang menyebutkan mengangkat kedua tangan pada 
doa ini. Maka, ia dibawa pada makna doa-doa yang berlalu 
penyebutannya, yaitu doa setelah tasyahhud dan sebelum salam. 


Beberapa Catatan dan Peringatan Umum: 


(1) Apabila shalat (berjamaah) telah berakhir sedang di belakang shaf 
(laki-laki) ada wanita, maka dianjurkan bagi imam untuk tetap 
sejenak di tempatnya hingga wanita tersebut pergi. Dari Ummu 
Salamah 4&6, ia berkata, Adalah Rasulullah & apabila bersalam, 
maka bangkitlah para wanita ketika beliau menyelesaikan salamnya. 
Sedang beliau sendiri duduk sejenak di tempatnya sebelum bangkit 
(pergi), Ummu Salamah berkata, “Kami memandang -Wallahu 
a'lam- Nabi berbuat demikian untuk memberi kesempatan kepada 
wanita untuk keluar terlebih dahulu sebelum disusuli (tidak didesak 
oleh laki-laki.).498 


Namunjikatidakadawanitabersamamereka, makatidak dianjurkan 
bagi imam untuk memperlama duduknya, berdasarkan dengan 
hadits riwayat Aisyah t&5, Adalah Rasulullah # apabila telah 
bersalam beliau tidak duduk kecuali dari sekedar membaca: 


AS IVA 8G ESE PAS lag PI Sai Te 
“Allahumma antas salim, wa minkas salim, tabarakta ya dzal jalali 
wal ikram.' (Ya Allah, Engkau adalah Maha pemberi keselamatan, 


dan dari-Mu-lah segala keselamatan, Maha mulia Engkau wahai 
Rabb Yang memiliki keagungan dan kemuliaan. ).”9 


497 Al-Fatawa (1/74). 
498 HR. Al-Bukhari (837), (849), (850), dan Abu Dawud (1040). 
499 HR. Muslim (592), Abu Dawud (1512), at-Tirmidzi (298), dan Ibnu Majah (924). 
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500 


Imam diperbolehkan berpaling ke sebelah kanan atau ke sebelah 
kirinya. Dari Ibnu Mas'ud &5, Jangan sampai salah seorang 
di antara kalian memberikan kepada syaitan sesuatu pun dari 
shalatnya, di mana dia beranggapan ia tidak boleh berpaling, 
kecuali ke sebelah kanannya saja. Sungguh saya sering juga 
menyaksikan Nabi #5 berpaling ke sebelah kirinya.” Dan dalam 
satu lafazh, “Nabi paling banyak berpaling ke sebelah kirinya. 


Dari Anas ab ia berkata, “Yang sering aku lihat, Rasulullah # 
berpaling ke sebelah kanannya. 


Imam an-Nawawi sks, berkata, “Bentuk pengkompromian di 
antara keduanya, bahwa Nabi $$ terkadang melakukan yang 
ini dan terkadang pula melakukan yang itu, lalu masing-masing 
dari sahabat mengabarkan apa yang ia yakini bahwa itulah 
yang terbanyak menurut pengetahuannya. Menunjukkan bahwa 
keduanya boleh dilakukan dan tidak makruh berpaling ke arah 
salah satu dari keduanya.” 


Yang lebih utama bagi seseorang adalah melakukan shalat sunnah 
di rumahnya. Namun jika ia melakukannya di masjid, maka ia tidak 
boleh menyambung shalat sunnah dengan shalat fardhu hingga 
ia memisahkan di antara kedua shalat tersebut dengan perkataan 
atau berpindah tempat. 


Dalam penerapan hukum-hukum shalat, wanita tidak berbeda 
dengan laki-laki. Inilah pendapat yang unggul. Adapun pendapat 
sebagian ulama' yang menganjurkan wanita merapatkan dirinya 
disaat sujud dan semisalnya, maka semua itu tidak berdasar pada 
dalil. 


Sepatutnya bagi makmum tidak berpaling (beranjak pergi) sebelum 
imamnya berpaling. Hal ini berdasarkan dengan sabda Rasulullah 
#5, Sesungguhnya aku adalah imam kalian, maka kalian tidak 
boleh mendahuluiku dalam ruku', sujud, berdiri, dan berpaling.'8 
Ibnu Gudamah &'xx, berkata, Jika imam menyelisi sunnah dengan 
duduk berlama-lama menghadap kiblat atau menyimpang (dari 
sunnah), maka tidak mengapa bagi makmum untuk bangkit dan 


HR. Al-Bukhari (852), Muslim (707), Abu Dawud (1042), an-Nasa'i (3/81), dan Ibnu Majah 


501 
502 
503 


(924). 

HR. Muslim (708), dan an-Nasa'i (3/81). 

Syarh Shahih Muslim (5/220). 

HR. Muslim (426), an-Nasa'i (3/83), dan Ahmad (3/102). 
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meninggalkan imam. "4 


Dianjurkan bagi imam untuk mentakhfif (me:.ngankan) 
shalatnya apabila sebagian makmum mendapatkan halangan 
yang menuntutnya untuk (segera) keluar dari shalatnya. Hal ini 
berdasarkan pada hadits dari Nabi #5, beliau bersabda, Aku sedang 
mengerjakan shalat dan aku bermaksud memperpanjangnya, lalu 
aku mendengar tangis bayi, sehingga aku memperingkas (shalatku), 
karena aku tidak senang untuk menyusahkan ibunya. "5 


Al-Khaththabi &txx, berkata, “Di dalamnya adalah dalil bahwa 
imam yang berada dalam ruku'nya hendaknya tetap menanti 
(tidak bangkit) apabila ia merasa ada orang lain yang hendak ikut 
shalat bersamanya agar orang tersebut mendapatkan keutamaan 
ruku' dalam shalat berjamaah, karena jika seorang imam 
diperbolehkan meringkas shalat lantaran adanya hajat manusia 
pada sebagian perkara-perkara dunia, maka ia diperbolehkan juga 
memperpanjang shalat untuk kemaslahatan seorang hamba Allah, 
bahkan memanjangkan itu lebih utama. Namun sebagian ulama' 
ada yang memakruhkannya bahkan ada yang bersikap keras 
dalam hal ini dan berkata, Saya khawatir perbuatan ini masuk 
dalam kategori syirik, dan ini adalah pendapat Muhammad bin 
Hasan. "06 


Yang dianjurkan bagi makmum adalah memulai pekerjaan- 
pekerjaan shalat berupa bangkit dan turun setelah imam selesai dari 
pekerjaan-pekerjaannya, dan dimakruhkan jika hal itu dilakukan 
bersamaan dengan imam menurut pendapat kebanyakan ahli 
ilmu. 

Dari Barra' bin Azib EN ia berkata, Adalah Rasulullah £$ apabila 
mengucapkan, “Sami'allahu Liman Hamidah', maka tidak ada 
seorang pun di antara kami yang membengkokkan punggungnya 
sehingga Nabi sujud. Kemudian sesudah itu kami turun untuk 
sujud. 507 

Dan makmum tidak diperbolehkan mendahului imamnya, 
berdasarkansabda Rasulullah #5, “kaliantidak boleh mendahuluiku 


504 Al-Mughni (1/561). 


505 Al-Bukhari (707), (868), Abu Dawud (789), dan an-Nasa'i (2/59) dari hadits Abu Gatadah. 


Dan juga diriwayatkan oleh al-Bukhari (709), dan Muslim (740) dari hadits Anas. 


506 Ma'alimus Sunan (1/499- Hamisy Abu Dawud). 
507 Al-Bukhari (690), Muslim (427), Abu Dawud (621, 622), dan at-Tirmidzi (281). 
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dalam ruku'”, sujud, berdiri, dan berpaling. 8 

Dari Abu Hurairah sb ia berkata, “Rasulullah £5 bersabda, 
Tidakkah salah seorang di antara kalian takut, apabila ia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan mengubah 
rupanya menjadi kepala keledai. 


Yang tampak dari perkataan Imam Ahmad bahwa jika makmum 
dengan sengaja mendahului imam, maka batallah shalatnya. 
Penetapan ini juga shahih datangnya dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Umar ws. Sedang pendapat mayoritas seperti yang disebutkan 
terdahulu, “bahwa ia telah melakukan dosa namun shalatnya tetap 
sah. 


Apabila imam mendahului makmum dengan satu rukun yang 
sempurna semisal ia ruku' dan bangkit sebelum makmum ruku' 
lantaran satu udzur berupa ngantuk, berdesakan, atau karena 
ketergesaan sang imam, maka sang makmum mengerjakan apa 
yang belum dikerjakannya dan terus menyusul imamnya serta 
tidak ada dosa baginya. 


Apabila sang imam mendahului makmum dengan lebih dari 
satu rukun dan kurang dari satu rakaat juga karena udzur, maka 
pendapat yang tertulis dari Imam Ahmad bahwa sang makmum 
mesti mengikuti imam dan rakaat tersebut tidak teranggap. 
Sedang asy-Syafi'i berpendapat bahwa makmum melakukan apa 
yang terluput olehnya, beliau berdalil dengan shalatnya Rasulullah 
$$ sewaktu mengimami para sahabatnya pada shalat khauf. Dan 
pendapat inilah yang diunggukan oleh Ibnu Wudamah dalam al- 
Mughni. 

Apabila sang imam mendahului makmum dengan satu rakaat 
yang sempurna, maka makmum mesti terus mengikuti imamnya 
dan mengganti apa yang telah terlewatkan dari sang imam. Yaitu 
apabila sang imam mendahuluinya satu rakaat, maka ia mengganti 
satu rakaat sempurna setelah shalat berakhir. Dan ini semua berlaku 
jika faktornya karena udzur, adapun jika selain udzur, maka batallah 
shalatnya. Ibnu @udamah Sisa, berkata, Jika ia melakukan hal itu 
bukan karena alasan udzur, maka batallah shalatnya: karena ia 


508 HR. Muslim (426) dan an-Nasa'i (3/83), 


509 HR. Al-Bukhari (691), Muslim (427), Abu Dawud (623), at-Tirmidzi (582), an-Nasa'i (2/96), 


dan Ibnu Majah (961). 
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telah meninggalkan kewajiban mengikuti imam (itimar ' dengan 
sengaja, Wallahu a'lam."9 


(9) Makmum mesti bermutaba'ah (mengikuti gerakan-gerakan) 
imam dalam arti makmum tidak tertinggal dari imamnya lantaran 
memanjangkan sujud misalnya, sebagaimana yang dilakukan 
oleh sebagian orang-orang awam sewaktu sujud akhir, maka ini 
bersumber dari kebodohan dan minimnya pemahaman keagamaan 
mereka. 


(10) Dalam penjelasan rukun-rukun, wajib-wajib, dan sunnah-sunnah 
shalat adalah cukup dengan merujuk pada apa yang terdahulu, 
namun rangkumannya sebagai berikut: 


&  Rukun-rukun shalat: Niat, berdiri, takbiratul ihram, membaca 
al-Fatihah, ruku', #tidal, sujud pada tujuh anggota sujud, 
duduk di antara dua sujud, berlaku tenang (tuma'ninah) 
dalam semua rukun, tasyahhud akhir, duduk (tahiyyat) 
akhir, bershalawat kepada Nabi ketika duduk tersebut, dan 
mengucapkan salam. 

& Wajib-wajib shalat: Yaitu perbuatan-perbuatan yang dapat 
tertutupi dengan sujud sahwi dan menjadi gugur lantaran 
lupa: Takbiratul intigal (takbir selain takbiratul ihram, ucapan: 
(Sami'allahu Liman Hamidah, Rabbana Walakal Hamd), doa 
tasbih saat ruku' dan sujud, tasyahhud awal berikut dengan 
duduk pada tasyahhud awal. 

4 Syarat-syarat shalat: Masuknya waktu shalat, menutup aurat, 
menghadap kiblat, sucinya pakaian, tempat dan badan, serta 
suci dari hadats. 

Peringatan: Pada sebagian pembagian ini ada yang masih 

diperselisihkan di antara ulama', dan apa yang saya sebutkan di 

atas adalah hal yang mu'tamad (yang resmi) dari madzhab Ahmad 

bin Hambal kecuali niat, karena niat menurut mereka termasuk 
dari syarat-syarat shalat. Wallahu a'lam. 


ce 
AD Six 


510 Lihat kitab al-Mughni (1/527-528). 
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Pembatal-Pembatal Shalat 


i& Berbicara dengan Sengaja 


Dari Zaid bin Argam #5, ia berkata, Dahulu kami berbicara di 
dalam shalat, salah seorang dari kami berbicara kepada temannya 
yang berada di sampingnya, hingga turun ayat, Dan hendaklah kamu 
berdiri karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” Maka kami 
pun diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara.” 


Hadits di atas menunjukkan atas haramnya berbicara dalam shalat 
dan tidak ada perbedaan di antara ahli ilmu, bahwa barangsiapa yang 
berbicara di dalam shalat dengan sengaja sedang ia mengetahui, maka 
batal shalatnya. 


Ibnul Mundzir &txs, berkata, “Para ahli ilmu sepakat bahwa 
barangsiapa yang berbicara di dalam shalatnya dengan sengaja, dan 
iatidak bermaksud memperbaiki shalatnya, maka batallah shalatnya.” 
Namun mereka berbeda pendapat tentang hukum orangyang berbicara 
karena tidak tahu dan lupa. 


Sebagian ahli ilmu menyamakan antara orang yang tidak tahu, 
orang yang lupa dan orang yang sengaja. Akan tetapi pendapat yang 
paling unggul adalah adanya perbedaan antara orang yang lupa, orang 
yang tidak tahu dan orang yang sengaja. Orang yang lupa dan yang 
tidak tahu tidak batal shalatnya, lantaran berbicara berbeda dengan 
orang yang sengaja. Dalil atas ketetapan ini adalah: 


1. Rasulullah £5 bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memaafkan 
kesalahan-kesalahan umatku yang tidak disengaja, karena lupa, 
dan yang dipaksa melakukannya. 3 


oran & dai (aa da 3 Sa SA 9 aa 
BB JEp AI DS 2 G3 Sa S5 galah HB 


511 HR. Al-Bukhari (1200, 4534), Muslim (539), Abu Dawud (949), dan at-Tirmidzi (405). 

512 Al-lima' (hal. 8). 

513 Shahih. HR. Ibnu Majah (2045), dan al-Hakim (198) dari hadits Ibnu Abbas. Al-Hakim 
menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari, dan Muslim, serta disepakati oleh al- 
Bukhari. Dan ia memiliki syahid dari hadits Ibnu Umar, Ugbah bin Amir, Abu Darda', dan 
Tsauban. 
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Ora 3) aa 31 
Hadits Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami ih ia berkata, Tatkala 
aku shalat bersama Nabi #£, tiba-tiba ada seseorang dari kaum itu 
bersin, lalu aku berkata, “Yarhamukallah' (Semoga Allah memberi 
rahmat kepadamu). Maka orang-orang pun melemparkan 
pandangannya kepadaku. Maka aku pun berkata, “Wahai 
kemalangan bagi ibu atas kehilangan anaknya (nada celaan), 
mengapa kalian menatapku (seperti itu)?” Muawiyah berkata, 
Lalu mereka memukulkan tangan mereka pada pahanya. Saat 
itu mengertilah aku, bahwa maksud mereka adalah menyuruhku 
diam, tetapi sebenarnya aku sendiri sudah diam. Tatkala Rasulullah 
#5 selesai shalatnya, demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya, 
aku belum pernah melihat seorang guru sebelum dan sesudahnya 
yang teramat baik pengajarannya selain beliau. Demi Allah, beliau 
tidak menghardikku, tidak memukulku, dan tidak pula mencelaku. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat itu tidak patut dicampur 
dengan perkataan manusia. Shalat itu hanyalah tasbih, takbir, dan 
bacaan al-Jur'an. 514 


Hadits ini menunjukkan atas haramnya berbicara secara mutlag 
di dalam shalat, baik karena ada keperluan atau tidak ada keperluan, 
baik dengan tujuan memperbaiki shalat atau tujuan selainnya. 


Adapun pendapat yang membolehkan berbicara untuk suatu 
mashlalat tertentu dengan berdalil hadits Dzul Yadain.?'5 Maka hadits 
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah atas pendapat yang mereka 
anut itu. Namun faedah yang dapat diambil dari hadits Dzul Yadain 
tersebut adalah apabila seseorang berbicara dan ia menyangka bahwa 


514 HR. Muslim (537), Abu Dawud (930), an-Nasa'i (3/14), dan Ahmad (5/447). 
515 Akan datang penjelasannya pada bab-bab sujud sahwi. 
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shalatnya telah berakhir maka perbuatannya itu tidak membatalkan 
shalatnya. 

Tidak terdapat satu pun dalil shahih yang menyebutkan bahwa 
mengeluarkan satu huruf atau dua huruf lantaran menangis, meniup, 
atau semisalnya membatalkan shalat. Karena perbuatan seperti ini 
tidak dikategorikan sebagai ucapan, namun ia serupa dengan meludah, 
sedang mereka telah sepakat bahwa meludah tidak membatalkan 
shalat. Bahkan terdapat dalil yang menyelisihi hal itu: dari Abdullah 
bin Amr PN bahwa Nabi £5 meniup dalam shalat kusiif.516 

Al-Hafizh dik berkata menukil dari Ibnu Baththal, “Ucapan 
hamzah dan fa' sewaktu meniup tidaklah lebih banyak dari ucapan 
huruf ta' dan fa' sewaktu meludah, beliau berkata, “dan mereka telah 
sepakat atas bolehnya meludah sewaktu shalat: maka menunjukkan 
atas bolehnya meniup sewaktu shalat lantaran tidak adanya perbedaan 
di antara keduanya.' 


.£ Makan dan Minum dengan Sengaja 


Ibnul Mundzir dia, berkata, Ulama' sepakat bahwa orang yang 
makan atau minum dengan sengaja dalam shalat fardhu, maka ia mesti 
mengulangi shalatnya.'”!8 Begitu juga halnya dalam shalat sunnah 
menurut mayoritas ulama', karena apa yang membatalkan shalat 
fardhu maka hal itu juga membatalkan shalat sunnah. 

Yang unggul bahwa makan itu membatalkan shalat, baik sedikit 
ataupun banyak, hingga sekalipun ada sesuatu yang melekat di antara 
sela-sela gigi seseorang lalu ia menelannya dengan sengaja, maka 
batallah shalatnya. Adapun jika tertelan tanpa kesengajaan atau karena 
lupa, maka tidak membatalkan shalatnya.” 


2 Meninggalkan Salah Satu Rukun, Wajib atau Syarat 
Shalat 


Dalil yang mendasari atas ketetapan ini adalah hadits mushiush 
shalah, dan bahwa Nabi $$ pernah berkata kepada orang arab dusun, 


516 Hasan. HR. Ahmad (2/188), Abu Dawud (1194), dan an-Nasa'i (3/57). 
517 Fathul Bari (3/85). 

518 Al-lima' (hal 8). 

519 Lihat Majmu' (4/89-90). 
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“Kembalilah dan ulangi shalatmu, karena sesungguhnya kamu belum 
shalat. Dan hadits ini telah disinggung sebelumnya. 


Hal ini menunjukkan bahwa seseorang apabila secara sengaja 
meninggalkan salah satu rukun shalat, maka batallah shalatnya 
dalam keadaan tersebut, (adapun jika ia meninggalkan rukun karena 
lupa, maka apabila ia mengingatnya di dalam shalat, maka ia harus 
kembali melakukan rukun yang terlupa tersebut, dan apabila ia tidak 
mengingatnya kecuali setelah berakhirnya shalat, maka apabila jarak 
terpisahnya (antara selesainya shalat dan waktu teringatnya rukun yang 
terlupa tersebut) begitu lama, maka ia harus mengulangi shalatnya dan 
apabila jaraknya tidak begitu lama, maka ia cukup mengerjakan rukun 
yang tertinggal tersebut. Dalam riwayat jamaah menyebutkan bahwa 
dalam pendapat tertulisnya Imam Ahmad berpendirian demikian, 
begitu juga dengan Imam asy-Syafi'i dan lainnya. Imam Malik berkata, 
Ukuran jarak lama dan ringkasnya dikembalikan adat dan "urf.' 2 


Hukum di atas juga berlaku pada wajib-wajib shalat: Apabila 
seseorang meninggalkannya secara sengaja, maka batallah shalatnya, 
sedang jika ia meninggalkannya karena lupa, maka ia cukup sujud sahwi 
dan tidak ada keharusan baginya mengerjakan apa yang tertinggal." 
Adapun syarat-syarat shalat maka kapan saja syarat-syarat tersebut 
tidak ada, maka shalatnya tidak sah. 


uh Banyak Mengerjakan Sesuatu Secara Sengaja 


Maksudnya adalah perbuatan-perbuatan yang tidak termasuk 
perbuatan shalat. Imam an-Nawawi &iws, berkata, “Sesungguhnya 
(melakukan) perbuatan yang tidak termasuk dari perbuatan-perbuatan 
shalat apabila banyak, maka ia membatalkan shalat tanpa ada 
perbedaan, dan apabila sedikit, maka tidak membatalkan shalat tanpa 
ada perbedaan. Dan inilah patokannya... beliau berkata, “Sedang 
mayoritas ulama” berpendapat bahwa patokan banyak tidaknya 
berpulang pada adat, maka sesuatu yang dianggap oleh orang-orang 
sedikit, maka hal itu tidak membahayakan, semisal memberikan 
isyarat sewaktu menjawab salam, mencopot sandalnya, mengangkat 
dan meletakkan surban, memakai dan melepaskan pakaian yang 
ringan, menggendong dan meletakkan anak kecil, menolak orang yang 


520 Al-Mughni (2/4). 
521 Dan akan datang perinciannya pada bab sujud sahwi. 
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melintas, mengerik ludah pada pakaian, dan yang semisalnya.'22 


Kemudian beliau menyebutkan contoh dari pekerjaan yang 
banyak, yaitu melangkah secara berturut-turut, yang berbeda dengan 
jika dilakukan melangkah satu langkah lalu berhenti kemudian 
melangkah lagi lalu berhenti. 

Aku berkata: Tidak ada satu dalil pun yang menerangkan bahwa 
melangkah berturut-turut membatalkan shalat, lantaran Nabi -seperti 
yang disebutkan di dalam hadits- pernah shalat di atas mimbar dan 
turun darinya dengan cara mundur ke belakang, Ibnu Umar seperti 
yang tercantum di dalam shahih al-Bukhari secara ta'lig pernah 
melihat seorang laki-laki yang sedang shalat di antara dua tiang 
lalu beliau memegangnya dan memposisikannya di belakang tiang 
sambil berkata, “Shalatlah di sini, dan juga Rasulullah #£ mencegah 
seekor kucing yang hendak melintas di hadapannya sampai-sampai 
beliau menempelkan perutnya ke dinding (yang dijadikannya sebagai 
sutrah).828 Dan semua itu tidak lepas dari melangkah berturut-turut dan 
sekaligus menjadi dalil atas bolehnya hal itu. Atas dasar ini, maka lebih 
utama jika dikatakan, 'Amalan apa saja yang menyibukkan seseorang 
di dalam shalatnya dan kesibukan tersebut tidak dibenarkan oleh 
syariat, maka hal itu membatalkan shalatnya.” 


io. Tertawa di dalam Shalat 


Ibnul Mundzir Ws, berkata, “Tertawa membatalkan shalat 
menurut kesepakatan ulama'.'4..Dan kebanyakan ahli ilmu 
berpendapat, “Tidak mengapa tersenyum, yaitu bahwa tersenyum itu 
tidak membatalkan shalat. 


Aku berkata: Ungkapan di atas tidak bermakna dibolehkan 
tersenyum dalam shalat, karena hal itu menafikan kekhusyu'an dan 
konsentrasi atas shalatnya, namun jika ia tersenyum, maka hal itu 
tidak sampai membatalkan shalatnya. 


522 Al-Majmi' oleh an-Nawawi (4/92-93). 

523 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (827), Ibnu Hibban (2371), dan al-Hakim (1/254). la 
menshahihkannya berdasarkan atas kriteria al-Bukhari, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

524 Menukil dari kitab al-Majmu' oleh Imam an-Nawawi (4/89). 
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Hal-hal yang Dibolehkan dalam Shalat 


&£ Diperbolehkan Berjalan dalam Shalat Lantaran 
Suatu Hal yang Terjadi 


Dari al-Azrag bin Mais bahwasanya ia pernah melihat Abu Barzah 
al-Aslami 485 shalat dengan tali kekang hewan tunggangannya berada 
digenggamannya, tatkala ia ruku', tali kekang itu lepas dari tangannya, 
dan hewannya pun pergi. Al-Azrag berkata, “Lalu Abu Barzah pun 
berjalan mundur ke belakang dan tidak menoleh hingga ia menemui 
hewan tersebut, lalu mengambilnya, kemudian berjalan sebagaimana 
biasanya, dan kembali ke tempat semula ia shalat, lalu shalat dan 
menyempurnakannya kemudian bersalam. Abu Barzah berkata, Ada 
banyak peperangan yang saya turut serta bersama Rasulullah- hingga 
ia menghitung beberapa peperangan- maka saya melihat kelonggaran 
dan kemudahannya, lalu saya mengambil kelonggaran itu. Andai saya 
membiarkan tungganganku hingga ia terlepas di padang pasir luas, 
kemudian saya beranjak pergi dengan kondisi yang sudah sangat tua 
ditambah dengan datangnya kegelapan malam, maka tentu itu lebih 
berat bagiku.” 


- o n 2 ws 04. 2 as To 0 
ae LI AG da B3 aan LEG 3 KA IP 


3 KA 
Ke 0g Sa AN LRA 


EA IA ME dB Hasan En Ge 
ad sb 


Dari Aisyah IS, ia berkata, “Rasulullah $£ pernah melakukan shalat 
di rumah sedang pintu dalam keadaan tertutup, sesaat kemudian 
aku datang dan minta dibukakan pintu, lalu beliau berjalan dan 
membukakan pintu untukku, kemudian beliau kembali ke tempat 


shalatnya, dan Aisyah mensifatkan bahwa pintu tersebut ada di arah 
kiblat.?5 


Sebagaimana halnya imam diperbolehkan berjalan maju ke 
depan, imam juga diperbolehkan berjalan mundur kebelakang 
lantaran terjadi suatu hal. Dari Anas bin Malik in ia berkata, Ketika 
525 HR. Al-Bukhari (1211), Ibnu Khuzaimah (866), dan ini adalah lafazhnya. 


526 Shahih. HR. Abu Dawud (922), an-Nasa'i (3/11), dan at-Tirmidzi (601), dan 
menghasankannya. 
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kaum muslimin sedang melaksanakan shalat fajar di hari senin dan 
Abu Bakar bertindak sebagai imam, tiba-tiba mereka dikejutkan 
dengan sosok Rasulullah yang menyingkap tirai kamar Aisyah lalu 
memandangi para sahabat yang sedang bershaf-shaf di dalam shalat, 
hingga kemudian tersenyum. (melihat itu) Abu Bakar segera mundur 
ke belakang untuk bergabung dengan shaf (yang ada di belakangnya) 
lantaran menyangka bahwa Rasulullah #£ hendak keluar untuk shalat, 
namun Rasulullah #5 memberikan isyarat kepada mereka dengan 
tangannya untuk meneruskan (menyempurnakan) shalat. 27 


Dalam berjalan di dalam shalat disyaratkan tidak boleh 
menyimpang dari arah kiblat. 


2 Diperbolehkan Menggendong Anak Kecil di dalam 
Shalat 


3 2 - LL La 8 MG . 9 ana An ae Pm Debat 
Cah BAU AE Ae) Gel ag B3 AN du BB AA 

ASIN AAN Ga S9 SI) agan) AS 
Dari Abu @atadah #5, ia berkata, Aku pernah melihat Nabi & 
mengimami orang-orang, sedang di atas pundaknya ada Umamah 
binti Zainab. Apabila beliau hendak ruku' beliau meletakkannya, dan 


apabila bangkit dari sujud beliau mengembalikannya (ke pundak). 528 


ix Membunuh Ular dan Kalajengking di dalam Shalat 


Si Ah Pen NET ab Tn na Ta ba nan Sun 
BOLA 3 pad ai dah Gal 23 Al ag Ol Ab 3 A ae 
KA Dial 

Dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Bahwa Rasulullah & memerintahkan 


membunuh aswadain (dua yang hitam) di dalam shalat yaitu: 
kalajengking dan ular. 2 


527 Al-Bukhari (1205), dan Ibnu Khuzaimah (867). 

528 HR. Al-Bukhari (516), Muslim (543), Abu Dawud (917), dan an-Nasa'i (2/45). 

529 Shahih. HR. Abu DAwud (921), at-Tirmidzi (390), an-Nasari (3/10), Ibnu Majah (1245), dan 
Ahmad (2/233). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 'Shahihul Jami” (1147). 
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Begitu juga diperbolehkan membunuh burung elang, burung 
gagak, tikus dan anjing galak dalam shalat. Dari Ibnu Umar 
So, ia berkata, “Salah seorang dari isteri Nabi £$ telah menceritakan 
kepadaku, bahwa Nabi #5 pernah memerintahkan membunuh anjing 
galak, tikus, kalajengking, burung elang, burung gagak, dan ular, beliau 
berkata, “dan juga di dalam shalat." 


Ibnu Hazm &!4x, berkata, Bagaimana (pula halnya) jika seseorang 
tersakiti dengan tokek, kutu (yang menempel pada binatang) dan tuma 
(kutu yang biasa ada pada manusia)? Maka ia wajib membela diri dari 
hewan-hewan tersebut. Apabila dalam pembelaan itu harus dengan 
cara membunuhnya tanpa perbuatan yang terkesan dipaksa-paksakan 
sehingga menyibukkan dari shalat, maka hal itu tidak mengapa." 


ai Berpaling di dalam Shalat 


SIG CA2G yA osl73 Ulas BEA ISA SEE JBS at IS 

CB bus us 
Dari Jabir &&b, ia berkata, Rasulullah & pernah (shalat) dalam kondisi 
sakit, lalu kami shalat di belakangnya sedang beliau dalam keadaan 
duduk. Maka beliau berpaling ke arah kami dan melihat kami dalam 
keadaan berdiri, lalu beliau memberikan isyarat kepada kami, dan 
kami pun duduk. 58? 


Dari Ibnu Abbas 3 sia berkata, Dahulu Nabi £$ pernah berpaling 
ke kanan dan ke kiri sewaktu shalat, dan beliau tidak memutar lehernya 
ke belakang punggungnya. 


Adapun jika menoleh tanpa ada keperluan, maka hal itu makruh: 
karena ia menafikan kekhusyu'an. 

Dari Aisyah t&6, ia berkata, Rasulullah &£ pernah ditanya perihal 
berpaling di dalam shalat? Beliau menjawab, “Berpaling merupakan 
pencurian yang dilakukan syaitan dari shalat seorang hamba. 4 


530 HR. Muslim (1198), (75), dan Ibnu Hazm dalam 'Al-Muhalla' (3/120). 

531 Lihat Al-Muhalla' (3/120). 

532 HR. Muslim (413), Abu Dawud (606), dan Ibnu Majah (1/275). 

533 Shahih. At-Tirmidzi (587), an-Nasa'i (3/9), dan Ahmad (1/275). 

534 HR. Al-Bukhari (751), Abu Dawud (910), at-Tirmidzi (590), dan an-Nasa'i (3/8). 
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Berpaling yang dimakruhkan ini adalah berpaling dengan wajah 
(menoleh) namun dengan syarat tidak memalingkan badan, maka 
apabila seseorang memalingkan badannya dari arah kiblat, maka batal 
shalatnya menurut kesepakatan. Tersebut di dalam hadits al-Harits al- 
Asy'ari, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan Yahya bin Zakaria 
dengan lima perkara, yang ia harus mengamalkan kelima perkara 
tersebut, dan memerintahkan orang-orang agar mereka mengamalkan 
kelimanya -di antaranya-: Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kalian mengerjakan shalat, maka apabila kalian shalat, janganlah 
memalingkan wajah, karena sesungguhnya Allah mengarahkan wajah- 
Nya ke wajah hamba-Nya selama ia tidak berpaling. 


2 Menangis dan Merintih 


Dari Abdullah bin asy-Syikhkhir «5, Saya pernah melihat 
Rasulullah #5 melakukan shalat dan dalam dada beliau terdapat suara 
gemuruh bagaikan suara periuk karena menangis.'5?88 Makna 'Azizul 
Mirjal adalah suara periuk. 

Dari Ali bin Abi Thalib &5, ia berkata, Pada waktu perang 
Badar, tidak ada di antara kami yang (menjadi pasukan) berkuda 
selain Migdad, dan tidak ada di antara kami yang shalat malam selain 


Rasulullah #5. Beliau shalat di bawah pohon dan menangis hingga 
shubuh. 


Dan dari Ibnu Umar IS, ia berkata, “Tatkala sakit Rasulullah # 
semakin parah, diberitahukan kepada beliau, Ash-Shalah' (waktu 
shalat sudah tiba). Beliau bersabda, “Suruhlah Abu Bakar agar ia 
mengimami orang-orang. Lalu Aisyah berkata, “Sesungguhnya Abu 
Bakar adalah orang yang sangat perasa, apabila ia membaca al-@ur'an, 
ia tidak bisa menahan tangisnya. Lalu beliau bersabda, “Suruhlah ia 
supaya shalat... Al-Hadits.s88 


u£ Ucapan Tasbih (Subhanallah) untuk Laki-laki dan 
Tepuk Tangan untuk Wanita 


535 Shahih. HR. At-Tirmidzi (2863), Ahmad (4/202), dan Ibnu Majah (483). 

536 Shahih. HR. Abu Dawud (904), an-Nasa'i (3/13), dan Ahmad (4/25). 

537 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (899), dan Ibnu Hibban (2257). 

538 HR. Al-Bukhari (716), Muslim (418), at-Tirmidzi (3673), dan Ibnu Majah (1232). 
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Dari Abu Hurairah ih ia berkata, “Ucapan tasbih itu untuk 
laki-laki, sedang tepuk tangan untuk wanita.” Dalam satu riwayat ada 
tambahan, “dalam shalat.'”8? Dalam sebagian riwayat, “Dan tashfih 
sebagai ganti dari kata tasfig.' 


Sa DS SAN SEE GA ge daan 
SI GAN C6 


Dari Sahl bin Sa'ad &$&, dari Nabi 25, beliau bersabda, Barangsiapa 
timbul baginya sesuatu urusan dalam shalatnya, maka hendaklah 
ia ucapkan, “Subhanallah,” karena tepuk tangan hanya bagi 
perempuan. 84 


Asy-Syaukani ss, berkata, Sabda Nabi, Barangsiapa timbul 
baginya sesuatu urusan dalam shalatnya.” Maksudnya ada peristiwa 
yang tengah terjadi dan hal-hal yang penting, dan ia perlu untuk 
memberitahukan yang lainnya, seperti memberi izin bagi orang yang 
hendak masuk (rumah), memperingatkan orang buta, orang yang lupa 
atau lalai.” 


ak Mengingatkan Bacaan Imam 


Dari Ibnu Umar W5, ia berkata, Bahwa Nabi &£ pernah 
melaksanakan shalat, lalu membaca ayat, maka timbul keraguan 
baginya. Setelah selesai, beliau bertanya kepada Ubay, Apakah kamu 
turut shalat bersama kami?' Ubay menyahut, Benar. Beliau bersabda, 
'Maka apa yang menghalangimu (untuk mengingatkan bacaanku). 


Asy-Syaukani &txs, berkata, “Dalil-dalil yang ada menunjukkan 
atas disyariatkannya mengingatkan bacaan secara mutlak. Dikala 
imam lupa membaca ayat dengan bacaan yang nyaring, maka cara 
mengingatkannya dengan menunjukkan ayat tersebut. Sebagaimana 


539 HR. Al-Bukhari (1203), Muslim (422), Abu Dawud (939), at-Tirmidzi (369), dan an-Nasa'i 
(3/11). Sedang tambahannya ada pada Muslim, dan an-Nasa'i. 

540 Keduanya bermakna satu. Sebagian berpendapat bahwa tashfih adalah memukulkan salah 
satu punggung tangan di atas telapak tangan yang lainnya sedang tashfig adalah memukul 
salah satu telapak tangan ke telapak tangan yang lainnya. Dan di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa tashfih adalah memukul dengan dua jari tangan sebagai peringatan. 

541 HR. Al-Bukhari (684), Muslim (421), Abu Dawud (940), an-Nasa'i (2/77), dan Ibnu Majah 
(1035). 

542 Nailul Authar (2/372). 

543 Sanadnya hasan. HR. Abu Dawud (907). 
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di dalam hadits bab ini. Adapun ketika lupa di dalam rukun-rukun yang 
lain, maka tasbih bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi perempuan. 


1 Isyarat dalam Shalat Lantaran Menjawab Salam 


Orang yang shalat diperbolehkan menjawab salam dengan 
isyarat: 


.. 


beb 33 BW as IS IS S6 JG Hb PP 
Long Gasa Gun Cg da Oni GEA 


an 


Dari Ibnu Umar &5, ia berkata, Aku bertanya kepada Bilal, Besataata 
Rasulullah £ menjawab salam ketika mereka memberi salam atasnya 
sedang beliau dalam shalat? Bilal berkata, Beliau memberi isyarat 
dengan tangannya. 


Adapun cara memberikan isyarat hendaklah seseorang meletakkan 
telapak tangannya ke arah tanah sedang punggung tangannya 
mengarah ke atas. Dan dalam satu riwayat dari hadits Ibnu Umar 
bahwasanya ia pernah bertanya kepada Bilal bagaimana Rasulullah 
25 menjawab salam ketika mereka memberi salam atasnya sedang 
beliau dalam shalat? Bilal berkata, Beliau berbuat seperti ini,” lalu 
Ja'far bin Aun membentangkan telapak tangannya, dimana ia jadikan 
perut tangannya di bawah dan punggungnya di atas.' 

Sebagaimana halnya dengan tangan, maka isyarat salam dapat 
juga di lakukan dengan jari-jemari. Dari Shuhaib #5, ia berkata, 
Saya pernah melalui Rasulullah $$ yang sedang melaksanakan 
shalat, dan saya memberikan salam kepadanya lalu beliau menjawab 
salamku dengan isyarat, dan aku tidak mengetahui selain dari beliau 
mengisyaratkan dengan anak jarinya.“ 


ak Isyarat yang Difahami dari Orang yang Shalat 
Lantaran Ada Keperluan 


Dari Ummu Salamah t&5, ia berkata, Saya pernah mendengar 


544 Nailul Authar (2/373). 

545 Shahih. HR. Abu Dawud (927), at-Tirmidzi (368), ath-Thahawi (1/4540), dan al-Baihagi 
(2/259). 

546 Hasan. HR. Abu Dawud (925), at-Tirmidzi (367), dan Ibnu Hibban (2259). 
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Rasulullah $ melarang melakukan shalat dua rakaat setelah shalat 
Ashar, kemudian saya sempat menyaksikan beliau mengerjakannya. 
Pada saat mengerjakannya, beliau telah mengerjakan shalat Ashar dan 
kemudian masuk rumah, sedang bersamaku terdapat beberapa orang 
wanita dari Bani Haram (dari kalangan kaum Anshar). Lalu beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat itu. Kemudian saya mengutus seorang 
budak wanita kepada beliau. Saya katakan padanya, “Berdirilah di 
samping beliau dan katakan kepada beliau, “Ummu Salamah bertanya 
kepadamu, Ya Rasulullah, saya pernah mendengar engkau melarang 
kedua shalat ini, tapi saya lihat engkau mengerjakannya?” Jika beliau 
memberi isyarat dengan tangannya maka mundurlah. Maka budak itu 
pun melakukannya. Lalu Nabi memberi isyarat dengan tangannya, 
dan dia pun mundur. Dan setelah beliau berpaling (berbalik), beliau 
bersabda, Wahai puteri Abu Umayyah, engkau bertanya tentang 
dua rakaat setelah Ashar? Sesungguhnya saya telah didatangi oleh 
beberapa orang dari Bani Abdu @ais, sehingga aku tidak sempat 
mengerjakan shalat rawatib dua rakaat setelah Zhuhur. Dan yang 
kukerjakan itu adalah shalat rawatib Zhuhur. 


Hal yang serupa juga pernah dilakukan oleh sekelompok sahabat 

Dari Mu'adzah al-Adawiyah bahwa Aisyah Ummul Mukminin 
pernah memerintahkan pelayannya untuk membagi-bagikan sayur, 
maka sang pelayan pun melewati Aisyah yang sedang shalat dengan 
membawa sayur tersebut, lalu Aisyah memberikan isyarat kepadanya 
agar sayur itu di tambah. Dan juga Aisyah memerintahkan agar orang 
miskin diberi bagian, dan hal itu dilakukan dengan memberi isyarat 
sedang ia berada dalam shalat. 


Dari Khaitsamah bin Abdurrahman, ia berkata, “Saya pernah 
melihat Ibnu Umar memberikan isyarat kepada orang yang pertama 
dalam shaf -lantaran beliau melihat ada celah- agar maju.' 


Dari Mw'adzah al-Adawiyah dari Aisyah Ummul Mukminin 
bahwasanya ia pernah melaksanakan shalat dengan mengenakan buju 
panjang dan kerudung, lalu ia memberikan isyarat kepada malhafah 
(yang dikenakan dari arah kepala berada di atas kerudung dan baju 
panjang), lalu saya pun mengambilnya, dan pernah ada beberapa 
wanita bersamanya, lalu ia memberikan isyarat kepada mereka dengan 


547 HR. Al-Bukhari (1233), dan Muslim (834). 


Kitab Shalat 3 | 411 


sesuatu dari makanan dengan tangannya sedang ia dalam shalat. 


Dari Abu Rafi, ia berkata, “Pernah ada dua orang laki-laki datang 
menghadap kepada seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah #5 
sedang ia dalam keadaan shalat. Lalu kedua orang itu memberikan 
persaksian padanya, sedang ia mendekatkan pendengarannya. Seusai 


persaksian, beliau memberikan isyarat dengan kepalanya yaitu Ia. 


aa Diperbolehkan Memuji Allah Apabila Seseorang 
Melihat atau Mendengar Sesuatu yang Semestinya 
Ia Melakukan Hal Itu 


Dari Sahl bin Sa'ad &&b, ia berkata, “Pernah terjadi peperangan di 
kalangan Bani Amr bin Auf, maka hal itu terdengar oleh Nabi #5 lalu 
beliau shalat Zhuhur. Kemudian beliau mendatangi Bani Amr untuk 
mendamaikan (pertikaian) di antara mereka. Lalu beliau bersabda 
kepada Bilal, Wahai Bilal, apabila shalat Ashar tiba dan aku belum 
datang, maka perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang- 
orang. Tatkala tiba waktu Ashar, Bilal beradzan lalu berigamah, 
kemudian ia berkata kepada Abu Bakar, “Majulah! Maka Abu Bakar 
pun maju lalu masuk di dalam shalat. Tidak lama kemudian Rasulullah 
25 datang dan ikut bermakmum di belakang Abu Bakar, hingga hal 
itu memberatkan hati orang-orang . Ia (Sahl bin Sa'ad) berkata, “Dan 
orang-orang bertepuk tangan. Adalah Abu Bakar apabila telah masuk 
di dalam shalatnya beliau tidak pernah menoleh (berpaling). Tatkala 
Abu Bakar melihat bahwa orang-orang tidak berhenti bertepuk maka 
ia pun berpaling. Maka Rasulullah #5 memberi isyarat kepadanya yaitu 
untuk terus mengimami. Tatkala Rasulullah mengisyaratkan seperti itu, 
Abu Bakar berhenti sejenak memuji Allah atas perkataan Rasulullah 
$$, Teruskanlah...'Al-Hadits.”? Ini adalah dalil atas bolehnya memuji 
Allah di dalam shalat. 


Bolehkah memuji Allah sewaktu bersin di dalam shalat?! 


Imam asy-Syaukani di dalam Nailul Authar berpendapat bolehnya 
hal itu, beliau berkata, “Pendapat tersebut dikuatkan oleh keumuman 


548 Atsar-atsar ini dipaparkan oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (3/115-116). Selain beliau 
ada juga ulama'-ulama' lain yang memaparkan atsar-atsar tersebut di dalam kitabnya, dan 
sebagiannya terdapat di dalam mushannaf Abdur Razzag dan sanad-sanadnya shahih. 

549 HR. Al-Bukhari (684), Muslim (421), Abu Dawud (940), an-Nasa'i (2/77), dan Ibnu Majah 
(1035). 
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hadits-hadits yang meriwayatkan tentang di syariatkannya membaca 
'Al-hamdulillah,' bagi orang yang bersin, karena hadits-hadits tersebut 
tidak membedakan antara membaca di dalam shalat atau di luar 
shalat. 


Ibnu Hazm Star berkata, Dalam hadits ini bolehnya bertasbih 
dan bertahmid dalam segala keadaan.” 


£. Meludah dan Mengeluarkan Dahak di dalam Shalat 


Dari Abu Hurairah ab ia berkata, “Rasulullah £5 bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian berdiri mengerjakan shalat, 
janganlah meludah ke depannya, karena sebenarnya di saat itu ia 
sedang bermunajat kepada Rabb-nya. Selama ia masih di tempat 
shalatnya, janganlah ia meludah ke sebelah kanannya karena di 
sebelah kanannya ada malaikat, tetapi hendaklah ia meludah ke 
sebelah kirinya atau ke bawah telapak kakinya, lalu ia memendamnya 
(menanamnya). 51 


Dari Jabir bin Abdillah #5, ia berkata, Rasulullah #5 pernah 
mendatangi kami di masjid kami ini, dan ditangan beliau ada dahan 
tandan kurma, tiba-tiba beliau melihat ada dahak di dalam masjid 
tepat diarah kiblat, lalu beliau mendatanginya dan mengeriknya 
dengan dahan tandan kurma tersebut, kemudian beliau mendatangi 
kami seraya berkata, “Siapakah di antara kalian yang suka jika Allah 
berpaling darinya?” Jabir berkata, "Maka kami merasa takut.' Beliau 
mengulangi, “Siapakah di antara kalian yang suka jika Allah berpaling 
darinya? Kami menjawab, Tidak ada seorang pun di antara kami 
yang suka ya Rasulullah. Beliau bersabda, “Sesungguhnya salah 
seorang di antara kalian ketika berdiri untuk melaksanakan shalat, 
maka Allah Ta'ala telah berada di depan mukanya, maka janganlah 
meludah ke depannya dan tidak pula ke sebelah kanannya, hendaklah 
ia meludah ke sebelah kirinya di bawah kakinya yang kiri. Apabila 
ada sesuatu yang membuatnya ingin segera meludah, hendaknya ia 
melakukannya pada kainnya seperti ini." Lalu ia melipat sebagian kain 
dengan sebagian yang lain...” Al-Hadits.552 


550 Al-Muhalla (3/110). 
551 HR. Al-Bukhari (416), dan Ibnu Hibban (2269). 
552 HR. Muslim (3008), Abu Dawud (485), dan Ibnu Hibban (2265). 
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sg Mencegah Orang yang Melintas di Depan Orang 
yang Shalat 


Bagi orang yang sedang shalat hendaklah ia mencegah setiap 
orang yang hendak melintas di hadapannya hingga orang itu tidak 
memutuskan shalatnya. 


f 0 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri &&$, bahwa Rasulullah 85 bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, hendaklah ia 
tidak membiarkan siapa pun melintas di hadapannya dan hendaklah 


ia mendorong semampunya. Tetapi jika yang bersangkutan enggan, 
maka perangilah ia, karena ia tidak lain adalah syaitan. 58 


P4 Beberapa Permasalahan Lain: 


Penganginan bagi orang yang terganggu dengan udara panas 
serta mengusap keringat: 


Ibnu Hazm &'xs, berkata, "Dan di antara perbuatan tersebut adalah 
upaya seseorang menyingkirkan tiap-tiap yang mengganggunya dan 
menyibukkannya dari pemenuhan hak shalatnya, begitu juga dengan 
jatuhnya pakaian, menggaruk badan, mencungkil jerawat, menyentuh 
air liur, meletakkan obat, dan mengencangkan ikat pinggang. Jika 
semua itu mengganggu aktivitas shalatnya, maka ia wajib memperbaiki 
urusannya agar ia dapat berkonsentrasi pada shalatnya. 

Barangsiapa yang punggungnya ditunggangi anak kecil sementara 
iasedang mengerjakan shalat laluia berhenti sejenak karena keberadaan 
anak kecil itu maka hal itu adalah baik. 

Barangsiapa yang merasa ragu dengan panjangnya sujud imam 
lalu ia mengangkat kepalanya untuk mencari tahu, apakah takbiratul 
imam telah tersamar darinya atau tidak: karena ia diperintahkan untuk 
senantiasa mengikuti imam, maka jika ternyata ia melihat imam belum 


553 HR. Al-Bukhari (509), (4274), Muslim (505), Abu Dawud (697), dan an-Nasa'i (2/66). 
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bangkit dari sujudnya, maka hendaklah ia kembali bersujud dan 
tidak ada dosa baginya: karena ia telah melakukan apa yang telah di 
perintahkan olehnya berupa menjaga keadaan imam. 


Dari Syaddad ia berkata, “Rasulullah $$ pernah keluar menemui 
kami pada salah satu pelaksanaan shalat siang?# (Zhuhur atau Ashar), 
sedang beliau ketika itu membawa Hasan dan Husain. Kemudian 
beliau bertakbir dan shalat. Maka beliau bersujud satu sujud dan 
memanjangkannya. Kemudian saya mengangkat kepalaku, maka 
saya melihat Hasan dan Husein sedang duduk di atas punggung 
beliau £$ yang sedang shalat itu: karenanya aku kembali bersujud. 
Tatkala Rasulullah #5 telah menyelesaikan shalatnya, sebagian orang 
berkata, “Ya Rasulullah, engkau telah bersujud satu sujud, sehingga 
kami menyangka telah terjadi suatu urusan, atau ada wahyu yang 
telah di turunkan kepadamu. Rasulullah £5 bersabda, “Semua itu tidak 
terjadi, tetapi anakku ini menduduki punggungku, maka aku tidak suka 
membuatnya buru-buru hingga ia menyelesaikan keperluannya.'555 


&  Menggerakkan orang yang dikhawatirkan tidur di dalam shalatnya 
dan memindahkan posisi seseorang yang berada disebelah kiri ke 
sebelah kanan, semuanya boleh dilakukan di dalam shalat. 


& Orang yang shalat boleh berdoa di dalam shalatnya, dalam 
sujudnya, berdirinya, dan duduknya dengan doa yang ia sukai 
selama tidak mengandung kemaksiatan, dan juga ia boleh 
menyebut nama orang yang ia sukai dalam doanya. Rasulullah 
#5 pernah mendoakan keburukan kepada pelaku maksiat, suku 
Ri'il dan Dzakwan, dan pernah juga mendoakan kebaikan kepada 
Walid bin al-Walid, Ayyasy bin Abi Ayyasy dan Salmah bin Hisyam, 
beliau menyebut nama-nama mereka dan Nabi #5 tidak pernah 
melarang sekalipun dari ini. 


8, 


“Segenap kemungkaran yang dilihat seseorang di dalam shalatnya 
wajib ia ingkari, dan hal itu tidak membuat shalatnya terputus, 
karena amar ma'ruf dan nahi munkar adalah hak, sedang pelaku 
kebenaran telah berbuat baik dan juga belum ada satu nash pun 
atau ijma' (konsensus) yang melarang darinya. 


554 Dalam naskah asli tertulis al-“Isya' (shalat Isya'). Yang benar adalah 'Al-'Asyyi' (shalat siang). 
(pent.) 

555 Shahih. HR. An-Nasa'i (1/171), Ahmad (3/493), al-Hakim (3/181), dan Ibnu Hazm (3/125- 
126). 
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Di antara perbuatan tersebut adalah mematikan api yang menyala, 
menyelamatkan anak kecil, orang gila, dan orang lumpuh dari api, 
atau dari binatang buas, manusia jahat dan dari banjir. 


Begitu juga halnya dengan orang yang khawatir dengan hartanya, 
atau dicuri sandalnya, terompahnya, atau lainnya, maka ia boleh 
mengejar si pencuri lalu merampas kembali harta miliknya dari pencuri 
itu. 33 


Larangan-larangan di Dalam Shalat 


2g Larangan Berkacak Pinggang di Dalam Shalat 


- 
$ 0. 
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Dari Abu Hurairah #&5, ia berkata, Rasulullah ££ melarang mengerjakan 
shalat dengan berkacak pinggang. 57 


Dan yang di maksud dengan larangan tersebut adalah meletakkan 
tangan di atas pinggang. Telah disinggung terdahulu bahwa yang 
berdasarkan sunnah adalah meletakkan kedua tangan di atas dada. 


Hikmah dari larangan berkacak pinggang: 


# Karena hal itu menyerupai perbuatan orang-orang Yahudi. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari?88 dari Aisyah #5 -dengan berstatus 
mauguf- bahwa ia membenci orang yang meletakkan tangannya 
di atas pinggangnya dan berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi melakukannya. 


& Karena perbuatan itu merupakan sikap istirahat para penghuni 
neraka. Dari Abu Hurairah #&$, ia berkata, "Bahwa Rasulullah 
25 bersabda, “Berkacak pinggang di dalam shalat adalah sikap 
istirahat penghuni neraka.” 


Adapun hukum berkacak pinggang di dalam shalat maka 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah, Malik, asy-Syafi'i, dan Ahli Kufah 
berpendapat bahwa hal itu adalah makruh. Sedang Ahli Dhahir 
berpendapat haram dan diunggulkan oleh asy-Syaukani. 


556 Al-Muhalla oleh Ibnu Hazm (3/119-436) dengan perubahan. 

557 HR. Al-Bukhari (1220), Muslim (545), Abu Dawud (947), at-Tirmidzi (383), dan an-Nasa'i 
(2/127). 

558 HR. Al-Bukhari (3458). 

559 Ibnu Khuzaimah (909), dan Ibnu Hibban (2286), pada sanadnya terdapat pembahasan. 
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ak Larangan Memintal atau Menggulung Rambut atau 
Pakaian di Dalam Shalat 


Dari Abu Rafi' ia ia berkata, “Nabi £5 melarang seseorang shalat 
sedang rambut kepalanya terpintal (terikat).”550 

Dan dari Ibnu Abbas us, “Bahwasanya Nabi #5 memerintahkan 
untuk sujud di atas tujuh bagian, dan melarang mengumpulkan 
rambut dan pakaiannya.'8! 'Agshusy Sya'r adalah menjalin dan 
memintalnya. 'Al-Agash' adalah tali yang digunakan untuk mengikat 
binatang. Sedang 'Al-Kaffu' adalah mengumpulkan. 


Hikmah dari larangan tersebut lantaran rambut itu ikut bersujud 
bersama pemiliknya apabila ia sujud. 


Dari Abdullah bin Mas'ud #5, bahwasanya ia pernah masuk ke 
dalam masjid, lalu melihat ada seorang laki-laki shalat di situ dengan 
rambutnya yang terpintal. Tatkala orang itu berpaling, Abdullah 
berkata kepadanya, “Apabila engkau shalat, maka janganlah engkau 
memintal (mengikat) rambutmu, karena rambutmu itu ikut bersujud 
bersamamu, dan pada setiap helai rambut ada pahala bagimu. Maka 
orang itu berkata, “Sesungguhnya aku takut rambutku terkena debu. 
Ibnu Mas'ud berkata, “Engkau mengenakannya dengan debu adalah 
lebih baik bagimu. 52 


Hal yang sama juga shahih datangnya dari Ibnu Umar. 


Hikmah lain dari terlarangnya memintal rambut dalam shalat 
adalah agar tidak serupa dengan maktif yaitu orang yang mengikat 
tangannya di belakangnya. Sebab jika ia bersujud, maka kedua 
tangannya tidak ikut sujud bersamanya. 


Dari Ibnu Abbas «$$, bahwasanya ia pernah melihat Abdullah bin 
al-Harits sedang mengerjakan shalat, sementara rambutnya terpintal ke 
belakang, lalu (Ibnu Abbas) membuyarkan pintalan rambutnya. Selesai 
shalat, Abdullah pun menghampiri Ibnu Abbas sambil bertanya, Ada 
apa dengan kepalaku?" Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Perumpamaan orang 


560 Hasan Shahih. HR. Abu Dawud (646), at-Tirmidzi (384), Ibnu Majah (1042) -lafazh tersebut 
adalah miliknya- dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi. 

561 HR. Al-Bukhari (809, 810, 815), Muslim (490), Abu Dawud (889), at-Tirmidzi (273), dan an- 
Nasa'i (2/216). 

562 Shahih. HR. Abdur Razzag (2/185), at-Thabrani dalam 'Al-Kabir' (9/267), dan Ibnu Abi 
Syaibah (2/194). 
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ini seperti orang yang mengerjakan shalat dalam keadaan tangannya 
terikat ke belakang.'88 


An-Nawawi dus, berkata, Para ulama” telah sepakat melarang 
shalat dengan pakaian yang disingsingkan, lengan atau yang 
semisalnya, atau rambut yang dipintal, atau rambut yang dimasukkan 
ke bawah surban dan sebagainya. Semua ini hukumnya makruh 
menurut kesepakatan ulama 


Ketahuilah bahwa larangan memintal (mengikat) rambut hanya 
berlaku khusus pada laki-laki dan tidak pada wanita sebagaimana yang 
di katakan oleh al-Iragy. Adapun hukum memintal, maka at-Tirmidzi 
menceritakan dari ahli ilmu bahwa mereka semua memakruhkan hal 
itu. 


s& Larangan Meludah ke Arah Kiblat atau ke Sebelah 
Kanan Orang yang Shalat 


Dantelah berlalu penjelasannyapadabab 'hal-hal yang dibolehkan 
dalam shalat. 


2 Larangan Menganyam (Menjalin) Jari-jemari 


Dari Ka'ab bin Ujrah #&6, ia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah $$ bersabda, Apabila salah seorang di antara kalian 
berwudhu, kemudian keluar dengan sengaja menuju shalat, maka 
janganlah ia menganyam antara dua tangannya, karena sesungguhnya 
ia (dianggap) dalam shalat. 65 

Dalam hadits di atas menunjukkan makruhnya menganyan jari- 
jemari semenjak keluar menuju masjid untuk shalat, dan kemakruhan- 
nya tentu lebih bertambah jika di lakukan di dalam shalat. 

Catatan: 

Terdapat pada beberapa hadits bahwa Nabi #5 pernah 
menganyam jari-jari tangannya di dalam masjid, semisal hadits, 
'Orang mukmin bagi mukmin lainnya seperti bangunan yang saling 
mengokohkan antara sebagian dengan sebagian yang lainnya- dan 


563 HR. Muslim (492), Abu Dawud (647), dan an-Nasa'i (2/215-216). 
564 Al-Majmu' oleh an-Nawawi (4/98). 
565 Hasan Lighairihi. HR. Abu Dawud (562), at-Tirmidzi (386), dan Ahmad (4/241). 
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beliau menganyam antar jari-jemarinya. 6 


Tidak ada pertentangan di antara hadits-hadits di atas dengan 
hadits-hadits larangan menganyam jari-jemari di dalam masjid: karena 
memungkinkan di lakukan pengkompromian di antara dua hadits 
tersebut, bahwa menganyam jari-jemari dengan maksud pengajaran, 
atau untuk membuat permisalan, penyerupaan, atau yang semisal 
dengan itu adalah boleh. Sedang larangan menganyam itu berlaku 
jika di lakukan tanpa ada faedah atau menganyam dimaksudkan untuk 
main-main. Maka menganyam seperti itu tidak diperbolehkan. 


Dan juga memungkinkan jika dikatakan, “Larangan dalam 
permasalahan ini lebih dikedepankan, karena hadits-hadits larangan 
bersifat gauliyah (ucapan), sedang hadits-hadits yang membolehkan 
bersifat fi'liyah (perbuatan), maka hadits-hadits larangan lebih di 
kedepankan dari hadits-hadits pembolehan. Karena jika terjadi 
pertentangan antara perkataan Nabi $$ dan perbuatannya, maka 
ucapan beliau lebih dikedepankan, dan juga karena larangan itu lebih 
dikedepankan (didahulukan) dari pembolehan. Wallahu a'lam. 


2 Larangan Na Kerikil 


Dari Mu'aigib 4&p, dari Nabi $$, beliau bersabda tentang 
seseorang yang Merekah debu (tanah) tatkala sujud, “Bila engkau 
(harus) melakukannya, maka lakukanlah sekali saja. 


Hadits di atas adalah dalil atas makruhnya mengusap kerikil 
sewaktu seseorang berada di dalam shalat. Namun jika ia membutuhkan 
hal itu, maka ia boleh melakukannya sekali saja hingga perbuatan itu 
tidak keluar pada sikap bermain-main dan sibuk dari hakikat shalat. 


Dan yang tampak bahwa larangan ini hanya berlaku di dalam 
shalat, adapun jika seseorang meratakan (mengusap) tanah sebelum 
melakukan shalat maka hal itu tidak mengapa. Wallahu a'lam. 


566 HR. Al-Bukhari (481), dan Muslim (2585), namun tidak tercantum disisinya ucapan, “Dan 
beliau menganyam jari-jemarinya'. 

567 HR. Al-Bukhari (1207), Muslim (546), Abu Dawud (946), at-Tirmidzi (380), an-Nasa'i (3/7), 
dan Ibnu Majah (1026). 
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2 Larangan Menutup Mulut dan Menjulurkan Kain 
dalam Shalat 


Dari Abu Hurairah «&5, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah &£ 
melarang menjulurkan pakaian dalam shalat dan melarang seseorang 
menutupi mulutnya (di dalam shalat). 68 


Ibnul Atsir Sta, berkata, As-Sadi di dalam shalat berarti seseorang 
berselimut dengan pakaiannya dan memasukkan kedua tangannya 
dari bagian dalam, dimana ia melakukan ruku' dan sujud dalam 
keadaan demikian. Dahulu orang-orang Yahudi melakukannya lalu 
mereka dilarang darinya, dan as-Sadl ini berlaku pada gamis dan 
pakaian lainnya. Ada yang berpendapat, bahwa as-Sadl itu adalah 
seseorang meletakkan bagian tengah pakaiannya di atas pakaiannya 
dan melepaskan kedua tepiannya ke sebelah kanan dan ke sebelah 
kirinya tanpa meletakkan keduanya di atas kedua bahunya.” 


Adapun yang di maksud dengan menutup mulut pada hadits di 
atas adalah at-Talatstsum yaitu menutup mulut dengan surban atau 
semisalnya. 


Al-Khaththabi &'xx, berkata, “Di antara kebiasaan orang-orang 
Arab adalah menutup mulut-mulut mereka dengan surban, lalu 
mereka dilarang melakukan hal itu kecuali jika orang yang shalat 
hendak menguap, maka ia mesti menutup mulutnya pada saat itu juga 
berdasarkan hadits yang datang tentang itu.” 


Aku berkata: “Beliau mengisyaratkan pada hadits Abu Sa'id al- 
Khudri «5, bahwa Rasulullah #5 bersabda, Apabila salah seorang di 
antara kalian menguap, maka hendaklah ia meletakkan tangannya di 
atas mulutnya karena sesungguhnya syaitan akan masuk.'7! 


568 Hasan Lighairihi. HR. Abu Dawud (643), at-Tirmidzi (378), Ibnu Khuzaimah (772), al- 
Hakim (1/253), dan ia menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari dan Muslim, dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Asy-Syaikh Ahmad Syakir dx, cenderung menshahihkannya 
atau minimal menghasankannya. Wallahu a'lam. Dihasankan oleh al-Albani dalam 'Shahihul 
Jami” (6883). 

569 An-Nihayah (2/355). 

570 Ma'alimus Sunan (1/433-dari catatan pinggir kitab sunan Abu Dawud). 

571 Muslim (2995), dan Abu Dawud (5026). 
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ah Makruhnya Orang yang Shalat Memandang pada 
Sesuatu yang Melalaikannya dari Shalat 


MIL Ta Ke klan ai st & Ss ad 2g ho ae - 


0 


Dari Aisyah TN ia Dae Bahwa Nabi #perah shalat nada 
pakaian (khamishah) yang mempunyai beberapa tanda (lukisan). 
Lalu beliau berkata, "Kain yang berlukisan ini menjadikanku lengah, 
bawalah pergi kain itu kepada Abu Jahm dan bawakanlah kepadaku 
kain anbijaniyah. 7? 


Khamishah adalah pakaian persegi dari bahan wool yang memiliki 
tanda. Al-Anbijaniyah adalah pakaian yang tidak memilik tanda. Dan 
yang dimaksud dengan tanda adalah motif-motif garis yang ada pada 
pakaian atau lukisan. 


sg Larangan Mn Pandangan ke Langit 


Dari Anas bin Malik #&$, ia berkata, “Rasulullah 3 bersabda, 
Apakah gerangan Te orang-orang itu mengangkat 
pandangannya ke langit dikala mereka melakukan shalat? -Kemudian 
sabdanya mengenai hal tersebut semakin keras hingga beliau 
bersabda-, Sungguh mereka harus menghentikan hal tersebut atau 
(jika tidak) sungguh penglihatan mereka akan dicopot.'"' 


Ibnu Baththal Six, berkata, "Mereka sepakat atas makruhnya 
mengangkat pandangan dalam shalat. Sedang asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin berpendapat akan keharamannya. 


ak Makruhnya Bertumpu pada Dua Tangan 


Dari Ibnu Umar Is, ia berkata, "Nabi 85 melarang seseorang 
duduk dalam shalat dengan bertumpu pada tangannya. 4 


Hadits ini melarang bertumpu pada tangan dalam shalat, namun 


572 HR. Al-Bukhari (373), (5817), Muslim (556), Abu Dawud (914), an-Nasa'i (2/72), dan Ibnu 
Majah (3550). 

573 HR. Al-Bukhari (750), Abu Dawud (913), an-Nasa'i (3/7), dan Ibnu Majah (1044). 

574 Shahih. HR. Abu Dawud (992), dan Ahmad (2/147). 
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jika ia membutuhkan bertumpu pada tongkat dan semisalnya lantaran 
udzur, maka hal itu di perbolehkan. Dari Ummu @ais Binti Mihshan, 
Bahwa Nabi #5 ketika sudah berumur lanjut dan gemuk, beliau 
membuat tiang di tempat shalatnya untuk bersandar. 5 


Asy-Syaukani diss, berkata, “Hadits pertama dengan 
keseluruhan lafazh-lafazhnya menunjukkan makruhnya bertumpu pada 
kedua tangan tatkala duduk, dan tatkala bangkit, dan di dalam shalat 
secara mutlak. Zhahir larangan tersebut adalah pengharaman. Jika 
bertumpu pada tangan adalah seperti itu hukumnya, maka bertumpu 
kepada selain tangan jauh lebih dilarang. Sedangkan hadits Ummu 
(Mais menunjukkan atas bolehnya bertumpu pada tiang, tongkat atau 
yang lainnya, tetapi dibatasi dengan udzur seperti yang disebutkan itu, 
yaitu usia lanjut, gemuk, kondisi yang lemah, sakit, dan lain-lainnya. 
Sehingga larangan tersebut di takwili karena tidak adanya udzur.'”'6 


Aku berkata, “Hadits Ibnu Umar di atas lebih utama jika dibawa 
pada keadaan duduk saja sebagaimana yang terdapat pada sebagian 
riwayat-riwayat dengan lafazh, “Nabi $$ melarang seseorang duduk 
dalam shalat dengan bertumpu pada tangannya.” -Al-Hakim 
menambahkan dalam riwayatnya-, Pada tangan kirinya.” Dan dalam 
satu riwayat, Atas kedua tangannya.' Adapun ketika bangkit (pada 
rakaat berikutnya), maka diperbolehkan bertumpu pada kedua tangan 
sebagaimana yang telah disinggung pada sifat bangkit setelah duduk 
istirahat. 


13 Ek. 


575 Shahih. HR. Abu Dawud (948), dan al-Hakim (1/397), ia menshahihkannya dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh al-Albani (lihat Ash-Shahihah 319). 

576 Nailul Authar (2/384). 

577 HR. Abu Dawud (992), al-Hakim (1/230), al-baihagi (2/135), Ahmad (2/147), dan al-Hakim 
menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi dan al-Albani. Lihat “Irwaul Ghalil' (2/102). 
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Shalat Jamaah 


£ Keutamaan Shalat Berjamaah 


isat SP Ta 283 Ai Ja Je JG #3 5 23 SA 


Ti Sdh Ge UAN jp Jp d5 IE Sab 
IBL Ip RAI Y ambil I AP S3 AR 


ap: Jo 


Bak Gp ika LG REI en GE YI TA Pa 
in ale da aa Ip Stnh  p it Jai S Jp 
aka Aas U SS SJ YA 


Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, “Rasulullah #5 bersabda, “Shalat 
seseorang dalam jamaah dilipatgandakan atas shalatnya di rumahnya 
dan di dalam pasarnya, dengan duapuluh lima kali lipat, yang demikian 
itu apabila ia berwudhu kemudian membaguskan wudhunya, lalu keluar 
ke masjid, tidak ada hal yang mengeluarkannya kecuali shalat, maka 
tidaklah ia melangkah satu langkah kecuali diangkat baginya dengan 
langkah itu satu derajat dan dihapuskan darinya dengan langkah itu satu 
dosa, apabila ia shalat, maka para malaikat senantiasa mendoakannya 
selama ia berada di tempat shalatnya, ia berdoa, “Ya Allah, berkatilah 
ia, ya Allah rahmatilah ia', dan ia senantiasa (terhitung) di dalam shalat 
selama ia menanti shalat. "8 


Dan dalam satu riwayat, “Selama ia tidak berhadats di dalamnya 
dan tidak menyakiti. 


Dari Ibnu Mas'ud #0, ia berkata, “Barangsiapa ingin bertemu 
Allah besok (kiamat) Gaia keadaan Muslim, maka hendaklah ia 
menjaga shalat-shalat tersebut ketika diserukan (adzan) untuknya: 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah mensyariatkan untuk Nabi 
kalian sejumlah sunnah petunjuk, dan sesungguhnya shalat-shalat itu 
adalah termasuk sunnah-sunnah petunjuk, dan sekiranya kalian shalat 
di rumah-rumah kalian sebagaimana orang yang membolos ini shalat 


578 HR. Al-Bukhari (477), (647), Muslim (649), Abu Dawud (559), at-Tirmidzi (603), dan Ibnu 
Majah (281), (786). 
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di rumahnya, niscaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian, 
dan sekiranaya kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian, niscaya 
kalian sesat. Tidaklah seseorang bersuci kemudian membaguskan 
wudhu lalu menuju ke salah satu masjid di antara masjid-masjid ini 
melainkan Allah menulis satu kebaikan baginya dari setiap langkah 
yang diayunkannya, dan menghapuskan dengannya satu dosa darinya. 
Sungguh saya melihat kami, tidaklah membolos darinya (shalat 
jamaah) melainkan seorang munafik yang sudah dikenal nifag-nya, 
dan biasanya sampai ada orang yang dibopong di antara dua orang 
sehingga didirikan di dalam shaf (shalat jamaah). ”? Makna Yuhadi 
adalah seseorang yang dipegang oleh dua orang dari dua sisinya (sisi 
kanan dan sisi kiri) yang ia bersandar pada keduanya. 

Dari Utsman &&, ia berkata, Saya pernah mendengar Rasulullah 
&£ bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu dan membaguskan 
wudhunya, kemudian berjalan menuju shalat fardhu, lalu ia 
mengerjakannya bersama imam, maka di ampuni dosa-dosanya.'8 


Dari Anas bin Malik H$5, ia berkata, “Rasulullah £# bersabda, 
“Barangsiapa yang shalat berjamaah karena Allah selama empat puluh 
hari, dan (selama itu) ia mendapatkan takbir yang pertama, maka di 
tetapkan baginya dua kebebasan, bebas dari neraka dan bebas dari 
nifag. 81 

Terdapat beberapa hadits tentang keutamaan shalat Shubuh dan 
shalat Isya secara khusus: 


au Se A Ia Eka LE SLS gj aa 
KAS Gp AN In 2 JA Si EN TS ga 6 

As Ole pg 
Dari Utsman bin Affan 3 ia berkata, Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa shalat Isya' berjamaah maka 


seolah-olah ia shalat separuh malam, dan barangsiapa shalat shubuh 
berjamaah, maka seolah-olah ia shalat malam seluruhnya. Pa 


579 HR. Muslim (654), Abu Dawud (550), an-Nasa'i (2/108), dan Ibnu Majah (777). 
580 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (1489), dan Ahmad (1/67). 

581 HR, At-Tirmidzi (241). Dihasankan oleh al-Albani (Ash-Shahihah 1979, 2652). 
582 HR. Muslim (6560, Abu Dawud (555), dan at-Tirmidzi (221). 
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-Dan dalam riwayat Abu Dawud-, “Barangsiapa yang shalat Isya 
dan shalat shubuh dengar herjamaah, maka hal itu sebanding shalat 
malam seluruhnya. 


Dan dari Sahl bin Sa'ad &&p, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Beri kabar gembira kepada para pejalan kaki pada waktu gelap ke 
masjid dengan cahaya yang sempurna pada Hari Kiamat.” 


Ancaman bagi yang Meninggalkan Shalat Jamaah 


Dari Abu Darda' #&5, ia berkata, Tidaklah tiga orang di suatu 
desa atau perkampungan yang tidak didirikan shalat di antara mereka 
melainkan syaitan akan menguasai mereka. Maka kalian harus 
berjamaah karena srigala hanya memangsa (buruan) yang sendirian.” 8 
Makna al-@ashiyah yang sendirian. 


Beberapa Catatan: 


(1) Semakin banyak jumlah jamaah, maka hal itu semakin baik. Dari 
Oubats bin Asyimi al-Laitsi 45, ia berkata, “Shalat dua orang, yang 
salah satu dari keduanya mengimami temannya adalah lebih baik 
disisi Allah dari shalat empat orang dengan sendiri-sendiri, shalat 
empat orang dengan berjamaah adalah lebih baik disisi Allah dari 
shalat delapan orang dengan sendiri-sendiri, dan shalat delapan 
orang yang di imami salah seorang di antara mereka adalah lebih 
baik disisi Allah dari shalat seratus orang dengan sendiri-sendiri. 585 
Makna Tatra adalah sendiri. 


Berdasarkan hadits di atas maka: 


a. Bahwa yang lebih utama adalah berkumpulnya para peserta 
shalat disatu masjid, hingga perkumpulan tersebut semakin 
banyak. Bahwa cara seperti ini adalah lebih utama daripada 
terpisah-pisah di banyak masjid, dimana pada masing- 
masing masjid tersebut berkumpul bilangan jamaah yang 
sedikit. Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &'is, berkata, “Yang lebih 
utama, jika kamu shalat di masjid yang ada disekitarmu, 
karena ini adalah salah satu sebab untuk memakmurkan 


583 Shahih. HR. Ibnu Majah (780), Ibnu Khuzaimah (1498), dan ia memiliki syahid dari hadits 
Buraidah, dan HR. Abu Dawud (561), dan at-Tirmidzi (223). 

584 Hasan. HR. Abu Dawud (547), dan an-Nasa'i (2/106). 

585 HR. Al-Hakim (3/685), al-Baihagi (3/61), dan ath-Thabrani dalam 'Al-Kabir' (19/36). Al- 
Albani berkata, "Hasan Lighairihi. Al-Mundziri berkata, 'Sanadnya I& ba'sa bihi. Asy-Syaikh 
al-Albani menshahihkannya dalam 'Ash-Shahihah' (1912). 
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masjid. Kecuali jika salah satu dari masjid-masjid tersebut 
ada yang memiliki keistimewaan khusus di dalamnya, maka 
masjid itulah yang didahulukan. Semisal jika kamu tinggal 
di wilayah Madinah atau Makkah, maka yang lebih utama 
jika kamu shalat di Masjidil Haram di Makkah, dan di masjid 
Nabawi di Madinah. 86 


Beliau melanjutkan, Alhasil, hendaknya kamu shalat di masjid 
dimana tempat kamu berdomisili baik itu banyak jamaahnya 
atau sedikit...'87 Yakni dibanding masjid lain yang jauh dari 
kampungmu. 


b. Apabila masjid yangjauh tersebut imamnya lebih baik dalam 
bacaan atau lebih khusyuk dalam shalat, maka seseorang di 
perbolehkan berpindah kepadanya, bahkan ini lebih utama, 
karena menjaga keutamaan yang terkait dengan ibadah 
adalah lebih utama dibanding menjaga keutamaan yang 
terkait dengan tempatnya.”8 


(2) Jika seseorang berada di gurun, maka ia tetap dianjurkan beradzan, 
berigamah, lalu shalat. Dan terdapat beberapa riwayat yang 
menganjurkan hal itu berikut dengan penjelasan pahalanya: 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #85, ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
“Shalat berjamaah sebanding dengan dua puluh limashalat, apabila 
seseorang melakukan shalat di ladang?” lalu ia menyempurnakan 
ruku' dan sujudnya, maka (keutamaannya) sebanding lima puluh 
shalat.' 58 


R& 0” 


m3 Pai Oh mk Je 2 aan uni 
SAE IN Ii J3 Balai) Ga Op Ab oa 


Ka? aer € toh 


dala Sa Dis 38 Te, SS GNI 3 os lia 


586 Asy-Syarhul Mumti' (4/114-115). 

587 Asy-Syarhul Mumti' (4/116). 

588 Asy-Syarhul Mumti' (4/116). 

589 Bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat seorang diri, demikian yang dikatakan oleh al- 
Mung@wi dalam Faidhul Gadir (4/319). Penti. 

590 Shahih. HR. Abu Dawud (560), al-Hakim (1/208) ia menshahihkannya berdasarkan kriterian 
al-Bukhari dan Muslim serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh al- 
Albani dalam 'Shahihul Jami” (3871). 
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(3) 


591 


Dari Ugbah bin Amir &&, dari Nabi & bersabda, “Rabb-mu 
takjub dari seorang penggembala kambing di puncak bukit, ia 
mengumandangkan adzan untukshalat, lalushalat. MakaAllahAzza 
wa Jalla berkata, “Lihatlah hamba-Ku ini, ia mengumandangkan 
adzan lalu menegakkan shalat, ia takut dari-Ku, Aku telah 
mengampuni hamba-Ku dan Aku akan memasukkannya ke dalam 
Surga?4, 


Asy-Syadziyyatu adalah potongan yang terpotong dari gunung 
namun tidak berpisah darinya (bukit). 

Dari Salman al-Farisi #85, ia berkata, “Rasulullah #$ bersabda, 
Apabila seseorang berada di bumi yang tandus, lalu tiba waktu 
shalat, lalu ia berwudhu, jika ia tidak mendapatkan air maka ia 
bertayamum, maka apabila ia berigamah (lalu shalat) maka 
dua malaikat-Nya ikut shalat bersamanya. Dan apabila ia 
mengumandangkan adzan dan berigamah (lalu shalat), maka 
tentara-tentara Allah (para malaikat)yang tidak terlihat ujungnya 
ikut shalat di belakangnya.” Makna Ardhun @iyy adalah tanah 
tandus, yaitu padang pasir. 


Maksud shalat berjamaah yang mendapatkan pahala adalah 
shalat jamaah yang dilakukan di masjid. Al-Hafizh Ibnu Hajar dx 
berkata, “Asal disyariatkan shalat berjamaah tidak lain adalah di 
masjid, dan ia adalah sifat yang mu'tabar (teranggap) yang tidak 
sepatutnya dibatalkan, maka shalat jamaah hanya dikhususkan 
di masjid saja. Dan termasuk kategori tempat berjamaah adalah 
tempat yang semakna dengan masjid, dimana syiar-syiar shalat 
berjamaah tampak di tempat tersebut.”8 Yang tampak dari 
perkataan beliau, “Adalah tempat yang semakna dengan masjid 
adalah berlaku untuk jamaah yang belum memiliki masjid, atau 
mereka yang udzur secara syar'i untuk pergi ke masjid. Wallahu 
a'lam. 


Di antara adab-adab menuju masjid, adalah sebagai berikut: 


Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi shalat dengan 
berjalan, tidak tergesa-gesa, dan berlari. Ia mesti bersikap tenang 


Shahih. HR. Abu Dawud (1203), an-Nasa'i (2/20), dan Ahmad (4/157). 


592 Shahih. HR. Abdur Razzag (1/510-511), dan ath-Thabrani dalam “Al-Kabir' (8/305/6120). 


Dishahihkan oleh al-Albani (Lihat Shahihut Targhib 249). 


593 Fathul Bari (2/136). 
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Ta ia telah mendengar suara igamah. 


o- 


2 5) Ik 125 & dna LE aman Ju sg A5 Sp A3 
ESA aa Ot ush, 0 usu S3 MI 
336 2 LL, ia an 

Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
2£ bersabda, Apabila kalian telah mendengar igamah, maka 
berjalanlah menuju shalat (berjamaah). Hendaklah kalian bersikap 
tenang dan tentram, jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapati, 


maka shalatlah kalian bersama mereka: dan apa yang terluput, 
maka sempurnakanlah. 


Atas dasar ini, maka apa yang banyak dilakukan oleh orang-orang 
seperti berjalan tergesa-gesa, berlari kencang, dan berlari-lari kecil 
untuk mendapatkan imam adalah menyelisihi hadits ini, ia adalah 
bagian dari kekeliruan yang banyak merebak. 

# Di antara adab yang lain adalah seseorang tidak menganyam 
jari-jemarinya hingga ia kembali. Dari Abu Hurairah &&5, ia 
berkata, ' Abul @asim $$ bersabda, Apabila salah seorang di 
antara kalian berwudhu di rumahnya, kemudian mendatangi 
masjid, maka ia (dianggap) dalam shalat hingga ia kembali, 
maka ia tidak boleh berbuat seperti ini -dan ia menganyam 
antara jari-jemarinya.- 

« Adab yang lain adalah duduk sejenak seusai shalat, 

berdasarkan pada hadits Abu Hurairah yang lalu.” 


“« Apabila seseorang hendak keluar dari rumahnya dengan niat 
shalat berjamaah, dan ia tidak sengaja melambat-lambatkan 
diri (pergi berjamaah), kemudian ia pergi ke masjid lalu 
mendapatkan orang-orang sudah selesai shalat, maka telah 
dicatat baginya pahala shalat berjamaah. Dari Abu Hurairah 
&$b, ia berkata, “Rasulullah #5 bersabda, “Barangsiapa yang 
berwudhu, lalu memperbagus wudhunya, kemudian ia pergi 


594 HR. Al-Bukhari (636), Muslim (602), Abu Dawud (572), dan at-Tirmidzi (327). | 

595 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (439), al-Hakim (1/206) ia menshahihkannya, dan disepakati | 
oleh adz-Dzahabi. Hadits tersebut memiliki syahid dari hadits Ka'ab bin Ujrah yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (564), an-Nasa'i (2/111), dan Ahmad (2/380). 

596 Lihat halaman (405). 
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(ke masjid) lantas ia dapatkan orang-orang telah selesai 
shalat, maka Allah Azza wa Jalla akan memberikannya pahala 
sebanyak pahala orang yang melaksanakan dan menghadiri 
shalat (jamaah), dan hal itu tidak akan mengurangi sedikitpun 
dari pahala mereka.' '” 


(5) Ada banyak keutamaan yang terkumpul pada orang yang 
hadir berjamaah, yang dengan keutamaan-keutamaan tersebut 
(diharapkan) dapat membesarkan pahala. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Six, menyingkapkan keutamaan-keutamaan tersebut, yaitu: 


L, 


RAN AN an 9 N 


9. 


10. 
11, 


12: 
13. 
14. 


15. 


16. 


17. 
18. 


Pahala memenuhi seruan muadzdzin dengan niat shalat 
berjamaah. 


Pahala bersegera pergi berjamaah di awal waktu. 
Pahala berjalan ke masjid dengan tenang. 

Masuk ke dalam masjid dengan berdoa. 
Mengerjakan tahiyyatul masjid. 

Menanti jamaah. 

Memperoleh doa dan istighfar para malaikat. 


Para malaikat menyaksikan shalat yang dikerjakan dengan 
berjamaah. 


Menjawab igamah. 
Selamat dari syaitan yang lari ketika mendengar igamah. 


Berdiri menunggu takbiratul ihram imam, atau masuk 
bersamanya pada posisi dimana ia mendapati imam. 


Mendapatkan takbiratul ihram. 
Meratakan shaf dan menutup celah-celah yang kosong. 


Menjawab ucapan imam di saat ia membaca, “Sami allahu 
liman hamidah.' 


Umumnya terpelihara dari lupa dan mengingatkan imam 
apabila ia lupa. 

Memperoleh kekhusyu'an dan selamat dari hal-hal yang 
umumnya melalaikan. 

Umumnya membaguskan keadaan shalat. 


Mendapat naungan malaikat. 


597 Shahih. HR. Abu Dawud (564), an-Nasa'i (2/111), dan Ahmad (2/380). 
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19. Melatih diri untuk memperbagusi bacaan al-Guran dan 
mempelajari rukun-rukun shalat. 


20. Menampakkan syiar-syiar Islam. 


21. Mengalahkan syaitan dengan jalan berkumpul bersama 
dalam beribadah, saling tolong menolong pada ketaatan, dan 
membangkitkan semangat mereka yang bermalas-malasan. 


22. Selamat dari sifat nifak dan dari buruk sangka orang lantaran 
meninggalkan shalat adalah puncak (kesalahan). 


23. Menjawab salam imam. 

24. Memperoleh manfaat dari berkumpulnya mereka pada doa 
dan dzikir, serta yang sempurna dapat mengisi yang kurang. 

25. Tegaknya kerukunan di antara para tetangga serta tercapainya 
kesepakatan di antara mereka pada waktu-waktu shalat. 


26. Diam ketika imam membaca. 


27. Mengucapkan amin ketika imam mengucapkan amin agar 
bertepatan dengan ucapan amin para malaikat.” 


£. Hukum Shalat Berjamaah 


Ahli ilmu berbeda hingga empat pendapat mengenai hukum 
shalat berjamaah. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa 
hukum shalat jamaah adalah sunnah muakkad, yang demikian ini 
adalah madzhab Malikiyah dan Hanafiyah. Ada yang berpendapat 
fardhu kifayah, yang lain berpendapat fardhu “ain, dan ia adalah 
pendapat yang dianut oleh Madzhab Hanabilah, dan ada pula yang 
berpendapat bahwa ia adalah syarat sahnya shalat, seperti yang dianut 
oleh madzhab adh-Dhahiri. 


Dan yang unggul dari semua pendapat-pendapat yang ada 
adalah pendapat yang ketiga, bahwa shalat berjamaah adalah fardhu 
'ain bagi yang mendengarkan adzan, dan tidak ada halangan syar'i 
yang menghalanginya untuk menghadiri jamaah, berdasarkan dengan 
rincian-rinciannya yang akan datang berikut ini, Insya'allah. 

Dalil-dalil atas wajibnya berjamaah ada banyak, dan kami akan 
menyebutkan di antaranya: 


1. Hadits yang terdapat di dalam shahihain: 


598 Lihat Fathul Bari (2/133). 
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7 224 Gg LUKA TO m3 a39 3, Bel CN Para 
DA AN ON SN Ab SU SG GAN ON Wb hh AG 
RAS yA 


BA AN Ia ga By PA IS SAT Sa 


SE AA SAS SAI Bl ea 


Dari Abu Hurairah #85, bahwa Rasulullah &£ bersabda, Sungguh 
aku amat berbeiainan memerintahkan untuk mendirikan shalat 
lalu diigamahkan, lantas aku memerintahkan seseorang untuk 
mengimami orang-orang, lalu beberapa orang yang bersama 
mereka ada beberapa ikat kayu bakar ikut bersamaku ke kaum 
yang bolos dari shalat jamaah lalu aku bakar rumahnya bersama- 
sama dengan mereka di dalamnya.” 


Adalah hal yang maklum bahwa Nabi #5 tidak berkeinginan untuk 
menjatuhkan sanksi ini kecuali untuk perkara yang wajib. Adapun 
beliau urung melaksanakannya lantaran di sana (di dalam rumah- 
rumah mereka) ada orang-orang yang memiliki udzur yang tidak 
berhak dengan sanksi ini. Wallahu a'lam. 


- 
Tan 


0. BN 
Ja IE AA : SPA SEA EA gs 
5 AA) An Ja an) SI Pa 26 S A AS 
5 f f 5 

js Ja es da Uh S5 di K 
Pt -Jg (3 .JG ENI en 
Dari Abu Hurairah &&5, ia berkata, “Datang kepada Nabi &£ 
seorang laki-laki buta, lalu berkata, “Ya Rasulullah, aku tidak 
punya penuntun yang menuntunku ke masjid', kemudian ia 
meminta Rasulullah &£ aga memberikan keringanan untuk shalat 
di rumahnya, lalu Nabi 88 memberikan keringanan kepadanya, 
tetapi ketika orang itu beranak pergi, Nabi # memanggilnya 
lagi seraya bertanya, Apakah kamu mendengar adzan?” Orang 
itu menjawab, Ya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, sambutlah 

(seruan itu). 
599 HR. Al-Bukhari (644), Muslim (651), (252), dan lafazh tersebut miliknya, Abu Dawud (548), 


(549), dan Ibnu Majah (791). 
600 HR. Muslim (653), dan an-Nasa'i (2/109). 
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3. Sesungguhnya Allah mewajibkan shalat berjamaah dalam kondisi 
perang, andai berjamaah itu sunnah, maka tentulah Allah tidak 
mewajibkannya (pada kondisi perang). Juga, andai berjamaah itu 
berhukum fardhu kifayah, maka Allah tidak mewajibkannya pada 
kelompok yang kedua (namun cukup untuk kelompok pertama 
saja). 


s& Shalat Jamaah bagi Wanita 


Hukum yang lalu berlaku khusus untuk laki-laki tidak bagi 
wanita. Wanita tidak diharuskan dengan pengharusan 'wajib' hadir di 
masjid, namun mereka 'diperbolehkan' hadir dan menyaksikan shalat 
jamaah dengan syarat tidak bertabarruj (bersolek) dan mengenakan 
wewangian. 


Dari Abu Hurairah 485, ia berkata, Janganlah kalian melarang 
wanita-wanitamu pergi ke masjid-masjid Allah. Dan hendaklah mereka 
keluar (pergi) ke masjid dengan tidak memakai wangi-wangian.'? 
Makna at-Tafilu adalah berbau apek. Dikatakan: Imra'atun tafilatun 
(wanita tafilah): Apabila wanita tersebut tidak memakai wewangian. 


Ada beberapa hal yang perlu dicatat mengenai keluarnya wanita 
ke masjid: 

1. Laki-laki tidak diperbolehkan melarang wanita (istri atau anak 
perempuan) hadir melaksanakan shalat jamaah di masjid jika 
mereka keluar dengan memelihara adab-adab syariat baik ia 
wanita muda, ataupun tua. 


Imam an-Nawawi &ias, berkata, '...Wanita tidak boleh dilarang ke 
masjid namun dengan syarat-syarat yang telah disebutkan oleh para 
ulama' yang terambil dari berbagai hadits, yaitu tidak mengenakan 
wewangian, tidak berhias, tidak mengenakan gelang yang suaranya 
dapat terdengar, tidak mengenakan pakaian kebesaran (mewah), 
dan tidak bercampur baur dengan laki-laki...”03 


601 Di antara formula shalat khauf (shalat sewaktu kodisi perang) yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah adalah membagi jamaah shalat menjadi dua kelompok. Dimana Rasulullah shalat 
bersama kelompok pertama dua rakaat dan salam, lalu shalat lagi dengan kelompok kedua 
dan salam, sebagaimana yang diceritakan oleh Jabir, dan Abu Bakrah 1. Pent. 

602 Hasan. HR. Abu Dawud (565) dan Ahmad (2/438). Hadits tersebut juga shahih dari hadits 
Ibnu Umar hanya saja tanpa ada tambahan, 'Hendaklah mereka keluar dengan tidak 
memakai wangi-wangian' HR. Al-Bukhari (900), dan Muslim (442). 

603 Syarah Muslim oleh an-Nawawi (4/161). 
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Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 4x, mengunggulkan pendapat atas 
haramnya bagi wali melarang wanita keluar rumah apabila ia 
hendak ke masjid untuk shalat bersama kaum muslimin.84 


Namun diperbolehkan bahkan wajib bagi wali melarang wanita 
keluar dari rumah apabila ia hendak keluar dengan mengenakan 
wewangian. 


Mayoritas ulama” berpendapat bahwa yang lebih utama bagi 
wanita adalah shalat di rumah mereka sendiri, dengan berdasarkan 
pada hadits dari Ibnu Umar Pe , bahwasanya Nabi #5 bersabda, 
Janganlah kalian melarang para wanita kalian ke masjid-masjid, 
sedang rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka. 5 


Hukum ini- yaitu bolehnya wanita menghadiri shalat jamaah- 
bersifat umum, termasuk shalat Shubuh dan Isya. Adalah wanita- 
wanita terdahulu ikut hadir shalat Shubuh bersama Rasulullah 
85, kemudian mereka beranjak pergi dengan menyelubungi 
badan mereka dengan pakaian-pakaian mereka, dan tidak ada 
seorangpun yang mengenali mereka karena masih gelap. Al- 
Ghalas adalah sisa-sisa kegelapan. 


Dari Abu Hurairah &&&, ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
"Perempuan mana saja yang memakai wangi-wangian, maka 


janganlah ia menghadiri jamaah shalat Isya yang terakhir bersama 
kami. 


dika telah diketahui bahwa shalat wanita di rumahnya adalah 
lebih utama, maka apakah para wanita dianjurkan melakukannya 
dengan berjamaah: yaitu shalat berjamaah dengan sesama 
wanita? 

Jawabnya, Ya, hal itu disunnahkan baginya, dengan berlandaskan 
pada keumuman hadits, “Shalat berjamaah adalah lebih utama 
dari shalat sendirian dengan duapuluh tujuh derajat. 

Di samping itu bahwa Aisyah LS pernah mengimami para wanita 
pada shalat fardhu dan ia berdiri di tengah-tengah mereka. Hal 


604 Asy-Syarhul Mumti' (4/254). 
605 Shahih. HR. Abu Dawud (567). Asal hadits tersebut terdapat di dalam shahihain (Al-Bukhari 


dan Muslim) tanpa tambahan lafazh, "Sedang rumah-rumah mereka lebih baik bagi 
mereka." 


606 Al-Bukhari (372, 578), Muslim (645), Abu Dawud (423), at-Tirmidzi (153), an-Nasa'i (1/371), 


dan Ibnu Majah (669). 


607 HR. Muslim (444), Abu Dawud (4175), dan an-Nasa'i (8/154). 
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yang sama juga pernah dilakukan oleh Ummu Salamah 1$5.508 


Ibnu Hazm &s berkata, Al-Auza'i, Sufyan ats-Isauri, Ahmad 
bin Hanbal, Ishag bin Rahawaih, dan Abu Tsaur berkata, Wanita 
dianjurkan mengimami para wanita lainnya dan berdiri di tengah- 
tengah mereka.” 

Begitu juga halnya dengan Ibnul @ayyim, ia berpendapat 
dianjurkannya wanita shalat dengan berjamaah.S!? 

5. Apabila seorang wanita bertindak sebagai imam bagi wanita yang 
lainnya, maka ia berdiri di tengah-tengah mereka. Ketetapan ini 
berdasarkan pada perbuatan Aisyah dan Ummu Salamah yang 
lalu dan tidak ada seorang pun yang menyelisihi mereka (pada 
waktu itu). 


6. Apakah imam wanita menjahrkan (mengeraskan) bacaannya? 


Bahwa Aisyah 15 -sebagaimana yang disebutkan dalam berita 
yang shahih-, “Pernah bertindak sebagai imam untuk para wanita 
pada shalat fardhu Maghrib, ia berdiri di tengah-tengah mereka 
dan mengeraskan bacaan al-Gur an.” 


Kandungan atsar ini menunjukkan bolehnya mengeraskan bacaan 
al-@ur'an bagi wanita, namun Ibnu @udamah &-x, membatasi hal 
itu apabila tidak ada laki-laki asing di sana. Beliau berkata, "Dan 
hendaklah ia mengeraskan bacaannya pada shalat jahr, namun 
jika di sana ada laki-laki, maka ia tidak boleh mengeraskannya 
kecuali jika mereka itu dari mahram-mahramnya, maka tidak 
mengapa mengeraskan bacaan.”"12 


7. Telah shahih dalam sebuah hadits: 


- 
8 0 


JLN Sis Aam 1 33 Ml Jia) JB JB banya Ia 

AP ARI daa PLN Ia Pn denga USG edi 
Dari Abu Hurairah &&b, ia berkata, “Rasulullah $ bersabda, 
Sebaik-baik shaf kaum lelaki ialah yang pertama dan seburuk- 


608 Shahih Lighairihi. HR. Ibnu Hazm dalam 'Al-Muhalla' (4/309-311), Abdur Razzag (3/140- 
141), dan ad-Daruguthni (1/404-405). 

609 Al-Muhalla (4/309). 

610 Lihat Ilamui Muwaggi'in (2/376). 

611 Al-Muhalla (4/309). 

612 Al-Mughni (2/202). 
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buruknya ialah yang terakhir, dan sebaik-baik shaf kaum wanita 
ialah yang terakhir, sedangkan seburuk-buruknya ialah yang 
paling depan. 8 


Imam an-Nawawi &iss, berkata, Dan telah kita sebutkan bahwa 
dianjurkan menempati shaf yang pertama, kemudian shaf yang 
mengiringinya, lalu disusul dengan shaf berikutnya hingga shaf 
yang terakhir. Dan hukum ini terus berkesinambungan pada shaf- 
shaf kaum lelaki dalam kondisi apapun, begitu juga dengan shaf- 
shaf kaum wanita yang jamaahnya tersendiri dari jamaah laki- 
laki. Adapun jika para wanita shalat bersama laki-laki dalam satu 
jamaah, dan tidak ada dinding (pembatas) di antara keduanya, 
maka shaf-shaf kaum wanita yang paling utama adalah yang 
akhirnya. 84 


Aku berkata, “Illat (motovasi hukum) pada ketetapan shaf wanita 
di atas adalah sehingga para wanita tersebut benar-benar jauh dari 
melihat para lelaki, jauh dari bercampur baur dengan mereka, dan 
jauh dari mendengar perbincangan mereka. 515 


Hendaknya jamaah wanita disediakan pintu khusus, yang mereka 
dapat (keluar) masuk masjid darinya, berdasarkan pada hadits 
dari Ibnu Umar s3, ia berkata, “Rasulullah £$ bersabda, Andai 
kita membiarkan pintu ini untuk para wanita.” Maka Ibnu Umar 
tidak pernah masuk dari pintu itu hingga matinya. 


Posisi Imam dan Aturan Shaf-shaf Para Makmum 


Aturan Shaf-shaf 


Minimal jumlah shalat jamaah adalah dua orang, berdasarkan 
pada hadits yang terdahulu, Jika waktu shalat telah tiba, maka 
hendaklah adzan salah seorang di antara kalian berdua, dan 
hendaknya yang lebih tua di antara kalian berdua menjadi 
imam. 


613 Muslim (440), Abu Dawud (678), at-Tirmidzi (224), dan an-Nasa'i (3/93). 

614 Al-Majmu' (4/301). 

615 Lihat Syarhun Nawawi, Subulus Salam (1/429), dan Nailul Authar (3/184). 

616 Shahih. HR. Abu Dawud (462), ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/303), dan Ibnu Hazm dalam 


al-Muhalla (3/177). 


617 HR. Al-Bukhari (628), Muslim (674), Abu Dawud (589), at-Tirmidzi (205), an-Nasa'i (2/3), 


dan Ibnu Majah (729). 
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(1) Apabila makmumnya seorang laki-laki dewasa atau seorang 
anak kecil, maka ia berdiri tepat sejajar di sebelah kanan 
imam, tidak maju dari imam dan juga tidak mundur. 


Imam al-Bukhari Sisa, berkata, “Bab: Makmum berdiri di 
sebelah kanan imam dengan sejajar apabila hanya dua 
orang (termasuk imam). Kemudian beliau memaparkan 
dalam bab tersebut hadits Ibnu Abbas dan shalatnya di 
belakang Nabi £5 di rumah bibinya Maimunah,8'8 dan pada 
sebagian lafazh-lafazhnya bahwa Ibnu Abbas berkata, “Lalu 
aku berdiri di sampingnya." Al-Hafizh &txs, berkata, “Zhahir 
hadits menunjukkan pada kesejajaran. 81” 

Dan Ibnu Juraij, ia berkata, “Saya berkata kepada 
Atha', “Seorang laki-laki bermakmum pada seorang imam, 
lalu dimanakah posisi sang makmum? Atha' menjawab, 
Di samping kanan (imam). Saya bertanya, “Apakah ia 
sejajar dengan imam hingga berada dalam shaf yang sama, 
dimana antara satu dengan yang lainnya tidak melewati? 
Atha' berkata, “Ya!” Saya berkata, Apakah kamu suka jika 
sang makmum merapat ke imam hingga tidak ada cela yang 
kosong di antara keduanya? Atha' menjawab, “Ya!2 


Dan dalam al-Muwaththa' dari Abdullah bin “Utbah 
bin Mas'ud berkata, Saya pernah mendatangi Umar bin 
Khaththab pada waktu matahari begitu terik (tengah hari) dan 
saya mendapatkan beliau sedang shalat. Lalu saya pun berdiri 
(ikut shalat) di belakangnya. Lalu beliau mendekatkanku 
hingga menjadikan posisiku sejajar di sebelah kanannya. 2 


Atas dasar ini, maka di antara kekeliruan yang merebak (di 
tengah-tengah kaum muslimin) adalah, makmum mengambil 
posisi sedikit di belakang imam, dengan meletakkan jari 
jemari kakinya tepat di ujung belakang kaki imam bahkan 
terkadang menjauhi sedikit darinya. Yang benar adalah 
seperti apa yang disebutkan terdahulu, yaitu makmum berdiri 
tepat sejajar dengan imam, dimana kakinya dan kaki imam 
berada pada satu shaf. 

$18 Dan akan datang lafazhnya (hal 420). 
619 Fathul Bari (2/190). 


620 HR. Abdur-Razzag (2/ 406-3870) dengan sanad yang shahih. 
621 HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/154) dan al-Baihagi (3/96). Sanadnya shahih. 
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(2) Apabila jumlah makmum ada tiga orang atau lebih, maka 
posisi imam di depan sedang dua makmum atau beberapa 
makmum berada di belakangnya. Dari Anas bin Malik 
$$b, ia berkata, Saya dan seorang anak yatim shalat bersama- 
sama di rumah kami di belakang Nabi ££5, sementara ibuku, 
yakni Ummu Sulaim, di belakang kami.'”2 


Di antara yang menguatkan keterangan di atas adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari hadits: 


Aohr ge 7 Ts ang 
san en A5 (6 Jus Do pa 
ALS al Ie AI 2 
Ta Wah SA JA JAR Ans 


Ly 


Pa ha Ki 2 Lah 


Dari Jabir &&b, ia berkata, Ketika Nabi &5 telah berdiri untuk 
melaksanakan shalat fardhu, saya datang lalu berdiri di sebelah 
kirinya, maka beliau meraih tanganku lalu menggeserku 
hingga memberdirikanku di sebelah kanannya. Kemudian 
datang pula Jubir bin Shakhr, ia pun berdiri di sebelah kiri 
Rasulullah £5, lalu beliau meraih tangan kami dan mendorong 
kami sehingga memberdirikan kami di belakangnya. 3 


eNnu Sah Tan cy 


Dan diperbolehkan juga, satu makmum berada di 
sebelah kanan imam dan satunya lagi berada di samping 
kiri imam jika jumlah makmum hanya dua orang saja, 
berdasarkan dengan hadits dari Ibnu Mas'ud bahwasanya ia 
pernah berdiri di antara Algamah dan al-Aswad dan beliau 
mengimami keduanya, beliau berkata, “Seperti inilah, saya 
pernah melihat Rasulullah £$ melakukannya. 824 


Sebagian ahli ilmu memandang bahwa hadits tersebut 
telah dihapus (mansukh). Sedang sebagiannya lagi 
berpendapat bahwa keadaan seperti ini berlaku untuk shalat 
fardhu, sedang keadaanyangpertama (imam di depan sedang 


622 HR. Al-Bukhari (727), Muslim (658), Abu Dawud (612), at-Tirmidzi (234), dan an-Nasa'i 
(2/85). 

623 HR. Muslim (3010), Abu Dawud (634), dan al-Baihagi (2/239). 

624 Shahih. HR. Abu Dawud (613), dan an-Nasa'i (2/84). 
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dua makmum di belakang) berlaku pada shalat sunnah. Dan 
yang unggul adalah bolehnya dua keadaan tersebut untuk 
semua shalat (shalat fardhu dan sunnah) sekalipun keadaan 
pertama itulah yang lebih utama. 


Beberapa Catatan: 


(1) 


Apabila seorang wanita mengimami satu makmum wanita, maka ia 
berdiri di sampingnya. Sedangapabilamakmum wanitanya banyak, 
maka ia berdiri tepat di tengah-tengah mereka sebagaimana yang 
telah disinggung terdahulu. 


Apabila bersama dua orang laki-laki (satu imam dan satu makmum) 
ada seorang makmum wanita, maka makmum laki-laki berdiri 
sejajar dengan imam sedang makmum wanita berdiri di belakang 
keduanya. Jika ada dua makmum laki-laki maka kedua makmum 
tersebut berdiri di belakang imam, sedang makmum wanita berdiri 
di belakang keduanya hal ini berdasarkan dengan hadits Anas 
yang lalu. 


Apabila bersama imam hanya ada seorang makmum wanita, 
maka si makmum shalat di belakang imam. Namun untuk bentuk 
ini, laki-laki di makruhkan mengimami seorang wanita asing tanpa 
ada yang lainnya, hingga tidak terjadi bentuk khulwah (bersepi- 
sepian), kecuali jika wanita tersebut adalah mahramnya. 

Hukum makruh ini berstatus sebagai makruh haram, sebagaimana 
yang disebutkan oleh imam an-Nawawi dalam pendapat 
tertulisnya.525 


Apabila makmum berdiri di sebelah kiri imam, maka, hendaklah 
imam menggesernya dari belakangnya hingga ia memberdirikannya 
di sebelah kanannya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi ££ 
terhadap Ibnu Abbas dan Jabir Is. 


Apabila makmum bertakbir di sebelah kanan imam, kemudian 
datang makmum yang lainnya lalu ia bertakbir di sebelah kirinya, 
maka, hendaklah imam memundurkan kedua makmum itu 
kebelakangnya dengan berdasarkan pada hadits Jabir yang lalu. 

Ibnu @udamah Sx, berkata, Dan imam tidak maju kecuali jika 


tempat di belakangnya sempit, dan apabila ia maju maka hal itu 
boleh. 526 


625 Lihat Al-Majimu' (4/277). 


626 Al-Mughni (2/216). 
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(5) Apabila seorang makmum shalat di sebelah kiri imam, sedang 
imam tidak menggesernya ke sebelah kanannya, maka apakah 
shalat makmum itu shahih atau batal? 


Madzhab Hanabilah menganggap batal shalatnya, kecuali jika di 
sebelah kanan imam ada makmum yang lain berdasarkan dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang lalu. 


Sedang madzhab Malik, asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan satu 
riwayat dari Ahmad berpendapat bahwa shalatnya sah dalam 
segala kondisi, hanya saja ia telah menyelisihi sunnah. Dan inilah 
pendapat yang unggul: karena tidak adanya dalil yang secara jelas 
menyatakan kebatalannya. 

(6) Apabila dua makmum telah bertakbir di belakang imam, kemudian 
salah satu dari makmum tersebut keluar lantaran satu udzur, maka 
makmum yang satunya maju hingga berdiri sejajar di sebelah 
kanan imam. 


(7) Jika kita telah mengetahui bahwa yang sunnah itu adalah 
wanita berdiri di belakang laki-laki, begitu juga halnya dengan 
shaf-shaf wanita berada di belakang shaf-shaf kaum lelaki. Lalu 
bagaimanakah hukumnya jika wanita menyelisihi ketetapan 
tersebut? Yakni hukum shalat wanita jika ia shalat sejajar dengan 
para lelaki atau bahkan berdiri di depan mereka? 


Ibnu Hajar &twx, berkata, Jikalau wanita menyelisihi (ketetapan 
yang berlaku), maka shalatnya tetap sah menurut mayoritas ulama', 
sedang dari Hanafiyah berpendapat bahwa hal itu membatalkan 
shalat laki-laki dan tidak bagi wanita. 28 Dan yang benar dari 
permasalahan ini adalah pendapat mayoritas ulama'. 


An-Nawawi Sx, berkata, Dan sandaran kami (dalam hal ini) 
bahwa ketetapan asal itu adalah bahwa shalat seseorang tetap 
berada dalam keshahihannya sehingga terdapat dalil syari yang 
shahih yang menerangkan kebatalannya, dan mereka tidak 
memiliki dalil untuk itu... 


Aku berkata: Dan tidak samar lagi bahwa wanita tersebut berdosa 
jika ia melakukan hal itu secara sengaja. 


627 Shahih. Lihat (hal 419). 
$28 Fathul Bari (2/212). 
629 Al-Majmu' (4/252). 
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2. Meluruskan Shaf 


Yang unggul bahwa meluruskan shaf adalah wajib 
hukumnya: 

2 Bok Lo FE 33 Na man 0,” 0: 23 € 

Si Ig Oka 13 Pl JB IU BP Aa) op OKE 5s 

- Tik 2 2. x “ Fi 

o 0 AA L9e NY 3 Lipat 

(Saja In GAN 

Dari an-Nu'man bin Basyir us, ia berkata, Nabi £5 bersabda, 

Kalian benar-benar akan meluruskan barisan (shalat) kalian atau 

Allah akan menjadikan perselisihan di antara wajah-wajah kalian. "80 
Dan pada sebagian riwayat, 'Di antara hati-hati kalian.” 


Dari Anas bin Malik #5 dari Nabi &£, “Luruskan shaf-shaf 
kalian, karena meluruskan shaf adalah bagian dari menegakkan 
shalat. -dalam satu riwayat-, “Bagian dari kesempurnaan 
shalat.581 


Meluruskan shaf ini dapat terwujud dengan menjaga perkara- 
perkara berikut ini: 


(1) Al-Muhadzat: Dimana posisi seorang makmum dengan 
makmum lainnya berada sejajar, patokannya adalah dengan 
bahu dan kedua mata kaki, adapun menjadikan ujung-ujung 
jari sebagai patokan kesejajaran adalah keliru, karena ukuran 
panjang pendeknya kaki seseorang itu berbeda. 


(2) At-Tarashu: Dimana tidak terdapat  kerenggangan 
atau kekosongan di antara shaf-shaf. Dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah ££ bersabda, 
“Tegakkanlah shaf-shaf kalian, sejajarkan di antara pundak- 
pundak, isi yang kosong, melunaklah terhadap tangan 
saudara kalian, dan jangan biarkan celah untuk syaitan, 
barangsiapa yang menyambung shaf (yang kosong), maka 
Allah akan menyambung (rahmat dan kasih sayang)nya, 
dan barangsiapa yang memutuskan shaf, maka Allah akan 
memutuskan (rahmat dan kasih sayang)nya. 


630 HR. Al-Bukhari (717), Muslim (436), Abu Dawud (662), at-Tirmidzi (227), an-Nasa'i (2/89), 
dan Ibnu Majah (994). 

631 HR. Al-Bukhari (723), (724), Muslim (433), Abu Dawud (668), dan Ibnu Majah (993). 

632 Shahih. HR. Abu Dawud (666), dan an-Nasa'i secara ringkas (2/93). 


440 | » Tamamul Minnah 





Dan dari Anas #5, dari Rasulullah #5, “Rapatkan 
shaf-shaf kalian, dekatkanlah antaranya, dan sejajarkanlah 
tengkuk-tengkuk, demi Dzat yang diriku berada ditangannya, 
sesungguhnya aku melihat syaitan masuk (menyelinap) di 
antara celah-celah shaf yang kosong, seolah-olah ia seperti 
Hadzaf (kambing kecil berwarna hitam). 8 


Al-Khaththabi dik, berkata, “Rashshu Shufufakum' 
maknanya adalah merapatkan sebagiannya ke sebagian 
yang lain. Al-Hadzaf adalah kambing kecil berwarna hitam. 


Adapun cara merapatkan shaf: Adalah seperti yang 
terdapat di dalam dua riwayat dari hadits Anas dan Nu man 
yang lalu, dimana di antara isi kedua hadits tersebut adalah, 
Maka (setiap) orang dari kami menempelkan bahunya 
dengan bahu temannya, serta kakinya dengan kaki temannya 
(yakni orang yang ada di sampingnya). 4 

Peringatan: Perintah merapatkan di atas tidak bermakna, 
Attazahum' (saling berhimpitan dan bersesakan) yang 
terkadang dapat menghilangkan kekhusyu'an shalat. Asy- 
Syaikh Ibnu Utsaimin &'«s, berkata, "Bukanlah yang dimaksud 
dengan at-Tarashu (saling merapat) adalah at-Tazahum (saling 
berhimpitan). 5 Maka, hendaklah seorang muslim berlaku 
lunak kepada saudaranya yang lain dengan memberikan 
kesempatan kepadanya untuk menyambung atau menutupi 
shaf yang kosong, dan ia tidak boleh menolaknya dengan 
bahunya. Dari Ibnu Abbas #&&, ia berkata, “Rasulullah £ 
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang paling lunak 
bahunya di dalam shalat. 86 
Antara satu shaf dengan shaf lainnya saling berdekatan: 
Ketetapan ini berdasarkan pada hadits Anas #&$ yang lalu, 
dimana Rasulullah $$ bersabda, “Rapatkanlah shaf-shaf 
kalian dan dekatkanlah antaranya.” 


Menyempurnakan shaf-shaf: Dimana tidak membuat shaf 
yang baru sebelum shaf sebelumnya betul-betul penuh. Dari 


633 Hasan. HR. Abu Dawud (667), dan an-Nasa'i (2/92). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
“Shahihul Jami' (3505). 

634 Lihat Shahih al-Bukhari (725), dan Sunan Abu Dawud (662). 

635 Asy-Syarhul Mumti' (3/14). 

636 Shahih. HR. Abu Dawud (672), dan al-Baihagi (3/101). 
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Anas #&5, bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Sempurnakan shaf 
yang pertama, kemudian shaf yang mengiringinya, apabila 
kurang maka hendaklah di shaf bagian belakang saja.'7 
Bahkan terdapat anjuran untuk itu. Dari Jabir bin Samurah 
& ia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, “Tidakkah kalian 
bershaf sebagaimana para malaikat bershaf di sisi Rabb-nya 
Azza wa Jalla? Kemudian kami bertanya, Ya Rasulullah, 
bagaimanakah para malaikat bershaf di sisi Rabb-nya? Beliau 
bersabda, “Menyempurnakan shaf-shaf yang pertama dan 
saling merapatkan diri di dalam shaf.”8 


(5) Shaf-shaf kaum lelaki berada di depan shaf-shaf kaum wanita. 
Dan telah berlalu penjelasan mengenai tata letak ini. Dan 
apakah shaf-shaf anak kecil diletakkan berada di belakang 
shaf-shaf lelaki dewasa? Sebagian ulama' berpendapat 
bahwa meletakkan shaf anak-anak kecil berada di belakang 
shaf-shaf lelaki dewasa adalah bagian dari meluruskan 
shaf berdasarkan hadits yang terdapat di dalam sunan Abu 
Dawud dari Abu Malik al-Asy'ari #8, ia berkata, "Maukah 
saya ceritakan kepada kalian tentang shalatnya Nabi #5? 
Ia menuturkan, “Beliau berdiri untuk menegakkan shalat, 
lalu membariskan shaf laki-laki dan membariskan shaf 
anak-anak kecil di belakang mereka, kemudian Nabi mulai 
mengimami mereka...'.5?9 Namun hadits ini lemah karena 
ia bersumber dari riwayat Syahr bin Hausyab. Oleh karena 
itu asy-Syaikh Ibnu Utsaimin dan asy-Syaikh al-Albani - 
Six- mengunggulkan pendapat bahwa anak-anak kecil 
diperbolehkan berdiri bersama para lelaki dewasa dalam 
satu shaf.“0 Asy-Syaikh Utsaimin (dalam kitabnya asy- 
Syarhul Mumti ) telah memaparkan beberapa efek buruk dari 
tindakan menjadikan mereka pada shaf-shaf yang tersendiri, 
di antara efek buruk tersebut adalah berpotensi menciptakan 
kegaduhan, membenci masjid, dan membenci orang yang 
mengakhirkan mereka. 


637 Shahih. HR. Abu Dawud (671), dan an-Nasa'i (2/93). 

638 Muslim (430), Abu Dawud (661), an-Nasa'i (2/92), dan Ibnu Majah (2992). 

639 Abu Dawud (677), ath-Thabrani dalam 'Al-Kabir' (3/281), dan al-Baihagi (3/97). 

640 Asy-Syarhul Mumti' (3/20-22), dan "Tamamul Minnah Fit Ta'ligi Ala Fighis Sunnah' (hal. 
284). 
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Aku berkata: Di antara hadits yang mungkin dapat dijadikan 
sebagai dalil atas bolehnya anak-anak kecil berada di shaf- 
shaf para lelaki dewasa adalah hadits Ibnu Abbas An ia 
berkata, “Saya tiba dengan mengendarai keledai betina. 
Sedangkan saya waktu itu hampir baligh. Dan Rasulullah 
sedang mengimami orang-orang di Mina tanpa dinding. Lalu 
saya lewat di depan shaf, maka saya turun dan melepaskan 
keledai betina agar makan. Lalu saya masuk shaf dan tak 
seorang pun yang mengingkari hal itu atasku.' Namun 
dijaga jangan sampai mereka ada di belakang imam secara 
langsung, dengan berdasarkan pada hadits berikut. 


(6) Hendaknya yang berada di belakang imam adalah orang- 
orang dewasa dan berilmu: Aturan ini berdasarkan hadits Abu 
Mas'ud #fb, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda, Hendaknya 
orang yang di belakangku adalah orang-orang dewasa dan 
berilmu di antara kalian, kemudian yang (tingkatnya) di 
bawah mereka, kemudian yang (tingkatnya) di bawah mereka 
lagi, dan jauhilah keributan seperti di pasar.'4? Ulul Ahlam 
adalah orang-orang yang telah baligh yang disifati dengan 
kedewasaan. Ulun Nuha adalah orang-orang yang berakal 
lantaran kemuliaan mereka, lantaran tambahan kecerdasan 
dan kewaspadaan mereka, serta keakuratan mereka dalam 
mengawasi shalatnya imam. Sedang Haisyatil Aswagi adalah 
apa yang biasa terjadi di pasar berupa hiruk pikuk dan 
berteriak-teriak. 

(7) Mengutamakan posisi kanan shaf dari posisi kirinya, 
berdasarkan pada hadits, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya mendoakan (memberkati) kepada orang-orang 
yang berada di shaf-shaf bagian kanan. 


Asy-Syaikh Ibnu Baz &iax, berkata, “Dan tidak mengapa jika 
kanan shaf lebih banyak- dari kirinya- lantaran ketamakannya 
untuk memperoleh keutamaan. 


(8) Dimakruhkan membentuk shaf-shaf shalat di antara tiang- 
tiang kecuali karena ada keperluan. Dari Abdul Hamid bin 


641 HR. Al-Bukhari (76), (493), Muslim (504), Abu Dawud (715), at-Tirmidzi (337), an-Nasa'i 
(2/64), dan Ibnu Majah (947). 

642 HR. Muslim (432), Abu Dawud (674), at-Tirmidzi (228), dan Ibnu Majah (976). 

643 Hasan. HR. Abu Dawud (676), Ibnu Majah (1005), dan Ibnu Hibban (2160). 


Kitab Shalat YK | 443 





Mahmud ia berkata, Saya pernah shalat bersama Anas bin 
Malik pada hari Jum'at. Lalu kami didorong (oleh orang- 
orang) ke tiang-tiang, maka kami pun maju dan mundur' 
Anas berkata, “Dahulu kami menghindari ini (tiang-tiang) 
pada masa Rasulullah #4 


Dari Mu'awiyah bin @urrah dari bapaknya, ia berkata, 
“Dahulu kami dilarang shalat di antara tiang-tiang dan kami 
benar-benar disuruh menjauhi tempat itu.'545 

Ibnul Arabi 4x, berkata, Dan tidak ada perbedaan mengenai 
bolehnya hal itu bila tempatnya sempit, namun bila tempatnya 
lapang maka hal itu makruh untuk berjamaah.'5“6 


Beberapa Catatan dan Peringatan: 


(1) 


Para imam wajib meluruskan shaf-shaf para peserta shalat. Dari 
Barra' bin Azib &&5, ia berkata, Adalah Rasulullah 25 masuk kesela- 
sela shaf dari satu sudut ke sudut yang lain, beliau meluruskan 
dada-dada kami dan bahu-bahu kami, seraya berkata, Janganlah 
kalian berselisih, maka akan berselisih pula hati-hati kalian.” 


Apabila para makmum tidak meluruskan shaf-shaf mereka, maka 
apakah hal itu membatalkan shalat? 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin diss, berkata, Jawabnya: padanya 
mengandung kemungkinan. Kemungkinan bahwa hal itu 
membatalkan shalat karena mereka meninggalkan yang wajib, 
namun kemungkinan tidak batal, tetapi menanggung dosa adalah 
lebih kuat.'548 


Al-Hafizh As, berkata, “Sekalipun ternyata bahwa meluruskan 
shaf itu adalah wajib, maka shalat orang yang menyelisihi aturan 
tersebut dan tidak meluruskan shaf adalah sah.'? Kemudian beliau 
berdalil atas ketetapan tersebut dengan hadits Anas &&5 ketika ia 
tiba di Madinah, ia ditanya, Apa yang engkau ingkari dari kami 
semenjak engkau menemani Rasulullah #5. Beliau berkata, “Tidak 
ada satu pun yang saya ingkari melainkan kalian tidak menegakkan 


644 Shahih. HR. Abu Dawud (673), at-Tirmidzi (229), dan an-Nasa'i (2/94). 


645 Hasan. HR. Ibnu Majah (1002), Ibnu Khuzaimah (1567), dan Ibnu Hibban (2219). 
646 Lihat Nailul Authar (3/336). 

647 Shahih. HR. Abu Dawud (664), an-Nasa'i (2/89), dan Ibnu Majah (997). 

$48 Asy-Syarhul Mumiti' (3/12). 

649 Fathul Bari (2/210). 
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shaf-shaf.'0 Bersamaan dengan adanya pengingkaran ini, namun 
Anas && tidak memerintahkan mereka untuk mengulangi shalat. 


Di antara kekeliruan yang merebak di tengah-tengah kaum 
muslimin, khususnya di masjid-masjid besar bahwa ada sebagian 
orang yang bermalas-malasan menyempurnakan shaf-shaf 
lantaran jauhnya jarak yang akan ia tempuh untuk sampai ke shaf 
tersebut, maka anda menyaksikannya ia membuat shaf baru di 
belakang imam, dan hal ini jelas menyelisihi petunjuk Nabi #5. 

Di antara kekeliruan yang lain adalah apa yang dilakukan oleh 
sebagian khadam (pelayan) masjid yang membuat shaf tersendiri 
bersama satu atau dua orang lainnya. Apakah sah shalat mereka? 
Jawabnya: Ya, karena Nabi £5 tidak membatalkan shalat kecuali 
orang yang shalat sendiri (di belakang shaf), dan orang ini tidak 
sendiri, hanya saja mereka telah menyelisihi sunnah. 

Kita menyaksikan pada sebagian masjid-masjid yang ada, 
meletakkan beberapa kursi dibagian belakang masjid untuk 
dipergunakan shalat oleh orang-orang yang sakit. Pengaturan 
seperti ini mengandung beberapa bentuk penyelisihan terhadap 
sunnah, di antaranya: 


#  Terhalangnya mereka dalam memperoleh pahala shaf-shaf 


awal. 
# Mereka tidak menyambung shaf-shaf yang ada, dan 
«  Jauhnya posisi mereka dari imam. 
Namun sahkah shalat yang mereka lakukan itu? Jawabnya: Ya, 
dengan syarat salah satu dari mereka tidak menyendiri (di belakang 


shaf). 


Di antara kekeliruan lain adalah berdirinya sebagian imam untuk 
berdoa sebelum takbiratul ihram, sedang makmum yang di 
belakangnya meng-amin-kan. Dinyatakan keliru lantaran tidak 
ada satu dalil pun dari sunnah yang mendasarinya. 


Amat tersebar di lisan-lisan para imam mengenai ungkapan 
mereka, Sesungguhnya Allah tidak akan melihat pada shaf-shaf 
yang bengkok. Ungkapan ini tidak ada asalnya dari syariat, 
yang benar hendaknya ia mengucapkan seperti apa yang pernah 
diucapkan oleh Nabi £$ sewaktu meluruskan shaf-shaf.! 


650 HR. Al-Bukhari (724), dan Ahmad (3/112). 


651 Lihat catatan nomor (12) yang akan datang. 
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(8) Begitu juga, termasuk dari kesalahan yang banyak merebak 
adalah peringatan imam sebelum takbiratul ihram, seperti ucapan 
seorang imam “Shalatlah, seolah-olah ia adalah shalat perpisahan 
(bagimu)',582 dan mungkin ia membaca firman Allah yang artinya, 
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalat' (OS. al-Mu'minin: 1-2), 
kemudian terkadangia hanya mencukupkan peringatan-peringatan 
tersebut yang tidak ada asalnya di tempat seperti ini, dan ia tidak 
melihat lagi pada shaf-shaf yang ada di belakangnya, apakah ia 
sudah lurus atau tidak? 


(9) Berlari-lari kecil yang dilakukan oleh sebagian (orang yang) 
masbug ketika ia melihat imam dalam keadaan ruku' demi untuk 
mendapatkan rakaat tersebut adalah termasuk dari kekeliruan 
itu. Sebagian mereka ada yang berdehem atau mengulang-ulangi 
beberapa kalimat atau ayat, sebagian peringatan bagi imam untuk 
memanjangkan rukun tersebut agar mereka bisa mendapatkannya. 
Semua cara ini adalah menyelisihi ajaran syariat. Yang mesti ia 
lakukan adalah mendatangi shalat dengan penuh ketenangan 
dan kedamaian, kemudian ia sempurnakan apa yang luput dari 
shalat tersebut. 


(10) Termasuk dari kekeliruan itu bahwa masbug apabila melihat imam 
dalam keadaan sujud atau duduk, ia tidak langsung ikut bergabung 
bersamanya hingga menanti ketika imam berdiri. Dan adapun jika 
imam berada pada tasyahhud akhir, mereka menunggunya hingga 
ia mengucapkan salam agar mereka bisa mendirikan jamaah yang 
baru. Yang benar: Bahwa seseorang kapan saja masuk ke dalam 
masjid, maka ia mesti langsung bergabung bersama imamnya, 
berdasarkan sabda Rasulullah $$, Apabila kalian datang 
kepelaksanaan shalat, sedang kami dalam keadaan sujud, maka 
sujudlah kalian dan jangan menghitungnya sebagai satu rakaat. 
Barangsiapa mendapati ruku', berarti telah mendapati shalat 
(secara sempurna). 

(11) Apabila masbug mendapatkan imam dalam keadaan ruku' (lalu 
ia ikut ruku' bersamanya), maka ia telah terhitung mendapatkan 

652 Ath-Thabrani dalam 'Al-Ausath' (4/358), Ahmad (5/412), dishahihkan oleh al-Albani dalam 

ash-Shahihah (1914), akan tetapi Nabi #& tidak pernah memberikan mavi'dha dengannya 


ketika igamah. 
$53 HR. Abu Dawud (893) dan ia memiliki syawahid. Lihat “Irwaul Ghalil' (496). 
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rakaat ini. Ini adalah pendapat imam madzhab yang empat. 
Terdapat beberapa hadits yang secara terang menyebutkan hal 
itu, hanya saja dalam sanad-sanadnya ada pembahasan. Namun 
hadits tersebut dikuatkan dengan beberapa atsar dari sahabat- 
sahabat Nabi, di antaranya dari Ibnu Umar 5, ia berkata, 
“Barangsiapa yang mendapatkan imam dalam keadaan ruku', 
lalu ia ruku' sebelum imam mengangkat kepalanya, maka ia telah 
mendapatkan rakaat itu. 4 Selain Ibnu Umar yang diketahui 
berpendapat seperti ini adalah Abu Bakar, Ibnu mas'ud, Zaid bin 
Tsabit, dan Abdullah bin Zubair 45.555 


(12)Di antara lafazh-lafaah yang warid dari Rasulullah #5 untuk 
meluruskan shaf-shaf adalah sebagai berikut: 


8, 
“ 


8 
“9 


6, 
“ 


8, 
“ 


8, 
“ 


3 
“9 


Sawwa shufafakum fa inna taswiyatash shufafi min igamatish 
shalah. (Luruskan shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya 
lurusnya shaf-shaf adalah bagian dari tegaknya shalat). 


Agimu shufafakum. (Tegakkanlah shaf-shaf kalian) tiga kali. 


La takhtalifa fataktalifu gulabukum (Janganlah kalian berselisih/ 
tidak teratur, karena hati-hati kalian pasti akan berselisih). 


Agima shufafakum, wa hidza bainal mandkibi wa suddul 
khalala wa Iina bi aidi ikhwdinikum wa IG tadzara furujatin 
lisy syaithini wa man washala shaffan washalahullah wa 
man gatha'a shaffan gatha'ahullah. (Tegakkanlah shaf-shaf 
kalian, sejajarkan di antara pundak-pundak, isi yang kosong, 
melunaklah terhadap tangan saudara kalian, dan jangan 
biarkan celah untuk syaitan, barangsiapa yang menyambung 
shaf (yang kosong), maka Allah akan menyambung) rahmat 
dan kasih sayang)nya, dan barangsiapa yang memutuskan 
shaf, maka Allah akan memutuskan (rahmat dan kasih 
sayang)nya.) 

Rushshu shufafakum, wa garibu bainaha, wa hadza bil “anda. 
(Rapatkanlah shaf-shaf kalian, dekatkanlah antaranya, dan 
sejajarkanlah antar leher.). 


Atimmushshaffal mugaddama, tsummal ladzi yalihi, famad kana 
min nagshin fal yakun fish shaffil muakhkhari. (Sempurnakan 


654 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/243), dan al-Baihagi (2/90). Sanadnya shahih. 
655 Lihat “Irwaul Ghalil' (2/264). 
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shaf yang pertama, kemudian shaf yang mengiringinya, 
apabila kurang maka hendaklah di shaf bagian belakang 
saja). 

Telah berlalu takhrij untuk semua hadits-hadits di atas pada 
halaman-halaman yang terdahulu dan semuanya shahih. 


(13) Tidak sah shalat seorang makmum yang dilakukan di depan imam, 
kecuali jika terpaksa (darurat). Demikian yang di unggulkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &4,.55 


(14) Juga di antara kekeliruan yang banyak merebak adalah berdirinya 
sebagian orang-orang awam dan anak-anak kecil di belakang 
imam, dan menjauhnya orang-orang dewasa dan berilmu dari 
tempat ini. 


£. Shalat Seorang Diri di Belakang Shaf 


Seorang makmum tidak diperbolehkan shalat seorang diri di 
belakang shaf, lantaran dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah #5 
bersabda, Tidak ada shalat bagi orang yang sendirian di belakang 
shaf.”87 


Dan dari Wabishah #85, "Bahwa Rasulullah ££ pernah melihat 
seorang laki-laki yang shalat seorang diri di belakang shaf, lalu beliau 
memerintahkan orang tersebut mengulangi shalatnya. 58 


Ulama' berbeda pendapat mengenai keabsahan shalat orang 
yang shalat seorang diri di belakang shaf. Yang unggul bahwa 
shalatnya batal kecuali karena ada udzur seperti seseorang datang ke 
tempat pelaksanaan shalat (masjid), lalu ia mendapatkan shaf telah 
terisi penuh dan tidak mendapatkan celah yang kosong di dalam shaf, 
maka pada waktu itu ia diperbolehkan shalat seorang diri di belakang 
shaf, berdasarkan firman Allah yang artinya, "Maka bertakwalah kalian 
kepada Allah semampu kalian.' 

Dan inilah pendapat yang di unggulkan oleh Ibnu Taimiyah, asy- 
Syaikh Abdur Rahman as-Sa' di, dan Ibnu Utsaimin.$?? 


Beberapa Peringatan: 


656 Majmu'ul Fatawa (23/404). 

657 Shahih. HR. Ahmad (4/23), dan Ibnu Majah (1003). 

$58 Hasan. HR. Abu Dawud (682), at-Tirmidzi (230), dan Ibnu Majah (1003). 

659 Majmu'ul Fatawa (23/396), al-Fatawa Sa'diyah (1/171), dan asy-Syarhul Mumti' (4/382). 
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(1) Tidak diperbolehkan menarik seorang pun dari shaf-shaf yang 
ada di depan untuk membentuk shaf yang baru, hadits yang 
menyebutkan akan kebolehannya adalah lemah, dan juga pada 
tindakan penarikan itu akan menimbulkan beberapa pelanggaran, 
di antaranya: 


# Mengacaukan konsentrasi orang yang ia tarik dan juga 
kepada para peserta shalat yang lainnya. 


& Memutuskan shaf, padahal Nabi #5 bersabda, Barangsiapa 
yang memutuskan shaf, maka Allah akan memutuskan 
(rahmat dan kasih sayang-Nya.).00 


# Terjadinya kezhaliman pada orang yang ditarik: karena ia 
telah memindahkannya dari tempat yang utama ke tempat 
yang tidak utama. 


(2) Ibnu Taimiyah &'xs, berkata, Apabila ada dua orang yang hadir di 
tengah-tengah shalat, sedang shaf telah terisi penuh kecuali satu 
celah kosong, maka manakah yang lebih utama, antara keduanya 
membuat shaf baru atau salah satu dari keduanya mengisi celah 
yang kosong dan yang lainnya berdiri seorang diri di belakang shaf? 
Abul Abbas lebih mengunggulkan untuk membuat shaf yang baru 
dan membiarkan ada celah di shaf yang depan, karena menutup 
celah yang kosong adalah sunnah sedang membuat shaf adalah 
wajib.” 661 

(3) Orang yang shalat seorang diri di belakang shaf tidak boleh disuruh 
shalat di samping imam selama shaf-shaf tersebut belum berakhir 
di belakangnya. Karena perbuatan itu menyelisihi sunnah. Adapun 
jika semua shaf-shaf telah sempurna dan sang makmum tidak 
mendapatkan satu tempat pun kecuali di samping imam, maka hal 
itu diperbolehkan. 


(4) Barangsiapa yang masuk ke dalam masjid sedang imam dalam 
posisi ruku', maka ia diperbolehkan ruku' di luar shaf (belum 
sampai shaf). Ketetapan ini berdasarkan pada keterangan dari 
Atha' bahwa ia pernah mendengar Ibnu Zubair berkata di atas 
mimbar, Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid 
dan orang-orang sedang ruku' maka hendaklah ia ruku' di saat 
ia masuk, kemudian berjalanlah sambil ruku' sampai ia masuk 


660 Hasan. (telah berlalu takhrijnya pada halaman: 322). 
661 Al-Ikhtiyaratil Fighiyyati. (hal. 133). 
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shaf, karena itu termasuk sunnah. '882 Atha' berkata, “Sungguh 
saya pernah melihatnya melakukan itu. Ibnu Juraij berkata, “Dan 
sungguh saya pernah melihat Atha' melakukan hal itu. 


Di samping Ibnu az-Zubair, sekelompok dari para pembesar 
sahabat juga melakukan hal yang sama, di antara mereka adalah 
Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit. Dan bentuk penunjukan dari 
hadits di atas (atas diperbolehkannya ruku' di luar shaf) adalah 
perkataan Ibnu az-Zubair, “Karena itu termasuk sunnah' dan tidak 


ada seorang pun dari sahabat :4& yang mengingkari ucapan 
tersebut. 


Hadits di atas tidaklah bertentangan dengan hadits Abu 
Bakrah, bahwa ia pernah datang ke masjid sedang Rasulullah & 
dalam keadaan ruku', maka ia pun ruku' di luar shaf, kemudian 
berjalan menuju shaf. Tatkala Nabi $$ telah menyelesaikan 
shalatnya, beliau berkata, “Siapakah di antara kalian yang ruku' di 
luar shaf, laiu berjalan menuju shaf.' Abu Bakrah berkata, “Saya.' 
Beliau bersabda, “Semoga Allah menambahkan kesungguhanmu. 
namun jangan kamu ulangi. Hadits riwayat al-Bukhari dan 
Muslim. 


Dan bentuk pengkompromian antara hadits Abu Bakrah ini 
dan hadits Ibnu az-Zubair yang lalu, bahwa yang dilarang oleh 
Nabi # dari Abu Bakrah tidak lain adalah sifat “ketergesaan'nya, 
sebagaimana yang terdapat pada sebagian riwayat bahwa ia 
datang dengan berlari- dan dalam satu riwayat- berlari dengan 
kencang. Dengan demikian asy-Syafi'i diss, berkata, “Sabda 
Nabi, Jangan ulangi' serupa dengan sabda beliau, “Kalian jangan 
mendatangi shalat dengan tergesa-gesa.' 


£. Posisi Imam dan Makmum 


1. Apabila Imam dan Makmum di dalam Masjid yang 
Sama 


Mengikuti makmum di pandang sah di tempat tersebut. Baik ia 
melihat imam, atau melihat orang yang berada di belakang imam, 


662 HR. Ibnu Khuzaimah (1571), ath-Thabrani dalam 'Al-Ausath' (7/115), al-Hakim (1/214) serta 
ia menshahihkannya berdasarkan kriteria al-Bukhari dan Muslim, dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Dan dishahihkan oleh al-Albani, lihat 'Ash-Shahihah' (229). 
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atau tidak melihat mereka, sekalipun di antara mereka ada jarak yang 
memisah dengan syarat ia mendengar seluruh takbir dari imam atau 
dari orang yang menyampaikan dari sang imam (sang pentabligh).5 
Syarat yang lain bahwa ia tidak boleh berdiri seorang diri di belakang 
shaf dan yang lebih utama jika ia menyambung shaf-shaf yang ada 
berdasarkan dengan hadits-hadits yang terdahulu. 


Adapun jika makmum berada di luar masjid: Maka di syaratkan 
sama dengan syarat yang terdahulu yaitu bersambungnya shaf- 
shaf. Hal itu lantaran dekatnya mereka dari masjid hingga sekalipun 
tempatnya berada di jalan-jalan, lorong-lorong, dan pasar-pasar yang 
mengitari masjid. 

Ibnu Taimiyah dx, berkata, Tidak boleh membuat shaf di 
jalan-jalan dan kedai-kedai disaat masjid dalam keadaan kosong. 
Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka ia berhak di beri hukuman, 
dan orang-orang yang datang setelahnya boleh melangkahinya, lalu 
masuk ke dalam masjid untuk menyempurnakan shaf-shaf yang ada di 
depan, karena orang ini tidak ada kehormatan baginya.'4 


Atas dasar ini, maka tidak sah shalat dengan mengikuti shalat 
yang ada di radio dan televisi lantaran tidak bersambungnya shaf- 
shaf. Begitu juga tidak sah shalat yang di lakukan di rumah-rumah 
yang berdampingan dengan masjid, sekalipun mereka melihat dan 
mendengar suara imam lantaran tidak terwujudnya satu syarat yaitu 
bersambungnyashaf-shaf.865 Adapun jika shaf-shaf tersebut tersambung 
dengan mereka (yang ada di masjid) maka hal itu boleh. 

Ibnu Taimiyah Sian berkata, Adapun jika mereka membuat shaf, 
dan di antara shaf mereka dengan shaf yang lain terpisah dengan 
jalan yang manusia berlalu lalang padanya, maka shalatnya tidak sah 
menurut pendapat yang unggul dari dua pendapat ulama .'566 


Aku berkata: Ini dibawa pada kemungkinan tidak pada kondisi 
darurat, adapun jika darurat maka hal itu di bolehkan sebagaimana di 
bolehkannya makmum berada di hadapan imam lantaran darurat. 


2. Apabila Posisi Imam Lebih Tinggi dari Posisi Makmum 
atau Sebaliknya 


663 Lihat Asy-Syarhul Mumti' (4/419-423). 
664 Majmu'ul Fatawa (23/410). 
665 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti' (4/419-423). 
666 Majmu'ul Fatawa (23/410). 
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Posisi seperti ini memiliki beberapa kondisi: 

(1) Imam berada seorang diri di tempat yang tinggi: Hal ini tidak 
di perbolehkan kecuali jika dalam rangka pengajaran. Dalam 
satu riwayat bahwa Hudzaifah pernah mengimami orang- 
orang di al-Madain (nama salah sebuah tempat di daerah 
Baghdad) di atas tempat yang tinggi, Abu Mas'ud memegang 
baju Hudzaifah dan menariknya mundur, tatkala shalatnya 
beres, ia (Abu Mas'ud) berkata, “Tidakkah engkau tahu bahwa 
mereka dahulu dilarang melakukan demikian? Hudzaifah 
menjawab, “Betul, aku teringat hal itu ketika engkau menarik 
bajuku.'567 Ad-Dukkan adalah tempat yang tinggi. Contoh 
untuk masa sekarang ini dikenal dengan istilah dikkah yaitu 
tempat duduk panjang. 


Diperbolehkan khusus dalam rangka pengajaran 
dengan berdasarkan pada hadits yang terdapat di dalam ash- 
Shahihain: 


& ox, 


“ee 5 At Ips LIA JG 3 se Mon 
ARE ana S3 Fa gi 


PE 


Pe saia, 8 oa Da 


Dari Sahl bin Sa'ad 3 ia berkata, “Sungguh aku pernah 
melihat Rasulullah & berdiri di atasnya (yaitu di atas 
mimbar), lalu beliau bertakbir dan orang-orang pun bertakbir 
di belakangnya, kemudian beliau ruku' sedang beliau di atas 
mimbar, kemudian bangkit dari ruku' lalu turun dengan cara 
mundur ke belakang hingga beliau sujud didasar mimbar, 
kemudian beliau kembali (ke atas mimbar) hingga selesai 
shalatnya, kemudian beliau menghadap ke orang-orang dan 
berkata, “Wahai sekalian manusia, aku melakukan hal ini 
(shalat di atas mimbar) tidak lain agar kalian dapat mengikuti 


667 Shahih. HR. Abu Dawud (597), al-Hakim (1/210), dan al-Baihagi (3/108). Dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Al-Irwa' (2/311). 
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aku dan mempelajari cara shalatku. 8 


(2) Imam beserta beberapa orang makmum berada pada posisi 
yang sama (di tempat yang tinggi), sedang sebagian makmum 
yang lain ada yang posisinya lebih tinggi dari imam. Seperti 
jika di tempat tersebut memiliki tingkat yang lain, maka hal 
itu tidaklah makruh. 


Asy-Syaikh Utsaimin Six, berkata, “Sebagian ulama' 
ada yang membatasi permasalahan ini apabila imam tidak 
berada seorang diri di tempatnya, namun apabila ada orang 
lain bersamanya, maka hal itu tidak dimakruhkan...karena 
imam tidak menyendiri di suatu tempat, tidak di ragukan lagi 
bahwa pendapat ini adalah lebih terarah. 8? 


(3) Apabila posisi imam lebih rendah dari posisi makmum, maka 
tidak ada kemakruhan dalam hal itu lantaran tidak ada dalil 
yang melarang. 


Aku berkata: Berdasarkan atas keterangan yang lalu, 
maka sah shalat di masjid-masjid yang bertingkat apabila 
imam berada di salah satu dari tingkat-tingkat yang ada dan 
ia diikuti (disertai) oleh orang yang bersamanya di tingkat 
tersebut. Dan yang lebih utama jika imam ada di tingkat 
paling bawah. 

Dan disyaratkan pada tingkat-tingkat yang lain, agar 
orang-orang tidak membuat shaf di dalamnya kecuali jika 
ruang dimana tempat orang-orang membuat shaf di belakang 
imam telah terisi penuh. 


Dan di antara kekeliruan yang merebak luas di sebagian 
sekolah-sekolah yang bertempat di masjid-masjid adalah 
melarang siswa-siswanya hadir shalat berjamaah di masjid. 
Sehingga sebagian dari siswa-siswa tersebut ada yang 
shalat di tempatnya (di sekolah) dengan mengikuti takbir- 
takbir imam yang ada di masjid. Sebagiannya lagi ada yang 
mendirikan jamaah lain di tempat mereka. Yang benar bahwa 
yang patut dijadikan tempat berkumpul adalah di masjid dan 
mendapatkan jamaah di dalamnya. 


668 HR. Al-Bukhari (917), Muslim (544), Abu Dawud (1080), an-Nasa'i (2/57), dan Ahmad 
(5/339). 
669 Asy-Syarhul Mumti' (3/426). 
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3. Apabila Ada Pembatas (Tabir) Antara Imam dan 


pemak 








Makmum 


Dari Aisyah t&6, ia berkata, "Dahulu kami pernah memiliki 
tikar yang kami bentangkan di siang hari dan kami jadikan sebagai 
dinding di malam hari. Pada suatu malam Rasulullah #5 shalat di 
tempat itu, maka bacaan beliau terdengar oleh kaum muslimin, 
lalu mereka ikut bermakmum dengan beliau...'Al-Hadits.7 


Hadits ini adalah dalil bahwa pembatas bukan penghalang 
dari keabsahan shalat. Imam Ahmad berkata tentang seseorang 
yang shalat di luar masjid pada hari Jum'at sedang pintu-pintu 
masjid tertutup, “Saya berharap perbuatan itu tidak mengapa. 7! 


Aku berkata: Dan syaratnya, orang tadi harus mengetahui 
gerakan perpindahan imam (dari satu rukun ke rukun lain) baik 
melalui perantaan pengeras suara atau dengan penyampaian dari 
belakang imam. Namun jika semua sarana itu terputus dari mereka 
seperti listrik yang padam dan tidak ada seorang makmum pun 
yang dapat menyampaikan suara imam pada mereka, maka dalam 
keadaan seperti ini makmum di perbolehkan berniat mufaragah 
(berpisah dari imam) dan ia menyempurnakan shalatnya untuk 
dirinya sendiri. 


Imam dan Hukum-hukumnya 


Orang yang Berhak Menjadi Imam 


- 
8, . NG 


Ta en ende Ju 5 5 GAN TB akan Gal IA 
CA HA 2 AA PAS OB OA AI 
Sa PA in HA aa Ly 
S BA BI SE, - uk TG Lau He 
BER Iban EN end 


20 10 Pad 


Dari Abu Mas'ud Ugbah al-Anshari &&6, ia berkata, “Orang 
yang menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang paling pandai 


670 HR. Ahmad (6/61), al-Bukhari (6113), dan Muslim (781) dari hadits Zaid bin Tsabit. 
671 Lihat al-Mughni (2/208). 
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membaca al-@ur'an, jika bacaan mereka sama, maka yang paling 
mengetahui tentang sunnah. Jika pengetahuan sunnah mereka 
sama, maka yang lebih dahulu hijrah, jika dalam hijrah mereka 
sama, maka yang lebih tua usianya -dan dalam satu riwayat, Yang 
lebih dahulu masuk Islam. Dan tidak boleh seseorang mengimami 
orang lain dalam wilayah kekuasaannya dan tidak pula duduk di 
rumahnya di atas tempat duduk kehormatannya kecuali dengan 
seizinnya.”?' Makna “Takrimatihi' yaitu ranjangnya. 


Dari keterangan di atas maka jelaslah bahwa orang yang 
berhak menjadi imam adalah berdasarkan dengan urutan berikut 
ini: 

(1) Paling pandai membaca: Yang di maksud dengan yang 
paling pandai membaca adalah yang paling banyak 
hafalan al-@urannya berdasarkan hadits “Amr bin Salamah 
#85, Hendaklah yang mengimami kalian adalah yang paling 
(hafalan) al-Gur annya. 73 


(2) Jika mereka sebanding dalam hafalan al-Gur'an, maka yang 
paling mengetahui sunnah yaitu yang paling fagih (paling 
mengerti urusan agama) di antara mereka. 

(3) Jika mereka sebanding dalam pengetahuan sunnah, maka 
yang lebih dulu berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam. 


(4) Jika mereka sebanding dalam berhijrah, maka yang lebih 
dulu masuk Islam, sebagaimana yang terdapat pada satu 
riwayat, Salaman (Islam). 


(5) Jika mereka sebanding dalam masuk Islam, maka yang lebih 
tua usianya sebagaimana yang terdapat dalam riwayat yany 
kedua. 


Beberapa Catatan dan Peringatan: 


(1) Urutan-urutan di atas berlaku jika di sana tidak adaimam ratib 
(tetap). Jika imam ratibnya ada seperti imam masjid, maka 
tidak boleh ada seorang pun yang maju mengambil posisinya 
sekalipun orang itu lebih banyak hafalan al-Gurannya dan 
lebih dalam pengetahuan sunnahnya dengan berdasarkan 


672 Muslim (673), Abu Dawud (583), at-Tirmidzi (235), an-Nasa'i (2/77), dan Ibnu Majah (980). 
673 Asalnya di al-Bukhari (4302), sedang lafazh yang ini ada pada ath-Thabrani (17/30). Rijal- 
nya adalah rijal-rijal shahih. 
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pada sabda Rasulullah #& di akhir hadits yang lalu, “Dan 
tidak boleh seseorang mengimami orang lain dalam wilayah 
kekuasaannya. 


(2) Begitu juga tidak ada seorang tamu pun yang boleh maju 
menjadi imam atas pemilik rumah yang dikunjunginya. 
Kecuali jika tuan rumah mengizinkannya dengan berdasarkan 
pada hadits yang terdahulu. 


(3) Dalam mengajukan orang yang paling banyak bacaan al- 
Ourannya disyaratkan adalah orang yang benar (akurat) 
dalam pelaksanaan shalat. Adapun jika ia buruk dalam 
pelaksanaannya, maka ia tidak berhak dimajukan sebagai 
imam.84 Ibnu Hajar &'ws, berkata, “Dan bukanlah hal 
yang samar bahwa mengedepankan orang yang banyak 
hafalan al-Gurannya, hanya berlaku apabila orang itu 
mengetahui masalah yang berhubungan dengan shalat yang 
harus diketahui. Adapun apabila ia tidak mengetahuinya, 
maka ia tidak boleh dimajukan (menjadi imam) menurut 
kesepakatan. 75 


(4) Apabila mereka sebanding pada semua kriteria-kriteria yang 
disebutkan di atas, maka diberlakukan undian di antara 
mereka, kecuali jika salah seorang di antara mereka ada 
yang mengundurkan diri. Adapun apa yang termaktub pada 
sebagian kitab-kitab figih yang memasukkan kriteria-kriteria 
lain (selain kriteria yang disebutkan di atas) untuk menjadi 
imam, seperti, “Yang paling mulia di antara mereka, yang 
paling tampan, yang paling bertakwa, atau yang lainnya 
adalah kriteria-kriteria yang tidak memiliki dalil. 


2. Orang-orang yang diperkenankan menjadi imam 


(1) Anak kecil sah menjadi imam: Hal ini berdasarkan pada 
satu riwayat bahwa Amr bin Salamah al-Jarmi pernah 
mengimami kaumnya, lantaran ia yang paling banyak hafalan 
al-@ur annya dibanding yang lainnya, padahal usianya pada 
waktu itu enam atau tujuh tahun.8”8 


674 Asy-Syarhul Mumti' (4/289). 
675 Fathul Bari (2/171). 
676 HR. Al-Bukhari (4302), Abu Dawud (585-587), dan an-Nasa'i (2/80). 
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(2) 


Musafir sah menjadi imam bagi yang mugim dan yang 
mugim kepada musafir: Dari Imran bin Hushain, ia berkata, 
“Rasulullah £$ tidak pernah melakukan suatu perjalanan 
(safar) kecuali beliau melakukan shalat dua-dua rakaat saja 
(digashar) hingga kembali. Pernah suatu ketika beliau menetap 
di Makkah selama delapan belas malam pada saat penaklukan 
Makkah, selama itu beliau shalat mengimami orang-orang 
dua rakaat-dua rakaat kecuali maghrib. Kemudian beliau 
bersabda, Wahai penduduk Makkah, berdirilah kalian dan 
shalat lagi dua rakaat, karena kami ini orang-orang musafir. 977 
Padanya terkandung dalil bahwa mugim boleh bermakmum 
kepada musafir. 

Dari Musa bin Salamah, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Ibnu Abbas di Makkah, lalu saya bertanya, “Kami apabila 
bersama dengan kalian, kami shalat empat rakaat dan 
apabila kami kembali ke tempat-tempat kami, kami shalat dua 
rakaat? Beliau menjawab, “Itulah sunnah Abul Masim 5.578 
Padanya terkandung dalil bahwa musafir boleh bermakmum 
kepada mugim. 


Orang yang bertayammum sah menjadi imam bagi orang 
yang berwudhu dan orang yang berwudhu pada orang yang 
bertayammum: Dan telah disinggung pada kitab Thaharah 
mengenai shalatnya Amru bin al-Ash dimana beliau pernah 
bertindak sebagai imam pada perang Dzatus Salasil sedang 
ia dalam keadaan junub, dan Nabi £$ membenarkan 
perbuatannya. 


Orang buta sah menjadi imam: Lantaran dalam satu riwayat 
disebutkan bahwa Nabi ££ pernah mengangkat Ibnu Ummi 
Maktum sebagai ganti beliau buat menjadi imam di Masjid 
Madinah sebanyak dua kali: padahal beliau seorang yang 
buta. 7? Begitu juga dengan Utban bin Malik bahwa ia pernah 


677 HR. Abu Dawud (1229), Ahmad (4/430), dan al-Baihagi (3/135). Pada sanadnya ada Ali bin 
Zaid : la adalah rawi yang lemah. Namun perbuatan yang serupa juga shahih datangnya 
dari Umar bin al-Khaththab dengan sanad yang shahih. Diriwayatkan oleh Malik dalam 'al- 
Muwaththa' (1/149). 

678 HR. Ahmad (1/216), (1/337), dan Abu Awanah semisalnya (2/340). 

679 Hasan. HR. Abu Dawud (595) dan Ahmad (3/192). la memiliki syahid dengan sanad yang 
hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2134) dari hadits Aisyah. Lihat 'al-lwa” 
(2/311). 
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mengimami kaumnya pada masa Rasulullah #5, sedang 
beliau seorang yang buta. 8 


(5) Orang yang shalat fardhu sah menjadi imam bagi orang yang 
shalat sunnah, dan orang yang shalat sunnah pada orang 
yang shalat fardhu: Lantaran dalam satu riwayat disebutkan 
bahwa Mu'adz pernah shalat Isya yang akhir bersama Nabi 
#5, kemudian ia kembali ke kaumnya lalu mengimami 
mereka dengan shalat yang sama.58! Dan dalam satu riwayat 
ada tambahan, “Shalat itu adalah shalat sunnah baginya, 
sedang bagi kalian itu adalah shalat fardhu Isya.” Padanya 
terkandung dalil bahwa imam mengerjakan shalat sunnah 
sedang makmum mengerjakan shalat fardhu. Al-Hafizh Sisa, 
berkata, Hadits ini dijadikan sebagai dalil atas sahnya orang 
yang shalat fardhu mengikuti orang yang shalat sunnah, sebab 
Mu'adz pada shalat yang pertama meniatkan untuk shalat 
wajib, sedang untuk yang kedua beliau meniatkan shalat 
sunnah. 582 Kemudian beliau dik, mendukung pendapat ini 
dan menguatkannya. 


Aku berkata: Dan yang tampak unggul olehku, bahwa 
shalat sunnah yang dilakukan itu disyaratkan adalah shalat 
pengulangan untuk shalat fardhu yang sama sebagaimana 
yang terdapat pada hadits Mu'adz. Adapun semata-mata 
shalat di belakang orang yang melaksanakan shalat sunnah 
fardhu, lalu orang lain melaksanakan shalat fardhu di 
belakangnya, maka hal ini perlu ditinjau lagi, ia butuh pada 
penelitian (yang mendalam). Hukum ini juga berlaku jika 
dikaitkan dengan permasalahan yang setelahnya. 


Namun umumnya, tidak mengapa mengikuti shalat 
sunnah yang dilakukan oleh imam, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar pada perkataannya 
yang lalu dan juga dengan perkataan Ibnu Hazm yang akan 
datang setelah ini. 


Adapun bolehnya orang yang shalat sunnah shalat di 
belakang orang yang shalat fardhu: Lantaran dalam satu 


680 Al-Bukhari (425), (865), Muslim (33), dan an-Nasa'i (2/80). 
681 HR. Al-Bukhari (425), (465) Muslim, at-Tirmidzi (583), dan an-Nasa'i (2/97). 
682 Al-Fath (2/195-196). 
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riwayat disebutkan bahwa Nabi #$ pernah mengerjakan 
shalat. Seusai shalat tiba-tiba beliau (melihat) ada dua orang 
di sudut masjid yang tidak ikut shalat, lalu beliau memanggil 
keduanya. Kemudian keduanya didatangkan kepada beliau 
dalam keadaan gemetar ketakukatan. Beliau bertanya, Apa 
yang mencegah kalian berdua untuk shalat bersama kami? 
Keduanya berkata, “Kami telah shalat di tempat-tempat 
tinggal kami. Beliau bersabda, Janganlah kalian melakukan- 
hal ini lagi-, apabila salah seorang di antara kalian telah shalat 
di tempat tinggalnya, kemudian ia mendapatkan imam yang 
belum lagi mengerjakan shalat, maka hendaklah ia ikut shalat 
bersamanya, karena shalat itu adalah sunnah bagimu.'8 Al- 
Fara 'ish adalah bentuk plural dari farishah, yaitu daging yang 
berada di tengah-tengah lambung ketika jantung berdenyut, 
ia bergetar kuat disebabkan karena takut atau kaget, yaitu: 
gemetar ketakutan.4 


Dan dari Abu Dzar #5, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Bagaimana kamu (bersikap) ketika kamu dipimpin 
oleh para pemimpin yang sering mengakhirkan shalat dari 
waktunya... -Al-Hadits- dan di dalamnya terkandungperintah 
agar mereka tetap mengerjakan shalat pada waktunya, 
beliau bersabda, “Maka apabila engkau mendapatkan shalat 
bersama mereka maka shalatlah, karena shalat itu adalah 
sunnah bagimu.'8$ 


Ibnu Hazm &uxs, berkata, “Tidak ada satu (keterangan) 
pun baik dari al-@ur'an, as-Sunnah, konsensus ulama', atau 
pun @iyas (analogi) yang mengharuskan adanya kesepakatan 
niat antara imam dan makmum. Dan segala macam syariat 
yang tidak diwajibkan oleh al-@uran, as-Sunnah, dan 
konsensus ulama' maka syariat tersebut tidak wajib.'586 


Adapun bolehnya orang yang shalat sunnah berimam 
dengan orang yang shalat sunnah: lantaran dalam satu 


683 Shahih. HR. Abu Dawud (575), at-Tirmidzi (219), dan an-Nasa'i (2/112). 

684 Ma'alimus Sunan oleh al-Khaththabi (1/387- catatan pinggir sunan Abu Daud. 

685 HR. Muslim (648) dan an-Nasa'i (2/75), (2/113), serta ia memiliki syahid dari hadits Ibnu 
Mas'ud dengan sanad yang shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (432), an-Nasa'i (2/75), 
dan Ibnu Majah (1255). 

686 Al-Muhalla (4/316-317). 
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riwayat disebutkan bahwa Rasulullah #$ pernah mengimami 
Ibnu Abbas, dimana beliau ketika itu sedang mengerjakan 
shalat malam.8? 


(6) Orang yang shalat fardhu sah berimam dengan orang yang 
shalat fardhu. Sekalipun shalat fardhu yang dikerjakan 
makmum menyelisihi shalat fardhu yang di kerjakan oleh 
imam. Seperti salah satu dari keduanya melakukan shalat 
Zhuhur sedang yang kedua melakukan shalat Ashar. Baik 
kedua shalat fardhu tersebut sama dalam jumlah rakaat 
seperti shalat Zhuhur dan Ashar, atau salah satu dari keduanya 
berbeda dari yang kedua seperti shalat Maghrib dan Isya, 
ataukah salah satu dari keduanya dilaksanakan secara “ada 
sedang yang lainnya dengan cara gadha. 


Adapun pernyataan yang tersebar pada lisan-lisan 
sebagian orang, bahwa kesesuaian niat antara imam 
dan makmum adalah suatu kemestian, maka ia adalah 
pernyataan yang tidak dikuatkan oleh satu dalil pun, dan 
pada berikutnya ia adalah pendapat yang batil. Hal itu karena 
keumuman dalil-dalil yang ada pada shalat jamaah, adanya 
perbedaan niat ini tidak termasuk dari bab menyelisihi imam. 
Sebab makna 'menyelisihi' yang dimaksud telah dijelaskan 
di dalam hadits yaitu tidak adanya mutaba'ah, dengan 
demikian beliau bersabda, “Maka apabila imam bertakbir 
maka bertakbirlah... maka ia tidak boleh menyelisihi imam, 
namun ia harus mengikutinya. 


Cacatan: Apabila bilangan rakaat makmum lebih 
sedikit dari rakaat imam, seperti sang makmum melakukan 
shalat Maghrib sedang imam melakukan shalat Isya, maka 
makmum mesti memisahkan diri dari imamnya setelah 
rakaat yang ketiga, ia tidak boleh mengikutinya namun yang 
ia lakukan adalah duduk dan bertasyahhud. Setelah itu, ia 
boleh memilih antara bersalam atau menunggu imam lalu 
bersalam bersamanya. 


(7) Apakah diperbolehkan mengubah niat dari shalat seorang 
diri lalu menjadi imam? 


687 Secara lengkapnya akan datang pada halaman (688). 
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Jawab: Ya, hal itu diperbolehkan. Apabila ada orang yang 
sedang shalat kemudian datang orang lain lalu ia bermakmum 
kepadanya maka hal itu diperbolehkan. Dalilnya adalah 
hadits Ibnu Abbas ketika ia shalat malam di belakang Nabi 
85 dan begitu juga dengan hadits Jabir bin Abdillah ketika ia 
shalat di belakang Nabi £5.588 

Hukum shalat di belakang orang fasik dan ahli bid'ah: Maksud 
dari orang fasik adalah orang yang melakukan hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah, yang mana zhahirnya ia telah keluar 
dari jalan yang hag. 

Pendapat yang unggul, bahwa ia boleh menjadi imam 
khususnya lagi jika ia adalah orang yang paling pandai 
membaca al-@ur' an. Sedang dalil-dalil atas ketetapan ini ada 
banyak, di antaranya: 


#  Keumuman sabda Rasulullah $, “Orang yang menjadi 
imam bagi suatu kaum adalah yang paling pandai 
membaca al-Muran.' Dan hadits ini tidak memberikan 
pengecualian. 

# Sabda Rasulullah 8 tentang pemimpin-pemimpin yang 
lalim yang selalu mengakhirkan shalat dari waktunya, 
“Tetaplah engkau shalat pada waktunya, maka apabila 
engkau mendapatkan shalat bersama mereka maka 
shalatlah, karena shalat itu adalah sunnah bagimu.' Dan 
telah disebutkan terdahulu.58? 


#» Sabda Rasulullah $ bersabda, "Mereka (para imam) 
shalat untuk mengimami kalian. Jika mereka benar, 
maka (pahalanya) bagi kalian dan bagi mereka. Dan 
jika mereka salah, maka (pahalanya) bagimu dan 
(kesalahannya) atas mereka.“ 


Ibnu Hajar &iws, berkata, Al-Mahlab berkata, 
“Padanya mengandung dalil bolehnya shalat di belakang 
setiap orang yang baik ataupun pelaku kemaksiatan jika 
ia adalah orang yang ditakuti.” 


688 Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim (3010), Abu Dawud (634). Sedang hadits Ibnu Abbas 


akan datang takhrijnya pada halaman (505). 


689 Lihat halaman (441). 
690 HR. Al-Bukhari (694). 
691 Fathul Bari (2/188). 
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Aku berkata: Beliau membatasinya dengan rasa 
takut adalah batasan yang tidak ditunjukkan di dalam 
hadits, namun sebaliknya hadits tersebut berlaku atas 
keumumannya. 


8, 


& Dalil lainnya adalah: Bahwa para sahabat tetap shalat 
di belakang pemimpin-pemimpin fasik dan lalim. Dalam 
shahih al-Bukhari dari Ubaidillah bin Adi bahwa ia 
pernah (masuk masjid) untuk menemui Utsman sewaktu 
ia dikepung, dan berkata kepadanya, “Engkau adalah 
pemimpin seluruh kaum muslimin, dan kami telah 
melihat apa yang telah menimpamu. Kami shalat diimami 
oleh imam penyebar fitnah, dan kami merasa berdosa.' 
Utsman berkata, “Shalat adalah amal terbaik dari segala 
amal yang dilakukan manusia. Karena itu, pada waktu 
orang-orang melakukan perbuatan-perbuatan yang 
baik, maka lakukanlah kebaikan bersama mereka. Pada 
waktu mereka melakukan perbuatan-perbuatan buruk, 
maka hindarilah perbuatan-perbuatan buruk itu.” 


Ibnu Hajar Six, berkata, “Kandungan isi hadits 
ini di antaranya bahwa shalat di belakang orang yang 
sebenarnya tidak disukai shalat di belakangnya adalah 
lebih utama dibanding meninggalkan shalat jamaah. 2 
Abdullah bin Umar pernah shalat di belakang al-Hajjaj 
dan an-Najdah al-Khariji. 

Ibnu Hazm Siws, berkata, “Kami tidak mengetahui 
ada seorang sahabat yang menolak shalat di belakang 
al-Mukhtar, Ubaidillah bin Ziyad, dan al-Hajjaj padahal 
tidak ada orang yang lebih fasik dari mereka-mereka 
itu. Beliau berkata, Dan demikian juga dengan puasa, 
haji, dan jihad. Barangsiapa yang melakukan satu pun 
dari kebaikan itu, maka kami akan melakukannya 
bersamanya, dan barangsiapa yang menyeru kami pada 
dosa, maka kami tidak memenuhinya, dan kami tidak 
mencaci makinya. 4 


692 Al-Bukhari (695). 
693 Fathul Bari (2/190). 
694 Al-Muhalla (3/302). 
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| Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin six, berkata, Dengan 
demikian, pendapat yang unggul adalah sahnya shalat 
di belakang orang fasik. Seseorang apabila shalat di 
| belakang orang yang memotong jenggotnya, atau di 
belakang perokok, pemakan riba, pezina, atau pencuri 
maka shalatnya sah.'”5 


Beberapa Peringatan: 


(1) Hukum di atas berlaku apabila imam tersebut adalah imam 
ratib atau imam yang berada di wilayah penguasa. Bila 
memungkinkan, maka hendaklah seseorang menggesernya 
(dari posisinya sebagai imam). Penggeseran posisi dilakukan 
sebagai bagian dari pengingkaran atas sikapnya kecuali 
jika tindakan tersebut dapat menimbulkan bahaya. Dan 
sepatutnya bagi para waliyul amri agar tidak menunjuk 
mereka-mereka yang fasik dan para pelaku bid'ah sebagai 
imam. 86 





Di antara dalil yang menyokong pendapat ini adalah hadits 
yang terdapat di dalam sunan Abu Dawud dan lainnya dari 
as-Saib bin Khallad #&5, "Bahwa ada seorang laki-laki pernah 
mengimami suatu kaum, lalu ia meludah ke arah kiblat sedang 
Rasulullah #5 melihatnya. Maka Rasulullah €£ bersabda, 
Ta tidak boleh lagi mengimami kalian.” Setelah kejadian 
itu, laki-laki tadi hendak kembali mengimami orang-orang, 
namun mereka menolaknya sekaligus memberitahukannya 
sabda Rasulullah 8 (bahwa ia tidak boleh lagi menjadi 
imam). Lalu hal itu ia laporkan kepada Rasulullah 8£, lalu 
beliau bersabda, “Ya. Kata perawi hadits ini- dan saya 
menduga- bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 8” 


Ibnu Taimiyah &txx, berkata, “Dan tidak diperbolehkan 
menguasakan imam shalat kepada orang yang terang- 
terangan melakukan dosa dan juga pada penenggak khamer, 
namun jika orang-orang itu dikuasakan menjadi imam, maka 


695 Asy-Syarhul Mumti' (4/308). 

696 Lihat keterangan tersebut dalam kitab 'Majmu'ul Fatawa' (23/342). 

697 HR. Abu Dawud (481), Ahmad (4/56), dan Ibnu Hibban (1636). Syaikh al-Albani 
menghasankannya. 
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hendaklah kaum muslimin shalat di belakangnya, ketika ada 
hajat seperti shalat Jum'at dan shalat jamaah yang tidak 
ditegakkan selainnya. Namun jika memungkinkan shalat di 
belakang orang yang berbakti (shalih), maka tentu hal ini 
lebih utama. 8 


(2) Apabila masih memungkinkan bagi seseorang shalat di 
belakang orang yang bukan pelaku bid'ah, dan bukan 
juga pelaku maksiat maka hal itu lebih bagus. Atas dasar 
ini, apabila ada dua masjid dalam satu kampung, dimana 
imam salah satu dari keduanya berjalan di atas sunnah dan 
memelihara ketakwaan, sedang imam masjid yang lainnya 
berjalan di atas bid'ah atau berlaku fasik, maka hendaklah ia 


shalat di belakang imam yang pertama sekalipun masjidnya 
lebih jauh. 


(3) Ibnu Taimiyah As, berkata, Mengetahui akidah seseorang 
imam bukanlah syarat dari bermakmum, begitu juga halnya 
dengan mengujinya, dimana seseorang berkata, Apa yang 
kamu yakini (apa akidahmu?), bahkan seseorang dapat- 
melakukan shalat di belakang orang yang tidak diketahui 
keadaannya.” 


ae Bagaimana Cara Seorang Makmum Shalat jika Inam 
-Karena Suatu Alasan- Ia Shalat dengan Duduk 


Apabila imam shalat dengan duduk, maka ia tidak terlepas dari 
dua kondisi: 


1. Imam memulai shalatnya sejak awal dengan duduk maka para 
makmum wajib shalat di belakangnya dengan duduk. Berdasarkan 
dengan sabda beliau #5, “Ikutilah imam-imam kalian, apabila ia 
shalat dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan 
apabila ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan 
duduk.'70 


Asy-Syaikh Ibnu Utsamin &tax, berkata, "Dan inilah pendapat 
yang benar, bahwa imam apabila shalat dengan duduk maka para 


698 Ringkasan al-Fatawa al-Mashriyah hal. 74. 
699 Majmu'ul Fatawa (23/351). 
700 Muslim (417), Abu Dawud (603), Ibnu Majah (1239), dan an-Nasa'i (3/9). 


464 | 3 Tamamul Minnah 








makmum wajib shalat dengan duduk, sedang apabila mereka 
shalat dengan berdiri (sedang imam dengan duduk) maka batallah 
shalat mereka. 1 


Imam memulai shalatnya dengan berdiri lalu di tengah-tengah shalat 
ia mendapatkan suatu sebab (halangan), lalu ia menyempurnakan 
shalatnya dengan duduk. Dalam kondisi seperti inih makmum 
diperbolehkan shalat dengan berdiri. Dengan dasar: 


Ten nnon en en aa 


s 


KU SL ta si — A5 Sa 


Pernah di suatu hari, diasa sakit yang Memahanterka 
Rasulullah $& pada kematiannya, beliau keluar (menuju masjid) 
sedang orang-orang tengah shalat di belakang Abu Bakar. Lalu 
beliau maju hingga duduk di samping kiri Abu Bakar. Maka Abu 
Bakar shalat mengikuti shalat Nabi 85, sedang orang-orang shalat 
mengikuti shalat Abu Bakar.”9? Dan Nabi tidak memerintahkan 
mereka untuk duduk. 


—NX 


Dengan demikian sebagian ulama' di antaranya Imam asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa perintah untuk duduk (disaat imam 
duduk) telah terhapus. Namun Imam Ahmad mengingkari 
klaim penghapusan itu, dan beliau lebih memilih untuk 
mengkompromikan kedua hadits tersebut dengan mendudukkan 
keduanya seperti pada dua kondisi yang disebutkan terdahulu.” 


Peringatan: Apabila imam tidak mampu ruku' dan sujud 
lalu ia shalat dengan isyarat, maka sah shalat orang yang ada 
di belakangnya, akan tetapi makmum tidak diperkenankan 
ikut berisyarat ketika imam berisyarat, namun ia harus 
menyempurnakan ruku' dan sujudnya. 


701 Asy-Syarhul Mumti' (4/425). 
702 HR. Al-Bukhari (198), (687), (665), (683) dan di tempat-tempat lain yang terdapat di dalam 


shahihnya, Muslim (418), at-Tirmidzi dalam 'Asy-Syamail', an-Nasa'i (2/101), dan Ibnu 
Majah (1234). 


703 Lihat Fathul Bari (2/176). 
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£ Imam yang Tidak Disukai ke Imamannya 


Dalam hadits disebutkan, Ada tiga orang yang shalatnya tidak 
melampaui telinga mereka lalu Nabi menyebutkan di antaranya, 
Imam yang mengimami suatu kaum namun mereka membencinya. 

Asy-Syaukani dx, berkata, “Hadits-hadits yang tercantum di 
bab tersebut saling menguatkan antara sebagian dengan sebagian 
yang lainnya, sehingga sangat layak untuk berdalil dengannya dalam 
mengharamkan seorang laki-laki untuk menjadi imam suatu kaum 
yang membencinya... sebagian kaum ada yang mengharamkannya 
dan yang lainnya memakruhkan...segolongan ahli ilmu membatasi hal 
itu dengan kebencian diniyah (atas dasar keagamaan) lantaran sebab 
syar'i. Adapun kebencian yang tidak terkait dengan agama maka tidak 
termasuk dalam kategori ini. Di samping batasan tadi, mereka juga 
membatasinya bahwa yang teranggap adalah kebencian mayoritas 
makmum. Adapun kebencian satu, dua atau tiga makmum maka 
kebenciannya tidak teranggap.' 


Beberapa Catatan: 


(1) Wanita tidak diperkenankan mengimami laki-laki. Apabila ia 
melakukannya maka shalat tersebut tidak sah. 

(2) Hukum orang yang bisu mengimami yang lainnya, baik bisu 
yang permanen atau bisu yang sementara, baik yang shalat di 
belakangnya orang yang sama bisu sepertinya atau bukan orang 
bisu: 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin Sis, berkata, “Namun 
bagaimanapun ia tidak layak untuk menjadi imam karena Nabi 
85 bersabda, “Orang yang menjadi imam bagi suatu kaum adalah 
yang paling pandai membaca al-Guran dan orang ini tidak 
mampu membaca. Adapun kaitannya dengan keabsahan shalat, 
maka pendapat yang shahih bahwa shalat tersebut adalah sah.' 


Aku berkata: Ibnu @udamah &x, dalam al-Mughni lebih 
mengunggulkan pendapat atas tidak sahnya orang buta menjadi 
imam. Dan itulah pendapat yang unggul menurutku. Wallahu 


704 Hadits tersebut memiliki banyak jalur yang saling menguatkan, lihat 'Shahihut Targhib wat 
Tarhib.' (484-487) dan lihat pula 'Nailul Authar' (3/216-217). 

705 Lihat Nailul Authar (3/217-218). 

706 Asy-Syarhul Mumti' (4/320). 
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a'lam.” 


Sah shalat di belakang imam yang menyelisihi (makmum) dalam 
perkara-perkara furu', sekalipun sang imam melakukan apa yang 
diyakini makmum sebagai hal yang haram. 


Aku berkata: Misalnya, imam berpendapat bahwa makan 
daging unta tidak membatalkan wudhu sedang makmum 
berpendapat batal, maka sah shalat di belakangnya. Atau imam 
berkeyakinan akan kehalalan satu minuman tertentu sedang 
makmum berpendapat haram....dan seterusnya. 


Aku berkata: Dalil atas ketetapan di atas adalah bahwa imam 
ada kemungkinan benar atau salah dalam pendapatnya. Jika 
ternyata benar, maka itulah yang diharap, namun jika salah maka 
telah disebutkan dalam hadits yang lalu, “....Dan jika mereka salah, 
maka (pahalanya) bagimu dan (kesalahannya) atas mereka. 78 


Ibnu Taimiyah &xx, berkata, “Kaum muslimin diperbolehkan 
bermakmum antara sebagian mereka dengan sebagian yang 
lainnya, sekalipun mereka berbeda dalam furu'-furu' (cabang- 
cabang) agama, menurut konsensus salaf dan yang paling benar 
pada pendapat khalaf. Maka sesungguhnya shalat imam itu 
di perbolehkan menurut kesepakatan karena ia shalat dengan 
jtihadnya. Maka ia diberi pahala atas perbuatan wajib yang 
dibebankan kepadanya, dan ia termasuk bagian dari orang-orang 
yang mushlih (berbuat kebaikan)...para sahabat dan tabi'in S5 
senantiasa saling mengimami di antara mereka, padahal mereka 
berbeda dalam furu'-furu'.70 


Sah shalat di belakang setiap orang yang sah shalatnya untuk 
dirinya sendiri seperti anak zina dan hamba sahaya. Al-Hasan al- 
Bashri diws, berkata, Anak zina dan lainnya adalah sama.” Dan 
dari Aisyah ita bahwasanya ia apabila ditanya tentang anak zina? 
la menjawab, Ia tidak menanggung dosa sedikitpun dari kesalahan 
yang diperbuat kedua orang tuanya. 

Ibnu Hazm &ixx, berkata, Adapun yang Altsagh, Alkan, lisan yang 
tidak fasih, dan Lahhan maka shalat bermakmum dengan mereka 
adalah boleh.' Berdasarkan firman Allah yang artinya, Allah tidak 


707 Al-Mughni (2/194). 


708 Al-Bukhari (694). 
709 Ringkasan 'Fatawa Al-Mashriyah' (Hal. 73). 
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membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.' 
(OS. al-Bagarah: 286). 


Yang dimaksud dengan al-Lahhan yaitu banyak salah dalam 
'rab, yang saya maksud adalah kesalahan pada selain al-Fatihah. 
Al-Altsagh adalah orang yang menukar satu huruf dengan huruf 
yang lain (pelat lidahnya). Sedang al-Alkan adalah orang yang 
tidak bagus pengucapan arabnya lantaran tidak fasih dalam 
lisannya. 


Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &'x-, berpendapat tentang sahnya 
imam yang fa'fa', tamtam, dan yang tidak membaca al-Guran 
dengan tajwid. '!! Fa'fa' yaitu orang yang selalu mengulang-ulangi 
huruf fa”, sedang Tamtam adalah orang yang selalu mengulang- 
ulangi huruf ta'. 


Namun beliau berkata setelah itu, “Kesimpulannya, orang 
yang sering mengulang-ulangi huruf dimakruhkan keimamannya 
lantaran adanya tambahan huruf, namun jika ia tetap mengimami 
orang-orang maka keimamannya adalah sah. 2 


Aku berkata: Ibnu Taimiyah &xx, berpendapat: Tidak sah 
shalat di belakang imam yang Altsagh yang mengganti satu huruf 
dengan huruf lainnya, kecuali huruf dhadh dengan dza' lantaran 
adanya keserupaan pada dua makhraj tersebut. Atas dasar 
ini apabila Al-Latsghu' tersebut sifatnya ringan yang tidak ada 
pertukaran huruf di dalamnya, maka hal itu tidaklah mengapa 
seperti orang yang berat lidahnya sewaktu mengucapkan huruf 
Ra” misalnya. Adapun jika ia mengganti hurufnya, seperti ia 
membaca, “Ghaigh' sebagai ganti dari ucapan “Ghair maka ia 
dilarang untuk menjadi imam. Wallahu a'lam. "8 


(6) Orang yang tidak bagus bacaan al-Fatihahnya menjadi imam (atau 
disebut dengan istilah ummi). 


Dimana sang imam melakukan kesalahan i'rab (tanda baca) 
di dalamnya. Lahn itu ada dua bagian, ada lahn yang merubah 
makna seperti ucapan, Ahdina' yang berasal dari kata al-hadiyah 
(hadiah), yang maknanya berbeda dengan kata, Ihdina' yang 


710 Al-Muhalla (4/306). 

711 Asy-Syarhul Mumti' (4/349). 
712 Asy-Syarhul Mumti' (4/349). 
713 Majmu'ul Fatawa (23/250). 
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berasal dari kata al-Hidayah atau ia membaca An'amtu' dengan 
huruf Dhammah. Dan ada lahn yang tidak sampai merubah 
makna, seperti seseorang membaca, “Rabbal Alamin dengan 
menfathahkan huruf ba' sebagai ganti dari kasrah. 


Apabila lahn tersebut tidak sampai merubah makna, maka 
keimamahannya sah, dan apabila merubah makna, maka tidak 
sah keimamahannya, kecuali kepada orang yang sama dengan 
dirinya (sama bisunya), ini terkait dengan keimamannya adapun 
kaitannya dengan keabsahan shalatnya: 


Apabila ia tidak mampu memperbaiki lahnnya, sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang Arab dusun (badui), maka sah 
shalatnya dan begitu juga dengan keimamahannya. Adapun 
jika ia mampu memperbaiki lahnnya, namun ia tidak mau 
melakukannya, maka shalatnya tidak sah jika sampai ia merubah 
makna." 


(7) Sah shalat di belakang orang yang terkena penyakit beser, baik 
yang shalat di belakangnya orang yang sependeritaan dengannya 
atau yang lainnya yang tidak terkena penyakit tersebut: karena tidak 
ada dalam al-@uran ataupun dalam as-Sunnah yang melarang 
hal itu. Dan yang lebih utama adalah ia tidak maju menjadi imam 
agar terhindar dari ragam perbedaan dan perselisihan, namun jika 
ia tetap mengimami maka shalat tersebut adalah sah. 


(8) Shalat para makmum di belakang imam yang berhadats atau 
yang terkena najis adalah sah selama mereka tidak mengetahui 
hal itu. Tidak ada kewajiban mengulang shalat atas mereka hingga 
sekalipun mereka mengetahui setelah shalat, berdasarkan dengan 
sabda Rasulullah £5, “Mereka (paraimam) shalat untuk mengimami 
kalian. Jika mereka benar, maka (pahalanya) bagi kalian dan bagi 
mereka. Dan jika mereka salah, maka (pahalanya) bagimu dan 
(kesalahannya) atas mereka.'75 


Adapun jika mereka mengetahui hal itu di tengah-tengah 
shalat, maka merekawajib mufaragah (berpisah) dengan imamnya. 
Dan dalam kondisi seperti ini mereka di perbolehkan mengajukan 
seseorang dari mereka menjadi imam lalu ia menyempurnakan 
shalat dengan mereka. Di samping itu, ia tidak perlu meng-isti'naf- 


714 Asy-Syarhul Mumti' (4/343-349). 
715 Al-Bukhari (694). 
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nya (yaitu tidak perlu memulai shalat dari awalnya lagi) tetapi ia 
cukup menyempurnakan yang tersisa. 


Adapun imam, apabila ia baru mengetahui hadats itu setelah 
shalat, makaia wajib berwudhu dan mengulangi shalatnya. Apabila 
ia mengetahuinya di tengah-tengah shalat, maka ia wajib meminta 
orang lain menggantikan posisinya untuk menyempurnakan 
shalat tersebut, sedang ia sendiri hendaklah keluar dari shalat itu 
untuk bersuci. 


Adapun jika ia baru mengetahui keberadaan najis tersebut 
setelah shalat, maka shalatnya sah, ia tidak perlu mengulang 
shalat yang telah dilakukannya. Dan jika ia mengetahuinya 
di tengah-tengah shalat, maka ia wajib menghilangkannya 
dan terus melakukan shalatnya, jika hal itu memungkinkan 
ia lakukan. Namun jika ia tidak mampu menyingkirkannya, 
kecuali dengan keluar dari shalat maka hendaklah ia keluar, lalu 
menghilangkannya, dan mengulagi shalat. 


(9) Barangsiapa yang mendapatkan celah kosong di dalam shaf, maka 
ia dianjurkan untuk masuk ke dalamnya, berdasarkan dengan 
sabda Rasulullah #5, “Barangsiapa yang menyambung shaf, maka 
Allah akan menyambungkan (rahmat dan kasih sayangnya).”'5 
Dan sabda beliau 8, “Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya 
bershalawat kepada orang-orang yang menyambung shaf-shaf.'717 


Atas dasar ini, apabila ada orang yang sedang melakukan 
shalat sunnah pada saat igamah shalat dikumandangkan, 
dimana jika shalat orang itu telah berakhir ia akan menutup 
celah yang kosong, maka apakah kita menunggunya atau kita 
segera menyambung shaf yang kosong itu? Yang unggul adalah 
kita menyambungnya dan kesiapan orang itu untuk menutup 
celah kosong (seusai shalatnya) tidak teranggap. Kecuali jika kita 
khawatir bahwa hal itu akan memicu permusuhan, maka pada 
waktu itu kita meninggalkannya demi menjaga kerukunan.” 


(10) Sewaktu menegakkan shaf-shaf dianjurkan bersikap tenang dan 
tidak pada meninggikan suara, berdasarkan sabda Rasulullah 
8£, Hendaknya orang yang di belakangku adalah orang-orang 


716 Hasan. HR. Abu Dawud (666), dan an-Nasa'i (2/93). 
717 Hasan. HR. Ibnu Majah (995), Ahmad (6/63), dan Ibnu Khuzaimah (1550). 
718 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti'. 
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dewasa dan berilmu di antara kalian, kemudian yang (tingkatnya) 
di bawah mereka dan jauhilah keributan seperti di pasar.'”!? Yang 
dimaksud dengan “keributan seperti di pasar adalah peringatan 
dari meninggikan suara berikut percampurbaurannya dan dari 
ragam perselisihan dan pertengkaran. 


(11) Diharamkan mendahului imam, berdasarkan dengan sabda 
Rasulullah #5, Tidakkah takut salah seorang di antara kalian 
apabila mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan 
menjadikan kepalanya (seperti) kepala keledai atau Allah akan 
menjadikan bentuknyal(seperti) bentuk keledai.'”2 


Ibnu Hajar dx, berkata, “Zhahir (lahiriah) hadits melarang 
makmum mengangkat kepala sebelum imam, karena perbuatan 
tersebut diancam dengan dirubahnya bentuk manusia, yang mana 
ia adalah hukuman yang paling berat. Inilah yang ditegaskan 
oleh an-Nawawi dalam kitab “Syarhul Muhadzdzab'. Meskipun 
perbuatan tersebut dikatakan haram, namun mayoritas ulama' 
berpendapat bahwa shalatnya dianggap sah meskipun pelakunya 
mendapat dosa. Dan dari Ibnu Umar, “Bahwa shalat orang itu 
batal. Demikian juga pendapat Imam Ahmad dalam satu riwayat, 
dan merupakan pandangan Ahlu Zhahir. Pendapat mereka ini 
didasari bahwa larangan terhadap suatu perbuatan menuntut 
(berkonsekuens) pada rusaknya perbuatan tersebut. 72! 


Namun apabila makmum lupa, lalu ia mengangkat kepalanya 
sebelum imam. Dalam hal ini Ibnu Mas'ud berkata, Apabila 
makmum mengangkat kepala sebelum imam, maka ia mesti 
kembali lalu ia tetap (pada posisi sebelum bangkit) seukuran lama 
ia bangkit kemudian mengikuti imam.' 


Adapun hukum menyertai imam (yaitu sama bergerak 
dengan imam), maka Ibnu Hajar &xx, berkata, Adapun menyertai 
(gerakan imam) maka ia adalah hukum yang didiamkan darinya 
(tidak disinggung dalam hadits).'722 


Saya berkata: Namun hadits yang ada menunjukkan atas 


719 HR. Muslim (432), Abu Dawud (674), at-Tirmidzi (228), dan Ibnu Majah (976) dari Abu 
Mas'ud al-Anshari. 

720 HR. Al-Bukhari (691), Muslim (427), Abu Dawud (623), at-Tirmidzi (582), an-Nasa'i (2/96), 
dan Ibnu Majah (961). 

721 Fathul Bari (2/183). 

722 Fathul Bari (2/184). 
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wajibnya mutaba'ah (mengikuti). Sedang mafhum (makna 
implisit)nya menunjukkan atas tidak bolehnya menyertai imam. 


(12) Apabila imam telah bersalam, para masbug diperbolehkan 
mengangkat salah seorang imam dari mereka, lalu mereka 
menyempurnakan shalat yang terluput di belakang imam.'2 


(13) Ibnu Taimiyah Sx, berkata, Apabila imam melakukan sesuatu 
yang berdasarkan ijtihad maka hendaklah makmum mengikutinya, 
sekalipun ia tidak berpendapat seperti itu. Seperti gunut dalam 
shalat Shubuh dan menyambung witir, Apabila orang yang 
berpendapat adanya gunut bermakmum pada orang yang tidak 
bergunut, maka ia mesti mengikutinya meninggalkan gunut.'4 


(14) Apabila imam shalat dengan cepat sehingga ia tidak memenuhi 
(kesempurnaan) shalat, maka pendapat yang benar bahwa 
seseorang tidak diperkenankan meninggalkan shalat di belakang- 
nya, kecuali jika makmum tidak berkesempatan melakukan 
perbuatan-perbuatan wajib. Dari Ibnu Juraij, aku pernah bertanya 
kepada Atha', Imam tidak menyempurnakan shalat, apakah saya 
boleh memisahkan diri dari shalatnya imam? Ia berkata, “Tidak, 
bahkan kamu harus shalat bersamanya, dan sempurnakan apa 
yang mampu engkau sempurnakan, shalat berjamaah itu lebih 
saya sukai. Apabila imam bangkit dari ruku sedang ia belum 
menyempurnakan ruku' tersebut, maka sempurnakanlah olehmu, 
dan apabila ia bangkit dari sujud sedangia belum menyempurnakan 
sujud tersebut, maka sempurnakanlah olehmu...” Pendapat 
serupa juga pernah diucapkan oleh al-Wamah. 


Aku berkata: Ketetapan ini dibatasi selama imam masih 
melakukan kadar minimal wajib. 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin &x, berkata, Apabila imam masjid 
shalat begitu cepat sehingga makmum tidak sempat melakukan 
perbuatan wajib, maka dia ma'dzur meninggalkan shalat jamaah 
di masjid ini. Namun jika ada masjid lain yang menegakkan shalat 
jamaah, maka ia wajib melakukan shalat jamaah di masjid yang 
kedua.''26 


723 Lihat rinciannya dalam kitab Al-Muhalla (4/338). 

724 Al-Ikhtiyarat il Fighiyyati (hal. 130). 

725 Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (4/301). 
726 Asy-Syarhul Mumti' (4/451). 
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(15) Apakah imam boleh membaca mushhaf al-Guran? 


Bahwasanya Aisyah pernah diimami oleh budaknya yang 
bernama Dzakwan dengan membaca mushhaf.'”” 


Ibnu Hajar &xx, berkata, “Hadits ini dijadikan dalil bolehnya 
orang yang shalat membaca mushhaf. Namun sebagian ulama' 
tidak membolehkannya, lantaran ia akan menimbulkan banyak 
gerakan di dalam shalat.'”?8 


Sedang Ibnu Hazm berpendapat bahwa seseorang tidak 
diperbolehkan mengimami sedang ia membaca mushhaf. Beliau 
berpendapat bahwa hal itu membatalkan shalatnya imam dan 
orang yang bermakmum kepadanya sedang ia mengetahui.” 


Ibrahim an-Nakhai berkata, “Dahulu mereka membenci 
diimami oleh imam yang membaca pada mushhaf. Mereka 
menyerupakannya dengan ahlul kitab. 


Asy-Syaikh Ibnu Baz &ixx, berkata, “Pendapat yang benar 
adalah boleh shalat sambil membaca mushhaf sebagaimana yang 
dilakukan oleh Aisyah 1&6, karena kadang hal itu dibutuhkan...” 


Aku berkata: Ini jika membaca mushhaf dibutuhkan oleh 
imam. Adapun jika tidak ada kebutuhan untuk itu maka disana 
tidak terdapat dalil yang membolehkannya. Apalagi telah 
diketahui bahwa melazimkan membaca al-@Wuran dengan tertib 
agar dapat mengkhatamkannya misalnya, bukanlah bagian dari 
keperluan dan kebutuhan. Ini pembicaraannya mengenai imam, 
adapun makmum (membaca mushhaf) maka tidak ada satupun 
atsar yang menunjukkan hal itu. Yang benar, makmum harus 
meninggalkannya: karena ibadah itu bangunnya tegak di atas 
ittiba' (mengikuti). 

(16) Imam Ahmad pernah ditanya tentang imam yang berkata, Saya 
tidak akan mengimami kalian di bulan Ramadhan kecuali dengan 
upah sekian dan sekian, lalu beliau berkata, “Saya memohon 
kesehatan dari Allah, dan siapa yang mau shalat di belakang imam 
ini? Apabila ada yang memberikan sesuatu kepadanya tanpa syarat 
maka hal itu tidak mengapa. 


727 Al-Bukhari secara ta'lig (2/184). Ibnu Syaibah dan lainnya telah mewashalkannya. 
728 Fathul Bari (2/185). 

729 Al-Muhalla (4/314). 

730 Lihat ta'lig beliau atas Fathul Bari (2/185). 
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(17) Ibnu Taimiyah &xx, berkata, Imam tidak diperbolehkan mengulangi 
shalat dua kali, dan ia menjadikan yang kedua itu dari yang luput 
dan lainnya. Para imam sepakat bahwa hal itu adalah bid'ah yang 
makruh.'8! 


&. Udzur-udzur yang Diperbolehkan Meninggalkan 
Shalat Jamaah dan Jum'at 


1. Sakit 


Kapan saja orang yang sakit merasakan kesulitan menuju 
Jum'at dan jamaah, maka ia diperbolehkan tidak hadir. Allah #£ 
berfirman yang artinya, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.' (OS. at-Taghabun: 16). 


2 Mg 3 pa BP Betian ni BRe aU RL mkin Tab an 0 5 
Alah GEA YI es WAS UU) Kol) aa JG Ab AA ul 6 
Pe AN ra 

2 aa : Ta Lg Na 
AA Au 

Dari Ibnu Mas'ud &&, ia berkata, “Sungguh aku melihat kami: 
tidaklah membolos darinya (shalat jamaah) melainkan seorang 
munafik yang sudah dikenal nifag-nya atau orang yang sakit. 
Jika seseorang itu sakit maka dia didatangkan ke jamaah dengan 


dibopong di antara dua orang sehingga didirikan di dalam shaf 
(shalat jamaah). 2 


2. Menahan Dua Macam Kotoran (Kencing dan Berak) 


Berdasarkan sabda Rasulullah £5, Tidak ada shalat ketika 
makanan telah dihidangkan dan tidak pula di waktu ia menahan 
dua macam kotoran. 8 


3. Makanan Telah Dihidangkan Sedang Ia Amat 
Membutuhkannya 


Berdasarkan hadits yang terdahulu dan dengan sabda 
Rasulullah $$, 'Apabila makan malam telah dihidangkan, maka 
731 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (hal. 1267). 


732 HR. Muslim (654), Abu Dawud (550), an-Nasa'i (2/108), dan Ibnu Majah (777). 
733 Muslim (560), dan Abu Dawud (89), (91). 
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mulailah hidangan itu sebelum kalian shalat Maghrib. '” 


Hendaklah seseorang mendahulukan makanan sekalipun ia 
telah mendengar adzan atau igamah. Adalah Ibnu Umar pernah 
mendengar bacaan imam dan ia sendiri sedang makan malam." 


Ketahuilah, bahwa rukhshah (kelonggaran) tersebut berlaku 
secara umum, maka seseorang diperbolehkan makan sampai 
kenyang, dan tidak dikatakan kepadanya, “Makanlah seukuran 
yang dapat menghilangkan hajatmu.'” Dan disyaratkan untuk 
masalah ini, agar tidak menjadikan hal itu sebagai kebiasaan, 
dimana ia tidak dihidangkan makanan kecuali setelah dekat 
igamah, maka orang ini sengaja meninggalkan shalat jamaah.'” 


Khawatir Kehilangan Harta, atau Terluput, atau 
Sesuatu Bahaya yang Bakal Menimpanya 


Hal itu karena Nabi ££ melarang menyia-nyiakan harta. 


Terganggu dengan Turunnya Hujan atau Karena 
Banyaknya Lumpur di Jalan-jalan 


Begitu juga halnya jika udara teramat dingin. Karena 
halangan inilah, muadzdzin Rasulullah 85 berseru di malam yang 
dingin atau di malam turunnya hujan, Ala Shalla Fi Rihalikum' 
(shalatlah kalian di tempat-tempat tinggal kalian.)' 


Khawatir Tersia-siakannya Orang Sakit atau Mayit'? 


Mengkhawatirkan dirinya dari bahaya yang bakal menimpa 
seperti adanya anjing galak di jalan antara tempat tinggalnya dan 
masjid, atau jalan penuh dengan duri atau pecahan-pecehan 
beling sedang ia tidak memiliki alas kaki'“, atau ia takut di penjara, 
didenda dengan harta secara zhalim, atau disakiti oleh penguasa 
yang zhalim.'4 Atau takut tertingal oleh teman-teman satu 
perjalanannya, dan begitu juga dengan orang yang terkalahkan 


734 HR. Al-Bukhari (672), Muslim (557), at-Tirmidzi (353), an-Nasa'i (2/111), dan Ibnu Majah 


(933,934). 


735 HR. Al-Bukhari (673). 

736 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti” (4/443). 

737 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti” (4/443). 

738 HR. Al-Bukhari (632), Muslim (697), Abu Dawud (1063), dan an-Nasa'i (2/15). 
739 Al-Muhalla (4/285). 

740 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti.' (4/445) 

741 Lihat 'Asy-Syarhul Mumti.' 
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dengan kantuknya dimana jika ia ikut shalat berjamaah ia tidak 
tahu apa yang ia ucapkan. 


Imam Memanjangkan Bacaannya Melebihi Kadar 
Sunnah 


Adapun jika ia memanjangkannya masih dalam batas-batas 
sunnah, maka tidak dihalalkan bagi seseorang meninggalkan 
shalat jamaah. Hal itu, karena Nabi #$ tidak mencela seorang 
laki-laki ketika ia keluar dari shalat yang di imami oleh Mw'adz 
disebabkan karena panjangnya bacaannya, dan terdapat pada 
sebagian riwayat-riwayatnya, Bahwasanya laki-laki itu berdehem 
lalu ia shalat seorang diri.'74? 


Tidur atau Lupa 


Dengan berdasarkan pada hadits yang terdahulu, 
“Barangsiapa yang tertidur dari shalat atau karena lupa, maka 
hendaklah ia melaksanakannya apabila ia mengingatnya, maka 
yang demikian itu adalah waktunya.” 


Makan Bawang Merah dan Bawang Putih 


Berdasarkan dengan sabda Rasulullah #5, Barangsiapa yang 
makan bawang merah atau bawang putih maka hendaklah ia 
menjauh dari kami atau hendaklah ia menjauh dari masjid kami. 
Dan orang ini, sekalipun ia telah keluar dari lingkup udzur (sudah 
tidak lagi mengkomsumsi bawang pada saat itu), namun pada 
hakikatnya ia masih saja terus dilarang (ke masjid) untuk menolak 
gangguan yang ia timbulkan. Lantaran dalam satu hadits yang 
shahih Nabi 8 telah menyebutkan alasan pelarangan tersebut, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya para malaikat itu tersakiti dengan 
apa-apa yang menyakiti anak-anak Adam. '7$ 

Atas dasar ini, apakah seseorang diperbolehkan 
mengkomsumsi bawang merah dan bawang putih? Jawabnya, Ya, 
namun jika ia bermaksud mengkomsumsinya untuk menghindari 
shalat jamaah, maka ia berdosa dengan maksudnya itu. Dan jika 


742 HR. Al-Bukhari (700), (701), Muslim (465), dan an-Nasa'i (2/97). 


743 Hadits yang serupa diriwayatkan oleh al-Bukhari (597), Muslim (684), Abu Dawud (442), at- 


Tirmidzi (9178), an-Nasa'i (1/293), dan Ibnu Majah (695). 


744 HR. Al-Bukhari (853), Muslim (564), dan at-Tirmidzi (1802). 
745 HR. Muslim (564), dan Ibnu Hibban (2086). 
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ia mengkomsumsinya karena dorongan selera maka tidak ada 
dosa atasnya. 


Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan bawang merah dan 
bawang putih (pada hadits di atas) adalah bawang yang tampak 
baunya, namun kapan saja baunya hilang dengan cara dimasak 
atau yang semisalnya, maka ia tidak termasuk dalam larangan ini. 
Lantaran disebutkan dalam hadits yang shahih, beliau bersabda, 
Jika memang kalian harus mengkomsumsi keduanya, maka 
hilangkanlah baunya dengan di masak. 8 Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Ulama' berbeda pendapat tentang orang yang memiliki 
bau busuk yang keluar dari mulut dan hidungnya, apakah ia 
diperkenankan meninggalkan shalat jamaah?” Asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin berpendapat bahwa ia tidak diperkenankan menghadari 
shalat jamaah untuk menghindari gangguan yang ia timbulkan. 
Sedang asy-Syaikh al-Albani lebih mengunggulkan kehadirannya 
dan tidak boleh melarangnya. Beliau beralasan karena bau busuk 
tersebut ada bukan karena sebab usahanya, berbeda dengan 
bawang putih dan bawang merah. Dan inilah pendapat yang 
unggul menurutku. Wallahu a'lam. 


Istikhlaf di dalam Shalat 


Apabila imam tertimpa sesuatu hal di dalam shalatnya, lantas 
dengan alasan itu ia ingin keluar dari shalatnya, semisal ia baru 
teringat disaat shalatnya bahwa ia masih berhadats, maka hendaklah 
ia menunjuk orang lain untuk menggantikan posisinya agar ia dapat 
menyempurnakan shalat berjamaah dengan orang-orang. Dari Amr 
bin Maimun, ia berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar berdiri (pada 
jarak) yang tidak ada di antaraku dan Umar -di Shubuh ia ditikam- 
melainkan Abdullah bin Abbas. Beliau waktu itu tidak mengucapkan 
apapun melainkan bertakbir, lalu aku mendengarnya ia berkata, Aku 
telah dibunuh atau aku telah dimakan oleh anjing -ketika musuh 
menikamnya- lalu Umar merengkuh tangan Abdurrahman bin Auf lalu 
memajukannya. Maka Abdurrahman pun mengimami orang-orang 
dengan shalat yang ringan. 


746 HR. Abu Dawud (3827). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 'As-Silsilatus Shahihah' (3106). 

747 Silahkan rujuk permasalahan ini di dalam 'asy-Syarhul Mumiti' oleh asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin. 

748 HR. Al-Bukhari (3700). 
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Anjuran bagi Imam untuk Meringankan Shalat 


Bo o 


2 - Leg 3 Leg Sa Fg Lang 23 tea De an 
op a Jb SA Oo BL JU R3 Gal ol Rb aga al Is 

ARI al Ha Te 
Dari Abu Hurairah PA bahwa Nabi # bersabda, Apabila salah seorang 
di antara kalian shalat mengimami orang-orang, maka hendaklah ia 
meringankannya (meringkasnya). Karena di antara makmum itu ada 
orang yang lemah, orang yang sakit, dan ada pula yang mempunyai 
keperluan.” 


Dan dari Anas £&5, ia berkata, Saya tidak pernah shalat di belakang 
seorang imam yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna dari 
pada Rasulullah 85.750 

Yang dimaksud dengan meringankan di atas adalah seorang imam 
meringankan shalatnya dengan tetap menjaga kesempurnaan shalat. 
Hal itu ia lakukan dengan melaksanakan shalatnya sesuai dengan 
sunnah. Apabila ia membaca surat al-Jumuah dan al-Munafigin pada 
shalat Jum'at, maka ia tidak terhitung memanjangkan shalat: karena 
bacaannya sesuai dengan sunnah. 


Apabila ia membaca surat Alif Lam Mim, Tanzilu As-Sajadah' dan 
surat Hal Ata Alal Insani" pada Shubuh hari Jum'at maka ini sesuai 
dengan sunnah. 


Atas dasar ini, maka memungkinkan jika kita katakan, “Takhfif 
(meringankan shalat) yang sesuai dengan sunnah adalah sebagai 
berikut: 


1. Pada shalat Shubuh: Dari enampuluh hingga seratus ayat seperti 
surat as-Sajadah dan al-Insan. 


2. Pada shalat Zhuhur: Untuk rakaat pertama seukuran tigapuluh 
ayat, rakaat kedua separuh darinya, sedang rakaat ketiga dan 
keempat separuh dari rakaat kedua. 


3. Pada shalat Ashar: Untuk rakaat pertama limabelas ayat, rakaat 
kedua separuhnya, sedang rakaat ketiga dan keempat separuh 
dari rakaat kedua. 


749 HR. Al-Bukhari (703), Muslim (467), Abu Dawud (794), at-Tirmidzi (236), dan an-Nasa'i 
(2/94). 

750 HR. Al-Bukhari (708), Muslim (469), at-Tirmidzi (237), an-Nasa'i (2/94), dan Ibnu Majah 
(985). 
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4. Pada shalat Maghrib dan Isya: Adalah seperti yang terdapat pada 
hadits Mu'adz dan apa yang Nabi #5 kabarkan kepadanya dari 
bacaan beberapa surat, di antara isi hadits tersebut adalah sabda 
Rasulullah #&, “Bacalah surat Wassamai Wath-Tharig', Wassamai 
Dzatil Burij, “Wasysyamsi Wa Dhuhaha', Wallaili Idza Yaghsya. 


Terkadang diperbolehkan menambah lebih dari ukuran ini, 
khususnya lagi jika jamaah yang ada sifatnya terbatas yang selain 
mereka tidak akan masuk ke dalamnya, dan mereka sepakat atas 
tambahan tersebut. 


Bentuk keringanan yang disebutkan terdahulu adalah pokok dalam 
mencocoki sunnah. Namun terkadang diperbolehkan meringankan 
lebih dari keringanan yang telah disebutkan di atas karena suatu sebab, 
berdasarkan dengan sabda Rasulullah #5, Aku sedang di dalam shalat 
dan aku bermaksud memperpanjangnya, lalu aku mendengar tangis 
bayi, sehingga aku memperingkas (shalatku), karena aku khawatir 
menyusahkan ibunya. 7! 


Beberapa Catatan: 


(1) Disukai memperpanjang rakaat yang pertama dari rakaat lainnya, 
karena cara seperti itu shahih dari perbuatan Nabi #$ sebagaima 
yang telah disinggung pada penjelasan sifat shalat. 


(2) Imam disukai menanti di dalam ruku'nya orang yang masuk 
ke dalam shalat agar orang tersebut mendapati ruku'nya, atau 
menanti di dalam tasyahhud agar ia mendapati shalat. Dengan 
syarat tidak memberatkan para makmum atau sebagian mereka.'”2 

(3) Apabila imam memperpanjang bacaannya melebihi kadar sunnah, 
maka bagi makmum yang merasa berat (dengan tambahan itu) 
boleh mengasingkan diri dari jamaah lalu menyempurnakan 
shalatnya seorang sendiri. Dalilnya adalah apa yang shahih: 


SS La ja BA AS J6 85 Aa gan 
3 jam Irit SANTA ata Jai dag Gi SP 


SE « 36 (316 06: JG 2 5 25 Ja Can J6 13 


751 Al-Bukhari (707), (868), Muslim (470), at-Tirmidzi (376), dan Ibnu Majah (989). 
752 Lihat (hal 285, 286). 
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di bi Ja Jika 2 AG IL 5G : Ula Ip 
Dari Jabir bin Abdillah 3, ia berkata, Mu ga bin Jabal pernah 
shalat bersama Nabi #&. Setelah itu ia pulang untuk menjadi imam 
untuk kaumnya. Mu'adz mengimami shalat Isya dengan membaca 
surat al-Bagarah, lalu ada seorang makmum meninggalkan 
shalat jamaah. Mu'adz merasa tidak enak dengan ulah seorang 
makmum tersebut. Setelah informasi tersebut sampai kepada Nabi 
$£ , beliau bersabda kepada Mu'adz, “Kamu pemicu fitnah, kamu 
pemicu fitnah, kamu pemicu fitnah.' (sebanyak tiga kali). Nabi 
$$ menyuruh Mu'adz untuk membaca dua surat dari Aushathul 
Mufashshal (di antara Amma hingga Dhuha). ”? 


Dan dalam riwayat Muslim, ' Lalu seorang makmum berpaling, lantas 
bersalam, kemudian shalat seorang diri. Dari hadits-hadits di atas 
ulama' berbeda pendapat tentang (posisi orang yang memisahkan 
diri dari jamaah), apakah ia hanya sekedar memutuskan ikutan 
(yaitu tidak mengikuti imam lagi, bukan keluar dari shalat) lalu 
ia menyempurnakan apa yang tersisa dari shalatnya, ataukah ia 
memutuskan seluruh shalatnya dan memulai shalat dari awalnya 
lagi? Tempat munculnya perbedaan ini disebabkan dengan 
perkataan Jabir, lantas bersalam.' Barangsiapa yang berpendapat 
bahwa makmum mesti memutuskan shalatnya, berarti ia 
mengamalkan tambahan ini. Dan barangsiapa berpendapat 
bahwa ia cukup menyempurnakan apa yang tersisa, maka 
mereka menanggapi hadits tambahan tersebut dengan perkataan, 
Sesungguhnya riwayat tambahan ini diriwayatkan secara 
berkesendirian oleh Muhammad bin Abbad dari Ibnu “Uyainah, 
artinya bahwa kelompok ini menganggapnya sebagai riwayat yang 
syadz, dan inilah yang tampak unggul olehku. Dengan demikian, 
sang makmum cukup niat mufaragah (berpisah) saja, lalu ia 
menyempurnakan shalat tersebut. 





Hukum Jamaah yang Kedua dalam Satu Masjid 

Ulama berbedapendapat tentang boleh tidaknya shalat berjamaah 
setelah penyelenggaraan jamaah yang pertama yang diimami oleh 
imam ratib (imam tetap)” 


753 HR. Al-Bukhari (700), (701), dan Muslim (465), (466). 
754 Adapun penyelenggaraan jamaah yang kedua di masjid-masjid yang terletak di jalur-jalur 
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Yang unggul menurutku, “Bolehnya menyelenggarakan jamaah 
yang kedua di dalam satu masjid. Lantaran amalan ini shahih di 
dalam hadits. Dari Abu Sa'id al-Khudri 485, ia berkata, “Seorang laki- 
laki datang (ke masjid) sedang Rasulullah #$ telah selesai shalatnya, 
lalu beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang mau mencari 
keuntungan (bersedekah) kepada orang ini?" Lalu berdirilah seorang 


laki-laki bersama orang yang baru datang itu. 755 


Lantaran Anas bin Malik, seperti yang terdapat dalam berita 
yang shahih pernah datang ke masjid yang shalat jamaah telah 
diselenggarakan di dalamnya, lalu ia beradzan, berigamah, dan shalat 
berjamaah. 756 


Hal sama juga dilakukan oleh Ibnu Mas'ud, bahwa beliau pernah 
masuk masjid dan mendapatkan orang-orang telah menyelesaikan 
shalatnya. Lalu ia mengumpulkan al-Gamah, Masrug, dan al-Aswad.”57 


Pendapat ini adalah pendapat yang dianut madzhab Ahmad, 
Ishag, dan adh-Dhahiriyah. Al-Baghawi berkata, “Dan ia adalah 
pendapat lebih dari satu sahabat dan tabi'in. 


Adapun orang-orang yang berpendapat akan ketidakbolehannya, 
maka dalil-dalil yang mereka pergunakan tidak menunjukkan atas 
terlarangnyajamaah yang kedua, dalil-dalil tersebut hanya memberikan 
sebuah faedah bahwa seseorang (yang datang terlambat hingga jamaah 
telah bubar) boleh melakukan shalat dengan sendiri-sendiri dan hal ini 
tidak terlarang. Namun hadits-hadits tersebut jauh dari medan yang 
diperselisihkan. Dan ringkasan ini tidak begitu cukup untuk mengurai 
permasalahan ini dengan panjang lebar.”8 Wallahu a'lam. 


Pon 


para musafir, maka ulama' sepakat atas kebolehannya. 

755 Shahih. HR. Abu Dawud (574), at-Tirmidzi (220), al-Hakim (1/209), dan ini adalah lafazh 
at-Tirmidzi. 

756 Shahih. HR. Al-Bukhari secara ta'lig (2/131), telah diwashalkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(2/231), dan Abdur Razzag (2/391). 

757 Hasan. HR. Ibnu Abi Syaibah (2/323). 

758 Pendapat yang saya unggulkan di atas tentang bolehnya menyelenggarakan jamaah yang 
kedua dalam satu masjid adalah pendapat yang diunggulkan oleh al-Lajnah Daimah dibawah 
kepemimpinan asy-Syaikh bin Bazz Six, sebagaimana yang tercantum dalam fatwa nomor 
(2582), (halaman 321-313), tertib ad-Duwais. 
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Shalat Tathawww' 


£. Keutamaan Shalat Tathawwu' 


Dari Abu Hurairah #5, bahwa Nabi €£ bersabda, “Sesungguhnya 
yang pertama kali dihisab dari amal perbuatan umat manusia kelak 
pada Hari Kiamat adalah shalat. Beliau bersabda, “Allah Jalla wa Azza 
berfirman kepada Malaikat-Nya-dan Dia lebih mengetahui-, “Lihatlah 
shalat hamba-Ku, apakah ia menyempurnakan atau menguranginya? 
Dan jika shalat yang dikerjakannya itu sempurna, akan ditetapkan 
sebagai shalat yang sempurna baginya, meskipun ia melakukan sedikit 
kekurangan darinya. Allah berfirman, “Lihatlah, apakah hamba-Ku itu 
mempunyai ibadah tambahan? Dan jika hamba itu memiliki ibadah 
tambahan, maka Dia akan berkata, Sempurnakanlah untuk hamba- 
Ku ibadah fardhunya dengan ibadah tathawwu'nya. Kemudian amal- 
amal itu diperhitungkan berdasarkan yang demikian itu.'75? 


In 3S Y o Aan s£ 22 2 x H5 
2 Nee ee & 5 GAN SM yi R5 3 


Palem ad Sui ea ja MIE AA bp 
Se Nasa Il SIB IS GA El SUS TE 


Dan dari Rabi'ah bin Malik al-Aslami &&, ia berkata, Aku pernah 
bermalam bersama Rasulullah $£, lalu aku membawakan air untuk 
wudhu dan keperluan beliau, maka beliau bersabda kepadaku, 
“Mintalah. Kemudian aku katakan, Aku minta agar aku bisa 
menemanimu di Surga.' Beliau bersabda, “Tidak ada yang lain selain 
itu?' Aku menjawab, “Hanya itu saja.' Beliau bersabda, “Bantulah aku 
atas demi berhasilnya maksudmu dengan memperbanyak sujud. 780 


Hadits-hadits tentang keutamaan shalat sunnah ada banyak, yang 
sebagiannya nanti akan dipaparkan disela-sela bab-bab berikut ini. 


759 Shahih. HR. Abu Dawud (864), at-Tirmidzi (413), dan Ibnu Majah (1425). 
760 HR. Muslim (489), Abu Dawud (1320), dan an-Nasa'i (2/227). 
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2g Anjuran Memperbanyak Shalat Sunnah dan Berdiri 
Lama 


Dari Mi'dan, ia berkata, 'Aku pernah bertemu dengan Tsauban 
#8, lalu saya berkata, “Beritahukan kepadaku suatu amalan yang 
dengan mengerjakannya, Allah akan memasukkanku ke dalam 
Surga.” Atau ia berkata, Dengan amal yang paling di sukai Allah. 
Kemudian Tsauban diam. Maka saya tanyakan lagi kepadanya. Dan ia 
pun masih tetap diam. Selanjutnya saya tanyakan untuk yang ketiga 
kalinya, maka ia pun berkata, Saya pernah menanyakan hal tersebut 
kepada Rasulullah #5, maka beliau menjawab, “Hendaklah engkau 
memperbanyak sujud kepada Allah, karena sesungguhnya engkau 
tidak bersujud kepada Allah sekali saja melainkan dengannya Dia 
akan meninggikanmu satu derajat serta menghapuskan darimu satu 
kesalahan. '76! 


oa Jp 2 Iesi JE P3 CA Oi 3 LS 
DariJabir #&5, bahwa Nabi &, bersabda, “Seutama-utama shalat adalah 
thalul gunut.”9? Makna Thalul @unot adalah yang lama berdirinya. 


Ulama' berbeda pada beberapa pendapat tentang manakah yang 
lebih utama antara sujud atau berdiri (di dalam shalat)? Yang paling 
unggul dari sekian pendapat yang ada adalah bahwa yang paling utama 
di dalam shalat adalah berdiri lama. Sebagaimana yang terdapat pada 
hadits Jabir bin Abdillah di atas. 


Ishag berkata, Adapun di siang hari maka yang lebih utama 
adalah memperbanyak ruku' dan sujud, sedang di malam hari adalah 
memperlama berdiri.” Wallahu a'lam. 

Beberapa Peringatan: 

(1) Al-lragi dis, berkata, “Yang tampak bahwa hadits-hadits yang 
menyebutkan keutamaan lama berdiri di dalam shalat (thulul 
giyam) diberlakukan pada shalat sunnah yang tidak disyariatkan 
berjamaah di dalamnya dan pada orang yang shalat sendiri. 
Adapun imam pada shalat-shalat fardhu dan shalat-shalat sunnah, 


761 HR. Muslim (488), at-Tirmidzi (388), an-Nasa'i (1/871), dan Ibnu Majah (1422). 
762 HR. Muslim (756), at-Tirmidzi (387), dan Ibnu Majah (1421). 
763 Lihat Sunan at-Tirmidzi (2/233). 
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maka ia diperintahkan untuk meringankan dengan keringanan 
yang disyariatkan, kecuali jika ia mengetahui persis keadaan para 
makmum yang terbatas itu bahwa mereka lebih mengutamakan 
berdiri lama, dan selama tidak terjadi hal-hal yang mengharuskan 
untuk meringankan shalat seperti adanya tangisan bayi dan 
semisalnya, maka tidak mengapa memperpanjang shalat. 754 

(2) Disyariatkan untuk bersungguh-sungguh dalam beribadah berupa 
shalat dan lainnya selama hal itu tidak menghantarkan pada 
kejemuan. 


Jai BA nd Jan Gd ja 
OSIS IA ut 5 je aa PB 5 


Dari Mughirah bin asy-Syu'bah &&5, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 8 bangun untuk shalat sehingga kedua telapak kaki 
atau kedua betis beliau bengkak. Lalu di katakan kepada beliau, 
Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang terdahulu dan yang 
kemudian, mengapa engkau masih shalat seperti itu? Lalu, beliau 
menjawab, Apakah tidak sepantasnya bagiku menjadi hamba 
yang bersyukur. 755 


ae Menyembunyikan — Shalat — Tathawwu' dan 
Menjadikannya di Rumah 


Shalat sunnah dianjurkan dilakukan di rumah-rumah. Dan hal 
itu lebih utama dibanding jika ia melakukannya di masjid-masjid. 
Ketetapan ini didasarkan pada banyak hadits, di antaranya: 

Dari Zaid bin Tsabit A3 bahwa Nabi #£ bersabda, 'Seutama- 
utama shalat seseorang adalah di rumahnya kecuali shalat wajib.'”66 


SN Bd de JB HS SAS jas IE 
SI SJ AB B3 Ie Ea ed, ohm 3 DI 


764 Menukil dari "Nailul Authar' (3/93). 

765 HR. Al-Bukhari (1130), (6471), Muslim (2819), at-Tirmidzi (412), an-Nasa'i (3/219), dan Ibnu 
Majah (1419). 

766 HR. Al-Bukhari (7290), Muslim (781), Abu Dawud (4447), at-Tirmidzi (450), dan an-Nasa'i 
(3/198). 
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Dari Jabir bin Abdillah Ls, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan shalat 
(wajib)nya di Masjid, maka hendaklah ia menjadikan satu bagian dari 
shalatnya itu untuk rumahnya. Karena Allah memberikan kebajikan 
untuk rumahnya dari shalatnya. 757 


Dan dari Ibnu Umar Ls, dari Nabi #5, beliau bersabda, “Shalatlah 
kalian di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya 
sebagai kuburan. 788 


Dari hadits-hadits di atas tampak jelas bahwa seseorang dianjurkan 
mengerjakan shalat tathawwu' di rumah-rumah dan itu lebih utama 
dibanding shalat sunnah yang ia lakukan di masjid. 


Beberapa Catatan: 


(1) Keutamaan-keutamaan shalat tathawwu' yang dilakukan di rumah 
ini, berlaku untuk semua masjid-masjid yang ada, bahkan sekalipun 
masjid-masjid tersebut adalah salah satu dari masjid-masjid yang 
memiliki keutamaan seperti Masjid al-Haram, Masjid an-Nabawi 
dan Masjid al-Agsha. Ketetapan ini berdasarkan pada satu riwayat 
dari Zaid bin Tsabit yang terdapat pada Abu Dawud, dengan 
lafazh, “Shalatnya seseorang di rumahnya adalah lebih utama dari 
shalatnya di masjidku ini kecuali shalat wajib.” 


(2) Namun hadits-hadits di atas dikecualikan pada beberapa shalat 
sunnah, dimana pelaksanaannya lebih utama dilakukan di luar 
rumah: yaitu shalat yang disyariatkan berjamaah di dalamnya 
seperti shalat tarawih di bulan Ramadhan,””? atau shalat sunnah 
yang ada kaitannya dengan Masjid seperti shalat Tahiyatul Masjid 
dan dua rakaat Thawaf. 


(3) Sabda beliau, “Kecuali shalat wajib'. Al-lragi &'xx, berkata, Sabda 
itu berlaku pada laki-laki tidak untuk wanita, karena shalat-shalat 
yang mereka lakukan di rumah adalah lebih utama sekalipun 
mereka diizinkan untuk hadir pada beberapa shalat jamaah. Dalam 

767 HR. Muslim (778), dan Ibnu Majah (1376). 

768 HR. Al-Bukhari (432), Muslim (777), Abu Dawud (1448), at-Tirmidzi (451), dan Ibnu Majah 

(1377). 
769 Shahih. HR. Abu Dawud (1044), dan ath-Thabrani dalam Al-Kabir' (5/144). Dishahihkan 


oleh al-Albani dalam 'Shahihul Jami” (3814). 
770 Akan datang hadits-hadits shalat tarawih pada babnya nanti. 
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hadits yang shahih Rasulullah 85 bersabda, Apabila istri-istri kalian 
meminta izin pergi ke masjid pada malam hari, maka izinkanlah 
mereka.'77! Dalam satu riwayat di luar Shahihain ada tambahan, 
(Dan rumah-rumah mereka adalah lebih baik bagi mereka. 7? 


(4) Hikmah dijadikannya shalat sunnah di rumah: An-Nawawi Say 
berkata, Agar shalat yang dilakukan tersebut lebih tersembunyi dan 
lebih jauh dari riya', agar lebih terjaga dari penyebab-penyebab 
gugurnya amal, agar pemiliknya dapat mengambil berkah rumah 
tersebut dengan shalatnya itu, akan turun rahmat padanya dan 
syaitan akan lari darinya. Sebagaimana yang termaktub di dalam 
hadits. 


&£. Shalat Sunnah dengan Berjamaah 


og 0- 


Sa SIB) 5 dat Ju Han ON ai MI 
35 HA SA dis wa ss S3 aa Sa 1, 


2 9 


SENDI Bing au Kar Baal G gai 2 sf 
ae Ia BN as Je J6 Ja aga 
IA 5) G3 daa S3 3 , & Tas 3 0S JB AI 


- 
038, Aan 


SE Sh jas Haag beban Ia Se 
na BG AN nan 
Oi KS bab ik US GI BA 


Dari “Itban bin Malik «&p, bahwasanya ia pernah berkata, Wahai 
Rasulullah, Ha sudah kabur, padahal aku menjadi imam 
shalat bagi kaumku. Apabila turun hujan, mengalirlah air di lembah yang 
ada di antara aku dan mereka sehingga aku tidak mampu mendatangi 
masjid mereka untuk mengimami mereka. Wahai Rasulullah, aku ingin 
engkau datang kepadaku, lalu engkau shalat di rumahku (di tempat) 
yang akan aku jadikan mushalla.' Ia (perawi) berkata, “Rasulullah #5 
771 HR. Al-Bukhari (865), dan Muslim (442). 


772 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (1684) dan lafazh ini adalah miliknya serta ia memiliki syawahid 
yang semakna dengannya, Abu Dawud (567) dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani. 
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bersabda, Akan aku lakukan insya'allah.' “Itban berkata, “Keesokan 
harinya, Rasulullah £ dan Abu Bakar datang kepadaku saat matahari 
telah meninggi. Rasulullah $$ minta izin dan saya mengizinkannya, 
namun beliau tidak duduk hingga masuk rumah. Beliau lalu bertanya, 
Dimana engkau menginginkanku mengerjakan shalat di rumah ini? 
Aku pun menunjukkan beliau satu suatu arah dari rumahku, lalu 
Rasulullah 85 berdiri dan bertakbir. Kami lalu berdiri dan berbaris (di 
belakang beliau), kemudian beliau shalat dua rakaat dan salam. 8 
Dan juga dalam hadits yang shahih Abdullah bin Abbas H5 


pernah shalat malam di belakang Rasulullah 85.774 


Dan dari Anas #85, ia berkata, Saya dan seorang anak yatim 
pernah shalat bersama-sama di rumah kami di belakang Nabi #5, 
sementara ibuku, yakni Ummu Sulaim, di belakang kami.” 


Hadits-hadits ini adalah dalil atas bolehnya shalat sunnah dengan 
berjamaah. Namun ini tidak berlaku pada sunnah-sunnah rawatib yang 
mengiringi shalat-shalat fardhu. Begitu juga, ia tidak boleh dijadikan 
sebagai adat (kebiasaan) yang menyerupai shalat fardhu, karena shalat 
sunnah berjamaah bukanlah dari kebiasaan Nabi #5 dan bukan juga 
dari kebiasaan para sahabat a. 


£ Boleh Shalat Tathawwu' dengan Duduk 


JL 03 JAS IS 38 5 Ban oi Ola 
yag AB AN Sl Ab bat Ja oa JAN ts 
ae Hi SA Ui 


Dari Imran bin Hushain &&5, bahwasanya ia pernah bertanya kepada 
Nabi $$ tentang seseorang yang shalat dengan duduk. Beliau bersabda, 
dika ia shalat dengan berdiri maka yang demikian itu lebih baik. 
Dan barangsiapa mengerjakan shalat dengan duduk, maka baginya 
setengah pahala orang yang shalat dengan berdiri. Dan barangsiapa 
mengerjakan shalat dengan tidur maka baginya setengah pahala orang 


773 HR. Al-Bukhari (425), Muslim (33), dan an-Nasa'i (2/80). 

774 Akan datang haditsnya (hal 384). 

775 HR. Al-Bukhari (727), Muslim (658), Abu Dawud (612), at-Tirmidzi (234), dan an-Nasa'i 
(2/85). 
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yang shalat dengan duduk.'6 


Dari Aisyah #85, ia berkata, “Tatkala Rasulullah #5 sudah tua, 
dan badannya sudah terasa lemah, beliau shalat kebanyakan dengan 
duduk.'777 


Hadits ini adalah dalil atas bolehnya melakukan shalat sunnah 
dengan duduk, bahkan dengan berbaring bagi yang mampu berdiri. 
Namun jika ia melaksanakannya dengan duduk maka ia mendapatkan 
separuh pahala dari berdiri, dan jika dengan tidur maka separuh 
pahala dari duduk. Terkait dengan shalat berbaring (bagi orang yang 
mampu berdiri atau duduk) ada perbedaan di antara para ulama”. 
Namun yang unggul adalah boleh dilakukan. 


Begitu juga, seseorang diperbolehkan shalat lalu membaca ayat 
dengan posisi duduk. Dan ketika dekat masanya untuk ruku', ia berdiri 
lalu menyempurnakan bacaannya kemudian ruku'. Dari Aisyah (&5, 
bahwasanya ia belum pernah melihat Nabi #5 sekalipun mengerjakan 
shalat malam dengan duduk hingga beliau tua. Pada awalnya beliau 
membaca ayat dengan duduk hingga ketika beliau hendak ruku', 
beliau berdiri lalu membaca sekitar tigapuluh atau empatpuluh ayat 
kemudian ruku' .' 778 


Asy-Syaukani diss, berkata, “Hadits tersebut menunjukkan 
bolehnya mengerjakan sebagian shalat dengan duduk, dan sebagiannya 
lagi dengan berdiri, serta sebagian rakaat dengan duduk dan 
sebagiannya lagi dengan berdiri. Al-Iragi berkata, “Begitu juga halnya, 
apakah ia sedang berdiri lalu duduk atau sedang duduk lalu berdiri. 
Dan ini adalah pendapat mayoritas ulama' seperti Abu Hanifah, Malik, 
asy-Syafi'i dan Ahmad.'? 


Adapun cara duduk sewaktu duduk di dalam shalat: Dari Aisyah 
ko, ia berkata, Saya pernah melihat Nabi £$ mengerjakan shalat 
dengan duduk bersila. 80 Dan telah disebutkan pada hadits Ibnu Umar 
Is, ia berkata, Sunnah dalam shalat adalah engkau menegakkan 
kakimu yang kanan dan melipat kakimu yang kiri.'”8! 


776 HR. Al-Bukhari (1115), Abu Dawud (951), dan at-Tirmidzi (371). 

777 HR. Muslim (732). 

778 HR. Al-Bukhari (1118), (1148), Muslim (731), Abu Dawud (953), at-Tirmidzi (374), an-Nasa'i 
(3/220), dan Ibnu Majah (1227). 

779 Lihat Nailul Authar (3/101). 

780 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/224), Ibnu Khuzaimah (978). 

781 HR. Al-Bukhari (827), dan Abu Dawud (985, 959). 
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Atas dasar ini, maka orang yang shalat dengan duduk boleh duduk 
dengan cara iftirasy dan boleh pula dengan cara bersila. Sebenarnya 
ada perbedaan di antara para ulama' mengenai gerakan duduk yang 
terbaik disaat duduk dalam shalat. Namun perbedaan tersebut hanya 
berkisar pada sisi afdhaliyahnya saja, sedang mereka semua sepakat 
atas bolehnya duduk dengan cara apa saja yang ia mau. 


Dan seseorang diperbolehkan mengerjakan shalat sunnah di 
atas kendaraannya, ia berisyarat ke arah mana saja kendaraan 
menghadap.'? 


ae Larangan Shalat Tathawwu' Saat Igamah Shalat di 
Kumandangkan 


YSS DI ide BI iga ala 
BI 
Dari Abu Hurairah &&5, bahwa Nabi $$ bersabda, Apabila shalat telah 
diigamahkan, maka tidak ada shalat melainkan shalat wajib.” 


Diriwayatkan oleh al-Jamaah kecuali al-Bukhari. Dan dalam satu 
riwayat bagi Ahmad, “Kecuali shalat diigamahkan.'8 


Hadits ini menunjukkan bahwa tidak diperkenankan bagi siapapun 
untuk memulai shalat sunnah saat shalat telah diigamahi. Dan ini adalah 
pendapat yang unggul dari beberapa pendapat ulama, namun apakah 
shalat sunnah yang ia lakukan itu (saat igamah di kumandangkan) 
sah atau tidak? Yang tampak dari hadits tersebut bahwa shalatnya 
tidak teranggap dan tidak sah. Karena sabda beliau, “Tidak ada shalat' 
menafikan (meniadakan) untuk segala bentuk shalat. 


Namun tersisa sebuah pertanyaan, Apabila seseorang sedang 
mengerjakan shalat sunnah, lalu shalat di igamahkan maka 
apakah orang itu menyempurnakan shalatnya ataukah langsung 
memutuskannya? Pendapat yang paling pertengahan dari sekian 
pendapat yang ada tentang ini adalah: la mesti memutuskan shalat 
sunnahnya, jika pada penyempurnaannya tersebut menyebabkan 
782 HR. Al-Bukhari (1096), Muslim (700), dan an-Nasa'i (1/244). 

783 HR. Muslim (710), Abu Dawud (1266), at-Tirmidzi (421), Ibnu Majah (1151), dan an-Nasa'i 


(2/116). 
784 Hasan. HR. Ahmad (2/352). 
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terluputnya ia dari takbiratul ihramnya (imam). Sedang jika ia yakin 
mendapatkan takbiratul ihram, maka ia boleh menyempurnakan 
shalatnya, lalu ia melakukan takbiratul ihram bersama imam. 


3 
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Shalat-Shalat Sunnah 


£ Shalat-shalat Sunnah yang Mengiringi Shalat-shalat 
Fardhu 


3 BEA In YP Uaal JB HS Aj Na 33 
cha SA S5 DPN PES aa ST S3 ab 

AI J3 sa 
Dari Abdullah bin Umar #5, ia berkata, Ae menaikan dari 
Rasulullah 8: Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Zhuhur, dua 


rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya dan dua rakaat sebelum 
shalat Shubuh.”55 


Hal yang serupa juga shahih dari Aisyah 18» hanya saja beliau 
menyebutkan empat rakaat sebelum shalat Zhuhur.' 

Dan dari Ummu Habibah W$5, dari Nabi #&£, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengerjakan shalat dalam satu hari satu malam 
dua belas rakaat selain shalat fardhu, maka akan dibangunkan 
untuknya sebuah rumah di Surga.' Terdapat tambahan dalam riwayat 
at-Tirmidzi, “Empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, 
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat 
sebelum Shubuh. '”87 


Asy-Syaukani Sts, berkata, “Hadits-hadits yang ada pada bab 
tersebut menunjukkan atas pengokohan shalat dua belas rakaat ini, 
bahwa ia adalah shalat-shalat sunnah yang mengiringi shalat-shalat 
fardhu.'738 


Berikut penjelasan shalat-shalat sunnah yang mengiringi setiap 
satu shalat fardhu dari shalat-shalat rawatib: 


785 HR. Al-Bukhari (937), Muslim (729), Abu Dawud (1252), at-Tirmidzi (425), dan an-Nasa'i 
(2/19). 

786 HR. Muslim (730), Abu Dawud (1251), at-Tirmidzi (439), an-Nasa'i (3/220), dan Ibnu Majah 
(1228). 

787 HR. Muslim (728), Abu Dawud (1250), at-Tirmidzi (415), dan an-Nasa'i (3/261). 

788 Nailul Authar (3/19). 
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1. Shalat Sunnah Zhuhur 


Hadits-hadits terdahulu menunjukkan bahwa shalat sunnah 
sebelum Zhuhur adalah empat rakaat dengan dalil hadits Hafshah 
dan Aisyah k85. Dan dua hadits ini tidak menafikan (meniadakan) 
hadits Abdullah bin Umar bSp- bahwa ia menjadikannya dua 
rakaat (sebelum Zhuhur), lantaran ada kemungkinan bahwa 
beliau tidak mengetahui dua rakaat yang lain. 


Adapun shalat sunnah setelah Zhuhur: Maka hadits-hadits 
menunjukkan bahwa ia berjumlah dua rakaat dan juga terdapat 
riwayat yang shahih tentang keutamaan empat rakaat setelah 
Zhuhur. Dari Ummu Habibah K3, ia berkata, Saya pernah 
mendengar Nabi 85 bersabda, “Barangsiapa yang shalat empat 
rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, maka Allah 
akan mengharamkannya dari Neraka.'”? 


Atas dasar ini, maka yang menjadi pilihan para ulama' yang 
terkait dengan shalat sunnah Zhuhur adalah sebagai berikut: 


(a) Shalat-shalat sunnah Muakkad (yang teramat ditekankan) 
yaitu, empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat 
setelahnya. 


(b) Shalat-shalat sunnah Ghairu Muakkad (yang tidak teramat 
ditekankan) yaitu, dua rakaat -yaitu dua rakaat yang lain- 
setelah Zhuhur. 


Yang unggul bahwa shalat-shalat sunnah tersebut dikerjakan 
dengan dua-dua rakaat seperti yang terdapat pada shalat sunnah 
Zhuhur. Adapun hadits Abu Ayyub dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Empat rakaat sebelum Zhuhur dimana seseorang tidak bersalam 
di dalamnya (kecuali salam penutup), maka akan dibukakan pintu- 
pintu langit untuknya.” Maka ia adalah hadits dhaif (lemah). 
Imam an-Nawawi berkata, Ulama' sepakat atas kelemahannya. '”! 


789 Shahih. HR. Abu Dawud (1269), at-Tirmidzi (427), Ibnu Majah (1160), dan an-Nasa'i 
(3/263). 

790 HR. Abu Dawud (1270) dan Ibnu Majah (1157). 

791 Al-Majmu' (4/56). Terjadi kesimpangsiuran pada perkataan asy-Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya. Pada sebagian kitabnya beliau menghukumi hadits tersebut sebagai hadits hasan 
sebagaimana yang termaktub pada kitab Shahihul Jami' (898) dan ta'lig beliau atas Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1214). Dalam kitab “Shahihu wat Targhib' beliau juga menghasankan 
hadits tersebut tapi tanpa tambahan, “Tidak bersalam di dalamnya' dan beliau menghukumi 
lemah atas tambahan ini. Dan ini adalah pendapat yang paling benar. Wallahu a'lam. 
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2. Shalat Sunnah Ashar 


Terdapat di dalam hadits yang shahih, bahwa Nabi 25 
bersabda, “Di antara tiap-tiap dua adzan itu ada shalat.'””? Dan 
yang dimaksud dengan dua adzan adalah adzan dan igamah. 


Atas dasar ini, maka disyariatkan shalat sunnah sebelum 
shalat Ashar. Terdapat pada sebuah hadits dari Ali bin Abi Thalib 
&&5, "Bahwa Nabi €$ pernah mengerjakan empat rakaat sebelum 
Ashar dimana beliau memisahkan di antara keduanya dengan 
salam.” 


Dan dari Ibnu Umar I$5, bahwa Nabi #5 bersabda, “Semoga 
Allah merahmati seseorang yang mengerjakan shalat empat rakaat 
sebelum Ashar. 


Hal ini menunjukkan atas dianjurkannya shalat empat rakaat 
sebelum shalat Ashar. Namun ahli ilmu tidak menjadikannya 
sebagai bagian dari shalat-shalat sunnah muakkad, tetapi ia 
bagian dari shalat-shalat sunnah ghairu muakkad. 


Apakah ada shalat sunnah setelah Ashar? 


Imam Ahmad pernah ditanya tentang dua rakaat setelah 
shalat Ashar. Beliau menjawab, Saya tidak melakukannya, namun 
saya tidak mengingkari orang yang melakukannya. 


Ibnu Hazm berpendapat bahwa keduanya adalah sunnah dan 
beliau memaparkan banyak hadits untuk itu, di antaranya adalah 
perkataan Aisyah, “Rasulullah #5 tidak pernah meninggalkan 
sekalipun disisiku (di rumahku) dua rakaat setelah Ashar.” Beliau 
juga memaparkan lebih dari dua puluh sahabat yang melakukan 
hal itu.??$ 


Sedang mayoritas ulama” berpendapat atas tidak 
disyariatkannya shalat sunnah setelah shalat Ashar. 


792 HR. Al-Bukhari (627), Muslim (838), at-Tirmidzi (185), dan Ibnu Majah (1162). 

793 Dishahihkan oleh al-Albani. HR. At-Tirmidzi (429) dan ia menghasankannya. Sementara asy- 
Syaikh al-Albani menshahihkannya sebagimana yang terdapat pada “Shahihut Tirmidzi". 

794 HR. Abu Dawud (1271), at-Tirmidzi (430), Ibnu Khuzaimah (1193), dan Ibnu Hibban (2453). 
Sanadnya dihasankan oleh al-Albani dalam 'At-Ta'lig Ala Ibnu Khuzaimah.' 

795 HR. Al-Bukhari (591), Muslim (835), dan an-Nasa'i (1/280). 

796 Rujuklah hal itu dalam Al-Muhalla, masalah nomor (285). 
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3. Shalat Sunnah Maghrib 


Adapun sebelum maghrib, maka dianjurkan mengerjakan dua 
rakaat ghairu muakkad, dengan berdasarkan pada keumuman 
sabda beliau £$, “Di antara tiap-tiap dua adzan itu ada shalat. Dan 
sabda beliau, “Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib, shalatlah 
dua rakaat sebelum Maghrib, shalatlah dua rakaat sebelum 
Maghrib.' Kemudian beliau bersabda pada kali yang ketiganya, 
Bagi yang mau.” 

Dan telah berlalu pada hadits Ibnu Umar, Aisyah dan Ummu 
Habibah 5 mengenai dua rakaat setelah shalat Maghrib, yang 
mana keduanya adalah shalat sunnah yang muakkad. Pada dua 
rakaat tersebut, dianjurkan membaca surat al-Kafirin pada rakaat 
yang pertama dan surat al-Ikhlash pada rakaat yang kedua.” 


4. Shalat Sunnah Isya 


Dua rakaat ghairu muakkad sebelum shalat Isya dan dua 
rakaat muakkad setelahnya sebagaimana yang telah disebutkan 
pada hadits-hadits yang terdahulu. 


Sedang mayoritas ulama' berpendapat atas tidak 
disyariatkannya shalat sunnah setelah shalat Ashar. 


5. Shalat Sunnah Shubuh 


Dua rakaat muakkad sebelum shalat Shubuh. Berikut perkara- 
perkara yang terkait dengan shalat sunnah sebelum Shubuh: 


(a) Disunnahkan meringankannya. Namun dengan syarat 
kewajiban-kewajibanya tidak terabaikan. Dari Aisyah 
Ho, ia berkata, Adalah Nabi ££ meringankan dua rakaat 
sebelum shalat Shubuh sampai-sampai saya menanyakan, 
Apakah beliau membaca Ummuil kitab?” 

(b) Senantiasa menjaganya, baik dalam safar dan hadhar. Dari 
Aisyah t&b, ia berkata, Nabi #€£ tidak pernah menjaga 
shalat sunnah seketat penjagaannya terhadap dua rakaat 
Shubuh.'00 


797 HR. Al-Bukhari (1183), (7368), dan Abu Dawud (1281). 

798 HR. At-Tirmidzi (431), an-Nasa'i (2/170), dan Ibnu Majah (1166). 

799 HR. Al-Bukhari (1165), Muslim (724), Abu Dawud (1339), dan an-Nasa'i (2/156). 
800 HR. Al-Bukhari (1163), Muslim (724), dan Abu Dawud (1254). 
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Ae arina en 


(c) Membaca surat di dalamnya. Dianjurkan membaca surat al- 
Kafirun pada rakaat yang pertama dan surah al-Ikhlash pada 
rakaat yang kedua.?1 Atau pada rakaat pertama membaca, 
@ula amanna billahi wa m& unzila ilaina.' (@S. al-Bagarah: 
136) dan pada rakaat yang kedua membaca, ul yd ahlal 
kitabi ta'Glau ila kalimatin sawdin.' (@S. Ali Imran: 52).802 


(d) Berbaring setelahnya: Lantaran terdapat di dalam hadits 
dari Aisyah &o, ia berkata, Bahwa Nabi #5 jika sudah 
mengerjakan shalat sunnah Shubuh, beliau berbaring di atas 
lambung kanannya.' Dan dalam satu riwayat, “Bahwa Nabi 
8S jika sudah mengerjakan shalat sunnah Shubuh, jika saya 
dalam keadaan terbangun, maka beliau akan berbincang 
kepadaku, dan jika tidak maka beliau akan berbaring. 


Ulama' berbeda pendapat tentang hukum berbaring ini pada 
banyak pendapat. Dan pendapat yang paling benar adalah 
pendapat yang dianut oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
bahwa hal itu sunnah bagi orang yang melakukan shalat 
malam: karena ia butuh untuk merehatkan badannya hingga 
ia kembali semangat untuk melakukan shalat Shubuh. Dan 
pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnul Arabi al-Maliki dan 
dibenarkan oleh Ibnu Utsaimin.?4 


6. Shalat Sunnah Jum'at dan Hari Raya 


Akan datang penjelasannya pada tempatnya nanti. 


Tabel Shalat Sunnah Rawatib 


Tabel berikut akan memperjelas secara ringkas shalat-shalat 
sunnah yang mengiringi shalat fardhu yang lalu. 


801 HR. Muslim (726), Abu Dawud (1256), an-Nasa'i (2/155), dan Ibnu Majah (1148) dari hadits 


Abu Hurairah. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (417), an-Nasa'i (2/170), dan Ibnu Majah 
(1149) dari hadits Ibnu Umar dan sanadnya sah. 

802 Hal tersebut shahih dalam shahih Muslim (727) dari hadits Ibnu Abbas. 

803 HR. Al-Bukhari (1160),(1168), Muslim (736), Abu Dawud (1262), at-Tirmidzi (440), dan an- 
Nasa'i (3/252). 

804 Adapun pendapat Ibnu Hazm yang mewajibkan berbaring setelahnya, maka pendapat 
tersebut jauh dari kebenaran. Ibnu Hazm berdalil untuk pendapatnya itu dengan hadits 
Abu Hurairah yang menyebutkan adanya perintah untuk berbaring. Namun hadits tersebut 
padanya terdapat pembahasan. Ibnu Taimiyah menimpakan illat padanya sebagaimana 
yang dinukil oleh muridnya Ibnul Aayyim dalam "Zadul Ma'ad (1/319). Yang benar bahwa 
berbaring itu shahih dari perbuatan Nabi dan bukan dari perintahnya &. 
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Zhuhur 2 
Ashar Ada perbedaan 
Maghrib 
Isya 
Shubuh 





Mengadha' Shalat-shalat Sunnah 


Diperbolehkan menggadha' shalat-shalat sunnah apabila 
orang yang shalat meninggalkannya lantaran tidur atau lupa, 
dengan berdasarkan pada keumuman sabda Rasulullah #5, 
“Barangsiapa tertidur dari shalat, atau lupa maka hendaklah ia 
kerjakan shalat itu apabila ia ingat. Dan dalam riwayat yang 
shahih bahwa Nabi £$ pernah meninggalkan shalat sunnah dua 
rakaat setelah shalat Zhuhur, lalu beliau mengerjakannya setelah 
shalat Ashar. Dan hadits-hadits ini telah berlalu penyebutannya.805 


Dan hendaklah seseorang memperhatikan hal-hal berikut 
ini: 

(1) Diperbolehkan menggadha' shalat-shalat sunnah bagi orang 
yang tertidur atau lupa hingga sekalipun pada waktu-waktu 
yang dimakruhkan, karena Nabi £$ pernah melakukan shalat 
sunnah setelah shalat Ashar. 


(2) Barangsiapa yang meninggalkan shalat-shalat sunnah secara 
sengaja, maka ia tidak diperbolehkan menggadha'nya, 
berbeda halnya dengan orang yang meninggalkannya karena 
tertidur atau lupa. 


(3) Diperbolehkan menggadha' shalat sunnah Shubuh -apabila 
seseorang tidak sempat mendapatkannya sebelum shalat- 
setelah mengerjakan shalat Shubuh. Dan diperbolehkan juga 
menggadha'nya setelah matahari terbit dan waktu inilah yang 
lebih utama. Dari Gais bin Amr &5, ia berkata, “Rasulullah 


805 HR. Muslim (684), Abu Dawud (442), at-Tirmidzi (178), an-Nasa'i (1/293), dan Ibnu Majah 
(695). Imam al-Bukhari juga meriwayatkannya (597) dengan lafazh, 'Barangsiapa yang lupa 
shalat, maka hendaklah ia kerjakan shalat itu apabila ia ingat: tidak ada kaffarat baginya 
selain daripada itu (Dan dirikanlah shalat untuk mengingatku). 

806 HR. Al-Bukhari (1233), dan Muslim (834). 
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£5 pernah melihat seorang laki-laki sedang mengerjakan 
dua rakaat setelah shalat Shubuh. Kemudian Rasulullah & 
bersabda, Shalat Shubuh itu hanya dua rakaat. Lalu orang 
itu berkata, Saya belum mengerjakan dua rakaat sebelum 
Shubuh, maka saya mengerjakannya sekarang. Maka 
Rasulullah $$ pun diam.8” Yang dimaksud dengan sabda 
beliau #5, “Shalat Shubuh itu hanya dua rakaat" adalah 
pengingkaran beliau terhadap laki-laki tersebut lantaran 
ia berdiri mengerjakan dua rakaat setelah shalat Shubuh, 
yang tampak seakan-akan ia shalat empat rakaat, dengan 
demikian terdapat pada sebagian riwayat-riwayatnya, beliau 
25 bersabda, Apakah shalat Shubuh itu empat rakaat? 


Adapun dalil pelaksanaannya setelah matahari terbit. Dari 
Abu Hurairah &&5, ia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, 
Barangsiapa yang tidak sempat mengerjakan dua rakaat 
fajar, maka hendaklah ia mengerjakannya setelah matahari 
terbit.'08 Dan yang dimaksud dengan “Dua rakaat fajar yaitu 
shalat sunnah Fajar (Shubuh). 


Didepan saya katakan bahwa lebih utama menggadha'nya 
setelah matahari terbit, itu tidak lain karena hadits yang 
terkait dengan ini bersifat “gauly” (ucapan) sedang hadits 
yang sebelumnya hanya bersifat “Igrar (pembenaran). Dan 
tidak diragukan lagi bahwa “perkataan lebih didahulukan dari 
"pembenaran karena posisinya lebih kuat dan juga karena 
hal itu adalah pemicu untuk menjaga pelaksanaannya tepat 
pada waktunya. Karena kita semua telah menyaksikan betapa 
banyaknya orang-orang yang meremehkan mengerjakan 
shalat sunnah tepat pada waktunya, sehingga ketika shalat 
fardhu berakhir mayoritas orang-orang yang berada di masjid 
pada berdiri mengerjakan shalat sunnah, seakan-akan shalat 
sunnah itu ada setelah shalat Shubuh bukan sebelumnya. 
Maka sepatutnyalah (bagi seseorang itu) untuk menjauhi sifat 
bermalas-malasan melaksanakan shalat sunnah sebelum 
shalat Shubuh, dan ia tidak meluputkannya kecuali karena 


807 HR. Abu Dawud (1267), at-Tirmidzi (422), Ibnu Majah (1154), dan ia memiliki jalur lain yang 
terdapat pada riwayat Ibnu Khuzaimah (1116), dan al-Hakim (1/274-275) dan sanadnya 
shahih. 

808 Shahih. HR. At-Tirmidzi (423), Ibnu Majah (1154), dan Ibnu Khuzaimah (1117). 
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udzur yang mendesak yang tidak disertai dengan kelalaian 
dan sifat bermalas-malasan. 


(4) Menggadha' witir dan shalat malam, dan akan datang 
penjelasannya pada bab-babnya nanti, Insya'allah. 


Waktu-waktu Terlarang 

D0 BOY IE BA BI us NE 
AA Me Ken aa 
Dari Abu Sa'id al-Khudri &5, bahwa Nabi & bersabda, Tidak 


ada shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam, dan 
tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit. "8 


Dari Ugbah bin Amir &5, ia berkata, “Tiga waktu yang 
Rasulullah 85 melarang kami mengerjakan shalat dan mengubur 
jenazah kami pada saat itu, “ketika matahari terbit dengan terang 
benderang sampai matahari naik, dan ketika ada orang yang 
berdiri nampak bayangannya sampai matahari tergelincir dan 
ketika matahari mendekati tenggelam.” 


Atas dasar ini, maka waktu-waktu yang terlarang dalam 
melakukan aktivitas shalat di dalamnya dapat kita bagi menjadi 
lima waktu, dan perlu dicatat bahwa tiga dari waktu tersebut juga 
terlarang melakukan penguburan. Dan waktu-waktu itu adalah: 


(1) Setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan naik. 
Dilarang shalat. 


(2) Waktu terbitnya matahari. Dilarang shalat dan mengubur 
jenazah. 


(3) Ketika ada orang yang berdiri nampak bayangannya, sejenak 
sebelum masuknya waktu shalat Zhuhur. (maksudnya: di saat 
matahari di tengah langit dan bayangan sesuatu menempati 
posisinya tidak condong ke timur atau ke barat-pent.). 


809 HR. Al-Bukhari (586), Muslim (826), Abu Dawud (1276), at-Tirmidzi (826), an-Nasa'i (1/278), 
dan Ibnu Majah (1250). Hadits yang serupa juga shahih dari sekelompok sahabat dan 
sebagiannya terdapat di Shahihain. 

810 HR. Muslim (831), Abu Dawud (3192), at-Tirmidzi (1030), an-Nasa'i (1/277), dan Ibnu Majah 
(1519). v 
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Dilarang shalat dan mengubur jenazah. 


(4) Setelah shalat Ashar -hal ini masih diperselisihkan dan nanti 
akan kami sebutkan perselisihan tersebut- hingga terbenam. 
Dilarang shalat. 


(5) Waktu matahari mendekati tenggelam (ghurub) hingga 
matahari benar-benar tenggelam. Dilarang melakukan shalat 
dan mengubur jenazah. 


Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yang 
terkait dengan hal diatas: 


(1) Hikmah dari larangan mengerjakan shalat sewaktu terbit 
dan terbenamnya matahari adalah seperti yang disebutkan 
di dalam hadits Amr bin Abasah &&, ia berkata, “Saya 
berkata, “Wahai Rasulullah beritahukan saya tentang shalat? 
Beliau menjawab, “Kerjakanlah shalat Shubuh, kemudian 
berhentilah shalat hingga matahari terbit dan naik, sebab ia 
terbit di antara dua tanduk syaitan, dan saat itu orang-orang 
kafir bersujud kepadanya. Kemudian shalatlah (shalat sunnah) 
sebab shalat tersebut disaksikan dan dihadiri hingga bayangan 
tegak lurus dengan anak panah, kemudian berhentilah 
shalat, sebab saat itu neraka jahannam dikobarkan apinya. 
Maka apabila bayangan benda sama dengan aslinya maka 
shalatlah, karena shalat tersebut disaksikan dan dihadiri, 
hingga kamu melakukan shalat Ashar, kemudian berhentilah 
dari shalat hingga matahari tenggelam, sebab ia tenggelam 
di antara dua tanduk syaitan, dan saat itu orang-orang kafir 
bersujud kepadanya.'"!! Makna 'hingga bayangan tegak lurus 
dengan anak panah' yaitu ia tegak menghadapnya pada 
arah utara yang tidak condong kearah barat dan tidak pula 
ke arah timur. Ini adalah waktu istiwa yaitu beberapa saat 
sebelum masuk Zhuhur. Yang di maksud dengan matahari 
naik yaitu naik seukuran tombak sebagaimana yang terdapat 
pada sebagian riwayat-riwayat. Dan sebagian ulama' ada 
yang mengukurnya dengan ukuran sekitar seperempat atau 
sepertiga jam. Sedang makna “Disaksikan dan dihadiri' yaitu 
disaksikan dan dihadiri oleh para Malaikat. 


811 HR. Muslim (832), dan Abu Dawud (1277). 
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(2) Yang di maksud dengan “larangan di atas adalah larangan 

melakukan shalat tathawwu' mutlak. Adapun shalat yang 
memiliki sebab seperti shalat sunnah tahiyyatul masjid, 
shalat sunnah wudhu, dan lain sebagainya maka hukumnya 
diperselisihkan di antara para ahli ilmu, apakah boleh 
dikerjakan pada waktu-waktu terlarang atau tidak? Yang 
unggul bahwa shalat yang memiliki sebab boleh dilakukan 
pada waktu kapan saja dan ia adalah madzhab asy- 
Syafi'iiyah. 
Ibnu Taimiyah &ixs, telah meneliti permasalahan ini dan 
mengunggulkan akan kebolehannya.'? Dan ringkasan 
pendapat beliau sebagai berikut, “Bahwa shalat-shalat ini 
dihadapkan pada dua keumuman, keumuman larangan dan 
keumuman pembolehan. Maka yang lebih dikedepankan 
adalah yang memiliki keumuman yang lebih kuat dibanding 
yang lainnya. Kemudian beliau menyebutkan beberapa 
argumen bahwa keumuman larangan tersebut dikhususkan 
dengan bolehnya melakukan beberapa shalat padanya, 
seperti shalat sunnah Shubuh setelah shalat Shubuh bagi 
orang yang tidak sempat mendapatkannya sebelum shalat 
dan shalat thawaf pada waktu kapan saja pada malam atau 
siang hari.8$ Begitu juga halnya dengan orang yang telah 
mengerjakan shalat (fardhu), kemudian ia masuk masjid lalu 
mendapatkan jamaah (tengah mengerjakan shalat) lalu ia 
ikut shalat bersama mereka maka hal itu adalah sunnah dan 
terkadang hal itu bisa terjadi pada shalat Shubuh atau Ashar. 
Maka semua itu menunjukkan bahwa shalat yang memiliki 
sebab boleh dikerjakan pada waktu kapan saja. Wallahu 
a'lam. 


(3) Larangan melakukan shalat (seperti yang tercantum pada 
hadits-hadits di atas) adalah berlaku setelah pelaksanaan 
shalat fardhu. Jika seandainya ada orang yang belum 
shalat Shubuh pada awal waktunya misalnya, lantas ia 
hendak mengerjakannya, maka hendaklah ia melakukan 
shalat sunnah terlebih dahulu lalu disusul dengan shalat 

812 Majmu'ul Fatawa (23/178-209). 


813 Shahih. HR. Abu Dawud (1894), at-Tirmidzi (868), an-Nasa'i (1/284), (5/223), dan Ibnu 
Majah (1254). 
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fardhu. Dan tidak dikatakan, “Bahwa ia berada pada waktu 
larangan, tetapi waktu larangan itu berlaku padanya setelah 
ia melaksanakan shalat fardhu.' 


Asy-Syaukani stw, berkata, “Sabda beliau, “Setelah shalat 
Ashar dan shalat Shubuh' ini secara tegas menunjukkan 
bahwa kemakruhan itu terkait dengan pekerjaan shalat 
bukan karena masuknya waktu Shubuh dan waktu Ashar.” 14 
Beliau juga berkata, “Yang dimakruhkan pada setiap orang 
tidak lain adalah setelah ia mengerjakan shalatnya sendiri 
(bukan shalat yang dikerjakan orang lain) hingga seandainya 
ia mengakhirkan shalat tersebut dari awal waktunya, maka ia 
tidak dimakruhkan melakukan shalat sunnah sebelumnya. 


Apabila adzan Shubuh telah dikumandangkan maka 
seseorang tidak diperbolehkan shalat sunnah kecuali shalat 
dua rakaat fajar saja, dan ini adalah pendapat madzhab 
al-Hanabilah. Dalilnya adalah hadits Ibnu Umar &5, dari 
Nabi #5, “Hendaklah orang yang hadir di antara kalian 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, dan kalian tidak 
boleh shalat setelah fajar melainkan dua rakaat,” -dan dalam 
satu riwayat- Setelah terbitnya fajar. "15 


Hadits-hadits tentang shalat setelah shalat Ashar tampak 
kontradiktif. Hadits-hadits yang melarang shalat setelah 
shalat Ashar telah disinggung sebelumnya. Hadits lain yang 
juga termasuk dalam bab larangan ini adalah hadits Ali 
#85, dimana ia berkata, Adalah Rasulullah $$ senantiasa 
mengerjakan shalat dua rakaat setiap kali usai melakukan 
shalat fardhu kecuali shalat Shubuh dan Ashar. 

Ketetapan di atas bertentangan dengan hadits dari Ali 45, 
bahwa Nabi $$ melarang (dari) mengerjakan shalat setelah 
shalat Ashar kecuali jika matahari masih tinggi. 8 


814 Nailul Authar (3/107). 
815 Nailul Authar (3/110). 
816 Shahih. HR. Abu Dawud (1278). Sedang riwayat yang kedua diriwayatkan oleh Ahmad (2/23) 


dan ad-Daruguthni (1/246). 


817 Shahih. HR. Ahmad (1/144), dan Ibnu Khuzaimah (1196). 
818 Shahih. HR. Abu Dawud (1274), dan an-Nasa'i (1/280). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 


'Ash-Shahihah' (200). 
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Begitu juga dengan hadits dari Aisyah && dan Ummu 
Salamah t&5 bahwa Nabi & pernah mengerjakan shalat 
sunnah dua rakaat Zhuhur setelah shalat Ashar kemudian 
beliau menetapkan keduanya-dan dalam satu riwayat beliau 
merutinkan keduanya. 


Dan bentuk pengkompromian di antara hadits-hadits di atas 
adalah bolehnya shalat sunnah setelah shalat Ashar selama 
matahari masih tinggi lagi jernih.?'? Sedang larangan hanya 
berlaku ketika matahari telah condong untuk tenggelam, 
yakni bermula dari waktu menguningnya matahari. Dengan 
demikian hadits-hadits yang melarang secara mutlak diikat 
dengan hadits-hadits yang lain. Dan inilah yang diunggulkan 
oleh asy-Syaikh kami al-Albani dalam “Silsilah ash- 
Shahihah.'20 

(6) Khusus pada hari Jum'at, shalat tathawwu' boleh dilakukan 
pada waktu matahari tepat di tengah-tengah titik kulminasi 
(tengah langit), karena adanya hadits-hadits yang warid 
tentang anjuran shalat sunnah hingga khatib naik mimbar.22! 


Namun shalat ini bukan shalat sunnah Jum'at sebagaimana 
yang disangkakan oleh sebagian orang. Shalat Jum'at tidak 
memiliki shalat sunnah gabliyah namun shalat sunnah ini 
bagian dari shalat tathawwu' mutlak. 


& Shalat-shalat Sunnah yang Tidak Mengiringi Shalat 
Fardhu 


1. Shalat Tahiyyatul Masjid 
Amil SAN j3 Sp: Je dea ea S3 
kasa Sa ja Ne Ia 5 2 » 
"abu Si 3 3 s3 


819 Yakni belum berubah warnanya namun sudah tidak panas. Namun al-Khaththabi dan lainnya 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah belum berubah warnanya akan tetapi masih ada 
panasnya.' (penti.) 

820 Lihat hadits no. (200) dalam “Silsilalatush Shahihah." 

821 Dan akan datang penjelasannya pada bab-bab shalat Jum'at. 
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tidak duduk sehingga mengerjakan shalat dua rakaat.”?2? 


Dan dalam satu riwayat, Apabila salah seorang di antara 
kalian masuk masjid, maka hendaklahia ruku' (shalat) dua rakaat 
sebelum ia duduk." 


Hadits-hadits ini dan yang lainnya menunjukkan atas 
disyariatkannya shalat dua rakaat, bagi orang yang masuk masjid 
dan hendak duduk di dalamnya. Shalat dua rakaat ini oleh ulama'- 
ulama' diistilahkan dengan “Tahiyyatul Masjid sekalipun nama ini 
tidak disebutkan secara jelas di dalam lafazh-lafazh hadits. 


Ulama' berbeda pendapat tentang hukum tahiyyatul masjid. 
Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama' bahwa hukumnya 
adalah sunnah sedang sebagian ahli ilmu di antaranya Dawud 
adh-Dhahiri berikut sahabat-sahabatnya, serta asy-Syaukani 
berpendapat wajib. 


Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 


(a) Tahiyyatul masjid boleh dikerjakan pada waktu kapan saja 
hingga sekalipun di waktu-waktu terlarang dan pada waktu 
khutbah atau kajian ilmu tengah berlangsung. Pembolehan ini 
berdasarkan dengan keumuman hadits-hadits yang ada dan 
juga karena perintah Rasulullah ££ kepada seorang sahabat 
yang masuk masjid untuk shalat dua rakaat sementara beliau 
sedang berkhutbah."2 


(b) Asy-Syaukani &iax, berkata, “Zhahir hadits menunjukkan 
bahwa tahiyyatul masjid tetap disyariatkan sekalipun 
seseorang itu berulang-ulang masuk masjid.” Dan pendapat 
ini dikuatkan oleh Imam an-Nawawi dalam Al-Majmu' 24 


Dari Abu Gatadah &&&, ia berkata, Rasulullah & bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka hendaklah ia 
| 
! 
| 
| 


(c) Tahiyyatul masjid al-Haram adalah thawaf. Yang dimaksud 
adalah bagi orang yang datang untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah ketika thawaf gudum. Adapun tahiyyatnya 
setelah itu adalah melakukan shalat dua rakaat pada setiap 


822 HR. Al-Bukhari (444), (1163), Muslim (714), Abu Dawud (467), at-Tirmidzi (316), an-Nasa'i 
(2/53), dan Ibnu Majah (1013). 

823 HR. Al-Bukhari (930), Muslim (875), Abu Dawud (1115), at-Tirmidzi (510), an-Nasa'i (3/103), 
dan Ibnu Majah (1112). 

824 Al-Majmu' (4/52). 
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kali memasukinya, tidak beda dengan masjid-masjid lainnya. 
Begitu juga halnya, apabila ada yang datang dan hendak 
duduk sebelum thawaf maka hendaknya ia melakukan shalat 
dua rakaat. 


(d) Tahiyyatul masjid tidak sah dengan jumlah yang kurang dari 
dua rakaat. Apabila ada yang mengerjakan shalat jenazah, 
sujud tilawah, sujud syukur, atau shalat witir satu rakaat, 
maka semua ini tidak mencukupi, lantaran hadits secara jelas 
menyebutkan demikian, “hingga mengerjakan shalat dua 
rakaat. 


(e) Imam an-Nawawi Ska, berkata, “Sahabat-sahabat kami 
berkata, “Dan tidak disyaratkan untuk berniat dua rakaat 
tahiyyatul masjid, bahkan bila ada yang shalat dua rakaat 
dengan niat shalat mutlak, atau dia berniat shalat sunnah dua 
rakaat rawatib atau bukan rawatib, atau shalat fardhu yang 
ada (yang pelaksanaannya tepat waktu) dan yang gadha', 
atau shalat yang di nadzarkan, maka hal itu telah mencukupi 
dan ia memperoleh apa yang telah ia niatkan dan maksud 
tahiyyatul masjid telah terwujud lantaran telah termuat dalam 


shalat-shalat tersebut.'25 


Shalat Sunnah Wudhu 
Dan telah berlalu pembahasannya pada bab wudhu. 


Shalat Sunnah Thawaf 
Akan datang penjelasannya -insya'allah- pada bab-bab haji. 


Shalat Istikharah: 


DN KALI REA Ip SS: Ju US Na 


SA Sis Oh ga ba dal us is pg 
Saat il 0 Jo Pala Sa asn Au 


ja Sh BA 3 Ia SL ah SAE, Sala 
B5 2 Dn 0 (asi Y5 53 J3 


825 Al-Majmu' (4/52). 
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Jet Neha SA Bh aah BAN Ka Si 
LS ip HN as IP AI da - dn si 
Aa SA Le) Plang Ode isa Si 
KAN Ja as Sh aa @ rab — Aoi SA 


SANG 2) S5 KN aah Si PI SS Es 


Ag 


Dari Jabir bin Abdillah &&6, ia berkata, Adalah Rasulullah & 
mengajarkan beristikharah kepada kami dalam semua urusan, 
seperti halnya beliau mengajarkan kepada kami suatu surat al- 
Our'an. Beliau bersabda, Apabila salah seorang di antara kalian 
hendak melakukan suatu perkara hendaklah ia shalat dua rakaat 
yang bukan shalat fardhu, kemudian mengucapkan, Allahumma 
innf astakhiruka bi “ilmika, wa astagdiruka bi gudratika, wa 
as'aluka min fadhlikal adhimi, fa innaka tagdiru wala “agdiru, 
wa ta'lamu wala “a'lamu, wa anta 'allamul ghuyab, allahumma 
inkunta ta'lamu anna hidzal amra khairulli fi dini wa ma'asyi wa 
Ggibati amri (atau beliau berkata, “Ajili amri wa ajilihi): Fagdurhu 
li, wa yassirhu li, tsumma bdrikli fihi, allahumma inkunta ta'lamu 
anna hadzal amra syarrulli fi dini wa ma'asyi wa “Ggibati amri 
(atau beliau berkata, “Ajili amri wa djilihi): Washrifhu “anhu, 
wagdur liyal khaira haitsu kana, tsumma ardhint bihi.” (Artinya, 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepada-Mu 
dengan ilmu-Mu, memohon ketetapan dengan kekuasaan- 
Mu, dan aku memohon karunia-Mu yang sangat agung, karena 
sesungguhnya Engkau berkuasa sedang aku tidak kuasa sama 
sekali, Engkau mengetahui sedang aku tidak, dan Engkau 
mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
perkara ini baik untukku dalam agamaku, penghidupanku, dan 
akibat dari urusanku (atau mengucapkan, Baik dalam waktu dekat 
maupun yang akan datang.'), maka tetapkanlah ia bagiku dan 
mudahkanlah ia untukku. Kemudian berikan berkah kepadaku 
dalam menjalankannya. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa 
urusan ini buruk untukku dalam agamaku, penghidupanku, dan 
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akibat dari urusanku (atau mengucapkan, Baik dalam waktu 
dekat maupun yang akan datang.”), maka palingkanlah ia dariku, 
serta tetapkanlah yang baik itu bagiku dimana pun kebaikan 
itu berada, kemudian jadikanlah aku orang yang ridha dengan 
ketetapan tersebut. ' Beliau bersabda, “Hendaklah ia menyebutkan 
keperluannya.?8 Dan dalam satu riwayat, “Kemudian ridhailah 
aku dengannya. 


Beberapa Catatan yang Terkait dengan Shalat Istikharah: 


(1) Istikharah berlaku pada perkara-perkara yang mubah bagi 
seorang hamba. Adapun perkara-perkara yang wajib atau 
sunnah maka tidak berlaku istikharah padanya, karena semua 
yang diwajibkan dan yang disunnahkan pasti baik, dan semua 
itu mesti ia kerjakan. Begitu juga halnya, tidak ada istikharah 
pada perkara-perkara yang diharamkan dan dimakruhkan, 
karena semua yang diharamkan dan yang dimakruhkan pasti 
buruk, dan ia mesti berpaling darinya karena bersinggungan 
dengannya diharamkan atau dimakruhkan. 


(2) Adapun perkara-perkara mubah lainnya, maka hendaklah 
seorang hamba melakukannya dengan beristikharah 
(sebelumnya), dan ia tidak boleh meremehkan satu urusan 
pun lalu meninggalkan istikharah. Betapa banyak urusan 
yang dianggap ringan pada awalnya namun dikemudian 
hari menimbulkan bahaya yang besar. Maka perhatikanlah 
sabda beliau pada hadits istikharah di atas, “Rasulullah 
#5 mengajarkan beristikharah kepada kami dalam semua 
urusan, seperti halnya beliau mengajarkan kepada kami 
suatu surat al-Guran.' Suatu hal yang menunjukkan atas 
besarnya perhatian beliau terhadap istikharah. 


(3) Istikharah berlaku setelah pelaksanaan shalat dua rakaat 
yang bukan fardhu, sebagaimana yang shahih pada hadits 
istikharah. Dengan demikian, seseorang tidak diperbolehkan 
menempatkan doa istikharah setelah shalat fardhu, tidak 
melakukan istikharah yang bersifat masyru' (wajib atau 
sunnah), hendaklah beradab dengan adab-adab berdoa, 
maka dengan cara seperti inilah permintaan akan lebih cepat 


826 HR. Al-Bukhari (1166), (6382), Abu Dawud (1538), at-Tirmidzi (480), an-Nasa'i (6/80), dan 
Ibnu Majah (1383). 
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dikabulkan.'82 


(4) Yang zhahir dari sabda beliau £5, Kemudian mengucapkan 
bahwa doa istikharah ada setelah melaksanakan dua rakaat 
yang sempurna, yaitu setelah salam. 


(5) Imam an-Nawawi 4s, berkata, Sepatutnya setelah istikharah, 
seseorang melakukan sesuatu yang membuat dirinya merasa 
tenang, bukan mengikuti “ketenangan terhadap sesuatu 
yang muncul sebelum istikharah karena dorongan hawa 
nafsunya atau hasratnya semata. Hendaknya seseorang yang 
beristikharah meninggalkan pilihannya sama sekali (yang 
ada sebelum istikharah), sebab kalau tidak seperti itu, sama 
halnya dengan tidak beristikharah kepada Allah, melainkan 
beristikharah pada hawa nafsunya. Sehingga terkadang ia 
tidak jujur dalam mencari sesuatu kebaikan dan kurang pasrah 
terhadap pengetahuan Allah dan kekuasaan-Nya. Kalau saja 
ia jujur dan benar-benar dalam istikharahnya, niscaya dia 
akan melepaskan diri dari segala kuasa dan kekuatan serta 
dari pilihannya sendiri.8 

(6) Apa yang diyakini oleh sebagian besar orang bahwa pelaku 
istikharah mesti mendapatkan mimpi, yang dari mimpi itu 
akan memperjelas urusannya antara meneruskan atau 
menghentikan amal yang diistikharahkannya. Maka ini 
adalah keyakinan batil! Bahkan yang disyariatkan - adalah 
ia beristikharah dan terus melangsungkan hajatnya sebagai 
bentuk pengamalan pada sebab-musabab dan ketawakkalan 
kepada Allah Ta'ala, dan hendaklah ia bersungguh-sungguh 
melakukan hal yang dapat bermanfaat baginya, maka apabila 
perkara yang diinginkannya tercapai, maka itulah yang 
diharapkan dan jika ternyata lepas darinya, maka ia tidak 
boleh bersedih, tapi sebaliknya ia harus ridha dan menerima 
semua itu. Atas dasar ini, maka istikharah itu modal awalnya 
adalah tawakkal sedang akhirnya adalah kepasrahan dan 
keridhaan. 


(7) Ketahuilah, bahwa istikharah itu dikerjakan oleh seorang 
hamba untuk dirinya sendiri dengan bertawakkal kepada 


827 Silahkan rujuk permasalahan ini pada kitabku, 'Hadis Su'ada' Bir Rughbati war Raj&i.' 
828 Lihat Nailul Authar (3/87). 
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Allah Ta'ala, berdasarkan dengan sabda Rasulullah #£, 
Apabila salah seorang di antara kalian hendak melakukan 
suatu perkara..”, adapun yang dilakukan oleh sebagian 
orang dengan meminta orang lain agar ia mau beristikharah 
untuknya, maka ia adalah perkara yang tidak diketahui 
memiliki dalil, bahkan ia menyelisihi hadits yang lalu, dan 
juga pada istikharah ada bentuk ketawakkalan kepada Allah 
dan hal ini tentu tidak tergambar bagi selain orang yang 
beristikharah. 


5. Shalat Tasbih 


Ulama' berbeda pendapat mengenai hukum shalat tasbih, 
dan hal itu mengikuti perbedaan mereka dalam menshahihkan, 
menghasankan, dan mendhaifkan hadits yang terkait dengan itu. 
Ibnu Hajar dalam kitabnya Majalis Amali Al-Adzkar menyebutkan 
sekelompok ulama' yang menshahihkannya sekaligus memberi 
komentar bagi orang yang mengingkarinya. Sedang beliau sendiri 
menghukuminya hasan untuk riwayat Ibnu Abbas 5. 





Dan lafazh hadits tersebut sebagaimana yang terdapat dalam 
sunan Abu Dawud dari Ibnu Abbas 15, bahwa Rasulullah & 
bersabda kepada Abbas bin Abdul Muththalib, “Wahai Abbas, 
wahai pamanku, maukah engkau jika aku memberimu? Maukah 
engkau jika aku menyantunimu? Maukah engkau jika aku 
menghadiahkanmu? Maukah engkau jika aku berbuat sesuatu 
terhadapmu? Ada sepuluh kriteria, yang jika engkau mengajarkan 
hal tersebut, maka Allah akan memberikan ampunan kepadamu 
atas dosa-dosamu, yang pertama dan yang paling terakhir, yang 
sudah lama maupun yang baru, tidak sengaja maupun yang 
disengaja, kecil maupun besar, sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan. Sepuluh kriteria tersebut itu adalah: Hendaklah 
engkau mengerjakan shalat empat rakaat: yang pada setiap rakaat 
engkau membaca surat al-Fatihah dan satu surat lainnya. Dan jika 
engkau sudah selesai membaca dirakaat pertama sedang engkau 
masih dalam kedaan berdiri, hendaklah engkau mengucapkan, 
“Subhanallahi, wal hamdulillahi, wala ilaha illallah, wallahu akbar 
(Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Allah, dan Allah Maha besar) sebanyak lima 
belas kali. Kemudian ruku', lalu engkau membacanya sepuluh 
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kali sedang engkau dalam keadaan ruku'. Lalu mengangkat 
kepalamu dari ruku' seraya mengucapkannya sepuluh kali. 
Selanjutnya, turun bersujud, lalu membacanya sepuluh kali ketika 
dalam keadaan sujud. Setelah itu, mengangkat kepalamu dari 
sujud seraya mengucapkannya sepuluh kali. Kemudian bersujud 
lagi dan mengucapkannya sepuluh kali. Selanjutnya, mengangkat 
kepalamu seraya mengucapkannya sepuluh kali. Demikian itulah 
tujuh puluh lima kali setiap rakaat. Dan engkau melakukan hal 
tersebut pada empat rakaat, jika engkau mampu mengerjakannya 
setiap hari satu kali, maka kerjakanlah. Dan jika engkau tidak 
bisa mengerjakannya setiap hari, maka kerjakanlah setiap satu 
jumat satu kali. Dan jika tidak bisa, maka kerjakanlah sekali setiap 
bulan. Dan jika tidak bisa, maka kerjakanlah satu kali setiap 
tahun. Dan jika tidak bisa juga, maka kerjakanlah satu kali selama 
hidupmu.'?? 


Shalat-shalat Mustahabbah (yang disukai) Lainnya 


Disana ada beberapa shalat yang telah ditinggalkan orang-orang. 


Sengaja saya menyebutkannya secara terpisah sebagai peringatan 
atasnya: 


S 
u 


Di antaranya: Shalat bagi orang yang datang dari perjalanan jauh. 
Bagi orang yang baru datang dari perjalanan jauh disunnahkan 
melakukan shalat dua rakaat di masjid, berdasarkan dengan hadits 
Ka ab bin Malik EA ia berkata, Apabila Rasulullah #£ dari suatu 
perjalanan, beliau memulai kedatangannya itu di masjid, lalu 
mengerjakan shalat dua rakaat di dalamnya. 8 

Di antaranya: Shalat dua rakaat ketika hendak dibunuh: 
Imam an-Nawawi &'xs, berkata, Dan disukai bagi orang yang 
hendak dibunuh baik lantaran gishash, had, atau lainnya untuk 
mengerjakan shalat sebelumnya, jika hal itu memungkinkan ia 
lakukan. Amalan ini didasarkan pada hadits Abu Hurairah &&5, 
bahwa Khubaib bin Adi salah seorang sahabat "3 ketika orang- 
orang kafir mengeluarkannya untuk dibunuh pada masa Nabi #5, 


HR. Abu Dawud (1297), dan Ibnu Majah (1386) serta ia memiliki beragam jalur dan syawahid 


829 


830 


yang telah dikumpulkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar Atas, dalam "Majalis Amali Al-Adzkar' dan 
beliau menghasankannya, dan begitu juga asy-Syaikh al-Albani s1, menshahihkannya. 
HR. Al-Bukhari (4418), Muslim (2769), Abu Dawud (2773), dan an-Nasa'i (6/152) dari hadits 
taubatnya Ka'ab bin Malik. 
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“ 


ia berkata, “Biarkan aku shalat dua rakaat (terlebih dahulu) dan 


beliau adalah orang yang pertama mengerjakan shalat dua rakaat 
ketika hendak dibunuh.'! 


Di antaranya: Shalat apabila tertimpa suatu urusan yang 
menyusahkan. Lantaran shahih dalam sebuah hadits, “Bahwa 
Nabi #5 apabila tertimpa suatu urusan yang menyusahkannya, 
maka beliau segera melakukan shalat. 82 


Ketahuilah bahwa shalat ini bukanlah shalat yang biasa disebut 
dengan shalat hajat. Pendapat yang unggul bahwa hadits shalat 
hajat adalah lemah. Maka hendaklah seorang hamba untuk 
bersandar kepada Allah dengan shalat, doa, dan memohon 
sepenuh hati secara umum, tanpa membatasi hal itu dengan 
gerakan atau tatacara yang tertentu. 


Di antaranya: Shalat taubat. Dari Abu Bakar #&&, ia berkata, 
Saya mendengar Rasulullah 5 bersabda, Tidaklah seseorang 
melakukan suatu perbuatan dosa, lalu dia bangun (bangkit) 
lalu bersuci, kemudian shalat dua rakaat, kemudian setelah 
itu memohon ampunan kepada Allah, melainkan Allah akan 
memberikan ampunan kepadanya. Kemudian beliau membaca 
ayat ini, “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan 
Allah... hingga akhir ayat. 


Di antaranya: Shalat ketika masuk dan keluar rumah. Dari Abu 
Hurairah #&p, dari Nabi #&£, beliau bersabda, Apabila engkau 
masuk rumahmu, maka kerjakanlah shalat dua rakaat, niscaya 
keduanya akan mencegahmu dari tempat masuk yang buruk. Dan 
apabila engkau keluar dari rumahmu, maka kerjakanlah shalat dua 
rakaat, niscaya keduanya akan mencegahmu dari tempat keluar 


yang buruk. 84 


831 Lihat Al-Majmu' (4/53). 
832 Hasan. HR. Abu Dawud (1319), dan Ahmad (5/388). 
833 Shahih. HR. Abu Dawud (15210), at-Tirmidzi (406), dan Ibnu Majah (1395). At-Tirmidzi 


berkata, 'hadits hasan'. Dishahihkan oleh al-Albani dis, dan dianggap baik oleh al-Hafizh 
Ibnu hajar dalam 'At-Tahdzib' (1/268-276). 


834 HR. Al-Bazzar dalam Musnadnya. Dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar sebagaimana yang 


disebutkan oleh al-Manawi di dalam kitab 'Faidhul @adir'. Dan asy-Syaikh al-Albani telah 
memaparkannya dalam 'As-Silsilatus shahihah' (1323). 
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«Di antaranya: Shalat di antara Maghrib dan Isya. Dari Anas bin 
Malik &5 tentang firman Allah yang artinya, Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya 
dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 
apa rezeki yang Kami berikan.' (OS. as-Sajdah: 16). Ia berkata, 
“Mereka terjaga melakukan shalat pada waktu antara Maghrib dan 
Isya.885 


Dan dari Hudzaifah &&5, ia berkata, Saya pernah mendatangi 
Nabi #$ lalu saya ikut shalat Maghrib bersamanya, lalu beliau shalat 
(lagi) hingga Isya. Dan dalam satu riwayat disisi Ahmad, “Dan beliau 
terus mengerjakannya hingga shalat Isya kemudian beliau keluar. 6 


Ketahuilah, bahwa tidak ada bilangan rakaat tertentu untuk shalat 
di antara Maghrib dan Isya'. Hadits-hadits yang ada tentang penetapan 
jumlahnya bahwa ia berjumlah enam rakaat adalah lemah. Begitu juga 
tidak sah penamaannya dengan nama shalat al-Awwabin. Yang benar 
bahwa shalat Awwabin itu adalah shalat Dhuha." 


Beberapa Catatan Penting: 


(1) Sepatutnya bagi seorang hamba untuk senantiasa menjaga shalat- 
shalat sunnah, serta banyak-banyak melakukannya dan telah 
berlalu anjuran tentang itu. 


(2) Imam an-Nawawi &ixx, berkata, “Shalat yang dikenal dengan istilah 
shalat Raghaib yaitu shalat yang berjumlah dua belas rakaat yang 
dikerjakan antara Maghrib dan Isya pada malam Jum'at pertama 
dari bulan Rajab, dan shalat seratus rakaat dipertengahan bulan 
Sya'ban adalah dua shalat yang bid'ah dan dua kemungkaran 
yang buruk... 


(3) Shalat-shalat sunnah malam dan siang dikerjakan dengan dua-dua 
rakaat, lantaran disebutkan dalam sebuah hadits, “Shalat malam 
dan siang adalah dua-dua rakaat.“ Dan hal itu shahih dari shalat 


835 HR. Abu Dawud (1321) dan al-Baihagi (3/19). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 'Al-Irwa' 
(469). 

836 HR. An-Nasa'i dalam Al-Kubra (8298). Al-Mundziri berkata, 'Sanadnya baik'. Dan 
diriwayatkan oleh Ahmad (5/404), serta Ibnu Khuzaimah (1194), muhaggignya berkata, 
'Sanadnya shahih." 

837 Al-Majmu' (4/56). 

838 Lafazh, "Dan siang' dalam hadits dihukumi sebagai tambahan yang syadz (ganjil). Namun 
Asy-Syaikh al-Albani berkata, Aku mendapatkan dua jalur dan syaw@hid untuk hadits 
tersebut. Salah satu dari keduanya adalah shahih, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab 
'Ar-Raudhun Nadhir' (522). Lihat "Tamamul Minnah Fit Ta'ligi Ala Fighis Sunnah." (hal. 24), 
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Nabi &5. 

(4) Tbnu Taimiyah &'«s, berkata, Adapun mencipta satu shalat dengar. 
bilangan dan bacaan tertentu pada waktu yang tertentu pula, lalu 
dikerjakan dengan berjamaah secara rutin, sebagaimana halnya 
dengan shalat-shalat fardhu yang lima seperti shalat Raghaib pada 
jumat pertama dari bulan Rajab, shalat Alfiyah pada awal Rajab 
dan pertengahan bulan Sya'ban, shalat malam tanggal dua puluh 
tujuh bulan Rajab, dan yang semisalnya, semua ini tidak masyru' 
(disyariatkan) menurut kesepakatan imam-imam kaum muslimin 
sebagaimana yang tercantum dalam pendapat tertulis para ulama' 
yang mu'tabar. Dan tidak ada yang mencipta shalat seperti ini 
kecuali orang yang jahil lagi ahli bid ah.'89 


(5) Ketahuilah bahwa hadits-hadits yang ada tentang shalat 
menghidupkan malam Hari Raya le'dul Fithri dan Ie'dul Adha 
serta shalat Hifdhul @uran adalah hadits-hadits palsu. Begitu 
juga dengan hadits-hadits yang ada tentang shalat usb' (hari-hari 
sepekan) tidak ada satupun yang shahih darinya. 


(6) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &'xs, berkata, “Barangsiapa yang 
secara rutin meninggalkan sunnah-sunnah rawatib dan itu 
dilakukannya secara terus menerus, maka ia tidak boleh ditunjuk 
menjadi hakim, saksi, dan pemberi fatwa. Lalu bagaimana dengan 
orang yang secara rutin meninggalkan shalat berjamaah yang ia 
merupakan sebesar-besar syiar Islam.” 


dan 'Ash-Shahihah' (1/423). 
839 Majmu'ul Fatawa (23/414). 
840 Mukhtashar al-Fatawal Mashriyah (hal. 78). 


512 | 36 Tamamul Minmah 


Shalat Dhuha 


Targhib (menggemarkan) mengerjakan shalat Dhuha: 


Shalat Dhuha Adalah Shalat Awwabin 


Dari Abu Hurairah #5, ia berkata, “Kekasihku £$ berwasiat 
kepadaku dengan tiga (hal), saya tidak akan meninggalkannya: 
Agarsaya tidak tidur kecuali setelah shalat witir, tidak meninggalkan 
dua rakaat Dhuha, karena ia merupakan shalat Awwabin (orang- 
orang yang banyak bertaubat dan kembali kepada Allah) dan 
puasa tiga hari setiap bulan. “1 

Dan darinya, Rasulullah 85 bersabda, “Tidak ada yang 
memelihara shalat Dhuha kecuali Awwab (orang-orang yang 
kembali kepada Allah). Dan ia mengatakan, “Dan ia merupakan 
shalat Awwabin (orang-orang yang banyak bertaubat dan kembali 
kepada Allah). 42 


Shalat Dhuha Mencukupi dari Penunaian Syukur 
kepada Allah pada Setiap Harinya 


- 
R0 


Sa Ia BE ag MEA Aa 


din ii IS 3D dhani Is ab 3 9 (Ip 


Na —.. 0 m3 


Sae gi dil naa YA din GS 3 

SA WES SUS Ia SP) 
Dari Abu Dzar &&$, dari Nabi $&, ia berkata, “Setiap pagi setiap 
persendian salah seorang di antara kalian harus (membayar) 
shadagah: Maka setiap tasbih (subhinallah) adalah shadagah, 
setiap tahmid (Alhamdulillah) adalah shadagah, setiap tahlil 
(LG ilaha illallah) adalah shadagah, setiap takbir (Allahu akbar) 


adalah shadagah, amar ma'ruf adalah shadagah, mencegah dari 
kemungkaran adalah shadagah, tetapi dua rakaat Dhuha telah 


841 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (1223) dan sanadnya shahih. Dishahihkan oleh al-Albani 


dalam 'As-Silsilatush Shahihah (1164). Sedang asal hadits tersebut terdapat di al-Bukhari 
(1178) dan Muslim (721). 


842 Hasan Lighairihi: HR. Ibnu Khuzaimah (1124) dan ath-Thabrani dalam al-Ausath (4/159). 


Lihat 'As-silsilatus Shahihah' oleh al-Albani (1994). 
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mencukupi semua hal tersebut. 888 


3. Barangsiapa yang Mengerjakan Shalat Dhuha Empat 
Rakaat Niscaya Allah Akan Mencukupi Harinya. 


Dari Nu'aim bin Himar al-Ghathfani &, dari Nabi #5, dari 
Rabbnya Tabarak wa Ta'ala, bahwa ia berkata, “Wahai anak 
Adam, shalatlah untuk-Ku empat rakaat di awal siang, niscaya 
Aku akan mencukupimu di akhir siang.” 


4. Shalat Dhuha adalah Wasiat Rasulullah #5 Kepada 
Sahabat-sahabatnya. 
eenhs UT TON nb SI 1D ja al 33 


- BA en 


Dari Abu Darda' &3, ia berkata, “Kekasihku berwasiat kepadaku 
dengan tiga (hal), yang akua tidak akan meninggalkannya selama 
hidupku dengan puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, dan 
agar aku tidak tidur hingga aku berwitir. 5 


Dan hadits yang semisal ini telah berlalu penyebutannya 
pada hadits Abu Hurairah A3. 


5. Shalat Dhuha Lebih Besar Pahalanya dari Pasukan 
yang Mendapat Ghanimah (Rampasan Perang) dan 
Cepat Kembalinya. 


Dari Abu Hurairah &&, ia berkata, “Rasulullah 
memberangkatkan serombongan tentara, kemudian mereka 
mendapatkan harta rampasan perang yang banyak dan pulang 
dengan cepat sekali. Sehingga ada seorang laki-laki berkata, Wahai 
Rasulullah, belum pernah kami menyaksikan ada pasukan yang 
lebih cepat kembalinya dan yang lebih besar rampasan perangnya 
dari utusan ini! Beliau bersabda, “Maukah aku beritahukan 


843 HR. Muslim (720), Abu Dawud (5243), dan Ibnu Khuzaimah (1225). 

844 Shahih. HR. Abu Dawud (1289), Ibnu Hibban (2534), dan Ahmad (4/153, 201), serta ia 
memiliki syawahid dari Abu Darda' dan Abu Dzar. 

845 HR. Muslim (722) dan Ahmad (6/440). 
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kepada kalian tentang sesuatu yang lebih cepat kembalinya, 
ketimbang mereka dan lebih banyak harta rampasan perangnya? 
Seseorang berwudhu” di rumahnya kemudian membaguskan 
wudhu nya, lalu ia sengaja pergi ke masjid dan shalat Shubuh 
di dalamnya, kemudian ia menyusulinya dengan shalat Dhuha, 
maka sesungguhnya ia telah mempercepat kembalinya dan telah 
memperbanyak harta rampasan perang. Makna Asra'u Karrah 
yaitu paling cepat kembali. 


Bahwa Orang yang Keluar (dari Rumahnya) untuk 
Mengerjakan Shalat Dhuha maka Pahalanya Sebanding 
dengan Pahala Orang yang Berumrah. 


Dari Abu Umamah #&5, bahwa Rasulullah #$ bersabda, 
Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci 
untuk melakukan shalat wajib, maka pahalanya sebanding dengan 
pahala orang yang berhaji lagi muhrim. Dan barangsiapa yang 
keluar untuk melaksanakan shalat sunnah Dhuha, dan tidak ada 
yang mengeluarkannya kecuali untuk shalat itu, maka pahalanya 
sebanding dengan pahala orang yang berumrah. Mengerjakan satu 
shalat (shalat Dhuha) setelah pelaksanaan shalat yang lain (shalat 
Shubuh), dimana tidak ada kesia-siaan di antara keduanya, maka 
kitab (nya) berada di Iliyyin.' 8” 

Barangsiapa yang mengerjakan shalat Dhuha setelah 
mengerjakan shalat Shubuh berjamaah dan berdzikir hingga 
matahari terbit, maka baginya pahala haji dan umrah secara 
sempurna. Hal ini berdasarkan dengan hadits, “Barangsiapa yang 
mengerjakan shalat Shubuh dengan berjamaah, kemudian ia 
duduk berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit, kemudian ia 
mengerjakan shalat Dhuha, maka ditulis baginya pahala haji dan 
umrah secara sempurna, secara sempurna, secara sempurna. 


846 Hasan Lighairihi. HR. Ibnu Hibban (2535), al-Bazzar dan ath-Thabrani. la memiliki syahid 


di sisi Ahmad (3/175) dari riwayat Abdullah bin Amr. Dan dalam sanadnya ada rawi Ibnu 
Lahi'ah. 


847 Hasan. HR. Abu Dawud (558) dan Ahmad (5/268). 
848 HR. Ahmad dan ath-Thabrani (8/7649, 7663, 7741) dari jalur Abu Umamah. Al-Haitsami 


berkata untuk salah satu dari sanad-sanadnya, Sanadnya adalah jayyid (baik). Lihat "Majma' 
az-Zaw&id' (10/104) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam “Shahihul Jami' (6222). 
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&. Hukum Shalat Dhuha 


Yang benar yang ditunjukkan oleh hadits-hadits dan atsar-atsar 
yang ada tentang shalat Dhuha bahwa dianjurkan melakukan shalat 
Dhuha, bahwa ia adalah bagian dari shalat-shalat sunnah. 

Sebagian yang lainnya ada yang menyelisihi ketetapan di atas, 
dan pendapat-pendapat tersebut mencapai enam pendapat. Di antara 
mereka ada yang berpendapat bahwa shalat Dhuha tidak dianjurkan, 
ada yang membatasi pelaksanaannya hanya di rumah saja, ada 
yang membid'ahkannya, ada yang menganjurkannya hanya karena 
ada sebab seperti datang dari perjalanan jauh, atau ketika mendapat 
kemenangan dan lain sebagainya. Namun pendapat yang benar 
dari sekian pendapat di atas bahwa shalat Dhuha adalah dianjurkan 
sebagaimana yang telah lalu. 


uk Bilangan Rakaatnya 


Minimal bilangan rakaat shalat Dhuha adalah dua rakaat, 
ketetapan ini berdasarkan hadits Abu Hurairah &&5 dan Abu Darda' 
#5, Kekasihku £# berwasiat kepadaku dengan tiga (hal)... dan dua 
rakaat shalat Dhuha...” Dan hadits-hadits lainnya. 

Boleh dikerjakan dengan empat rakaat, berdasarkan dengan 
hadits Aisyah 486 yang ada pada Muslim, “Beliau pernah shalat Dhuha 
empat rakaat. 


Shalat Dhuha dengan enam rakaat juga pernah dilakukan oleh 
Rasulullah 85 sebagaimana yang terdapat pada hadits Jabir dan 
lainnya. 

Dalam Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) dari hadits Ummu 
Hani bahwa Nabi #5 pernah shalat Dhuha delapan rakaat pada hari 
pembebasan Makkah. 


Asy-Syaukani &ixs, berkata, “Bilangan terbanyak dari perbuatan 
beliau £$ adalah delapan rakaat, sedang bilangan terbanyak dari 
sabda beliau $ adalah dua belas rakaat.'5! 


849 HR. Muslim (718) dan Ahmad (6/74). 

850 HR. Al-Bukhari (280), Muslim (336), Abu Dawud (1291), (2763), at-Tirmidzi (2735), an-Nasa'i 
(1/126), dan Ibnu Majah (1323). 

851 Beliau mengisyaratkan pada hadits Anas yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (4730) dan Ibnu 
Majah (1380) namun ia adalah hadits lemah, begitu juga dengan hadits yang datangnya dari 
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Aku berkata: Shahih dari perbuatan beliau bahwa secara mutlak 
beliau pernah mengerjakan lebih dari empatrakaat dengan berdasarkan 
pada hadits Aisyah k65 yang terdapat pada Muslim, “Beliau pernah 
mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat dan beliau rnenambah sesuai 
yang dikehendaki oleh Allah. 52 


Maka boleh jadi kemutlakan ini dibatasi dengan perbuatan beliau 
(yaitu delapan rakaat) atau dibatasi dengan sabda beliau (dua belas 
rakaat) (Namun hadits ini tidak sah), atau boleh jadi bahwa jumlah 
rakaat Dhuha lebih banyak dari itu (tidak terbatas), sebagaimana 
pendapat yang dianut oleh sekelompok ulama' di antaranya adalah 
Abu Ja'far ath-Thabari, al-Hulaimi, ar-Rdyani dari asy-Syafi'iyyah dan 
diunggulkan oleh Ibnul @ayyim.53 

Sedang yang lainnya berpendapat bahwa bilangan yang paling 
utama adalah empat rakaat dengan berdasarkan pada hadits Abu 
Darda' terdahulu dari Nabi #£, dari Allah Ta'ala, “Wahai anak Adam, 
shalatlah untuk-Ku empat rakaat di awal siang, niscaya Aku akan 
mencukupimu di akhir siang.” 


Dan juga berdasarkan pada hadits Aisyah io yang terdapat pada 
Muslim, "Bahwasanya beliau biasa mengerjakan shalat Dhuha dengan 
empat rakaat.” Dan hadits-hadits lainnya. 


Dan pendapat inilah yang unggul menurutku, lantaran banyaknya 
hadits-hadits yang menyebutkan hal itu. Adapun yang delapan rakaat, 
maka itu beliau lakukan karena satu sebab, yaitu pada hari penaklukan 
(kota Makkah) dan bertepatan pada waktu itu waktu Dhuha. Atas 
dasar ini, maka dapat dikatakan bahwa bilangan shalat sunnah untuk 
penaklukan (wilayah) adalah delapan rakaat. Adapun untuk shalat 
Dhuha adalah dua rakaat, sedang yang paling utama adalah empat 
rakaat, dan diperbolehkan lebih dari empat rakaat. 


&£. Tatacara Pelaksanaan Shalat Dhuha 


Yang benar, bahwa ia dikerjakan dengan salam pada setiap dua 
rakaat. Ketetapan ini berdasarkan pada hadits yang terdapat pada Abu 


Abu Darda' tentang shalat dhuha dua belas rakaat adalah lemah. Dengan demikian, maka 
tidak selamat (pembatasan maksimal) tersebut kecuali delapan rakaat dengan berdasarkan 
pada hadits Ummu Hani". 

852 Muslim (7191 dan Ibnu Majah (1381). 

853 Zadul Ma'ad (1/352). 
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Dawud dari hadits Ummu Hani' tentang penyifatannya terhadap shalat 
Dhuha Nabi #5 pada hari penaklukkan kota Makkah, “Beliau shalat 
sunnah Dhuha delapan rakaat pada hari penaklukan kota Makkah, 
dimana beliau bersalam pada setiap dua rakaat.” Dan juga dengan 
keumuman hadits, “Shalat malam dan siang adalah dua-dua rakaat. 


£. Waktu Shalat Dhuha 


Waktu shalat Dhuha dimulai setelah matahari naik seukuran 
tombak atau kurang lebih seperempat atau sepertiga jam, sampai 
menjelang tergelincirnya matahari dan itu juga berlangsung kurang 
lebih seperempat atau sepertiga jam sebelum shalat Zhuhur. 


Ola FA) A5 Jal le 3 LE IE BI jan 

Ma Gp Jl ena BI MI LS JI 
Dan dari Zaid bin Argam «&5, ia berkata, Bahwasanya Nabi $£ pernah 
keluar menuju penduduk @uba dan mereka sedang mengerjakan 
shalat. Lalu beliau bersabda, “Shalat Aww@bin (orang-orang yang 


banyak bertaubat dan kembali kepada Allah) adalah ketika anak-anak 
unta sudah merasa kepanasan. 55 


Yang dimaksud dengan sabda beliau, “Idza Ramadhatil Fisha?' 
yaitu terbakar lantaran amat panas. Dan yang dimaksud adalah 
apabila anak-anak unta merasakan panasnya matahari, dan hal itu 
tidak terjadi kecuali setelah matahari meninggi. 


Hadits ini menunjukkan bahwa waktu yang paling utama adalah 
mengakhirkan shalat Dhuha hingga panas terik. Dan itulah yang 
dimaksud dengan sabda beliau, “Apabila anak-anak unta merasa 
kepanasan. 


AB u 


854 Telah berlalu takhrijnya. 
855 HR. Muslim (748) dan Ahmad (4/367). 
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ak Targhib (Menggemarkan) Mengerjakan Shalat 
Malam: 
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Dari Abu Hurairah 85, bahwa Rasulullah & bersabda, “Ketika salah 
seorang di antara kalian tidur, syaitan mengikat dibagian belakang 
kepalanya sebanyak tiga ikatan, ia mengikatkan setiap satu ikatan (pada 
tempatnya) sambil membisikkan, “Malam masih panjang untukmu, 
tidurlah. Jika ia bangun kemudian berdzikir kepada Allah maka lepaslah 
satu ikatan, jika ia berwudhu, maka lepaslah satu ikatan lagi dan jika 
ia shalat, maka lepaslah semua ikatannya sehingga pada pagi harinya 
menjadi semangat dan baik jiwanya, dan jika tidak (melaksanakan 
hal tersebut), maka pada pagi harinya ia menjadi buruk jiwanya dan 
malas. “55 @afiyatur Ra'si adalah bagian belakang kepala. 

Dari Amr bin Abasah &&b, ia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, 
Saat dimana Allah menjadi paling dekat kepada hamba-Nya ialah di 
tengah malam terakhir, jika kamu bisa menjadi di antara orang yang 
berdzikir kepada Allah pada saat tersebut, maka hendaklah kamu 


melakukannya.” 


du Je ne EA Lu A3 PIA aa 
“3 P, Oli JG JS Al 3 8G EA SU 


LK 


856 HR. Al-Bukhari (1142), (2229), Muslim (776), Abu Dawud (1306), dan an-Nasa'i (3/203). 
857 Shahih. HR. At-Tirmidzi (3579), dan ia berkata, ' Hasan shahih.' Dishahihkan oleh al-Albani 
dalam 'Shahihul Jami'41173). 
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Dari Abdullah bin Mas'ud #5, ia berkata, Disebutkan di sisi Nabi 3 
seorang laki-laki yang tidur semalaman hingga pagi, hingga ia tidak 
mengerjakan shalat. Nabi bersabda, “Syaitan telah kencing dikedua 
telinganya.” 


Dari Ibnu Mas'ud #&5, ia berkata, “Rasulullah 2$ bersabda, “Rabb 
kita kagum kepada dua orang: Orang yang bangkit dari hamparan 
dan selimutnya di antara keluarga dan kekasihnya (menuju) kepada 
shalatnya, maka Allah Azza wa Jalla berfirman, Wahai para Malaikat- 
Ku, lihatlah hamba-Ku, ia bangkit dari kasur dan gelarannya di 
antara kekasih dan keluarganya (menuju) kepada shalatnya, karena 


mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan takut dari apa yang ada 
disisi-Ku...85?Al-Hadits. 


Dari Abdullah bin Amr usb, ia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, 
“Barangsiapa yang shalat (malam) dengan membaca sepuluh ayat, 
maka tidak akan ditulis termasuk orang-orang yang lalai, barangsiapa 
yang shalat (malam) dengan membaca seratus ayat, maka ia ditulis 
termasuk orang-orang yang patuh, dan barangsiapa yang shalat 
(malam) dengan membaca seribu ayat, maka ia ditulis termasuk orang- 
orang yang Ne satu ginthar (pahala).'860 


Dari Anas 45, ia berkata, “Rasulullah £$ bersabda, Allah telah 
menjadikan bagi kalian shalat kaum abrar (orang-orang yang berbakti), 
mereka mengerjakan shalat di malam hari dan berpuasa di siang hari, 
mereka tidak berbuat dosa dan tidak berlaku durhaka.'881 


&. Hukum Shalat Malam 


ba ami Ga OS BI Il Si Las 3 
2 ab ja AAS : LAN AI ah Ga la eU ha 
aa Je aa uh 3 nan daan) 


- oa @ 


Bb pena P4 oran de an 


858 HR. 858 HR. Al-Bukhari | Bukhari (1144), Muslim (774), an-Nasa'i (37204), dan Ibnu Majah (1330). 

859 HR. Ahmad (1/416), Abu Dawud (2536) secara ringkas, dan Ibnu Hibban (2557). Dihasankan 
oleh al-Albani dan dishahihkan oleh Ahmad Syakir. 

860 Hasan. HR. Abu Dawud (1398), Ibnu Khuzaimah (1144), dan Ibnu Hibban (2572). 

861 Shahih. HR. Al-Bukhari dalam 'Adabul Mufrad' (220) dan Abdun bin Hamid (1/402). Lihat 
'Ash-Shahihah' oleh al-Albani (1810). 


— NX 
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Shalat malam adalah sunnah muakkad (yang ditekankan). Dari Aisyah 
B5, pada suatu malam, Rasulullah $ mengerjakan shalat di masjid, 
lalu ada beberapa orang yang mengikuti shalat beliau. Kemudian pada 
hari berikutnya beliau juga mengerjakan shalat, sehingga orang-orang 
pun bertambah banyak. Selanjutnya, orang-orang berkumpul pada 
malam ketiga atau keempat, tetapi Rasulullah # tidak kunjung keluar 
menemui mereka. Pada pagi harinya, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
aku telah melihat apa yang kalian lakukan, dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk keluar menemui kalian, hanya saja aku khawatir 


shalat itu akan diwajibkan kepada kalian.' Dan itu terjadi pada bulan 
Ramadhan.58? 


Ulama -ulama' salaf dan khalaf berbeda pendapat tentang shalat 
malam, apakah diwajibkan kepada Nabi £$ atau tidak? Masing-masing 
dari dua kelompok berhujjah dengan firman Allah yang artinya, 'Dan 
pada sebagian malam hari shalat tahajjudlah kamu sebagai ibadah 
tambahan bagimu.' (OS. al-Isra': 79). 


Kelompok pertama berkata, Ayat ini secara jelas menunjukkan 
ketidakwajibannya, berdasarkan firman-Nya, 'Nafilah (sebagai 
shalat sunnah). Adapun kelompok yang lain berkata, “Allah 
memerintahkannya bertahajjud, dan tidak ada satu nash pun yang 
menghapusnya. Mereka menafsirkan firman-Nya, “Nafilah dengan 
makna Az-Ziyadah (tambahan). Dan bukanlah maksud nafilah yang 
ada pada ayat sebagai lawan kata dari fardhu. Tumbahan secara 
mutlak tidak menunjukkan pada tathawwu' (suatu hal yang sunnah). 
Karena shalat malam bagi orang selain beliau adalah berfungsi untuk 
menghapus beragam kesalahan, sedang bagi beliau berfungsi sebagai 
tambahan derajat. 


Shalat tahajjud adalah seutama-utama shalat setelah shalat 
fardhu: 


- 
£ 0 


HS NA AS DAN Jia Ju B3 LA oi bia is 
JI SL HI 
Dari Abu Hurairah #6, bahwa Nabi #£, bersabda, “Seutama-utama 


862 HR. Al-Bukhari (729), (1129), Muslim (761), Abu Dawud (1373), dan an-Nasa'i (3/202). 
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shalat setelah shalat fardhu adalah shalat di pertengahan malam. 88 


sk Beberapa Adab dan Hukum yang Terkait dengan 
Shalat Malam 


“&  Sepatutnya berniat shalat malam ketika hendak tidur dengan 
niat yang kuat agar dapat mendulang keutamaan dan pahala. 
Sebagaimana yang ada pada hadits shahih berikut ini: 


Dari Abu Darda' #&p, bahwa Nabi #£ bersabda, “Barangsiapa yang 
mendatangi tempat Hahunya (hendak tidur) berniat untuk bangun 
dan shalat malam, (namun) kemudian ia tertidur hingga waktu 
Shubuh, maka ditulis baginya (pahala) sesuai dengan apa yang ia 
niatkan dan tidurnya tersebut sebagai shadagah dari Allah.”864 


9, 
“ 


Seseorang dianjurkan untuk tidak meninggalkan shalat malam, dan 
hendaklah ia membiasakan dirinya untuk senantiasa merutinkan 
shalat malam selama hidupnya. Dan ia tidak mengurangi darinya 
kecuali karena terpaksa. 


La JK 5 Mp : 2 & J5 JB : Gb 4 KANE IS 
IIS MIN Sg das 


Dari Aisyah &5, ia berkata, Rasulullah £$ bersabda, Ambillah 
(lakukanlah) amalan-amalan itu menurut kemampuanmu. Karena 
demi Allah, Allah tidak merasa bosan sehingga kamu sendiri yang 


merasa bosan. 865 


Dan darinya ko, “Bahwa Nabi & pernah ditanya tentang amalan 
apa yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala, “Yang rutin sekalipun 
sedikit.”66 


& Seseorang dimakruhkan meninggalkan shalat malam: 


Dari Ibnu Mas'ud #b ia berkata, “Disebutkan di sisi Nabi £$ seorang 
laki-laki yang tidur semalaman hingga pagi. Nabi #5 bersabda, 'Itu 
adalah orang yang kedua telinganya dikencingi syaitan- atau Nabi 


863 HR. Muslim (1163), Abu Dawud (2429), at-Tirmidzi (438), an-Nasa'i (3/206), dan Ibnu Majah 
(1742). 

864 HR. An-Nasa'i (3/258), Ibnu Majah (1344), dan Ibnu Khuzaimah (1172-1175) dengan sanad 
yang shahih. 

865 HR. Al-Bukhari (43), (1151), Muslim (785), dan an-Nasa'i (3/218). 

866 HR. Muslim (782). 
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bersabda, “di telinganya.” 
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Begitu juga, dimakruhkan meninggalkan shalat malam bagi yang 
sebelumnya telah terbiasa melakukannya: Dari Abdullah bin 
Amr bin al-Ash &&5, ia berkata, Rasulullah $& bersabda, “Wahai 
Abdullah, janganlah kamu menjadi seperti Fulan, ia pernah shalat 
malam kemudian ia shalat bangun malam. 


Bagi orang yang bangun di malam hari ia disunnahkan mengusap 
kantuk dari wajahnya dan bersiwak. Berdasarkan dengan hadits 
Ibnu Abbas, Apabila Rasulullah bangun dari tidurnya, beliau 
membersihkan mulutnya dengan siwak.'8? 


Lalu memandang kearah langit: Dan membaca ayat-ayat yang 
berada di akhir surat Ali Imran, “Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi' hingga akhir ayat. Hal ini berdasarkan pada 
hadits Abdullah bin Abbas &85, ia berkata, “Pada suatu malam saya 
tidur di rumah Maimunah -dan ia adalah bibiku-. Saya berbaring 
di hamparan bantal, sedang Rasulullah dengan istrinya di bagian 
panjangnya bantal itu. Lalu beliau tidur hingga tengah malam, atau 
dekat darinya. Kemudian beliau bangun lalu mengusap kantuk dari 
wajahnya- dan dalam satu riwayat, “Beliau duduk dan memandang 
ke langit.- kemudian membaca sepuluh ayat dari surat Ali Imran- 
dan dalam satu riwayat, “Beliau membaca sepuluh ayat dari 
bagian-bagian akhir surat Ali Imran.'- kemudian beliau melangkah 
ke tempat air dari kulit yang tergantung, lalu berwudhu dengan 
sempurna- kemudian beliau mengerjakan shalat. Lantas saya 
melakukan hal yang serupa, lalu saya berdiri di sampingnya, tetapi 
kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku 
dan menarik telinga saya yang kanan untuk menggeser posisiku. 
Kemudian beliau mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian 


867 HR. Al-Bukhari (1144), Muslim (774), an-Nasa'i (3/304), dan Ibnu Majah (1330). 


868 HR. Al-Bukhari (1152) dan Muslim (1159), (185). 
869 HR. Al-Bukhari (245), Muslim (255), dan an-Nasa'i (3/212). 
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dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian shalat witir. Setelah 
itu beliau berbaring sampai terdengar adzan, lalu beliau shalat dua 
rakaat, lalu keluar (ke masjid) untuk shalat Shubuh.”879 


Hadits ini memiliki lafazh yang banyak yang kami temukan tempat- 

tempatnya di dalam Shahihain (al-Bukhari dan Muslim). 
« Begitu juga bagi yang bangun di malam hari dianjurkan 
mengucapkan doa berikut ini: Dari Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami 
#b, ia berkata, “Saya pernah bermalam bersama Rasulullah $£, 
lalu saya menyiapkan air wudhunya dan keperluannya, dan 
beliau bangun malam sambil mengucapkan, “Subhana Rabbi 
wabi Hamdihi, Subhana Rabbi wabi Hamdihi' (Maha suci Rabb- 
ku dan segala puji bagi-Nya, Maha suci Rabb-ku dan segala puji 
bagi-Nya.) Beliau terus mengulang-ulanginya dalam waktu yang 
lama, kemudian beliau mengucapkan, Subhana Rabbil Alamin, 
subhana Rabbil Alamin' (Maha suci Rabb semesta alam, Maha suci 
Rabb semesta Alam.) beliau terus mengulang-ulanginya dalam 
waktu yang lama. 27”! Makna, Al-Huwiyu' adalah dalam waktu yang 


lama, yaitu, “Bahwa beliau bertasbih dalam waktu yang lama. 


JS FU 5 MEA SA yi BA 
IS IE 3 KANG BIN IT LI AA 
Ym Ai v 3 Yg «al 2 As PA ee 


— Lem 163 aa SP LA J8? S5 Ab v s3 Y5 Jd 


s5 


Ne H3 In op 


Dari Ubadah bin Shamit #&5, dari Nabi #£, beliau bercanda 
“Barangsiapa yang bangun Ana seraya mengucapkan, “L4& ilaha 
illallahu wahdahu, I& syarika lahu, lahul mulku, walahul hamdu, 
wahuwa “ala kulli syai'in gadir, al-hamdulillah wa subhanallah, 
wa 1G ilaha illallah, wallahu akbar wal haula wala guwwata illa 
billah.' (Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah segala kerajaan, 
870 HR. Al-Bukhari (117), (138), (183), (697-699), (776), (8591-1992), (1198), (4569) dan Muslim 
(783). 


871 Shahih. HR. Ibnu Hibban (2594) dan ia ada pada at-Tirmidzi (3416), dan Ibnu Majah 
(3879). 
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dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha kuasa atas segala 
sesuatu, segala puji bagi Allah, Maha suci Allah, dan tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Allah, Allah Maha besar 
dan tiada daya serta kekuatan kecuali dengan Allah), kemudian 
ia mengucapkan, Allahummagh Firli' (Ya Allah ampunilah aku.) 
atau ia berdoa, niscaya akan dikabulkan. Dan jika ia berwudhu 
dan shalat, niscaya shalatnya akan diterima. 72 


Ibnu Baththal ix, berkata, Allah telah menjanjikan melalui lisan 
Nabi-Nya bahwa barangsiapa yang bangun dari tidurnya, lalu ia 
menggerakkan lidahnya dengan mentauhidkan Rabb-nya serta 
tunduk pada kerajaan-Nya, mengakui nikmat-nikmat-Nya dan 
memuji-Nya, mensucikan-Nya dari perkara yang tidak sesuai 
dengan keagungan-Nya dengan bertasbih, tunduk kepada-Nya 
dengan bertakbir, serta berserah diri kepada-Nya lantaran tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongannya, bahwa jika 
ia memohon pada-Nya maka pasti ia dikabulkan dan apabila ia 
shalat niscaya shalatnya diterima. Maka sepatutnya bagi orang yang 
telah mendengar hadits ini agar berupaya meraih keberuntungan 
dengan mengamalkannya dan mengikhlashkan niatnya karena 
Allah $8 873 

Apabila seorang suami bangun untuk melakukan shalat malam, 
maka ia dianjurkan membangunkan istrinya. Begitu juga halnya 
dengan istri, apabila ia bangun malam maka hendaklah ia 
membangunkan suaminya. Dari Abu Hurairah 485, ia berkata, 
“Rasulullah #5 bersabda, Semoga Allah merahmati seoranglaki-laki 
yang bangun malam kemudian shalat dan membangunkan istrinya, 
apabila istrinya enggan maka ia memercikkan air di wajahnya, 
dan semoga Allah merahmati seorang wanita yang bangun malam 
kemudian shalat dan membangunkan suaminya, apabila suaminya 
enggan maka ia memercikkan air di wajahnya.” 


Dan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah IS, keduanya berkata, 
“Rasulullah $£ bersabda, Apabila seorang laki-laki membangunkan 
istrinya di malam hari lalu keduanya shalat atau shalat dua rakaat 
bersama-sama, maka keduanya akan ditulis dikalangan orang 


872 HR. Al-Bukhari (1154), at-Tirmidzi (3414), an-Nasa'i dalam 'Alyaum wal Lailah' (861). 


873 Fathul Bari (3/41). 
874 Shahih. HR. Abu Dawud (1308), (1450), an-Nasa'i (3/205), dan Ibnu Majah (1336). 
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-orang laki-laki dan wanita yang berdzikir.”?75 


0, 
“ 


Apabila seseorang mengantuk dalam shalatnya maka hendaklah ia 
meninggalkan shalatnya lalu tidur hingga kantuknya benar-benar 
hilang: 


- 


PO GAY RR AN pn NE Naa an nan En Bo aa 
SEA IS SAM Jai BI du B3 LAN Of B0 At IS 
CAK AI IU Ah ASI) ASASI OB ce LE LAN AL 


Haa aa 4 S2 o : 
Dari Aisyah (#6, Bahwa Nabi 85 bersabda, Apabila salah seorang 
di antara kalian mengantuk di dalam shalatnya, maka hendaklah 
ia tidur hingga ngantuk itu hilang darinya: karena jika salah 
seorang di antara kalian shalat dalam keadaan mengantuk, boleh 
jadi ia ingin meminta ampunan tetapi malah mencaci maki dirinya 
sendiri. 76 


Dan dari Anas &&5, ia berkata, Suatu ketika Nabi €$ masuk ke 
masjid, tiba-tiba ada tali yang dibentangkan di antara dua tiang 
masjid. Lalu Rasulullah 8$ bertanya, Tali untuk apakah ini? 
Orang-orang menjawab, “Ini tali milik Zainab, ketika ia lemas 
dan letih, maka ia berpegangan padanya. Lalu Nabi bersabda, 
“Lepaskan tali itu. Hendaklah salah seorang di antara kalian shalat 
saat giatnya, maka apabila lemas atau letih maka duduklah.'877 


# Dianjurkan beristighfar setelah melaksanakan shalat malam. 
Berdasarkan dengan firman Allah yang artinya, Dan orang-orang 
yang memohon ampun di waktu sahur.” (OS. Ali Imran: 17). Hasan 
al-Bashri dus, berkata, "Mereka memanjangkan shalat mereka 
hingga malam, kemudian mereka duduk memohon ampun kepada 
Allah. 


&. Waktu Shalat Malam 


Shalat malam boleh dilakukan pada bagian manasaja dari bagian- 
bagian malam hingga terbit fajar. Baik dikerjakan di awal malam, 


875 Shahih. HR. Abu Dawud (1309), (1451), an-Nasa'i dalam 'Al-Kubra', dan Ibnu Hibban 
(2568). 

876 HR. Al-Bukhari (212) dan Muslim (786). 

877 HR. Al-Bukhari (1150), Muslim (784), Ibnu Hibban (2492), dan ini adalah lafazh miliknya. 
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pertengahannya atau di akhirnya. Telah disebutkan di lalam hadits 
tentang sifat shalat malamnya Rasulullah #5, bahwa menserjakannya 
di semua waktu-waktu ini. 


ES 163 Aa Ah IN GP SAS Su TE al 5 
Jai N sa Apa ba Sis 2 Y Lu 2 S2 
Dari Anas #5, ia berkata, Tidaklah kami menghendaki kinbuik melihat 
Rasulullah ££ melakukan shalat malam, kecuali kami melihatnya 
(melakukan shalat malam), dan tidaklah kami menginginkan untuk 
melihat beliau tidur kecuali kami melihatnya (dalam keadaan tidur). 
Dan adalah beliau terkadang berpuasa dalam satu bulan hingga kami 
berkata, Beliau tidak berbuka sedikit pun darinya, dan terkadang 
beliau tidak berpuasa hingga kami berkata, “Beliau tidak berpuasa 
sedikitpun darinya.” 

Al-Hafizh Sx, berkata, “Tahajjud Nabi £5 tidak memiliki waktu 
yang tertentu akan tetapi beliau bertahajjud sesuai dengan kondisi 
beliau yang mudah untuk mengerjakannya. 


Lebih utama jika dikerjakan di tengah malam dan di sepertiga 
akhir Anna 


SISA Cie 3 S Si “sun AB Se PE Dae 
233 3 H3 Jb Sai aU 5 S3 IS A S NI 2 

Ka Lg 3ba) us ana) 5 0 TAN 
Dari Abdullah bin Amr sb, bahwa Nabi 28 bersabda, Puasa yang 
paling disukai oleh Allah adalah puasanya Daud, dan shalat yang 
paling disukai oleh Allah adalah shalatnya Daud, beliau tidur separuh 


malam, dan bangun pada sepertiganya, lalu tidur lagi seperenamnya. 
Dan adalah beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari.””? 


AG 5 IG SJ KE NS Gs al A3 Ip LAI GE 


878 HR. Al-Bukhari (1141), an-Nasa'i (3/213). 
879 HR. Al-Bukhari (1131), Muslim (1159), Abu Dawud (2248), an-Nasa'i (3/214), dan Ibnu 
Majah (1712). 
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Dari Aisyah 3, bahwa ia pernah ditanya tentang bagaimana shalat 
Nabi # di malam hari? Ia berkata, Beliau tidur pada permulaan 
malam, dan bangun di akhir malam, lalu shalat. Kemudian kembali 
ke tempat tidur beliau. Apabila muadzdzin mengumandangkan adzan, 
maka beliau segera bangun. Jika beliau mempunyai keperluan, maka 
mandi. Jika tidak, maka beliau berwudhu dan keluar. 889 


Dan dalam sebuah hadits disebutkan, “Sesungguhnya Allah tsrun 
kelangit dunia pada sepertiga malam terakhir, lalu berfirman, “Siapa 
yang berdoa kepada-Ku niscaya Aku kabulkan, siapa meminta kepada- 
Ku niscaya Aku beri, dan siapa yang memohon ampun kepada-Ku 
niscaya Aku ampuni dia.” 1 


£. Tatacara Shalat Malam 


SS SAS Se 18 KAN JT LI EL lh 
OA) dj BE In SU KIE KALA HAN J5 
ses ga YA Aa san, an 


OS di Seo Gi BEI JS Sei 


Dari Abu Salamah bin Abdirrahman, bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Aisyah ib, Bagaimana shalat Nabi ££ pada bulan Ramadhan?” 
Aisyah menjawab, “Rasulullah $£ tidak pernah (shalat lail) lebih dari 
sebelas rakaat pada bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya, 
beliau mengerjakan empat rakaat, jangan tanya tentang bagus dan 
panjangnya. Kemudian beliau shalat empat rakaat: jangan tanya 
tentang bagus dan panjangnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat 
tiga rakaat. 882 


880 HR. Al-Bukhari (1146) dan Muslim (739). 

881 HR. Al-Bukhari (114), Muslim (758), Abu Dawud (1315), dan at-Tirmidzi (446). 

882 HR. Al-Bukhari (1147), Muslim (738), Abu Dawud (1341), at-Tirmidzi (439), dan an-Nasa'i 
(3/234) . 
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Dan pada sebagian riwayat, Dan beliau tetap di dalam sujudnya 
seukuran seseorang membaca lima puluh ayat sebelum beliau 


mengangkat kepalanya. $ 


Atas dasar ini, maka yang benar bahwa shalat malam yang 
benar dari perbuatan Nabi $$ tidak lebih dari batasan ini (sebelas 
rakaat). Namun terdapat pada beberapa hadits bahwa beliau pernah 
mengerjakan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat yang ringan ketika beliau mendengar 
adzan Shubuh dikumandangkan?. Tentang shalat yang tiga belas 
rakaat ini juga terdapat pada hadits Ibnu Abbas sebagaimana yang 
baru saja disebutkan haditsnya?'”, dan di dalam hadits Zaid bin Khalid 
al-Juhni.888 


Al-Hafizh &Sixx, berkata, “Maka ada kemungkinan beliau 
menambahkan pada shalat malam dua rakaat sunnah setelah shalat 
Isya (ba'diyah), karena shalat ini biasa beliau kerjakan di rumahnya, 
atau kemungkinan lain bahwa dua rakaat sebelumnya adalah sebagai 
pembuka shalat malam, keterangan ini terdapat di dalam hadits 
riwayat Muslim, bahwa beliau $$ pernah membuka shalat malam 
dengan dua rakaat yang ringan. Dan kemungkinan ini lebih unggul 
menurutku, karena riwayat Abu Salamah yang menyatakan jumlah 
yang tidak lebih dari sebelas rakaat telah disebutkan pelaksanaannya, 
yaitu: Beliau shalat empat rakaat kemudian empat rakaat, kemudian 
tiga rakaat dan tidak menyinggung dua rakaat yang ringan. Namun 
tambahan dua rakaat ini (yaitu dua rakaat pembuka shalat malam), 
ada tercantum di dalam riwayat az-Zuhri. Sedang tambahan dari 
seorang al-Hafizh adalah makbul (diterima). 


Al-@urthubi Sus, berkata, “Riwayat-riwayat Aisyah telah 
menimbulkan dilema tersendiri pada sejumlah ulama', hingga 
sebagian mereka mengatakan bahwa haditsnya mudhtaharib...dan 
yang benar bahwa semua hadits-hadits yang disebutkan oleh Aisyah 
tentang bilangan rakaat shalat malam dibawa pada waktu-waktu 
yang berbilang (tidak satu waktu) dan pada kondisi-kondisi yang 
beragam sesuai dengan stamina saat itu dan sebagai penjelasan akan 


883 Shahih. HR. Abu Dawud (1336), Ibnu Majah (1358), dan Ibnu Hibban (2431). 
884 HR. Al-Bukhari (1164) dan Abu Dawud (1339). 

885 Lihat halaman (384). 

886 HR. Muslim (765), Abu dawud (1366), dan Ibnu Majah (1362). 

887 Lihat Fathul Bari (3/21). 
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kebolehannya.' 88 


Maka inilah sunnah yang shahih dari Rasulullah #$, dan dari situ 
diketahui bahwa yang sunnah itu adalah beliau memulai shalat malam 
dengan dua rakaat yang ringan?” kemudian beliau memanjangkan 
rakaat-rakaat yang tersisa, dan kumpulan rakaat-rakaat tersebut adalah 
sebelas rakaat atau tiga belas rakaat. Dan begitu juga dengan riwayat 
yang shahih lagi benar dari Umar bin Khaththab #5 pada perkumpulan 
mereka untuk shalat Tarawih bahwa mereka melakukannya dengan 
sebelas rakaat. Adapun apa yang diriwayatkan darinya bahwa beliau 
pernah mengerjakannya sebanyak dua puluh rakaat, maka ia adalah 
riwayat yang syadz (ganjil). Dan hal itu telah dibuktikan oleh syaikh 
al-Albani dalam risalahnya “Shalatut Tarawih' dan ia telah menjawab 
syubhat-syubhat orang yang menyelisihi.?99 


ae Menggadha' Shalat Malam 


Bagi orang yang terluput shalat malam, maka ia diperbolehkan 
menggadha'nya di siang hari dengan cara genap (tidak ganjil): 


: L..9 Sa - 2... Se Aa NG . $ 2g AN nga e 
Pi Ip JA Ga DLS SU If OS PG LN ol 180 — LESE IS 
z Tr « wa o Sean “vs Kan 8 s7 
AAS Sbs (asal Ole Uya Ip 0 

Dari Aisyah (5, Bahwa Nabi & apabila terluput shalat malam 


disebabkan karena sakit atau lainnya, beliau shalat di siang hari 
sebanyak dua belas rakaat.” 


Dan dari Umar 45, bahwa Nabi ££ bersabda, Barangsiapa yang 
tertidur dari membaca hizb (wirid rutinnya) atau sesuatu daripadanya, 
lalu ia membacanya antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka 
dicatat baginya pahala sama dengan membacanya di waktu malam.'”? 


Beberapa masalah yang terkait dengan shalat malam: 


1. Menjahrkan (mengeraskan) dan mensiirkan (memelankan) bacaan 


888 Lihat Fathul Bari (3/21). 

889 HR. Muslim (767), Ahmad (6/30), dan Ibnu Abi Syaibah (2/73). 

890 Kemudian saya membaca satu buku bantahan yang ditulis oleh Syaikh Ismail al-Anshari, 
dimana disana beliau menjelaskan keshahihan riwayat tersebut (dua puluh rakaat) dan 
bahwa riwayat itu tidak syadz. 

891 HR. Muslim (746), Abu Dawud (1342), dan at-Tirmidzi (445). 

892 HR. Muslim (747), Abu Dawud (1313), dan at-Tirmidzi (581), an-Nasa'i (3/260), dan Ibnu 
Majah (1343). 
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keduanya diperbolehkan dalam shalat malam. Namun yang 
dianjurkan adalah pertengahan di antara keduanya. Terdapat di 
dalam hadits bahwa Nabi #5 terkadang menjahrkan shalatnya 
dan terkadang pula memelankannya.”” 


2. Seseorang diperbolehkan memanjangkan shalatnya dan 
diperbolehkan pula memendekkannya, namun yang lebih utama 
adalah memanjangkannya dalam rangka mencontoh Rasulullah 

3. Yang dianjurkan adalah mengerjakan shalat malam di bulan 
Ramadhan dengan berjamaah di masjid. Berdasarkan dengan 
hadits: 


La ia ia y o Pd 291 Aa Take Oa 03 2 
0 AA Ia Le P3 , a : Aa Sia : 6 2 
Ad ana Ud 3 II ES II Ola) ab SB yes 
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Dari Nu'man bin Basyir £&5, ia berkata, "Kami pernah mengerjakan 
shalat malam bersama Rasulullah $$ pada malam yang kedua 
puluh tiga di bulan Ramadhan hingga sepertiga malam yang 
pertama, Kemudian kami mengerjakan shalat malam bersamanya 
pada malam yang kedua puluh lima hingga pertengahan malam, 
kemudian beliau mengimami kami pada malam yang kedua 
puluh tujuh hingga kami menyangka tidak mendapatkan al-Falah. 
Ia (Nu'man bin Basyir) berkata, Dahulu kami menyebut as-Sahur 
dengan al-Falah. 8” 


J 


Hadits yang serupa juga terdapat pada hadits Anas, Aisyah, dan 
Hudzaifah 5. 

Dan Rasulullah 8£ telah menjelaskan keutamaan shalat yang 
mereka kerjakan bersama imam, dimana beliau bersabda, 
Barangsiapa yang shalat bersama imam sampai imam selesai, 
maka ditetapkan baginya shalat satu malam penuh.” 


893 Shahih. HR. Abu Dawud (226), at-Tirmidzi (449), an-Nasa'i (1/125), Ibnu Majah (1354), dan 
Ibnu Hibban (2447). 

894 Shahih. HR. Ibnu Abi Syaibah (2/164), an-Nasa'i (3/238), dan Ahmad (4/272). 

895 Shahih. HR. Abu Dawud (1375), at-Tirmidzi (806) dan ia menshahihkannya, an-Nasa'i (3/83), 
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Dengan demikian Imam Ahmad berkata, “Saya lebih suka jika 
ia shalat bersama imam dan berwitir pula bersamanya. Beliau 
ditanya, “Bagaimana jika shalat malam itu -yakni shalat tarawih- 
diundur hingga akhir malam? Beliau berkata, “Tidak, sunnah kaum 
muslimin lebih aku sukai. 


4. Adapun shalat malam di luar bulan Ramadhan, maka tidak terdapat 
satu dalil pun yang menerangkan adanya berjamaah padanya. 
Namun jika kondisinya berbetulan saat itu, lalu mereka shalat 
berjamaah tanpa pengaturan tertentu atau penetapan waktu, maka 
hal itu diperbolehkan dengan berdasarkan pada hadits Ibnu Abbas 
#$p dan shalatnya dibelakang Nabi &£ di rumah Maimunah. Dan 
telah berlalu haditsnya.”8 


5. Tidak ada satu gira'ah (bacaan ayat) pun yang disunnahkan untuk 
dibaca pada shalat malam. Akan tetapi yang dianjurkan adalah 
memperpanjang gira'ah tersebut tanpa dibatasi dengan ukuran 
tertentu. Dari Saib bin Yazid, ia berkata, “Umar bin al-Khaththab 
«85 pernah memerintahkan Ubay bin Ka'ab dan Tamim ad-Dari 
untuk mengimami orang-orang dengan sebelas rakaat. As-Saib 
berkata, Dan adalah imam pada waktu itu membaca seratusan 
ayat hingga menyebabkan kami bersandar pada tongkat lantaran 
lamanya berdiri, dan kami tidak selesai kecuali setelah terbitnya 
fajar. 7 


6. Dalam shalat malam tidak disyaratkan menertibkan gira'ah (bacaan 
surat) sesuai bilangan hari-hari dalam sebulan sebagaimana yang 
dilakukan oleh banyak imam berupa merutinkan membaca satu 
juz pada setiap harinya, lalu mengkhatamkan al-Gur an bersamaan 
dengan berakhirnya bulan. Namun aku tidak mengatakan bahwa 
hal itu adalah amalan bid'ah lantaran adanya beberapa kaum 
salaf melakukan hal itu. Di dalam al-Mughni disebutkan, “Fadhl bin 
Ziyad berkata, Saya pernah bertanya kepada Abu Abdillah-yaitu 
Ahmad bin Hambal- lalu saya berkata, “Saya ingin mengkhatamkan 
al-Gur an, apakah saya khatamkan diwaktu witir atau pada waktu 
tarawih? Beliau menjawab, “Khatamkan diwaktu tarawih sehingga 
kami memiliki dua doa.” Aku berkata, Apa yang harus saya 


dan Ibnu Majah (1327). 

896 Lihat hal 384. 

897 HR. Malik dalam al-Muwaththa' (1/115), Abdur Razzag (4/260), dan Ibnu Abi Syaibah 
(2/162). Dishahihkan oleh al-Albani dalam Al-irwa' (2/192). 
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perbuat? Beliau menjawab, Apabila engkau telah selesai dari akhir 
bacaan al-Wuranmu maka angkatlah kedua tanganmu sebelum 
engkau ruku', dan berdoalah untuk kami sedang kami berada di 
dalam shalat dan panjangkanlah berdiri karena Allah.” Aku berkata, 
(Dengan apa saya berdoa? Beliau menjawab, Dengan apa saja 
yang kamu mau. 


7. Di antara bentuk bid'ah yang munkar adalah membaca dzikir- dzikir 
atau surat-surat pendek di antara rakaat-rakaat tarawih. Mereka 
menghitung jumlah rakaat-rakaat tersebut dengannya. Begitu 
juga dengan ucapan mereka, 'As-Shalatu yarhamukumullah, atau 
Shalatut tarawih atsabakumullah, atau yang semisalnya. 


8. Di antara perkara-perkara yang munkar adalah terlalu membebani 
diri dengan bersajak pada waktu gunut witir. Perbuatan ini termasuk 
dari berlebih-lebihan dalam bergunut dan itu menyelisihi sunnah. 


9. Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang berpandangan bahwa shalat 
malam itu berjumlah dua puluh rakaat dengan menakwilkan (teks- 
teks dalil) yang ada tentang itu, maka ia tidak boleh dihukumi sesat 
dan telah berbuat bid'ah. Bahkan yang benar, bahwa makmum 
harus mengikuti (mutaba'ah) imam hingga sekalipun imam 
menambah lebih dari sebelas rakaat, karena keumuman hadits 
yang terdahulu, “Barangsiapa yang shalat bersama imam sampai 
imam selesai, maka ditetapkan baginyashalat satu malam penuh.” 
Dasar yang lainnya adalah dari Ibnu Mas'ud #5 dan para sahabat 
lainnya bahwa mereka pernah tetap shalat dibelakang Utsman bin 
Affan ketika ia menyempurnakan shalat di Mina (yang semestinya 
diringkas menjadi dua rakaat) bersamaan dengan pengingkaran 
mereka atasnya. Ibnu Mas'ud 85 berkata, “Berselisih itu buruk" 
Dan telah disebutkan terdahulu bahwa riwayat shalat dua puluh 
rakaat oleh sebagian ulama' dianggap shahih. Maka perkara 
tentang ini adalah longgar menurutku. Wallahu a'lam. 


10. Wanita disyariatkan hadir dalam pelaksanaan shalat tarawih, 
bahkan diperbolehkan mengangkat imam khusus untuk mereka. 
Umar bin Khaththab pernah mengangkat Ubay bin Ka ab menjadi 
imam untuk kaum lelaki dan Sulaiman bin Abi Hatsmah menjadi 
imam untuk para wanita. Dan semua atsar-atsar ini sanadnya 


898 Lihat Al-Mughni (3/171). 
899 Telah disebutkan pada halaman yang lalu. 
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tt, 


12. 


13. 


14. 


shahih. 


Tentang shalat malam yang disebutkan di atas, apabila di bulan 
Ramadhan maka ia disebut dengan “Shalat Tarawih. Maka untuk 
di bulan Ramadhan, disana tidak ada dua shalat yang satunya 
disebut dengan “Shalat malam (shalat tahajjud) dan yang lainnya 
disebut dengan “Shalat Tarawih' sebagaimana yang disangka oleh 
banyak orang. Begitu juga halnya, apabila shalat malam dikerjakan 
di akhir malam, maka shalat ini disebut dengan “Tahajjud'. Ada 
yang mengatakan, Apabila shalat malam dikerjakan setelah tidur 
disebut dengan “Tahajjud'. Maka semua nama-nama yang ada ini 
shalatnya hanya satu, yang secara umum disebut dengan, “Shalat 
malam.' Maka disana tidak ada shalat lain yang dinamakan dengan 
shalat tahajjud, bahkan ia adalah shalat malam itu sendiri, namun 
karena ia dikerjakan di akhir malam atau setelah bangun tidur 
maka ia disebut dengan tahajjud. 


Apabila seorang hamba hendak mengerjakan shalat sunnah 
setelah mengerjakan shalat malam sebelas rakaat atau tiga belas 
rakaat, maka apakah ia diperbolehkan shalat sunnah? Yang unggul 
menurutku -Wallahu a'lam- bahwa hal itu diperbolehkan dengan 
berdasarkan pada keumuman hadits-hadits yang menyebutkan 
tentang keutamaan shalat sunnah mutlak, yang saya maksudkan 
bahwa seseorang tidak boleh meyakini bahwa ini adalah shalat 
sunnah yang mengiringi shalat malam, tetapi ia adalah bagian dari 
shalat sunnah mutlak. 


Tidak boleh mengkhususkan malam Jum'at dengan shalat 
malam, lantaran dalam satu hadits disebutkan, Janganlah kalian 
mengkhususkan malam Jum'at di antara malam-malam lainnya 
dengan shalat malam...” Al-Hadits. 


Imam an-Nawawi Six berkata, “Yang lebih utama adalah bersalam 
pada setiap selesai dua rakaat, baik shalat-shalat sunnah malam 
dan shalat-shalat sunnah siang dianjurkan untuk bersalam setiap 
selesai dari dua rakaat.'”! Namun disana ada jalan lain yang akan 
datang penyebutannya bersama shalat witir. 


900 HR. Muslim (1144), Ahmad (6/442), Ibnu Khuzaimah (1176), Ibnu Hibban (3612), al-Hakim 
(17455), Ibnu Abi Syaibah (2/303), dan an-Nasa'i dalam 'Al-Kubra' (2755). 


901 Syarh Muslim (2/401) dan al-Mughni (4/498). 
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15. Dimakruhkan shalat malam semalam suntuk. Yang sesuai dengan 
ketetapan sunnah hendaklah orang itu mengerjakan shalat malam 
dan hendak pula ia tidur, Namun terkadang pada sebagian 
malam seseorang diperbolehkan menghidupkan seluruh malam- 
malamnya seperti sepuluh terakhir di bulan Ramadhan.”?? Adapun 
cerita tentang Abu Hanifah yang selama empat puluh tahun 
mengerjakan shalat Shubuh dengan wudhu shalat Isya adalah 
cerita yang tidak memiliki dasar.” 


29, 
3 Siro 





902 Lihat permasalahan ini dalam 'Al-Majmu' dan Syarah an-Nawawi (2/44 1), Majmu'ul Fatawa 
oleh Ibnu Taimiyah (22/308) dan Fathul Bari (3/20). 
903 Lihat, 'Shifat Shalat Nabi' oleh al-Albani (hal. 69). 
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Shalat Witir 


£. Hukum Shalat Witir 


Shalat witir adalah sunnah muakkad. Dan ini adalah pendapat 
yang dianut oleh mayoritas ulama' dengan berdasarkan pada hadits 
dari Ali #&b, ia berkata, Sesungguhnya shalat witir itu bukan sesuatu 
yang wajib dan tidak juga seperti shalat fardhu kalian, akan tetapi 
Rasulullah 85 mengerjakan shalat witir, lalu bersabda, Wahai Ahlul 
@uran, berwitirlah kalian, karena sesungguhnya Allah itu ganjil dan 
menyukai yang ganjil.” Dan pada riwayat an-Nasa'i dengan lafazh, 
“Shalat witir itu tidak wajib sebagaimana shalat maktubah (shalat 
lima waktu), akan tetapi ia adalah sunnah yang disunnahkan oleh 
Rasulullah $£. 

Asy-Syaukani six, berkata, “Mayoritas ulama” berpendapat 
bahwa witir itu tidak wajib, akan tetapi sunnah. Namun Abu Hanifah 
menyelisihi mayoritas ulama', ia berkata, “Shalat witir adalah wajib 
dan diriwayatkan darinya bahwa witir adalah fardhu...' Ibnul Mundzir 
berkata, “Dan aku tidak mengetahui seorang ulama' pun yang 
menyepakati Abu Hanifah dalam pendapatnya ini. 


Abu Hanifah berdalil dengan hadits Abu Ayyub dari Nabi #5, 
Shalat witir itu adalah hag atas setiap muslim.” Namun ini bukan 
hujjah atas wajibnya witir. Maka sabda beliau, “Haggin tidak 
menunjukkan pada wajib. 

Aku berkata: Dan di antara dalil-dalil atas tidak wajibnya witir 
adalah hadits-hadits fardhunya shalat lima waktu.” 

Imam Ahmad &ixs, berkata, “Barangsiapa yang meninggalkan 
shalat witir dengan sengaja, maka ia adalah laki-laki buruk dan tidak 
selayaknya untuk menerima kesaksian darinya.” 


Dan diperbolehkan shalat witir diatas kendaraan: Dari Ibnu 
Umar L$5, bahwa Rasulullah #5, “Pernah berwitir di atas untanya. "8 


904 Shahih. HR. Abu Dawud (1169), at-Tirmidzi (453), (454), an-Nasa'i (3/228), dan Ibnu Majah 
(1166). 

905 Shahih. HR. Abu Dawud (1422), an-Nasa'i (3/238), dan Ibnu Majah (1190). 

906 Lihat halaman (154, 155). 

907 Lihat Al-Mughni (2/161). 

908 HR. Al-Bukhari (999), (1000), Muslim (700), Abu Dawud (1224), dan an-Nasa'i (3/232). 
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Terkandung di dalamnya satu petunjuk bahwa witir itu tidak wajib, 
sebab shalat fardhu tidak dikerjakan di atas kendaraan. 


&£. Waktu Shalat Witir 


Shalat witir boleh dilakukan pada waktu kapan saja dari waktu- 
waktu malam. Dan itu bermula dari setelah shalat Isya hingga shalat 
Shubuh. Ketetapan ini berdasarkan pada hadits, “Sesungguhnya Allah 
telah memberi kalian tambahan shalat yang lebih baik bagi kalian dari 
pada unta merah, yaitu shalat witir. Oleh karena itu, kerjakanlah ia di 
antara shalat Isya hingga terbit fajar.” 

Dan dari Aisyah i&b, ia berkata, Nabi 85 mengerjakan shalat witir 
setiap malam, dari awal malam, pertengahannya dan akhirnya, shalat 
witir beliau berakhir hingga sahur.” 


Dan seseorang tidak boleh meninggalkan shalat witir hingga 
datang waktu shubuh: Dari Abu Sa'id #45, bahwa Nabi ££ bersabda, 
“Shalat witirlah kalian sebelum masuk waktu shubuh.'”!! Dan di dalam 
sebuah hadits, “Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat, maka apabila 
kamu khawatir didahului waktu Shubuh, maka kerjakanlah shalat witir 
satu rakaat.'”12 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &&5, bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
'Barangsiapayangmendapati waktu Shubuh dan ia belum mengerjakan 
shalat witir, maka tidak ada shalat witir baginya.” 


Namun yang lebih utama jika shalat witir di akhirkan hingga akhir 
malam: 


JAN ip BANI SS JB A3 5 mana: 
SNP Ob opal Jp Ma gih At beta H3 dag Ps 


909 HR. Abu Dawud (1418), at-Tirmidzi (452), dan Ibnu Majah (1168). Al-Albani berkata dalam 
Al-Iwa"' (423) berkata, “Shahih tanpa ucapan, "lebih baik bagi kalian dari anak unta 
merah." 

910 HR. Al-Bukhari (996), Muslim (745), Abu Dawud (1435), at-Tirmidzi (457), dan an-Nasa'i 
(3/230). 

911 HR. Muslim (754), at-Tirmidzi (468), an-Nasa'i (3/231), dan Ibnu Majah (1320). 

912 HR. Al-Bukhari (990), Muslim (749), Abu Dawud (1326), an-Nasa'i (3/232), dan Ibnu Majah 
(1320). 

913 HR. Ibnu Khuzaimah (1092), al-Hakim (1/301-302) dan sanadnya shahih, Ibnu Hibban 
(2408). 
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ato us 
Dari Jabir &, dari Nabi #5, “Siapa saja di antara kalian yang khawatir 
tidak bangun di akhir malam, maka hendaklah ia mengerjakan shalat 
witir kemudian tidur. Dan barangsiapa yang yakin dapat bangun di 
akhir malam, maka kerjakanlah shalat witir di akhir malam, karena 
sesungguhnya shalat di akhir malam itu dihadiri (oleh para Malaikat), 
dan yang demikian itu lebih utama.” 


Apabila seseorang khawatir tidak bangun di akhir malam, maka 
hendaklah ia mengerjakan shalat witir sebelum tidur. Sebagaimana 
yang telah disebutkan pada hadits yang lalu, dan juga hadits Abu Dzar 
#8 yang ada pada an-Nasa'i dengan lafazh, “Kekasihku #& berwasiat 
kepadaku dengan tiga (hal), beliau mewasiatkanku untuk mengerjakan 
shalat Dhuha, mengerjakan shalat witir sebelum tidur, dan berpuasa 
tiga hari setiap bulan.'!5 Hadits yang sama, juga diriwayatkan dari 
Abu Hurairah &&5. 


Dari Abu @atadah &&5, bahwa Nabi £$ pernah bersabda kepada 
Abu Bakar, “Kapan kamu mengerjakan shalat witir? Abu Bakar 
menjawab, Saya mengerjakan shalat witir sebelum tidur. Lalu beliau 
bertanya kepada Umar, “Kapan kamu mengerjakan shalat witir? Umar 
menjawab, “Saya tidur terlebih dahulu kemudian saya mengerjakan 
shalat witir (setelahnya).' Maka beliau bersabda kepada Abu Bakar, 
“Kamu telah mengambil (shalat witir) dengan keteguhan atau dengan 
kemantapan dan beliau berkata kepada Umar, “kamu telah mengambil 
(shalat witir) dengan kekuatan.'”!5 


"4 Mengulangi Shalat Witir 


Shalat witir tidak boleh dikerjakan dalam satu malam kecuali satu 
kali saja. 

Dari Talg bin Ali, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah &5 
bersabda, “Tidak ada dua witir dalam satu malam.” 

Tidak boleh membatalkan witir: Yaitu, apabila seseorang telah 
mengerjakan shalat witir, kemudian tampak olehnya untuk mengerjakan 
914 HR. Muslim (755), Ibnu Majah (1187), dan Ahmad (3/315). 

915 Shahih. Dan telah berlalu takhrijnya, lihat (hal 376). 


916 HR. Ibnu Khuzaimah (1084). Abu Dawud (1434) dengan sanad yang shahih. 
917 Shahih. HR. Abu Dawud (1439), at-Tirmidzi (470), dan an-Nasa'i (3/229). 
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shalat malam setelah itu, maka hendaklah ia shalat dua rakaat dua 
rakaat, dan ia tidak boleh mengerjakan shalat witir yang kedua kalinya, 
ketetapan ini berdasarkan pada hadits yang terdahulu. 


Al-Khaththabi Six, berkata, “Makna hadits tersebut bahwa 
barangsiapa yang telah mengerjakan shalat witir, kemudian tampak 
olehnya untuk mengerjakan shalat setelah itu, maka ia tidak boleh 
mengulangi witir, yang demikian itu adalah pendapat mayoritas 
ulama 18 


Al-Iragi dx, berkata, “(larangan mengulangi witir dua kali) adalah 
pendapat kebanyakan ulama'. Mereka berkata, “Bahwa orang yang 
telah berwitir dan ia hendak shalat setelah itu, maka ia tidak boleh 
membatalkan witirnya, dan hendaklah ia mengerjakan shalat dengan 
dua rakaat dua rakaat hingga datang waktu Shubuh. 1? 


uk Bilangan Rakaat Shalat Witir 


Adapun mengenai sifat dan bilangan shalat witir, maka 
penjelasannya sebagai berikut: 


Ld Shalat Witir Boleh Dikerjakan dengan Satu Rakaat 
an JA Ny SIS AS AI J5 6 JB Aa gl op 


- 


Ba 26 LA Sin is MA AJ NS £ AS 
Dari Tbnti Umar R5, ia Berkata, Seorang laki-laki berdiri lalu 


bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah pelaksanaan shalat 
malam itu?” Rasulullah & menjawab, “Shalat malam itu dua 
rakaat dua rakaat, maka apabila kamu khawatir didahului waktu 


Shubuh, maka kerjakanlah shalat witir satu rakaat. 20 


Kandungan hadits ini adalah dalil atas disyariatkannya 
mengerjakan witir dengan satu rakaat ketika khawatir waktu 
Shubuh datang. Terdapat hadits lain yang menunjukkan 
disyariatkannya mengerjakan shalat witir satu rakaat tanpa terikat 
dengan ketentuan di atas (khawatir masuk waktu Shubuh), yaitu i 


918 Ma'alimus Sunan (catatan pinggir Abu Dawud (2/141). : 
919 Lihat 'Nailul Authar' (3/55). | 
920 HR. Al-Bukhari (990), Muslim (749), Abu Dawud (1326), an-Nasa'i (3/232), dan Ibnu Majah ) 

(1320). 
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hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ha 
bahwa keduanya pernah mendengar Nabi 5 bersabda, Witir itu 
adalah satu rakaat pada akhir malam. 2 


Dan juga berdasarkan pada hadits Abu Ayyub berikut ini, 
Seet barangsiapa yang suka mengerjakan shalat witir dengan 
satu rakaat maka lakukanlah.' Dan ini adalah hadits yang shahih, 
dan akan datang haditsnya (secara lengkap) setelah ini. 


Li Boleh Mengerjakan Shalat Witir dengan Tiga Rakaat 


BE JUS SW ai BEN IA IS G3 ie 


- 
- 


8 0. pi basa » 4 Aa 

@ o -. » A 0 #91 2 c-98 LX gx & o - . eA 

ot) ea 2 JUS IP Land Uban 5 oeab) rei 

Ph. 2 4 

ON ba 

Dari Aisyah 4£6, ia berkata, Rasulullah #£ pernah mengerjakan 

shalat empat rakaat: jangan tanya tentang bagus dan panjangnya. 

Kemudian beliau shalat empat rakaat: jangan tanya tentang 

bagus dan panjangnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat tiga 
rakaat. 2 


Dan dalam hadits Abu Ayyub #85, ia berkata, “Rasulullah #$ 
bersabda, “Witir itu adalah hag (bagi setiap muslim). Barangsiapa 
yang suka mengerjakan shalat witir lima rakaat maka lakukanlah, 
barangsiapa yang suka mengerjakan witir dengan tiga rakaat 
maka lakukanlah, dan barangsiapa yang suka mengerjakan shalat 
witir dengan satu rakaat maka lakukanlah.'”2 


Apabila seseorang mengerjakan shalat witir tiga rakaat, maka 
shalat tersebut memiliki dua bentuk: 


Bentuk yang pertama: Hendaklah ia mengerjakan rakaat- 
rakaatnya secara bersambung dengan satu tasyahhud. Dari 
Abu Hurairah &&5, Rasulullah ££ bersabda, Janganlah kalian 
mengerjakan shalat witir dengan tiga rakaat sehingga menyerupai 
shalat Maghrib, tetapi kerjakanlah witir lima rakaat, tujuh 
rakaat, sembilan rakaat, sebelas rakaat, atau lebih banyak dari 


921 HR. Muslim (752) dan an-Nasa'i (3/232). 
922 HR. Al-Bukhari (1147), Muslim (738), Abu Dawud (1341), dan at-Tirmidzi (439). 
923 Shahih. HR. Abu Dawud (1422), an-Nasa'i (3/238), dan Ibnu Majah (1190). 
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itu Diriwayatkan oleh Ibnu Nasr. Al-Iragi berkata, “Sanadnya 
shahih.'”24 


Kandungan hadits ini melarang mengerjakan shalat witir 
dengan tiga rakaat, dan telah disebutkan terdahulu bahwa 
Nabi pernah berwitir dengan tiga rakaat. Ibnu Hajar telah 
mengkompromikan hadits-hadits tersebut dengan menjadikan 
hadits-hadits larangan dibawa pada berwitir dengan tiga rakaat 
dengan dua tasyahhud, lantaran cara seperti ini menyerupai shalat 
Maghrib. Sedang hadits-hadits yang membolehkan dibawa pada 
berwitir tiga rakaat secara bersambung dengan satu tasyahhud di 
akhirnya. Dan cara seperti ini dibolehkan. 


Bentuk yang kedua: Hendaklah ia mengerjakannya duarakaat 
genap dan satu rakaat ganjil. Dari Nafi' bahwa Ibnu Umar &#$ 
pernah bersalam antara dua rakaat dan satu rakaat dalam shalat 
witir sehingga ia dapat memerintahkan sebagian hajatnya.”5 


B3 pang an og PAP kn Mo 2 209 8, ain 0 


Dan dari Ibnu Umar H3, ia berkata, Adalah Rasulullah ££ pernah 
memisahkan antara genap dan ganjil dengan ucapan salam yang 
terdengar oleh kami. 26 


Diperbolehkan Mengerjakan Shalat Witir dengan 
Lima atau Tujuh Rakaat yang Tidak Dipisah rakaat- 
rakaatnya dengan Salam. 

Dari Ummu Salamah 4&b, ia berkata, “Rasulullah #£ pernah 
mengerjakan shalat witir dengan tujuh rakaat dan lima rakaat, 
beliau tidak memisahkan di antara rakaat-rakaatnya dengan 
salam dan tidak juga dengdh perkataan.” 


La Ga tan ia An Anna TG 0 ndpe TC 0 
LS JA Sa dear K3 AI JA OS 1 Rb Ae SA 


924Dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim (1/304) dan al-Baihagi (3/31). Al-Hakim 


menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


925 HR. Al-Bukhari (991) dan Malik (1/125). 
926 HR. Ahmad (2/76), Ibnu Hibban (2433) dan ath-Thahawi (1/278). Al-Hafizh dalam al-Fath 


(2/482) berkata, 'Sanadnya kuat." 


927 Shahih. HR. An-Nasa'i (3/239) dan Ibnu Majah (1192). 
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£ - zg 
Poo SAY 8. Da ae Bab ha 
KAS Bea Yg yaa LUS aa Sip AAS) Sbs 
Cg « « £ - - £ 
ga 1 
Pi 


Dari Aisyah 3, ia berkata, “Rasulullah $£ pernah mengerjakan 
shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, termasuk didalamnya 
lima rakaat shalat witir, dimana beliau tidak duduk melainkan 


pada rakaat yang terakhir. 28 


Id Dan Diperbolehkan Mengerjakan Shalat Witir dengan 
Tujuh atau Sembilan Rakaat Secara Bersambung, 
Dimana Ia Duduk di Rakaat Sebelum Rakaat Terakhir 
(Yaitu pada Rakaat yang Keenam dan yang Kedelapan), 
Kemudian Ia Mengerjakan Rakaat yang Ketujuh atau 
yang Kesembilan, Lalu Bertasyahhud dan Mengucapkan 
Salam. 


Anda 


00 gh 083.0 38, 0 


1 LA LG H1 In IG aj ig da 
SN AAN AA Pa kana 3 


A0 5 lal CA eG Pn CU jaan LI 2 


AN BA Ah Zen an ny 


SPA stasi 


Lan 
Dari Sa'id bin Hisyam, bahwasanya ia pernah berkata kepada 
Aisyah &&6, Beritahukan kepadaku tentang witir Rasulullah $&.' 
Aisyah menjawab, “Kami biasa menyiapkan siwak beliau lalu 
beliau bersiwak serta berwudhu dan untuk selanjutnya beliau 
mengerjakan shalat sembilan rakaat, dimana beliau tidak duduk 


kecuali pada rakaat kedelapan, maka beliau berdzikir, memuji, 


928 HR. Muslim (737), Abu Dawud (1338), dan at-Tirmidzi (459). 
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dan berdoa kepada Allah, kemudian beliau bangkit dengan tidak 
mengucapkan salam dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang 
kesembilan. Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir, 
memuji, dan berdoa kepada Allah, dan kemudian mengucapkan 
salam yang terdengar oleh kami. Selanjutnya, beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat lagi sedang beliau dalam keadaan duduk setelah 
mengucapkan salam. Demikian itulah sebelas rakaat, wahai 
anakku. Dan setelah Rasulullah # semakin tua dan tubuhnya 
bertambah gemuk, maka beliau hanya mengerjakan witir tujuh 
rakaat, dan kemudian mengerjakan shalat dua rakaat seperti yang 
beliau lakukan kali pertama. Demikian itulah sembilan rakaat, 
wahai anakku... 


Dan di dalam riwayat bagi Abu Dawud, 'Maka setelah 
Rasulullah #& semakin tua dan tubuhnya bertambah gemuk, 
beliau mengerjakan witir dengan tujuh rakaat dimana beliau 
tidak duduk, kecuali pada rakaat yang keenam dan yang ketujuh 
dan beliau tidak mengucapkan salam, kecuali pada rakaat yang 
ketujuh.'?80 

Atas dasar ini, maka shalat witir dengan tujuh rakaat memiliki 
dua bentuk: 

Bentuk pertama: Dikerjakan dengan satu tasyahhud. 

Bentuk kedua: Dikerjakan dengan dua tasyahhud, yang 
pertama setelah rakaat yang keenam dan yang kedua setelah 
rakaat yang ketujuh. 


&. Bacaan dalam Shalat Witir 


Disunnahkan untuk membaca pada rakaat pertama dari shalat 
witir dengan, “Sabbihisma Rabbikal A'la', pada rakaat kedua, @ul Ya 
Ayyuhal Kafiran, dan pada rakaat ketiga membaca, “@ul Huwallahu 
Ahad. 

Dari Ubay bin Ka'ab &&5, ia berkata, Adalah Rasulullah $£ 
membaca di dalam shalat witir dengan, “Sabbihisma rabbikal a'la', 
'gul ya ayyuhal kafirin dan 'gul huwallahu ahad. 1 


929 HR. Muslim (746), Abu Dawud (1342), an-Nasa'i (3/341), dan Ibnu Majah (1191). 

930 HR. Abu Dawud (142) dengan sanad yang shahih. 

931 HR. Abu Dawud (1423), an-Nasar'i (3/244), dan Ibnu Majah (1171). Hadits yang semisal juga 
driwayatkan dari hadits Ibnu Abbas. Diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan kecuali Abu Dawud. 
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Dan seseorang diperbolehkan menambahkan bacaan 
mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas) bersama bacaan “Oul huwallahu 
ahad.” 982 


ak Dzikir Setelah Witir 


Apabila seseorang telah selesai dari shalat witirnya, maka ia 
disunnahkan mengucapkan, “Subhanal malikil guddus' (Maha suci 
Raja semesta Allam). Sebanyak tiga kali. la memanjangkan dan 
megeraskan bacaannya pada urutan terakhir. Hal ini berdasarkan 
pada hadits Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Nabi apabila telah selesai dari 
shalat witir, beliau mengucapkan, “Subhanal malikil guddis' (Maha 
suci Raja semesta Allam).' 8 

Dari Abdun bin Abza -dan ia menambahkan di akhirnya-, “Dan 
beliau mengeraskan suaranya pada urutan yang terakhir” Dan pada 
an-Nasa'i, Beliau memanjangkan dan mengeraskan suaranya. 


Dan dzikir tersebut boleh ditambah dengan, “Rabbul Malaikati war 
Rih' (Rabb yang mendidik segala malaikat dan jiwa), dan tambahan 
ini terdapat pada riwayat ad-Daruguthni dengan sanad yang shahih. 


Dunut 
#  Disyariatkan Bergunut pada Shalat Witir 


3 33 NAS AI Iyan ale JB A9 ae PA 
ar 2 Gis eh yan ya SA ga bj 


F 
Ia ox 


AE Ap 3 HN ag NG Ag 
HA 6 SIG PJU As Ak V5 


Ne uya 2 Y5 2) 





Dan hadits tersebut shahih lantaran syawahidnya. 

932 HR. At-Tirmidzi (463) dan al-Hakim (2/520). Al-Hakim menshahihkannya berdasarkan kriteria 
al-Bukhari, dan Muslim, dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dihasankan oleh at-Tirmidzi. 
Hadits ini memiliki jalur lain yang diriwayatkan ath-Thahawi dalam 'Ma'anil Atsar' (1/265). 
Al-Hakim menshahihkannya (1/305) dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedang Ibnu Hajar 
dalam 'Nataijul Afkar” menghasankannya. 

933 Shahih. HR. Abu Dawud (1430) dan an-Nasa'i (3/235). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
'Al-Misykat' (1275). 
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Dari Hasan bin Ali Ls, ia berkata, “Rasulullah telah mengajarkan 
kepadaku beberapa kalimat (doa-doa) yang aku baca dalam 
witir, Allahummah dini fiman hadaita, wa “Afini fiman “Gfaita, 
wa tawallani fiman tawallaita, wa b@rikli fim& a'thaita, wa gini 
syarra md gadhaita, fa innaka tagdhi wa I& yugdha 'alaika, wa 
innahu IG yadzillu man walaita, tabirakta rabband wa ta'alaita.' 
(Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama orang yang telah Engkau 
beri petunjuk, sehatkanlah diriku bersama orang yang telah 
Engkau sehatkan, berilah aku pertolongan bersama orang yang 
telah Engkau beri pertolongan, berkahilah aku pada apa yang 
telah Engkau karuniakan kepadaku, jagalah diriku dari kejahatan 
yang Engkau tetapkan, karena Engkaulah yang menetapkan dan 
tidak dikenai ketetapan, tidak akan terhina orang yang Engkau 
beri pertolongan, Maha mulia Engkau ya Rabb kami lagi Maha 
tinggi.) 

Dan dalam satu riwayat, Wala Ya'izzu Man 'Adaita.” (Dan 
tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi.) @unut ini adalah 
sunnah di dalam witir. 


« Letak Gunut 
Terdapat dalam hadits yang shahih dari Ubay bin Ka'ab, 
bahwa Nabi $ pernah bergunut sebelum ruku'.?85 
Dari Abdurrahman bin Abza, ia berkata, "Saya pernah 
shalat Shubuh di belakang Umar bin al-Khaththab, lalu aku 
mendengarnya mengucapkan doa setelah gira'ah sebelum ruku': 


0 & 91 


» Ae Iyo” 0 BN 
Pj LS AA NN mn sai SN RI SLI “ 


u) LN (aah as, SAS OP AAS EA) DE 
IS AN al Gaia BAN Ah Ola ii Aa 
Allahumma iyygika na'budu, wa laka nushallf wa nasjudu, wa 
ilaika nas'a wa nahfidu, narja rahmataka, wa nakhsya 'adzibaka, 


934 Shahih. HR. Abu Dawud (1425), at-Tirmidzi (464), dan an-Nasa'i (3/248). Dishahihkan oleh 
al-Albani, lihat 'Al-Irwa”' (430). 
935 Shahih. HR. Abu Dawud (1427), an-Nasa'i (1/248), dan Ibnu Majah (1182). 
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d 
“ 


inna “adzibaka lil kafirina mulhagun, allahumma inna nasta'inuka 
wa nutsni 'alaikal khaira wala nukaffiruka wa nu'minu bika, wa 
nakhdha'u laka wa nakhla'u man yakfuruka.' (Ya Allah, hanya 
kepada-Mu kami beribadah, kepada-Mu pula kami shalat dan 
bersujud, kepada-Mu juga kami berusaha dan bersegera, kami 
senantiasa mengharap rahmat-Mu, dan kami takut adzab-Mu. 
Sesungguhnya adzab-Mu itu akan ditimpakan kepada orang- 
orang kafir. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan- 
Mu, kami menyanjung-Mu, kami tidak kafir terhadap-Mu, 
kami beriman kepada-Mu, kami tunduk kepada-Mu, dan kami 
meninggalkan orang yang kafir kepada-Mu.').”88 Dan ini adalah 
doa gunut Nazilah. 


Dari Abu Hurairah &&5, “Sesungguhnya Rasulullah £$ apabila 
hendak mendoakan keburukan atau kebaikan kepada seseorang, 
beliau bergunut setelah ruku'.'”87 Hadits ini menunjukkan bahwa 
gunut Nazilah itu sebelum atau sesudah ruku'. 


Adapun gunut witir, yang benar di dalam hadits bahwa 
beliau 8 pernah mengajarkannya kepada Hasan agar ia 
mengucapkannya, apabila ia telah selesai dari gira'ahnya sebelum 
ruku'. Wallahu a'lam. 


@unut sebelum ruku' dan setelah ruku' dilakukan oleh 
sekompok dari sahabat Rasulullah 85. Mereka yang melakukan 
gunut setelah ruku' di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, dan Ubay bin Ka'ab. Sedang yang melakukannya 
sebelum ruku' di antaranya Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud PN 


Yang Benar Bahwa Gunut Boleh di Lakukan Sepanjang 
Tahun dan Tidak Dikhususkan Hanya di Pertengahan Akhir 
Bulan Ramadhan. 


Pendapat tentang disyariatkannya gunut di pertengahan 
akhir bulan Ramadhan telah tetap dari sekelompok kaum salaf 
dan pendapat inilah yang dipegang oleh Malik dan asy-Syafi i. 
Sedang sebagian kaum salaf berpendapat bahwa gunut berlaku 
disepanjang tahun, dan pendapat ini yang di pegang oleh Abu 
Hanifah, dan yang benar dari madzhab Hanabilah. 


936 HR. Al-Baihagi (2/210), Abdur Razzag (3/110), dan sanadnya shahih. 


937 HR. Al-Bukhari (4560) dan Muslim (675). 
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Aku berkata: Tidak ada satu dalil pun yang mengkhususkan 
gunut di pertengahan akhir bulan Ramadhan. Yang unggul 
bahwa gunut boleh dilakukan disepanjang tahun, dan hal ini 
tidak bertentangan dengan (atsar) yang akan datang nanti, bahwa 
mereka melaknat orang-orang kafir di pertengahan Ramadhan, 
karena atsar tersebut tidak menunjukkan atas pentakhsisan 
(pengkhususan) doa yang berlaku secara umum. 


L Menggadha' shalat witir 


Dari Abu Sa'id al-Khudri -secara marfu'-, “Barangsiapa yang 
menjumpai waktu Shubuh dan ia belum sempat mengerjakan shalat 
witir, maka tidak ada witir baginya.” 


Al-Hafizh berkata: Hadits ini dibawa pada makna kesengajaan atau 
dibawa pada makna bahwa witir yang dilakukan setelah masuknya 
shubuh tidak lagi berstatus ada' (melakukan shalat pada waktunya). 


Aku berkata: Makna yang pertama itulah yang lebih utama dalam 
memaknai hadits Abu Sa'id di atas. 


Dan pada Abu Dawud, an-Nasa'i, dan dishahihkan oleh Abu 
Awanah dari Ibnu Umar us siaberkata, Barangsiapa yangshalatmalam 
maka hendaklah ia menjadikan shalat witir sebagai akhir shalatnya, 
karena Rasulullah 85 memerintahkan hal itu. Maka apabila tiba waktu 
fajar, maka habislah waktu shalat malam dan witir.' Sanadnya shahih. 


Muhammad bin Nasr berkata, “Kami belum mendapatkan satu 
riwayat pun dari Nabi 85 yang menun' kkan bahwa beliau pernah 
mengadha' shalat witir atau memerintahkan untuk menggadha'nya. 


Aku berkata: Terdapat di dalam shahih Muslim dari Aisyah, bahwa 
beliau £$ apabila tidur malam disebabkan karena sakit atau lainnya, 
sehingga tidak dapat bangun (untuk shalat) malam, maka beliau 
mengerjakan shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat.” 


Asy-Sayukani &iwx, berkata, “Hadits tersebut menunjukkan atas 
disyariatkannya menggadha' shalat witir apabila terluput.' 49 Kemudian 
beliau menyebutkan orang-orang yang berpendapat demikian dari 
kalangan sahabat dan tabi'in, begitu juga dari para imam-imam di 


938 Shahih. HR. Ibnu Khuzaimah (1093). 
939 Muslim (746), Abu Dawud (1342), dan at-Tirmidzi (445). 
940 Nailul Authar (3/318). 
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antaranya imam yang empat. 


Aku berkata: Pendapat ini juga didukung dengan sabda Rasulullah 
£5, Barangsiapa yang tertidur dari shalat, atau lupa maka hendaklah 
ia kerjakan shalat itu apabila ia ingat, maka yang demikian itu 
waktunya, 41 dan pada sebagian riwayat, Barangsiapa yang tertidur 
dari shalat witirnya...'Al-Hadits.”2 

Maka ringkasannya adalah -Wallahu a'lam- bahwa barangsiapa 
yang secara sengaja meninggalkan shalat witir, maka tidak shah 
gadha nya, berbeda halnya jika witir tertinggal lantaran ketiduran atau 
lupa, maka seseorang dapat mengadha'nya kapan saja ia bangun atau 
ia teringat pada waktu kapan saja. 


Beberapa Catatan: 


(1) Apakah kedua tangan diangkat pada saat berdoa (gunut)? Ibnu 
Utsaimin & 4x, berkata, "Yang benar, bahwa kedua tangan diangkat 
saat berdoa: karena hal itu benar-benar pernah dilakukan oleh 
Umar bin Khaththab. 


Asy-Syaikh al-Albani Sx, berkata, "Mengangkat kedua tangan 
pada gunut Nazilah pernah dilakukan oleh Rasulullah sewaktu 
beliau mendoakan keburukan atas orang-orang musyrik yang 
membunuh tujuh puluh ahli gira'ah...begitu juga dari Umar dan 
lainnya pada waktu gunut witir 4 


Imam Ahmad ditanya, “Apakah seseorang mengangkat kedua 
tangannya sewaktu gunut? Ia menjawab, Ya, halitu lebih aku sukai. 
Abu Dawud berkata, “Dan saya melihat Ahmad mengangkat kedua 
tangannya.” Dan beliau berkata, “Dan mereka mengutuk orang- 
orang kafir di pertengahan, Ya Allah, binasakanlah orang-orang 
kafir yang menghalangi (manusia dari) jalan-Mu, mendustakan para 
Rasul-Mu, tidak mempercayai janji-Mu, jadikanlah perselisihan di 
antara mereka, munculkan rasa takut di dalam hati mereka, serta 
timpakan siksa adzab-Mu kepada mereka, wahai Ilah yang hag.' 
Kemudian bershalawat kepada Nabi, mendoakan kebaikan (bagi) 


941 HR. Muslim (684), Abu Dawud (442), at-Tirmidzi (178), an-Nasa'i (1/294), dan Ibnu Majah 
(695). Imam al-Bukhari juga meriwayatkannya (597) tanpa ada penyebutan 'tidur'. 

942 HR. Abu Dawud (1431) dan al-Hakim (1/302) serta ia menshahihkannya dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam “Shahihul Jami' (6562). 

943 HR. Al-Baihagi (2/210) dan ia menshahihkannya. 

944 Iwaul Ghalil (2/181). 

945 Lihat ringkasan 'Aiyamul Lail' (hal. 38) dan Masail Ahmad oleh Abu Dawud (hal. 66). 
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orang-orang muslim sesuai dengan kemampuan,dan selanjutnya 
memohonkan ampunan bagi orang-orangyang beriman. 45 Makna 
“pertengahan yaitu pertengahan yang kedua bulan Ramadhan. 


Tidak disyariatkan mengusap wajah seusai doa gunut, hadits yang 
diriwayatkan tentang mengusap wajah adalah lemah.” Syaikhul 
Islam &isx, berkata, Seseorang yang habis berdoa tidak boleh 
mengusap wajahnya dengan kedua tangannya, karena mengusap 
dengan kedua tangan adalah ibadah yang membutuhkan satu dalil 
shahih, agar dapat dijadikan hujjah oleh orang-orang dihadapan 
Allah apabila ia mengamalkan amalan tersebut. 8 

Aku berkata: Begitu juga, tidak ada satu hadits shahih pun yang 
membenarkan mengusap wajah dengan kedua tangan seusai 
berdoa secara umum pada waktu kapan saja. 


Tidak disyariatkan bergunut di dalam shalat kecuali pada shalat 
witir. Adapun pendapat sebagian ulama' yang menganjurkan 
bergunut pada waktu shalat Shubuh adalah pendapat yang tidak 
benar. Karena hadits yang mereka jadikan sebagai sandaran adalah 
lemah. Ibnul @ayyim telah mengupas permasalahan ini dalam 
kitabnya “Zadul Ma'ad' dan telah berpanjang lebar di dalamnya. 
Maka rujuklah kesana jika anda mau. 


Disyariatkan bergunut disemuashalat fardhu saatada bencana yang 
menimpa kaum muslimin. Dan pensyariatan ini bersifat anjuran. 
Namun apakah gunut Nazilah ini dilakukan oleh pemimpin, tiap- 
tiap imam shalat, atau setiap orang yang shalat? Ada beberapa 
pendapat dalam hal ini dan yang menjadi pilihan Ibnu Taimiyah, 
bahwa hal itu dilakukan oleh setiap orang yang shalat, imam, 
makmum, dan orang yang shalat sendiri. 

Masalah peng-aminan makmum di belakang imam pada waktu 
doa gunut: Imam Ahmad berkata, “Pendapat yang kami sukai 
adalah imam bergunut sedang makmum mengaminkan di 
belakangnya.” 

Dari Ibnu Abbas R3, ia berkata, Nabi $$ pernah bergunut satu 
bulan berturut-turut pada shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya 


Aiyamul Lail oleh al-Albani (hal.22). 


946 
947 


948 
949 


Ibnu Hajar di dalam kitab 'Bulughul Maram' menghasankan hadits ini dan yang unggul 
bahwa ia adalah lemah. Lihat komentar al-Albani dalam 'Ash-Shahihah' (2/36). 
Majmv'ul Fatawa. 


Masail Ahmad oleh Abu Dawud (hal. 71). 
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dan hubuh. Apabila beliau telah mengucapkan, “Sami'allahu 
Lini Hamidah' pada rakaat yang terakhir, beliau mendoakan 
keburukan untuk beberapa suku dari Bani Salim yaitu atas Ri, 
Dzakwan dan 'Ashiyah, sedang orang-orang di belakang beliau 
pada mengaminkan. 50 


Apabila di dalam doa tersebut tercakup permintaan dan pujian, 
maka yang benar makmum mengaminkan permintaan dan 
tidak mengaminkan pujian. Misalnya: Apabila imam berucap, 
“Sesungguhnya tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi, dan 
tidak akan terhina orang yang Engkau beri pertolongan maka 
hendaklah makmum diam dan tidak mengaminkannya. Atas dasar 
ini, maka di antara kekeliruan yang banyak merebak terkait dengan 
doa gunut adalah ucapan mereka ketika imam mengucapkan, 
'Sesungguhnya Engkaulah yang menetapkan dengan hak tidak 
dikenai ketetapan maka para makmum mengucapkan, “Asyhad' 
atau “Haggan.' Semua ini keliru, tidak ada dasarnya di dalam 
sunnah. 


Apabila makmum tidak mendengar doanya imam karena posisinya 
yang jauh atau yang lainnya, maka ia bergunut seorang diri. 


Doa gunut Nazilah yang dipanjatkan seyogyanya selaras dengan 
kejadian yang menimpa. Dan di antara kekeliruan yang merebak 
di tengah-tengah kaum muslimin adalah mereka melakukan gunut 
Nazilah dengan menggunakan doa al-Hasan bin Ali yang ada di 
gunut witir. 

Tidak disyariatkan doa Khatmul @uran (Khatam al-Guran) di 
dalam shalat. Ibnu Utsaimin 4s, berkata, “Sesungguhnya doa 
Khatmul @uran di dalam shalat tidak memiliki asal dan tidak 
sepatutnya dilakukan, sehingga terdapat dalil dari syariat bahwa 
perbuatan ini masyru' di dalam shalat.51 

Aku berkata: Adapun di luar shalat maka juga tidak terdapat riwayat 
yang shahih dari Rasulullah #5 tentang itu, namun terdapat atsar 
yang menyebutkan bahwa Anas bin Malik pernah mengumpulkan 
keluarganya dan berdoa (khatmul Our'an).952 


950 Dihasankan oleh al-Albani. HR. Abu Dawud (1443), dan dishahihkan oleh al-Hakim, dan 


disepakati oleh adz-Dzahabi. 


951 Asy-Syarhul Mumti' (4/57-58). 
952 HR. Ad-Darimi (3473) dan ath-Thabrani dalam al-Kabir (1/242). 
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(8) Apabila seseorang menjamak shalat Isya dengan st lat Maghrib 
dengan jamak tagdim, maka ia diperbolehkan langsung shalat 
witir setelahnya, sekalipun waktu shalat Isya belum tiba. 


(9) Disyariatkan bershalawat kepada Nabi $& setelah berdoa. Karena 
hal itu benar-benar pernah dilakukan oleh sebagian salaf. Ubay bin 
Ka'ab pernah bershalawat kepada Nabi #5 pada akhir gunutnya, 
dan hal itu terjadi dimasa Umar bin Khaththab 485.953 Hal itu juga 
dilakukan oleh Abu Halimah Mw'adz al-Anshari, dimana ia juga 
mengimami orang-orang di masa Umar.”4 


Al-Albani Six, berkata, “Maka ini adalah tambahan yang 
disyariatkan karena orang-orang salaf mengamalkannya. 5 


Shalat Setelah Mengerjakan Shalat Witir dan Bacaan di 
Dalamnya 


SE 3 AN Jah DAS ja 3 Le IL It 

Ja opa co bai Jai da ipa SAN gal OS 
Ha Ja 3 SB SAN aa 
aa SLS ep REI al 

Dari Abu Salamah ia berkata, Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
(bb tentang shalat Rasulullah #£, lalu ia berkata, “Beliau mengerjakan 
shalat tiga belas rakaat: Beliau shalat delapan rakaat dan kemudian 
shalat witir. Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau 
dalam keadaan duduk. Dan jika hendak ruku', maka beliau berdiri 


dan ruku'. Selanjutnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat di antara 
adzan dan igamah shalat Shubuh. 56 

Dan didalam al-Musnad dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah 
25 pernah mengerjakan shalat dua rakaat, setelah witir sedang beliau 
dalam keadaan duduk. Beliau membaca pada dua rakaat tersebut 
dengan “Idza zulzilatil ardhu' dan “Gul yG ayyuhal kffiran. 8! 


TN 


953 HR. Ibnu Khuzaimah (1097) dan lihat kitab 'Shifat Shalat Nabi' oleh al-Albani (hal. 160). 
954 HR. Isma'ili al-@adhi (107). 

955 Shifat Shalat Nabi (hal. 160). 

956 HR. Muslim (738). 

957 Ahmad (5/260) dan sanadnya hasan. 
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Maka ini menunjukkan bolehnya shalat setelah mengerjakan 
shalat witir, Maka sabda beliau, Jadikanlah akhir shalat kalian di 
malam hari dengan witir adalah perintah yang menunjukkan pada 
kesunnahannya (bukan wajib). Wallahu a'lam. 


Ba 
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Shalat Kusuf (Gerhana) 


Makna “Al-Kusif” adalah berubah menjadi hitam, sedang r:: akna 
“Khusuf' adalah kekurangan. Para ahli figih menggunakan istilah : 'suf 
untuk matahari dan khusuf untuk bulan, sekalipun pada kenyataar ya 
penisbatan Kusuf berlaku untuk matahari dan bulan, dan penisba. »n 
khusuf juga berlaku untuk keduanya. 


£. Hukum Shalat Gerhana 


Mayoritas ulama' berpendapat bahwa shalat gerhana adalah 
sunnah muakkad. Mereka berdalil atas ketetapan ini dengan hadits- 
hadits al-@adhiyah bahwa shalat-shalat yang fardhu adalah shalat 
lima waktu. 


Sementara Abu Awanah &ws, di dalam kitab shahihnya, 
menegaskan akan kewajibannya dan ia menukil hal itu dari Abu 
Hanifah &ax,. Hal itu didasarkan pada hadits: 


a 055 XS de Sa K JB Is 5 HAN 33 

GG: HN La SAN SS : 5 sa Se 28 
Mae wa ian gala 2 S1 35 
Bi 33 Ga FN SAN UAS SP YA 


Dari al-Mughirah bin Syu'bah &$5, ia berkata, “Terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah $$ pada hari meninggalnya Ibrahim. Orang- 
orang berkata, “Matahari gerhana karena meninggalnya Ibrahim.” Lalu 
Rasulullah $£ bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena 
meninggal atau hidupnya seseorang. Apabila kalian melihat keduanya, 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah?8 hingga ia tersingkap 


958 Al-Hafizh dalam 'Al-Fath' (2/528) berkata, “Hadits ini membatalkan kebiasaan orang-orang 
jahiliyah yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempengaruhi kehidupan di bumi. Al- 
Khaththabi berkata, 'Dimasa jahiliyah, mereka beranggapan bahwa gerhana itu terjadi 
karena adanya perubahan di muka bumi, baik berupa kematian maupun hal-hal yang tidak 
diinginkan (mudharat). Lalu Allah mengajarkan kepada Nabi #& bahwa yang demikian 
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kembali." an dalam lafazh al-Bukhari, Hingga tampak (kembali). 95? 


Ash-5nan'ani &xs, berkata, “Perintah tersebut adalah dalil 
wajibnya shalat gerhana, hanya saja mayoritas ulama' membawanya 
pada hukum sunnah muakkad (ditekankan).'”69 


Asy-Syaukani Sixx, di dalam kitabnya, 'As-Sailul Jarrar berkata, 
“Zhahir hadits menunjukkan wajibnya shalat gerhaha. Jika benar apa 
yang dikatakan bahwa terjadi konsensus (kesepakatan) ulama' atas 
tidak wajibnya shalat gerhana, maka konsensus ini adalah pemaling 
dari perintah wajib tersebut jika ternyata tidak ada konsensus maka 
tetaplah wajib. 

Ibnu Utsaimin Six, berkata, Yang benar, bahwa shalat gerhana 
itu adalah fardhu wajib. Jika bukan fardhu “ain maka ia adalah fardhu 
kifayah.'! 

Aku berkata: Tidak ada pertentangan antara hadits-hadits gerhana 
ini dengan hadits yang menyebutkan bahwa shalat fardhu itu hanya 
ada lima. Karena shalat yang lima waktu ini diwajibkan secara rutin 
sehari semalam, sedang shalat gerhana perkaranya bersifat sementara 
(tidak tetap), yaitu ketika terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan. 
Wallahu a'lam. 


£. Waktu Shalat Gerhana 


Tidak ada waktu tertentu untuk shalat gerhana, namun waktunya 
dimulai semenjak terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan 
pada waktu kapan saja, sebagaimana yang ditunjukkan pada zhahir 
sabda beliau $$ dalam hadits-hadits gerhana di atas, Apabila kalian 
melihat keduanya, maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga 
menjadi tampak kembali.” Dan ini menunjukkan bahwa shalat gerhana 
berakhir dengan berakhirnya gerhana. 


Beberapa Peringatan: 


(1) Al-Hafizh diwx, berkata, “Saya belum mendapatkan satu jalur pun 
di antara jalur-jalur periwayatan yang ada tentang shalat gerhana 
-meski sangat banyak- bahwa beliau pernah mengerjakan shalat 


termasuk keyakinan yang batil.'. 
959 HR. Al-Bukhari (1043), (1061) dan Muslim (915). 
960 Subulus Salam (2/504). 
961 Asy-Sayrhul Mumti' (4/8). 
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gerhana kecuali pada waktu dhuha. Tetapi yang demik: an itu terjadi 
secara kebetulan dan tidak berarti dilarang untuk mengerjakannya 
pada waktu yang lain. 62 


Aku berkata: Tidak boleh ada satu pun yang menduga bahwa shalat 
gerhana tidak dilakukan, kecuali jika gerhana terjadi pada waktu 
dhuha lantaran berdalil dengan perbuatan Nabi 85: Karena Nabi 
2# tidak melarang seseorang untuk mengerjakan shalat gerhana 
di luar waktu ini, namun beliau hanya mematoknya dengan sabda 
beliau, Apabila kalian melihat keduanya' yaitu melihat gerhana 
matahari atau gerhana bulan. 


Apabila matahari telah tampak sedang seseorang masih berada di 
dalam shalatnya, maka apakah ia menyempurnakan shalatnya atau 
ia mencukupkan pada apa yang telah dikerjakannya? Yang benar, 
bahwa ia terus menyempurnakan shalatnya sekalipun matahari 
telah tampak cerah di tengah-tengah shalat. Hal ini berdasarkan 
pada hadits Aisyah (&& yang tercantum di dalam ash-Shahihain, 
“Kemudian beliau berpaling sedang matahari telah tampak.'”? Dan 
dalam satu riwayat darinya dengan lafazh, “Matahari telah tampak 
(kembali) sebelum beliau berpaling.” 


Seruan Shalat Gerhana 
Dari Abdullah bin Amr 5, ia berkata, “Ketika terjadi gerhana 


matahari pada masa Rasulullah #5, diserukan, “Innash Shalaita 
Jami'ah.”65 Dan dalam satu riwayat bahwa Nabi &5 secara tegas 
memerintahkan hal itu. Di dalam ash-Shahihain dari hadits Aisyah, 
bahwa Nabi £5 pernah mengutus seorang penyeru, lalu ia pun 
menyeru dengan seruan itu” (yaitu Ash-Shalatul Jami'ah). 


Ibnu Dagigul led Sixx, berkata, “Hadits ini adalah hujjah bagi 


mereka yang mensunnahkan hal itu, dan mereka telah sepakat bahwa 
tidak ada adzan dan igamah untuk shalat gerhana. 


962 Fathul Bari (2/528). 

963 HR. Al-Bukhari (1044) dan Muslim (901). 

964 HR. Al-Bukhari (1046) dan Muslim (901). 

965 HR. Al-Bukhari (1045) dan Muslim (910). 

966 HR. Al-Bukhari (1046) (1065) dan Muslim (901). 
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&. Tatacara Shalat Gerhana 


Ada banyak riwayat tentang tatacara pelaksanaan shalat gerhana, 
namun pendapat yang paling unggul dan yang paling kuat adalah hadits 
Ibnu Abbas dan Aisyah Is yang terdapat di dalam ash-Shahihain. 


J5 SAB PE GAN Aa ehi H3 LH IE 
bab ba SA MN GB am 3 E SA 
“ Hn 3 -JE NON na Ipa 3 

5 SAN AA Sa AN ga eh Ka CAGE As Ih, 
aa de DINI AA IP 3 SP 
pes Me 
JA JATI lah ea Gg AS TN HS j3 : PN 


@£A 


3) IE Ai AU SI da GEN ES EP Sal Si 
BSI IS 2 AYI SAT IT AA GA 


- 2 


Peer NA BEA LA G3 LI S PE BU Kan 
Dari Aisyah it, ia anang “Terjadi Gerhana matahari pada masa Tn 
Nabi $£. Rasulullah ££ keluar ke masjid lalu berdiri (untuk shalat) 
kemudian bertakbir. Lalu. orang-orang berbaris di belakang beliau. 
Rasulullah #85 membaca bacaan yang panjang, kemudian bertakbir 
lalu ruku' dengan ruku' yang panjang. Setelah itu mengangkat 
kepalanya seraya mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah, 
Rabbana walakal hamd.' Lantas berdiri lagi, lalu membaca bacaan 
yang lebih pendek dari bacaan yang pertama. Kemudian bertakbir dan 
ruku' yang panjang, tetapi lebih pendek dari rakaat yang pertama, lalu 
mengucapkan, “Sami 'allahu liman hamidah, Rabbana walakal hamd' 
lalu sujud. Kemudian pada rakaat terakhir beliau melakukan seperti 
apa yang beliau lakukan dalam rakaat sebelumnya. Dengan begitu, 
beliau telah menyempurnakan empat kali rakaat?” (dalam dua rakaat) 


2“ 


967 Yaitu empat ruku', pada setiap satu rakaat dua ruku'. 
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dan empat sujud (dalam dua rakaat). Kemudian matahari telah tampak 
sebelum beliau berpaling. Kemudian beliau berdiri, lalu berkhutbah 
di hadapan orang-orang dan memiji Allah dengan pujian yang layak 
untuk-Nya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak 
menjadi gerhana karena meninggalnya seseorang dan tidak pula 
karena hidupnya seseorang. Apabila kalian melihat keduanya, maka 
lakukanlah shalat.” Dalam satu riwayat, Dan shalatlah hingga Allah 
menyingkap matahari/bulan dari kalian. 88 


Setelah pembahasan yang cukup panjang, akhirnya cara inilah 
yang diunggulkan oleh Ibnul Gayyim dalam kitabnya Zadul Ma'ad. 
Kemudian beliau berkata, Juga pendapat yang tertulis dari Ahmad 
bahwa beliau mengambil pendapat ini, dengan berdasarkan pada 
hadits Aisyah dan batasannya, bahwa pada setiap rakaat dua ruku' 
dan dua sujud...dan ini merupakan pilihan Abu Bakar dan sahabat- 
sahabat yang terdahulu. Dan juga merupakan pilihan Syaikh kami 
Abul Abbas Ibnu Taimiyah, dimana beliau melemahkan semua hadits- 
hadits yang menyelisihinya dan berkata, “hadits itu keliru. 


Atas dasar ini, maka bentuk shalat gerhana adalah sebagai 
berikut: 


1. Takbir dengan disertai niat, lalu membaca al-Fatihah dan surat yang 
panjang kira-kira sepanjang surat al-Bagarah. Telah disebutkan 
dalam satu riwayat Ibnu Abbas, “Lalu beliau berdiri dengan waktu 
yang panjang sepanjang bacaan surat al-Bagarah.'” 

2. Ruku' dengan ruku' yang panjang seperti berdirinya. 

3. Bangkit dari ruku' seraya mengucapkan, “Sami'allahu Liman 
Hamidah, Rabbana Walakal Hamd.' Kemudian membaca al- 
Fatihah dan membaca surat setelahnya dengan surat yang panjang 
namun lebih pendek dari bacaan yang pertama. 

4. Lalu ruku' untuk yang kedua dengan ruku' yang panjang namun 
lebih pendek dari ruku' yang pertama. 


5. Bangkit dari ruku' seraya mengucapkan, “Sami'allahu liman 
hamidah, Rabbana walakal hamd.' 


968 HR. Al-Bukhari (1046), Muslim (901) dan lafazh tersebut miliknya, Abu Dawud (1191), at- 
Tirmidzi (561), an-Nasa'i (3/127), dan Ibnu Majah (1263). 
969 HR. Al-Bukhari (1052), Muslim (907). 
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Sujud dengan dua sujud yang panjang. 
7. Kemudian bangkit kerakaat yang kedua lalu mengerjakannya 
seperti rakaat yang pertama. 


8. Lalu duduk dan membaca tasyahhud kemudian mengucapkan 
salam. 


sg Apakah Bacaan dalam Shalat Gerhana Jahr atau 

Siir? 

Yang benar, bacaan dalam shalat gerhana dibaca dengan jahr 
(keras), baik shalat gerhana matahari atau gerhana bulan. Hal ini 
berdasarkan pada hadits Aisyah t&b, ia berkata, Nabi £$ mengeraskan 
bacaannya dalam shalat gerhana.” Adapun hadits-hadits yang 


menyebutkan bahwa suara beliau tidak terdengar (sewaktu membaca) 
maka ia adalah hadits-hadits lemah. 


Al-Hafizh das, berkata, "Mengeraskan bacaan saat shalat gerhana 
telah disebutkan dalam riwayat Ali, baik melalui jalur yang langsung 
dinisbatkan kepada Nabi £$ (marfi'), maupun yang tidak dinisbatkan 
langsung kepada beliau £5 (mauguf), sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan ahli hadits lainnya. Pendapat ini diikuti oleh 
kedua murid Abu Hanifah, Ahmad, Ishag, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnul 
Mundzir serta selain keduanya dari kalangan ahli hadits madzhab asy- 
Syafi'i, dan Ibnul Arabi dari madzhab Maliki.'7! 


Beberapa Catatan: 


(l) Dianjurkan mengerjakan shalat gerhana dengan berjamaah. 
Berdasarkan dengan hadits yang terdahulu bahwa beliau pernah 
mengutus seorang penyeru untuk berseru, “Ash-Shalatu Jami'ah.” 
Shiddig Hasan Khan dus, berkata, “Mendirikan shalat sunnah 
gerhana ini dengan berjamaah adalah lebih utama, namun 
berjamaah bukanlah syarat dalam shalat gerhana. 2 

(2) Dianjurkan mengerjakan shalat gerhana di masjid, berbeda halnya 
dengan shalat Idhul Adha dan Idul Fitri (yang dilakukan di tanah 
lapang). Karena Nabi £5 mengerjakannya di masjid ketika terjadi 


970 HR. Al-Bukhari (1065), Muslim (901), Abu Dawud (1188), at-Tirmidzi (563), dan an-Nasa'i 
(37148). 

971 Fathul Bari (2/55). 

972 Ar-Raudhatun Nadiyah (1/158). 
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gerhana sebagaimana yang telah disebutkan pada hadits Aisyah 
yang terdahulu. 


Tidak mengapa jika para wanita keluar (dari rumahnya) untuk 
menghadiri shalat gerhana, sebagaimana yang terdapat pada hadits 
Asma' binti Abu Bakar 5, ia berkata, “Saya pernah mendatangi 
Aisyah IS istri Nabi €# -pada saat gerhana matahari- ternyata 
orang-orang tengah mengerjakan shalat, dan begitu juga dengan 
Aisyah tengah berdiri mengerjakan shalat...Al-Hadits.' Muttafagun 
Alaihi.” 

Ketika terjadi gerhana matahari dan bulan dianjurkan untuk 
berdzikrullah, berdoa, bershadagah, memerdekakan budak, 
beristighfar, bersegera mengerjakan shalat dan berta'awwudz dari 
adzab kubur. Amalan-amalan utama ini telah beliau singgung 
dalam khutbahnya #$ setelah shalat gerhana, dan semuanya 
terdapat di dalam shahih al-Bukhari dan Muslim. Di antaranya: 


(a) Dalam hadits Aisyah 185, "Maka apabila kalian melihat 
gerhana, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, 
bersedekah, dan shalatlah.'”4 

(b) Dalam hadits al-Mughirah bin Syu'bah #&&5, Apabila kalian 
melihat keduanya -yaitu gerhana bulan dan matahari-, maka 
berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga ia tersingkap 
kembali. 


(c) Dari Asma' bs, ia berkata, Sungguh Rasulullah £$ telah 
memerintahkan untuk memerdekakan budak saat terjadi 
gerhana matahari. 5 


(d) Dari Abu Musa 485, bahwa Nabi #5 bersabda, “Tanda-tanda 
yang dikirim oleh Allah ini bukan karena meninggalnya 
seseorang. Tetapi, Allah menakut-nakuti hamba-Nya 
denganya. Apabila kamu melihat sedikit saja darinya, maka 
bersegeralah untuk berdzikir kepada Allah, berdoa, dan 
memohon ampunan kepada-Nya. "6 


(e) Berlindung dari adzab kubur. Hal ini berdasarkan pada 
hadits Aisyah 19, Setelah berpaling dari shalatnya, beliau 


973 HR. Al-Bukhari (1053) dan Muslim (905). 

974 HR. Al-Bukhari (1044) dan Muslim (901). 

975 HR. Al-Bukhari (1043), (1061) dan Muslim (915). 

976 HR. Al-Bukhari (1059), Muslim (912), dan an-Nasa'i (3/153). 
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mengucapkan apa yang Allah kehendaki untuk beliau 
ucapkan. Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 
berlindung dari siksa kubur. 7 


(5) Diperbolehkan mengangkat kedua tangan saat berdoa pada shalat 
gerhana. Berdasarkan pada hadits Abdurrahman bin Samurah, ia 
berkata, Pada suatu waktu di masa hidup Rasulullah #£, ketika 
saya sedang bermain panah, tiba-tiba terjadi gerhana matahari. 
Lalu saya lemparkan semua alat permainanku dan aku berkata, 
Saya hendak melihat, apakah yang akan dilakukan Rasulullah 
bila terjadi gerhana matahari seperti itu?” Setelah saya sampai 
ke tempat beliau, saya mendapatinya sedang berdoa dengan 
mengangkat kedua tangannya, bertakbir, bertahmid, dan bertahlil 
hingga matahari tampak kembali, lalu beliau membaca dua surat 
dan ruku' dengan dua ruku'.' Dan dalam satu riwayat, “Lalu saya 
mendatanginya dan beliau sedang berdiri di dalam shalat dalam 
keadaan mengangkat kedua tangannya. 


&. Khutbah Shalat Gerhana 


Al-Hafizh tx, berkata, Ulama' berbedapendapattentang khutbah 
gerhana. Asy-Syafi'i, Ishag, dan mayoritas ahli hadits menganggapnya 
sebagai hal disunnahkan.' 

Aku berkata: Khutbah Nabi £$ dalam shalat gerhana benar- 
benar shahih adanya. Maka (imam) disyariatkan menyampaikan 
khutbah seusai shalat gerhana, sebagai bentuk ikutan (ittiba') kepada 
Rasulullah 8$. Dimana dalam khutbah tersebut imam menganjurkan 
(para makmum) untuk bersedekah, berisitighfar, berdzikir kepada 
Allah Azza wa Jalla, memberi peringatan dengan ayat-ayat Allah dan 
menakut-nakuti dengan adzab kubur. 

Dan di antara khutbah Rasulullah £$ yang masih terpelihara 
pada saat shalat gerhana adalah seperti apa yang disebutkan oleh 
Ibnul Wayyim, ketika mengumpulkan semua riwayat-riwayat yang 
ada, dimana beliau berkata, “Dan yang dipelihara dari khutbah beliau 
adalah: 


Ll “Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua (tanda) dari 


977 HR. Al-Bukhari (1050), Malik (1/187), dan al-Baihagi (3/323). 
978 HR. Muslim (913), Abu Dawud (1195), dan an-Nasa'i (3/124). 
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tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang dan tidak juga karena kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu, jika kalian melihat hal tersebut maka 
hendaklah kalian berdoa kepada Allah, bertakbir, shalat, dan 
bersedekah. Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada 
seseorang yang lebih cemburu dari Allah jika hambanya, laki-laki 
atau perempuan berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis.” 


Dan bersabda, “Sungguh aku telah melihat di tempat berdiriku 
ini segala sesuatu yang telah dijanjikan kepada kalian. Sehingga 
kamu melihatku hendak meraih satu tandan (buah) dari surga saat 
melihat aku maju, dan sungguh aku melihat neraka yang saling 
membakar antara sebagiannya dengan sebagian yang lain saat 
melihat aku mundur” Dan dalam satu lafazh, “Dan aku melihat 
neraka, maka aku belum pernah melihat pemandangan yang 
lebih mengerikan seperti hari ini, dan aku melihat sebagian besar 
penghuninya adalah wanita.' Para sahabat bertanya, “Karena apa, 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Karena kekufuran mereka.' 
Ada yang bertanya, Apakah mereka kufur kepada Allah” Beliau 
menjawab, “Mereka kufur kepada keluarganya (suaminya), dan 
kufur terhadap kebaikan (tidak berterima kasih). Seandainya 
engkau berbuat baik kepada salah seorang di antara mereka 
sepanjang waktu, lalu dia melihat sesuatu (kesalahan) darimu, 
niscaya ia akan mengatakan, “Aku tidak pernah melihat kebaikan 
sedikit pun darimu.'”8 


Ld Di antaranya: “Sungguh telah diwahyukan kepadaku bahwasanya 
kalian akan difitnah (diuji) dalam kubur-kubur sama- atau 
mirip- dengan fitnah Dajjal. Salah seorang di antara kalian akan 
didatangkan dan dikatakan kepadanya, “Apakah pengetahuanmu 
tentang laki-laki ini (Muhammad)? Adapun orang beriman-atau 
orang yang yakin- niscaya akan berkata, "Muhammad Rasulullah 

€5 telah datang kepada kami dengan membawa penjelasan- 

penjelasan dan petunjuk, kami menyambutnya dan beriman serta 


mengikutinya. Maka dikatakan kepadanya, “Tidurlah dengan 





979 Dari Hadits Aisyah. HR. Al-Bukhari (1044) dan Muslim (901). 
980 Dari Hadits Ibnu Abbas. HR. Al-Bukhari (1052) dan Muslim (907). 
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tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa engkau orang 
beriman.' Adapun orang munafik- atau ia berkata, orang yang 
ragu- maka akan berkata, Saya tidak tahu, saya mendengar 
manusia mengatakan sesuatu maka aku pun mengatakannya. 


KJ Di antaranya: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya matahari 
dan bulan tidak lain hanyalah merupakan dua tanda dari tanda- 
tanda (kebesaran) Allah. Dan keduanya tidak mengalami gerhana 
karena kematian seseorang. Apabila kalian melihat sedikitpun dari 
gerhana, maka shalatlah hingga matahari/bulan tampak (kembali). 
Segala yang dijanjikan Allah diperlihatkan-Nya kepadaku dalam 
shalatku ini. Diperlihatkannya kepadaku neraka, yaitu ketika kalian 
melihat aku mundur karena aku takut akan terkena jilatannya, 
sehingga tampak olehku di dalamnya si pemilik tongkat yang 
sedang menarik-narik lambungnya di dalam neraka, karena dia 
pernah mencuri (barang) orang haji dengan tongkatnya. Jika 
ditanya oleh orang kenapa kamu mencuri? Jawabnya, “Saya tidak 
sengaja, karena hanya menyangkut pada tongkatku.' Tetapi jika 
orang lengah, ia kait (curi) lagi. Kulihat juga di neraka itu seorang 
wanita pemilik kucing. Ia mengikat kucing itu, tetapi tidak diberinya 
makan dan ia tidak pula melepaskannya, supaya kucing itu dapat 
mencari makannya sendiri berupa rumput-rumput bumi, sehingga 
akhirnya kucing itu mati kelaparan. Kemudian diperlihatkan pula 
padaku surga, yaitu ketika kalian melihatku maju, sehingga aku 
berdiri ditempatku ini. Aku ulurkan tanganku untuk memetik buah- 
buahannya, supaya kalian semua dapat melihatnya. Kemudian 
tampak olehku untuk tidak melakukannya. Tidak ada sesuatu yang 
telah dijanjikan Allah, melainkan kulihat nyata di dalam shalatku. 82 
(288), Makna 'Mihjan yaitu tongkat yang berkeluk kepalanya. 
Sedang @ushbahu' yaitu lambungnya. 


9, 
15 ira. 


981 Dari hadits Asma'. HR. Al-Bukhari (1053) dan Muslim (905). 
982 HR. Muslim (904). Dari hadits Jabir bin Abdillah. 
983 Zadul Ma'ad (1/450). 
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Shalat Istisga 


&. Makna Istisga 


Secara etimologi istisga” berarti meminta air kepada orang lain. 
Sedang istisga' menurut syariat adalah memohon hujan dari Allah 
ketika terjadi kekeringan dengan cara-cara tertentu. 


i& Hukum Shalat Istisga” 
Adalah sunnah muakkad (yang ditekankan). 


.& Tatacara Shalat istisga' 


Dari Aisyah 1&6, ia berkata, “Orang-orang mengadu kepada 
Rasulullah $$ tentang hujan yang lama tidak kunjung turun. Kemudian 
beliau meminta dibawakan mimbar, lalu mimbar tersebut disiapkan 
untuk beliau di tempat pelaksanaan shalat (Istisga”). Selanjutnya, beliau 
membuat janji dengan orang-orang untuk berangkat (mengerjakan 
shalat Istisga”)' Aisyah 15 mengatakan, Maka Rasulullah #£ pun 
keluar ketika sinar matahari sangat terang. Kemudian beliau duduk 
di atas mimbar, lalu bertakbir dan memanjatkan pujian kepada Allah 
Azza wa Jalla. Setelah itu, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian 
mengeluhkan kekeringan di negeri kalian, dan tidak turunnya hujan 
kepada kalian yang seharusnya sudah turun di musimnya ini. Dan 
Allah yang Maha mulia lagi Maha perkasa menyuruh kalian, agar 
kalian berdoa kepada-Nya, serta berjanji untuk mengabulkan doa 
kalian.” Selanjutnya, beliau bersabda, “Segala puji bagi Allah, Rabb 
seru sekalian alam, yang Maha pemurah lagi Maha penyayang. Raja 
Penguasa pada Hari Kiamat, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan hanya Allah. Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki. 
Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan hanya Engkau semata. Engkau yang Maha kaya, sedang 
kami miskin. Turunkanlah hujan kepada kami. Dan jadikanlah apa 
yang Engkau turunkan itu sebagai kekuatan dan pengantar sampai 
suatu masa.' 
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Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau 
masih terus mengangkat tangan sampai terlihat putih ketiaknya. 
Kemudian beliau memutar punggungnya ke arah orang-orang, 
serta memindahkan selendangnya, sedang beliau dalam keadaan 
mengangkat kedua tangannya. Setelah itu, beliau menghadap ke arah 
orang-orang dan turun dari mimbar. Kemudian beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat. Maka Allah pun menciptakan awan, lalu guntur 
bergemuruh dan kilatpun berkilauan. Dan dengan izin Allah, awan pun 
turun menjadi hujan. Belum sempat beliau mendatangi masjidnya, 
air sudah mengalir deras. Dan ketika melihat mereka bergegas-gegas 
menuju rumah, beliau tertawa sehingga terlihat gigi-gigi gerahamnya. 
Lalu beliau berkata, Aku bersaksi bahwa Allah Maha kuasa atas segala 
sesuatu. Dan aku hanyalah hamba dan rasul-Nya. 


Dan dari Ibnu Abbas kb bahwa ia pernah ditanya tentang shalat 
Istisga', beliau menjawab, “Rasulullah £$ keluar dengan penampilan 
sederhana, khusyu', dan merunduk sampai ke tempat pelaksanaan 
shalat. Selanjutnya, beliau naik ke mimbar. Dan beliau tidak berkhutbah 
seperti khutbah kalian. Tetapi, beliau masih terus berdoa, benar-benar 
berharap, dan bertakbir. Dan kemudian mengerjakan shalat dua rakaat 
seperti beliau mengerjakan shalat 1ed.””85 Makna At-Tabazzul Tidak 
berhias dengan penampilan yang bagus dan indah, dengan maksud 
menunjukkan ketawadhu' an. 


Dari dua hadits di atas, kita dapat meringkas pelaksanaan shalat 

Istisga' sebagai berikut: 

1. Imam membuat janji terlebih dahulu kepada orang-orang untuk 
berangkat ke tempat pelaksanaan shalat Istisga' di luar kampung. 
Dan imam menyuruh untuk membawakan mimbar ke tempat 
shalat. 


2. Orang-orang keluar menuju ke tempat pelaksanaan shalat pada 
hari yang ditentukan untuk melaksanakan shalat Istisga' dengan 
berjamaah. Dan waktu keluarnya itu disukai pada waktu terbitnya 
matahari semisal waktu shalat “led. 


984 HR. Abu Dawud (1173). Dan beliau berkata, 'Hadits gharib yang sanadnya jayyid. Hadits 
tersebut dihasankan oleh al-Albani dalam 'Al-Misykat' (1508) dan al-Arnauth dalam ta'lignya 
atas Ibnu Hibban (2860), dan al-Hakim (1/476). Sedang Imam an-Nawawi menshahihkannya 
(Majmu' 5/64). 

985 Hasan. HR. Abu Dawud (1165), at-Tirmidzi (558) dan ia menghasankannya, an-Nasa'i 
(3/156), dan Ibnu Majah (1266). 
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3. Sifat keluarnya mereka ke tempat pelaksanaan shalat adalah 
hendaknya masing-masing orang berpenampilan sederhana (yaitu 
mengenakan pakaian harian, meninggalkan pakaian yang bagus 
dan indah serta bersikap tawadhu' kepada Allah Azza wa Jalla), 
khusyu' (yaitu menampakkan sikap khusyu'), dan merunduk 
(menampakkan sikap merunduk, yaitu bersungguh-sungguh ketika 
meminta suatu keperluan). 


4. Imam naik ke atas mimbar, memuji Allah, menyebut-nyebut dan 
membesarkan nama-Nya, memperbanyak doa, bertadharru' 
(bersungguh-sungguh dalam memohon), bertakbir, mengangkat 
kedua tangannya, memutar punggungnya ke arah orang-orang, 
dan memutar selendangnya. 


5. Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat sebagaimana halnya 
pelaksanaan shalat led. Yang tampak bahwa (sifat) takbir di 
dalamnya sama dengan sifat takbir dalam shalat Tedul Fithri dan 
Tedul Adha,?85 demikian menurut madzhab asy-Syafi'i. Namun 
mayoritas ulama' berpendapat bahwa tidak ada takbir pada dua 
rakaat tersebut. Dan yang unggul adalah pendapat yang dianut 
oleh madzhab asy-Syafi'i. 


Beberapa Peringatan: 


(1) Ulama' berbeda pendapat, apakah proses pelaksanaan shalat 
Istisga” dimulai dengan khutbah atau dengan shalat? Pendapat 
yang dianut oleh mayoritas ulama', bahwa ia dimulai dengan 
shalat terlebih dahulu. Hal ini secara tegas disebutkan dalam hadits 
Abdullah bin Zaid yang terdapat pada musnad Ahmad. 


Yang unggul, adalah bolehnya mendahulukan dan mengakhirkan 
(salah satu di antara keduanya). Terdapat di dalam hadits yang 
shahih dari hadits Ibnu Abbas dan Aisyah kn bahwa beliau &£ 
pernah berkhutbah lalu kemudian mengerjakan shalat. Dan 
di dalam hadits Abdullah bin Zaid “#6 bahwa beliau pernah 
mengerjakan shalat lalu kemudian berkhutbah. 


(2) Sifat mengangkat kedua tangan dalam doa. Dari Anas &p, bahwa 
beliau mengangkat kedua tangannya hingga saya melihat putih 
kedua ketiaknya,”7 dan dalam riwayat Muslim, “Sesungguhnya 


986 Yaitu melakukan tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan lima kali takbir pada rakaat 
kedua. (Penti.). 5 
987 HR. Al-Bukhari (1030), Muslim (894), dan Abu Dawud (1171). 
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Pasi 


Rasulullah 8£ pernah memohon hujan, lalu beliau menghadapkan 
punggung telapak tangannya ke langit. Dan bagi Abu Dawud, 
Beliau memohon hujan seperti ini, beliau menjulurkan kedua 
tangannya, dan ia menjadikan perut (bagian dalam), kedua telapak 
tangannya menghadap ke tanah hingga saya melihat putih kedua 
ketiaknya.' 


Semuanya ini menunjukkan bahwa beliau bersungguh-sungguh 
dalam mengangkat kedua tangannya ke atas, hingga bagian dalam 
kedua telapak tangannya menghadap ke tanah, sedang punggung 
keduanya menghadap ke langit dan hingga tampak putih kedua 
ketiaknya, serta beliau menghadap ke kiblat. 


(3) Sifat merubah letak selendang: Yaitu dengan cara menempatkan 
selendang bagian kanan ke pundak sebelah kiri, dan menempatkan 
selendang bagian kiri ke pundak sebelah kanan. Ulama' berkata, 
“Hikmah dari merubah letak selendang tersebut adalah sebagai 
bentuk tafaul (optimis) dengan berubahnya keadaan. 


Adapun waktu merubah letak selendang adalah ketika menghadap 
ke arah kiblat. Hal ini berdasarkan dengan hadits: 


- an y “3 2 na Eks 18 3g AAN La 
SI 5 al aa “ JB GI Lj pl AS 
Ka G Ae o PNG ag aa Na CN Pane Ia o 
AKA Jaka sis) J3 einminh dina 

Dari Abdullah bin Zaid al-Mizini #&5, ia berkata, Rasulullah &£ 
pernah keluar ke tempat pelaksanaan shalat Istisga', lalu beliau 


meminta hujan dan memindahkan letak selendangnya ketika 
beliau menghadap ke arah kiblat.'”88 


(4) Yang disunnahkan adalah menjahrkan (mengeraskan) bacaan di 
dalam shalat Istisga'. Dengan berdasarkan pada hadits dari Abbad 
bin Tamim dari pamannya &6, "Bahwa Nabi #5 pernah meminta 
hujan lalu beliau shalat dua rakaat dan menjahrkan bacaannya.” 

(5) Apa yang dibaca dalam shalat Istisga'? Tidak terdapat satu hadits 
shahih pun yang menyinggung hal itu, namun yang difahami dari 
ucapan Ibnu Abbas, “Beliau mengerjakan shalat Istisga' serupa 
dengan shalat Ied', bahwa hendaklah seseorang membaca di 


988 HR. Muslim (894), dan Abu Dawud (1167). 
989 HR. Al-Bukhari (1024), Abu Dawud (1162), dan an-Nasa'i (3/157). 
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dalam dua rakaat shalat Istisga' seperti apa yang ia baca pada 
shalat Ted. Dan dari ucapan itu juga, dapat diambil satu faedah 
darinya bahwa sifat takbir dalam shalat Istisga' serupa dengan 
takbir-takbir “led. 


Shalat Istisga” tidak memiliki adzan dan igamah serta seruan, 
serupa benar dengan shalat “led. Berbeda halnya dengan shalat 
kusuf, maka ia adalah shalat satu-satunya yang diserukan padanya, 
'Ash-Shalatul Jami ah'. 

Apakah imam naik ke atas mimbar? Yang tampak bahwa hal itu 


diperbolehkan berdasarkan dengan dua hadits terdahulu yaitu 
hadits Aisyah dan Ibnu Abbas Is. 


Doa-doa Istisga”: 


Terdapat beberapa doa dalam Istisga', kami akan menyebutkan 


di antaranya: 


ts 


SA PE Ie GAP ED UNA GA Ea UE Kata SD 


Allahummas gina ghaitsan mughitsan, marian murf'an, thabagan, 
ghadagan, “Gjilan ghaira raitsin.' (Ya Allah, turunkanlah kepada 
kami hujan sebagai penyelamat dari kesusahan, yang terpuji 
kesudahannya, menambah, lagi menyuburkan tanaman, 
kebaikannya merata keseluruh negeri, deras, dengan segera tanpa 
ditunda. ).9 


t 


a sa: 


SY RAN (ASM EP yA GS 25 AS 
Na DN Sp 
ES) 38 seitu JG EH EL 
'Alhamdulillahi rabbil alamin, ar-rahmanir rahim, maliki yau 
middin, IG ila illallahu yaf'alu ma yurid, allahumma antallahu, IG 
ilaha illa antal ghaniyyu, wa nahnul fugarau, anzil “alainal ghaitsa, 
waj'al md anzalta land guwwatan wa balighan ila hin.' (Segala 


o 


1 


990 Shahih. HR. Ibnu Majah (1270) dari hadits Ibnu Abbas dan ia memiliki syahid dari hadits 


Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1169). 
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puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam, yang Maha pemurah lagi 
Maha penyayang. Raja Penguasa pada Hari Kiamat, tidak ada ilah 
(yang berhak di ibadahi) melainkan hanya Allah, Allah berbuat 
apa saja yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan hanya Engkau semata. 
Engkau yang Maha kaya, sedang kami miskin. Turunkanlah hujan 
kepada kami. Dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan itu 
sebagai kekuatan dan pengantar sampai suatu masa. ').”9 


SIN BA ig BAG TAN MA Dits Gal HI 
Allahummasgi “ibidaka wa bahdimaka, wan syur rahmataka wa 
ahyi baladakal mayyita.' (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 


hamba-hamba-Mu dan juga hewan-hewan ternakmu. Tebarkanlah 
rahmat-Mu serta hidupkanlah negeri-Mu yang mati. ').”?? 


Gel HI abi La 
Allahumma aghitsna, allahumma aghitsna (Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.). 


&. Dzikir ketika Melihat Hujan 


Aa AI IE Je cl II 3 II IIA OS IG BP LAI IS 

AL 
Dari Aisyah 8, ia berkata, Adalah Rasulullah $$ apabila melihat 
hujan, beliau mengucapkan, Allahumma Shayyiban Nafi'an.' (Ya 
Allah, jadikanlah ia sebagai hujan yang membawa manfaat. ).” 

Dari Anas #&$, ia berkata, “Kami tertimpa air hujan dan ketika itu 
kami bersama Rasulullah £$. Anas berkata, “Lalu beliau menyingkap 
kainnya hingga beliau tertimpa air hujan. Beliau bersabda, 
991 Telah berlalu pada halaman 414. 

992 Hasan. HR. Abu Dawud (1176), Malik (1/190), al-Baihagi (3/356), dan dihasankan oleh al- 


Albani dalam 'Shahihul Jami' (4666). 
993 HR. Al-Bukhari (1032) dan an-Nasa'i (3/164). 
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“Sesungguhnya ia masih dekat masanya dengan Tuhannya.” 


Apabila banyak turun hujan serta air mengalir deras dan 
dikhawatirkan darinya menimbulkan bahaya, maka hendaklah berdoa 
dengan doa berikut: 


“0 Sau 2 ea -... Lg PANEN ya Pa 
Eating Ap) Oa AGEN BEI de ll Aa YG WI 
Sa 


- 


Allahumma hawilaing wali “alaing, allihumma 'alal Gkami wadh 
dhirabi wa buthanil audiyati wa mangbitisy syajari.' 
(Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan di atas kami. Ya 
Allah, turunkanlah di atas bukit-bukit, di lereng-lereng bukit, di perut 
lembah, dan di tempat tumbuhnya pepohonan. ').”? 


'Al-Akam' bentuk plural dari kata 'Akamah' yaitu tanah yang 
berkumpul, ada yang mengatakan: anak bukit yang besar, dan ada 
pula yang berpendapat, gunung kecil. Sedang 'Adh-Dhirab' adalah 
gunung yang terbentang bukan yang menjulang. 


P4 Beberapa Jalan Lain untuk Meminta Siraman 
Hujan 


Terdapat beberapa jalan lain untuk meminta siraman hujan yang 
berbeda dengan cara yang lalu, di antaranya adalah khutbah Istisga' 
berikut dengan shalatnya sudah termasuk di dalam shalat Jum'at 
apabila istisga' bertepatan jatuh pada hari Jum'at. 


Dari Anas &&5, ia berkata, Bahwa ada seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jum'at dari sebuah pintu di sebelah Darul @adha. 
Orang itu langsung menghadap Rasulullah #5 yang tengah berkhutbah, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berbagai harta benda telah binasa 
dan semua jalan terputus, karenanya berdoalah kepada Allah agar 
Dia menurunkan hujan kepada kita.” Lalu Rasulullah 85 mengangkat 
kedua tangannya, kemudian berdoa, Allahumma aghitsna, allahumma 
aghitsna” (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami.) Anas berkata, “Demi Allah, kami 


994 HR. Muslim (898), Ahmad (3/133), dan Ibnu Hibban (6135). 
995 HR. Al-Bukhari (1013), (1014), (6342), Muslim (897), Abu Dawud (1174-1175), dan an- 
Nasa'i (3/154). 
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tidak melihat satu awan pun dan awan bergumpal di langit, padahal 
antara kami dan Sala' (sebuah bukit terkenal di dekat Madinah) tidak 
terdapat satu rumah pun dan tidak juga perkampungan.' Anas berkata, 
“Tiba-tiba muncul awan dari sebelah bukit Sala' seperti tameng. 
Setelah sampai di tengah-tengah langit, awan itu menyebar dan 
kemudian turunlah hujan.” Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak lagi 
melihat matahari selama satu pekan.' Anas berkata lagi, “Kemudian 
seorang laki-laki masuk melalui pintu yang sama pada hari Jum'at 
berikutnya, dan langsung menuju kepada Rasulullah £$ yang tengah 
berkhutbah. Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, semua harta 
benda telah lenyap, dan jalan-jalan pun sudah terputus, karenanya 
berdoalah kepada Allah agar Dia menahan hujan tersebut dari kami. 
Anas berkata, “Lalu Rasulullah £5 mengangkat kedua tangannya, lalu 
berdoa: 


5 


wat ol IBI PE IE AI MEI OS 
pal 

Allahumma hawalaing wala 'alaing, allahumma '“alal dkami wadh dhirabi 
wa buthunil audiyati wa manabitisy syajari.' (Ya Allah, turunkanlah 
hujan di sekitar kami, bukan di atas kami. Ya Allah, turunkanlah di 
atas bukit-bukit, di lereng-lereng bukit, di perut lembah, dan di tempat 


tumbuhnya pepohonan. '). Maka, hujan pun berhenti dan kami pun 
keluar dan berjalan.” 


2 


Atas dasar ini, maka doa istisga' cukup dipanjatkan pada waktu 
khutbah Jum'at, lalu seseorang mengangkat kedua tangannya, begitu 
juga dengan orang-orang yang ada disitu berdoa bersama-sama 
dengan imam. Cara seperti ini terdapat pada salah satu riwayat-riwayat 
al-Bukhari.”” 

Untuk tatacara yang satu ini, imam tidak memutar punggungnya 
dari orang-orang dan juga tidak memindahkan selendangnya. 

Di antara (jalan meminta hujan) adalah sengaja khusus berdoa 
minta hujan yang dilakukan bukan pada hari Jum'at, dan tanpa 
mengerjakan shalat di masjid atau di luar masjid. Dari Jabir bin Abdillah 
K5, ia berkata, “Nabi £5 pernah mengalami masa kekeringan, lalu 


996 Lihat takhrij yang lalu. 
997 HR. Al-Bukhari (1013) dan Ibnu Khuzaimah (1423). 
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beliau berdoa: 

aa EA 
“Allahummas gind ghaitsan mughitsan, marian murf'an, ndfian ghaira 
dharrin, “Gjilan ghaira Gjilin.' (Ya Allah, turunkanlah kepada kami 
hujan sebagai penyelamat dari kesusahan, yang terpuji kesudahannya, 
menambah, lagi menyuburkan tanaman, memberikan manfaat, dan 


tidak membahayakan, dengan segera tanpa ditunda-tunda).' Jabir 
berkata, Maka langit pun menurunkan hujan kepada mereka.”?8 


Beberapa Peringatan: 


1. Ketahuilah- Semoga Allah merahmatimu- bahwa di antara sebab- 
sebab tertahannya hujan dari manusia, lantaran kemaksiatan- 
kemaksiatan yang mereka lakukan kepada Allah Azza wa Jalla 
dengan mengurangi takaran dan timbangan, serta keengganan 
mereka mengeluarkan zakat dari harta benda mereka yang mereka 
miliki. 

Dari Ibnu Umar Is, Rasulullah £$ bersabda, Wahai segenap 
Muhajirin: Limabencanaakanmenimpakalian-danakuberlindung 
kepada Allah jika sampai kalian mendapatkan hal itu-: Tidaklah 
tindak kekejian muncul di tengah suatu kaum, hingga mereka 
melakukannya secara terang-terangan, kecuali akan muncul 
penyakit tha'un dan berbagai penyakit yang membahayakan 
lainnya yang belum pernah menimpa pada generasi sebelum 
mereka. “Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan 
kecuali mereka akan ditimpa dengan masa-masa kekeringan, 
paceklik dan kelaliman penguasa atas mereka. Tidaklah mereka 
enggan mengeluarkan zakat untuk harta mereka, melainkan akan 
tertahan hujan dari langit dan kalau saja bukan karena binatang, 
niscaya mereka tidak akan diberi hujan. Tidaklah mereka 
membatalkan perjanjian Allah dan Rasul-Nya, kecuali Allah akan 
membuat mereka dikuasai oleh musuh dari selain mereka, sehingga 
musuh-musuh itu mengambil sebagian yang ada pada mereka, 
dan tidaklah para pemimpin-pemimpin mereka tidak berhukum 
kepada kitab Allah dan memilih-milih apa yang diturunkan oleh 
Allah, kecuali Allah akan menimpakan permusuhan di antara 


998 HR. Abu Dawud (1169). 
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999 


mereka. 99 


Ketahuilah -Semoga Allah merahmatimu- dianjurkan agar para 
jamaah mengajukan orang shalih, bertakwa lagi banyak melakukan 
kebaikan untuk berdoa meminta turunnya hujan. Dari Anas «5, 
bahwa Umar bin al-Khaththab, apabila orang-orang mengalami 
kekeringan, maka mereka meminta turun hujan melalui al-Abbas 


bin Abdul Muththalib seraya mengucapkan: 
KUN) JAS Uh KLS UI UNI KB SUN 
Suu u 


Allahumma innd kand natawassalu ilaika binabiyying shallallahu 
alaihi wa sallam fatasging, wa innd natawassalu ilaika bi “ammi 
nabiyyina £$ fasgind.' (Ya Allah, sesungguhnya dulu kami 
pernah bertawassul kepada-Mu melalui Nabi kami 85, sehingga 
Engkau pun menurunkan hujan kepada kami. Dan sesungguhnya 
sekarang kami bertawassul kepada-Mu melalui paman Nabi kami 
8S, karenanya turunkanlah hujan kepada kami.”) Maka, hujan 


pun diturunkan kepada mereka. 100 


Bukanlah maksud dari tawassul di atas adalah bertawassul kepada 
Allah dengan dzat atau jah (kedudukan) seseorang, sebagaimana 
yangbanyakdikomentari oleh orang-orangtidak baguspemahaman 
mereka terhadap hadits di atas. Yang unggul bahwa maksud dari 
tawassul tersebut adalah meminta doa darinya dan dalil untuk itu 
amatlah beragam, di antaranya: 


(a) Bahwa Imam al-Bukhari Siku, memaparkan hadits ini di 
dalam kitab Shahih-nya di bawah bab, “Permintaan orang- 
orang kepada Imam (pemimpin) untuk melakukan Istisga' 
ketika terjadi kemarau. 


(b) Perkataan Umar, “Kunna natawassalu ilaika bi nabiyyina 
(Dahulu kami pernah bertawassul kepada-Mu melalui Nabi 
kami.) Yang dipahami dari ungkapan tersebut bahwa mereka 
dahulu bertawassul (meminta doa secara langsung) kepada 

HR. Ibnu Majah (4019), al-Hakim (4/582), ath-Thabrani dalam al-Ausath (5/161) dalam 


sanadnya ada kelemahan. Namun ia memiliki syawahid yang telah dipaparkan oleh al- 
Albani dalam 'Ash-Shahihah' (106). 


1000 HR. Al-Bukhari (1010), Ibnu Khuzaimah (1421), Ibnu Hibban (2861), ath-Thabrani di dalam 


Al-Kabir (1/72). 
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Nabi &5 untuk meminta diturunkan hujan. Hadits-hadits 
yang terdapat di dalam Shahihain, Sunan-sunan serta yang 
lainnya semuanya menunjukkan bahwa mereka meminta 
doa. dari Nabi 85 dan mereka tidak bertawassul dengan dzat 
dan jah beliau. 

(c) Bahwa terdapat sebuah atsar di luar dari kitab ash-Shahih, 
“(Bahwa Abbas Sab berkata lalu berdoa ketika Umar meminta 
kepadanya untuk beristisga' 101 

(d) Andai boleh bertawassul dengan dzat dan jah (kedudukan), 
niscaya mereka tidak akan berpaling dari bertawassul melalui 
Nabi ££ kepada Ibnu Abbas dan tidak juga kepada lainnya. 


Peringatan: Syaikh kami, asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al- 
Albani Xx, telah menyusun satu risalah lengkap tentang “Tawassul.' 
Beliau mengupas dengan baik serta memberikan banyak faedah 
tentang tawassul di dalamnya, sebagaimana kebiasaaan beliau Six, 
dalam setiap menyusun karya-karyanya. 





1001 Atsar ini di sebutkan oleh al-Hafizh di dalam 'Al-Fath' (2/497). Dan beliau menyandarkan 
periwayatannya ke Zubair bin Bakar, dan beliau tidak menyebutkan status hukumnya. 
Namun aku belum menjumpai sanadnya. 
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Sujud Sahwi 


Hadits-hadits yang diriwayatkan tentang sujud sahwi semuanya 


berjumlah enam hadits, dan keenam hadits tersebut merupakan poros 
untuk bab sujud sahwi: 


0, 
“9 


0. 


ES au 5 | CB Na SA 3 
1s Jai 2 gas SA BD busa 
Tn LA ga OP 3 SN SP 
Bp SK Bas da Na 2. 
Io SAN SB ln SR EP IE 


de 3 RA Jan 


Dari Abu Hurairah &&5, bahwa Rasulullah # bersabda, Apabila 
adzan (untuk shalat) diserukan, maka syaitan lari terbirit-birit 
seraya mengeluarkan kentut sampai ia tidak mendengar lagi suara 
adzan: apabila adzan telah selesai, maka ia datang (lagi), dan 
apabila diserukan igamah, maka ia lari terbirit-birit (lagi): apabila 
igamah telah selesai, maka ia datang (lagi) untuk menggoda 
konsentrasi seseorang seraya berbisik, “Ingatlah ini dan ingatlah 
itu' untuk hal-hal yang tadinya tidak teringat, hingga seseorang 
tidak mengetahui berapa (rakaat) ia shalat, maka apabila salah 
seorang di antara kalian tidak mengetahui berapa rakaat ia telah 
shalat, maka hendaklah ia sujud dua kali sedang ia dalam keadaan 
duduk. 1002 


Dan dalam satu riwayat bagi Abu Dawud, “Maka hendaklah ia 
sujud dua kali sedang ia dalam keadaan duduk sebelum salam.' 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Rasulullah 8$ pernah shalat 
dalam salah satu dari dua shalat petang hari (Zhuhur atau Ashar), 
lalu beliau salam pada rakaat kedua, kemudian beliau menuju 
ke sebuah kayu yang berada di arah kiblat masjid dan bersandar 


1002 HR. Al-Bukhari (608), (1231), Muslim (389), Abu Dawud (516), dan an-Nasa'i (3/31). 
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9, 
“ 


1003 


1004 


padanya. Sementara orang-orang bergegas keluar, Dzul Yadain 
berdiri dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah shalat telah 
diringkas (gashar) ataukah engkau lupa? Lalu Nabi £$ menengok 
ke kanan dan ke kiri serta berkata, Apakah (benar) yang dikatakan 
Dzul Yadain?' Mereka berkata, “Dia berkata benar, engkau hanya 
shalat dua rakaat.” Lalu Nabi langsung shalat dua rakaat lalu 
mengucapkan salam. Setelah itu beliau takbir dan sujud, lalu takbir 
dan bangkit dari sujud, kemudian takbir dan sujud, lalu takbir dan 
bangkit dari sujud. 1003 


Dari Imran bin Hushain #5, Bahwa Rasulullah &£ pernah shalat 
Ashar, lantas bersalam pada rakaat yang ketiga. Kemudian beliau 
masuk ke dalam rumahnya, lalu seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Khirbag berdiri mendekati beliau -dan kedua tangan 
laki-laki ini agak panjang- dan berkata, Wahai Rasulullah, lalu 
ia menceritakan kepada beliau apa yang beliau telah lakukan. 
Dan Nabi pun keluar dengan keadaan marah sambil menyeret 
selendangnya hingga bertemu dengan orang-orang (di masjid) 
seraya berkata, Apakah orang ini benar? Mereka menjawab, “Ya, 
benar. Maka beliau langsung shalat (menambah) satu rakaat lalu 
salam. Kemudian beliau sujud dua kali lalu salam. 


- 


na Pj BS 1 Ba Pa aah da 
Pe Na 


Dari Abdullah bin Buhainah Is, Bahwa Rasulullah & pernah 
langsung berdiri dalam shalatZhuhur, sedangkan seharusnya beliau 
duduk (tasyahhud awal). Tatkala beliau telah menyempurnakan 
shalatnya (empat rakaat), beliau sujud dua kali dengan membaca 
takbir setiap kali sujud, yaitu ketika duduk sebelum salam. Lalu 
orang-orang turut melakukan kedua sujud itu bersamanya, sebagai 


HR. Al-Bukhari (714), (1228), Muslim (573), Abu Dawud (1016), at-Tirmidzi (399), dan an- 
Nasa'i (3/22). 
HR. Muslim (574), Abu Dawud (1018), an-Nasa'i (3/26), dan Ibnu Majah (1215). 
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8, 
.. 


KP 
“9 


ganti dari duduk yang terlupakan. 1905 


Dari Ibnu Mas'ud &&5, ia berkata, “Rasulullah & pernah shalat 
-Ibrahim berkata, “Melebihi atau kurang (dari jumlah rakaat 
semestinya) - tatkala beliau salam, beliau ditanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah ada perubahan dalam shalat?” (Beliau 
bertanya, “Apakah itu?)!906 Mereka menjawab, “Engkau shalat 
demikian, demikian.” Beliau kemudian melipat kedua kakinya dan 
menghadap ke kiblat, lalu beliau sujud dua kali dan salam. Setelah 
itu beliau menghadap kami dengan wajahnya sambil berkata, 
Kalau saja ada sesuatu yang baru dalam masalah shalat, maka 
aku pasti memberitahu kalian, hanya saja aku manusia biasa yang 
terkadang lupa sebagaimana kalian lupa, maka apabila aku lupa, 
hendaknya kalian mengingatkanku. Dan apabila salah seorang di 
antara kalian ragu dalam shalatnya, maka berusahalah mencari 
(memilih) yang benar dan sempurnakanlah lalu sujud dua kali.'- 
dan dalam satu riwayat-, “Kemudian hendaklah ia bersalam lalu 
sujud dua kali'- dan pada sebagian riwayat-riwayat-, “Bahwa 
beliau shalat Zhuhur lima rakaat.” 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, #5, ia berkata, “Rasulullah ££ bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya, dan 
tidak mengetahui berapa rakaat yang telah ia kerjakan, tiga ataukah 
empat (rakaat), maka hendaklah ia membuang keraguan itu dan 
menetapkan apa yang ia yakini, lalu hendaknya ia sujud dua kali 
sebelum salam. Dan apabila ia shalat lima rakaat, maka shalatnya 
telah genap, dan apabila shalatnya memang empat rakaat, 
maka kedua sujudnya itu adalah sebagai penghinaan terhadap 
syaitan. 1008 


at Beberapa Permasalahan yang Terkait dengan Sujud 


1: 


Sahwi 


Apabila seseorang meninggalkan sebagian rakaat lalu salam, 


1005 HR. Al-Bukhari (830), (1230), Muslim (570), Abu Dawud (1034), at-Tirmidzi (391), dan An- 


Nasa'i (3/19). 


1006 Tidak terdapat di dalam naskah asli. Namun pertanyaan ini ada di dalam Shahih Muslim 


(Penii.). 


1007 HR. Al-Bukhari (6671), Muslim (572), Abu Dawud (1021), at-Tirmidzi (393), an-Nasa'i 


(3/33), dan Ibnu Majah (1203). 


1008 HR. Muslim (571), Abu Dawud (1026), an-Nasa'i (3/27), dan Ibnu Majah (1210). 
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kemudian setelah shalat “ia yakin bahwa ia telah meninggalkan 
satu, dua, atau tiga rakaat lantaran lupa, maka ia harus 
mengerjakan rakaat-rakat yang ia tinggalkan itu “apabila tenggang 
waktunya tidak lama' baik ia telah berbicara setelah salam, sudah 
keluar dari masjid, membelakangi kiblat, dan semisalnya. Sedang 
waktu sujud sahwi untuk kondisi seperti ini adalah “setelah salam' 
dengan berdasarkan pada hadits Abu Hurairah dan Imran 1 
yang terdahulu. 


Adapun jika tenggang waktunya lama- lalu baru teringat setelah 
satu masa, maka 'ia harus mulai shalatnya dari permulaan lagi 
dan mengulanginya.'!99 Sedang menurut Malik, “Orang tersebut 
melanjutkan (menyempurnakan shalatnya) selama wudhunya 
belum batal. 


Ini berlaku jika seseorang meyakini hal itu setelah salam, adapun 
jika ia 'ragu' meninggalkannya setelah salam, maka ada perbedaan 
di dalamnya. Imam an-Nawawi lebih mengunggulkan bahwa tidak 
ada efek untuk keraguan setelah salam.!”19 


Apabila seseorang meninggalkan satu rukun di dalam shalat, 
seperti ia hanya bersujud satu sujud lalu bangkit ke rakaat yang 
kedua, meninggalkan ruku' atau meninggalkan i'tidal. Kemudian 
ia baru teringat setelah ia berdiri pada rakaat yang mengiringinya. 
Maka pendapat yang tertulis dari Inam Ahmad, bahwa jika orang 
tadi telah masuk dalam gira'ah (bacaan al-Fatihah), maka batallah 
rakaat yang ia tinggalkan rukunnya tersebut, sedang rakaat yang 
baru ia laksanakan itu menempati posisinya (yaitu posisi rakaat 
yang tertinggal rukunnya). 


Adapun jika ia mengingatnya sebelum masuk dalam gira'ah, 
maka ia mesti kembali ke rukun yang ia tinggalkan tadi, dan 
melanjutkan sisa-sisa shalat yang tersisa. Dalam permasalahan ini 
ada perbedaan dalam madzhab asy-Syafi'i seperti yang telah saya 
sebutkan. 


Apabila seseorang ragu dan ia tidak mengetahui berapa rakaat 


1009 Lihat keterangan ini di dalam 'Al-Mughni (2/15) dan Al-Majmu' (4/116). Ulama'-ulama' 


berbeda pendapat tentang batasan tenggang waktu yang lama dan yang pendek. Dan 
yang paling unggul adalah berpatok pada 'Urf (kebiasaan yang berlaku). 


1010 Sedang sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa tidak ada efek untuk keraguan dalam 


beberapa kondisi: Pertama: Apabila ragu setelah salam. Kedua: Apabila keraguan terlalu 
sering muncul darinya. Ketiga: Apabila bimbang yang serupa dengan was-was. 


Kitab Shalat MK | 577 


yang telah ia lakukan, maka baginya ada dua kondisi: 

Kondisi yang pertama: Yaitu pada kondisi ia memiliki dugaan yang 
kuat (pada salah satu dari dua kemungkinan yang ada). Apabila 
seseorang ragu misalnya, apakah ia telah shalat dua rakaat atau 
tiga rakaat, maka ada kalanya dugaan yang kuat ada pada dua 
rakaat dan terkadang pula dugaan yang kuat ada pada tiga rakaat. 
Maka untuk kondisi seperti ini 'ia mesti berupaya mencari yang 
paling benar yaitu mencari yang paling kuat menurut dugaannya, 
apakah ia telah mengerjakan dua rakaat atau tiga rakaat? Dan 
mengamalkan pada apa yang paling kuat menurut dugaannya. 
Kemudian ia sujud dua sujud setelah salam. 


Kondisi yang kedua: Yaitu pada kondisi berimbangnya keraguan 
itu padanya, dan dugaannya tidak cenderung pada satu pun (dari 
dua kemungkinan yang ada). Maka dalam kondisi seperti ini ia 
mengambil bilangan yang paling sedikit. Maka apabila seseorang 
ragu apakah ia telah shalat dua rakaat atau tiga rakaat? Maka ia 
berpedoman pada dua rakaat, karena hal itu adalah hal yang 
meyakinkan kemudian ia sujud dua kali sebelum salam. Hal ini 
berdasarkan pada hadits Abu Sa'id al-Khudri 485. 


4. Apabila seseorang meninggalkan satu perbuatan wajib dari wajib- 
wajib shalat. Maka ia tidak diharuskan mendatangi pekerjaan 
wajib tersebut (artinya pekerjaaan itu telah gugur), namun ia mesti 
bersujud sahwi.!1! 


5. Adapun jika seseorang lupa dengan satu sunnah dari sunnah- 
sunnah shalat!9!2. Maka tidak ada satu keharusan pun atasnya, 
tidak ada keharusan sujud sahwi dan ia tidak wajib kembali untuk 
mengerjakan sunnah yang terlupa. Apabila ia kembali ke perbuatan 
tersebut, maka batal shalatnya, demikian yang dikatakan oleh an- 
Nawawi Siam, jika itu ia lakukan dengan sengaja dan tahu akan 
keharamannya. Adapun jika itu ia lakukan karena lupa atau karena 
tidak tahu maka shalatnya tidak batal.!'9!3 

6. Apabila seseorang lupa pada selain posisi-posisi yang telah 
disebutkan di atas, seperti ia berdiri di tempat yang semestinya 
ia harus duduk atau sebaliknya, menjahrkan suara di tempat 


1011 Lihat Al-Majmu” (4/123). 
1012 Lihat pengetahuan tentang rukun-rukun, wajib-wajib, dan sunnah-sunnah. 
1013 Al-Majmu' (4/130). 
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1014 
1015 


yang semestinya ia harus mensirrkan bacaan atau sebaliknya, 
shalat lima rakaat, atau ia menambah bilangan sujud, maka untuk 
masing-masing kesalahan tersebut ia harus melakukan sujud sahwi. 
Namun ulama' berbeda pendapat apakah ia bersujud sebelum 
salam atau sesudahnya? Perkara ini urusannya longgar, karena 
tidak ada satu nash pun yang menentukan letak sujud sahwi untuk 
perkara-perkara seperti ini. 


Asy-Syaukani Sx, memaparkan delapan pendapat tentang 

tempat sujud sahwi, kemudian beliau berkata, “Dan pendapat yang 

terbaik dalam permasalahan ini adalah seseorang mengamalkan 

berdasarkan apa yang di tuntut oleh sabda-sabda dan perbuatan- 

perbuatan Rasulullah #$ berupa sujud sebelum salam dan 

sesudahnya, maka amalan apa saja dari amalan-amalan yang 

menyebabkan seseorang mesti bersujud sahwi yang terikat dengan 

sebelum salam, maka ia mesti bersujud sebelum salam. Dan apa 

saja yang terikat setelah salam, maka ia mesti bersujud setelah 

salam. Sedang sesuatu yang tidak terikat dengan salah satu dari 

keduanya, maka ia boleh memilih antara bersujud sebelum salam 

dan sesudahnya tanpa memisahkan antara yang lebih dan yang 

kurang. 1014 

Berdasarkan atas dasar ini, maka riwayat-riwayat yang 

mengharuskan sujud sahwi sebelum salam, adalah sebagai 

berikut: 

(a) Apabila seseorang ragu dan ia tidak mengetahui berapa 
rakaat yang telah ia lakukan. 

(b) Apabila seseorang berdiri tanpa melakukan tasyahhud 
pertengahan. 

Sedang riwayat-riwayat yang mengharuskan sujud sahwi setelah 

salam, adalah sebagai berikut: 

(a) Apabila seseorang bersalam sebelum ia menyempurnakan 
shalatnya dan ia telah meninggalkan beberapa rakaat. 

(b) Apabila seseorang menambah satu rakaat di dalam shalatnya 
(untuk point ini ada perbedaan pendapat di antara ulama').1915 


Nailul Authar (3/137). 

Sumber perbedaannya adalah hadits Ibnu Mas'ud yang telah disebutkan terdahulu, bahwa 
Nabi $£ pernah shalat Zhuhur lima rakaat, tatkala beliau telah menyelesaikan shalatnya, 
ada yang berkata kepadanya, Apakah ada perubahan dalam shalat...'Al-Hadits. Lalu dalam 
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(c) Apabila seseorang bimbang dalam bilangan rakaat dan ia 
meneruskan shalat berdasarkan pada dugaan kuatnya. 


Adapun selain ini maka orang yang shalat boleh memilih 
antara ia bersujud sebelum atau sesudah salam karena tidak 
terdapat satu dalil pun yang mengikat. 


7. Apabila seseorang melakukan satu larangan dari larangan-larangan 
shalat: 


(a) Apabila Jarangan-larangan tersebut' termasuk dari larangan 
yang tidak membatalkan shalat jika dilakukan dengan sengaja, 
seperti melihat sesuatu yang menyibukkan, mengangkat 
pandangan ke langit, mengikat kain dan rambut, mengusap 
kerikil, menguap, mempermainkan jenggot dan hidungnya, 
dan yang semisalnya. Maka tidak ada kewajiban apapun 
atasnya apabila ia melakukan hal itu karena lupa. 


(b) Apabila 'larangan-larangan tersebut' termasuk dari larangan 
yang membatalkan shalat jika dilakukan dengan sengaja, 
seperti berbicara, kelebihan ruku' dan sujud. Maka apabila ia 
melakukan satu pun dari hal itu karena lupa, maka ia mesti 
melakukan sujud sahwi.!9!6 


8. Tentang tasyahhud pertengahan: 


(a) Apabila seseorang meninggalkan tasyahhud awal dan berdiri 
hingga tegak sempurna, maka ia tidak diperbolehkan kembali 
untuk duduk. Sedang jika ia mengingatnya di tengah-tengah 
gerakannya dan sebelum sempurna berdirinya, maka ia mesti 
kembali keduduknya untuk bertasyahhud. Hal ini disandarkan 
pada hadits Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi #5 bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian shalat, lalu ia berdiri 
dari duduk, maka apabila ia belum berdiri secara sempurna, 
maka hendaklah ia duduk, dan tidak ada keharusan baginya 
melakukan dua sujud (sujud sahwi). Sedang jika ia telah 
berdiri tegak, maka hendaklah ia meneruskan shalatnya, dan 
sujud dua kali sedang ia dalam keadaan duduk.'!017 


hadits tersebut disebutkan bahwa Nabi #£ sujud dua kali sebelum salam. Akan tetapi hadits 
ini tidak menunjukkan bahwa sujud sahwi untuk tempat ini senantiasa dilakukan setelah 
salam. Karena Nabi #5 tidak mengetahui tambahan tersebut kecuali setelah salam. 

1016 Lihat Al-Majmu' oleh an-Nawawi (4/126). 

1017 HR. Ibnu Majah (1208), Ahmad (4/253), ad-Daruguthni (1/378). Dan dishahihkan oleh 
asy-Syaikh al-Albani Sis, dalam kitabnya “Irweul Ghalil' (388). 
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Atas dasar ini, andai ia kembali setelah berdirinya yang 
sempurna maka batal shalatnya, demikian pendapat 
mayoritas ulama'. 


An-Nawawi Sx, berkata, "Maka apabila ia kembali secara 
sengaja dan mengetahui akan keharamannya, maka batallah 
shalatnya. Dan jika kembali lantaran lupa maka tidak 
batal, namun ia mesti berdiri kembali ketika mengingatnya 
dan melakukan sujud sahwi.'98 (Adapun jika ia kembali 
karena ketidaktahuan, maka ada perbedaan pendapat di 
dalamnya). 


(b) Apabila para makmum mengetahui bahwa imam 
meninggalkan tasyahhud awal setelah berdirinya, maka 
makmum wajib mengikuti imam dengan berdasarkan pada 
hadits Ibnu Buhainah, bahwa Nabi $$ memberikan isyarat 
kepada mereka untuk berdiri ketika mereka pada bertasbih 
(mengucapkan, subhanallah) mengingatkannya. 


(c) Dan makmum tidak diperbolehkan tertinggal dari imamnya 
untuk bertasyahhud, apabila ia melakukan hal itu maka 
batallah shalatnya. Dan apabila ia telah berdiri tegak bersama 
imam lalu imam kembali untuk bertasyahhud, maka makmum 
tidak diperbolehkan kembali, bahkania harus berniat berpisah 
dengan imam. Jika ia kembali bersama imam dan ia tahu 
akan keharamannya, maka batallah shalatnya sedang jika 
ia kembali karena lupa atau karena tidak tahu, maka tidak 
batal. 


(d) Apabila makmum duduk sedang imam telah berdiri tegak 
kemudian ia kembali, maka makmum harus berdiri: karena 
berdiri itu diwajibkan atasnya dengan berdiri tegaknya sang 
imam.!01 


(e) Semua ini berlaku apabila imam telah berdiri tegak. Adapun 
jika ia belum berdiri tegak, maka Ibnu @udamah Sx, berkata, 
Maka apabila para makmum bertasbih memperingatkan 
imam sebelum berdirinya namun ia tidak mau kembali, maka 
mereka bertasyahhud sendiri dan tidak mengikuti imam 


1018 Ruku' permasalahan ini dalam al-Majmu' (4/130). 
1019 Lihat Al-Majmu' oleh an-Nawawi (4/131) untuk memurajaah permasalahan-permasalahan 
(b, c, d), dan lainnya dari permasalahan-permasalahan yang ada di bab ini. 
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dalam meninggalkannya, karena ia telah meninggalkan suatu 
yang wajib yang semestinya ia mengerjakannya. 1020 


£& Hikmah Sujud Sahwi 


Telah berlalu di dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri mengenai 
penjelasan hikmah dari sujud sahwi, bahwa jika ternyata shalatnya itu 
benar-benar lima rakaat, maka dua sujud tersebut ada pada kedudukan 
satu rakaat, maka menjadi genaplah shalatnya yaitu kumpulan rakaat- 
rakaat shalatnya menjadi genap (yaitu bilangannya berpasangan). 
Dan jika ternyata shalatnya itu benar-benar telah sempurna dan tidak 
ada penambahan di dalamnya, maka dua sujud tersebut sebagai 
penghinaan terhadap syaitan, hal itu karena syaitan tidak memiliki 
maksud dari was-wasnya itu melainkan untuk menjauhkan seseorang 
bersujud kepada Allah. Maka tatkala kelalaian itu adalah sebabnya, 
maka sujud itu adalah sarana untuk membuatnya marah dan sarana 
yang mudah dalam menyelisihi maksudnya. Maka sujud itu tidak akan 
menambahkannya kecuali kesengsaraan. Dengan demikian terdapat di 
dalam hadits, “Apabila anak Adam membaca (ayat-ayat) sajadah, lalu 
ia bersujud, maka syaitan pun akan menyingkir dan menangis sambil 
berkata, Alangkah celakanya, manusia diperintahkan bersujud, lalu 
ia bersujud maka bagiannya adalah surga, sedang aku diperintahkan 
bersujud lalu aku enggan, maka bagianku adalah neraka.'!021 


Beberapa Catatan'022: 


(1) Apabila seseorang bangkit dari tasyahhud akhir hendak menambah 
jumlah rakaat, maka ia mesti kembali ke tasyahhud tersebut kapan 
pun ia mengingatnya, dan ia tidak diperbolehkan meneruskan 
tambahan itu. Misalnya: Seseorang berdiri ke rakaat yang kelima, 
kemudian ia baru menyadarinya ketika ia berada di tengah-tengah 
bacaannya atau di tengah ruku'nya, bahwa ia tengah melakukan 
rakaat yang kelima, maka ia pada saat itu juga ia harus kembali 
duduk tasyahhud, dan melakukan sujud sahwi di akhir shalat. Jika 
ia terus melanjutkan shalatnya sedang ia mengetahui tambahan 
itu, maka batallah shalatnya. 


1020 Al-Mughni (2/27). 

1021 HR. Muslim (81), Ibnu Majah (1052), dan Ahmad (2/443). 

1022 Catatan ini sifatnya ijtihadiyah, untuk catatan ini saya bersandar pada dua kitab, yaitu kitab 
'Al-Mughni' karya Ibnu @udamah dan “Al-Majmu" karya Imam an-Nawawi. 
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(2) 


(7) 


Apabila seseorang duduk diposisi yang semestinya ia harus berdiri, 
seperti duduk setelah rakaat pertama atau pada rakaat yang ketiga 
menyangka bahwa itu adalah posisi tasyahhud, maka kapan sajaia 
menyadarinya, maka hendaklah ia berdiri dan menyempurnakan 
shalatnya, lalu sujud sahwi. 


Apabila seseorang lupa sujud sahwi, kemudian ia baru teringat 
setelah itu, maka hendaklah ia melakukannya, baikiatelah berbicara 
setelah shalat atau belum berbicara. Hanya saja sebagian ulama' 
ada yang berpendapat, bahwa sujud sahwi bisa dilakukan apabila 
tenggang waktunya belum lama. Adapun jika tenggang waktunya 
telah lama, mereka berkata, “Ia tidak boleh sujud.” Kemudian 
mereka berbeda pendapat apakah hal itu membatalkan shalatnya 
atau tidak? Yang unggul -Wallahu a'lam- bahwa ia mesti bersujud 
kapan pun ia mengingatnya sekalipun tenggang waktunya cukup 
lama dan shalat yang ia lakukan adalah sah. 


Tidak ada tasyahhud pada sujud sahwi, riwayat yang menyebutkan 
adanya tasyahhud adalah riwayat syadz (lemah, sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar Sus, tentang itu. 


Apabila dalam satu shalat terjadi lupa yang berulang, maka 
pendapat yang diunggulkan oleh pemilik kitab 'Al-Mughni' bahwa 
ia cukup melakukan satu sujud sahwi. Baik yang dilupakan itu satu 
jenis atau berlainan jenis. Ibnul Mundzir Six, berkata, “Demikianlah 
pendapat kebanyakan ulama', dan ia adalah pendapat an-Nakhai, 
Malik, ats-Tsauri, al-Laitsi, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ashhabur 
Rayi. 

Tidak ada keharusan sujud sahwi bagi makmum yang lupa di 
belakangimam, kecuali jikaimamnyayanglupalalu ia mengikutinya 
dan sujud bersamanya. 

Apabila makmum tersebut masbug dan imam lupa, baik lupanya 
imam itu pada rakaat yang tidak didapati oleh makmum atau pada 
rakaat yang ia dapati, maka ia juga mesti ikut bersujud bersama 
imam, sama saja apakah imam bersujud sebelum salam atau 
setelahnya. 


Apabila masbug lupa pada rakaat yang ia lakukan seorang diri 
setelah imamnya, maka ia mesti sujud sahwi. 


Apabila makmum menyangka bahwa imam telah bersalam lalu ia 
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pun ikut bersalam, kemudian tampak baginya bahwa imam belum 
lagi bersalam, maka ia harus kembali sebagai panutan untuk 
yang di belakangnya, lalu ia salam bersama imam dan tidak ada 
keharusan sujud sahwi atasnya. 

Imam an-Nawawi &txx, berkata, Apabila makmum yakin sewaktu 
tasyahhudnya bahwa ia telah meninggalkan ruku' atau bacaan 
al-Fatihah dari satu rakaat shalatnya karena lupa, maka apabila 
imam bersalam, ia harus mengerjakan (menambah) satu rakaat 
yang lain, dan ia tidak perlu melakukan sujud sahwi: karena ia 
lupa pada kondisi gudwah (ikutan).!9?3 


Apabila masbug berdiri untuk menyempurnakan apa yang terluput 
darinya lalu imamnya melakukan sujud sahwi, maka status 
hukumnya sama dengan orang yang berdiri dari tasyahhud awal, 
yaitu: Apabila imamnya bersujud sebelum ia berdiri tegak maka ia 
mesti kembali, sedang jika ia telah berdiri tegak, maka tidak boleh 
kembali dan melakukan sujud sahwi setelah ia menyempurnakan 
shalatnya. 


(10) Apabila seseorang meninggalkan satu sujud dan lupa tempatnya, 


maka ia mesti menambah satu rakaat yang sempurna: karena 
ada kemungkinan sujud yang tertinggal itu bukan di rakaat yang 
terakhir, maka ia harus menambah satu rakaat. 


(11) Adapun jika ia lupa sujud yang kedua pada rakaat yang terakhir 


kemudian ia bersalam, maka menurut madzhab asy-Syafi'i ia mesti 
menyusulinya, lalu sujud yang kedua kemudian bertasyahhud dan 
bersujud sahwi. 

Sedang pendapat yang dianut oleh Ahmad, al-Laits bin Sa'ad 
bahwa ia mesti menambah satu rakaat yang sempurna. Wallahu 
a'lam. 


(12) Apabila imam bangkit pada rakaat yang kelima maka makmum 


tidak boleh mengikutinya, karenamakmum telah menyempurnakan 
shalatnya secara meyakinkan. 


Apabila makmum masbug dengan satu rakaat atau ragu dalam 
mengerjakan satu rukun, laluimam berdiri untukrakaatyangkelima, 
apakah makmum boleh mengikuti imam dengan menganggap 
bahwa rakaat yang tersisa ini adalah miliknya? Imam an-Nawawi 


1023 Al-Majmu' (4/143). 
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Sus, berkata, "Makmum tidak diperbolehkan mengikuti imam 
dalam kelebihannya itu, karena kita telah mengetahui bahwa 
rakaat yang lebih itu tidak terhitung bagi imam dan bahwa ia telah 
keliru di dalam shalatnya. 1024 


Ba 


1024 Al-Majmu' (4/145). 
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Sujud Tilawah 


2g Syariat dan Hukumn Sujud Tilawah 


Sujud tilawah disyariatkan sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam hadits-hadits dari sujudnya Nabi #5. Apabila membaca ayat- 
ayat sajadah, yang termasuk hadits-hadits ini adalah hadits dari Ibnu 
Mas'ud #5 “Bahwa Nabi ££ membaca surat an-Najm lalu beliau sujud 
dan bersujud pula orang-orang yang bersamanya” (Muttafag alaih).!925 


Sujud tilawah disyariatkan dalam shalat, dari Abu Rafi”, dia 
berkata, “Aku shalat bersama Abu Hurairah di waktu malam, lalu dia 
membaca Idzas samaun saggat (OS. al-Insigag) lalu dia sujud, maka 
aku berkata, Apa ini? Dia berkata, Aku sujud di belakang Abu @asim 
£5, maka aku selalu sujud hingga aku berjumpa dengan-Nya' .”1026 


Berdasarkan hadits ini sujud tilawah disyariatkan dalam shalat, 
jumhur ulama' berpendapat disyariatkannya sujud tilawah baik dalam 
shalat sirri atau jahr. 


Asy-Syaukani berkata: Oleh karenaitu, jumhurulama' berpendapat 
(akan disyariatkannya sujud tilawah) dan mereka tidak membedakan 
antara shalat fardhu dan shalat sunnah. 


Imam Nawawi berkata: Tidak disukai imam membaca ayat 
sajadah khusus shalat bersama kami, sebagaimana tidak disukai bagi 
orang yang shalat sendirian, baik shalat yang sirri atau yang jahr dan 
dia harus sujud ketika dia membacanya. 

Madzhab Maliki berpendapat, akan makruhnya secara mutlak, 
dan menurut madzhab Hanafi tidak menyukainya dalam shalat sirri 
bukan shalat jahr. 

Orang berpendapat bolehnya sujud tilawah dalam shalat sirriyah 
berdasarkan dalil dari hadits Ionu Umar bahwa Nabi sujud dalam 
rakaat pertama dalam shalat Zhuhur, lalu sahabat mengetahui bahwa 
beliau membaca alif lam mim Tanzil. 

Mengambil hadits-hadits ini sebagai dalil bolehnya sujud tilawah 
dalam shalat sirriyah tidak dibenarkan, karena ia adalah hadits dhaif 
yang telah didhaifkan oleh al-Hafizh (Ibnu Hajar) dalam al-Talkhish 


1025 Al-Bukhari (1067), (1070), Muslim (576), Abu Dawud (1406), an-Nasa'i (2/110). 
1026 Al-Bukhari (766), (1074), (1078), Muslim (578), Abu Daud (1408), an-Nasa'i (2/161). 
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dan dalam Bulughul Maram. Imam Ahmad mendhaifkan dalam kitab 
Masail, begitu juga Syaikh al-Albani mendhaifkannya. 


&£. Keutamaan Sujud Tilawah 


Ke ea BEM Iss JG Je 85 YA 


2.0 


2 KA Sao ga II IG MAN TEA 

II & Sea sa 
Dari Abu Hurairah &&5, dia berkata,” Rasulullah #$. Bersabda, 'apabila 
anak Adam membaca ayat sajadah, lalu dia sujud, maka syaitan 
menjauh sambil menangis dan berkata,'aduh celakanya aku, dia 


diperintah untuk sujud lalu sujud, maka baginya surga sedang aku 
diperintah untuk sujud, lalu aku tidak taat, maka bagiku neraka. ”1927 


£. Hukum Orang yang Mendengar Bacaan Ayat-ayat 
Sajadah 


Hukum yang disebutkan tadi adalah bagi orang yang membaca 
ayat sajadah, tetapi bagaimana hukum orang yang mendengar bacaan 
ayat-ayat sajadah, sedang dia tidak membacanya? 


Dari Zaid bin Tsabit «#5, dia berkata, “Aku membaca surat an-Najm 
dihadapan Nabi 85, sedang beliau tidak sujud.”19?28 Diriwayatkan oleh 
jamaah selain Ibnu Majah dan Daruguthni menambahkan, “Tidak 
seorang pun di antara kami yang sujud.” 102? 


Ibnu Baththal berkata, “Mereka bersepakat bahwa apabila yang 
membaca ayat sajadah itu sujud, maka orang yang mendengar 
wajib sujud.”1080 Artinya bahwa pendengar mengikuti pembaca (ayat 
sajadah), maka dia tidak disyariatkan untuk sujud, kecuali apabila 
pembaca melakukan sujud. Ini didasarkan atas apa yang terdapat 
dalam shahihain dari hadits Ibnu Umar usb: 


Va PEN AAA TEA ja ea Er 85 & Se 3 


1027 Muslim (81), Ibnu Majah (1052). 

1028 Al-Bukhari (1072), Muslim (577), Abu Dawud (1404), at-Tirmidzi (576), an-Nasa'i (2/160). 
1029 Ad-Daruguthni (1/409). 

1030 Fathul Bari (2/556). 
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Pn Bp ENI EN DEA 5 

ALA API USA CAS Aang 

“Bahwa Rasulullah & membacakan kepada kami surat yang ada ayat 
sajadahnya, lalu beliau sujud dan kami sujud bersamanya, hingga 


seorang di antara kami tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan 
dahinya (untuk sujud). ”1981 


Bukhari meriwayatkan secara mu'allag dari Ibnu Mas'ud &$5, 
bahwa dia berkata kepada Tamim bin Hazlam -saat dia masih kecil- 
ketika dibacakan kepadanya ayat sajadah, maka dia berkata, “Sujudlah 
sesungguhnya kamu adalah imam kami dalam bacaan tadi.”1982 


£. Dzikir dan Do'a dalam Sujud Tilawah 


La aa 2333 o ANE ad S Ta Ps Pa BG ea 
Ata OA dam Sy P3 Sp) OS IG RP LELE SS 
Lu - Sg - 2 
TN 


Masa 


- 
Lo. £0. 


A1 BAE ni dg eni AS G3 GI tail ye 
GI 
Dari Aisyah 39, dia berkata, “Rasulullah $ dalam sujud tilawah 
membaca 'sajada wajhiya lilladzi khalagahu wa syagga sam'ahu wa 
basharahu bihaulihi wa guwwatihi fatabarakaallahu ahsanal Khaligin' 
(Aku bersujud kepada Tuhan yang menciptakanku dan yang membelah 
(memberikan) pendengaran dan penglihatanku, dengan daya upaya 
dan kekuatan-Nya. Maha Suci Allah, Dia-lah Pencipta terbaik).”1288 


sk Syarat-syarat dalam Sujud Tilawah 


Jumhur ahli figih menyebutkan bahwa syarat-syarat untuk sujud 
tilawah sebagaimana syarat-syarat sujud dalam shalat, termasuk 
suci, menghadap kiblat dan menutup aurat. Dan sebagian ulama' 
membantah pendapat mereka. Asy-Syaukani &lus, berkata, “Tidak 
terdapat dalam hadits tentang sujud tilawah yang menunjukkan 
akan pernyataan bahwa orang yang sujud harus dalam keadaan 


1031 Al-Bukhari (1075), (1076), Muslim (575), Abu Dawud (1412). 

1032 Al-Bukhari secara mu'allag (2/556), diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/379). Al-Hafizh 
berkata," Sa'id bin Manshur menganggapnya maushul." 

1033 Abu Dawud (1414), at-Tirmidzi (580), an-Nasa'i (2/222) dan dishahihkan oleh al-Albani. 
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berwudhu.” 1034 


Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Umar hb secara mw'allag, 
bahwa dia (Ibnu Umar) sujud tanpa wudhu.!085 


Berdasarkan ini semua, maka yang lebih kuat bahwa dalam sujud 
tilawah tidak disyariatkan sebagaimana sujud dalam shalat, karena ini 
bukan shalat, sedang shalat yang paling sedikit adalah satu raka'at. 
Adapun ini hanya sujud saja, maka tidak disyariatkan sebagaimana 
syarat sahnya shalat dan ini yang menjadi pilihan Ibnu Taimiyah 


Yang Perlu Diperhatikan: 


« Menurut pendapat ulama', yang lebih kuat bahwa sujud tilawah 
hukumnya sunnah. 


« Apabila tidak mungkin melakukan sujud, maka tidak apa-apa (tidak 
sujud). Tidak disyariatkan baginya membaca tasbih dan tahmid 
sebanyak empat kali, sebagaimana yang dilakukan kebanyakan 
orang. Ini tidak ada asalnya (dalilnya). 


» 


« Khatib boleh turun (dari mimbar) lalu sujud apabila membaca 
ayat-ayat sajadah dan orang-orang ikut sujud bersamanya, dan 
(khatib) boleh juga tidak melakukan sujud. Telah disebutkan, 
bahwa Umar bin Khaththab #&5 pernah membaca surat an-Nakh! 
di atas mimbar pada hari Jum'at, hingga ketika sampai pada ayat 
sajadah dia turun dari mimbar, lalu sujud dan orang-orang ikut 
sujud. Pada hari Jum'at berikutnya, dia membaca suatu surat 
hingga ketika terdapat ayat-sajadah, dia berkata,” wahai manusia, 
sesungguhnya kami diperintah untuk sujud, maka barangsiapa 
sujud, ia akan mendapat pahala dan barangsiapa tidak sujud, 
maka tidak ada dosanya,” dan Umar #5 tidak sujud.”1087 


sk Takbir dalam Sujud Tilawah 


Dalam sujud tilawah tidak disyariatkan untuk takbir sebagaimana 
tidak disyariatkan untuk memberi salam, karena tidak ada dalil yang 


1034 Nail al-Authar (3/127). 

1035 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag (2/553). Dalam sebagain tulisan al-Bukhari 
disebutkan bahwa Beliau #&£ sujud tanpa wudhu dan al-Hafizh menganggap yang kuat 
adalah riwayat yang tanpa wudhu. 

1036 Majmu' Fatawa (23/165-172). 

1037 Al-Bukhari (1077), Ibnu Khuzaimah (567). 
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menetapkan hal itu, tetapi apakah perlu takbir apabila dalam shalat 
ketika dia membaca ayat sajadah? Tidak terdapat hadits shahih yang 
dapat dijadikan hujjah dalam masalah ini, tetapi Syaikh Ibnu Utsaimin 
& berpendapat takbir dalam sujud tilawah disyariatkan berdasarkan 
keumuman hadits, “Beliau #5 bertakbir pada setiap turun (sujud) dan 
bangkit.” 1038 


ON 


1038 Al-Bukhari (785), Muslim (392), at-Tirmidzi (253), an-Nasa'i (2/205), Ahmad (1/386) dari 
hadits Ibnu Mas'ud. 
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Sujud Syukur 


Sujud syukur disyariatkan ketika memperoleh nikmat. Dari 
Abu Bakrah &$5, “Bahwa Nabi $$ apabila mendapat sesuatu yang 
menyenangkan atau kabar gembira, beliau sujud sambil bersyukur 
kepada Allah.”1089 


Disebutkan dalam shahihain bahwa Ka'ab bin Malik «5 sujud, 
ketika datang kepadanya kabar gembira tentang taubatnya diterima 
Allah $&.1040 

Menurut Imam Ahmad bahwa Ali &$ sujud (syukur), ketika 
mendapati (lelaki) yang (salah satu tangannya) menyerupai buah dada 
di antara mayat khawarij.11 


Dan itu merupakan sifat yang dikabarkan oleh Nabi ££ tentang 
seorang dari mereka (khawarij), maka ketika Ali 45 melihat tanda itu, 
dia sujud kepada Allah $& sambil bersyukur. 

Pendapat yang lebih kuat bahwa sujud syukur tidak disyaratkan 
sebagaimana syarat-syarat shalat, dimana hal ini telah dijelaskan 
dalam bab sujud tilawah. 

Peringatan: Sujud syukur disyariatkan sebagaimana yang terdapat 
dalam beberapa hadits, dan disini bukan shalat yang disebut shalat 
syukur sebagaimana disangka oleh kebanyakan orang. 


1039 Hasan lighairi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2774), Ibnu Majah (1394), Irwa' al-Ghalil 
oleh al-Albani (474). 

1040 Al-Bukhari (4418), Muslim (2769). 

1041 Hasan lighairi, diriwayatkan oleh Ahmad (1/107), Irwa' (476). 


Kitab Shalat X€ | 591 


Sutrah Orang yang Shalat 
£ Disyariatkannya Sutrah 


Te SA AN GA BIOS BEA Jp IA YP 


ASI 333 jas Ie gi) Pe an Ih ep 
Dari Ibnu Umar IS, bahwa Rasulullah & apabila keluar pada hari 
raya beliau menyuruh untuk meletakkan tombak kecil didepannya, lalu 
beliau dan orang orang yang berada di belakangnya shalat menghadap 
kepadanya. Beliau $$ melakukan hal itu dalam safar.19? 


Dari Abu Sa'id #85, dia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, Apabila 
salah seorang di antara kamu shalat hendaklah menghadap ke sutrah 
dan hendaklah mendekat padanya.” 


Asy-Syaukani berkata, “Dalam hal ini bahwa memakai sutrah 
adalah wajib.”14 Tetapi jumhur ulama' berpendapat itu hanya anjuran 
saja. Dan Syaikh al-Albani lebih condong menganggapnya wajib.145 


&. Makna Sutrah 


Mendekat pada sesuatu yang tinggi yang terdapat di antara dia 
dengan kiblat. Oleh karena itu, Umar bin Khaththab &&$ berkata, 
“Orang yang shalat lebih berhak terhadap tiang daripada orang yang 
bercakap-cakap. Dia pernah melihat seseorang yang shalat di antara 
dua tiang lalu dia mendekatkannya kepada satu tiang dan dia berkata, 
“shalatlah disini'.”1046 


sk Jarak Antara Orang yang Shalat dengan Sutrahnya 


Md BB IR Ia 58 IE ha ji Jiba Ia 


1042 Al-Bukhari (494), Muslim (501). 

1043 Hasan : diriwayatkan oleh Abu Dawud (698), Ibnu Majah (954), dan yang serupa dengannya 
dalam shahihain. 

1044 Nail al-Authar (3/2). 

1045 Tamam al-Minnah fi Ta'lig Ala figh as-Sunnah oleh al-Albani (hal 300). 

1046 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag (1/577), Ibnu Abi Syaibah menganggapnya 
maushul (3/370). 
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Ba 


Dari Sahl bin Sa'ad #&5, dia berkata, “Di antara tempat shalat Rasulullah 
85 dan tembok (berjarak) seekor kambing yang lewat. 1947 


Dalam hadits Bilal bahwa Nabi £5 memasuki Ka'bah, lalu beliau 
shalat, sedangkanjarakantarabeliaudengantembokhkira-kira 3hasta. 48 
Dan terdapat hadits yang serupa dari Ibnu Umar 185.199 


Dalam dua hadits ini ditentukan batas jarak orang yang shalat dan 
sutrahnya. Sesungguhnya kami memperhatikan bahwa hadits pertama 
menentukan jarak sebatas lewatnya seekor kambing, dan hadits yang 
kedua sebatas 3 hasta. Ulama' memadukan di antara dua hadits itu. 
Ad-Dawadi berkata, “(Jarak) yang terdekat adalah sebatas lewatnya 
seekor kambing dan yang terjauh adalah 3 hasta.” Yang lain berkata, 
“Sejauh jarak lewatnya seekor kambing dalam posisi (shalat) berdiri 
dan duduk serta 3 hasta dalam keadaan sujud dan ruku'.”1050 


£ Tingginya Sutrah 


- 


Ma Las US Ju aa Wae obb 
Bs an IR en AR Ie da E Aa 


Ag aa sa Las su 
Dari Thalhah bin Ubaidillah “&, dia berkata, “Kami pernah shalat 
sedang binatang lewat di dna 2 lalu kami ceritakan hal ini kepada 
Nabi 85, maka beliau bersabda, (Sutrah) seukuran pelana unta yang 
berada di depan salah seorang di antara kalian, maka apa saja yang 
lewat di depannya tidak akan menganggunya'.”1951 


Asy-Syaukani &ixx, berkata, “Di dalam hadits ini terdapat 
pemberitahuan bahwa orang yang meletakkan sutrah tidak akan 
mengurangi kesempurnaan shalatnya, karena adanya sesuatu yang 
lewat di depannya.” 052 Kesempurnaan shalat akan menjadi berkurang 
1047 Al-Bukhari (496), Muslim (508), Abu Dawud (696). 

1048 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad (2/113), an-Nasa'i (2/63). 
1049 Al-Bukhari (506). 
1050 Fath al-Baari (1/575). 


1051 Muslim (499), Abu Dawud (685), at-Tirmidzi (235), Ibnu Majah (940). 
1052 Nail al-Authar (3/4). 


Kitab Shalat 3 | 593 





jika tidak menggunakan sutrah. 


Peringatan: 


1. Hadits yang menyebutkan tentang membuat garis di depan orang 
yang shalat adalah hadits dhaif, dan teksnya adalah sebagai 
berikut “Apabila salah seorang di antara kalian shalat hendaklah 
meletakkan sesuatu di arah depannya, jika tidak ada, hendaklah 
mendirikan tongkat, jika tidak ada hendaklah membuat garis, 
maka apa-apa yang lewat di depannya tidak akan mengganggu 
(shalat) nya.” 1058 


2. Demikian pula tidak terdapat hadits yang membicarakan, bahwa 
beliau meletakkan sutrah di sebelah kiri atau kanan, dan tidak 
pula menghadap persis ke arahnya. Sesungguhnya hadits yang 
disebutkan itu adalah dhaif juga.:4 


3. Telah disebutkan pada hadits-hadits sebelumnya, yang jelas bahwa 
sutrah disyariatkan di tanah lapang, di padang pasir begitu juga di 
tempat yang berbentuk bangunan. 


& Hikmah Menggunakan Sutrah 


Dari Abu Sa'id #85, dia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, Apabila 
salah seorang dari kalian shalat, hendaklah shalat ke (arah) sutrah 
dan mendekatlah padanya, karena syaitan tidak dapat memutus 


shalatnya.” 1055 


Yang dimaksud dengan syaitan dalam konteks hadits ini adalah 
sesuatu yang lewat di hadapan orang yang sedang shalat. Di dalamnya 
disebutkan “Jika dia menolak maka lawanlah, karena dia adalah 
syaitan.” 

Berdasarkan ini, maka artinya perbuatannya seperti perbuatan 
syaitan, karena ia membuat was-was orang yang sedang shalat. 


Ada yang mengatakan yang dimaksud syaitan adalah garin, 
karena ada hadits dari Ibnu Umar R5, bahwa Nabi 85 bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian shalat, maka janganlah 


1053 Dhaif: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (690), Ibnu Majah (943), Ahmad (2/249). ia hadits 
muththarib. 

1054 Abu Dawud (693) sanadnya dhaif. 

1055 Hasan: diriwayatkan oleh Abu Dawud (698), Ibnu Majah (954). Yang seperti itu disebutkan 
dalam shahihain. 
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membiarkan seorang pun lewat di hadapannya, maka jika ia menolak 
maka lawanlah, karena sesungguhnya bersamanya ada garin.”1956 
Berdasarkan ini maka arti syaitan disini adalah yang menyebabkan ia 
lewat. Berdasarkan hal itu, maka dia harus shalat menghadap sutrah 
walaupun shalat di tempat yang telah diketahui, bahwa tidak akan ada 
seorang pun yang akan lewat di hadapannya. 


&£. Dosa Orang yang Lewat di Hadapan Orang yang 
Sedang Shalat 


- KG” tan G2 Ne ata 0 £ 0 
SI II DSA J3 IU KJ At Kal OP 


J8 AN GA Ia DN an Sat Oa bu asi 


Kn Pai Pap pn NI - HS 5 


Dari AbuJuhaim #&5, dia berkata, “Rasululah ££ Bersabda, "Seandainya 
orang yang lewat di hadapan orang yang sedang shalat mengetahui apa 
yang menimpa padanya, maka dia akan berdiri (menunggu) selama 
empat puluh lebih baik baginya daripada lewat di hadapannya.” -Abu 
Nadhr yang meriwayatkan hadits ini berkata:- Aku tidak tahu empat 
puluh hari, empat puluh bulan atau empat puluh tahun.”087 


Perkataan beliau, “Apa yang menimpa padanya” artinya dari 
dosa. Oleh karena itu, ada larangan lewat di depan orang yang sedang 
shalat dan ada ancaman atas hal itu. 


£. Shalat di Belakang Orang yang Sedang Tidur 


Dari Aisyah t&b, dia berkata, “Rasulullah 8£ shalat malam sedang 
aku tidur melintang di antara beliau dengan kiblat seperti melintangnya 
jenazah (yang akan dishalati), ketika beliau hendak shalat witir, beliau 
membangunkanku, lalu aku shalat witir.”1058 


Ini menunjukkan bolehnya shalat di belakang orang yang sedang 
tidur atau duduk. Dan ini tidak akan memutus shalatnya, karena ia 
tidak lewat. 


1056 Muslim (506), Ibnu Majah (955), Ahmad (2/86). 
1057 Al-Bukhari (510), Muslim (507), at-Tirmidzi (336), Abu Dawud (701). 
1058 Al-Bukhari (512, 513, 514), Muslim (412). 
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& Sutrah Imam Adalah Sutrah bagi Makmum di 
Belakangnya 

SRG 38 isap Sui As Je S LI G5 AE Ao 

2 Has Jaa pe S Ga pl at 2 & y ALI 


sen 


HN GE Sy 3 Li sa HAN yak GA 
AN ga an 


Dari Ibnu Abbas K5, dia berkata, “Aku datang dengan mengendarai 
keledai betina, sedang aku saat itu mendekati baligh dan Nabi & 
sedang mengimami orang di Mina tanpa menghadap dinding. Aku 
lewat di depan sebagian shaf, lalu aku turun dan melepaskan keledai 
betinaku merumput. Aku masuk ke shaf dan ternyata tidak seorang 
pun yang mengingkari (perbuatan) ku. ”1959 


Nawawi Sisa, berkata, “Dalam hal ini bahwa sutrah imam adalah 
sutrah orang yang di belakangnya (makmum).” 10650 


P4 Orang Shalat yang Menolak Orang yang Lewat di 
Depannya 
Dari Ibnu Umar 3, bahwa Nabi &£ bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian shalat, maka janganlah membiarkan seorang 


pun yang lewat di depannya. Jika dia menolak, maka lawanlah karena 
bersamanya adalah Tn (syaitan). 1061 


2 op ds 2 Oa Fat Sf 1 ds JB "3 san 2 5 

Nag LA UB Gasal 

Dari Abu Sa'id al-Khudri &&p, dia berkata, “Aku mendengar Nabi & 

bersabda, Apabila salah seorang dari kamu shalat menghadap kepada 

1059 Al-Bukhari (76), (493), Muslim (504), Abu Dawud (715), at-Tirmidzi (337), an-Nasa'i 
(2/64). 


1060 Syarah an-Nawawi lishahih Muslim (4/222). 
1061 Muslim (506), Ibnu Majah (955), Ahmad (2/86). 
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sesuatu yang menghalanginya dari orang-orang, laluadasc "eorang yang 
bermaksud lewat di depannya, maka tolaklah. Jika dia merrbangkang, 
maka lawanlah karena dia adalah syaitan'. 1962 


Nawawi &tas, berkata, “Mereka bersepakat atas semua hal ini bagi 
orang yang tidak gegabah dalam shalatnya. Bahkan yang lebih hati- 
hati shalat menghadap sutrah, atau di tempat yang aman dari orang 
yang lewat di depannya.” 1963 


Dalam hadits ini bahwa menolak orang yang lewat di depannya 
dilakukan dengan cara yang paling mudah, kemudian beralih kepada 
yang lebih keras dan lalu yang lebih keras lagi. 


ak Apa yang Dapat Memutuskan Shalat 
GUI LAS 3 SAN aah 6 2 Si bia S5 
JPAK Ja DS ja ah 


Dari Abu Hurairah «&5, bahwa Nabi 2 besabda “Yang dapat memutus 
shalat adalah wanita, anjing, dan keledai.”1969 


Yang dimaksud dengan anjing adalah anjing hitam. Yang dimaksud 
wanita adalah wanita yang haidhh, artinya yang telah mencapai usia 
haidh sebagaimana yang disebutkan disebagian hadits. 

Asy-Syaukani dus, berkata, “Hadits-hadits dalam bab ini 
menunjukkan bahwa anjing, wanita, dan keledai memutuskan shalat. 
Yang dimaksud dengan memutuskan shalat adalah batal. Kelompok 
sahabat yang berpendapat demikian di antaranya adalah Abu 
Hurairah, sn Ibnu Abbas dan diriwayatkan juga dari Abu Dzar dan 
Ibnu Umar Aa. 2 TOGA 


Dalam masalah ini terdapat perdebatan yang panjang tentang 
makna terputus, apakah batal atau kurang sempurna? Dan terhadap 
orang yang memutuskan shalat dan tidak mengandung batasan ini akan 
menjadi luas dalam penyebutan hal ini, maka hendaklah dikembalikan 
kepadanya siapa yang menghendaki berpanjang lebar. Apa yang telah 


1062 Al-Bukhari (509), (3274), Muslim (505), Abu Dawud (700). 
1063 Syarh an-Nawawi lishahih Muslim (4/223). 

1064 Muslim (511), Ibnu Majah (950), Ahmad (2/425). 

1065 Nail al-Authar (3/12). 
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aku sebutkan dari ucapan asy-Syaukani adalah lebih kuat menurutku. 
Waallahu a'lam. 


Perhatian: 


1. 


Al-Hafizh (Ibnu Hajar) &ixs, berkata, “YJumhur berpendapat 
bahwa apabila lewat dan tidak ditolaknya, maka tidak perlu 
mengulanginya, karena pengulangan bagi orang yang lewat.”1066 


@adhi Iyadh Sexs, berkata, Jika dia menghalanginya dengan apa 
yang diperbolehkan, lalu dia meninggal, maka tidak ada gishah 
atasnya berdasarkan kesepakatan ulama'.”1067 Mereka berselisih, 
apakah dia harus mengeluarkan diyat (tebusan) atau tidak ? 


Umar &&$ berkata, “Orang yang shalat lebih berhak kepada tiang 
daripada orang yang sedang bercakap-cakap. Umar pernah melihat 
seorang yang shalat di antara dua tiang, maka dia mendekatkan 
orang itu ke satu tiang dan dia berkata, “shalatlah di sini'.”1968 


Berdasarkan ini, maka seseorang boleh bergerak dari tempat 
(shalat)nya apabila dia melihat dirinya jauh dari sutrah dan ini 
untuk memperbaiki dan menjaga shalatnya. 


Yang perlu diperhatikan bahwa sebagian masbug (orang yang 
tertinggal shalat) apabila berdiri untuk shalat yang tertinggal, dia 
melangkah dengan satu langkah ke belakang, aku tidak tahu 
apa maksudnya? Jika dia melangkah untuk mendekati sutrah, 
maka sama saja ke depan atau ke belakang atau ke arah mana 
saja dengan syarat menjaga dalam menghadap kiblat dan tidak 
merubahnya, maka hal itu boleh. 


Po 


1066 Fath al-Baari (1/584). 


1067 Syarh an-Nawawi lishahih Muslim (4/223). 
1068 Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag (1/577) dan Ibnu Abi Syaibah menganggapnya 


maushul (3/37). 
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Shalat Orang yang Mendapat Udzur 


Udzur-udzur yang dimaksud adalah orang yang sakit, safar 
(bepergian), dan takut. Nanti akan kami jelaskan dalam beberapa 
halaman tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan itu. 


1. Shalat Orang yang Sakit 


Pembahasannya telah kami paparkan di permulaan (bab) 
shalat.1069 


2. Shalatnya Orang yang Bepergian (Musafir) 
£. Hukum Shalatnya Musafir 


Bagi musafir disyariatkan untuk menggashar shalat yang empat 
menjadi dua, karena firman Allah $€: 


JA 33 AN Ia aa 1 2 KE Na RS 
wa ali uk 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu menggashar shalat (mu), jika kamu takut diserang orang-orang 
kafir.” (OS. an-Nisa': 101) 


Dan ada berita yang mutawatir bahwa Rasulullah £$ menggashar 
shalat dalam safarnya. 


Tetapi ulama' berbeda pendapat tentang hukum gashar dalam 
safar. Di antara mereka ada yang berpendapat wajib dan orang yang 
menyempurnakan shalatnya akan berdosa. Ini pendapat madzhab 
Hanafi dan Zhahiri. Pendapat yang lain bahwa gashar adalah rukhsah 
(keringanan) dan ini pendapat madzhab Syafi'i, Maliki, dan Hambali, 
tetapi mereka berbeda pendapat, apakah menyempurnakan shalat itu 
lebih utama atau yang menggashar? Yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah 
bahwa menyempurnakan shalat adalah makruh.!970 


1069 Lihat hal 218, 219. 
1070 Asy-Ikhtiyarat al-fighiyah (hat 134). 
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Syah Ibnu Utsaimin berkata, “Dan itu pendapat yang kuat 
bahkan mungkin perkataan yang paling kuat.”!”7! 


Dan dia berkata juga, “Kecondonganku dan ini bukan merupakan 
kecondongan yang besar, bahwa menyempurnakan shalat hukumnya 
makruh bukan haram, sedangkan orang yang menyempurnakan 
shalatnya tidak dianggap berbuat maksiat.” 1072 


£. Dalil-dalil yang Mewajibkan Oashar 


Pertama: Nabi $$ selalu melakukan gashar dalam safarnya 
dan tidak terdapat hadits yang menyebutkan, bahwa beliau 
menyempurnakan shalat yang empat rakaat, di samping sabda beliau 
85 shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. 


Kedua: Hadits Aisyah 185, “Shalat itu diwajibkan dalam dua 
raka'at lalu ditetapkan untuk shalat safar dan disempurnakan untuk 
shalat hadhar.”!998 


Mereka berkata: Ini dalil bahwa fardhunya shalat dalam perjalanan 
adalah dua raka'at. 


Ketiga: Dari Ionu Abbas 5, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan shalat atas lisan Nabi kalian adalah dua raka'at untuk 
musafir, dan empat raka'at untuk mugim, dan satu raka'at untuk shalat 
khauf.” 1074 


Za Adapun Dalil-dalil Orang yang Mengatakan (Jashar 
Adalah Rukhsah (Keringanan) 


Pertama: Firman Allah yang artinya. “Dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu menggashar shalat (mu), 
jika takut diserang orang-orang kafir.” (OS. an-Nisa': 101) 

Mereka mengatakan tidak berdosa tidak menunjukkan keharusan 
dan itu menunjukkan keringanan (rukhsah). 


Kedua: Telah disebutkan tentang sebagian sahabat yang 
menyempurnakannya (shalat empat raka'at) seperti Utsman, Ibnu 


1071 Asy-Syarh al-Mumti' (4/505-509). 

1072 Asy-Syarh al-Mumti' (4/505-509). 

1073 Al-Bukhari (350, 1090), Muslim (685), Abu Dawud (1198), an-Nasa'i (1/155-156). 
1074 Muslim (687), Abu Dawud (1247), an-Nasa'i (3/118), Ibnu Majah (1068). 
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Mas'ud, dan Aisyah A. Di antara mereka ada yang r »riwayatkan 
hadits-hadits tentang gashar seperti Aisyah. Seandainya Aisyah 
menganggap fardhu dalam konteks hadits tersebut adalah wajib dan 
harus, dia tidak akan shalat tamam (empat raka'at), tetapi dia berkata 
kepada Urwah ketika Urwah bertanya kepadanya tentang shalatnya 
yang lengkap (empat raka'at), “Wahai anak saudaraku, sesungguhnya 
ia tidak memberatkanku.” Dari sini dikatakan bahwa dia memahami 
rukhsah itu. 


Ketiga: Mereka berkata karena sesungguhnya seandainya 
musafir bermakmum dengan orang yang mukim (bukan musafir), 
dia menyempurnakan shalat dan shalatnya sah. Shalat tidak akan 
bertambah dengan mengikuti imam dengan dalil seandainya shalat 
shubuh di belakang orang yang shalat Zhuhur, maka dia tidak boleh 
mengikuti imam sesudah dua raka'at. 


Ini ada dua dalil dan setiap dari keduanya dapat diambil untuk 
yang lain. Aku sangat kagum akan perkataan Imam Ahmad, “Aku 
menginginkan selamat dalam masalah ini.”'”5 Perkataan yang terkenal 
darinya dx, bahwa musafir jika dia menghendaki dapat shalat dua 
raka'at dan dapat juga shalat secara lengkap. 


Aku katakan: Dan sesudah memaparkan dalil-dalil dua kelompok, 
maka menurutku yang paling kuat adalah perkataan wajibnya gashar, 
maka bagi musafir tidak sepatutnya menyempurnakan shalat (4 
raka'at), kecuali apabila menurutnya ada penafsiran dalam anggapan 
penyempurnaannya, atau shalat di belakang mukim, atau menganggap 
bahwa ia merupakan keringanan saja lalu tidak mengingkarinya. 
la menjadi sumber perselisihan yang menimbulkan perbedaan di 
dalamnya. 

Sebagaimana perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Say, “Ini masalah-masalah ijtihadiyah, maka barangsiapa yang 
melakukan dengan pendapat sebagian ulama', tidak dicela dan tidak 
ditinggalkan.” 1975 


1075 dinukil dari Majmu' al-Fatawa (24/40). 
1076 Majmu' al-Fatawa (24/15). 
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AS Ka Ma ia ai AA aa apa anti, 


£. Jarak Oashar 


Ulama berbeda pendapat tentang batasan jarak yang 
disyariatkannya gashar. Telah diketahui bahwa ayat dan hadits-hadits 
menyebutkan safar secara mutlak, tidak menentukan safar yang 
mana. 

Ibnu Taimiyah ds, berkata, “Apabila yang terjadi demikian, maka 
kamu katakan semua nama tidak dapat ditentukan secara bahasa, 
maupun syariat, maka kembalikanlah hal itu kepada kebiasaan.” 1977 

Dia juga berkata, “Tetapi tentu yang demikian itu apa yang 
dianggap kebiasaan sebagai safar, seperti berbekal dan keluar ke 
sahara. Adapun apabila dia berada seperti di Damaskus dan dia 
berpindah dari daerah yang banyak pohonan, dari daerah ke daerah, 
sebagaimana berpindahnya dari Shalihiyah ke Damaskus, maka ini 
bukan musafir. Sebagaimana kota Madinah, dimana menurut setiap 
kaum, posisinya berada di tengah-tengah, baik pohon kurmanya, 
kuburannya dan masjidnya, bagi @uba' dan selain @uba'. Dan 
keluarnya Nabi £5 ke Guba' tidak dianggap safar.”198 


Aku katakan: Mungkin yang dapat dikatakan bahwa jarak yang 
paling dekat untuk menggashar shalat adalah 3 farsakh, karena hadits 
Anas, dia berkata, “Rasulullah #5 apabila keluar dalam perjalanan 3 
mil -atau farsakh- beliau menggashar shalat. 1079 


Al-Hafizh xx, berkata, “Ia adalah hadits yang paling shahih dan 
jelas yang dibawakan dalam keterangan ini.”1980 


Aku katakan: 3 farsakh karena perawi ragu-ragu, apakah 3 mil 
atau 3 farsakh? Dan yang terakhir adalah yang lebih hati-hati, karena 
ia memastikan. 


Telah diketahui bahwa satu farsakh adalah 3 mil, maka jaraknya 
menjadi 9 mil. 1081 


1077 Majmu' al-Fatawa (24/40). 

1078 Majmu' al-Fatawa (24/15). 

1079 Muslim (691), Abu Daud (1201), Ahmad (3/129). Farsakh adalah 3 mil. 

1080 Fath al-Baari (2/567). 

1081 1 mil kira-kira 4000 hasta, 1 hasta & kepalan, dan ia sebanding dengan 24 asha' dan 1 
asha' kira-kira 1,925 cm, maka 1 hasta adalah 1,925 x 24 — 46,2 cm. Berdasarkan ini 
maka 1 mil kira-kira 46,2 x 4000 — 1848 m. Perjalanan 3 farsakh —9 x 1848 — 16,632 
Km (dari kitab al-Amwal Fi Daulah al-Khilafah oleh Abdul @adir Zallum, dinukil dari al- 
Maushu'ah al-Maisarah oleh Hasan al-'Awayisyah). 
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Waktu yang Membolehkan Musafir Menggashar 
Shalat 


Demikian pula ulama' berbeda pendapat tentang waktu yang 
apabila musafir tinggal di suatu tempat, dan wajibnya melaksanakan 
shalat secara sempurna. Sebagian mereka berpendapat agar tidak 
lebih dari empat hari, dan sebagian lain berpendapat waktunya hingga 
15 hari. Dan disini masih ada pendapat-pendapat yang lain. 


Di antaranya ada yang berpendapat, “Sesungguhnya syariatnya 
secara mutlak, dan hal itu tidak dibatasi oleh waktu, sebagaimana 
tidak dibatasi oleh jarak. Telah ditetapkan bahwa Nabi & tinggal di 
Tabuk selama 20 hari dengan menggashar shalat.1082 Dan di Makkah 
17 malam dengan menggashar shalat.1988 


Tinggalnya Nabi sesuai dengan keadaan (kebutuhan), lalu Nabi 
85 tidak mengatakan “Barangsiapa yang tinggal lebih dari itu, harus 
menyempurnakan shalatnya.” Oleh karena itu, pendapat ini adalah 
pendapat yang paling kuat. Bahwa musafir dianggap bepergian sama 
saja dia berniat tinggal lebih dari 4 hari atau 20 hari atau kurang dari 
itu atau lebih dari itu. 


Ibnu Taimiyah &tx, berkata,” Adapun yang dijelaskan oleh sunnah 
dan telah diketahui bahwa Nabi €$ tidak mensyariatkan bagi musafir 
kecuali dua raka'at dan beliau tidak membatasi safar dengan waktu 
dan tempat. Dan tidak dibatasi juga tinggalnya dengan batasan waktu 
3,4, 12 atau 15 hari. Sesungguhnya ia menggashar sebagaimana yang 
terjadi pada golongan salaf yang melakukan, hingga Masrug, ketika 
telah diangkat menjadi pemimpin wilayah yang tidak dipilihnya, lalu dia 
tinggal selama dua tahun dengan menggashar shalat. Kaum muslimin 
pernah tinggal di Nahawand selama enam bulan dengan menggashar 
shalat, dengan pengetahuan mereka bahwa keperluan mereka tidak 
dapat ditentukan dalam 4 hari atau lebih. Selama seorang musafir 
dianggap bepergian, dia boleh menggashar shalat, walau tinggal di 
suatu tempat selama berbulan-bulan.!084 


1082 Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1235), Ahmad (3/105) dari hadits Jabir bin 
Abdillah. 

1083 Al-Bukhari (1080), Abu Dawud (1230), at-Tirmidzi (549), Ibnu Majah (1075) dari hadits 
Ibnu Abbas. 

1084 Majmu' al-Fatawa (24/18). 


Kitab Shalat X6 | 603 





Dis ada pendapat yang lain -Asy-Syaukani Six, condong 
kepadanya- seseorang itu kalau tidak menjadi musafir, menjadi mukim. 
Musafir asalnya meng-gashar shalat sedang mukim menyempurnakan 
shalat. Yang ini biasa menjadi safar dan yang ini menjadi mukim kecuali 
disini ada yang mengeluarkannya dari asalnya. Telah menjadi jelas dari 
sunnah bahwa Nabi £5 memberi izin kepada muhajir untuk tinggal di 
Makkah selama 3 hari bersama larangan beliau £5 kepada orang yang 
berhijrah dari negeri tempat tinggalnya, maka itu menunjukkan bahwa 
3 hari tidak terhitung tinggal menetap tetapi dianggap musafir. Wallahu 
a'lam. Berdasarkan hal itu maka yang lebih dari waktu ini, ia harus 
menyempurnakan shalat. 


Asy-Syaukani dx, berkata, “Yang benar bahwa orang yang 
perjalanannya mencapai suatu negeri (atau suatu tempat), lalu ia 
berniat menetap disitu selama beberapa hari tanpa bolak balik, maka 
tidak disebut sebagai musafir, sehingga ia harus menyempurnakan 
shalatnya dan tidak menggashar.”1985 


Ibnu Hazm &tax, berkata, “Yang perlu kita ketahui bahwa keadaan 
safar bukan keadaan tinggal. Sesungguhnya safar adalah berpindah, 
bukan berada di daerah tempat tinggal. Dan menetap adalah diam 
dan tidak berpindah di daerah menetap. Ini hukum syariat dan 
hukum alam juga. Oleh karena demikian itu, maka mukim berada di 
suatu tempat yang bukan musafir tanpa bolak-balik. Dia tidak boleh 
keluar dari keadaan menetap dan hukumnya harus berpuasa serta 
menyempurnakan shalat kecuali ada nash yang membolehkan.” 1086 


Berdasarkan ini makna yang terkandung dalam hadits-hadits 
bahwa Rasulullah 85 menggashar shalat pada saat fathul Makkah 
dan perang Tabuk, karena itu berada dalam keadaan perang dan 
tidak tetap untuk tinggal. Dan Utsman bin Affan #4 berpendapat 
tidak adanya gashar, karena hal itu berdasarkan semua itu, maka ini 
termasuk dalam masalah ijtihadiyah yang banyak terjadi perselisihan. 
Tetapi apakah disebut musafir apabila singgah di daerahnya atau desa 
kecil, apakah dia dianggap sebagai musafir? 

Yang lebih kuat -menrurutku- yang seperti itu temasuk mukim 
bukan musafir. 


1085 Nail al-Authar (3/256). 
1086 Al-Muhalla (5/35). 
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Ibnu Hazm ds berkata, “Jika dia mendatangi desa kecil 
atau berjalan atau suatu daerah lalu dia singgah disitu, harus 
menyempurnakan shalat.”1987 


Ini telah disebutkan dari Utsman &#5, dia berkata, “Sesungguhnya 
telah sampai berita kepadaku bahwa ada orang-orang yang keluar, 
baik karena takut, karena perniagaan atau al-Jasyr kemudian 
menyempurnakan shalat, baik dia sendirian atau dihadapan 
musuh.” 1088 


Abu Ubaid berkata, “Al-Jasyr adalah suatu kaum yang keluar 
dengan binatang tunggangan mereka ke tempat pengembalaan dan 
menetap di tempat pengembalaan dan tidak kembali ke rumah.” 


Ibnu Sirin berkata, “Mereka mengatakan safar adalah yang dapat 
menggashar shalat, dimana ia membawa bekal dan wadah.” 


Masalah-masalah dan yang Perlu Diperhatikan: 


1. @Oashar tidak terjadi kecuali pada shalat yang 4 raka'at. Adapun 
shalat Shubuh dan Maghrib, maka tidak ada gashar. 


2. Orang yang bolak balik, dimana dia berniat untuk tinggal boleh 
menggashar shalat selamanya, walaupun berada dalam waktu 
yang lama. 

3. Duta dan diplomat yang tinggal di kedutaan hukumnya sebagai 
orang mukim (kembali kepada pendapat Ibnu Hazm sebelumnya). 
Demikian pula orang yang bekerja di luar negeri atau belajar, maka 
mereka semua harus menyempurnakan shalat. Wallahu a'lam. Ini 
dalam masalah perdebatan. 


4.  @ashar bagi musafir dimulai sesudah meninggalkan tempat tinggal 
di kota yang ditinggalinya. Dia tidak boleh menggashar shalat 
sedang dia berada di daerah tempat tinggalnya. Karena telah 
disebutkan dalam hadits bahwa Nabi #5 tidak menggashar shalat 
kecuali sesudah keluarnya beliau. 


“3 5 NG” V 02. Sa aa Ind TS das - 0 2. 
dn kai B3 Sin ABI CI 1JE RP JL 1 Oa GS 
- - - - - 2. - Td 
dea seb Lia Sa ia Tea . anu hn Nee seat 
Na vs AS) adl SI P3) Axa Talang dug 
1087 Al-Muhalla (5/35) 
1088 Al-Muhalla (5/22). 
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Dari Anas bin Malik Ab, dia berkata, “Aku shalat Zhuhur 4 raka'at 
bersama Rasulullah #5 di Madinah dan shalat Ashar 2 raka'at 
bersama beliau di Dzul Hulaifah dan beliau sebagai musafir.”198? 


5. Sopir untuk mobil luar kota, sopir truk-truk barang, masinis kereta 
api, dan pilot pesawat adalah musafir sampai mereka tiba di tempat 
tinggal mereka. 

6. Apabila lupa shalat disuatu perjalanan, lalu ingat ketika berada di 
perjalanan lain, maka dia harus shalat gashar dan jika ingatnya 
di daerah tempat tinggalnya, maka yang benar dia harus 
menggashar shalat. Adapun lupa menjalankan shalat di waktu 
ada di daerah tempat tinggalnya, lalu ingat di perjalanan, maka 
harus menyempurnakan artinya diperhitungkan dengan keadaan 
yang difardhukan padanya, tidak pada saat mengerjakannya. Ini 
temasuk masalah perdebatan. Adapun yang saya sebutkan di atas 
adalah yang lebih kuat. Wallahu a'lam. 


7. Orang yang tertahan atau terhalang dalam perjalanannya, maka 

dia termasuk orang yang bolak-balik hingga dia mengetahui 
akan tinggal dalam waktu yang lama, maka dia menggashar 
shalat sebagaimana ditetapkan dalam hadits, bahwa Ibnu Umar 
v5 terhalang oleh salju di Azarbaijan dalam waktu 6 bulan, dia 
menggashar shalat.” 
Demikan pula orang yang tinggal di tempat isoler yang tidak 
tahu kapan berakhir, maka dia meng-gashar shalat selamanya, 
seperti orang yang tinggal untuk pengobatan dan tidak tahu kapan 
berakhir. 


8. Orang yang keluar untuk mencari orang yang linglung dan tersesat 
jalan, maka dia boleh menggashar shalat selamanya hingga 
kembali ke tempat tinggalnya. 


9. Apabila musafir bermakmum di belakang mukim, dia harus 
menyempurnakan shalat karena terdapat hadits, bahwa Ibnu 
Umar ditanya, “Bagaimana keadaan seorang musafir yang shalat 
2 raka'at bersama imam yang shalat 4 raka'at ?” Dia berkata, “Itu 
adalah sunnah.”1091 Karena sahabat shalat 4 raka'at di belakang 


1089 Al-Bukhari (1547), Muslim (690), Abu Dawud (1202), at-Tirmidzi (546), an-Nasa'i (1/237). 

1090 Al-Baihagi (3/152), sanadnya shahih dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' 
(3/29). 

1091 Ahmad (1/216), dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' (571). 
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10. 


11. 


12, 


13. 


14. 


Utsman di Mina. Apabila (perbuatan) Utsman ditafsirkan untuk 
menyempurnakan shalat, maka ini menunjukkan bahwa makmum 
yang musafir mengikuti imamnya. 


Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, apabila musafir 
mendapati shalat 2 raka'at bersama imam mukim, apakah dia 
harus menggashar atau menyempurnakan? Di dalamnya terdapat 
perselisihan, dan yang lebih kuat adalah menyempurnakan karena 
keumuman sabda Rasulullah #5 “Apa yang tertinggal, maka 
sempurnakanlah.”1092 


Dari Abu Majlaz, dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar, 
Musafir mendapati 2 raka'at dari shalatnya kaum -mukimin-, 
apakah cukup baginya shalat 2 raka'at atau shalat seperti shalat 
mereka (sempurna) dia berkata, Dia tertawa dan berkata, “Shalat 


seperti shalat mereka'.” 1093 


Apabila musafir shalat di belakang imam sedang dia tidak tahu 
apakah dia (Imam) mukim atau musafir, lalu dia menjadikan niatnya 
tergantung (tidak pasti), artinya apabila imam menyempurnakan 
shalat, dia juga menyempurnakan shalat dan apabila imam 
menggashar, dia juga menggashar shalat bersamanya, maka 
shalatnya benar, maka dia harus mengikuti imam. Jika imamnya 
mukim, dia harus menyempurnakan shalat di belakang, atau jika 
imamnya musafir, dia harus shalat gashar sepertinya. 


Musafir shalat di belakang imam mukim kemudian shalatnya batal 
-yaitu musafir-, lalu apakah harus mengulanginya secara sempurna 
atau gashar? Yang lebih kuat bahwa dia harus menggashar apabila 
shalat sendirian, atau kalau shalat di belakang musafir harus 
seperti dia. Adapun mengulanginya di belakang mukim, dia harus 
menyempurnakan shalat bersamanya. 


Waktu shalat telah masuk sedang dia berada di kotanya kemudian 
dia safar, maka dia harus menggashar dan sebaliknya waktu shalat 
telah masuk, sedang dia berada dalam keadaan safar kemudian 
tiba di kotanya, maka dia harus menyempurnakan shalat karena 
dianggap sama dengan keadaan dia melakukan shalat. 


Adapun seandainya dia terhalang shalat ketika berada di 
kotanya, kemudian dia shalat, maka dia harus menyempurnakan. 


1092 Asy-Syarh al-Mumti' (4/520). 


1093 Al-Baihagi (3/157) dengan sanad yang shahih, diriwayatkan oleh Abdur Razzag (2/542). 
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15. 


16. 


Demiktan pula apabila dia berada dalam shalat di waktu safar 
kemudian memasuki kotanya, maka yang lebih kuat dia harus 
menyempurnakan shalatnya. Perumpamaannya seakan-akan 
dia memulai shalat, kemudian rombongan berangkat sedang dia 
mengerjakan shalat, maka dia harus menyempurnakan shalat. 


Apabila musafir shalat sebagai imam dan di belakangnya ada 
sebagian musafir dan ada sebagian mukim, lalu dia keluar dari 
shalat, karena udzur dan posisinya digantikan oleh mukim, dia 
harus menyempurnakan shalat dan orang yang di belakangnya 
harus menyempurnakan shalat bersamanya, baik dia mukim atau 
musafir. 


Ibnu Taimiyah &txw, berkata, “Musafir boleh shalat witir dan shalat 
sunnah fajar dan meninggalkan shalat sunnah yang lainnya. Yang 
lebih utama baginya adalah shalat sunnah yang bukan sunnah 
rawatib, sebagian mereka meriwayatkan secara ijma'094 


Adab yang Berkaitan dengan Safar Dimana Sangat 


Banyak Diperlukan» 


Apabila hendak safar disukai agar meminta nasehat orang yang 
dipercaya agamanya, pengetahuannya, dan ilmunya tentang 
perjalanannya di waktu itu. 

Apabila berniat hendak berangkat safar, maka disunnahkan agar 
memohon kepada Allah untuk memilihkan yang terbaik untuknya 
sebelum berangkat. 


Apabila sudah mempunyai ketetapan bulat untuk safar, maka mulai- 
lah dengan bertaubat dari seluruh kemaksiatan dan kemungkaran 
dan mengembalikan sesuatu yang diambil secara zhalim kepada 
pemiliknya, melunasi hutang-hutang, mengembalikan titipan, 
menyelesaikan semua muamalah yang terjadi di antara mereka, 
menulis wasiat dan mengambil saksi atasnya, mewakilkan kepada 
siapa yang dapat menyelesaikan hutangnya, meninggalkan nafkah 
untuk keluarganya sampai waktu kembalinya. 


Seharusnya dia menyambung hubungan dengan kedua orang tua 
dan menarik perhatiannya dengan berbakti dan taat kepadanya. 


1094 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyah (hal. 135). 


1095 Dari kitab al-Majmu' oleh an-Nawawi. 
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IL, 


Seharusnya dia berkeinginan menjadikan nafkahnya halal dan 
bersih dari syubhat, terutama apabila dia safar untuk berperang 
atau berangkat haji. 


Disukai agar memperbanyak bekal untuk membantu teman- 
temannya. 


Apabila hendak safar untuk berperang atau berangkat haji 
seharusnya mengetahui kaifiyahnya. Jika akan berdagang 
hendaknya mengetahui apa yang dibutuhkan olehnya tentang jual 
beli, apa yang benar dan apa yang salah, apa yang halal dan apa 
yang haram. 

Mencari teman yang cocok, menyukai kebaikan, tidak suka 
kejahatan. Jika dia lupa diingatkannya dan jika ingat dibantunya. 
dika dimudahkan baginya mencari orang yang alim, maka 
berpegang dengannya. Hendaklah meridhai persahabatannya 
dalam seluruh perjalanannya. Salah satu dari keduanya harus 
sabar terhadap temannya dan memandang temannya dengan 
keutamaan dan hormat. Dan bersabar atas sebagian waktunya. 


Disukai agar menentukan hari safarnya adalah hari kamis 
sebagaimana terdapat dalam shahihain “Beliau #5 menyukai 
keluar pada hari Kamis, dan disukai agar safar itu berangkat di 
waktu pagi, karena hadits al-Amiri &&5, bahwa Nabi €£ bersabda, 
“Ya Allah berkatilah umatku di pagi harinya.”1095 Dan Beliau £$ 
apabila mengutus pasukan atau sariyah dilakukan pada awal 
siang. 

Disukai shalat 2 raka'at sebelum keluarnya dari rumahnya karena 
sabdanya #5, “Apabila kamu keluar di tempat tinggalmu, maka 
shalatlah 2 raka'at, itu akan mencehamnu dari jalan keluar yang 
jelek.” 1097 


Disukai agar mengucapkan selamat tinggal (permisi) kepada 
keluarga, teman, dan tetangganya serta mereka mengucapkan 
selamat jalan kepadanya dengan ucapan, “Aku titipkan kepada 
Allah agamamu, keamananmu, dan akhir dari perbuatanmu.” 998 


1096 Shahih : Abu Dawud (26060, at-Tirmidzi (1212), Ibnu Majah (2236), Ahmad (3/416). 


1097 lihat hal 372. 
1098 Shahih : diriwayatkan oleh Abu Dawud (2600), at-Tirmidzi (3442), an-Nasa'i dalam “Amal 


al-Yaum wa al-Laila” (506), Ibnu Majah (2826) dari hadits Ibnu Umar, Abu Dawud (2601), 
an-Nasa'i (507) dari hadits Abdullah bin Zaid al-Khuthami. 
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I2: 
13. 
14. 


15. 


16. 


14, 


18. 


Disukai agar mendoakan yang berangkat dengan ucapan, “Semoga 
Allah memberkahimu dengan ketakwaan, mengampuni dosamu, 
memberikan kemudahan kepadamu dengan kebaikan dimana 
saja berada.”1999 


Beradab dan berdoa dengan doa keluar rumah. 
Membaca doa-doa menaiki kendaraan. 


Tidak bepergian dan safar sendirian, karena terdapat hadits dari 
Ibnu Umar R3, bahwa Rasulullah ££ bersabda, “Seandainya 
manusia mengetahui tentang kesendirian sebagaimana yang aku 
ketahui, musafir tidak akan berjalan di waktu malam sendirian.” 190 


Ketika jalan tidak terpisah dari orang-orang bahkan harus berjalan 
bersama rombongan dan tidak disukai terpisah dari mereka tanpa 
ada keperluan. 


Dari Abu Tsa'labah al-Khasyani 485, dia berkata, “Dahulu orang- 
orang apabila singgah di suatu tempat, mereka berpisah di 
bukit-bukit dan lembah-lembah, lalu Rasulullah #5 bersabda, 
'Berpencarnya kalian di bukit-bukit dan lembah-lembah adalah 
dari syaitan. Beliau berkata, “Maka janganlah kamu singgah di 
suatu tempat, kecuali sebagian mereka bergabung dengan sebagian 
yang lain, hingga seandainya mereka dihamparkan pakaian pasti 


untuk menyelimuti mereka'.” 100 


Disukai agar setiap kelompok mengangkat pemimpin atas diri 
mereka sendiri yang lebih utama dan lebih baik pendapatnya dan 
mereka harus mentaatinya, karena sabda Rasulullah #5, “Apabila 
tiga orang keluar dalam safar, maka angkatlah pemimpin salah 
seorang dari mereka.” 1101 

Tidak disukai ditemani oleh anjing atau menggantung lonceng 
pada binatang tunggangan karena sabda Rasulullah #$, “Malaikat 
tidak akan menemani kelompok yang di dalamnya ada anjing dan 
lonceng.” 102 

Perjalanan disukai di akhir malam karena hadits Anas #&5, dia 
berkata, “Rasulullah 85 bersabda, “Hati-hatilah dengan waktu 


1099 Hasan :diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3444) dari hadits Anas, ia mempunyai syahid dari 


hadits Abdullah bin 'Amr. Diriwayatkan oleh al-Khuraithi dalam Makarim al-Akhlag. 


1100 Al-Bukhari (2998), at-Tirmidzi (1673), Ibnu Majah (3768). 
1101 Shahih : Abu Dawud (2608), ath-Thabarani dalam al-Ausath (8/99). 
1102 Muslim (2113), Abu Dawud (2555), at-Tirmidzi (1703). 


610 | 3 Timamul Minnah 





19. 
20. 


21, 


22. 


23. 
24. 


akhir malam, karena bumi akan dilipat di waktu malam.” 108 


Disukai membantu dan menolong teman. 


Disukai bagi yang tua dari kaum itu agar berjalan di belakang, 
lalu mengiringi orang-orang yang lemah dan mengikutinya serta 
mendorongnya.14 


Menjauhi perdebatan, bertindak kasar, mendesak orang-orang di 
jalan dan tempat mengambil air, menjaga lisannya dari mencaci 
maki, ghibah dan melaknat binatang serta semua lafazh-lafazh 
yang jelek, lemah lembut dengan peminta-minta, orang lemah, 
dan tidak menghardik seorang pun dari mereka, serta tidak 
mendamparnya tetapi membantunya dengan apa yang mudah, 
lalu jika tidak dapat melakukannya tolaklah dengan cara yang 
baik. 

Disukai bagi musafir agar bertakbir apabila mendaki dan bertasbih 
apabila menuruni dan tidak mengeraskan suaranya karena 
hadits: 

1 ge Ba sj 3 23 Be LS Bp aya 2G 


ar »£ 


: AA ke 2 AS Je Aa 55) is Ula 
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Dari Abu Musa &&5, “Kami pernah bersama Nabi $& dan apabila 
mendaki lembah kami membaca tahlil dan bertakbir dengan 
mengeraskan suara lalu Nabi # bersabda, “Wahai sekalian 
manusia, kasihanilah dirimu. Sesungguhnya kamu tidak menyeru 
Dzat yang tuli dan tidak hadir. Sesungguhnya Dia bersamamu, 
Dia Maha Mendengar lagi dekat'.” 18 
Disukai menjaga kesucian dan shalat tepat pada waktunya. 


Disunnahkan apabila singgah di suatu tempat tinggal membaca 
sebagaimana yang diriwayatkan: 


1103 Abu Dawud (2571), Ibnu Khuzaimah (2555) dengan sanad hasan. 
1104 Abu Dawud (2639), dihasankan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu' dan dishahihkan oleh 


al-Albani dalam Shahih al-Jami' (4901). 


1105 Al-Bukhari (2992), Muslim (2704). 
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25. 


26. 


1106 


1107 
1108 


612 


Pd BN LS TE IA Ip 
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Sa aja Iin P3 

Dari Khaulah binti Hakim &6, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah €$ bersabda, Barangsiapa singgah di suatu tempat, 
kemudian membaca Au'dzu bikalimatillahi tammati min syarri 
ma khalag (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan makhluk-Nya), maka dia tidak akan diganggu oleh 


apapun hingga berpindah dari tempat itu'.” 196 


Disunnahkan bagi musafir apabila selesai keperluannya agar 
segera kembali kepada keluarganya, karena sabda Nabi #5, “Safar 
adalah sebagian dari adzab, maka apabila salah seorang di antara 
kamu telah selesai keperluannya, maka pulanglah.” H9 


Disunnahkan ketika pulangnya membaca: 
4 


8 3 - SA 2 SOE TP TU NE Ya PA 
IE Ah LI Aj LI rd El,3 Y sa) MY) AL Y 
IKA Dante ena CO aset CO date 0G Oya 3 age 
- - - Pa - - - 2 

32 NI 2 ae mai 0A8) al 
“La ilaha illallah wahdahu la syarikalah lahul mulku walahul 
hamdu wahuwa “ala kulli syain gadir ayibuna taibuna “abiduna 
sajiduna lirabbina hamiduna shadagallahu wa'dahu wa nashara 
'abdahu wa hazamal ahzaba wahdah.” 


(Tidak ada ilah kecuali Allah yang Maha esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan, bagi-Nya pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Mereka kembali, mereka bertaubat, 
mereka menyembah, mereka bersujud, dan memuji Tuhan kami. 
Allah memenuhi janjinya, membela hamba-Nya dan mengalahkan 
golongan-golongan (musuh) seorang diri.) 18 


Muslim (2708), at-Tirmidzi (3437), an-Nasa'i dalam “Amal al-Yaum wa al-Laila” (560), 
Ibnu Majah (3547). 

Al-Bukhari (1804), Muslim (1927), Ibnu Majah (2882). 

Muslim (1344), Abu Dawud (2770), at-Tirmidzi (950), an-Nasa'i dalam 'Amal al-Yaum wa 
al-Laila (539). 
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2i. 


28, 


DI: 


Tidak disukai mendatangi keluarganya pada waktu malam, tetapi 
disunnahkan datang pada siang, kecuali mereka mengetahui akan 
kedatangannya dan itu pada zaman sekarang mudah dengan 
adanya sarana perhubungan. 


Apabila tiba di tempat tinggalnya disunnahkan agar mendatangi 
masjid yang terdekat dari tempat tinggalnya lalu shalat 2 raka'at, 
karena hadits: 

Pb pa 3 


bom TAG yi Ca pa ISL OS 5 do 


2 4 aa 
EA OS 


Dari Ka'ab bin Malik, bahwa Nabi £5 apabila datang dari bepergian 
mendatangi masjid lalu shalat 2 raka'at kemudian duduk.” 


Wanita diharamkan bepergian seorang diri (tanpa mahram) kecuali 
darurat, baik jauh maupun dekat, karena sabda Nabi 85 dalam 
hadits Ibnu Abbas #5, “Seorang laki-laki tidak boleh berduaan 
dengan seorang wanita, kecuali ada mahram yang bersamanya 
dan tidak boleh bepergian kecuali bersama mahram.” Ada seorang 
berkata, Wahai Rasulullah, bahwasanya istriku keluar untuk berhaji 
sedang aku mendaftarkan diri untuk ikut berperang, Rasulullah 8 


bersabda, “Berangkatlah, lalu berhajilah bersama istrimu.” 11 


Menjama' Dua Shalat 


Di sini ada beberapa keadaan yang membolehkan menjama' dua 


shalat, Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya: 


O 


Safar 


Musafir diperbolehkan menjama' 2 shalat, Zhuhur dengan 
Ashar baik jama' tagdim atau jama' ta'khir, Demikian pula 
menjama' Maghrib dengan Isya baik jama' tagdim atau jama' 
ta khir. Sama saja hal itu di tengah perjalanan atau telah singgah. 

Dalil-dalil tentang hal itu banyak sekali di antaranya hadits 
Anas #&5, dia berkata: 


1109 Al-Bukhari (4418), Muslim (716). 
1110 Al-Bukhari (2006), (5233), Muslim (1341), Ibnu Majah (2900). 
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ea Sa Manan Pan REA Tani LEK MB Bh CAR Te 
Sl KENA asal 2 Ol JS JA BL BAN Ia OS 
& - Lg ae BN apa An Pe Ea Be, Stelan 2 
Ae bi Oi BSA Op ea aan IP YA ih 


S PB 
“Rasulullah #5 apabila bepergian sebelum tergelincirnya matahari 
(sebelum masuk waktu Zhuhur, beliau mengakhirkan shalat 
Zhuhur ke waktu Ashar, kemudian turun dan menjama' di antara 
keduanya. Jika sudah tergelincir sebelum berangkat, beliau shalat 
Zhuhur kemudian berangkat. 111 


Dari Mwadz bin Jabal 4, bahwa mereka keluar bersama 
Rasulullah ££ pada perang Tabuk, lalu Rasulullah #£ menjama' 
zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya, lalu mengakhirkan 
shalat kemudian keluar, lalu shalat Maghrib dengan Isya secara 
berjamaah.” 1112 


Asy-Syafi'i diux, berkata, “Sabda Beliau, "Kemudian keluar 
kemudian masuk tidak akan terjadi kecuali beliau turun (singgah) 
dan bagi musafir boleh menjama' dalam keadaan turun (singgah) 
dan bepergian.” 18 

Ibnu Abdil Bar Ss, berkata, “Ini dalil yang paling jelas dalam 
menolak orang yang mengatakan tidak boleh menjama', kecuali 
orang yang berat dalam perjalanannya dan itu menghilangkan 
ketidakjelasan.” 114 


O Hujan dan Takut 


Dalil diperbolehkannya terdapat dalam hadits Ibnu Abbas 

5, dia berkata, “Rasulullah 85 menjama' Zhuhur dengan Ashar, 
Maghrib dengan Isya di Madinah bukan karena takut dan hujan. 
Ada yang bertanya pada Ibnu Abbas, Apa yang dikehendaki 
dengan hal itu? Dia berkata, Agar tidak memberatkan 
umatnya'.”11!$ Maksud hujan adalah hujan yang diikuti dengan 
sebab-sebab yang memberatkan dan kesulitan. Adapun hujan 
yang ringan yang tidak membasahi baju, tidak termasuk dalam 

1111 Al-Bukhari (1111), (1112), Muslim (704). 

1112 Shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad (5/241), Abu Dawud (1220), at-Tirmidzi (553). 

1113 Lihat perkataan ini dalam Nail al-Authar (4/263). 


1114 Idem. 
1115 Muslim (507), at-Tirmidzi (187), Ahmad (1/223). 
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makna ini. 


Menjama' di waktu hujan telah disebutkan oleh sebagian 
sahabat di antaranya Ibnu Umar dan Ibnu Abbas a 


O Sakit 


Alasan yang membolehkan jama' yaitu sakit yang dibarengi 
dengan rasa berat seandainya shalat dilakukan tepat pada 
waktunya. Hal itu karena keumuman hadits Ibnu Abbas ht yang 
sebelumnya, yaitu beliau bermaksud agar tidak memberatkan 
umatnya. 


Ibnu Taimiyah &«s, berkata, “Madzhab yang paling longgar 
dalam masalah jama' adalah madzhab Ahmad (Hambali) dia 
membolehkan jama' apabila ada kesibukan. @adhi dan lainnya 
menakwikan pendapat Imam Ahmad, bahwa yang dimaksud 
dengan kesibukan adalah yang boleh meninggalkan Juma't dan 
shalat berjama'ah.” 116 


Berdasarkan ini, maka tidak semua kesibukan boleh 
menjama' shalat, tetapi yang dimaksud dengannya adalah apa 
yang dibolehkan meninggalkan shalat berjamaah, seperti karena 
takut dan sakit serta kesibukan dalam menangani orang yang sakit 
dan selain itu yang berkaitan dengan kesulitan. Seperti seandainya 
dokter bermaksud menjalankan operasi dimulai sebelum Ashar 
dan berakhir sesudah Maghrib, maka dia boleh menjama' Zhuhur 
dengan Ashar untuk menjalankan pekerjaannya tanpa kesulitan. 


Aku katakan: Pusat permasalahan adalah menghilangkan 
kesulitan sebagaimana ditetapkan dalam hadits, maka boleh 
menjama' bagi seseorang di waktu ada kesulitan dan tidak boleh 
dalam segala waktu. 


Berdasarkan ini, apabila memungkinkan bergantian dalam 
sebagian pekerjaan bagi orang yang mengerjakan itu lebih utama 
dari menjama' karena tidak adanya kesulitan. Lalu apabila mereka 
mengerjakan untuk bencana atau orang yang mengatur lalu 
lintas, baik di jalan atau pada rel (kereta api), pengatur pesawat 
dan selain dari itu, sebagian mereka dapat shalat dan sebagian 
yang lain dapat melakukan pekerjaan, kemudian mereka shalat 
sesudah selesai yang lainnya. 


1116 Al-Ikhtiyarat al-Fighiyah (hal. 136-137). 
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Perhatian: 


1. Apabila menjama' shalat karena hujan, maka ini dikhususkan 
bagi orang yang shalat di masjid. Adapun orang yang shalat di 
rumah diberi keringanan untuk meninggalkan shalat berjamaah. 
Demikian juga wanita yang disunnahkan shalat di rumah, maka 
tidak ada keringanan yang diperoleh mereka dengan menjama' 
shalat. 


2. Tidak diharuskan menjadikanjama' dan gashar dilakukan bersama- 
sama. Yang boleh menjama' dan menggashar adalah seperti orang 
sakit, karena hujan atau kesempitan (dalam melakukannya) dan 
yang boleh menjama' dan menggashar adalah musafir. 


3. Jama' boleh di waktu yang pertama atau kedua. Yang lebih utama 
agar menjama' menurut yang paling bermanfaat, baik secara jama' 
tagdim atau jama' ta'khir, baik di waktu safar, sakit, karena udzur 
atau yang lainnya. Berdasarkan ini maka perlu diperhatikan: 


(a) Yang lebih bermanfaat bagi orang yang wukuf di Arafah 
adalah jama' tagdim dan itu sunnah, sedang di Muzdalifah 
adalah jama' ta'khir dan itu sunnah juga. 


(b) Waktu yang paling bermanfaat bagi orang-orang, biasanya 
pada shalat yang pertama. 

4. Apa yang telah disebutkan oleh sebagian ulama' ahli figih tentang 
menjama' shalat, dengan cara mengakhirkan shalat pertama 
sampai akhir waktunya, dan menjama' dengan shalat kedua di 
awal waktunya tidak mempunyai dalil, bahkan di dalamnya 
terdapat kesulitan yang berlawanan dengan keringanan jama' dan 
kemudahan syariat. 


5. Yang lebih kuat bahwa tidak disyariatkan niat jama' atau gashar 
pada saat akan memulai shalat, dan yang menjadi syarat hanya 
adanya sebab untuk menjama' dan menggashar. Berdasarkan ini, 
seandainya terdapat sebab yang membolehkan jama' sesudah 
selesainya shalat yang pertama, maka yang benar bahwa dia 
harus menjama'. Dalilnya bahwa Nabi #$ keluar dari Madinah ke 
Makkah, beliau shalat 2 raka'at kemudian beliau shalat bersama 
mereka di Arafah secara jama' dan beliau tidak memberitahukan 
mereka hingga mereka mengerjakan shalat. 


6. Demikian pula tidak disyariatkan menggabung 2 shalat berturut- 
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10. 


turut bahkan seandainya dia shalat yang pertama, kemudian 
disibukkan oleh sesuatu hal kemudian shalat yang kedua itu boleh. 
Ibnu Taimiyah & xx, berkata, “Apabila shalat salah satu shalat secara 
jama' di rumahnya dan yang lain di masjid, maka tidak apa-apa. 
Dia berkata, Yang benar bahwa tidak disyariatkan berturut-turut 
dalam satu keadaan, baik di waktu yang pertama dan tidak pula 
di waktu yang kedua karena itu tidak ada batasan dalam syariat, 
karena sesungguhnya memperhatikan yang demikian itu akan 
menggugurkan maksud dari keringanan.” 17 


Tidak disyariatkan adanya udzur sebelum shalat yang pertama, 
bahkan apabila adanya udzur sesudah salam dari shalat yang 
pertama, maka baginya boleh menjama'. Misalnya, seandainya 
mereka shalat turun hujan, maka yang benar menjama' shalat 
dibolehkan, karena ada sebabnya sedang teks hadits berdasarkan 
keumumannya yaitu maksudnya agar tidak memberatkan 
umatnya.” 


Seandainya masuk masjid dan telah berniat jama' ta'khir, lalu dia 
mendapati mereka shalat Isya, sedang dia belum shalat Maghrib, 
maka dia shalat Maghrib bersama mereka, apabila imam berdiri 
pada raka'at keempat dia duduk, bertasyahhud dan memberi 
salam, kemudian bangkit untuk shalat bersama mereka dengan 
niat shalat Isya dan menyempurnakan shalatnya sesudah imam 
memberi salam. 

Dalam al-Mughni disebutkan, “Apabila menyelesaikan dua shalat 
pada waktu pertama, kemudian hilang udzurnya sesudah selesai 
dari dua shalat sebelum masuk waktu yang kedua dan itu sudah 
mencukupinya, dan tidak mengharuskan shalat yang kedua pada 
waktunya.” H!8 


Aku katakan: Misalnya, musafir menjama' dan menggashar shalat 
dengan jama' tagdim untuk shalat Zhuhur dan Ashar, kemudian 
tiba di tempat tinggalnya pada waktu Ashar sebelum Maghrib, 
maka dia tidak harus shalat Ashar lagi. 

Apabila musafir berniat jama' ta'khir tetapi tiba di tempat tinggalnya 
sesudah habisnya shalat yang pertama, maka dia menjama' dan 
tidak menggashar, karena dia telah tiba di daerahnya. Jika dia 


1117 Majmu' al-Fatawa (24/53-54), al-Ikhtiyarat al-fighiyah (hal. 137). 


1118 Al-Mughni (2/124). 
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tiba sebelum habisnya waktu yang pertama, maka shalatlah pada 
waktunya, kecuali ada yang memberatkannya disebabkan kesulitan 
dan kepayahan dari safar, maka dibolehkan baginya menjama'. 

11. Sepatutnya bagi orang yang berada di tempat kerja, seperti 
kepala sekolah, rektor, kepala departemen dan lain-lainnya agar 
menjaga waktu-waktu shalat dan mengizinkan bawahannya untuk 
melaksanakan tepat pada waktunya, dan Allah akan bertanya 
kepada mereka terhadap yang dipimpinnya. 


8 ika. 
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Shalat Khauf 


Ini udzur yang ketiga dan yang dimaksud dengan khauf adalah 
takut dari musuh, baik itu manusia atau binatang buas. 


£ Dalil-dalil Pensyariatan Shalat Khauf 


Ulama bersepakat atas pensyariatan shalat khauf dan dalilnya: 
1. Karena firman Allah “€: 


IT pai KU AE IN AI EL aa ata 
ME UE in PK Ga, 
eh Ananta “Ina aa 

KE KE 3S MEI aa 3 eh, 

IS al MAA TIA KIS 5 

| da LA Maan gema asi 

NI Gn KA 


“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu 
dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat 
besertamu) sujud (telah menyempurnakan seraka'at), maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
shalat, lalu mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka 
bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin 
supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, 
lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada 
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit 
dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan 


S 


» v3 
MN 


CN 
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adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” (OS. an- 
Nisa': 102) 

Karena Nabi $$ shalat khauf beserta sahabat-sahabatnya, 
sebagaimana hadits-hadits yang berikut ini. 


.& Sifat Shalat Khauf 


Macam-macam sifat shalat khauf pokoknya dan enam yang telah 


dijelaskan oleh Ibnu @ayyim Sixx, dalam bukunya Zadul Ma'ad adalah 
sebagai berikut!!!?: 


1. 


Petunjuk Nabi £$ dalam shalat khauf, yaitu apabila musuh berada 
di antara dia dan kiblat, maka semua kaum muslimin berbaris 
di belakangnya. Beliau bertakbir dan mereka semua bertakbir, 
kemudian beliau ruku', maka ruku' semuanya, lalu beliau tegak 
(dari ruku') dan mereka semua tegak. Kemudian beliau turun 
untuk sujud dan shaf yang di belakang beliau saja yang ikut 
sujud, sedang shaf yang di belakang menghadap musuh. Apabila 
beliau selesai dari raka'at pertama dan bangkit ke raka'at kedua, 
shaf yang di belakang sujud sesudah berdirinya dan sujud dua 
kali kemudian berdiri kembali. Lalu mereka maju .ke tempat 
shaf pertama dan shaf yang dibelakang menempati shaf yang 
pertama untuk memperoleh keutamaan shaf pertama bagi dua 
kelompok. Shaf kedua ikut sujud dua kali bersama Nabi # dalam 
raka'at kedua sebagaimana yang diperoleh shaf pertama. Maka 
dua kelompok mendapat kesamaan terhadap apa yang mereka 
dapatkan bersama beliau. Dan itu tujuan keadilan. Apabila dua 
kelompok ruku' sebagaimana yang mereka lakukan pada bagian 
pertama, maka apabila beliau sujud untuk tasyahhud, shaf yang 
di belakang sujud dengan dua kali sujud dan mereka menyusul 
beliau dalam tasyahhud, lalu beliau mengucapkan salam bersama 
mereka semua.” 120 


Jika musuh berada di selain arah kiblat, maka beliau membagi 
mereka menjadi dua kelompok. Satu kelompok menghadap ke 
arah musuh dan satu kelompok shalat bersama beliau. Maka 
salah satu dari dua kelompok shalat bersama beliau satu raka'at, 


1119 Zad al-Ma'ad (1/525-533). 


1120 Muslim (840), Abu Dawud (1236), an-Nasa'i (3/177, 178). 
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1121 


kemudian berpaling dari shalatnya ke tempat kelompok yang 
lain, dan kelompok yang lain itu datang ke tempat ini, lalu shalat 
bersama beliau pada raka'at kedua, kemudian memberi salam 
dan setiap kelompok menyelesaikan satu raka'at sesudah imam 


salam.1!21 


Sekali waktu beliau shalat dengan salah satu dari dua kelompok 
satu raka'at, kemudian beliau berdiri ke rakaa't kedua, kelompok 
itu menyelesaikan satu raka'at, sedang beliau dalam keadaan 
berdiri dan kelompok itu memberi salam sebelum ruku'. Kelompok 
yang lain datang. Lalu shalat bersama beliau raka'at kedua, lalu 
apabila beliau duduk dalam tasyahhud, kelompok itu berdiri lalu 
menyelesaikan satu raka'at dan beliau menunggunya di tasyahhud, 
apabila beliau tasyahhud lalu mengucapkan salam bersama 
mereka. H22 


Sekali waktu beliau shalat dengan salah satu kelompok dua raka'at 
lalu mengucapkan salam sebelumnya. Lalu kelompok yang lain 
datang lalu beliau shalat bersama mereka dua raka'at yang lain 
dan mengucapkan salam bersama mereka. Jadi beliau shalat 
empat rakaa't sedang mereka masing-masing dua raka'at.2 


Sekali waktu beliau shalat dengan salah satu kelompok dua raka'at 
dan mengucapkan salam bersama mereka, dan kelompok yang lain 
datang lalu shalat bersama mereka dua raka'at lalu mengucapkan 
salam. Jadi beliau shalat bersama masing-masing kelompok.H?4 


Sekali waktu beliau shalat dengan salah satu kelompok satu 
raka'at lalu kelompok itu pergi dan tidak menyelesaikan apa-apa, 
dan kelompok yang lain datang lalu beliau shalat bersama mereka 
satu raka'at dan kelompok itu tidak menyelesaikan apa-apa. Jadi 
beliau shalat dua raka'at, sedang mereka masing-masing shalat 
satu raka'at.1!2 


Ibnu @ayyim Six, berkata, “Ini cara-cara shalat khauf yang 
dibolehkan.” 


Al-Bukhari (4133), Muslim (839), Abu Dawud (1243), at-Tirmidzi (564), an-Nasa'i (3/171) 
dari hadits Abdullah bin Umar. 


1122 Al-Bukhari (4129), Muslim (842), Abu Dawud (1238). 
1123 Muslim (843), dalam shalat musafir, Ahmad (1/576). 
1124 An-Nasa'i (2/168), perawi-perawinya isigah kecuali di dalam Hasan menyebutkan secara 


'an-'anah. 


1125 An-Nasa'i (2/169), sanadnya hasan. 
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Imam Ahmadi«s, berkata, “Semuahaditsyangmeriwayatkan 
tentang cara-cara shalat khauf,maka boleh diamalkan.” 


Dia berkata, “Enam atau tujuh cara yang meriwayatkan 
tentang shalat khauf semuanya boleh dikerjakan.” Al-Atsram 
berkata, “Aku berkata kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad), “Kamu 
menyebutkan semua hadits-hadits itu, setiap hadits menurut 
caranya atau memilih salah satu darinya? Dia berkata, Aku 
berkata, "Barangsiapa mengikuti semuanya, maka itu baik dan 
zhahir hadits itu demikian, bahwa setiap kelompok boleh shalat 
bersama beliau satu raka'at satu raka'at dan tidak menyelesaikan 
apa-apa dan ini pendapat Ibnu Abbas, Jabir bin Abdillah, Thawus, 
Mujahid, Hasan, @Watadah, Hakam, dan Ishag bin Rahawiyah. 
Penulis kitab al-Mughni. 


Berkata: Keumuman perkataan Imam Ahmad menentukan 
bolehnya melakukan itu dan teman-teman kami mengingkarinya. 


Telah diriwayatkan dari Nabi £$ tentang cara shalat khauf 
yang lain dan semuanya kembali kepada cara ini, karena ini adalah 
pokoknya dan adakalanya berbeda lafazhnya. Dan sebagian dari 
mereka menyebutkan sepuluh sifat. Abu Muhammad bin Hazm 
menyebutkan lima belas sifat. Yang lebih shahih adalah yang telah 
kami sebutkan pertama, mereka setiap meriwayatkan berbeda 
riwayatnya, mereka menjadikan itu sebagai beberapa cara yang 
pernah dikerjakan Nabi £$ dan sesungguhnya itu hanya berbeda 
riwayatnya. Wallahu a'lam. 8 


Yang Perlu Diperhatikan!!?!: 


1. 


Apabila cara-cara ini sulit untuk dikerjakan pada saat hadir karena 
perbedaan sarana perang. 


Ibnu Utsaimin &ixx, berkata atas jawaban hal itu, “Apabila terdapat 
alasan di saat ada ketakutan kepada musuh, maka mereka 
dapat shalat dengan shalat yang paling dekat kepada cara yang 
diriwayatkan dari Nabi #5, karena Allah 8 berfirman yang artinya, 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” 
(AS. at-Taghabun: 16) 


1126 Zad al-Ma'ad (1/532-533). 


1127 Asy-Syarh al-Mumti' oleh Ibnu Utsaimin Stay. 
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Apabila ketakutan sangat mencekam di mana tidak sanggup 
lagi shalat pada saat itu, maka boleh mengakhirkan shalat 
dari waktunya. Bolehnya hal itu, karena adanya dalil bahwa 
Nabi £$ mengakhirkan shalat pada saat perang Ahzab, tetapi 
jika memungkinkan shalat pada saat itu dengan ruku', sujud, 
menghadap kiblat, atau menghadap selain kiblat, maka wajib 
melakukannya, dan jika peperangan berkecamuk dan peluru 
datang dari segala penjuru, maka boleh mengakhirkan. 


Wajib membawa senjata pada waktu shalat, karena firman Allah 
yang artinya, “Dan menyandang senjata.” (OS. an-Nisa': 102) 


Ak 
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